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(2 Menetapkan keutamaan (fadhaa-il) 2 
(G Na Oa Fa atas suatu hari atau bulan-bulan ter- S9) 
p « Bag Yazid bin A tentu atau amalan-amalan tertentu &. 
SA R 4 | | adalah hak Allah 35. Sungguh, Allah 2 
5 (4 2 | | Yang Mahabijaksana lagi Mahamenge- GY 
p $ | tahui telah menetapkan keutamaan dan & | 

la k an | kekhususan pada hari-hari dan bulan- ZA 

bulan tertentu berupa keutamaan dan -& 

keberkahan untuk beribadah di dalam- Sy 

nya yang tidak diberikan pada waktu- 

waktu lainnya. Dan hanya Allah 3 yang 

paling mengetahui hikmahnya. 
“Rabb-mu telah menciptakan dan 

memilih apa yang Dia kehendaki. 

Adapun bagi mereka base 

tidak ada pilihan. Mahasuci Alla 

dan Mahatinggi Dia dari apa-apa 

yang mereka persekutukan.” (OS. 

Al-Gashshas: 68). 
Jika kita tafakkuri (merenungi) dengan seksama atas seluruh ciptaan 

Allah, niscaya akan kita dapati bahwasanya di dalam keutamaan dan 

kekhususan tersebut menunjukkan kepada kesempurnaan, ilmu, dan 

kekuasaan Allah Ta'ala. Hanya Allah-lah yang berhak disembah, tidak 

ada sekutu bagi-Nya. Tidak ada seorang pun yang mampu mencipta 

sebagaimana ciptaan Allah 35 , tidak ada seorang pun yang mampu menga- 

tur sebagaimana pengaturan Allah, dan tidak ada yang mampu memilih 

dan menetapkan sebagaimana pilihan dan ketetapan-Nya. 

Karenanya, pada pilihan Allah, pengatutan-Nya, dan pengkhususan-Nya 

akan dapat disaksikan atsar (pengaruh)nya pada alam semesta ini. Dan 

semua ini adalah tanda-tanda yang paling agung akan kesempurnaan 

Allah 38 dan kebenaran Rasul-Nya yang mulia. 
Sebaliknya, pilihan dan penetapan sebagian manusia atas keutamaan 

dan kekhususan suatu hari atau bulan tertentu yang tidak berasal dari 

ketetapan Allah 3 dalam Al-Gur-an dan As-Sunnah Ash-Shahihah, maka 

tidak akan nampak pengaruhnya secara nyata bagi kehidupan manusia 

dan alam semesta. Seperti halnya penetapan atas perayaan-perayaan 

Maulid Nabi, perayaan Isra' Mi'raj, Haul (peringatan kematian), amalan 

Nishfu Sya'ban, dan lain-lainnya, dari tahun ke tahun tidak membawa 

pengaruh yang baik bagi kehidupan seorang Muslim, apalagi bagi kehi- 

dupan ummat manusia dan kesejahteraan alam semesta. 
Hendaklah setiap Muslim dan Muslimah menguatkan keyakinan bahwa 

segala kebaikan dan keberkahan berada menurut pilihan dan ketetapan 

Allah Ta'ala. Wallaahul Muwaffig. 
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Inilah buku “Ritual Sunnah Setahun” yang telah tertunda sekian lama 
dan telah dinanti-nantikan kehadirannya oleh para pembaca sekalian. 
Buku ini memuat banyak sekali amalan-amalan sunnah yang hendaknya 
menghiasi perjalanan hidup setiap Muslim dan Muslimah dalam mengisi 
hari demi hari, bulan demi bulan, dan tahun demi tahun. 


Kami haturkan terima kasih kepada penulis, guru kami yang mulia, 
Al-Ustadz Yazid bin Abdul Oadir Jawas JK 45! 4542 yang telah mempercaya- 
kan penerbitan buku ini kepada kami, juga atas semua kebaikan yang 
diberikan beliau kepada diri kami secara pribadi, jazaahullaahu khairan. 
Semoga Allah membalas beliau dengan sebaik-baik ganjaran. 


Kami sangat menghargai adanya tegur sapa dari para pembaca 
sekalian, juga kritik membangun bagi perbaikan buku ini ke depan. 


Akhirnya, hanya kepada Allah Ta'ala kami berharap semoga upaya 
ini mendapat ridha dan inayah-Nya, serta menjadikannya simpanan di 
hari Akhir. Allaahumma aamiin. 


Bogor, 16 Rajab 1433 H 
6 Juni 2012 M 
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Setiap Muslim dan Muslimah mempunyai kewajiban 
yang sama dalam hal beribadah kepada Allah Is. 


Bahkan, beribadah kepada Allah J5: merupakan sebab 
diciptakannya jin dan manusia, sebagaimana firman-Nya, 


SD HAN SANG HA SI 3 


“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 56) 





Dalam rangka beribadah kepada Allah Ta'ala, setiap 
Muslim dan Muslimah harus memenuhi dua persyaratan 
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diterimanya amal ibadah, yaitu ikhlas dan ittiba'. Barangsiapa 
yang amal ibadahnya tidak dibangun di atas dua asas ini, 
maka amalannya sia-sia belaka dan tidak bernilai di sisi 
Allah IE. 


Allah J8 berfirman, 
PN paLf OS NX 23 9 dai 5 om Am 
SO K2 IN ennate AN DARI NJOP C3 


“Dan tidaklah mereka diperintah kecuali untuk beribadah kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam men- 
jalankan agama dengan lurus...” (OS. Al-Bayyinah: 5) 


Juga firman-Nya I261, 


... An IL X0 SAI Is 
AOA Ii An KEL KI G0... 


“... Supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 
baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa, Maha Pengampun.” 
(OS. Al-Mulk: 2) 


Fudhail bin “Iyadh 4xixz5 menafsirkan ayat di atas dengan 
perkataannya, “Maksud ayat ini ialah yang paling ikhlas 
dan mencontoh Nabi Agak.” 


Kemudian ditanyakan kepadanya, “Apa yang dimaksud 
dari paling ikhlas dan paling mencontoh Nabi?” Beliau pun 
menjawab, “Sesungguhnya amalan apabila ikhlas tapi tidak 
mencontoh Nabi maka tidak diterima, demikian pula apabila 
mencontoh Nabi tapi tidak ikhlas maka tidak diterima, sampai 
amalan tersebut ikhlas dan mencontoh Nabi Agate.” 


Setiap Muslim dan Muslimah harus benar-benar ikhlas 
dalam ibadah sekaligus mendalami permasalahan 'agidah. 
Sebab, 'agidah yang benar akan membawa seorang Muslim 


1 Tafsiir al-Baghawi (IV/435) dan Hilyatul Auliyaa' (VIII/98, no. 11478). 
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dan Muslimah memusatkan seluruh ibadah mereka kepada 
Allah NEK, sehingga pengagungan, penghormatan, rasa 
takut, do'a, pengharapan, taubat, tawakkal, minta pertolongan 
dan penghambaan mereka dengan rasa cinta yang paling 
dalam akan ditujukan khusus hanya kepada Allah J5: 
semata, tidak kepada selain-Nya. 


Kemudian, dalam mewujudkan peribadahan yang benar 
sesuai tuntunan syar'i, seorang Muslim dan Muslimah wajib 
mengikuti petunjuk Nabi Muhammad jksakeke. Karena 
beliau Acsaeiifke telah bersabda, 


8... SG T- PE AG aa - 

3 H3 Gal AE jl DAS Je£ ya 
“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak ada dalam 
urusan (agama) kami, maka amalan itu tertolak.”? 


Rasulullah Jsaetiito seringkali memerintahkan kaumnya 
untuk senantiasa mencontoh beliau dalam pengamalan ritual 
ibadah. Tentang shalat, beliau Axxexike bersabda, 


2 Pd 
“Shalatlah, sebagaimana kalian melihat aku shalat.” 
Tentang wudhu', beliau Axeiike bersabda, 
DI Tea SA BA Sa AE Ia 
A5 Ia BAB Va AS AS Aa 
“Barangsiapa yang berwudhu' seperti wudhu'ku ini, kemu- 


dian shalat dua raka'at dan tidak menuruti hawa nafsunya 


2 Shahih: HR. Ahmad (VI/146, 180, 256) dan Muslim (no. 1718 (18)). 
3 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 631). 
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dalam kedua raka'at tadi, maka diampunilah dosa-dosanya 
yang telah lalu.”4 


Tentang haji, beliau Jxsxkijk juga telah bersabda, 


3 4 -. 23 2 
ai gal 


“Hendaknya kalian mengambil tata cara manasik haji kalian 
(dariku). 


Demikianlah, seorang Muslim dan Muslimah dituntut 
untuk selalu meneladani Rasulullah Axxkijko dalam setiap 
ibadahnya, baik dalam 'agidah, ibadah, muamalah, akhlak 
maupun adab, dan lainnya. Singkatnya, untuk mengamalkan 
Islam ini dengan benar hanyalah dengan mengikuti Sunnah 
Rasulullah yang mulia Axkiiiko yang telah diaplikasikan 
(diterapkan dan dilaksanakan) oleh para Shahabat yang 
mulia, #5. 

Oleh karena itu, saya berupaya semaksimal mungkin 
untuk menyusun secara ringkas amalan-amalan ibadah 
ritual dalam keseharian setiap Muslim berdasarkan dalil- 
dalil dari Al-Our-an dan hadits-hadits Nabi Ksxiiio yang 
shahih, menurut pemahaman as-Salafush shalih #xiits. 


Harapan saya, melalui buku ini kaum Muslimin dapat 
mengetahui bahwa begitu banyak amalan-amalan ritual 
yang sesuai dengan Sunnah Nabi Ksxkiiike yang dapat 
dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari. Agama Islam 
sudah sempurna dan kewajiban kaum Muslimin adalah 


49 


ittiba' kepada Rasulullah Axsxieiko. Tidak boleh menambah- 





» Shahih: HR. Muslim (no. 226)1, ini adalah lafazhnya, al-Bukhari (no. 164), 
2 Abu Dawud (no. 106), an-Nasa-i (1/64), dan lainnya. 
5 Shahih: HR. Muslim (no. 1297), Abu Dawud (no. 1970), an-Nasa-i (V/270), 
1 dan selainnya, dari Shahabat Jabir bin “Abdillah «#5. 
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nambah amalan (ritual) yang tidak ada dasarnya dalam 
syari'at Islam, karena setiap amalan ibadah yang tidak ada 
contohnya dari Rasulullah Axsak#iko maka itu tertolak. 


Nabi Acsaikiiiko bersabda, 


“Barangsiapa yang mengada-adakan amalan yang tidak ada 
(contohnya) dalam urusan agama kami, maka amalan itu 
tertolak.”8 


Tentunya, masih banyak ritual-ritual Sunnah yang belum 
tercantum dalam buku ini mengingat begitu banyaknya 
amalan-amalan yang diajarkan oleh Rasulullah Anneke 
kepada ummat ini, juga karena keterbatasan penulis dalam 
penyusunannya. Meski demikian, mudah-mudahan yang 
sedikit ini bermanfaat bagi penulis dan kaum Muslimin 
semuanya, serta menambah khazanah ilmiah di dunia Islam. 


Dan buku ini penulis beri judul: 


“RITUAL SUNNAH SETAHUN” 
Menurut Al-Our-an dan As-Sunnah 


Dan semoga Allah jxzz membalas upaya akh Abu Fadhli 
yang membantu menyelesaikan dan mencetak buku ini 
dengan sebaik-baik ganjaran. Hanya kepada Allah-lah penulis 
berharap semoga amal ini ikhlas karena Allah, mendapatkan 
ridha-Nya, serta menjadikannya sebagai simpanan amal di 
hari Akhir. 


6 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697), Muslim (no. 1718 (17)), dan lainnya, 
dari Ummul Mukminin “Aisyah G2&:5. 


BIII RSI BIRITANSTA TSB | 5 | BRIO TEH LN 





& 
W 
& 
& 
& 
& 
2 
N 
& 
te 
& 
va) 
8 
9 
& 
& 


Ona nan agan 
PRA 


NIA 
SI 


2g 2 OA PENGANTAR PENULIS: TE 
2RSEIIIISSTTEN Cetakan Pertama PS ENBRTRTA 





Setelah dikerjakan selama dua tahun dan sempat 
tertunda beberapa bulan, disebabkan ada buku-buku 
lain yang harus dikerjakan, alhamdulillaah buku ini pun 
selesai dikerjakan dengan pertolongan Allah dan 
dengan inayah, rahmat, dan taufig-Nya. 


- - Ps Kd Rn P3 o. 
LELE! 35 Anal GAN AN ALI 


Pd 





“Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya, 
sempurnalah semua kebaikan.” 


Bogor, Muharram 1433 H 
Desember 2011 M 


Penulis 


Yazid bin Abdul Oadir Jawas 
(Abu Fat-hi) 


7 Kata “Aisyah Wei, Nabi Axkiiike apabila melihat (sampai kepada 


beliau) perkara yang menyenangkan, beliau mengucapkan: 
SSI 25 akan Gill do LA 
Dan apabila beliau Kas melihat (sampai kepada beliau) sesuatu 
yang tidak beliau sukai, beliau Azsakeiiie mengucapkan: 
Je Bia 
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“Segala puji bagi Allah atas semua keadaan.” 

Hasan: HR. Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 378), Ibnu 
Majah (no. 3803), dan al-Hakim (1/499). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 265). 
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Megan Ker kab 


Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, me- 
mohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami dan 
kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah 
beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, 
dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang 
dapat memberinya petunjuk. 





Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tidak ada 8 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad 5 
Atssieiiike adalah hamba dan Rasul-Nya. : 


aa 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa dan janganlah kalian mati kecuali 
dalam keadaan Muslim.” 2. Ali Imran: 102) 


WE BE 30 bo oa BIS Las FUI FE 
Gee Pata 


3G ci ai rip Fa Bear KANAN 
£V B5 Har KE 3G SEE) PSA 


“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah men- 
ciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri)nya dan dari keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perem-puan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (OS. An-Nisaa': 1) 


Sea 0 bae Ipda Ai Ily Gal Te 
33 6 A3 Pi Pagaan AU 333 Kaka KU SIA 


# Us 


“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan 
memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan 

barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, 

) 





dia telah menang dengan kemenangan yang agung." (OS. Al- 
Ahzaab: 70-71) 
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Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullaah 
(Al-Our-an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad Aakiiik (As-Sunnah). Seburuk-buruk perkara 
adalah perkara yang diada-adakan (dalam agama), setiap 
yang diada-adakan (dalam agama) adalah bid'ah, setiap 
bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di 
Neraka. 


8 Khutbah ini dinamakan khutbatul haajah (Pe ic), yaitu khutbah 


pembuka yang biasa dipergunakan Rasulullah Ananda untuk mengawali 

setiap majelisnya. Beliau Axesilto juga mengajarkan khutbah ini kepada 

para Shahabatnya Axis. 

Khutbah ini diriwayatkan dari enam Shahabat Nabi Axxiesiikc. Diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad (1/392-393), Abu Dawud (no. 2118), an-Nasa-i (II//104-105), 
at-Tirmidzi (no. 1105), Ibnu Majah (no. 1892), al-Hakim (1I/182-183), ath- 
Thayalisi (no. 336), Abu Ya'la (no. 5211), ad-Darimi (I1/142), dan al-Baihagi 
(1/214, VII/146), dari Shahabat “Abdullah bin Mas'ud xx:3is5. Hadits ini shahih. 

Lihat kitab Khutbatul Haajah Allatii Kaana Rasulullaah #£ Yw'allimuhaa Ash- 


gn 


haabahu karya Imam Muhammad Nashiruddin al-Albani #Xix25, cet. IV, Al- 
Maktab al-islami, th. 1400 H, dan cet. I/Maktabah Al-Ma'arif, th. 1421 H. 


Nabi Agxtersike bersabda, 








Pa Kajang 5 25 33 Ko) ala KG 
“Setiap khutbah yang tidak dimulai dengan tasyahhud, maka khutbah 
itu seperti tangan yang berpenyakit lepra/ kusta.” (HR. Abu Dawud no. 


4841: Ahmad 11/302, 343: Ibnu Hibban no. 1994-A/-Mawaarid: dan selain- 
nya. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah no. 169). 


Ine 


Menurut Syaikh al-Albani :Xi155, yang dimaksud dengan tasyahhud di 
hadits ini adalah khutbatul haajah yang diajarkan oleh Rasulullah “4 Kei 
kepada para Shahabat #xxx55, yaitu: “Innalhamdalillaah... (dan Ag 
(Lihat hadits Ibnu Mas'ud xxxxk5 di atas). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &&lz5 mengatakan: “Khutbah ini adalah 
Sunnah, dilakukan ketika mengajarkan Al-Our-an, As-Sunnah, figih, menasihati 


orang dan yang semacamnya... Sesungguhnya hadits Ibnu Mas'ud xxz4555, tidak 
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Sebelum memasuki pembahasan amalan-amalan ritual ! 
Sunnah, penulis akan menjelaskan tentang perkara-perkara 
yang menyebabkan seorang hamba memperoleh ganjaran 
pahala yang melimpah meskipun amalan-amalan yang 
dikerjakannya seolah-olah hanya sedikit menurut pandangan 
orang-orang awam. Sebab, seorang yang 'alim (berilmu) dan 
fagih (faham agama) tidak hanya seorang yang mengetahui 8 
begitu banyak ilmu tentang agama Islam beserta berbagai 
jurusannya, akan tetapi seorang 'alim lagi fagih harus mampu 
memilih yang terbaik di antara yang baik, yang paling utama 5 
di antara yang utama, dan yang paling besar pahalanya di : 
antara amalan-amalan lainnya. ' 


Seorang Muslim seharusnya mengetahui dan memahami 
bahwa ada perkara-perkara yang membuat amalan yang 
dikerjakannya berbuah ganjaran pahala besar di sisi Allah 
IE. Berikut penjelasannya: 


A. MENINGKATKAN IMAN DAN TAKWA 


Iman dan takwa sangat berpengaruh dalam mutu atau 
kualitas amalan yang dikerjakan seorang hamba. Iman dan 
takwa kepada Allah js akan membuahkan (1) keikhlasan 
yang murni, (2) lurusnya niat dan tujuan, (3) baiknya ke- 
Islaman, dan (4) sikap menyembunyikan amal. 





1. Keikhlasan 





landasan pokok bagi setiap amalan shalih. Ikhlas karena 
Allah Ta'ala adalah rukun pertama bagi diterimanya suatu 


mengkhususkan untuk khutbah nikah saja, tetapi khutbah ini ada pada setiap 
keperluan untuk berbicara kepada hamba-hamba Allah, sebagian kepada se- 
bagian lainnya...” (Majmuu' Fataawaa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah, XVIN/287). 

? Pembahasan ini banyak mengambil manfaat dari kitab Tajriidul Ittibaa' 
fli Bayaani Asbaabi Tafaadhulil A'maal, karya Syaikh DR. Ibrahim bin "Amir 
ar-Ruhaili 451 Asas, cet. Maktabah al-'Ulum wal Hikam, Riyadh, th. 1424 H, 


dan kitab-kitab lainnya. 


Ikhlas karena Allah Ta'ala dalam suatu amalan adalah 
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amalan di sisi Allah. Adapun rukun kedua adalah ittiba' 
(meneladani) Sunnah Rasulullah Agak. 


Dua landasan ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala, 


ia 
An 9, 28 Ka uA An 2521 se Ta Kanan ADA 

Bila BAN ES IE Ja Lan IE Ip OB 3 

Gi Ma 

KOjPa 

“ ..Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Rabb-nya 

maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia 


mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada 
Rabb-nya.” (OS. Al-Kahfi: 110) 





Al-Hafizh Ibnu Katsir &ixz5 menafsirkan ayat ini, “Barang- 
siapa mengharap perjumpaan dengan Rabb-nya”, yaitu pahala 
dan ganjaran amal shalihnya. “Maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang shalih”, yaitu amal yang selaras dengan syari at. 
“Dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Rabb-nya”, yaitu amal yang ditujukan hanya untuk - 
wajah Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Kedua 
hal ini (yaitu ikhlas dan ittiba') adalah rukun amal yang 
diterima oleh Allah Ta'ala, yaitu amal tersebut harus ikhlas 
dan amal tersebut harus benar sesuai syari'at Rasulullah 
Ata sek .10 


Ikhlas karena Allah Ta'ala merupakan syarat diterimanya 
amal, adapun kualitas keikhlasan seorang hamba merupakan 
hal yang dapat mempengaruhi besar atau kecilnya ganjaran 
pahala yang akan diraihnya dari amalan tersebut. 


TIIBLIT TK ee KXUYkKMK LAS TE ANITA LSAL LAYAN 


Allah Jg52x2 berfirman, 
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PAN MP2 Data A73 Ao 241 Karsa Pp 2 UPI Pn anta Ga 
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si Tafsiir Ibnu Katsir (V/205), cet. Daar Thaybah. 
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“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa 
di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa, 
Maha Pengampun.” (OS. Al-Mulk: 2) 


Fudhail bin Iyadh &ixzz5 mengatakan, “Yaitu amal yang 
paling ikhlas dan paling benar. Jika suatu amal sudah ikhlas 
tetapi tidak benar, maka amal tersebut tidak diterima. Dan 
jika suatu amal sudah benar tetapi tidak ikhlas, maka amal 
tersebut juga tidak diterima. Hingga amal tersebut ikhlas 
dan benar. Ikhlas jika dikerjakan karena Allah, dan benar 
jika sesuai dengan Sunnah Rasulullah Acaeiito." 11 


Allah I,&&z juga berfirman, 
SEAL PUJA SA AN sha Gear 
Il a Hay tap tea 


ae, su 


3 jin 2.0 5 G F3 -.— 
2019 5 13 aya Sa Al AN KS K5 F3 3 dea 

Ora 

“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 

tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang 


Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (OS. 
Al-Bagarah: 261) 


Al-Hafizh Ibnu Katsir 5x25 menafsirkan: “Allah melipat- 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dikehendaki,” yaitu menurut 
keikhlasannya dalam beramal.!2 


Ma al- Allamah "Abdurrahman bin Nashir as-Sa' di 
&z5 berkata, “(Yaitu) menurut keadaan hati orang yang 


1 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' (VIII/98, no. 11487), 
cet. Daarul Kutub al-“Ilmiyyah. Disebutkan juga oleh al-Baghawi dalam 
Tafsiirnya (IV/435), cet. Daar Thaybah. 


12 Tafsir Ibnu Katsir (/697), cet. Daar Thaybah. 
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berinfak, (berupa) iman dan keikhlasan yang sempurna. | 
Juga menurut keadaan infaknya tersebut, (berupa) nilainya, 
manfaatnya, dan pemanfaatan/penyalurannya...” 





2. Baiknya Keislaman 


Kebaikan kualitas Islam dalam diri seorang hamba juga 
akan membuahkan berlipatgandanya pahala amal yang 


STATS ANA DIT TNI 


dilakukannya. 
$ Hal ini Mena sabda Nabi Ingaresiita, 
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“Jika salah seorang dari kalian memperbagus keislamannya, 
maka setiap kebaikan yang dilakukannya akan ditulis untuk- 
nya dengan 10 kali lipatnya hingga 700 kali lipat. Sementara 
setiap keburukan yang dilakukannya akan ditulis untuknya 
dengan yang semisalnya.” 4 


3. Baiknya Niat dan Lurusnya Tujuan 


Baiknya niat dan lurusnya tujuan akan membuahkan 
ganjaran pahala yang berlipat-ganda, bahkan ia akan tetap 
diganjar pahala yang sempurna meskipun ia tidak (terluput) 
mengerjakannya atau kurang sempurna disebabkan suatu 
udzur yang syar'i. 


Allah JEx: berfirman, 


13 Taisir al-Kariimir Rahmaan fii Tafsiiril Kalaamil Mannaan (hlm. 102), cet. 


Maktabah al-Ma'arif. 
14 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 42) dan Muslim (no. 129). 
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“Dan barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan 
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rizki) yang 
banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud ber- 
hijrah karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menim- 
panya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh, 
pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Dan Allah itu Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. An-Nisaa': 100) 


Al-Hafizh Ibnu Katsir &ixz5 menjelaskan, “Artinya, 
barangsiapa keluar dari rumahnya dengan niat untuk ber- 
hijrah, lalu di tengah jalan ia meninggal dunia, maka ia telah 
mendapatkan pahala sebagaimana orang yang berhijrah.” 


Ketika kembali dari Perang Tabuk, Rasulullah Axxxil- 
bersabda, 
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“Sungguh, beberapa kaum di Madinah ada di belakang kita. 
Tidaklah kita mendaki bukit atau menuruni lembah melain- 
kan mereka bersama kita. Mereka terhalang oleh udzur.” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwasanya Rasulullah 


Jrsaeiilko bersabda, 


1 Tafsir Ibnu Katsir (11/392). 
16 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2839), dari Anas bin Malik xxx5k5. 
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SN) Ga FA V3 ina Bina NE Ka SI 
IU 33 03 
“Sungguh di Madinah ada beberapa orang, tidaklah kalian 


menempuh perjalanan dan menyusuri lembah melainkan 
mereka ada bersama kalian. Mereka tertahan oleh sakit.” 


MN SA na 


Imam an-Nawawi 25425 berkata, “Hadits ini mengandung 
keutamaan niat untuk melakukan kebajikan. Barangsiapa 
yang berniat untuk berperang dan mengerjakan ketaatan- 
ketaatan lainnya, lalu ada suatu udzur yang menghalanginya, 
maka ia tetap memperoleh pahala atas niatnya tersebut. Dan 
setiap kali ia merasa menyesal karena tidak bisa melakukan- 
nya dan berharap dapat bersama-sama dengan para pejuang 
dan yang semisal mereka, maka semakin banyak pula pahala- 
nya. 18 


STAN SSI NAS LION ALI NIDN 


Tidak diragukan lagi bahwa orang-orang yang tertinggal 
disebabkan suatu udzur syar'i maka mereka tidaklah men- 
capai pahala sedemikian rupa yang diraih oleh orang-orang 
yang turut serta dalam jihad, melainkan karena kuatnya 
keikhlasan dan besarnya niat dalam hati mereka. 


KARO 


saat mereka terlambat keluar ketika persiapan Perang Tabuk, 


NAN KN LA AT HET 


Allah Jggz berfirman, 
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1 Shahih: HR. Muslim (no. 1911), dari Jabir #25. 


» 
Allah IE. telah mensifatkan sebagian mereka pada 
4” 8 Sarh Shahiih Muslim (XIVS7). 


TER IB RITA sx BISITIBIILRBILITLK IKM MILLETIITBBSILN 







































ebay EA MUOADDIMAH: TA 
jas aa Ritual Sunnah Setahun EN 


“Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-orang yang datang kepadamu 
(Muhammad), agar engkau memberi kendaraan kepada mereka, lalu 
engkau berkata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk mem- 
bawamu,' lalu mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran 
air mata karena sedih, disebabkan mereka tidak memperoleh apa 
yang akan mereka infakkan (untuk ikut berperang).” (OS. At- 
Taubah: 92) 


Allah 3,8: mengabarkan bahwa mereka meneteskan 
air mata dan bersedih hati karena tertinggal dari Rasulullah 
Atgasefifo. Hal ini tidak akan terjadi melainkan karena kuatnya 
keikhlasan dan kejujuran niat untuk pergi berjihad. Di dalam 
ayat ini pula terdapat dalil atas perbedaan keutamaan amal 
berdasarkan keikhlasan dan kejujuran niat. Wallaahu a'lam. 





4. Bersikap Menyembunyikan Amal 


Di antara amalan seorang Muslim yang akan mendapat- 
kan ganjaran pahala lebih utama daripada orang mengerja- 
kan amalan tersebut selainnya adalah amalan yang dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi. Banyak dalil yang menjelaskan 

: keutamaan beramal secara sembunyi-sembunyi daripada 
1 mengerjakannya secara terang-terangan. Hal itu karena yang 
3 menjadi sebab seseorang mengerjakan suatu amalan secara 
: sembunyi-sembunyi tersebut adalah keikhlasannya, sikap 
:3 menjauhi riya' (ingin dilihat orang) dan sum'ah (ingin didengar 
$ orang), serta sikap menjauhi pujian dari orang lain. Allah 
5 IE berfirman, 


2 mh Ra 5 303 ari 


8 : & Na mn Lp Si Ne Ab 
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: “Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. 
: Dan jika kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada 
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orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagimu dan Allah akan 


KERIEBBLTT LANANG 





1 menghapus sebagian kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah Maha- 
: teliti apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Bagarah: 271) 

8 Al-Hafizh Ibnu Katsir #8ixz5 menjelaskan, “Di dalam ayat 
HN” ini terkandung dalil bahwa bersedekah secara sembunyi- 
$ sembunyi adalah lebih utama dari menampakkannya. 
8 Sebab, ia lebih jauh dari sifat riya', kecuali jika menampakkan 
1 amal tersebut mendatangkan maslahat yang banyak dan 
8 manusia mengikutinya( untuk bersedekah)...” 

! Rasulullah Jsakiiike bersabda, 

& 3 Bi G San 3 4 z 
: CL SI GI KI LA Sl 
. “Sesungguhnya Allah mencintai seorang hamba yang ber- 
8 takwa, yang merasa cukup, dan tersembunyi (dalam ber- 
: amal).”2 

1 Anjuran untuk bersedekah secara sembunyi-sembunyi 
! di beberapa nash harus difahami sebagai sedekah sunnah. 
1 Adapun zakat (sedekah wajib), maka yang lebih utama 
? adalah melakukannya secara terang-terangan. Ini adalah 
! pendapat Jumhur ulama. 

$ Mengerjakan amalan-amalan sunnah secara sembunyi- 
! sembunyi lebih utama daripada mengerjakannya secara 
: terang-terangan. Adapun mengerjakan amalan-amalan wajib 
1 secara terang-terangan lebih utama daripada mengerjakannya 
# secara sembunyi-sembunyi. Demikianlah yang difahami oleh 
! para ulama Salaf, dimana mereka berkeyakinan bahwa 
: menyembunyikan amal mengandung kesempurnaan ikhlas 
: dan besarnya pahala. 

$ 8 Tafsir Ibnu Katsir (I/705). 

! '0 Shahih: HR. Muslim (no. 2965 (11)), dari Sa'd bin Abi Waggash xx4k5. 

: 21 lihat Tafsiir al-Gurthubi (11/215), Ahkaamul Our-an (1/236, cet. Darul 
5 Fikr) oleh Ibnul “Arabi, dan Fat-hul Baari (111/289). 
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Imam Hasan al-Bashri 2x25 berkata, “Dahulu seseorang : 
telah menghafal Al-Our-an Lean tetangganya tidak 8 
mengetahuinya. Dahulu seseorang telah banyak memahami 5 
hukum agama sementara orang lain tidak mengetahuinya. 5 
Dahulu seseorang melakukan shalat malam yang sangat " 
lama di rumahnya sementara para tamu di dalam rumahnya 
tidak mengetahuinya. Dan sungguh, sekarang kami men- 
jumpai suatu kaum yang berada di muka bumi ini yang 
sebenarnya mereka mampu mengerjakan amalannya secara 
sembunyi-sembunyi akan tetapi mereka lebih suka melaku- 
kannya secara terang-terangan.” 


Kesimpulannya, bahwa kualitas iman dan takwa seorang 
hamba, kualitas keikhlasannya, kelurusan niat, dan kebaikan 
keislamannya akan dapat melipatgandakan pahala amalan 
kebaikan yang dikerjakannya. Bisa jadi sekumpulan orang 
berinfak dengan jumlah yang sama, namun nilai pahalanya 
akan berbeda-beda di sisi Allah J&52x2.. Bahkan, bisa jadi 
satu orang yang berinfak sedikit namun diganjar oleh Allah 
IE 8K2 berupa pahala yang melimpah dan jauh melebihi 
sekumpulan orang yang berinfak dengan harta yang sangat 
banyak. Hal ini sebagaimana sabda Nabi Atsakerike ketika 
menyebutkan keutamaan para Shahabat #2455, beliau ber- 
sabda, 


aren IA 3 Sala Ren 3 Y 


“0 


kian V3 oa NA PAN AN? 


“Janganlah kamu mencaci-maki Shahabatku, demi Dzat yang 
diriku berada di tangan-Nya, jika seandainya salah seorang 
dari kalian infag sebesar gunung Uhud berupa emas, maka 
belum mencapai nilai infag mereka meskipun (mereka infag 


22 Az-Zuhd (him. 137, no. 129) oleh Imam Ibnul Mubarak, takhrij dan ta'lig 


DR. Ahmad Farid. 
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: hanya) satu mud (yaitu sepenuh dua telapak tangan) dan 8 
$ tidak juga separuhnya.”2 : 
$ Hadits ini menunjukkan keutamaan para Shahabat yang $ 
! paling besar, bahwa kita tidak boleh mencaci maki, menjelek- $ 
1 jelekkan, dan menghina Shahabat. Keutamaan mereka di- $ 
$ bandingkan kita sangat jauh. Kalau kita berinfag dengan 8 
8 emas sebesar gunung Uhud, artinya kita berinfag (shadagah) 8 
$ dengan ratusan ton emas maka itu belum dapat mencapai 5 
8 derajat dan keutamaan infag para Shahabat sebesar dua 8 
8 telapak tangan berupa makanan, dan belum juga mencapai 5 
H separuhnya. 5 
$ Artinya, para Shahabat berinfag satu tapak tangan berupa 8 


$ makanan, sedang kita berinfag dengan emas sebesar gunung 
Uhud, belum mencapai derajat para Shahabat &:x4555,.2 $ 


Ken abapaka 


Sebab perbedaan yang paling besar adalah faktor iman, $ 
keikhlasan, dam jujurnya niat mereka. 


TIKAR NT 


B. MENINGKATKAN KUALITAS AMAL-AMAL SHALIH 8 
Seorang muslim yang ingin derajat pahalanya meningkat 








5 di sisi Allah Ta'ala harus senantiasa meningkatkan kualitas : 
amal-amal shalih yang dikerjakannya. Yaitu, dengan (1) 8 
menyesuaikan amalannya dengan Sunnah Nabi Azaeiike, 1 
(2) memilih amalan yang paling utama dan yang paling 5 
penting, (3) memilih waktu yang tepat untuk suatu amalan, 3 
serta (4) dilakukan secara sederhana dan terus menerus. 3 
23 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3673), Muslim (no. 2541), Abu Dawud (no. 8 

4658), at-Tirmidzi (no. 3861), Ahmad (IIl/11), al-Baghawi dalam Syarhus # 

5 Sunnah (XIV/69 no. 3859) dan Ibnu Abi 'Ashim dalam As-Sunnah (no. 2 

8 988-990), dari Shahabat Abu Sa'id al-Khudri xxxik5. Diriwayatkan juga 5 

N oleh Muslim (no. 2540 (221)) dan Ibnu Majah (no. 161) dari Shahabat $ 

Abu Hurairah 425135. Lihat juga syarah (penjelasan) hadits ini dalam kitab 8 

P Fat-hul Baari (VI1/34-36). ! 

8 24 Dinukil dari buku Mulia dengan Manhaj Salaf (hlm. 116, dalil ke-34), oleh 8 

$ penulis. $ 
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1. Sesuai dengan Sunnah 


Sesuai dengan Sunnah, maksudnya adalah ittiba' kepada 
Rasulullah Aakiifte, yaitu menjalankan petunjuk Rasulullah 
Ariateiiiko berkenaan dengan suatu amalan, serta menunai- 
kannya menurut tata cara yang disyari atkan seperti yang 
dicontohkan oleh Rasulullah Jxsaeiiko. 


" 
8 
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» 
Cp 
1 
a 
1 
& 
ye 
ye 
04) 
2 
4 
. 
o 


as -— 


Adapun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &vixz5 memberi 
definisi atas ittiba' dengan mengatakan, 


Ja Sa su aji 


“Yaitu, mengerjakannya seperti yang dikerjakan oleh Nabi 
Aadeiiike, menurut cara yang dilakukan oleh beliau.”2 


Seseorang wajib mengerjakan suatu ritual amalan dengan 
cara ittiba' (meneladani) Rasulullah Axsakiiike, dan ini adalah 
syarat diterimanya amal ibadah setiap Muslim dan Muslimah. 


Semakin dekatnya seorang hamba mengerjakan suatu 
amal dengan Sunnah Nabi Jxsxksite, maka pahala yang akan 
diraihnya pun akan semakin besar. 


Dari Humran maula (bekas budak) "Utsman bin “Affan 
xzans5 bahwa ia pernah melihat “Utsman meminta dibawakan 
satu bejana (wadah) berisi air, lalu ia menuangkan pada 
kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali lalu membasuh 
keduanya. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya ke 
dalam wadah air tersebut lalu berkumur-kumur dan ber- 
istinsyaag (memasukkan air ke hidung). Lalu ia membasuh 
wajah sebanyak tiga kali dan membasuh kedua tangannya 
sebatas siku sebanyak tiga kali, lalu ia mengusap kepalanya. 
Kemudian ia membasuh kedua kakinya sebanyak tiga kali 
sebatas mata kaki. Lalu ia berkata, “Rasulullah Ixksik 
bersabda, 


25  Majmuu' Fataawaa (I/280). 
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1 5 53 

8 

1 “Barangsiapa yang berwudhu' seperti wudhu ku ini, lalu 
| mengerjakan shalat dua raka'at tanpa berbicara sendiri, 
8 maka dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 

8 Pada amalan di hari Jum'at, Rasulullah Aga Ie Sike ber- 
! sabda, 

1 

2 LA BANI LA - ag m3 3 23 ag 


o- 53 5, 


! Gi Bea 3 Ie P3 
| dgan era ala S6 


SEN asa Ge ud sat 
5 “Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at, lalu bersuci 
! semampunya, lalu memakai minyak rambut, atau memakai 
: minyak wangi yang ada di rumahnya, lalu ia berangkat 
5 tanpa memisahkan dua orang, lalu ia shalat yang ditetapkan 


baginya, lalu ia diam ketika Imam berkhutbah, melainkan 
akan diampuni dosa-dosanya yang ada di antara Jum'at 
tersebut dengan Jum'at sebelumnya.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 2x25 menjelaskan, “Penghapusan 
dosa dari Jum'at hingga Jum'at berikutnya disyaratkan ter- 
penuhinya segala apa yang telah disebutkan, yaitu mandi, 
membersikan diri, memakai minyak wangi atau minyak 
rambut, memakai pakaian yang paling bagus, berjalan dengan 
tenang, tidak melangkahi orang lain, tidak memisahkan di 


TRISTAN NTT 


26 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 159) dan Muslim (no. 226). 
7 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 883). 
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antara dua orang, tidak menyakiti orang lain, mengerjakan 
shalat sunnah, mendengar khutbah (dengan serius), serta 
tidak bermain-main.” 2 


Dan banyak sekali dalil-dalil yang menunjukkan tentang 
diraihnya ganjaran yang besar disebabkan mengikuti Sunnah- 
Sunnah Rasulullah Asxkiike. Dan untuk mengetahuinya, 
seorang muslim wajib menuntut ilmu syar'i dari para ustadz 
yang mengajarkan Al-Our-an dan As-Sunnah yang shahih 
menurut pemahaman Salafus Shalih.? 


2. Memilih Amalan yang Paling Utama dan yang Paling 
Penting 


Setiap Muslim tentunya ingin amal ibadahnya bernilai 
lebih besar di sisi Allah Ta'ala, oleh karena itu setiap Muslim 
harus mampu memilah dan mengelompokkan amalan-amalan 
berdasarkan yang paling penting hingga yang penting, yang 
paling utama hingga yang utama. Sehingga ia tidak terluput 
dari amalan yang lebih utama karena sibuk mengerjakan 
amalan yang lain. 


Amalan-amalan wajib lebih utama daripada amalan- 
amalan sunnah (nafilah atau tathawwu”), dan menunaikan 
amalan-amalan wajib lebih dicintai Allah Ta'ala daripada 
mengerjakan amalan-amalan sunnah. Rasulullah Aakeiike 
bersabda, “Allah J&552xx. berfirman, 


aa Han 3 Se be 


2 rat-hul Baari (11/372). 
2 lihat pembahasan Wajibnya Menuntut Ilmu Syar'i bagi Setiap Muslim dalam 
buku penulis, Menuntut Ilmu Jalan Menuju Surga. 
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“Barangsiapa memusuhi wali-Ku, maka Aku telah mengu- 
mandangkan perang kepadanya. Tidaklah seorang hamba 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku 
cintai daripada apa yang aku wajibkan padanya. Hamba-Ku 
tidak henti-hentinya mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
amalan-amalan sunnah hingga Aku mencintainya...”8 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 451x235 menjelaskan, “Dapat diambil 
faedah darinya bahwa menunaikan kewajiban adalah amal 
yang paling dicintai Allah.” 


Beliau #25 juga mengatakan, “Sebagian para tokoh 
ulama berkata, Barangsiapa disibukkan oleh amalan fardhu 
hingga meninggalkan yang sunnah, maka ia bisa dimaafkan. 
Sebaliknya, barangsiapa yang disibukkan oleh amalan sunnah 
hingga meninggalkan yang fardhu, maka ia telah tertipu.” 


3. Memilih Waktu yang Tepat Untuk Suatu Amalan 
Seorang Muslim yang ingin meraih ganjaran pahala yang 
melimpah di sisi Allah atas suatu amalan yang dikerjakannya 
harus mengetahui dan menjaga waktu-waktu yang terdapat 
keutamaan padanya untuk suatu amalan tertentu. Misalnya: 


a. Menunaikan shalat wajib 5 waktu secara berjama'ah 
di masjid pada awal waktunya 


Hukum shalat berjama'ah bagi laki-laki adalah wajib, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


TOP A RP ne Mi 


“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah bersama 
orang-orang yang ruku'.” (OS. Al-Bagarah: 43) 


30 ghahih: HR. Al-Bukhari (no. 6502). 
1 Fat-hul Baari (X1/343). 
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Banyak para ulama berdalil dengan ayat ini tentang 
wajibnya shalat berjama'ah.? 


da 


Juga Pe aa riwayat dari Ibnu “Abbas &x&is, dari 
Rasulullah Agak, beliau bersabda, 


je Ga INA PA IG an TA at Ii 


“Barangsiapa mendengar adzan kemudian tidak mendatangi- 
nya, maka tidak ada shalat baginya (shalatnya tidak sem- 
purna””), kecuali karena ada udzur.” 


Juga ditunjukkan atas kerasnya teguran para Shahabat 
As yang terkandung dalam ucapan Shahabat 'Abdullah 
bin Mas'ud xxxi5, 


SEN Aas BE TI ga HA up ih Ai 


“.. Dan saya melihat (pada zaman) kami (para Shahabat) 3 
bahwa tidak ada yang meninggalkan shalat (berjama'ah) 5 
kecuali orang munafik yang telah diketahui kemunafikan- : 
nya.” 4 ! 

Pada zaman para Shahabat, hanya orang munafik yang : 
meninggalkan shalat berjama'ah. Kalau datang waktu Shubuh $ 
dan “Isya', mereka enggan untuk hadir shalat berjama'ah di : 
masjid. Karena keadaan pada waktu keduanya gelap, berbeda : 
dengan shalat yang dilakukan di siang hari, mereka ikut : 
berjama'ah karena riya'. : 

Shalat berjama'ah memiliki banyak sekali keutamaan, : 


di antaranya adalah apa yang diriwayatkan dari Shahabat : 


2 Lihat Tafsir Ibni Katsir (I/249). $ 
33 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 793), al-Hakim (I/245), dan al-Baihagi (III/174). $ 
Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Lihat /rwaa-ul $ 
Ghaliil (1/337). $ 
28  Atsar shahih: Diriwayatkan oleh Muslim no. (654 (257)). 5 
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Ibnu “Umar &x&fs, bahwasanya Rasulullah Acxeiite pernah 
bersabda, 


ana 0 AU Ma A2 ena METE 

4253 SAS Ep Uya Juasl IE PX 
“Shalat berjama'ah itu lebih utama 27 derajat daripada 
shalat sendirian.” 


Oleh karena itu, mengerjakan shalat wajib 5 waktu secara 
berjama'ah pada waktu-waktu yang utama tersebut akan 
mendatangkan ganjaran pahala yang jauh lebih besar dari- 
pada mengerjakannya di luar waktu-waktu tersebut. 


b. Membaca dzikir pagi pada waktu matahari terbit, dan 
membaca dzikir petang menjelang matahari tenggelam 


Rasulullah Jxsakiiike bersabda, 


SAS Ie ISA SKP KASN 
Pesta daan atia des ESA AAN dls 
tt PE ANA 


4 £ 
28 A3 & 

Fan GEN da IE MAN 
“Aku duduk bersama orang-orang yang berdzikir kepada 
Allah Ta'ala dari mulai shalat Shubuh sampai terbit mata- 
hari lebih aku cintai daripada memerdekakan empat orang 
budak dari anak Isma'il. Dan aku duduk bersama orang- 
orang yang berdzikir kepada Allah dari mulai shalat “Ashar 
sampai terbenam matahari lebih aku cintai daripada memer- 
dekakan empat (orang budak). 


z 
Tea 


3 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 645), Muslim (no. 650 (249), at-Tirmidzi (no. 
215), an-Nasa-i (I/103), Ibnu Majah (no. 789). 

36 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 3667), dari Shahabat Anas bin Malik ANN 
Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 2916). 
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Waktu yang terbaik untuk membaca dzikir pagi adalah 
setelah selesai membaca dzikir setelah shalat Shubuh hingga 
terbit matahari. Adapun waktu yang terbaik untuk mem- 
baca dzikir petang adalah setelah usai shalat 'Ashar hingga 
menjelang waktu Maghrib. Maka, seorang Muslim yang 
ingin meraih ganjaran pahala yang besar di sisi Allah jggz 
seharusnya memanfaatkan waktu-waktu tersebut untuk 
berdzikir pagi maupun sore supaya ia tidak terluput dari 
pahala yang begitu besar. Adapun amalan-amalan sunnah 
lainnya yang dapat dikerjakan di waktu pagi, petang, dan 
waktu-waktu lainnya adalah membaca Al-Our-an dan men- 
tadabburinya, membaca hadits-hadits Nabi Asakiiito, mem- 
baca buku-buku yang bermanfaat dari karya para penulis 
yang sudah diketahui bahwa “agidah dan manhajnya Salaf. 
Wallaahu a'lam. 


c. Berdiam diri untuk dzikrullaah hingga matahari me- 
ninggi kemudian shalat sunnah dua raka'at. 


Ini adalah salah satu amalan ringan yang berpahala besar 
di sisi Allah Ta'ala. Rasulullah Jxsaeiifke bersabda, 


5 4 ) Io 3 LA teri 

“ 0. De . 5 0. na Du 0. Pd - DN Meat - Oo. 
a AN OS Ag A13 SE slasdi Lo € 

“5 Te Ne na 

SE 1313 323 Se KS 3 BAN 


- 
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#5 25 25 3 tai , 3 Pan 
“Barangsiapa yang shalat Shubuh berjamaah kemudian 
duduk berdzikir hingga terbit matahari, setelah itu ia shalat 
dua raka'at, maka baginya pahala seperti pahala haji dan 
'umrah.” Perawi berkata, “Rasulullah Asxkiiike bersabda, 
“Sempurna, sempurna, sempurna.“ 


37 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 586). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Takhriij Hidaayat ar-Ruwaah (no. 931). 
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3 Dan masih banyak lagi contoh-contoh amalan yang ringan 
8 namun berpahala besar di sisi Allah Ta'ala. Seharusnya bagi 
setiap muslim dan muslimah untuk mencermati dan menger- 
jakan amalan-amalan tersebut untuk dapat meraih ganjaran 
pahala yang melimpah, insya Allah. 


4. Beramal Secara Sederhana Namun Terus-menerus 


Rasulullah Jsarexiike bersabda, 


Pd 


- 
“2. 0 £ 


Sen at II Es 


“Amal yang paling dicintai oleh Allah adalah yang dilakukan 
terus menerus meskipun sedikit.” 


Dari “Aisyah ggiiss, ia berkata bahwasanya Rasulullah 
Areriiko ditanya, “Amal apakah yang paling dicintai oleh 
Allah?” Beliau pun menjawab, 


LS UTARA 


da sa 
. ds ol Aa gal 
“Amal yang dilakukan terus-menerus meskipun sedikit.” 


Hadits-hadits tersebut menjelaskan tentang jalan untuk 
menuju Allah Ta'ala dan meraih kecintaan-Nya adalah dengan 
mengerjakan amalan secara kontinyu meskipun sedikit. 
Inilah jalan yang ditempuh oleh Nabi sxeijke dalam ber- 
ibadah. Hal ini sebagaimana yang dikabarkan oleh orang 
yang paling mengenal Nabi dan sifat ibadah beliau Akik, 
yaitu Ummul Mukminin 'Aisyah gzxis. 

“Aisyah gx ditanya, “Bagaimanakah amalan Nabi 


Jsaseiifke, pernahkah beliau mengkhususkan hari-hari ter- 
tentu?” “Aisyah pun menjawab, 


SIS AL TSS TITIK III TAAT MNNALTLAIANITTTN 


38 Shahih: HR. Ahmad (VI/165), al-Bukhari (no. 5861), Muslim (no. 782 (216)), 





: 2 dan al-Gudha'iy dalam Musnad asy-Syihaab (no. 1303), dari “Aisyah Gxxis5. 
| 1 39 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6465) dan Muslim (no. 782 (216)). : 
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“Tidak (beliau tidak mengkhususkan hari tertentu?”"), amal 
beliau adalah terus-menerus, dan siapakah di antara kalian 


yang sanggup melakukan sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah?” 


C. SENANTIASA MENUNTUT ILMU SYARI 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin #xixz5 berkata, 
“Tidak sama orang yang berilmu dengan orang yang tidak 
berilmu sebagaimana tidak sama orang yang hidup dengan 
orang yang mati, orang yang mendengar dengan orang yang 
tuli, dan orang yang bisa melihat dengan orang yang buta. 
Ilmu adalah cahaya yang bisa dijadikan petunjuk oleh manusia 
sehingga mereka bisa keluar dari kegelapan menuju cahaya 
yang terang. Ilmu menjadi sebab diangkatnya derajat orang- 
orang yang dikehendaki Allah dari Kana hamba-Nya, 


sg. CC, A33 Ga, 'a G2 to. 
A3 2553 Aa bal DN Sat AG GUA Sp 
Pa ra 


“. Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al- 
Mujaadilah: 11) 


Oleh karena itu, kita dapati bahwa ahli ilmu merupakan 
tumpuan pujian, setiap kali nama mereka disebut, manusia 
selalu memujinya. Ini adalah pengangkatan derajat mereka 
di dunia. Adapun di akhirat, derajat mereka diangkat sesuai 


40 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1987, 6466) dan Muslim (no. 783 (217)). 
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dengan dakwah kepada Allah dan amal dari ilmu yang 
mereka miliki...” 


Sesungguhnya seorang hamba yang sebenarnya adalah 
orang yang beribadah kepada Allah dengan dasar bashirah 
(yaitu ilmu dan keyakinan) dan jelas baginya kebenaran. Ini 
adalah jalannya Nabi Agatha. 


LA Lp 5 


AA nh ALL LK 3 
5 HA yag bana Seal OLES da ok J3 
pa AT er 
& To) SEN Ga Cia dl 
“Katakanlah (Muhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin, 


Mahasuci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik." 
(OS. Yusuf : 108) 


Seseorang yang bersuci (berwudhu') dan ia mengetahui 
bahwa ia berada di atas cara bersuci yang sesuai dengan 
syari'at, apakah orang ini sama dengan orang yang bersuci 
(berwudhu') hanya karena ia melihat cara ayah atau ibunya 
berwudhu'? Manakah yang lebih sempurna dalam melakukan 
ibadah di antara keduanya? Seseorang yang bersuci karena ia 
mengetahui bahwa Allah memerintahkannya untuk bersuci 
dan apa yang ia lakukan merupakan cara bersuci Nabi 
Acak, lalu ia bersuci karena mengerjakan perintah Allah 
dan mengikuti Sunnah Rasulullah Aa eio, ataukah sese- 
orang yang bersuci atas dasar adat kebiasaan? 


Jawabnya adalah, tidak diragukan lagi bahwa orang 
pertamalah yang (lebih sempurna dalam) beribadah kepada 
Allah atas dasar ilmu. 


Samakah kedua orang tadi? 


Sekalipun keduanya melakukan hal yang sama, akan 
tetapi orang yang pertama telah melakukannya berdasarkan 
ilmu dan dengan berharap kepada Allah x5£ serta takut 














« 
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kepada akhirat dan menyadari bahwa ia sedang mengikuti 
Rasulullah Agateaie. 


Bisa jadi, dua orang hamba yang mengerjakan suatu 
shalat dengan kaifiyyah (tatacaranya) yang sama persis, 
namun ganjaran yang diperoleh kedua orang tersebut ber- 
beda. Hal ini disebabkan oleh: 


Pertama, tingkat keikhlasan yang berbeda. 
Kedua, tingkat keilmuan yang berbeda. 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin &ixz5 berkata, 
“Sebab, dengan ilmu, seseorang akan beribadah kepada 
Allah berdasarkan bashirah (mata hatinya), sehingga hatinya 
akan selalu terpaut dengan ibadah dan hatinya pun akan 
diterangi dengan ibadah itu hingga ia melakukannya ber- 
dasarkan hal itu dan menganggap hal itu sebagai ibadah 
dan bukan sebagai adat (kebiasaan) semata. Oleh karena itu, 
apabila seseorang mengerjakan shalat berdasarkan sikap ini, 
maka ia termasuk orang yang dijamin oleh apa yang di- 
terangkan Allah bahwa shalat itu akan mencegahnya dari 
perbuatan keji dan munkar.” 


D. MEMBERSIHKAN AMAL DARI PERBUATAN DOSA 
DAN MAKSIAT 


Amal-amal shalih bisa menjadi besar pahalanya apabila 
dalam pelaksanaannya menjauhkan perbuatan dosa dan 
maksiat serta diiringi dengan taubat dan istighfar dalam 
rangka membersihkan dirinya dari dosa-dosa yang dapat 
mengurangi pahalanya ketika bercampur dengannya. 


“4 Kitaabul Ilmi (hlm. 16-17) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin, 
fdad: Fahd bin Nashir bin Ibrahim as-Sulaiman, cet. I-Daar ats-Tsurayya, th. 
1420 H. 

42  Kitaabul Ilmi (hlm. 18). 
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“Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian 
tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh 
pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan 
mereka tidak bersedih hati. Perkataan yang baik dan pemberian maaf 
lebih baik daripada sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. 
Allah Mahakaya, Maha Penyantun. Wahai orang-orang yang ber- 
iman! Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang 
menginfakkan hartanya karena riya' (pamer) kepada manusia dan 
dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Perumpamaannya 
(orang itu) seperti batu yang licin yang di atasnya ada debu, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu 
licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa 
yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang kafir.” (OS. Al-Bagarah: 262-264) 
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Di dalam ayat ini terdapat beberapa faedah, yaitu: 
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$ Pertama: Allah Ta'ala mengabarkan bahwa pahala besar 
: dapat diraih oleh orang yang sedekahnya tidak dicampuri 
8 dengan sikap mengungkit-ungkitnya dan menyakiti hati 
3 penerimanya. 

: Kedua: Yang dimaksud dengan perkataan yang ma'ruf 
: adalah ucapan yang baik, do'a seorang Muslim, dan memaaf- 
8 kan orang berbuat zhalim. Kesemuanya ini lebih baik dari- 
$ pada sedekah namun diiringi dengan sikap mengungkit- 
3 ungkitnya dan menyakiti hati penerimanya. 

! Ketiga: Ayat ini menunjukkan bahwa amal shalih yang 
8 bersih dari perbuatan dosa lebih utama dari amal shalih 
$ yang diiringi perbuatan dosa.. 

: Keempat: Dianjurkan berbuat baik dengan memaafkan 


1 orang yang berbuat jelek kepada kita, baik berupa perkataan 
5 maupun perbuatan. 


Kelima: Secara umum, ayat-ayat tersebut menunjukkan 
8 pengaruh dosa terhadap kualitas amal, yaitu dengan ber- 


en 4, 


$ kurangnya ganjaran pahala di sisi Allah Iw,86:. 


5 Keenam: Allah 5x53 melarang hamba-hamba-Nya untuk 
: mengungkit-ungkit kebaikan dan menyakiti penerima se- 
: dekah karena perbuatan tersebut akan membatalkan ganjaran 
! sedekah. 

: Ketujuh: Riya' (pamer) atau orang yang senang sedekah- 
: nya dilihat orang, maka riya' ini akan menghapuskan pahala 


X sedekah. 


! Kedelapan: Mengungkit-ungkit kebaikan, menyakiti 
: penerima sedekah, dan bersikap riya' termasuk dosa besar. 
: Kesembilan: Mengungkit-ungkit kebaikan, menyakiti 
8 penerima sedekah, dan bersikap riya' semua ini menafikan 
: (meniadakan) kesempurnaan iman. 
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Kesepuluh: Wajibnya membersihkan amal shalih dari 
perbuatan dosa dan kesalahan agar amal shalih tersebut 
sempurna ganjarannya di sisi Allah Ta'ala. 


: TISEBOBBLITA 






TI 


E. ANJURAN UNTUK BANYAK BERDZIKIR KEPADA 
ALLAH JBL. 


Dar Abu Darda' xx5, Rasulullah Angela Peang 


Gan EA Kie S3 Kur ae ENI 

pt H3 SI as! Cr S3 A3 3 
ai AGEN 1 ht 253 Aa Al SN Ia 
AN 253 IE NE ka 


“Maukah kalian aku kabarkan tentang sebaik-baik amal dan 
paling suci di sisi Rabb kalian, dapat meningkatkan derajat 
kalian, lebih baik daripada emas dan perak, dan lebih baik 
daripada kalian bertemu dengan musuh lantas kalian me- 
menggal leher mereka atau mereka memenggal leher kalian?” 
Mereka (para Shahabat) menjawab, “Tentu saja!” Beliau pun 
bersabda, “Berdzikir kepada Allah.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar :&ixz5 mengatakan, “Yang dimaksud 
dengan dzikir dalam hadits Abu Darda' (di atas) adalah dzikir 
yang sempurna, yaitu menggabungkan dzikir dengan lisan 
dan hati, melalui tafakkur, memahami, dan merenungkan 
kebesaran Allah 4,8x:2. Orang yang berdzikir seperti itu 
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8  Tajriidul Ittibaa' fii Bayaani Asbaabi Tafaadhulil A'maal (him. 61-63) dan 
Tafsiir Al-Gur-aanil Kariim (I11/316-322) karya Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-'Utsaimin. 

44 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3377), Ionu Majah (no. 3790), dan al-Hakim 
(I/496). Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Lihat 
Al-Kalimuth Thayyib (no. 1) karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahgig 
Syaikh al-Albani, dan Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 1493). 
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tentu lebih utama daripada orang yang memerangi kaum 
kafir, misalnya, dengan tanpa merenungkan hal itu. Jihad 
hanyalah lebih utama apabila diiringi dzikir dengan lisan (dan 
dilakukan dengan ikhlas dan dengan niat untuk meninggikan 
alimat Allah Ta'ala”et). Barangsiapa yang menggabungkan 
semua itu, seperti orang yang berdzikir dengan lisan dan 
hatinya serta merenungkan kebesaran Allah, semua itu 
dilakukannya dalam shalatnya, puasanya, sedekahnya, atau 
pada saat memerangi kaum kafir misalnya, maka dialah 
yang mencapai tingkatan yang tertinggi. Wallaahu a'lam.” 


Maka jelaslah bahwa orang yang mengerjakan suatu 
amalan dengan diiringi dzikrullaah, ia akan meraih ganjaran 
pahala yang lebih besar daripada orang yang tidak mengiringi 
amalannya dengan dzikrullaah. 


F. PERINTAH UNTUK MENJAUHI PERKARA-PERKARA 
TERLARANG 





Sebagaimana menunaikan amalan-amalan yang diwajib- 
kan oleh Allah Ta'ala akan mendatangkan kecintaan-Nya dan 
pahala yang besar, maka meninggalkan perkara-perkara 
yang dilarang oleh Allah Ta'ala juga akan mendatangkan 
kecintaan-Nya dan pahala yang besar. 

Amirul Mukminin “Umar bin al-Khaththab xxz1s, berkata, 
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Allah dan menahan diri dari segala yang diharamkan Allah, 
serta niat yang tulus terhadap apa yang ada di sisi Allah.”46 


45  Fat-hul Baari (XI/210). 
6 Jaami'ul Ulum wal Hikam (11/222). Tajriidul Ittiba' (hlm. 35) oleh Syaikh 


) 

“Sebaik-baik amal adalah mengerjakan yang diwajibkan e 
DR. Ibrahim bin Amir ar-Ruhaili. 
! 
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“Umar bin 'Abdul 'Aziz &ixz5 mengatakan, “Sebaik-baik 
ibadah adalah menunaikan kewajiban dan menjauhi yang 
diharamkan.” 


Pembaca yang budiman, dari penjelasan di mugaddimah 
ini hendaknya para pembaca sekalian menyadari bahwa 
dalam beribadah kepada Allah Ta'ala setiap Muslim dan 
Muslimah tidak boleh bersikap seenaknya atau hanya 
menuruti perasaan dirinya semata atau berdasarkan akalnya 
sendiri. Namun, hendaklah setiap Muslim dan Muslimah 
beragama sebagaimana cara beragamanya para Shahabat 
xziks. Sebab, kedudukan para Shahabat Axis adalah mulia 
di dalam agama Islam ini. 


' Abdullah bin Mas'ud xxf5 berkata, “Sesungguhnya 
Allah melihat hati hamba-hamba-Nya dan Allah mendapati 
hati Nabi Muhammad Agxksike adalah sebaik-baik hati 
manusia, maka Allah pilih Nabi Muhammad Arga 
sebagai utusan-Nya dan Allah memberikan risalah kepada 
beliau, kemudian Allah melihat dari seluruh hati hamba- 
hamba-Nya setelah Nabi-Nya, maka didapati bahwa hati 
para Shahabat merupakan hati yang paling baik sesudah 
beliau, maka Allah jadikan mereka sebagai pendamping 
Nabi-Nya yang mereka berperang atas agama-Nya. Apa 
yang dipandang kaum Muslimin (para Shahabat Rasul) itu 
baik, maka itu baik pula di sisi Allah dan apa yang mereka 
(para Shahabat Rasul) pandang buruk, maka di sisi Allah 
hal itu adalah buruk.” 





SIS 
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41 ' Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (XI1/333-334, no. 36089), cet. Maktabah Ar- 
Rusyd. 

Hasan: HR. Ahmad (I/379), dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir (no. 3600), 
ath-Thayalisi (no. 243), ath-Thabrani dalam a/-Mu'jamul Kabiir (no. 8593), 
dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (1/214-215, no. 105). Lihat Majma'uz 
Zawoa-id (1/177-178). Diriwayatkan juga oleh al-Hakim (III/78), ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jamul Kabiir (IX, no. 8582) dan al-Aajurri dalam asy-Syarii'ah 
(IV/1687, no. 1146). Lihat buku penulis, Mulia dengan Manhaj Salaf (him. 
137-139), Pustaka At-Tagwa, cet. V, th. 2011 H. 
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Ibnu Mas'ud juga mengatakan, “Barangsiapa di antara 
kalian yang ingin meneladani, hendaklah meneladani para 
Shahabat Rasulullah JxgxKifio. Karena sesungguhnya mereka 
adalah umat yang paling baik hatinya, paling dalam ilmunya, 
paling sedikit bebannya, dan paling lurus petunjuknya, 
serta paling baik keadaannya. Suatu kaum yang Allah telah 
memilih mereka untuk menemani Nabi-Nya, untuk menegak- 
kan agama-Nya, maka kenalilah keutamaan mereka serta 
ikutilah atsar-atsarnya, karena mereka berada di jalan yang 
lurus.”8 
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sii Diriwayatkan oleh Ibnu “Abdil Baar dalam kitabnya Jaami' Bayaanil “Ilmi wa 


Fadhlih (11/947 no. 1810), tahgig Abul Asybal Samir az-Zuhairi. Pentahgig kitab 
ini mengatakan, “Sanadnya lemah, tetapi atsar ini tidak mengapa.” Artinya, ? 
atsar ini boleh dipakai karena ada syawahidnya. 
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Mengisi Aktivitas Hari demi Hari 









PRINSIP-PRINSIP SETIAP MUSLIM DALAM 
MENGISI AKTIVITAS HARI DEMI HARI 


Setiap manusia pasti melewati hari demi hari, sesaat demi 
sesaat. Semuanya terasa berlalu begitu cepatnya. Begitulah 
kehidupan, setiap insan berpindah dari pagi ke petang, 
dan dari petang hingga pagi kembali. Akan tetapi, apakah 
setiap Muslim selalu bermuhasabah (introspeksi) terhadap 
dirinya atas setiap hari yang telah dilaluinya? Sehingga ia 
bisa melihat lembaran-lembaran harinya, dengan amal apa 
ia membukanya dan dengan amal apa ia menutupnya? 


Seringkali manusia lalai berapa banyak hari, pekan, bulan, 
dan tahun yang telah dilaluinya dan berapa banyak umur 
telah dilewati. Sedikit sekali orang yang mau introspeksi 
terhadap dirinya, hingga mereka pun menjalani hari-harinya 
dalam kelalaian dan panjang angan-angan yang tidak ada 
faedahnya. 


Tanyakanlah kepada diri Anda sendiri, sepanjang 
matahari terbit dan tenggelam apakah Anda telah men- 
ghisab diri di awal suatu hari? Pernahkan Anda bertanya, 
“Amal shalih apakah yang hendak saya perbuat? Amal 
apakah yang akan saya hadirkan untuk hari ini?” 


Saksikanlah, ketika fajar mulai menampakkan cahaya 
merahnya, kebanyakan manusia menyambut hari-harinya 





BAB 1: Prinsip-prinsip Setiap Muslim dalam P9 
TRBTBETTATEBBT 





Pan PENA BA BAB 1: Prinsip-prinsip Setiap Muslim dalam 3 Si 
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dengan niat yang tidak benar. Bahkan, hingga siang berlalu 
dan berganti malam, mereka kembali ke peraduan mereka 
dengan niat yang masih seperti itu. 





Benar, bahwa umumnya manusia tidak pandai dalam 
mengatur hari-hari mereka. Padahal, setiap manusia akan 
senantiasa dihitung dan ditulis segala aktivitasnya pada 
hari-hari tersebut. 


Allah Ta'ala berfirman, 
teh et »KT 11 Pa Pd 
Lah 90 53 Peo Ka ENYA a ira pal S3 LSN 233 3 


0. 


jne Na Yi 2533 Inap ab Li lia JUL 
LG 2 aa 2:3 LA. 

40 Maka Uu 

“Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat 
orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya. Mereka berkata, “Sungguh celaka kami! Kitab apakah 
ini? Tidak ada satu pun yang tertinggal, yang kecil dan yang besar 
melainkan tercatat semuanya.' Dan mereka dapati (semua) apa 


yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan Rabb-mu tidak zhalim 
terhadap seorang jua pun.” (OS. Al-Kahfi: 49) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


# OLES ae USU baba KEC 31 , 


“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (Malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang 
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu). Mereka mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (OS Al-Infithaar: 10-12) 





Seandainya orang-orang yang lalai itu menyadarinya, 
niscaya mereka akan memelihara diri dan menjaganya dari 
jalan kebinasaan. Sayangnya, jarang sekali orang yang sadar, 
dan sedikit sekali orang yang mewaspadai jalan itu. 
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Shahabat Abu Darda' #xfiss mengatakan, “Apabila 
seseorang menjumpai suatu pagi, berkumpullah hawa 
nafsu dan amalnya. Jika amalnya menuruti hawa nafsunya, 
maka harinya menjadi hari yang buruk. Dan jika hawa 
nafsunya menuruti amalnya, maka harinya menjadi hari 


yang baik.”8 . 


Oleh karena itu, hendaklah setiap Muslim dan Muslimah 
memperhatikan keadaan dirinya, memperbanyak berdzikir 
kepada Allah, memohon tambahan fadhilah dan keberkahan 
serta meminta istigamah di atas petunjuk-Nya. Bersegeralah 
untuk memperbaiki keadaan dirimu, dan mintalah taufig 
kepada Allah Ta'ala menuju jalan kebahagiaan. 


Dan bagi orang-orang mengisi hari-harinya dengan 
kelalaian... Ketahuilah, bahwa dirimu tidak akan dibiarkan 
begitu saja! Engkau akan dihitung atas semua amalanmu 
dengan perhitungan yang tidak meluputkan sedikit pun! 





1. Memulai Hari dengan Niat yang Shalih 
Rasulullah Asateiike bersabda, 





ag. “ALA - 5 0 St pai - g - 
TI 6 OI san VI Ia ae UE el 
cd Tg & 8 3 - 2 XX La Ec At & - Nara T- - 
TES AN LNG OB ola ag R53 Ella aa 
Ie SA 23 Ia IS la MAA 
t Ts A.A. 38 05 3-3 eh 2 Ig et Sa o- 
J3 S8 ala BULAN K5 AI Sebuna UI G5 oh 
Sada AKAN 


“Setiap orang yang keluar dari rumahnya, maka di depan 
pintunya ada bendera di tangan Malaikat dan bendera di 





50 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Jauzi dalam Dzammul Hawaa (no. 22). 
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tangan setan. Apabila ia keluar untuk suatu tujuan yang : 
dicintai Allah, maka Malaikat akan mengikutinya dengan 5 
membawa benderanya dan ia terus di bawah bendera : 
Malaikat hingga ia kembali ke rumahnya. Adapun jika ia $ 
keluar untuk suatu tujuan yang dimurkai Allah, maka setan g 
akan mengikutinya dengan membawa benderanya dan ia : 
terus di bawah bendera setan hingga ia kembali ke rumah- : 


nya.” 


2. Gemar Beramal Shalih 


Per) 


Rasulullah Acsxtexiio bersabda, 
33 3 Pra 0-0 - g 38 4 G td ra - 
Oo ONE latin Eh YES pa SE 


Pd 


3 


JAS MEN SG ae Ya al ol 


G 4 Pra m Pa TA 3 s $ 4 s€ T£ Lg 5 T 2 et 
SE NG La 3 LO 3, 


d3 


ae -.£ 5 03 -3 2 Af gone z3 : ne 
2 Jal oleng UUT 3 SY B3 


-... 
... 





Pe 
“ ad 


AS YK 5 ba WS KN 2st. SEN Yi 


- 


“Tidaklah terbit matahari kecuali diutus dua Malaikat pada 
kedua sisinya. Keduanya menyeru yang dapat didengar oleh 
penduduk bumi, kecuali tsagalain (manusia dan jin): Wahai 
sekalian manusia! Marilah menuju kepada Rabb kalian. 
Sesungguhnya sedikit namun cukup itu lebih baik daripada 
banyak namun melalaikan.' Dan tidaklah terbenam matahari, 
kecuali diutus dua Malaikat pada kedua sisinya. Mereka 
berkata, Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang yang : 
berinfak. Ya Allah, berikanlah kehancuran kepada orang 8 





yang tidak mau berinfak.”? 5 
51 ' Hasan: HR. Ahmad (11/323), dari Shahabat Abu Hurairah Kana. $ 
2 Shahih: HR. Ahmad (V/197), Abu Dawud ath-Thayalisi (no. 1072), Ibnu 2 


Hibban (no. 2476-A/-Mawaarid), al-Hakim (IV/444-445), dan lainnya. Di- 2 
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BA “BAB 1: Prinsip- prinsip Setiap Muslim dalam " Sa. : 
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shahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 


Sungguh kasihan orang yang hari-harinya berlalu dari 
hidupnya begitu saja dengan sia-sia, tidak diisi amal ketaatan 
kepada Allah jzz. Mereka menyambut terbitnya matahari 
dengan perbuatan maksiat dan mengantar tenggelamnya 
matahari dengan kemaksiatan pula. Wal 'iyaadzu billaah. 


3. Tidak Tertipu dengan Angan-angan Kosong 


Hendaklah setiap Muslim dan Muslimah waspada dari 
sikap menyia-nyiakan waktu untuk sesuatu yang dapat 
membinasakan, merugikan, atau hal-hal yang tidak ber- 
manfaat. Sebab, hari-hari itu bagaikan kehidupan kita. Jika 
satu hari berlalu, hilanglah sebagian dari kehidupan kita. 
Karena itu, bersungguh-sungguhlah dalam mengatur waktu 
dan memanfaatkannya untuk hal-hal yang bermanfaat. 
Terlebih lagi apabila ia adalah seorang pelajar ilmu syar'i. 


(aan 


Imam Ibnu Jama'ah #5ixz5 berkata, “Hendaknya seorang 
penuntut ilmu bersegera memanfaatkan masa mudanya 
dan seluruh waktu dari umurnya untuk memperoleh ilmu. 
Janganlah ia tergoyahkan dengan tipuan angan-angan 
kosong dan menunda-nunda, karena setiap saat dari umur- 
nya akan berlalu, tidak akan pernah kembali, dan tidak 
dapat diganti.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah xxx5, ia berkata, 
“Rasulullah Agak bersabda, 


- 1z £ cz 35, 3 3 Pa - - 3 ag 
Cam SE A33 kan Kanan € A3 ra) 
o o .. 

Id PAN JB ai 


(no. 443). 


8 Tadzkiratus Saami' wal Mutakallim (hlm. 114-115). 
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LMEBP "Mengisi Akiitas Hari demi Hari SOE Se 


“Setiap orang tua akan bertambah tua dan badannya me- 
lemah, namun hatinya senantiasa muda di atas dua ke- 
cintaan: (1) panjang umur dan (2) cinta harta.” 


Diriwayatkan dari Anas xx5, bahwasanya Rasulullah 
Araieiio bersabda, 


MEA RA see 1, Eat (aan 

JG PAN GERAH G3 SA aa 

“Setiap anak Adam itu akan menjadi tua dan hanya tersisa 
darinya dua hal, ambisi dan angan-angannya.” 5 


Begitu banyak manusia yang dilalaikan dengan dunia 
beserta mimpi-mimpinya. Indahnya dunia telah menghalangi 
mereka dari jalan petunjuk dan ketakwaan. Sementara itu, 
setan terus memperpanjang khayalan-khayalan mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, 


KO BEDA 3 


“..Setan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan me- 
manjangkan angan-angan mereka.” (OS. Muhammad: 25) 





Imam Hasan al-Bashri #ixz5 mengatakan, “Dia (setan) 
menghiasi kesalahan dan memanjangkan angan-angan bagi 
mereka.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 1x25 berkata, “Yang akan muncul 
disebabkan banyaknya angan-angan adalah malas untuk 
mengerjakan ketaatan, menunda-nunda taubat, berambisi 
terhadap dunia, lupa akhirat, dan mengeraskan hati. Sebab, 
kelembutan dan kejernihan hati terbentuk hanyalah dengan 


54 Hasan: HR. Ahmad (11/335, 369). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1906). 

55 Shahih: HR. Ahmad (III/115, 275). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 8173). 
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T mengingat kematian, alam kubur, dosa dan pahala, serta 
8 dahsyatnya hari Kiamat.” 





4. Bersungguh-sungguh dalam Meraih sesuatu Bermanfaat 


Hendaklah setiap Muslim dan Muslimah senantiasa 
memusatkan pikiran, perhatian, dan tenaganya untuk hal-hal 
yang bermanfaat baginya bagi kehidupan akhirat disertai 
ketundukan kepada Allah Ta'ala dan memohon pertolongan 
kepada-Nya. Rasulullah Axsaesifc bersabda, 


Hb yak ya dl Jl Maap H5 SA Sabat 
Gp abu 35 Ia Oa UI pa Ia 335 
s5 el si: FE ES SAS Sp 3 
PR Naa PENA 


“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 
daripada mukmin yang lemah, dan pada keduanya ada 
kebaikan. Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan 
apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan 

kepada Allah (dalam segala urusanmu) serta janganlah 
sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila engkau tertimpa 
musibah, janganlah engkau berkata, “Seandainya aku ber- 
buat demikian, tentu tidak akan begini dan begitu, tetapi 
katakanlah, “Ini telah ditakdirkan Allah, dan Allah berbuat 
apa saja yang Dia kehendaki, karena ucapan 'seandainya' 
akan membuka (pintu) perbuatan setan.”56 


56 Shahih: HR. Muslim (no. 2664), Ahmad (1!/366, 370), dan Ibnu Majah (no. 
79, 4168), dari Shahabat Abu Hurairah Kadin. 





'—..n ar -WX-——.wBWw/—w 


& 


A V 
la TS NBBLIRI TI TII TANI TING BBAT HAN ISIIT 33 | BITRRELLOTTNIIORITAIIRBITI MAN RRRKESON 





an Glab " BAB 1: Prinsip- prinsip Setiap Muslim dalam SB TR 
ISesesnnnnnnnnnna Mengisi / Aktivitas Hari demi Hari Ne 


Dalam hadits di atas, Rasulullah Jx:xike menggabung- 
kan antara perintah untuk berupaya mendapatkan manfaat 5 
dalam setiap keadaan dengan perintah meminta pertolongan 
kepada Allah, serta tidak tunduk kepada kelemahan, yaitu 
kemalasan yang merugikan dan bersikap menyerah (pasrah) 
terhadap perkara-perkara yang telah berlalu dan dalam 
menjalani ketetapan dan ketentuan Allah Ta'ala. 


5. Tawakkal kepada Allah Ta'ala 
Hendaknya setiap Muslim mengisi aktivitas hari-harinya 


dengan hati yang senantiasa bertawakkal keadaan Allah 
) 


Ta'ala. Sebab, tawakkal akan mendatangkan rizki. 


Dari Shahabat “Umar bin al-Khaththab xxi, bahwa ia 
Gb Manan aa Kkneiilko bersabda, 


Pd 
Haa 


Sus peni ak da Jaja 
GUS Tes ea 


“Andaikan kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar- 
benarnya, niscaya Allah akan memberi rizki kepada kalian 
seperti memberi rizki kepada burung. Mereka pergi pagi 
hari dengan perut kosong dan pulang sore hari dengan perut 
kenyang.” 





ang 


Imam Ibnu Rajab #xixz5 menjelaskan, “Hadits ini adalah 
dasar atau azas dalam bertawakkal. Hal itu juga termasuk 
di antara sebab yang paling besar dalam meraih rizki.” 


Imam al-Munawi 25x25 berkata, “Burung itu pergi di pagi 
hari dalam keadaan perut lapar dan kembali di sore hari 


?? Shahih: HR. Ahmad (1/30), at-Tirmidzi (no. 2344), Ibnu Majah (no. 4164), 
dan Ibnu Hibban (no. 402). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah 
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 310) dan dihasankan oleh Syaikh Muapbil 
al-Wadi'i dalam Shahiih al-Musnad min Asbaabin Nuzuul (no. 994). | 

"1 





8 Jaamiul Uluum wal Hikam (hlm. 516). 
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dalam keadaan perut kenyang. Akan tetapi, usaha (sebab) 
itu bukanlah yang memberi rizki. Yang memberi rizki adalah 
Allah Ta'ala. Hal ini menunjukkan bahwa tawakkal tidak 
mesti dengan meninggalkan usaha (sebab). Justru, tawakkal 
harus diiringi dengan mengerjakan berbagai usaha yang 
akan membawa pada hasil yang diinginkan, karena burung 
saja mendapatkan rizki dengan usaha. Sehingga, hal ini 
menunjukkan kepada kita supaya mencari rizki.” 


Sungguh, kita semua tidak bisa terlepas dari Allah jxgz 
sekejap mata pun. Jika kita bersandar kepada diri sendiri, 
maka kita justru telah menyerahkan diri kita sendiri kepada 
kelemahan yang rendah, serba kurang, penuh khilaf, dan 
kesalahan. Dan jika kita bersandar kepada orang lain, maka 
kita telah mempercayakan diri kepada pihak yang sama 
sekali tidak memiliki kemampuan untuk mendatangkan 
manfaat dan tidak mampu menolak bahaya, tidak mampu 
mematikan dan menghidupkan, serta tidak mampu untuk 
membangkitkan dan mengumpulkan kembali. 


Oleh karena itu, satu-satunya jalan menuju kesuksesan 
dan menenteramkan hati adalah bertawakkal kepada Allah 


- 
Y 


IS&c2. dengan sebenar-benarnya. 
6. Senantiasa Bersikap Jujur 


Rasulullah Asasi bersabda, 


Ha Bea 3553 Gada EN J3 Lag im 


59  Tuhfatul Ahwaadzi (VII/7-8). 
Al-Fawaa-id, karya Ibnu Oayyim al-Jauziyyah. 
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ae ea Te 


“Hendaklah kalian selalu jujur karena sesungguhnya jujur 
menunjukkan kepada kebaikan, dan kebaikan menunjukkan 8 
kepada Surga, senantiasa seseorang itu jujur dan selalu 
berusaha jujur sehingga ditulis di sisi Allah sebagai orang 
yang jujur...”81 






7. Larangan Berbuat Zhalim 


Setiap Muslim dan Muslimah tidak boleh mengisi hari- 
harinya dengan berbuat zhalim, baik itu zhalim kepada 
dirinya sendiri seperti berbuat syirik kepada Allah 3s, 
berbuat bid'ah, berbuat maksiat, dan dosa-dosa lainnya. 
Juga tidak boleh berbuat zhalim kepada orang lain seperti 
mencuri, merampas, menipu, dan sebagainya. 


Adzab orang yang berbuat zhalim sangat berat dan 
pedih. Rasulullah jasa bersabda, 


- ac T G- 03rb 2 
Tang dust HE Hb 

124 5 - if 4 — ve KPK .., 
PI Bb ag NA an TAK 
“ 


IsL 





SIIBETR III NYA ITN IBI 


“Sesungguhnya Allah pasti menunda (hukuman) bagi orang 
yang zhalim, namun jika Allah telah Pa maka 
Dia tidak akan meloloskannya.” Kemudian beliau Jexkiitto 
membaca ayat: “Dan begitulah siksa Rabb-mu jika Dia telah 
menyiksa (penduduk) negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sungguh, 
siksa-Nya sangat pedih, sangat berat.” (OS. Huud: 102)? 


61 “Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6094), Muslim (no. 6805), Ahmad (1/384), dan 
lainnya, dari Shahabat Ibnu Mas'ud 42135. 

62 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4686), Muslim (no. 2583), at-Tirmidzi (no. 
3110), dan Ibnu Hibban (no. 5153-At-Ta'liigaatul Hisaan ), dari Shahabat 
Abu Musa al-Asy'ari xx1t5. 
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Hendaknya setiap Muslim merasa takut dari do'anya 
orang yang dizhalimi. Nabi Asakiifis bersabda, 


rd 


St A3 ja TI NE SE Sbs #elb 1323 1,5I 


“Berhati-hatilah dengan do'anya orang yang terzhalimi 
meskipun ia seorang yang kafir. Sesungguhnya, tidak ada 
penghalang bagi do'anya.” 


8. Bersikap Zuhud 


Dalam menapaki hari demi harinya di dunia, setiap 
Muslim dan Muslimah hendaknya bersikap zuhud terhadap 
dunia dan apa-apa yang berada di tangan manusia. Yaitu 
berpaling darinya, menganggap kecil, memandang remeh, 
dan hilang keinginan atas semua itu. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah &xz5 mendefinisikan bahwasanya zuhud yang 
sesuai dengan syari'at adalah meninggalkan segala sesuatu 
yang tidak bermanfaat di akhirat serta hatinya yakin dan 
percaya dengan apa yang ada di sisi Allah Ta'ala. 


Bersikap zuhud akan mendatangkan kecintaan Allah 
dan kecintaan manusia. Rasulullah Asaeiiio bersabda, 


Gm ie US AI ASI Ba MBA 3 ASI 
KE 


“Zuhudlah di dunia, niscaya engkau dicintai Allah. Dan 
zuhudlah terhadap apa yang dimiliki manusia, niscaya 
engkau dicintai manusia.” ” 


63 





Hasan: HR. Ahmad (II//153) dan adh-Dhiyaa' al-Magdisi dalam al-Mukh- 
taarah (I11/182). Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih 
at-Targhiib wat Tarhiib (1/260). 

Majmuu' Fataawaa (X/641). 


(him. 128), ath-Thabarani dalam al-Mu'jamul Kabiir (no. 5972), Abu Nu'aim 


Hasan: HR. Ibnu Majah (no. 4102), Ibnu Hibban dalam Raudhatul Ugalaa' 
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Hendaknya setiap Muslim dan Muslimah senantiasa 
berorientasi kepada akhirat dalam menjalani kehidupan 
dunianya. 


8 
Nabi Acai bersabda, : 
ec . # 


“0x 3, 23 3,0 oT- 4 2 317 5 03 1 0 
Os 28 JAS Opal AJE dl G5 «kah Sl si Ga 

3 1 oo... T- £ - 7 03 P5 .3 ot. ozo- 
SENI c35 Gap IS LE Ge el Ih aka 


03 P3 “ . L9 er 3 £ Na G 
B3 EN A51 Ca Cb ole Jaka ayal AI Ta 
| " " 8, 

kar, 


“Barangsiapa yang tujuan hidupnya adalah dunia, niscaya 
Allah akan mencerai-beraikan urusannya, menjadikan ke- 
fakiran di kedua pelupuk matanya, dan ia mendapat dunia 
(sekedar) apa yang telah ditetapkan baginya. Dan barangsiapa 
yang niat (tujuan) hidupnya adalah negeri akhirat, niscaya 
Allah akan mengumpulkan urusannya, menjadikan ke- 
kayaan di hatinya, dan dunia akan mendatanginya dalam 
keadaan hina.” 


9. Dilarang Saling Mendengki 


Dari Shahabat Abu Hurairah xztfiss, Rasulullah Asek 
bersabda, 








dalam Hilyatul Auliyaa' (VII/155, no. 9991), al-Baihagi dalam Syu'abul Iman 
(no. 10043), Ibnu “Adi dalam al-Kaamil, al-'Ugaili dalam adh-Dhu'afaa' 
(11/357), dan al-Hakim (IV/313). Hadits ini dihasankan oleh Imam an-Nawawi, 
al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asgalani, al-'“Iragi, al-Haitsami, dan Syaikh al- 
Albani :Xi425. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 944) dan 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 922). 

56 Shahih: HR. Ahmad (V/183), Ibnu Majah (no. 4105), Ibnu Hibban (no. 72- 
Mawoariduzh Zham-aan), dan al-Baihagi (VII/288), dari Shahabat Zaid bin 
Tsabit xzxis5. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 950). 
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“Janganlah kalian saling mendengki, jangan saling najasy”, 
jangan saling membenci, jangan saling membelakangi, dan 
janganlah sebagian kalian membeli barang yang sedang 
ditawar orang lain. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang 
bersaudara...”8 


Hasad (dengki) adalah akhlak tercela. Sayangnya, sifat 
ini banyak didapati di kalangan para pedagang, di antara 
para pelaku bisnis, dalam kehidupan bertetangga, dan 
selainnya. Bahkan yang lebih parah, sifat buruk ini juga 
menjangkiti para ulama dan penuntut ilmu syar'i. Padahal, 
seharusnya mereka adalah orang-orang yang paling jauh 
dari sifat hasad (dengki) dan menjadi manusia yang paling 
dekat dengan kesempuraan akhlak. 


Wallaahul Musta'aan. 


#8 Najasy adalah seseorang berpura-pura menawar suatu barang dagangan 


dengan harga yang tinggi di hadapan para pembeli lainnya. Tujuannya, 
supaya nilai barang itu semakin tinggi dan orang yang membelinya tidak 
merasa kemahalan. 

68 shahih: HR. Muslim (no. 2564), Ahmad (II/277, 311-dengan ringkas, no. 
360), Ibnu Majah (no. 3933, 4213-secara ringkas), al-Baihagi (VI/92, 
VIII/250), dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (XI1/130, no. 3549). 
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MENUNTUT ILMU SYAR'I ADALAH 
AMALAN HARIAN SETIAP MUSLIM 


Seorang Muslim tidak akan bisa melaksanakan agama- 
nya dengan benar, kecuali dengan belajar Islam yang benar 
berdasarkan Al-Our-an dan As-Sunnah menurut pemahaman 
Salafush Shalih. Agama Islam adalah agama ilmu dan amal 
karena Nabi Asasesiie diutus dengan membawa ilmu dan 
amal shalih. 


Allah 58x. berfirman: 


Ft) SI aan MAN A25 IA ta 
A 2RKAA Ldr an “2 
KE PAN NI 


: “Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 


dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua 
agama. Walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.” (OS. 
At-Taubah: 33) 


Yang dimaksud dengan al-hudaa (petunjuk) dalam ayat 
ini adalah ilmu yang bermanfaat. Dan yang dimaksud 
dengan diinul hagg (agama yang benar) adalah amal shalih. 
Allah Ta'ala mengutus Nabi Muhammad Kaki untuk 
menjelaskan kebenaran dari kebathilan, menjelaskan Nama- 
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Nama Allah, Sifat-Sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, 
hukum-hukum dan berita yang datang dari-Nya, serta 
memerintahkan untuk melakukan segala apa yang ber- 
manfaat bagi hati, ruh, dan jasad. 


Beliau Agx&tfte menyuruh ummatnya agar mengikhlas- 
kan ibadah semata-mata karena Allah Ta'ala, mencintai-Nya, 
berakhlak yang mulia, beradab dengan adab yang baik dan 
melakukan amal shalih. Beliau Axakifto melarang ummatnya 
dari perbuatan syirik, amal dan akhlak yang buruk, yang 
berbahaya bagi hati, badan, dan kehidupan dunia dan 
akhiratnya.8 


Cara untuk mendapat hidayah dan mensyukuri nikmat 
Allah adalah dengan menuntut ilmu syar'i. Menuntut ilmu 
adalah jalan yang lurus untuk dapat membedakan antara 
yang hag dan yang bathil, Tauhid dan syirik, Sunnah dan 
bid'ah, yang ma'ruf dan yang munkar, dan antara yang ber- 
manfaat dan yang membahayakan. Menuntut ilmu akan 
menambah hidayah serta membawa kepada kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 


Seorang Muslim tidaklah cukup hanya dengan menyata- 
kan keislamannya tanpa berusaha untuk memahami Islam 
dan mengamalkannya. Pernyataannya harus dibuktikan 
dengan melaksanakan konsekuensi dari Islam. Karena itulah 
menuntut ilmu merupakan jalan menuju kebahagiaan yang 
abadi. 


A. MENUNTUT ILMU SYAR'I WAJIB BAGI SETIAP 
MUSLIM DAN MUSLIMAH 


Rasulullah Aaj bersabda, 





59 Lihat juga OS. Al-Fat-h: 28 dan ash-Shaff: 9. Lihat tafsir ayat ini dalam Taisiir 


Kariimir Rahmaan fii Tafsiir Kalaamil Mannaan (hal. 295-296) karya Syaikh 
“Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di &sixz5 (wafat th. 1376 H), cet. Mu-assasah 
ar-Risalah, th. 1417 H. 
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di Ka Wa 


“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim.” 


aya 


TESTI SA SANA AN IIA 


Imam al-Ourthubi (wafat th. 671 H) :xixzs menjelaskan 
bahwa hukum menuntut ilmu terbagi dua: 


Pertama, hukumnya wajib: seperti menuntut ilmu tentang 
shalat, zakat, dan puasa. Inilah yang dimaksudkan dalam 
riwayat yang menyatakan bahwa menuntut ilmu itu (hukum- 
3 nya) wajib. 


2 


TEE 


Kedua, hukumnya fardhu kifayah, seperti menuntut ilmu 
tentang pembagian berbagai hak, tentang pelaksanaan hukum 
hadd (gishas, cambuk, potong tangan dan lainnya), cara men- 
damaikan orang yang bersengketa, dan semisalnya. Sebab, 
tidak mungkin semua orang dapat mempelajarinya, dan 
apabila diwajibkan bagi setiap orang, tidak akan mungkin 
semua orang bisa melakukannya, atau bahkan mungkin 
dapat menghambat jalan hidup mereka. Karenanya, hanya 
beberapa orang tertentu sajalah yang diberikan kemudahan 
oleh Allah dengan rahmat dan hikmah-Nya. 


Ketahuilah, menuntut ilmu adalah suatu kemuliaan yang 
sangat besar dan menempati kedudukan tinggi yang tidak 
sebanding dengan amal apa pun.”! 


70 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 224), dari Shahabat Anas bin Malik xz:is5. 


Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 3913). Diriwayatkan pula oleh Imam- 
imam ahli hadits yang lainnya dari beberapa Shahabat seperti “Ali, Ibnu 
“Abbas, Ibnu “Umar, Ibnu Mas'ud, Abu Sa'id al-Khudri, dan al-Husain bin 
VAN Aini. 

Lihat Tafsiir al-Gurthubi (VII1/187), dengan diringkas. Tentang pembagian 
hukum menuntut ilmu dapat juga dilihat dalam Jaami' Bayaanil “Ilmi wa 


Fadhlihi (1/56-62) karya Imam Ibnu “Abdil Barr &ik25. 
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B. MENUNTUT ILMU SYARI MEMUDAHKAN JALAN 
MENUJU SURGA 


Setiap Muslim dan Muslimah ingin masuk Surga. Maka, 
jalan untuk masuk Surga adalah dengan menuntut ilmu 
syar'i. Rasulullah Azsaeike bersabda, 


AE 3d 


IN KA AN 5S Ia KS yaba GE AS Y 
Bl Ghe pa B3 as AA et SS Ip KS 
GAN 3 AN AAA JL Ian 53 GAN aa 
elop gan atu aa 9 d5 ra 
Ws A1 Jaa Para Pena a G. 
SES abi 513 Ia 3 3 EN HI 
Pagu La Aan 
ap AS Hg LS tab, 
AL Aa e pad Kap 3 gag iis 


“Barangsiapa yang Aca satu kesusahan dunia 
dari seorang mukmin, maka Allah melapangkan darinya 
satu kesusahan di hari Kiamat. Barangsiapa memudahkan 
(urusan) orang yang kesulitan (dalam masalah hutang), 
maka Allah memudahkan baginya (dari kesulitan) di 
dunia dan akhirat. Barangsiapa menutupi (aib) seorang 
muslim, maka Allah akan menutup (aib)nya di dunia dan 
akhirat. Allah senantiasa menolong hamba selama hamba 
tersebut senantiasa menolong saudaranya. Barangsiapa 
menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah 
mudahkan baginya jalan menuju Surga. Tidaklah suatu 
kaum berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid) untuk 
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23 


TELITI IJIN, 


ABBAS 


KITA RENA SKIIIN 


LEE AN 


BAB 2: Menuntut Ilmu Syar'i Adalah 


membaca Kitabullah dan mempelajarinya di antara mereka, 
melainkan ketenteraman turun atas mereka, rahmat me- 
liputi mereka, Malaikat mengelilingi mereka, dan Allah 
menyanjung mereka di tengah para Malaikat yang berada 
di sisi-Nya. Barangsiapa yang lambat amalnya, maka tidak 
dapat dikejar dengan nasabnya. 7? 


Di dalam hadits ini terdapat janji Allah 3zzz bahwa bagi 
orang-orang yang berjalan dalam rangka menuntut ilmu 
syar'i, maka Allah akan memudahkan jalan baginya menuju 
Surga. 


“Menempuh jalan untuk menuntut ilmu” mempunyai 
dua makna. Pertama, menempuh jalan dengan artian yang 
sebenarnya, yaitu berjalan kaki menuju majelis-majelis para 
ulama. Kedua, menempuh jalan (cara) yang mengantarkan 
seseorang untuk mendapatkan ilmu seperti menghafal, belajar 
(sungguh-sungguh), membaca, menela'ah kitab-kitab (para 
ulama), menulis, dan berusaha untuk memahami (apa-apa 
yang dipelajari). Dan cara-cara lain yang dapat mengantarkan 
seseorang untuk mendapatkan ilmu syar'i. 


“Allah mudahkan baginya jalan menuju Surga” mem- 
punyai dua makna. Pertama, Allah akan memudahkan me- 
masuki Surga bagi orang yang menuntut ilmu yang tujuan- 
nya untuk mencari wajah Allah, untuk mendapatkan ilmu, 
mengambil manfaat dari ilmu syar'i dan mengamalkan 
konsekuensinya. Kedua, Allah akan memudahkan baginya 
jalan ke Surga pada hari Kiamat ketika melewati “shirath” 
dan dimudahkan dari berbagai ketakutan yang ada sebelum 
dan sesudahnya. Wallaahu a'lam.? 


7 Shahih: HR. Muslim (no. 2699), Ahmad (Il/252, 325), Abu Dawud (no. 
3643), At-Tirmidzi (no. 2646), Ibnu Majah (no. 225), dan Ibnu Hibban (no. 


“ 


78-Mawaarid), dari Shahabat Abu Hurairah 224515. Lafazh ini milik Muslim. 


Lihat Jaami'ul Uluum wal Hikam (11/297) dan Gawaa'id wa Fawaa-id minal 
Arba'iin an-Nawawiyyah (hlm. 316-317). 
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Juga dalam sebuah hadits panjang yang berkaitan 


: tentang ilmu, Rasulullah Jake bersabda, 


1) - 


| JEPe Uk Us as Cl H3 IL YA 
AAA ea AH Ip HA 
SE HE PN SELANG IA 2 IA ae Sh, 


Ab SAN JAS HN EA Ie33 dl 


Ku Ip Jl 2 se 8 AT GI NS 


B3 Ba Alias & 33 dad 1333 LSI «Kaho Y, 


“Barangsiapa yang berjalan menuntut ilmu, maka Allah 
mudahkan jalannya menuju Surga. Sesungguhnya 
Malaikat akan meletakkan sayapnya kepada orang yang 
menuntut ilmu karena ridha dengan apa yang mereka 
lakukan. Dan sesungguhnya seorang yang mengajarkan 
kebaikan akan dimohonkan ampun oleh makhluk yang 
ada di langit maupun di bumi hingga ikan yang berada 
di air. Sesungguhnya keutamaan orang 'alim atas ahli 
ibadah seperti keutamaan bulan atas seluruh bintang. 
Sesungguhnya para ulama itu pewaris para Nabi. Dan 
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar tidak 
juga dirham, yang mereka wariskan hanyalah ilmu. Dan 
barangsiapa yang mengambil ilmu itu, maka sungguh, ia 
telah mendapatkan bagian yang paling banyak.” 


Apabila kita melihat para Shahabat 2x55, mereka ber- 
sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu syar'i. Bahkan para 





74 Shahih: HR. Ahmad (V/196), Abu Dawud (no. 3641), at-Tirmidzi (no. 2682), 


Ibnu Majah (no. 223), dan Ibnu Hibban (no. 80-A/-Mawaarid), lafazh ini 
milik Ahmad, dari Shahabat Abu Darda' Kana. 
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Shahabat wanita juga bersemangat menuntut ilmu. Mereka 
berkumpul di suatu tempat, lalu Nabi Axsakesjke mendatangi 
mereka untuk menjelaskan tentang Al-Our-an, menjelaskan 
pula tentang Sunnah-Sunnah Nabi Acsateiiite.”5 Allah Ta'ala 
juga memerintahkan kepada wanita untuk belajar Al-Our-an 
dan As-Sunnah di rumah mereka. 


Sebagaimana yang Allah Ta'ala firmankan, 


2 hh 0g La 


. ten Lha . :c 2 
AA SN IN AA as AR Kap 353 


—x 2 IA AS an Gal pen RP 
0.» - »A 22, Z »- £, Tua a00 124.» yi3 
3 Sa beli Sala cai dal aa 
Le GG 3413 S2» Te z0 Pa 3 

£ Ce) PASrAN RN Ol da, MI Ga La 
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang Jahiliyyah dahulu, 
dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatilah Allah dan 
Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan 
dosa dari kamu, wahai Ahlul Bait, dan membersihkan kamu dengan 
sebersih-bersihnya. Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu 


dari ayat-ayat Allah dan al-Hikmah (Sunnah Nabimu). Sungguh, 
Allah Mahalembut, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Ahzaab: 33-34) 


Laki-laki dan wanita diwajibkan menuntut ilmu, yaitu 
ilmu yang bersumber dari Al-Our-an dan As-Sunnah karena 
dengan ilmu yang dipelajari, ia akan dapat mengerjakan 
amal-amal shalih, yang dengan itu akan mengantarkan 
mereka ke Surga. 


Kewajiban menuntut ilmu ini mencakup seluruh individu 
Muslim dan Muslimah, baik dia sebagai orang tua, anak, 
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Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 101, 1249, 
7310) dan Muslim (no. 2633). 
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5 ke 5 
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karyawan, dosen, Doktor, Profesor, dan yang lainnya. Yaitu 8 
mereka wajib mengetahui ilmu yang berkaitan dengan : 
mu amalah mereka dengan Rabb-nya, baik tentang Tauhid, 1 
rukun Islam, rukun Iman, akhlak, adab, dan mu amalah $ 
dengan makhluk. 1! 


C. PENGERTIAN ILMU SYARI : 


Secara bahasa &s!l (al-'ilmu) adalah lawan dari Jl (al-jahl 1 
atau kebodohan), yaitu mengetahui sesuatu sesuai dengan 1 
keadaan yang sebenarnya, dengan pengetahuan yang pasti. 5 


Secara istilah dijelaskan oleh sebagian ulama bahwa ilmu 

adalah ma'rifah (pengetahuan) sebagai lawan dari al-jahl 

(kebodohan). Menurut ulama lainnya, ilmu adalah sesuatu 

yang sudah jelas, sehingga tidak perlu untuk diberikan 

definisi (pengertian) lagi. | 
» 


Adapun ilmu yang kita maksud adalah ilmu syar'i, yaitu 2 
ilmu yang diturunkan oleh Allah Ta'ala kepada Rasul-Nya 
berupa keterangan dan petunjuk. Maka, ilmu yang di 
dalamnya terkandung pujian dan sanjungan adalah ilmu 
wahyu, yaitu ilmu yang diturunkan oleh Allah saja.” 


D. PENGERTIAN ILMU YANG BERMANFAAT 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #5ixz5 (wafat th. 728 H) 
mengatakan, “Ilmu adalah apa yang dibangun di atas dalil, 
dan ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang dibawa oleh 
Rasulullah Axgaziiite. Terkadang ada ilmu yang tidak berasal 
dari Rasulullah Axaexifte, namun dalam urusan duniawi, 
seperti ilmu kedokteran, ilmu hitung, ilmu pertanian, dan 
ilmu perdagangan.” 


76 Lihat Kitaabul Ilmi (hal. 13), karya Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
'ix25, cet. Daar Tsurayya lin Nasyr, th. 1420 H. 


77 Majmuu' al-Fataawaa (VI/388, XII/136) dan Madaarijus Saalikiin (11/488). 
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Imam Ibnu Rajab #&ixz5 (wafat th. 795 H) mengatakan, 
“Ilmu yang bermanfaat akar menuntun kepada dua perkara: 
Pertama, mengenal Allah Ta'ala dan segala apa yang menjadi 
hak-Nya berupa nama-nama yang indah, sifat-sifat yang 
tinggi, dan perbuatan-perbuatan yang agung. Hal ini meng- 8 
haruskan adanya pengagungan, rasa takut, cinta, harap, 
dan tawakkal kepada Allah serta ridha terhadap takdir 
dan sabar atas segala musibah yang Allah Ta'ala berikan. $ 
Kedua, mengetahui segala apa yang diridhai dan dicintai 3 
Allah jggz dan menjauhi segala apa yang dibenci dan di- 
murkai-Nya berupa keyakinan, perbuatan yang lahir dan 
bathin serta ucapan. Hal ini meng-haruskan orang yang 
mengetahuinya untuk bersegera untuk melakukan segala 
apa yang dicintai dan diridhai Allah Ta'ala dan menjauhi 
segala apa yang dibenci dan dimurkai-Nya. Apabila ilmu itu 
menghasilkan hal ini bagi pemiliknya, maka inilah ilmu yang 
bermanfaat. Kapan saja ilmu itu bermanfaat dan menancap 
di dalam hati, maka sungguh, hati itu akan merasa khusyu', 
takut, tunduk, mencintai dan mengagungkan Allah Jzz, 
maka jiwa merasa cukup dan puas dengan sedikit yang halal 
dari dunia dan merasa kenyang dengannya sehingga hal itu 
menjadikannya gana'ah dan zuhud di dunia...” 


EL ANatanana 
SILAT 


Imam Mujahid bin Jabr (wafat th. 104 H) &ixz5 berkata, 
“Orang yang fagih adalah orang yang takut kepada Allah 
Ta'ala meskipun ilmunya sedikit. Dan orang yang bodoh 
adalah orang yang berbuat durhaka kepada Allah Ta'ala 
meskipun ilmunya banyak.” 


Perkataan beliau 2x25 menunjukkan bahwa ada orang 
yang menuntut ilmu dan mengajarkannya, namun ilmu 
tersebut tidak bermanfaat bagi orang tersebut karena tidak 
membawanya kepada ketaatan kepada Allah Ta'ala. 


8 Fadhlu Ilmi Salaf 'alal Khalaf (hlm. 47). 
79  Al-Bidaayah wan Nihaayah (V/237). 
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Imam Ibnu Rajab (wafat th. 795 H) &ixs5 berkata, “Ilmu 1 
yang paling utama adalah Lah Ha AL Oa penjelasan 
makna hadits-hadits Nabi Ax£xifts, dan pembahasan tentang 
masalah halal dan haram Nana diriwayatkan dari para 
Shahabat, Tabi'in, Tabi'ut Tabi'in, dan para imam terkemuka 
yang mengikuti jejak mereka...”20 $ 


SE 


Ian 


Fs 
2 


Imam al-Auza'i (wafat th. 157 H) Sis berkata, $ 
Dep Tesla yA JS 3 2s | 


oaada LT 030 ke 2 
Aa oa lan Sein | 
“Ilmu itu adalah apa yang dibawa dari para Shahabat Nabi $ 












Muhammad Agkeiiito, adapun yang datang dari selain 8 
mereka bukanlah ilmu.”3! $ 


E. DI ANTARA KIAT-KIAT YANG HARUS DITEMPUH ? 
DALAM MENUNTUT ILMU SYAR'I 5 


1. Mengikhlaskan Niat dalam Menuntut Ilmu 9 
Allah I&,8&x1 berfirman, 8 


. 


2.00 Para - aa sai » Pad Pa, sz TP GP 
AB Kong TAS DA Innate Al omar pa : 


“ 


"Padahal mereka tidak disuruh kecuali agar beribadah hanya kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan hanya kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat: dan yang demikian itulah agama 
yang lurus.” (OS. Al-Bayyinah: 5) 











80 Fadhlu Ilmi Salaf 'alal Khalaf (hlm. 41, 45-46). 


Jaami' Bayaanil “Ilmi wa Fadhlih (1/769, no. 1421) dan Fadhlu “Ilmi Salaf 
'alal Khalaf (hal. 42). 
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Menuntut ilmu syar'i adalah ibadah yang paling agung 
dan mulia di sisi Allah J:5GC, karena itu wajib ikhlas 
dalam menuntut ilmu semata-mata karena Allah Ta'ala. 


2. Memohon Ilmu yang Bermanfaat kepada Allah Ta'ala 


Allah JE586zZ. telah memerintahkan Nabi-Nya untuk 
memohon ilmu dan tambahan ilmu. Allah Ta'ala berfirman, 


Pad “9... 5 2. 
POLA MENEA INN 
“..Dan katakanlah (wahai Muhammad), Wahai Rabb-ku tambah- 
kanlah ilmu kepadaku.” (OS. Thaahaa: 114) 


Dan di antara do'a yang Rasulullah Jakeiiko ucapkan 
adalah: 





“ 


Mn 3 Gara aa BENAR tiga 
Ia MA MB 63 3 Lal WIL (3 


“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, 
rizki yang halal, dan amal yang diterima. 


3. Bersungguh-sungguh dalam Menuntut Ilmu dan Rindu $ 





Untuk Mendapatkannya | 8 
Seorang penuntut ilmu wajib bersungguh-sungguh 8 
dalam menuntut ilmu. Seseorang tidak mungkin mendapat 8 
ilmu dengan santai. Rasulullah Axkiiite bersabda, 2 


ee oat h 9 gogo Tagor TK 0 0 5 


“. Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa yang 3 
bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allah 5 





82 Shahih: HR. Ahmad (VI/322), al-Humaidi (I/143, no. 299), Ibnu Majah $ 
(no. 925), Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 110), dan an- $ 
Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 102), dari Shahabiyah Ummu : 


Salamah gziiks. 2 











8 33232 SH: BAB 2 : Menuntut Ilmu Syar'i Adalah PE in an 2. 
KAN Amalan Harian Setiap Muslim PSSSEITETSTTTSTY ) 


(dalam segala urusanmu) serta janganlah sekali-kali engkau 
merasa lemah...” 


Yahya bin Abi Katsir (wafat th. 132 H) &iixz5 berkata, 


Hap Jali PW Y 
“Ilmu tidak akan diperoleh dengan tubuh yang dimanjakan 
(dengan santai). 


4. Menjauhkan Diri dari Dosa dan Maksiyat dengan 
Bertagwa Kepada Allah js 


Hal ini merupakan sarana yang paling besar dalam 
memperoleh ilmu, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


P Ted 


He H3 PI EA yA Gali gb 9 
SO BN YAN MAT, SI aa Kes 


“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu bertagwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan memberikan Al-Furgaan kepadamu dan 
menghapuskan segala kesalahanmu dan mengampuni (dosa-dosa)mu. 
Allah memiliki karunia yang besar.” (OS. Al-Anfaal: 29) 


Maksud al-furgaan pada ayat di atas adalah petunjuk 
yang dapat membedakan antara yang hag dan yang bathil. 


Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang bertagwa kepada 
Allah, maka Allah akan memberikannya ilmu, dengannya ia 
dapat membedakan antara yang hag dan yang bathil. 


Karena itulah Ibnu Mas'ud (wafat th. 32 H) x2fis ber- 
kata, “Sungguh, aku mengetahui bahwa seseorang lupa 





88 Shahih: HR. Muslim (no. 2664), Ahmad (11/366, 370), dan Ibnu Majah (no. 
79, 4168), dari Shahabat Abu Hurairah xx5. 

8 htsar shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 612 (175)) dan Ibnu “Abdil 
Barr dalam Jaami' Bayaanil “Ilmi wa Fadhlihi (1/385, no. 554). 
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BAB 2 : Menuntut Ilmu Syari Adalah 


terhadap ilmu yang pernah diketahuinya dengan sebab dosa 
yang dilakukannya.” 


5. Tidak Boleh Sombong dan Tidak Boleh Malu dalam 
Menuntut Ilmu 


Ummul Mukminin 'Aisyah (wafat th. 58 H) gx pernah 
berkata tentang sifat para wanita Anshar, 


Me na Taka 


- 


KENA 


“Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar. Rasa malu tidak 
menghalangi mereka untuk memperdalam ilmu agama.” 


Imam Mujahid bin Jabr (wafat th. 104 H) #xixz5 berkata, 
9 &-05 T5 eco 1 Nafeer af 
IE Ng set Ja AN 


“Tidak akan mendapatkan ilmu orang yang malu dan orang 
yang sombong.” 


6. Mendengarkan Baik-baik Pelajaran yang Disampaikan 
Ustadz, Syaikh, atau Guru 


Seorang penuntut ilmu syar'i harus berusaha menjadi 
pendengar yang baik, mendengarkan yang baik-baik, yaitu 
Al-Our-an dan hadits-hadits Nabi Jusaksike agar ia men- 
dapatkan ilmu yang bermanfaat dan dapat mengamalkan 
keduanya. Allah I,86-4. berfirman, 


85 Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam Az-Zuhd (no. 74) dan Ibnu “Abdil 
Barr dalam Jaami' Bayaanil “Ilmi wa Fadhlihi (1/675, no. 1195). 

Atsar shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahiihnya kitab Al-Ilmu 
bab Al-Hayaa' fil Ilmi secara mu'allag. 

Atsar shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dalam Shahiih- 
nya kitab Al-1/mu bab Al-Hayaa' fil Ilmi dan Ibnu “Abdil Barr dalam Al- 
Jaami' (1/534-535, no. 879). 
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£ - 


AKAN AL It OS 


... 


“5 DIA ATA 2 Ia 


“.. Sebab itu sampaikanlah berita gembira itu kepada hamba- 
hamba-Ku, (yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang- 
orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan merekalah orang-orang 
yang mempunyai akal sehat.” (OS. Az-Zumar: 17-18) 


3 ha 


N 


7. Diam ketika Pelajaran Disampaikan 


Allah Ta'ala berfirman, 


SESI AI Ke al nh MEA 5S 9 


“Dan apabila dibacakan Al-Our-an, maka dengarkanlah dan diamlah 
agar kamu mendapat rahmat.” (OS. Al-A'raaf: 204) 


Rasulullah Azsae Tika bersabda, 


SELAI NGS Jia sa adi dil Sat 06 G3 


“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
hendaklah ia berkata yang baik atau diam.”88 


Imam an-Nawawi &ixz, menjelaskan tentang adab pe- 
nuntut ilmu syar'i ketika menghadiri majelis ilmu, “(Seorang 
murid) tidak boleh mengangkat suara tanpa keperluan, tidak 
boleh tertawa, tidak boleh banyak berbicara tanpa kebutuhan, 
tanpa adanya keperluan yang sangat, bahkan ia harus meng- 
hadapkan wajahnya ke arah gurunya...” 


88 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6013, 6138), Muslim (no. 47), dan at-Tirmidzi 
(no. 2500), dari Shahabat Abu Hurairah &x41is5.. 

8 syarh Mugaddimah al- sek (hlm. 143), karya Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-'Utsaimin X2 
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8. Berusaha Memahami Ilmu Syar'i yang Disampaikan 


Rasulullah Axiifke menganjurkan supaya memohon 
kepada Allah Ta'ala supaya difahamkan atas ilmu agama, 
misalnya dengan berdo'a: 


SA gan ang SAN 


“Ya Allah, berikanlah pemahaman kepadaku dalam agama 
(Islam).”? 


Orang yang diberikan pemahaman yang dalam tentang 
agama, benar dalam berkata, dan berbuat menurut petunjuk 
Nabi Axakiifo, maka ia telah diberikan kebaikan yang 
banyak. Allah Ta'ala berfirman, 


Sea De BI CAS A Urea LAN AA 1 ec ONGAS SP NI GT 
CS Gal Ans Ke Am SB yag AS ya Kal 338 
25300 2 4 HF 3G G- aan Pa 
£ SNI Yy EU 3 — 


“Allah memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan 
yang banyak.” (OS. Al-Bagarah: 269) 


9. Menghafalkan Ilmu Syar'i yang Disampaikan 
Rasulullah Axesifke bersabda, 


“ 
w 


SA AA AAS WES ea con YAA LAS 


2 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 143, Fat-hul Baari 1/244) dan Muslim (no. 2477). 
Pada asalnya, do'a ini adalah do'a Nabi Agate bagi Ibnu “Abbas Rxiiks, 
dengan lafazh, 


pi Ha 
“Ya Allah, berikanlah pemahaman kepadanya dalam agama (islam).” 
Ini lafazh al-Bukhari. 
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“Semoga Allah memberikan cahaya kepada wajah orang 
yang mendengar perkataanku, kemudian ia memahaminya, 
menghafalkannya, dan menyampaikannya. Banyak orang 
yang membawa figih kepada orang yang lebih faham dari- 
padanya... .”?! 


Dalam hadits tersebut Nabi Jxsakiifo berdo'a kepada 
Allah agar Dia memberikan cahaya pada wajah orang-orang 
yang mendengar, memahami, menghafal, dan mengamalkan 
sabda beliau Jxsaiksifto. Maka, kita pun diperintahkan untuk 
menghafalkan pelajaran-pelajaran yang bersumber dari 
Al-Our-an dan hadits-hadits Nabi Ansakiiko. 


10. Mengikat Ilmu atau Pelajaran dengan Tulisan (Mencatat) 
Rasulullah Azsxeite bersabda, 
SA Tia 
“Ikatlah ilmu dengan tulisan.”?2 
11. Mengamalkan Ilmu Syar'i yang Telah Dipelajari 


Rasulullah Aakiie telah mewanti-wanti agar kita 
mengamalkan ilmu yang sudah diketahui (dipelajari). 


Beliau Asakeiie bersabda, 
on nee ae Ni eka EA En Tan aa 
SES AAS gak PP HE Ia sal JW Jaa 
nd 2 


dam GI) - 55 Tea) 2 02 An 


“Perumpamaan seorang alim yang mengajarkan kebaikan 
kepada manusia, kemudian ia melupakan dirinya (tidak 


#1 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2658), dari “Abdullah bin Mas'ud xxiks. 


92 Hasan: HR. Ibnu “Abdil Barr dalam Jaami' Bayaanil “Ilmi wa Fadhlih (1/306, 
no. 395), dari Anas bin Malik 2x55. Lihat takhrij lengkapnya dalam kitab 


Silsilah ash-Shahiihah (no. 2026). 
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«3 BAB 2 : Menuntut Ilmu Syar'i Adalah Pn hg : , 
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5 mengamalkan ilmunya) adalah seperti lampu (lilin) yang 
menerangi manusia, namun membakar dirinya sendiri.” 


8 Ibnu Mas'ud xxi berkata, “Belajarlah kalian, belajarlah 
kalian. Apabila kalian telah mengetahuinya, maka amalkan- 
lah!” 


12. Mendakwahkan Ilmu 
Rasulullah Asaeitite bersabda, 


AI sa oa 19 8 5, Pn Rr z Tn ON 
VA Gaye Jie II ja GS Aa JL ES Ya 
“- — 2 3 g 


20 « 0 o & o ” 1 LO 

ME PA Ip OB Jab 

“Barangsiapa mengajak (manusia) kepada petunjuk, maka 

baginya pahala seperti pahala orang yang mengikutinya 
tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun...” 


SSB BIASANYA ITA IBAN 


Beliau juga bersabda, 
z 0 #0 31 01 ta FT o- 
ME el Jaa 3 3 S3 Ya 


“Barangsiapa menunjukkan (manusia) kepada kebaikan, 
maka ia memperoleh pahala seperti pahala orang yang 
melakukannya.” 


TETIRBNIBE 


ETS 


Yang harus diperhatikan oleh para penuntut ilmu, 
apabila dakwah mengajak manusia ke jalan Allah Ta'ala 


23 Shahih: HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (no. 1681) dan al- 
Khathib dalam al-/gtidhaa' (no. 70), dari Shahabat Jundub xxxx55. Lihat 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5837) dan Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib 
(no. 130, 131). 


”4 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu “Abdil Barr dalam al-Jaami' (1/705, 
no. 1266). Dinukil dari Igtidha' al-“Ilmi al-'“Amal (hal. 22-23, no. 10). 


4 


95 Shahih: HR. Muslim (no. 2674), dari Shahabat Abu Hurairah Kan. 
26 Shahih: HR. Muslim (no. 1893), dari Abu Mas'ud al-Anshari (wafat th. 40 H) 


In ET 
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Pan ia 8: BAB 2 : Menuntut Ilmu Syar'i Adalah Ka ' aa 
SITEITSITIIN Amalan Harian Setiap Muslim manisan 


3 
Nun u Iin gaga aga gn enan an naga Tu) 


$ merupakan kedudukan yang mulia dan utama bagi seorang 
: hamba, maka hal itu tidak akan terlaksana kecuali dengan 
$ ilmu. Dengan ilmu, seseorang dapat berdakwah dan kepada 
: ilmu ia berdakwah. Bahkan demi sempurnanya dakwah, 


8 ilmu itu harus dicapai sampai batas usaha yang maksimal.” 


! Artinya, setiap da'i, muballigh, juga ustadz wajib 
$ menuntut ilmu syar'i. Apabila mereka tidak belajar Al- 
3 Our-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salaf, bagai- 
! mana mereka bisa menyampaikan kebenaran kepada 
: ummat?? Oleh karena itu, setiap hari (minimal 2 hingga 


$ 4 jam) para da'i harus belajar dan membaca Al-Our-an 
$ beserta tafsirnya, mempelajari hadits-hadits Nabi Jaciito 
8 juga membaca kitab-kitab para ulama Salaf. Para da'i juga 
$ harus menghadiri kajian-kajian dan dauroh-dauroh 'ilmiyyah 
$ yang diisi oleh para Masyayikh Salafiyyin, mendengarkan 
8 kaset kajian mereka, juga MP3 atau VCD mereka, hal ini agar 


: para da'i dapat menimba ilmu yang bermanfaat, istifaadah 
1 (mengambil faedah ilmu) dari mereka, sehingga dapat 
$ mengamalkan ilmu dan berdakwah (mengajak) manusia 


$ kejalan yang benar, dan dengan cara yang benar. 


SH 


2 7 Lihat Miftaah Daaris Sa'aadah (1/476), ta'lig dan takhrij: Syaikh “Ali bin 
2 Hasan bin 'Ali “Abdul Hamid. 
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TAUHID ADALAH SEMULIA-MULIA 
AMALAN SETIAP MUSLIM 


Sesungguhnya sebesar-besar tujuan serta semulia-mulia 
cita-cita dan amalan adalah bertauhid kepada Allah Rabb 
langit dan bumi, menetapkan wahdaniyyah (keesaan) Allah 
3s, kemudian beribadah hanya kepada Allah saja, serta 
bersikap tunduk, patuh, berserah diri, merasa takut, cemas, 
berharap, ruku', sujud, dan mengikhlaskan agama hanya 
kepada Allah J&,86:2, dan berlepas diri dari seluruh per- 
buatan syirik beserta orang-orang yang berbuat syirik. Inilah 
tujuan hidup yang paling agung dimana seluruh makhluk 
diciptakan untuk beribadah hanya kepada Allah saja, me- 
wujudkannya, dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada 
Allah saja. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


SO HAN SY II SA 


“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 56) 





Inilah tujuan diciptakannya seluruh jin dan manusia, 
yaitu untuk mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah 
saja, tidak kepada selain-Nya. Oleh karena itu, Allah Jgz 
mengutus para Rasul yang mulia 2431 SSI xele dan menurun- 
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kan Kitab-kitab suci yang agung agar seluruh manusia dan 
jin mentauhidkan Allah dan menjauhkan segala bentuk 
kesyirikan. 


Allah Ta'ala berfirman, 


PEG RN AAS Ah) 


t. 


£O.. 1 


“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang Rasul untuk setiap 
ummat (untuk menyerukan), “Beribadahlah kepada Allah, dan 
jauhilah thaghut,'...” (OS. An-Nahl: 36) 


Dan firman-Nya, 


- 


IA Il sep JAS Ma Ba 


nang H 
£D : 


“Dan tidaklah Kami mengutus seorang Rasul pun sebelum engkau 
(Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya: “Bahwasanya 
tidak ada ilah (yang berhak untuk diibadahi dengan benar) selain 
Aku, maka beribadahlah kamu sekalian kepada-Ku.'” (OS. Al- 
Anbiyaa': 25) 





Di dalam Islam, “agidah adalah azas (dasar) utama dalam 
pembangunan karakteristik seorang Muslim sejati, maka 
baik buruknya karakter seorang Muslim tergantung dari 
keselamatan 'agidah dan manhaj (cara beragama)nya. 


2 anna 


Bertauhid dalam beribadah kepada Allah merupakan 
seutama-utama hak Allah yang harus ditunaikan oleh setiap 
hamba-Nya. Dan hak Allah atas hamba-Nya ini tidak boleh 
didahului oleh urusan apapun dan hak siapa pun. 


Allah Ta'ala berfirman, 





BN: 


0 
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Z2 : 


CERITA 


aa 


SO JII UI AN Sr 


“Dan Rabb-mu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak..." (OS. 
Al-Israa': 23) 


Yan. 


LA LSSS 


Da Naga ngan NeN. 


Allah 4&,8xz2. mendahulukan hak-Nya di atas seluruh 5 
hak-hak yang lain, dan keberadaan hak ini sebagai azas 
yang menjadi dasar dibangunnya seluruh hukum-hukum 
Islam. Dapat kita saksikan bagaimana Rasulullah #eakiitto 
menetap di kota Mekkah selama 13 tahun untuk menyeru 
ummat manusia untuk menegakkan kalimat Tauhid dan 
meninggalkan segala macam bentuk kesyirikan. Bahkan, 
sebagian besar ayat-ayat Al-Our-an Al-Karim menegaskan 
perintah untuk bertauhid dan melarang segala macam bentuk 
kesyirikan. 
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Mananta 


Di samping itu, setiap Muslim yang menunaikan shalat 
—baik fardhu maupun sunnah-, dia telah berulang-kali 
berjanji kepada Allah Jxgz untuk menegakkan tauhid ini, di 
dalam ucapannya, 


f0 25 Ii 5 Ih 


“Hanya kepada Engkau-lah kami beribadah dan hanya kepada 
Engkau-lah kami mohon pertolongan.” (OS. Al-Faatihah: 5) 


BLK 


Hak agung inilah yang dinamai dengan tauhid uluhiyyah 
atau tauhid “ubudiyyah atau tauhid ath-thalab (tuntutan) dan 
al-gashd (tujuan), semua penamaan tersebut maksudnya sama. 


PIIRT 


Islam adalah agama tauhid. Ulama menjelaskan bahwa 
definisi Islam adalah: 
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2. BAB 3 : Tauhid Adalah Semulia-mulia Sa 
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$ “Berserah diri kepada Allah dengan cara mentauhidkan- 
$ Nya, tunduk patuh kepada-Nya dengan melaksanakan 
: ketaatan (atas segala perintah dan larangan-Nya), serta 
$ berlepas diri dari perbuatan syirik dan orang-orang yang 
: berbuat syirik.” 

: Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fithrah, yaitu 
8 dalam keadaan beragama Islam yang intisarinya adalah 


1 Tauhidullaah. 


8 Rasulullah kasa bersabda, 

: Lu 0. ITL sto 1 Apa -... - 
3 aa Saga ipa TA) 2 ye e VI 2 Cr » Us 
| 3 par ing ud Ta, 
. Kata Ga les 
8 “Tidak ada satu pun anak yang lahir (di muka bumi ini) 
8 kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah. Orang tuanya-lah 
1 yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani atau Majusi, seperti 
8 seekor hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat, 
: apa kamu merasakan adanya cacat padanya?” 

$ Kemudian Abu Hurairah x225s55 membaca firman Allah 
$ Ta'ala, $ WE LE 53 HI $, “(Tetaplah atas) fitrah Allah 
8 yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu”, al-ayat 


8 (OS. Ar-Ruum: 30). 


1 28 Al-Ushuul ats-Tsalaatsah, karya Syaikh Muhammad bin “Abdul Wahhab 
1 at-Tamimi 4! x25. 

8 9 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1358, 1359, 1385, 4775, 6599), Muslim (no. 
# 2658 (22)), Abu Dawud (no. 4714), Ahmad (11/233, 275, 315, 346, 393), 
2 Malik dalam al-Muwaththa' (1/207, no. 52), at-Tirmidzi (no. 2138). 

$ Dalam lafazh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Malik, dan sebagian riwayat al- 
2 Bukhari dan Ahmad, disebutkan: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 


& fitrah.” ILihat Irwaa-ul Ghaliil (V/50) dan Shahiihul Jaami' (no. 5784) karya 
» Syaikh al-A!bani) 
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Jadi, pangkal yang menjadi asal di alam ini adalah tauhid, 
sedang kesyirikan merupakan perkara baru yang datang di 
kemudian hari dan masuk ke dalamnya. Allah Jzzz berfirman, 

IGO 2110 SL 2,8 


Lo. de "LX . 5. 7 £ £ an 
Dog Gina GAN AI Sad 2I0ry Aa pl S3 
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& . 1220. G2 20. 4 ng IA 02 JI : 
da KANE AN 5 SSI EL ET ama II 


“Manusia itu (dahulunya) satu ummat. Lalu Allah mengutus para 
Nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan 
diturunkan-Nya bersama mereka Al-Kitab yang mengandung 
kebenaran, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 
perkara yang mereka perselisihkan...” (OS. Al-Bagarah: 213) 


Allah 3ggz juga berfirman, 

Tt 1 Anni 

2 AX na £- PEN TI SG . 
£ Ipda CA 2A9 ASN PA ba 


“Dan manusia itu dahulunya hanyalah satu ummat, kemudian 
mereka berselisih...” (OS. Yunus: 19) 


Maksudnya, bahwa dahulu di awal generasi manusia, 
hanya ada satu ummat yang seluruhnya beragama Islam dan 
bertauhid kepada Allah Ta'ala, hingga kemudian datanglah 
generasi selanjutnya yang berbuat syirik kepada Allah. 


Ibnu “Abbas &xiis mengatakan, “Antara Nabi Adam 
dan Nabi Nuh - #Eligie- terdapat sepuluh generasi yang 
seluruhnya berada di atas Islam.” 100 


Adapun kaum yang pertama kali berbuat syirik kepada 
Allah adalah kaumnya Nabi Nuh $Glxc tatkala mereka 
bersikap ghuluw (berlebih-lebihan) terhadap orang-orang 
shalih mereka, sombong, dan menentang dakwah Nabi-nabi 
mereka, 


100 Tafsir Ibni Katsir (IV/257). 
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“Dan mereka berkata, Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwaa' 
Yaghuts, Ya'ug, dan Nasr.” (OS. Nuh: 23) 


Kemudian Allah I&8x1 mengutus Nabi Nuh Palak 
sebagai Rasul pertama'! untuk mendakwahkan Tauhid 
kepada ummat pertama yang berbuat syirik tersebut. 


Kalimat Tauhid bagi kaum Muslimin, khususnya Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, adalah kalimat yang tidak asing karena 
Tauhid bagi mereka adalah suatu ibadah yang wajib di- 
laksanakan dalam kehidupan sehari-hari dan yang harus 
pertama kali diamalkan dan didakwahkan sebelum yang 
lainnya. 


Rasulullah AgxKiifke diutus oleh Allah untuk menyeru 
ummat manusia dan mendakwahi mereka supaya mereka 
mentauhidkan Allah dan menjauhkan segala macam per- 
buatan syirik. Allah Ta'ala berfirman, 


PN bread SNN TA UP 2 ga » 3 te. Lana 
£. Aa GAN Inake Al 5 VISA 3 
“Padahal mereka tidak diperintahkan kecuali agar beribadah kepada 


Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya...” (OS. Al- 
Bayyinah: 5) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
Cc “2 2 02, NO AP Ant .t 
£ OI DES AN NE Att 


101 Nabi Nuh SEK adalah Rasul (utusan) pertama. 
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“ 


“.. Maka beribadahlah kepada Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang 
bersih (dari syirik)...” (OS. Az-Zumar: 2-3) 


Allah Ta'ala menyuruh para hamba-Nya untuk menuntut 
ilmu syar'i. Dan ilmu yang pertama kali harus dipelajari 
adalah ilmu Tauhid, mengenal Allah J&,8x:, dan mengkaji 
bagaimana mentauhidkan Allah, kemudian barulah mem- 
pelajari cara beribadah kepada-Nya dengan benar. Allah 
Ta'ala berfirman, 


ra 


i 31, 237, PL 20 3G Gn a35 74 
ga Inap MI AR MO TA Jet 5 


A 222 NP G21a In 350 
fD Ken BAE Inah, 


“Maka ketahuilah bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan 
benar) selain Allah, dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas 
(dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah 
mengetahui tempat usaha dan tempat tinggalmu.” (OS. Muham- 
mad: 19) 


Kedudukan tauhid dibanding dengan amalan seorang 
Muslim ibarat kedudukan pondasi bagi bangunan. Maka, 
sudah selayaknya perhatian seorang Muslim yang bijaksana 
tentunya senantiasa tertuju pada pembenahan (pemantapan) 
pondasi, adapun orang yang bodoh akan terus meninggikan 
bangunan tanpa mengokohkan pondasi sehingga robohlah 
bangunannya. 


Ikhlas dan Tauhid ibarat sebatang pohon yang tumbuh 
subur di dalam hati. Cabang-cabangnya adalah amal per- 
buatan, buahnya adalah kedamaian yang dirasakan dalam 
kehidupan dunia ini serta nikmat yang kekal di akhirat kelak. 
Imam Ibnul Oayyim #&ixz5 mengatakan, “Sebagaimana buah- 
buahan Surga tidak akan terputus dan terlarang, demikian 
pula halnya “buah” ikhlas dan tauhid di dunia ini pun tidak 
akan terputus dan terlarang.” 
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$ Sebaliknya, syirik, dusta, dan riya' bagaikan sebatang 8 
5 pohon yang tumbuh dalam hati manusia, buahnya di dunia : 
8 adalah ketakutan, kekhawatiran, kebingungan, kesempitan : 
| : yang dirasakan dalam dada, serta kegelapan yang menimpa 8 
: hati. Adapun di akhirat kelak akan membuahkan zaggum'? 3 
8 dan adzab yang kekal.!98 ! 
. A. DEFINISI TAUHID DAN MACAM-MACAMNYA ' 
. Tauhid-—dalam bahasa Arab—adalah mashdar (kata dasar) 
3 dari X5 455 45, artinya menjadikan sesuatu itu menjadi 


$ hanya satu. 


! Tauhid-dalam istilah ilmu syar'i (terminologi)-adalah 
n mengesakan Allah jxgz terhadap sesuatu yang khusus bagi- 
1 Nya, baik dalam Uluhiyyah, Rububiyyah, maupun Asma' 
: dan Sifat-Nya. Tauhid berarti beribadah hanya kepada Allah 


8 saja. 

: Yakni, hendaknya seorang hamba meyakini dengan 
: sepenuh hati bahwa Allah sajalah Rabb dan Pemilik atas 
8 segala sesuatu. Dia-lah satu-satunya Sang Pencipta dan 
: Pengatur Alam Semesta. Dialah yang berhak untuk disembah 
5 tidak ada sekutu bagi-Nya, dan setiap sesembahan selain- 
8 Nya adalah bathil. Dia memiliki sifat yang penuh dengan 
$ kesempurnaan dan suci dari segala aib dan kekurangan, 
5 serta bagi-Nya Asma' al-Husna (nama-nama yang bagus) dan 


$ Sifat-sifat yang Mahatinggi. 





$ Para ulama #Xi425 membagi Ilmu Tauhid menjadi tiga: 

$ Pertama: Tauhid Rububiyyah : 
$ 102 Sebatang pohon yang tumbuh di Neraka. , 
R 108 Disarikan dari Fawaa-idul Fawaa-id (hlm. 261) karya Ibnul Oayyim. Lihat 

$ juga tentang perumpamaan ini dalam surat Ibrahim ayat 24-27. 
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Tauhid ar-Rububiyyah adalah mentauhidkan segala apa 
yang dikerjakan Allah Ta'ala, baik mencipta, memberi rizki, 
menghidupkan dan mematikan. Serta meyakini bahwa Allah 
adalah Raja, Penguasa, dan Rabb yang mengatur segala 
sesuatu. Allah Ta'ala berfirman, 5 

PN KAA IL Ana Pa pe Ir NT TA ? 

# IN MNC NG UNA. OP 

“.. Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah. 
Mahasuci Allah, Rabb semesta alam.” (OS. Al-A'raaf: 54) 


BENSIN SIS LSN NASA 


ma pa 
SEN 


Hampir tidak ada satu makhluk pun yang menentang 
tauhid Rububiyyah ini, bahkan orang musyrik zaman dahulu 
mengakui tauhid ini bersamaan dengan syiriknya mereka 
dan mereka tidak mengingkarinya. Sebagaimana yang telah 
diceritakan Allah dalam firman-Nya, 


. 7. 


LL Lon A2 GK» Tentu 4 Bh Pa ca 
Fe ad Ulas ya PN, eka! ya Dion 


(NA 
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“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang memberi rizki kepadamu 
dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala urusan?” Maka 
mereka menjawab, 'Allah.' Maka katakanlah, "Mengapa kamu tidak 
bertakwa (kepada-Nya)? (OS. Yunus: 31)'4 


Kedua: Tauhid Asma' wa Shifaat 
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Tauhid al-Asmaa' wash Shifaat adalah menetapkan apa- 
apa yang Allah jxgz dan Rasul-Nya Agate telah tetapkan 


Aa Lihat juga OS. Az-Zumar ayat 38. 
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atas Diri-Nya, baik berupa Nama-nama maupun Sifat-sifat 
Allah serta mensucikan-Nya dari segala aib dan kekurangan, 
sebagaimana hal tersebut telah disucikan oleh Allah dan 
Rasul-Nya Jsatesifie. Dan kita wajib menetapkan Sifat-sifat 
Allah, baik yang terdapat dalam Al-Our-an maupun dalam 
As-Sunnah, dan tidak boleh ditakwil. 


Al-Walid bin Muslim 45ix25 pernah bertanya kepada Imam 
Malik bin Anas, al-Auza'i, al-Laits bin Sa'ad dan Sufyan ats- 
Tsauri #25 tentang berita yang datang mengenai Sifat-sifat 
Allah, mereka semua menjawab, 


KS LALU nj 


“Perlakukanlah Sifat-sifat Allah secara apa adanya dan 
janganlah engkau persoalkan (jangan engkau tanyakan 
tentang bagaimana sifat itu). 105 


IL 


Imam asy-Syafi'i 4x25 berkata, 
Ja SA ebi JP Ay AS ag bla LE 
4 04. aa 1z & 03 0. LA & & 
AI Jiang ola SAN Jah GEA A3 AI 


“Aku beriman kepada Allah dan kepada apa-apa yang datang 
dari Allah sesuai dengan apa yang diinginkan-Nya dan 
aku beriman kepada Rasulullah dan kepada apa-apa yang 
datang dari beliau, sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 
Rasulullah Jrgatexiko. 106 


105 Diriwayatkan oleh Imam Abu Bakar al-Khallal dalam Kitaabus Sunnah (no. 


313), al-Lalika-i (no. 930). Lihat Fataawaa Hamawiyyah al-Kubra (him. 303, 
cet. I, 1419 H) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahgig Hamd bin “Abdil 
Muhsin at-Tuwaijiri dan Mukhtashaar al-Uluww lil “Aliyyil Ghaffaar (hlm. 2 
142, no. 134). Sanadnya shahih. Lihat Fat-hul Baari (X111/407). 1 
Lihat Lum'atul "tigaad oleh Imam Ibnu Gudamah al-Magdisi dan Syarahnya $ 
(him. 36) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin dan ar-Risalah 

8 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 25425 berkata, “Manhaj 
Salaf dan para Imam Ahlus Sunnah mengimani Tauhid al- 
Asma' wash Shifat dengan menetapkan apa-apa yang telah 
Allah Ta'ala tetapkan atas Diri-Nya dan telah ditetapkan 
Rasul-Nya Acai obagi-Nya, tanpa tahriif 7” dan 
ta'thiil108 serta tanpa takyiif'” dan tamtsiil.10 Menetapkan 
tanpa tamtsiil, menyucikan tanpa ta'thiil, menetapkan 
semua Sifat-sifat Allah dan menafikan persamaan Sifat- 
sifat Allah dengan makhluk-Nya.” 


Allah J3 berfirman, 
Ie ae Pa 
SU LA Dg MS JA 


al-Maaridiniyyah (hlm. 27) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahgig 

Al-Walid bin “Abdirrahman al-Furayyan. 

Tahrif atau ta'wil, yaitu merubah lafazh Nama dan Sifat, atau merubah 

maknanya, atau menyelewengkan dari makna yang sebenarnya. 

108 Ta'thil yaitu menghilangkan dan menafikan Sifat-sifat Allah atau meng- 
ingkari seluruh atau sebagian Sifat-Sifat Allah IS 1x.. 

Perbedaan antara tahrif dan ta'thil ialah, bahwa ta'thil itu mengingkari 
atau menafikan makna yang sebenarnya yang dikandung oleh suatu nash dari 
Al-Our-an atau hadits Nabi #, sedangkan tahrif adalah, merubah lafazh atau 
makna, dari makna yang sebenarnya yang terkandung dalam nash tersebut. 
109 Takyif yaitu menerangkan keadaan yang ada padanya sifat atau mem- 

pertanyakan: “Bagaimana Sifat Allah itu?” 

Atau menentukan bahwa Sifat Allah itu hakekatnya begini, seperti me- 
nanyakan: “Bagaimana Allah bersemayam?,” dan yang sepertinya, karena 
berbicara tentang sifat sama juga berbicara tentang dzat. Sebagaimana Allah 
mempunyai Dzat yang kita tidak mengetahui kaifiyatnya. Dan hanya Allah 35 
yang mengetahui, dan wajib bagi kita mengimani tentang hakikat maknanya. 
M0 Tgmtsil sama dengan Tasybih. 

Yaitu mempersamakan atau menyerupakan Sifat-sifat Allah 3& dengan 
makhluk-Nya. Lihat Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (1/86-102) oleh Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin, Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (hlm. 
66-69) oleh Syaikh Muhammad Khalil Hirras, tahgig “Alwi as-Saggaf, dan At- 
Tanbiihaatul Lathiifah “alaa Mahtawat “alaihil “Agiidah al-Waasithiyyah (hlm. 
15-18) oleh Syaikh “Abdurrahman bin Nashir as-Sa' di, tahgig Syaikh "Abdul “Aziz 
bin Baaz, serta al-Kawaasyif al-Jaliyyah “an Ma'aanil Waasithiyah oleh Syaikh 
“Abdul “Aziz Alu Salman (hlm. 80-94). 


107 
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan Dia-lah 
Yang Mahamendengar, Mahamelihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) 


Kisi aLS 2 9 “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan- 
Nya,” merupakan bantahan kepada firgah (golongan) yang 
menyamakan Sifat-sifat Allah dengan makhluk-Nya. 


Sedangkan $xel xl 335 9 “Dan Dia Mahamendengar lagi 
Mahamelihat,” merupakan bantahan kepada orang-orang 
yang menafikan (mengingkari) Sifat-sifat Allah. 


Vtigaad (keyakinan) Ahlus Sunnah dalam masalah Sifat- 
sifat Allah Ta'ala didasari atas dua prinsip: 


Pertama: Bahwasanya Allah J&,&&2. wajib disucikan dari 
semua nama dan sifat kekurangan secara mutlak, seperti 
ngantuk, tidur, lemah, bodoh, mati, dan lainnya. 


Kedua: Allah IE,8&2, mempunyai nama dan sifat yang 
sempurna yang tidak ada kekurangan sedikit pun juga, tidak 
ada sesuatu pun dari makhluk yang menyamai Sifat-sifat 
Allah.”111 


Ketiga: Tauhid Uluhiyyah 


Tauhid al-Uluhiyyah atau tauhid al-'Ibaadah, yaitu 
mengesakan Allah dalam setiap bentuk ibadah seperti shalat, 
do'a, takut (khauf), harap (raja”) dan semisalnya. 


Yakni, hendaknya seorang hamba meyakini dengan 
sepenuh hati bahwa hanya Allah Ta'ala yang memiliki ke- 
uluhiyyah-an (ketuhanan) atas semua ciptaan-Nya, dan hanya 
Dia-lah yang berhak diibadahi. Maka, tidak boleh memaling- 
kan sesuatu pun dari bentuk-bentuk ibadah kepada selain 
Allah seperti do'a, shalat, mohon pertolongan, tawakkal, 
takut, pengharapan, pengorbanan, nadzar, dan semisalnya. 
Barangsiapa memalingkan ibadah tersebut kepada selain 





1 lihat Minhaajus Sunnah (11/111, 523), tahgig DR. Muhammad Rasyad Salim. 
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Allah, maka ia telah musyrik dan kafir, sebagaimana di- 
sebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


“ 


Ken RA Eh An II ah oh $ 


“5 . 
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“Dan barangsiapa yang menyembah tuhan selain Allah, padahal 
tidak ada suatu bukti apa pun baginya tentang itu, maka perhi- 


tungannya hanya pada Rabb-nya. Sungguh, orang-orang kafir itu 
tidak akan beruntung.” (OS. Al-Mu'minuun: 117) 


B. HAKIKAT TAUHID, MANFAAT, KESEMPURNAAN, 
DAN KEAGUNGAN KALIMATNYA 


Hakikat seorang Muslim yang bertauhid kepada Allah 
adalah hendaknya ia mengetahui dan meyakini bahwa setiap 
perkara itu datangnya dari Allah 3s. Semua yang terjadi 
di langit dan di bumi, dan apa-apa yang terjadi di antara 
keduanya semua berjalan menurut kehendak Allah J5: 5G. 
Seorang Muslim harus memandang terhadap suatu kebaikan 
dan kejahatan, kemanfaatan dan kemudharatan, tidak lain 


semata-mata datangnya dari Allah Ta'ala. 


Oleh karena itu, hendaklah ia beribadah kepada Allah 
dengan ibadah yang total, serta ia tidak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun.!!? 


Seorang Muslim yang bertauhid kepada Allah dengan 
benar akan mendapat manfaat yang besar, ia akan senantiasa 
bertawakkal hanya kepada Allah saja, tidak mengadu kepada 
manusia, tidak mencaci manusia, selalu ridha dan cinta 
kepada Allah, serta menerima hukum-hukum-Nya dengan 
sepenuh hati. 


12 |ihat Mukhtashar al-Fighil Islami (hlm. 14). 
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Setiap manusia mengakui atas tauhid Rububiyyah, karena 1 
tauhid ini adalah fitrah manusia dan kesimpulan mereka 
ketika melihat kepada alam semesta. Akan tetapi, pengakuan : 
atas tauhid Rububiyyah saja tidaklah cukup sebagai bentuk $ 
beriman kepada Allah yang dapat menyelamatkan dari adzab- 1 


Nya. Iblis beserta orang-orang musyrik pun telah mengakui 
tauhid ini, namun hal tersebut tidak memberi manfaat bagi 8 
mereka, karena mereka tidak mengakui tauhid Uluhiyyah 5 


dengan mengakui bahwa hanya Allah-lah satu-satunya 
Rabb yang patut diibadahi. 


Siapa saja yang hanya mengakui tauhid Rububiyyah, maka 
ia belum bisa dikatakan sebagai Muwahhid (orang yang ber- 
tauhid), bahkan belum bisa dikatakan sebagai seorang Muslim 
(orang yang berserah diri kepada Allah). Sehingga tidaklah 
diharamkan darah dan harta seseorang hingga ia mengakui 
tauhid Uluhiyyah, yaitu ia bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar selain Allah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, mengakui bahwa hanya Allah yang berhak untuk 
diibadahi, dan komitmen untuk selalu beribadah kepada 
Allah tanpa mempersekutukan-Nya.!8 


Bertauhid kepada Allah tidak akan sempurna kecuali 
dengan beribadah hanya kepada Allah Jw,8cz, dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan yang lain, serta menjauhi 
thaghut, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 





£ 
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“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang Rasul untuk setiap 
ummat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah dan jauhilah 
thaghut...'” (OS. An-Nahl: 36)! 


Thaghut adalah segala perbuatan seorang hamba yang 
melanggar batas-batas syar'i, baik menyangkut sesuatu yang 
disembah seperti menyembah patung, atau orang yang 
diikuti seperti tukang sihir, dan ulama' suu' (ulama yang 
tidak konsisten dengan ajaran agama), atau seseorang yang 
ditaati seperti penguasa dan pejabat yang menyimpang dari 
ketaatan kepada Allah. 


Thaghut itu banyak macamnya. Adapun pemimpinnya 
ada lima: 


1. Iblis-semoga Allah melindungi kita dari godaan dan 
tipu dayanya-—. 


2. Orang yang disembah, sedang ia rela dengan hal itu. 


3. Orang yang mengajak manusia untuk menyembah 
dirinya. 


4. Orang yang mengaku-ngaku mengetahui sesuatu dari 
hal-hal ghaib. 


5. Orang yang berhukum kepada selain hukum-hukum 
Allah Ta'ala. 


Kalimat Tauhid memiliki kedudukan yang sangat agung, 
hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari “Abdullah 
bin 'Amr &xgi, dari Nabi Agakeiike bahwasanya Nabi Nuh 
Plak sebelum wafat, beliau berkata kepada anaknya, “Aku 
perintahkan dirimu dengan &' V) U/V (tidak ada ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar selain Allah) karena apabila 


14 | ihat Mukhtashar al-Fighil Islami (hlm. 17). 
MS | ihat al-Ushuul ats-Tsalaatsah, karya Syaikh Muhammad bin “Abdul 
Wahhab 45 xay. 
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tujuh lapis langit dan bumi diletakkan pada satu daun 
timbangan dan 4 Y 2 diletakkan pada daun timbangan 
yang lain, maka kalimat 4 y Uj Y lebih berat daripadanya. 
Dan seandainya tujuh lapis langit dan bumi sebagai sebuah 
lingkaran yang sangat kuat, niscaya &i Y) 3 Yakan dapat 
memecahkannya.” 116 


C. KEUTAMAAN BERTAUHID KEPADA ALLAH Jaa 


Ketika Allah Ta'ala mengabarkan bahwa tauhid adalah 
kewajiban yang paling agung atas seluruh hamba, maka 
Allah juga menyebutkan keutamaan-keutamaan yang mulia 
dan indah. Bahkan, tidak ada sesuatu pun yang dampaknya 
lebih baik dan keutamaan lebih mulia daripada tauhid. Dan 
sesungguhnya kebaikan dunia dan akhirat ini termasuk 
buahnya tauhid dan keutamaan-keutamaannya. 


Di antara keutamaan tauhid adalah: 
1. Allah akan menghapus dosa-dosanya 


Dalilnya adalah sabda Rasulullah Axsaikiiftc dalam sebuah 
hadits Oudsi, dari Anas bin Malik xes5, ia berkata, “Saya 


mendengar Rasulullah Axsakiike bersabda, “Allah Yang 
Mahasuci dan Mahatinggi berfirman, 


20.1 s2 ne 23 3 Aa Aa aa Ia 3 
S3 SULE NI ola GAS JUS ASI NG. 
— - - $, - 

Pd 
Hata ae GRI G3 LE 
- 


Wahai anak Adam, seandainya engkau datang kepada- 
Ku dengan dosa sepenuh bumi, sedangkan engkau ketika 





"9 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 548), Ahmad (11/169, 
170, 225) dishahihkan oleh al-Hakim (I/49), Syaikh Ahmad Syakir dalam 
Tahgiig Musnad Imam Ahmad (no. 6583), dan Syaikh al-Albani dalam 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 134). 
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daiIam BABI: Tauhid Adalah Semulia-mulia Sa 
Pa RN (M0 Amalan Setiap Muslim CO 
mati tidak mempersekutukan Aku dengan sesuatu pun juga, 
pasti Aku akan berikan kepadamu ampunan sepenuh bumi 
pula.” 17 


2. Allah Ta'ala akan menghilangkan kesulitan dan 
: kesedihannya di dunia dan akhirat 
1 Allah Ta'ala berfirman, 


o 2 Aha LA OA Gan ge 2. 
: aka Bi Ga EN NM Bi apa 
“..Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 


mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rizki dari 
arah yang tidak disangka-sangka...” (OS. Ath-Thalag: 2-3) 


Seseorang tidak dikatakan bertakwa kepada Allah kalau 
dia tidak mentauhidkan-Nya. Orang yang bertauhid dan 
bertakwa akan diberikan jalan keluar dari berbagai problem 
hidupnya.'8 





LET LN EL ANN 


TLEIIN BII SLS TNI SAN ATT LAN TAN ANALISA DAN 


3. Allah jz akan menjadikan dan menghiasi dalam 
hatinya rasa cinta kepada iman serta menjadikan di 
dalam hatinya rasa benci kepada kekafiran, kefasikan, 
dan kedurhakaan 


Allah Ta'ala berfirman, 
A ANA PSN agen Pa 2g 1 Ga 
P3 3 0 .& ABI) Say! Kaka al II. 


SG “73 1 


$ 1) DAHN x Adi ep Gomall9 ji 


17 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3540), ia berkata, “Hadits hasan gharib.” 
Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 127). 

118 | jhat al-Gaulus Sadiid fi Magaashid Tauhid oleh Syaikh “Abdurrahman 
bin Nashir as-Sa' di. 
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8 ”...Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan 3 
$ menjadikan (iman itu) indah dalam hatimu serta menjadikan $ 
kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka 8 
itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” (OS. Al- 8 
Hujuraat: 7) # 


4. Tauhid adalah satu-satunya sebab untuk mendapatkan 3 
ridha Allah, dan orang yang paling bahagia dengan 5 
syafa'at Nabi Muhammad Kcsesiko adalah orang yang 5 


mengucapkan “4 as) 3! Y dengan penuh keikhlasan dari ? 
dalam hatinya : 
Rasulullah #£ bersabda, : 

h |) ' 8 
An VA VE ja jae aman 


Ae EN 


"Orang yang paling berbahagia dengan mendapat syafa'atku 
pada hari Kiamat adalah orang yang mengucapkan, 'Laa 
ilaaha illallaah' secara ikhlas dari hatinya atau jiwanya.” 





5 5. Allah Ta'ala menjamin akan memasukkannya ke Surga 


$ Rasulullah Axsxktike bersabda, 
1 BA IS WN NY S1 A3 ja DL 3 
1 “Barangsiapa meninggal dunia, sedang ia mengetahui bahwa 


tidak ada ilaah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Allah, maka ia masuk Surga.”12 





$ Rasulullah (xxi juga bersabda, 

$ - ES 

1 IN J3 G3 II YO 3 
5 19 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 99), dari Shahabat Abu Hurairah &5 . 

2 120 Shahih: HR. Muslim (no. 26) dari Shahabat “Utsman 5. 
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“Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak mem- $ 
persekutukan Allah dengan sesuatu, maka ia masuk Surga.” 121 : 


SAS AD LIAT TTS 


6. Allah akan memberikan kemenangan, pertolongan, 8 
kejayaan, dan kemuliaan 3 
5 Allah Ta'ala berfirman, : 
1 I—, 1G 2 urae - AN 5 Ga 38 8 
& » Aa. PA 2 
: # OKE TAK pet atpan sp 
! “Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) 8 
: Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukan- 8 
$ 2 SN 8 2 
$ mu." (OS. Muhammad: 7) 8 
8 7. Allah Ta'ala akan memberikan kehidupan yang baik : 
! di dunia dan akhirat : 
8 Allah Ta'ala berfirman, 8 
8 PIA $ 
, Len SEN TN AN naa 2 LL.» LO 5 .. "| 
! PP wanan ae Anban dan | 8 
2 £ X0 (4 - (aa PA PC an 8 
8 “Barangsiapa yang Pan amal shalih, baik laki-laki maupun 8 
$ perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan $ 
1 kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan kepada 8 
1 mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka : 
| kerjakan.” (OS. An-Nahl: 97) : 
. 8. Tauhid akan mencegah seorang Muslim kekal di 8 
$ Neraka 3 
& 2 
9 $ 8 
| Rasulullah & bersabda, 8 
» P Pa & 
£ 3 og. 34 as 05 - #06 13 0. $ 
. Ana ma al 55 BEI Aa ls 
w £ 2. 2 
$ NN Nana Puan juta pa pa 5 an 8 
» www —————————— ——— 
1 5 
$ 11 Shahih: HR. Muslim (no. 93) dari Shahabat Jabir &5 . 8 
: 5 
fa? PE en an ng 37 EN aa 
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! . . X ai T 2. « - “ aa - & Pai 

ASI 83 Ojak Tang A8 Wa ORAL sol 
. 83 ? z- -e - 2 s #- & - -. S £ 

ATI CSS AAS NU MI 3 I- 


SEN NEO ES YA TTD Pa AG ea Pa Wa 


"Setelah penghuni Surga masuk ke Surga, dan penghuni 
Neraka masuk ke Neraka, maka setelah itu Allah pun ber- 
firman, “Keluarkan (dari Neraka) orang-orang yang di dalam 
hatinya terdapat seberat biji sawi iman!' Maka mereka pun 
dikeluarkan dari Neraka, hanya saja tubuh mereka sudah 
hitam legam (bagaikan arang). Lalu mereka dimasukkan ke 
sungai kehidupan, maka tubuh mereka tumbuh (berubah) 
sebagaimana tumbuhnya benih yang berada di pinggiran 
sungai. Tidakkah engkau perhatikan bahwa benih itu tumbuh 
berwarna kuning dan berlipat-lipat?”122 


9. Tauhid merupakan penentu diterima atau ditolaknya 
amal manusia 


Sempurna dan tidaknya amal seseorang tergantung pada 
tauhidnya. Orang yang beramal, tetapi tauhidnya tidak 
sempurna, misalnya karena dicampuri riya', tidak ikhlas, 
berbuat syirik, niscaya amalnya akan menjadi bumerang 
baginya, bukan mendatangkan kebahagiaan. Seluruh amal 
harus dilakukan ikhlas karena Allah, baik itu berupa shalat, 
zakat, shadagah, puasa, haji dan lainnya. 


Allah Ta'ala berfirman, 
2 ... PPAT PP A04 243 rara taat £ . La Ga 


(Oya 


12 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 22) dari Shahabat Abu Sa'id al-Khudri S3. 
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“Yang menciptakan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun.” (OS. Al-Mulk: 2) 


Dalam ayat yang mulia ini, Allah menyebutkan dengan 
“amal yang baik”, tidak dengan “amal yang banyak”. Amal 
dikatakan baik atau shalih jika memenuhi 2 syarat, yaitu 
ikhlas dan ittiba' kepada Nabi Muhammad Pertuanja , sebagai- 
mana disebutkan dalam hadits bahwa kalimat 4 Y ! Y, pada : 
hari Kiamat lebih berat timbangannya dibandingkan langit 8 
dan bumi dengan sebab ikhlas. 





MEN EN un na 


10. Orang yang bertauhid akan mendapatkan rasa aman n 
dan petunjuk $ 


Allah Ta'ala berfirman, 2 


33 AA Idi Ab HL SL uh S5 GG 
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman $ 

mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang $ 

mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang $ 
:4 mendapat petunjuk.” (OS. Al-An'aam: 82) 8 
. Adapun orang yang tidak mentauhidkan Allah JI: 5G 3 
:3 dengan sempurna, maka ia selalu waswas, berada dalam 8 
| ketakutan, dan tidak tenang. Mereka takut kepada hari sial, $ 
| takut punya anak lebih dari dua, takut akan masa depan, 8 
! takut hartanya lenyap, dan seterusnya. 1 
| 11. Allah Ta'ala menjanjikan kemenangan ! 
$ Islam adalah agama yang benar. Allah jxzz menjanjikan ' 
! kemenangan kepada orang yang berpegang teguh kepada $ 
8 agama ini dengan baik, namun dengan syarat mereka harus 8 
$ mentauhidkan Allah, menjauhkan segala bentuk perbuatan $ 
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syirik, wajib menuntut ilmu syar'i, dan mengerjakan amal 
shalih. Allah 3ggz berjanji akan menjadikan mereka berkuasa 
di muka bumi, meneguhkan agama mereka, serta menjadikan 
kehidupan mereka di dunia aman sentosa. Allah j£ ber- 
firman, 


SE AON an AK EA AS AA an AA 
PN eno SALE K2 SAT 3 
Cl. 


... . - 23 G0 AT 2 ec Ge g Pd 
SEN NN ma R33 Sg AE on AN EN 
(a 


TA . 4 28 NA ALL £ » ... . , - Peranan ? 17 
20 EA 9 AN GONE ap an ba Ba 


2 Pa “4 An.” tt 
SO II DA 


“Dan Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal shalih bahwa Dia 
Sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana 
Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka berkuasa, 
dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan mengubah 
(keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi 
aman sentosa. Mereka tetap beribadah kepada-Ku dengan tidak 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu pun. Tetapi barangsiapa 
yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang- 
orang yang fasik.” (OS. An-Nuur: 55) 


Dan Allah Ta'ala berfirman, 
LAN mi LEG Ban ANJI Ip 
FO DA HI, AN 


“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa pasti Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi ternyata mereka mendustakan (' ayat-ayat Kami), maka Kami 
siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. 
Al-A'raaf: 96) 
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D. MENJAUHKAN DIRI DARI SYIRIK 


Syirik adalah sebesar-besar maksiat kepada Allah 3xgs. 5 
Syirik adalah sebesar-besar kezhaliman dan sebesar-besar $ 
dosa yang tidak akan diampuni oleh Allah jzgz. Karena itu, 8 
mengetahui tentang syirik dan berbagai macamnya adalah " 
jalan untuk dapat menjauhinya dengan sejauh-jauhnya.!2 ? 


SESI ILNIJIT 


Syirik dikatakan dosa besar yang paling besar dan ke- 8 
zhaliman yang paling besar, karena ia menyamakan makhluk 
dengan Allah Al-Khalig (Pencipta) pada hal-hal yang khusus 
bagi Allah Ta'ala. Barangsiapa yang menyekutukan Allah 
dengan sesuatu, maka ia telah menyamakannya dengan 
Allah, dan ini sebesar-besar kezhaliman. Zhalim adalah 
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya.'4 8 


Nana Nenen banana anang, 


SN 


Syirik adalah menyamakan sesuatu selain Allah dengan 
Allah J&8xz. dalam hal Rububiyyah dan Uluhiyyah, serta 
Nama-nama dan Sifat-sifat-Nya.!? 


Syirik dalam tauhid Uluhiyyah (ibadah) maksudnya 
adalah memalingkan salah satu jenis ibadah kepada selain 
Allah Ta'ala. Syirik ini ada dua macam: 


1. Syirik Akbar (Besar) 


Syirik besar adalah memalingkan suatu bentuk ibadah 
kepada selain Allah 3xgz, seperti berdo'a kepada selain Allah 
atau mendekatkan diri kepada sesuatu tersebut dengan cara 


128 Bahasan ini dapat dilihat dalam kitab “Agiidatut Tauhiid (hlm. 74-80) oleh 
Syaikh DR. Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Igtidhaa'ush Shiraathal Mustagiim 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, ad-Daa' wad Dawaa' oleh Ibnul 
Oayyim, Fat-hul Majiid Syarh Kitaabit Tauhiid oleh “Abdurrahman bin 
Hasan, dan lainnya. 

124 “Agiidatut Tauhiid (hlm. 74) oleh Syaikh DR. Shalih bin Fauzan bin “Abdillah 

al-Fauzan. 

Ad-Daa' wad Dawaa' (him. 198) oleh Ibnu Oayyim al-Jauziyyah, tahgig 

Syaikh “Ali bin Hasan bin “Ali “Abdul Hamid. 


125 
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menyembelih kurban atau nadzar untuk selain Allah Ta'ala, 
baik untuk kuburan, jin, setan, atau yang lainnya. Atau 
seseorang takut kepada orang mati (mayit) yang (menurut 
perkiraannya) akan dapat membahayakan dirinya, atau malah 
mengharapkan sesuatu kepada selain Allah-yang tidak kuasa 
memberikan manfaat maupun mudharat. Atau seseorang yang 
meminta sesuatu kepada selain Allah jzgz dimana tidak ada 
seorang pun yang mampu memberikannya selain Allah, 
seperti memenuhi hajat, menghilangkan kesulitan dan selain 
itu dari berbagai macam bentuk ibadah yang tidak boleh 
dilakukan melainkan ditujukan kepada Allah saja.!26 


Syirik besar dapat mengeluarkan pelakunya dari agama 
Islam dan membuat dirinya kekal di dalam Neraka, jika ia 
meninggal dunia dalam keadaan syirik dan belum bertaubat 
daripadanya. 





Macam-macam syirik besar ada banyak/” sedangkan 
di sini akan disebutkan empat macamnya saja:12 


ITLIRLEINGS 


Pertama: Syirik dalam berdo'a, yaitu di samping ia ber- 
do'a kepada Allah Jxgz, ia juga berdo'a kepada selain-Nya. 
Allah I&,8&1 berfirman, 

IA ae ME ala 


$ D3 MUA 


12 “Agiidatut Tauhiid (him. 77) oleh Syaikh DR. Shalih bin Fauzan bin “Abdillah 
al-Fauzan. 

Lihat Madaarijus Saalikiin (1/376) dan Juhuudusy Syaafi'iyyah fii Tagriiri 
Tauhiidil 'Ibaadah (hal. 437-514) oleh DR. “Abdullah bin 'Abdil “Aziz bin 
“Abdillah al-'Unguri, cet. I/ Daarut Tauhid lin Nasyr, th. 1425 H/2004 M. 
Lihat pembagian ini dalam kitab Majmuu'atut Tauhiid (I/7-8), tahgig Basyir 
Muhammad 'Uyun, Nuurut Tauhiid wa Zhulumaatusy Syirki (hlm. 73-75) 
oleh DR. Sa'id bin “Ali bin Wahf al-Oahthani, dan untuk lebih jelas tentang 
4 macam syirik ini dapat dilihat dalam Fat-hul Majiid Syarh Kitaabit Tauhiid. 
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n “Maka apabila mereka naik kapal mereka berdo'a kepada Allah 
# dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, maka tatkala Allah 
menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) 
mempersekutukan (Allah).” (OS. Al-'Ankabuut: 65) 


Kedua: Syirik dalam niat, keinginan dan tujuan, yaitu 
ja menujukan suatu bentuk ibadah untuk selain Allah Ta'ala. 
Allah J5: berfirman, 


Pa LUPA va AS ».  . 
A3 MEA AL S3 Un, GA GI Ina Sa 


- St od » L 120 oh ay Ga 2 14 DN PAT EL ANA 
KUN BA AIA IBI Ke) sr 


AB 2 AA AN UN oU MD Op Ta 

SO BIAR Tb Kl AU 

“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 

niscaya kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di 

dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan di- 

rugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, 

kecuali Neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka 

usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan.” 
(OS. Huud: 15-16) 


Ketiga: Syirik dalam ketaatan, yaitu mentaati selain Allah 


dalam hal maksiat kepada Allah Jxzz. Allah jxgz berfirman, 
ig - KL » 5 PA »L. sP LA ai 
B3 0 KE MA AS $ 


PM pa P Sela Ga Yaa NN ea LA Pan TG “1. 
UII GA YP AL 3 LA AN ah 


2A - » Es (Ian trd - - 
SO BEE KE PIA 3 


“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai rabb-rabb selain Allah, dan (juga mereka menjadikan rabb) 
al-Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh beribadah 
kepada Allah Yang Maha Esa, tidak ada ilah (yang berhak diibadahi 
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dengan benar) selain Dia. Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” (OS. At-Taubah: 31) 


Keempat: Syirik dalam mahabbah (kecintaan), yaitu 
menyamakan Allah Ta'ala dengan selain-Nya dalam hal 
kecintaan. Allah J5, berfirman, 

Ie 


Rd BEA ai KR GAS Se ar - 
“al SE 2S Malas Ml 095 ya Jia oa AN Ga 3 


. pad 


7g Let oa. 2 Te Laba A- 8 Go 21 “0 aren Pn ., 
u Diah IN 635 Na 9 La II Tata Gal 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya sebagai- 
mana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman 
sangat besar cintanya kepada Allah. Dan seandainya orang-orang 
yang berbuat zhalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa 
(pada hari Kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, 
dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya (niscaya mereka menyesal).” 
(OS. Al-Bagarah: 165) 


2. Syirik Ashghar (Kecil) 


Yaitu syirik yang tidak mengeluarkan pelakunya dari 
agama Islam. Akan tetapi mengurangi derajat tauhidnya dan 
pelakunya-karena sekian lama bergelimang dalam syirik 
kecil-dapat tergelincir dalam syirik besar. 


Seperti bersumpah Ona selain Nama Allah, berbuat 
riya', mengucapkan “&544 A1 Gu (dengan kehendak Allah 
dan kehendakmu)”, eka “3S 33 (kalau bukan 
karena Allah dan kamu)”, dan ucapan-ucapan lain yang 
sering diucapkan lisan walaupun tidak dimaksudkan berbuat 
syirik. Jadi, cukup mengucapkan «#34 lebih sempurna 
dalam keikhlasan meskipun boleh Nan dengan yang 
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lain, dengan lafazh: 5 , seperti (IW AE SAM AS LG). Tetapi 
yang terbaik adalah cukup berkata, (3-3 AS 3.129 





TELITI SHM 


Meskipun syirik kecil tidak menjadikan pelakunya keluar 
dari agama Islam, akan tetapi syirik jenis ini dapat mengurangi 
tauhid dan merupakan wasilah (jalan) kepada syirik besar. 
Syirik kecil ada dua macam: 


Pertama: Syirik zhahir (yang nyata), yaitu syirik kecil 
dalam bentuk ucapan dan perbuatan. 





Misalnya, bersumpah dengan selain Nama Allah jxgz, 
memakai gelang, benang, dan sejenisnya sebagai pengusir 
atau penangkal marabahaya. Seperti menggantungkan jimat 
(tamimah'?) karena takut dari 'ain (mata jahat) atau lainnya. 
Jika seseorang meyakini bahwa kalung, benang, atau jimat 
itu sebagai penyerta untuk menolak marabahaya dan meng- 
hilangkannya, maka perbuatan ini adalah syirik ashghar, 
karena Allah 3xgz tidak menjadikan sebab-sebab (hilangnya 
marabahaya) dengan hal-hal tersebut. Adapun jika ia ber- 
keyakinan bahwa dengan memakai gelang, kalung atau yang 
lainnya dapat menolak atau mengusir marabahaya, maka 
perbuatan ini adalah syirik akbar (syirik besar), karena ia 
menggantungkan diri kepada selain Allah.!8! 


Kedua: Syirik khafi (yang tersembunyi), yaitu syirik 
dalam hal keinginan dan niat. 


Misalnya, riya' (ingin dipuji orang), sum'ah (ingin didengar 
orang), dan lainnya. Seperti melakukan suatu amal tertentu 


untuk mendekatkan diri kepada Allah 3g5, tetapi ia ingin 
mendapatkan pujian manusia, misalnya dengan memperindah 


129 | hat Fat-hul Majiid Syarh Kitaab at-Tauhiid (bab 43). 8 
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8 Tamimah adalah sejenis jimat yang biasanya dikalungkan di leher anak- 3 
anak. : 
$ Ii “Agiidatut Tauhiid (hlm. 78) oleh Syaikh DR. Shalih bin Fauzan al-Fauzan. 2 
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shalatnya (karena dilihat orang) atau bershadagah agar dipuji 
dan memperindah suaranya dalam membaca (Al-Our-an) 
agar didengar orang lain, sehingga mereka menyanjung atau 
memujinya. 


E. ANCAMAN BAGI ORANG YANG BERBUAT SYIRIK 


Allah ggs dan Rasul-Nya Axkiifo mengancam orang 
yang memiliki “agidah (keyakinan) syirik atau melakukan 
perbuatan syirik. Di antaranya: 


1. Allah 3xgz tidak akan mengampuni orang yang berbuat 
syirik kepada-Nya, jika ia mati dalam kemusyrikannya 
dan tidak bertaubat kepada Allah 


Allah 38 berfirman, 


al edi 


Tt 
AKAL AA MILIAR Ka ra ata 
113 TES al DNS Goa on AAs ol AI AO) 
PTN EOKEe BETA SNK AHA UK 2, 
# ES ag Ah 3,3 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah 
(berbuat syirik), maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” 
(OS. An-Nisaa': 48) 


Juga firman Allah Ta'ala, 


G2, 


dg 
Tee “ LT Ps N beta era Pd ga... 4 , 

SS ob NS Gas Ce Ta oh IA ol Ho aa SL 3 

g Iran GG 01x Ge 7 23 33 

SU ma SUS KS ah A33 553 


“Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, maka sungguh, dia telah tersesat jauh 
sekali.” (OS. An-Nisaa': 116) 








A. 


| 
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2. Diharamkannya Surga bagi orang musyrik 


Allah jgz berfirman, 


T 2A 5 3G 22 G2 0 pe 


“Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya 
Allah itu dialah Al-Masih putra Maryam.' Padahal Al-Masih 
(sendiri) berkata, “Wahai Bani Israil! Beribadahlah kepada Allah, 
Tuhan-ku dan Tuhan-mu.' Sesungguhnya barangsiapa memper- 
sekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka sungguh, Allah meng- 
haramkan Surga baginya, dan tempatnya ialah Neraka. Dan tidak 
ada seorang penolong pun bagi orang-orang zhalim itu..” (OS. 
Al-Maa-idah: 72) 


SITI BBEBTRN BBI TSITSN ELISA RBBETE LA LNBLTTRTNGSBES IN, 


3. Syirik menghapuskan pahala seluruh amal kebaikan 


Allah jzz berfirman, 
KT 0 Be0G “, € 


7381 3 Aa Tg PENA Me ap Tenan 
SISTA P9 c02e Oa FAN ya eh San Al In SS 


- Pa 


Cena Ar 

£ (aj Ona PE Hc 

“Itulah petunjuk Allah, dengan itu Dia memberi petunjuk kepada 
siapa saja di antara hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. 


Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah amalan 
yang telah mereka kerjakan.” (OS. Al-An'aam: 88) 


Firman Allah IE, 





KE SESI EGA HI NI on GM Ih DE) Lema 3, 
AN - Pee” Ge ha 
£ &) Oral 0333 
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“Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan kepada (Nabi- 
: nabi) sebelummu: “Sungguh jika kamu mempersekutukan (Allah), 
$ niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk 
5 orang-orang yang merugi.” (OS. Az-Zumar: 65) 


5 Dua ayat ini menjelaskan barangsiapa yang mati dalam 
# keadaan musyrik, maka seluruh amal kebaikan yang pernah 
$ dilakukannya akan dihapus oleh Allah, seperti shalat, puasa, 
3 shadagah, silaturahim, menolong fakir miskin, dan lainnya. 


5 4. Orang musyrik itu halal darah dan hartanya 


5 Allah J&,&xx. berfirman, 
! Peoena Ahot AAA 23 3 0 Bon 29 Aap 
3 Dab, Ba pama Faglang yak La SA Iykeala.. 3 


2 0, R »- SA 2x4 
$ Oni 
“ .. Maka bunuhlah orang-orang musyrik di mana saja kamu 
$ jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan 
: intailah di tempat pengintaian...” (OS. At-Taubah: 5) 
: Rasulullah ende bersabda, 


£ 1 ee. 5 - 2 .£ o 
Bi Gaga Ski Ea ae Wa es, 
& ot Tg KE o - o - 2 wc 
NS SB AKAN IA AND Lk adil J5 IE 


Pa 
& 


! CDI 3 at 15 sa — pera OK 


| 


: JUS BE 
: “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai 
: mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang 
$ diibadahi dengan benar melainkan Allah dan bahwasanya 
! Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, dan 
8 membayar zakat. Jika mereka telah melakukan hal tersebut, 
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maka darah dan harta mereka aku lindungi kecuali dengan 
hak Islam, dan hisab mereka ada pada Allah Ta'ala.”2 


Syirik adalah dosa besar yang paling besar, kezhaliman 
yang paling zhalim dan kemunkaran yang paling munkar. 


F. PERUSAK-PERUSAK 'AOIDAH 


Ada beberapa perkara yang seringkali dikerjakan oleh 
kaum Muslimin padahal perbuatan itu adalah kesyirikan 
atau dapat mengantarkan kepada perbuatan syirik dan dapat 
merusak 'agidah (keyakinan) seorang Muslim. Di antaranya: 


1. Menyembah/mengagungkan/mengkeramatkan berhala, 
patung, kubur, batu, pohon, dan lainnya. Perbuatan ini 
adalah syirik akbar. 


2. Bersikap berlebih-lebihan terhadap orang-orang shalih. 
Perbuatan ini membuat pelakunya menjadi kufur dan 
meninggalkan agamanya yang benar. 


3. Mengerjakan praktek sihir. Ini perbuatan kufur. 


4. Nusyrah (mengobati sihir dengan sihir). Ini perbuatan 
setan. 


Ilmu nujum (meramal dengan bintang). 


Mendatangi dukun dan tukang ramal. Ini perbuatan 
kufur dan dosa besar. 


7. Menisbatkan hujan kepada bintang. Ini perbuatan kufur 
kepada Allah Ta'ala. 


8. Thiyarah (menganggap sial karena sesuatu). Ini perbuatan 
syirik. 

9. Memakai jimat. Ini perbuatan syirik. 

10. Memakai benda-benda penangkal sial. Ini perbuatan 
syirik. 


132 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 25) dan Muslim (no. 22), dari Ibnu “Umar ANN 
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. Mengamalkan jampi-jampi (rugyah) syirik. 


12. Menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah. Ini adalah 
perbuatan syirik dan menyerupai Ahlul Kitab. 


13. Bertawassul kepada orang mati. Perbuatan ini ada yang 
syirik dan ada yang bid'ah. 

14. Bertabarruk dengan benda-benda keramat. Ini adalah 
perbuatan syirik. Dan lain-lain.138 


Sungguh telah banyak kesyirikan dan perusak-perusak 
'agidah yang muncul di umat ini dan menjalar pada mereka, 
yang disebabkan jauhnya kebanyakan mereka dari Al-Our-an 
dan As-Sunnah, disebabkan taglid buta kepada nenek moyang 
mereka tanpa didasari petunjuk, dan dengan sebab sikap 
berlebihan dalam mengagungkan orang-orang mati dan 
membuat bangunan-bangunan di atas kuburan-kuburan 
mereka, serta disebabkan bodohnya kebanyakan mereka 
terhadap hakikat agama Islam yang sebenarnya, yang mana 
Allah telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa agama 
ini, sebagaimana perkataan Amirul Mukminin 'Umar bin 
al-Khaththab £x:55, 


Sa Y Ca PLN TE Na Is ENI SS 2 20. Ki 


—.. 


“Sesungguhnya perkara-perkara pokok dalam Islam akan 
terlepas satu demi satu, bila di sana lahir generasi yang tidak 
mengetahui perkara Jahiliyyah.” 4 


188 lihat penjelasannya dalam buku penulis, Tauhid Jalan Kebahagiaan, 


Keselamatan & Keberkahan Dunia-Akhirat, cetakan Media Tarbiyah- 
Bogor. 


Majmuu' Fataawaa (XV/54), Minhaajus Sunnah (11/398, IV/590), dan 
Madaarijus Saalikiin (1/373). 
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Juga dengan sebab beredarnya syubhat-syubhat dan 
cerita-cerita bathil yang menyesatkan banyak manusia bahkan 
mereka menganggap hal ini sebagai dalil yang dijadikan 
sandaran untuk menganggap baik perbuatan-perbuatan 
yang mereka lakukan. Wallaahul Musta'aan. 


BBELITA TAI 


Saa 


BREBES TNIAL LNG 


TTTST LIA 





SK 


LL 
AN ga daan gaga, 


BERI I 


LENSA ASN AKAL TAAT NYA 
BOIIILST 


TA 
3 
AN 
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SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN DENGAN 
SIFAT (TATACARA) WUDHU' DAN THAHARAH 


SA 








Setelah membuka pembahasan amalan-amalan Ritual 
Sunnah dengan pembahasan Menuntut Ilmu Syar'i Adalah 
Amalan Harian Setiap Muslim dan pembahasan Tauhid 
Adalah Semulia-mulia Amalan Setiap Muslim, penulis 
kemudian melanjutkan dengan amalan-amalan ritual lainnya, 
seperti berwudhu', bersuci, kemudian shalat dan seterusnya. 
Pembahasan ini hanyalah bersifat ringkasan, adapun bagi 
pembaca yang ingin meluaskan pembahasan dapat membaca 
dalam buku penulis yang telah terbit, walhamdulillaah."5 


A. AMALAN-AMALAN SEPUTAR SIFAT (TATACARA) 
WUDHU' 


Menurut bahasa, wudhu' berasal dari kata al-wadhaa-ah 
Gas) yang berarti kebersihan dan kecerahan. Jika dibaca 


IEEE SKI JT KN I THL BA LN INN AS DIII AA III LATIHAN NAN ISIAN SINI TNI 







. dengan dhammah (:,5), artinya berwudhu' atau mengambil 

S . ' . . 3 Ka . 

P3 air untuk wudhu". Jika dibaca dengan fat-hah (:,53!), artinya 

1 18 ' (ihat buku penulis: Sifat Wudhu' Nabi Asst dan Figih Shalat Menurut 

8 Al-Gur-an dan As-Sunnah, cetakan Media Tarbiyah-Bogor. 

: 8 
1 :1 
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ialah air untuk berwudhu'. Dikatakan, “tawadhdha tu lish 
shalaati (XAN 2155)” artinya: Aku berwudhu' untuk shalat.126 


Menurut syari'at, wudhu' ialah menggunakan air yang 
suci dan mensucikan untuk mencuci (membasuh) anggota 
badan tertentu yang telah diterangkan dan disyari'atkan 
oleh Allah jggz guna menghilangkan apa yang menghalangi 
seseorang dari melaksanakan shalat dan ibadah-ibadah 
lainnya. 


Allah Teja berfirman, 


Da ME aa Sa Gs SN PES 
3 ep 3 2 Lah gd dh “aa 
AE Nae an GE LL an TSI 
An SA 3 AA ASI aka £ Psi 
CA Kant ra 2 An ALA Ka 
SI hp SI GE ia Ke JAS AI 3 

# OKE II KA A15 ata 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melak- 
sanakan shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai 
ke siku, dan usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai 
ke kedua mata kaki. Jika kamu junub mandilah. Dan jika kamu 
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh wanita, maka jika kamu tidak memperoleh 
air, maka bertayammumlah dengan debu yang baik (suci): usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 





136 | ihat Gamuus al-Muhith (1/41), Mukhtarush Shihaah (hlm. 726), dan lainnya. 
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aa asa BAB 4: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan 5 2 Near KENeE 
- Pe “OP Sifat (Tatacara) Wudhu' dan Thaharah SK BESI IITSTIITTR 
8 menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.” 
$ (OS. Al-Maa-idah: 6) 
Dari Abu Hurairah 42545, ia mengatakan, “Rasulullah 


547 


Atssieiiike bersabda, 

Ego 5 - aa Kie 03 KI 3.9.9 1 
Moga 3 Sa Nil AI XS KY 
“Tidak akan diterima shalat salah seorang di antara kalian 
apabila ia berhadats, hingga ia berwudhu'.”1 


5 


Dari Abu Sa'id xzffis, ia berkata, “Rasulullah Acgaterifk 
bersabda, 


BEANNE AS WA OB NAN Eta 


'Kunci shalat adalah bersuci, tahrimnya'? adalah takbir dan 
tahlilnya'?? adalah salam.” 


5 

8 

8 

x 

! 

. 

2 

8 Imam Ibnul Mundzir &iiz5 (wafat th. 318 H) berkata, 
8 “Para ulama telah bersepakat bahwa shalat yang dilakukan 
4 seseorang tanpa bersuci tidak sah, jika ia mampu melaku- 
8 kannya.” 141 

Rasulullah Acak memerintahkan ummatnya untuk 
8 berwudhu sesuai dengan Sunnah beliau. Dan barangsiapa 
8 yang berwudhu' dengan baik, maka dosa-dosanya akan 
| diampuni. 

| 


137 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 135), Muslim (no. 225), dan selain keduanya. 
138 Tghrim artinya apabila seseorang telah melakukan takbiratul ihram, maka 
diharamkan baginya berbicara, makan, minum, dan lain-lain, yang pada 
asalnya adalah halal sebelum ia melakukan takbiratul ihram. 

Tahlil artinya apabila seseorang telah mengucapkan salam di akhir shalatnya, 
maka ia halal melakukan apa saja yang sebelumnya haram dilakukan dalam 
shalat. 

140 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 61), at-Tirmidzi (no. 3), Ibnu Majah (no. 275), 
dan selainnya. Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (!/102, no. 55). 


141 Aj-limaa' (hlm. 3, no. 1), cet. II Darul Kutub al-'Ilmiyyah-Beirut, th. 1426 H. 5 


139 
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8 

NE An en 1 

Dari Abu Ayyub al-Anshari dan “Ugbah bin “Amir Ri $ 
bahwa Rasulullah Jcsaieiiko pernah bersabda, 
2 s -—: : 

8 

“Barangsiapa berwudhu' seperti yang diperintahkan dan 5 
melakukan shalat seperti yang diperintahkan, maka di- 1 
ampunilah dosa-dosanya yang telah lalu.” 142 | 
Dari "Utsman #x£i5, ia berkata, “Rasulullah Acakiiiko ! 
bersabda, 
Tn ne ae an oa 
ato Ko 2.8 £ 

ab LV Bi C: PP 

4 

“Barangsiapa berwudhu", lalu menyempurnakan wudhu'nya, ! 


23 


LILIN NI 


niscaya akan keluar dosa-dosanya dari tubuhnya, sampai 
dosa-dosanya itu keluar dari bawah kuku-kuku jarinya.” 


. pt Na Ke 
Rasulullah Axcgakeitie telah mengaj arkan tatacara wudhu' 


secara sempurna kepada para Shahabat Axis, dan para 


Shahabat pun menyampaikannya kepada selainnya. 






Dari Humran bin Aban x&5, pelayan “Utsman bin 
“Affan xx, 





3-6 


T T 31 EN "3 1z e Te 21 Para - 5 Magi - 
2 - SA SE Rang Ja 3 Jia Jalanan 
“ ? PP “Cm 2 PA ma Tx sh F T “ ' 
JA Sirandl al Jing 3 oa SE Gara II 


142 Hasan: HR. Ahmad (V/423), an-Nasa-i (I/90-91), Ibnu Majah (no. 1396), 
Ibnu Hibban (no. 1039—at-Ta'ligaatul Hisaan, dan ini lafazhnya), dan ad- 
Darimi (1/182). 

148 Shahih: HR. Muslim (no. 245). 
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KI Ia Aa, jak Bah jua 3 ap 


- 


eh: en SE 
Sa G5 PS 5 Ie MI own 
Ma Un aa ed db 
Tya AA DES Toe SE Bah 

As 


“Bahwasanya 'Utsman &&is minta diambilkan air untuk 
berwudhu", lalu ia berwudhu'. Maka ia membasuh kedua 
telapak tangannya tiga kali, kemudian berkumur-kumur 
dan menghirup air ke hidung dan menyemburkannya, lalu 
membasuh wajahnya tiga kali, kemudian membasuh tangan 
kanannya sampai siku tiga kali, kemudian membasuh tangan 
kirinya seperti itu juga, lalu mengusap kepalanya, kemudian 
membasuh kaki kanannya hingga kedua mata kakinya tiga 
kali, lalu membasuh kaki kirinya seperti itu juga, kemudian 
ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah Kaali Sike ber- 
wudhu' seperti wudhu'ku ini, kemudian Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu' seperti wudhu'ku ini, kemudian ia 
mengerjakan shalat dua raka'at yang tidak terlintas dalam 
hatinya (hal-hal yang menghilangkan kekhusyu'an shalat- 
nya),'4 niscaya akan diampuni dosanya yang telah lalu.” 5 


ITERASI TAS SISIK SIKA NAMA DS ANT 


149 lihat Fat-hul Baari Syarh Shahiih al-Bukhari (1/260). 

195 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 159), Muslim ( no. 226), an-Nasa-i (1/64, 80), 
ad-Daraguthni (I/214, no. 266), al-Baihagi dalam as-Sunanul Kubra (1/48, 
49, 53, 56-57, 58, 68), Ahmad (1/59), Abu Dawud (no. 106-107), dan al- 
Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 221). 
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IR 


8 1. Niat 


5 Niat berwudhu' berarti kesungguhan dan kesengajaan 
5 hati untuk mengerjakan wudhu' karena melaksanakan 
3 perintah Allah Ta'ala dan Rasul-Nya Anik. 


8 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5x25 (wafat th. 728 H) 
berkata, “Menurut kesepakatan para Imam kaum Muslimin, 
tempat niat itu di hati, bukan di lisan, dalam seluruh 
masalah ibadah: thaharah, shalat, zakat, puasa, haji, memer- 
4 dekakan hamba sahaya, berjihad, dan lain-lain. Jika perkataan 
5 seseorang dengan lisannya berlainan dengan apa yang 
& diniatkan dalam hatinya, maka yang dianggap ialah apa yang 
diniatkan oleh hatinya, bukan yang diucapkannya. Dan 


5 seandainya seseorang berkata dengan lisannya disertai niat, 
$ tetapi niatnya tidak sampai ke hati, maka yang demikian tidak 
8 mencukupi menurut kesepakatan para Imam kaum Muslimin 
5 karena niat adalah kesengajaan dan kesungguhan dalam hati. 
8 Orang Arab berkata, 'Nawaakallaahu bikhatrin/ maksudnya, 
: Allah bermaksud memberikan kebaikan kepadamu.” 46 


2. Tasmiyah (Membaca Bismillaah) 


$ Dari Abu Hurairah 2255, ia mengatakan, “Rasulullah 
$ Ansasetiike bersabda, 

8 - “0 2 3 

: KIE AI P3 IN 


$ “Tidak ada (tidak sah”) wudhu' bagi orang yang tidak 
menyebut Nama Allah padanya.” 


1 146 Majmuwu'atur Rasaa-il al-Kubraa (1/243). 

$ 147 Shahih: HR. Ahmad (1I/418), Abu Dawud (no. 101), at-Tirmidzi (no. 25), 
$ Ibnu Majah (no. 399), al-Hakim (1/146), al-Baihagi (1/43-44), dan ad- 
8 Daraguthni (I/189-190, no. 219). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (1/122, no. 81) dan 
5 Shahiih Sunan Abi Dawud (1/168-171, no. 90-91). 
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Dalam salah satu pendapatnya, Imam Ahmad bin Hanbal 5 


! #25 mengatakan bahwa membaca “Bismillaah” pada saat 8 
$  berwudhu', mandi janabat, dan tayammum hukumnya : 
MH” wajib. Pendapat inilah yang dipilih oleh Abu Bakar, al- $ 
| — Hasan al-Bashri, dan Ishag bin Rahawaih. 1 
1 Ibnu Oudamah al-Magdisi &ix25 mengatakan, “Dalil : 
! mereka adalah hadits di atas.... Sesungguhnya kami ber- 8 
: pendapat wajibnya (membaca bismillaah)... Seandainya ia 3 
8 meninggalkannya karena lupa, maka bersucinya adalah : 
sah.” $ 

2 


23 


Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani #t1x25 (wafat 
th. 1420 H) berkata, “Hukum tasmiyah (membaca bismillaah) 
adalah wajib, dan ini pendapat azh-zhahiriyyah, Ishag, dan 
Imam Ahmad dalam salah satu riwayat darinya. Pendapat 
ini yang dipilih oleh Shiddig Hasan Khaan dan asy-Syaukani, 
dan insya Allah inilah pendapat yang benar. Wallaahu a'lam. 


un 
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3. Membasuh Kedua Telapak Tangan 


2. 


TEBEL LNG 


Dari Humran bin Aban cake bahwa “Utsman xi 
meminta air wudhu, lalu ia membasuh kedua telapak 
tangannya tiga kali... kemudian ia berkata, "Aku melihat 
Rasulullah Jesakeiite berwudhu' seperti wudhu'ku ini.”150 


4. Madhmadhah (Berkumur-kumur) dan Istinsyaag 
(Menghirup Air ke Dalam Hidung) 


Pertama: Menggabungkan antara berkumur-kumur dan 
menghirup air ke dalam hidung dengan satu telapak tangan. 


148 Aj.Mughni nga aya Kabiir (1/ 127 
149 ena 


LIA STAN TI SIS 


Jarraar (1/76-77) dan at-Ta'liigaatur Radhiyyah 'alaa Raudhatun Nadiyyah 
(/146-150) karya Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, tahgig Syaikh 
“Ali bin Hasan al-Halabi, cet. I Daar Ibni “Affan, th. 1420 H. 


Hadits shahih, telah disebutkan takhrijnya. 
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Dari “Abdullah bin Zaid al-Anshari £x4i5, ia mengatakan 
bahwa ada seseorang berkata seni Bea 
kepada kami cara wudhu' Rasulullah #xxksike!” Lalu ia 
meminta air di dalam bejana... ... kemuani ia menjelaskan) 
sampai ucapannya, “Lalu ia (Abdullah bin Zaid) berkumur- 
kumur dan menghirup air ke hidung dari satu telapak tangan, 
ja melakukan demikian sebanyak tiga kali.” 51 


Kedua: Berkumur-kumur (al-Madhmadhah, taxi ). 


Dari 'Amr bin Yahya xx5, dalam haditsnya ia berkata, 
“Lalu ia (Abdullah bin Zaid) berkumur-kumur, menghirup 
air ke dalam hidung, dan menyemburkannya (dilakukan) 
tiga kali cidukan.”12 


Imam an-Nawawi 5ixz5 berkata, “Dalam hadits ini ada 
dalil yang jelas bahwa sa yang shahih lagi terpilih 
bahwa yang sesuai dengan sunnah ialah berkumur-kumur 
dan menghirup air ke dalam hidung dari tiga cidukan, dan 
dari setiap cidukan ia berkumur-kumur dan menghirup air 
ke hidung.” 


Ketiga: Istinsyaag (menghirup air ke dalam hidung) dan 
Istintsaar (menyemburkannya). 


EN 


SEKAM (al-istinsyaag) artinya ialah memasukkan air ke 
Giaa hidung dan menghirupnya dengan sekali nafas sampai 
ke dalam hidung yang paling ujung. 


Sedangkan $&4 (al-istintsaar) artinya ialah mengeluarkan 
(menyemburkan) air dari hidung sesudah menghirupnya. 


Dari Abu Hurairah xx bahwasanya Nabi Kegaleti Zifke 
bersabda, 


151 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 185) dan Muslim (no. 235). 
152 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 186) dan Muslim (no. 235). 
158 Syarah Shahiih Muslim (1/122). 
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“Jika salah seorang dari kalian berwudhu', maka hiruplah 
air ke dalam hidungnya kemudian semburkanlah.” 


Dianjurkan juga bersungguh-sungguh menghirup air 
ke dalam hidung bila dalam keadaan tidak berpuasa, ber- 
dasarkan hadits Lagith bin Shabirah 22545, ia berkata, “Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah! Beritahukanlah kepada saya 
an wudhu'.” Beliau bersabda, 


SY GE Kb 3 AG ms Me an 


103 - 


er 


'Sempurnakanlah wudhu", sela-selalah jari-jemari, dan ber- 
sungguh-sungguhlah dalam menghirup air ke dalam hidung, 
kecuali jika engkau sedang berpuasa.” 15 


Cc: 


Berdasarkan dalil-dalil tersebut, jelaslah bagi kita bahwa 
berkumur-kumur dan menghirup air ke hidung hukumnya 
wajib.!56 


Keempat: Istinsyaag menggunakan tangan kanan dan 
Istintsaar menggunakan tangan kiri. 


Dari “Abdu Khair 251425, ia berkata, “Kami pernah duduk 
memperhatikan 'Ali x&i5 yang sedang berwudhu. Ia lalu 


154 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 161, 162), Muslim (no. 237), dan Abu Dawud 
(no. 140). 

155 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 142), at-Tirmidzi (no. 38), an-Nasa-i (1/66), 
Ibnu Majah (no. 407), dan selain mereka. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban dan Hakim serta disetujui oleh adz-Dzahabi, dishahihkan juga oleh 
Ibnul Gaththan, an-Nawawi dan Ibnu Hajar. Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud 
(I/241-244, no. 130). 

156 AfMughni (I/166), Nailul Authar (1/421), Lihat Tamaamul Minnah fii Takhriji 

Fighis Sunnah (him. 92-93) dan al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Muyassarah 

fii Fighil Kitab wa Sunnah al-Muthahharah (1/95-96). 
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memasukkan tangan kanannya yang penuh dengan air di 
mulutnya berkumur-kumur sekaligus menghirup air ke 
dalam hidungnya, serta menghembuskannya dengan tangan 
kiri. Hal ini dilakukan sebanyak tiga kali, kemudian ia 
berkata, Barangsiapa yang senang melihat cara bersucinya 
Rasulullah Asxetiko, maka inilah cara bersuci beliau.”157 


5. Membasuh Wajah 


CNN 


TRESNO BEN DAN BOR SILERA TINTA MANTRA ROSTA MARBLIANWRBBL RRT MAL ITKNNARBRN ALI NII 


Membasuh wajah artinya mengalirkan air ke atasnya 
dengan kedua tangan. Batas panjang wajah itu dari tempat 
tumbuhnya rambut di kepala (atas dahi/kening) sampai 
tempat tumbuhnya jenggot dan dagu, sedang lebarnya dari 
pinggir telinga sampai pinggir telinga yang lainnya, dan 
masuk pula sendi-sendi antara jenggot dan telinga. 


Allah I:8x berfirman, 


£ — SAINS et 
"... maka basuhlah wajahmu ...” (OS. Al-Maa-idah: 6) 
Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Humran 


bin Aban xxi, bahwa “Utsman bin “Affan xznss meminta 
air wudhu', lalu menyebutkan sifat wudhu' Nabi Anneke, 
kemudian ia berkata, 


- - 23 
& 


G4 ENgE20. Te 5 
Hp DIK Aga ia 3 
“Kemudian membasuh wajahnya tiga kali.”158 


Disunnahkan takhliilul lihyah (menyela-nyela/mencuci 
jenggot). Dari “Utsman bin “Affan xxiiks, 

157 Shahih: HR. Ad-Darimi (I/178) dan an-Nasa-i (1/67). Dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani &ixe5 dalam Ta'lig Misykaatul Mashaabiih (1/29, no. 411). 
Lihat Hidaayatur Ruwaat fii Takhriiji Mashabiih wal Miskaat (1/222). 

158 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 159) dan Muslim (no. 226). Telah disebutkan 
takhrij lengkapnya. 
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Bahwa Nabi Jusaieiijo menyela-nyela jenggotnya.!?? 


Dari Anas xx£i5, bahwasanya Nabi Juxkiito apabila 
berwudhu', beliau mengambil seciduk air (di telapak tangan 
beliau), kemudian memasukkannya ke bawah dagunya, 
lalu beliau menyela-nyela jenggotnya dengan air itu seraya 
bersabda, “Beginilah Rabb-ku Jzz menyuruh diriku.”15 


6. Membasuh Kedua Tangan Sampai Siku 


Siku adalah sendi (tempat persambungan) antara lengan 
bawah dengan lengan atas.'5! Allah Ta'ala berfirman, 


£ OIL Kah 


“...Dan basuhlah tanganmu sampai ke siku...” (OS. Al-Maa- 
idah: 6) 


Dari Humran bin Aban 4x45, bahwasanya 'Utsman 
xzaiss meminta air untuk berwudhu", lalu ia menyebutkan 
sifat (tata cara) wudhu' Nabi Axaksifte, kemudian Humran 
berkata, “Kemudian ia membasuh tangan kanannya sampai 
siku tiga kali, kemudian membasuh tangan kirinya seperti itu 
pula.”162 


Sebagian ulama berpendapat bahwa siku termasuk 
bagian yang wajib dibasuh ketika membasuh kedua tangan, 
dan ada juga ulama yang tidak berpendapat demikian. Dan 


159 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 31), Ibnu Majah (no. 430), al-Hakim (1/49) 
dan ia berkata, “Sanadnya shahih”. 


160 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 145), al-Baihagi (I/154), dan al-Hakim (1/149). 
Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (1/245, no. 133). 


161 | ihat Al-Gaamusul Muhith (I11/320). 
162 Hadits shahih, telah disebutkan takhrijnya. 
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yang benar —wallaahu a'lam— bahwa siku termasuk bagian ! 
yang wajib dibasuh.!8 2 


Jabir bin “Abdillah &ziss berkata, 8 
PL Sae Ad ssi 53 IS Arnaiea Hito - PAT de 2 ab 1 


“Rasulullah Jxsakesiike apabila berwudhu', beliau mengedar- $ 
kan air di atas kedua sikunya.”1s: 4 


Perkataan “mengedarkan air” menunjukkan bahwa Nabi 8 
Akik membasuh tangannya dengan dimulai dari siku " 
hingga ke ujung-ujung jari. : 
7. Mengusap Kepala, Telinga, dan Sorban ! 


Pertama: Ketika mengusap kepala, seluruh bagian kepala 
harus diusap. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


SU Kn AG 


"Dan usaplah kepalamu...” (OS. Al-Maa-idah: 6) 


SOCRII LI TK 


Sebagian ulama berpendapat bahwa boleh hanya dengan 
mengusap sebagian kepala. Dan yang benar -wallaahu a'lam— 
bahwa wajib mengusap seluruh bagian kepala.!: 


Kedua: Hukum mengusap kedua telinga sama dengan 
hukum mengusap kepala, yaitu wajib. Sebab, kedua telinga 
itu termasuk bagian kepala. 





253 





Dari Abu Umamah xx4is5, ia berkata, “Nabi Agate 
pernah berwudhu”, lalu beliau membasuh wajahnya tiga 








18 Lihat penjelasannya dalam buku penulis, Sifat Wudhu' Nabi &. 


164 Shahih: HR. Ad-Daraguthni (I/215, no. 267), al-Baihagi (1/56), dan selain 
keduanya. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2067). 


Lihat penjelasannya dalam buku penulis, Sifat Wudhu' Nabi &£. 
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kali, membasuh kedua tangan tiga kali, dan mengusap 
kepalanya, dan beliau bersabda, 


2 s£0 


“Kedua telinga itu bagian dari kepala. 166 


Imam Ahmad bin Hanbal &ixs5 berpendapat bahwa 
mengusap kedua telinga itu hukumnya sama dengan 
mengusap kepala.!” 


Ketiga: Mengambil air baru untuk mengusap kepala 
dan kedua telinga. 


Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani 41425 berkata, 
“Di dalam As-Sunnah tidak ada dalil yang mewajibkan 
mengambil air baru untuk mengusap kedua telinga. Keduanya 
diusap dengan sisa air yang digunakan untuk mengusap 
kepala, sebagaimana halnya diperbolehkan mengusap kepala 
dengan air sisa yang ada di kedua tangannya setelah ia 
membasuh kedua tangannya, berdasarkan hadits Rubayyi' 
binti Mu'awwidz &x4:5, 


ADE AA JS Jp tel daa Jenatertte GAN 5 
Ce ge Te — 


— 


s 
KAK 


“Bahwa Nabi Agak mengusap kepalanya dengan air 
sisa yang ada di tangannya...” 


e Aan 


Penjelasan Syaikh al-Albani &ixz5 di atas bahwa dalam 
As-Sunnah tidak ada dalil yang mewajibkan mengambil 


166 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 37), Abu Dawud (no. 134), dan Ibnu Majah 

(no. 444). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 36). 

Lihat penjelasannya dalam buku penulis, Sifat Wudhu' Nabi #£. 

168 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 130). Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (1/216, 
no. 121). Lihat Silsilah al-Ahaadiits adh-Dha'iifah (no. 995). 
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air baru, bukan berarti tidak boleh mengambil air baru 
untuk mengusap relinga. Sebab ada riwayat dari hadits 
“Abdullah bin Zaid xx&is bahwa ia melihat Rasulullah 
Aga Sike —kemudian ia an sifat wudhu' beliau... 
lalu berkata, 


033 j3 AS ska ka Nang 


“Dan beliau mengusap kepalanya dengan air yang bukan 
dari sisa kedua tangannya.”18 


Kesimpulannya, seseorang diperbolehkan mengambil 
air baru dan diperbolehkan juga mengusap kepala dan 
telinganya dengan sisa air yang ada di kedua tangannya 
setelah ia selesai membasuh kedua tangannya. 


Keempat: Mengusap kepala dan telinga. Dari “Abdullah 
bin "Amr Rgiis—tentang sifat Ma —ia berkata, 


5.23 
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'..Lalu beliau Agakiiike mengusap kepala dan memasukkan 
kedua jari telunjuknya ke kedua telinganya, kemudian 
mengusap bagian luar kedua telinganya dengan kedua ibu 
jarinya dan mengusap bagian dalam telinganya dengan 
kedua jari telunjuknya. 79 


169 Shahih: HR. Muslim (no. 236), Ahmad (IV/14), Abu Dawud (no. 120), at- 
Tirmidzi (no. 35), Abu “Awanah (1/249), dan al-Baihagi (1/65). Lihat Shahiih 
Sunan Abi Dawud (1/205, no. 111). 

170 Hasan shahih: HR. Abu Dawud (no. 135), an-Nasa-i (1/88), Ibnu Majah 
(no. 422), dan al-Baihagi (I/79). Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (1/122, 
no. 124). 
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Dalam riwayat lain dari Ibnu “Abbas &xiis5, “Bahwasanya 
Nabi Asateiiiko mengusap kepalanya dan kedua telinganya: 
bagian luar dan bagian dalamnya.” 7! 


Ketika berwudhu', Rasulullah Aakiike mengusap 
kepalanya hanya sekali saja, bukan dua Tan atau tiga kali.!72 


e Cara mengusap kepala: 


Ambil air di telapak tangan atau dua telapak tangan 
hingga basah lalu diletakkan di kening, kemudian kedua 
tangan yang telah basah dengan air itu dijalankan sampai 
ke tengkuk, kemudian dikembalikan lagi ke kening, kemudian 
mengusap telinga bagian luar dengan ibujari dan telinga 
bagian dalam dengan jari telunjuk, dan ini dilakukan satu 
kali saja. 


LRT S NANTI AS SAS IIS ANA 


Rubayyi binti Mu'awwidz Gxiks berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah Acsateiifke berwudhu', kemudian beliau 
mengusap kepalanya. Beliau mengusap bagian depan dan 
belakang darinya, kedua pelipisnya, dan kedua telinganya 
satu kali.” 3 


Kelima: Mengusap bagian atas sorban. Dari "Amr bin 
Umayyah adh-Dhamri &x4155, ia berkata, 


Pt Kab Aas Bean Kenali 3 


“Aku pernah melihat Rasulullah Azakxike mengusap bagian 
atas sorbannya dan kedua baba 


11 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 36), Ibnu Majah (no. 439), an-Nasa-i (1/74), 
dan al-Baihagi (1/67). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 90). 


Imam asy-Syaukani 4&l425 berkata, “Hadits-hadits itu menunjukkan bahwa 
menurut Sunnah mengusap kepala hanya satu kali.” Nailul Authaar (1/460). 


Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 34). 
Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 205) dan selainnya. 
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8 Keenam: Mengusap rambut depan kepala (jambul) dan 5 
! sorban. Dari al-Mughirah bin -. bah xxsis, : 
$ g s£ $ 
1 ZA Na ap AR mina Lo 3 Tega kiike AN ol 
: $ 
! “Bahwa Nabi Agak ik berwudhu", lalu beliau mengusap 5 
8 jambulnya, bagian atas sorbannya, dan kedua sepatunya.” ! 
: Imam Ibnu Oudamah &ixz5 berkata, “Apabila sebagian : 


$ kepala terbuka -seperti yang loh berlaku menurut kebiasaan : 
: bahwa hal itu biasa terbuka-, maka disunnahkan mengusap- 1 





! nya bersamaan dengan mengusap sorban. Imam Ahmad ! 

: 1 menerangkan bahwa Nabi Agareiiito mengusap sorban dan 5 
| 3 jambulnya (secara bersamaan) berdasarkan hadits Mughirah $ 
i h bin Syu'bah.”176 3 
| $ Adapun peci, kopiah, atau songkok, maka tidak diper- 1 
| 8 bolehkan mengusap bagian atasnya, sebagaimana dijelaskan 5 
| 8 oleh Imam Ahmad &ix25.17 8 
5 8. Membasuh Kedua Kaki Sampai ke Kedua Mata Kaki : 

8 Allah IE, berfirman: $ 

$ Para L 23 TA ot 1 

e (Ops ttp | 

5 ".. Dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki...” 3 

3 (OS. Al-Maa-idah: 6) 8 

$ Dari “Abdullah bin "Amr &x&is, ia berkata, “Nabi # 

$ pernah tertinggal dari kami dalam suatu perjalanan safar, : 

8 beliau lalu menyusul kami, sedang ketika itu kami terpaksa $ 

8 "5 Shahih: HR. Muslim (no. 274 (83)) dan at-Tirmidzi (no. 100). $ 

2 176 Al-Mughni ma'a Syarhil Kabiir (1/387). 1 

1 17 Lihat dalam buku penulis, Sifat Wudhu' Nabi &. $ 
0 ! 
| th "9 
N 
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menunda waktu “Ashar sampai menjelang akhir waktunya, 
maka kami mulai berwudhu' dan membasuh kaki-kaki 
kami... Kemudian Nabi menyeru dengan suara yang keras, 
“Celakalah tumit-tumit dari api Neraka!' Beliau mengucap- 
kannya dua atau tiga kali.” 18 


Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang wajibnya 
membasuh kedua kaki dalam wudhu', dan ini diriwayatkan 
dari perbuatan Rasulullah Agatefifke dan para Shahabat 
Ainan 19 


Juga diwajibkan untuk menyela-nyela jari jemari kaki. 
Dari Mustaurid bin Syaddad al-Fihri xxxxs5, ia berkata, 


o1 Ps .$ dn an nata Pera 03. 
Kan, RSI UIAG LS 15) gatel al Jaan 3 


“Aku pernah melihat Rasulullah Axkiite, apabila ber- 
wudhu', beliau menggosok jari-jemari kedua kakinya dengan 
jari kelingkingnya.” 180 


Dari Ibnu “Abbas &xgiss bahwasanya Rasulullah Aaiesitis 
bersabda, “Jika engkau berwudhu', maka sela-selailah jari- 
jemari tangan dan kakimu. 88! 


9. Tertib dalam Berwudhu' 


Tertib ialah membasuh anggota-anggota wudhu' satu per 
satu dengan tertib (berurutan) yang Allah Ta'ala perintahkan 


18 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 60, 96, 163) dan Muslim (no. 241 (27)). 
179 


henna 


Lihat Syarhus Sunnah (1/429) karya Imam al-Baghawi &ix25. 

180 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 148), at-Tirmidzi (no. 40), dan Ibnu Majah 
(no. 446). Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (1/251, no. 135). 

181 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 39), al-Hakim (I/182), dan Ibnu Majah (no. 

447). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1306). Lihat juga pen- 

jelasannya di dalam buku penulis, Sifat Wudhu' Nabi &£. 
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dalam ayat-Nya yang mulia, yaitu dengan membasuh wajah, 
kemudian kedua tangan, kemudian mengusap kepala, 
kemudian membasuh kedua kaki. Tertib wudhu' adalah 
wajib menurut pendapat yang benar dari dua pendapat para 
ulama. Ini adalah pendapat pengikut madzhab asy-Syaffi'i, 
Hanbali, Abu Tsaur, Abu “Ubaid, dan azh-Zhahiriyyah.182 


TBLLLBSLTANT LILIN 


Wajib muwaalaat (berturut-turut) dalam membasuh 
anggota wudhu'. Artinya, sebelum satu anggota wudhu' 
mengering, ia membasuh anggota wudhu' lainnya dalam 
waktu yang normal. Sehingga, jangan sampai seseorang 
berwudhu' lalu menyela wudhu'nya dengan pekerjaan lain 
yang menurut adat (kebiasaan) dianggap telah menyimpang 
dari wudhu tersebut. 


Nabi Acsakiiiko selalu melakukan wudhu' dengan ber- 
turut-turut, dan tidak ada riwayat lain selain itu. 


» 


“Atha' #tixz5 berpendapat bahwa tidak apa-apa jika terjadi 
pemisahan sebentar di antara anggota-anggota wudhu' yang 
dibasuh, dan ini merupakan pendapat al-Hasan, an-Nakha'i, 
dan salah satu pendapat Imam asy-Syaffi'i. 


Hendaknya at-tayaamun (2! /memulai dari kanan) 
dalam berwudhu'. Artinya memulai membasuh anggota 
wudhu' bagian kanan lalu yang kiri, dari kedua tangan dan 
kedua kaki. Dari 'Aisyah gx&xis5, ia berkata, 


ee Pe &-g . E-3u 9 3 9 MA SBAT & Tr 
alan 3 Ala CB Uas! kena Pegeo &— 1 OS 
“- o - ca 
“4 £ 2 25 3 3 
AS 0 (3 23633 
182 | ihat Shahiih Fighis Sunnah (1/120). 


188 | jhat Shahiih Fighis Sunnah (1/121). 
184 HR. Malik dalam al-Muwaththa' (1/60, no. 43) dan al-Baihagi (1/84). 
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“Rasulullah Axkiio menyukai mendahulukan bagian 
kanan ketika memakai sandal, menyisir, bersuci, dan dalam 
semua urusannya. 185 


Dari Abu Hurairah xx bahwasanya Nabi Kenali 
bersabda, 


. 
£ 


Sa Iu S3 Kah ISI 


“Apabila kalian mengenakan Her dan apabila kalian 
berwudhu', maka mulailah dari bagian kanan anggota 
tubuhmu. 156 


10. Berdo'a sesudah Selesai Wudhu' 


Dari "Umar bin al-Khaththab 4255, ia mengatakan, 
“Rasulullah Axgxeike bersabda, “Tidak seorang pun di antara 
kamu yang berwudhu', lalu menyempurnakan wudhu'nya, 
kemudian membaca, 


2 SIOCBBIT HL NTNNBBT ITN BUBS NISSAN ANNEBBLTIT RAN INTI NISN RNUY ,! 


KE SI Aga Lb 1257 Al TE PAT 
Ayana 


“Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya, 


185 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 168, 426, 5380, 5854, 5926), Muslim (no. 268), 
Ahmad (VI/94, 130, 147, 187, 188, 202, 210), Abu Dawud (no. 4140), Abu 
'Awanah (1/222), Ibnu Khuzaimah (no. 179), at-Tirmidzi dalam Mukhtashar 
asy-Syamaail al-Muhammadiyyah (no. 27, 69) dan Ibnu Majah (no. 401). 

186 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4141), at-Tirmidzi (no. 1766), Ibnu Majah 
(no. 402), dan Ibnu Khuzaimah (no. 178). Lafazh ini milik Abu Dawud dan 
Ibnu Khuzaimah. 
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Melainkan akan dibukakan baginya delapan pintu Surga, 8 


3 yang ia boleh masuk dari mana saja yang ia kehendaki.”18 $ 
" Dalam riwayat at-Tirmidzi terdapat tambahan yang $ 
8 shahih: 3 
: , :1 
1 e Pad 1 
Saat Ga —as Gal Ga laci all 
8 “Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang $ 
5 bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 8 
3 membersihkan diri.”18 8 


Dari Abu Sa'id al-Khudri #25, ia berkata, “Rasulullah H 


8 Atsaikeiiko bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu', kemudian 3 
8 seusai berwudhu' ia membaca, 8 
: en La - Tai 2 G3 aa 
1 Del ISI Ku: Dasa HN Ita, 


ON 35 


'Subhanakallahuma wabihamdika asyhadu allaal ilaaha 
illa anta astaghfiruka wa atuubu ilaika (Mahasuci Engkau 
ya Allah, aku memuji-Mu dan aku bersaksi bahwa tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Engkau, aku 
memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu),' 













Maka akan ditulis di kertas putih, kemudian dialihkan 
pada stempel yang tidak akan pecah sampai hari Kiamat. '” 





187 Shahih: HR. Muslim (no. 234), Abu Dawud (no. 169), at-Tirmidzi (no. 55), 
an-Nasa-i (1/92-93), dan Ibnu Majah (no. 470) Ahmad (IV/145-146,153), 
Abu 'Awanah (I/225), dan al-Baihagi (1/78). 

188 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 55). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 

189 Shahih: HR. An-Nasa-i dalam as-Sunan al-Kubra an 0829) dan al-Hakim 
(I/564). Al-Hakim berkata, “Shahih menurut syarat Muslim,” dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. Dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah 


Pe ANN. (2: BAB 4: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan 
TITTTITTITIN Sifat (Tatacara) Wudhu' dan Thaharah 





Imam Ibnu Oayyim al-Jauziyyah 4 25 berkata, “Dan $ 


tidak ada riwayat dari Nabi Aakiie mengenai bacaan $ 
ketika wudhu' (do'a ketika Nah tiap-tiap anggota $ 


1 wudhu'pent) selain tasmiyah (membaca bismillaah) pada $ 
permulaan wudhu', dan Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wahdahu 8 

: laa syariikalahu wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa : 
1 rasuuluhu, allaahummaj 'alnii minat tawwaabiina waj'alnii minal $ 
mutathahhiriin, di akhirnya.” $ 
H — B. PEMBATAL-PEMBATAL WUDHU' : 
1. Apa-apa yang Keluar dari Dua Jalan (yakni Oubul dan . 
3 Dubur) $ 
Apa saja yang keluar dari dua jalan: kemaluan dan dubur ! 

berupa air seni, kotoran (tinja), dan buang angin (kentut) baik 3 

yang bersuara maupun tidak, dapat membatalkan wudhu'. 8 

a. Kentut : 


Kentut dapat membatalkan wudhu'. Dari Abu Hurairah : 
xxl, ia berkata, “Rasulullah Askeiite bersabda, :A 


3 03 11 1 


- 


Up ba sio BY 


“Shalat salah seorang di antara kamu tidak akan diterima 


1.” W 


apabila ia berhadats, sampai ia berwudhu". 3 


Seorang dari Hadramaut berkata, “Wahai Abu Hurairah! 8 
Apa itu hadats?” Abu Hurairah menjawab, “Kentut yang 1 


tidak bersuara maupun yang bersuara.”!?! 8 
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2333) dan Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir 8 
(no. 6170). 5 

190 7gadul Ma'aad fii Hadyi Khairil Ibaad (1/195-196) tahgig Syaikh “Abdul 8 
Oadir dan Syaikh Syu'aib al-Arna-uth. & 

191 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 135) dan Muslim (no. 225), Ahmad (11/318), 8 


at-Tirmidzi (no. 76). Lihat Fat-hul Baari (/234). 2 
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b. Kencing dan buang air besar 


Kencing dan buang air besar dapat membatalkan 
wudhu'. Imam an-Nawawi 2525 berkata, “Adapun yang 
keluar dari dua jalan, maka ia membatalkan wudhu', ber- 


dasarkan firman Allah Ta'ala, 


#3 KTA. 
“.. Atau sehabis buang air...” (OS. An-Nisaa': 43) 


Dan berdasarkan sabda Nabi aa 


Te Parade Y! 25051 


“Tidak wajib berwudhu', kecuali karena ada suara atau 
bau (kentut).”122 


Imam an-Nawawi 2525 melanjutkan, “Yang keluar dari 
kemaluan laki-laki atau perempuan atau yang keluar dari 
duburnya, semuanya membatalkan wudhu'. Baik berupa 
tinja, air kencing, kentut, ulat, nanah, darah, kerikil atau 
selain itu, dan tidak ada perbedaan antara yang jarang 
keluarnya dan yang sudah biasa keluar.” 


c. Keluar mani 


Keluar mani membatalkan wudhu' dan mewajibkan 
mandi menurut ijma'. Semua perkara yang mewajibkan 
mandi maka ia pun membatalkan wudhu' berdasarkan 
ijma' 14 


19 Shahih: HR. Ahmad (I1/410, 471), at-Tirmidzi (no. 74), Ibnu Majah (no. 515), 
dan al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra (1/117). 

18 Al-Majmuu' Syarhul Muhadzdzab (I1/2-4). 

198 Lihat al-Iimaa' (no. 2) karya Imam Ibnul Mundzir Alka 
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Mani ialah cairan berwarna putih kental, keluar karena 
dorongan syahwat, dan berakhir dengan rasa lemas bagi 
orang yang keluar maninya. 


d. Keluar madzi 


Madzi ialah cairan bening, lengket yang keluar ketika 
syahwat bergejolak, tidak bersamaan dengan syahwat, 
keluarnya tidak muncrat, dan tidak menyebabkan lemasnya 
syahwat orang yang bersangkutan. Terkadang orang tersebut 
tidak sadar bahwa dirinya mengeluarkan madzi. Dan hal ini 
dialami laki-laki dan perempuan.' 


Madzi adalah najis dan wajib mencuci kemaluan dan 
sekitarnya yang terkena madzi. Keluar air madzi membatal- 
kan wudhu' berdasarkan hadits “Ali bin Abi Thalib xxxis, 
ja mengatakan, “Aku adalah seorang laki-laki yang sering 
mengeluarkan madzi, dan aku merasa malu bertanya kepada 
Nabi Jxsaetite karena putri beliau adalah istriku. Aku lalu 
menyuruh al-Migdad bin al-Aswad maka ia bertanya kepada 
Nabi, dan beliau Jxsakiite bersabda, “Hendaklah ia mencuci 
kemaluannya dan berwudhu'.”196 


e. Keluar wadi 


Keluarnya air wadi juga dapat membatalkan wudhu, 
wajib baginya mencuci kemaluannya dan berwudhu. 


TRIK BI III NN OA SISTA TI SINI IIS LAN IIS KE INI 


en 





Air wadi ialah cairan bening yang agak kental, biasanya 
keluar setelah selesai buang air kecil. Wadi adalah najis dan 
wajib membersihkan kemaluan dan sekitarnya yang terkena 
najis. Ibnu 'Abbas &xis berkata, “Mani, wadi, dan madzi. 
Mani itulah yang menyebabkan wajibnya mandi. Adapun 
wadi dan madzi, Nabi bersabda, “Cucilah kemaluanmuww-atau 





: 
8 
2 


195 |ihat Syarh Shahiih Muslim (IN/213). 
196 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 269), Muslim (no. 303), dan al-Baihagi (I/115). 
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daerah sekitarnya-lalu berwudhu'lah seperti wudhu'mu 
untuk shalat.” 1” 


Orang yang terkena penyakit salisul baul (terus-menerus 
mengeluarkan air kencing), salisul madzi (terus-menerus 
mengeluarkan air madZzi), atau terus-menerus mengeluarkan 
sesuatu seperti yang telah disebutkan di atas sehingga hal 
itu menyulitkannya—diakibatkan penyakit pada badannya- 
maka ia harus mencuci apa yang mengenai pakaian dan 
badannya, kemudian berwudhu' setiap kali hendak shalat 
—seperti wanita yang terkena istihadhah-—kemudian tidak 
mengapa melakukan shalat dalam keadaan darah tetap keluar 
atau keluarnya antara waktu wudhu' dan shalatnya.!? 


2. Tidur Pulas Sampai Tidak Sadarkan Diri, Baik Dalam 
Keadaan Duduk Menempel di Atas Lantai Maupun 
Tidak 


Dari “Ali bin Abi Thalib xxi5, ia berkata, “Rasulullah 
Jrsateriike bersabda, 


o 
Leada se Gb AA 36, Gal 
: pe p ya 263 Cal 


“Mata itu pengikat dubur, maka siapa saja yang tidur 
hendaknya ia berwudhu '.”1? 


Maksud hadits ini ialah selama mata terbuka, maka 
orang yang bersangkutan dapat merasakan apa yang keluar 
dari duburnya.8 


19 Shahih: HR. Al-Baihagi (I/115). 

198 Lihat Shahiih Fighis Sunnah (1/129). 

199 Hasan: HR. Ahmad (I/118), Abu Dawud (no. 203), dan Ibnu Majah (no. 
477). Hadits ini dihasankan oleh an-Nawawi, al-Mundziri, dan Ibnu Shalah. 
Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 113) dan Shahiih Abi Dawud (1/367-369). 
Lihat Nailul Authaar (1/242) dan al-Wajiiz fii Fighis Sunnah wal Kitaabil 
“Aziiz (hlm. 43). 


200 





TSS 








: Bs: BAB 4: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan SE 
SSS , Sifat (Tatacara) Wudhu' dan Thaharah , 32 BOSITEIIBI £ 





Hadits di atas menguatkan pendapat bahwa pada 
hakekatnya tidur itu sendiri tidak membatalkan wudhu', 
akan tetapi kesucian itu menjadi batal apabila dimungkin- 
kan terlepasnya tali ikatan (dubur) menurut kebiasaan. 
Adapun seseorang yang tidur dengan posisi duduk dimana 
duburnya melekat di bumi (tanah/lantai), maka wudhu'nya 
tidaklah batal.20! Wallaahu a'lam. 





3. Hilang Akal Bukan Karena Tidur 


Yakni hilangnya akal, baik karena gila, pingsan, mabuk 
(atau disebabkan obat), karena keadaan seperti ini adalah 
keadaan tidak sadar dimana seseorang tidak mengetahui 
wudhu'nya telah batal ataukah belum. Hal ini membatalkan 
wudhu' menurut kesepakatan Jumhur ulama.22 


4. Menyentuh Kemaluan Tanpa Alas 


Diwajibkan berwudhu' apabila menyentuh kemaluan 
tanpa alas. Hal ini berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah 


Sit 


xziiks ia berkata, “Rasulullah Axateike bersabda, 


Lee Ai AG Ja A03 Hong LAS 3 
Bp AE 33 A3 LN, 


“Jika salah seorang dari kamu menyentuh kemaluannya 
dengan tanpa alas dan tutupan, maka ia wajib berwudhu .”203 


201 | ihat Shifatu Wudhuu'in Nabi # (hal. 49) karya Syaikh Fahd bin “Abdirrahman 
asy-Syuwaiyib. Lihat juga buku penulis, Sifat Wudhu' Nabi #£. 

202 | ihat Syarah Shahiih Muslim (IV/74), al-Mughni (1/221), dan al-ljma' (no. 2), 
dan al-Ausath (I/155) karya Imam Ibnul Mundzir &iz5 

203 shahih: HR. Hakim (I/136), Ibnu Hibban (no. Ne Msebdah al-Baihagi 
dalam as-Sunanul Kubra (1/133), dan ad-Daraguthni (1/347, no. 524). Lihat 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (11/238, no. 1235). 
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Diwajibkan berwudhu' apabila menyentuh kemaluan 
dengan syahwat. Hal ini berdasarkan riwayat dari Busrah 
binti Shafwan @xfi5, ia berkata, “Bahwa Nabi Ana eko 


bersabda, 
Sa DE 255 ka 9 yah Ga 


“Apabila seseorang dari kalian menyentuh kemaluannya, 
janganlah ia melakukan shalat sampai ia berwudhu'.”24 


Hadits ini dishahihkan oleh Imam Ahmad, al-Bukhari, 
dan Ibnu Ma'in. Hadits ini juga dishahihkan oleh imam yang 
lainnya dan diriwayatkan juga oleh selain at-Tirmidzi. 


5. Makan Daging Onta 


Dari Jabir bin Samurah xx4is5, bahwasanya seorang laki- 
laki bertanya kepada Rasulullah Jasateit 


Sets apa 5 Sia Gl SE ad 5 
Usa S1 SES IN 2 Ia 3 Aje ts 
NENEK 


pa 


“Apakah aku harus wudhu' karena makan daging kambing?” 
Rasulullah Ixsxkike menjawab, “Kalau engkau mau maka 
berwudhu'lah, jika engkau tidak mau maka tidak perlu 
berwudhu'.” Ia bertanya lagi, “Apakah aku harus berwudhu' 
karena makan daging onta?” Beliau menjawab, “Ya, ber- 
wudhu'lah karena makan daging onta...” 25 


204 shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 82, 83), Abu Dawud (no. 181), Ibnu Majah 
(no. 479), Ibnu Khuzaimah (no. 33), Ibnu Hibban (no. 1109-1114—-At- 
Ta'liigaatul Hisaan), dan selainnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 116). 


205 Shahih: HR. Muslim (no. 360) dan Ibnu Majah (no. 495). 
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Dari Jabir bin Samurah xx&ks, ia berkata, “Kami biasa 
berwudhu' karena makan daging onta dan tidak berwudhu' 
karena makan daging kambing.” 26 


C. PERKARA-PERKARA YANG TIDAK MEMBATALKAN 
WUDHU' 


Ada beberapa perkara yang dikira sebagian orang dapat 
membatalkan wudhu' namun setelah dicermati ternyata 
perkara tersebut tidak membatalkan wudhu", di antaranya: 


1. Menyentuh Wanita apabila Tidak Keluar Mani atau 
Madzi dari Kemaluannya 


Menyentuh wanita tanpa syahwat, tidak membatalkan 
wudhu'. Hal ini berdasarkan riwayat dari 'Aisyah gx, 
ia berkata, 


Te - 8 - Ke354 03. An 0. P3 02 

AB ang Kena Sd aa SI Oo ES 
Pn Bp tri ka, 3 2S € AS 2 0 SB ca K3 
AN AN SI aga Page Sang TAN Kerar Pa 


“Aku pernah tidur di hadapan Rasulullah Azaeiifko (yang 
sedang shalat malam), sedang kedua kakiku berada di arah 
kiblat beliau. Apabila hendak sujud, beliau merabaku, maka 
kulipat kedua kakiku, dan apabila beliau telah berdiri, 
kuselonjorkan lagi kedua kakiku.” “Aisyah berkata, “Ketika 
itu rumah-rumah tidak mempunyai lampu (gelap-gulita).”207 


206 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf 


(1/84, no. 517). Lihat Tamaamul Minnah (hlm. 106). 

207 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 382, 512, 513, 514, 515, 519), Muslim (no. 
512 (272)), Malik dalam al-Muwaththa' (1/116, no. 2), Ahmad (VI/225, 
255), dan Abu Dawud (no. 712, 713). 
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Demikian juga wanita yang menyentuh laki-laki tanpa 8 


syahwat tidak batal wudhu'nya. Dari “Aisyah gxt5, ia 5 
berkata, 3 


PP Na 


# 
Ian CN ear an bis OI 
Pr 3, - - z - . - 


ke & 


$ 3 5 sam 3 0- ga - 
mAsl ypg KE SE A33 : 


648 & 


“Pada suatu malam aku kehilangan Rasulullah Jeskiike 8 
(dari tempat tidurnya), kemudian aku mencarinya dengan 
tanganku (meraba-raba), tiba-tiba tanganku menyentuh 8 
kedua (telapak) kakinya, sedang kedua kakinya dalam 1 
keadaan ditegakkan ketika beliau sedang sujud...”208 : 


Dari dua hadits di atas jelaslah bagi kita bahwasanya 
menyentuh itu sendiri tidak membatalkan wudhu'. Wallaahu 
a'lam. 


2. Keluar Darah Karena Luka, Berbekam, Bisul yang 
Pecah, dan yang Semisalnya 


Hal ini tidak membatalkan wudhu', menurut satu dari 
dua pendapat ulama yang paling shahih.” 


3. Muntah dan Sejenisnya, baik Sedikit maupun Banyak 


Muntah tidak membatalkan wudhu' karena tidak ada 
satu dalil shahih pun yang menyatakan wajibnya berwudhu' 
karena muntah. Ma'dan bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Abu Darda' xx455, 


4 


533 2G Arga eike SI 3 


“Bahwa Nabi Asakike muntah lalu berwudhu'. 





208 Shahih: HR. Muslim (no. 486) dan an-Nasa-i, (I/102). 
209 | ihat penjelasannya dalam buku penulis, Sifat Wudhu' Nabi #£. 
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Lalu aku (Ma'dan bin Abi Thalhah) bertemu Tsauban 


xxi di masjid Damaskus, lantas aku menyebutkan hadits 8 
itu kepadanya, maka ia berkata, “Dia (Abu Darda') benar, dan 8 
akulah yang menuangkan air wudhu'nya untuk beliau.”21 : 

Hadits ini tidak menunjukkan wajibnya berwudhu' karena 8 
muntah secara mutlak, karena hanya sekedar perbuatan $ 
beliau Aakie. Dan hukum asal perbuatan tidak menun- 5 
jukkan wajib. Maksimal hal itu menunjukkan mencontoh $ 


beliau dalam hal ini (anjuran). Adapun wajib berwudhu' 
maka harus dengan dalil yang khusus, dan di sini tidak 
ada dalil yang mewajibkannya. Oleh karena itu sebagian 


besar ulama peneliti berpendapat bahwa muntah tidak $ 
membatalkan wudhu', di antara mereka adalah Syaikhul . 
Islam Ibnu Taimiyyah dalam Fataawaa-nya dan selainnya. : 
Wallaahu a'lam. 2 


4. Tertawa Terbahak-bahak di Dalam Shalat maupun di 8 
Luar Shalat $ 


Para ulama bersepakat bahwa tertawa di luar shalat 
tidaklah membatalkan thaharah dan tidak mewajibkan wudhu'. 
Mereka juga bersepakat bahwa tertawa dalam shalat dapat $ 
membatalkan shalat. Namun mereka berselisih pendapat . 
tentang batalnya wudhu' karena tertawa dalam shalat. 5 


Pendapat yang benar adalah pendapat yang mengatakan 
bahwa tertawa dalam shalat tidak membatalkan wudhu', ini 2 
adalah pendapat Imam asy-Syafi'i, Malik, Ahmad, Ishag, 3 
dan Abu Tsaur. Pendapat ini berdasarkan hadits dari Jabir 3 





xzaiss secara mauguf bahwa ia ditanya tentang seseorang 5 
210 Shahih: HR. Ahmad (VI/443, 449) dan at-Tirmidzi (no. 87), Abu Dawud 8 
(no. 2381). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 111). 2 
211 Lihat Irwaa-ul Ghaliil (1/148), Shahiih Fighis Sunnah (1/142), dan al-Mausu'ah $ 
al-Fighiyyah al-Muyassarah (1/128-129). 2 
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yang tertawa dalam shalatnya? Maka ia menjawab, “Ia 
mengulangi shalatnya dan tidak mengulangi wudhu'nya.”22 


5. Memandikan Jenazah dan Mengusungnya 


Siapa saja yang memandikan jenazah atau mengusung- 
nya maka wudhu'nya tidak batal, menurut pendapat yang 
rajih (kuat). Tetapi sebagian ulama menganjurkan bagi siapa 
saja yang memandikan jenazah supaya mandi dan bagi siapa 
saja yang mengusung jenazah supaya berwudhu'.2! Hal ini 
berdasarkan hadits Abu Hurairah 4215 bahwa Rasulullah 
Jrsaikiike bersabda, 


K1 
£ o - o 

B Lon, 31 or hi a8- LiSus TB XT o- 
ye Di . 6 - . 
: » 3g - - VJ 


“Barangsiapa memandikan jenazah hendaklah ia mandi, dan 
barangsiapa mengusung jenazah hendaklah ia berwudhu'.”214 


6. Keraguan Orang yang Berwudhu' Akan Suatu Hadats 


Barangsiapa telah berwudhu' dengan sempurna, lalu ia 
ragu apakah ia berhadats ataukah tidak, maka ia tetap pada 
hukum asal yang diyakininya yaitu suci, sampai ia yakin 
betul bahwa ia berhadats. Jika ia ragu-ragu tentang suatu 
hadats pada saat sedang shalat maka ia tidak perlu berpaling 
atau membatalkan shalatnya sampai ia yakin benar bahwa 
ia telah berhadats. 


Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah 2x55, ia 
berkata, “Rasulullah Acsatesike bersabda, 


212 Shahih mauguf: HR. Al-Bukhari secara mu'allag (Fat-hul Baari, 1/280) dan 
secara bersambung oleh al-Baihagi (I/144) dan ad-Daraguthni (I/402, no. 
639). Lihat Shahiih Fighis Sunnah (1/142). 

213 | ihat Shahiih Fighis Sunnah (1/142-143). 

214 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3161), at-Tirmidzi (no. 993), Ibnu Majah 
(no. 1463), dan Ahmad (1!/433). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani :&'xz5 dalam Irwaa-ul Ghaliil (1/173-175, 
no. 144). 
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“Apabila salah seorang dari kalian mendapati sesuatu dalam 
perutnya kemudian membuatnya bingung dan ragu: apakah 
telah keluar sesuatu darinya ataukah tidak? Maka janganlah 
ia keluar dari masjid sampai ia mendengar suara kentut atau 
mendapati baunya. 215 


Juga berdasarkan hadits, 


AI) ES Sal JESN Irsateiko Ab Iran JI S3 £ 


(Sa ds 1 JUS $ SAN 3 AA ia Sea 


- Aan 0. B- 
- 


Ke tp 2 eat segan Uni 


“Bahwa diceritakan kepada Rasulullah Azakiifko seorang 
laki-laki yang mengira bahwa ia mendapati sesuatu (hadats 
yang keluar darinya) dalam shalat. Maka beliau bersabda, 
“Janganlah ia keluar (dari shalat) hingga ia mendengar suara 
(kentut) atau mencium baunya. 216 





SET PE 5 


Imam al-Baghawi &ixz5 berkata, “Artinya, hingga ia 1 
yakin telah berhadats. Karena mendengar bunyinya dan "1 
mencium baunya adalah suatu syarat (batalnya shalat).”2!7 : 
Beliau juga berkata, “Hadits ini sebagai dalil kaidah: $ 
215 Shahih: HR. Muslim (no. 362) dan selainnya. 8 
216 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 137) dan Muslim (no. 361) dari “Abdullah bin 3 

Zaid bin Ashim al-Mazini al-Anshari. Lihat Fat-hul Baari (1/237). 8 
217 Syarhus Sunnah (1/353). 2 
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s5 4 o - n 520 SN & 
“Keyakinan itu tidak dapat hilang dengan keragu-raguan.” 8 


Dalam semua perkara syari'at, dan ini pendapat umum- 5 
nya ahli ilmu. Barangsiapa yakin sudah bersuci, kemudian 
ragu apakah berhadats (batal) maka ia boleh shalat, dan jika 
yakin ia berhadats (batal) dan ragu tentang bersuci maka ia 
tidak boleh shalat sampai ia berwudhu'?!8 


7. Merasakan Keluarnya Tetesan Air Kencing 


Tagana 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 45:25 pernah ditanya 
tentang seseorang yang merasakan tetesan air kencing ketika 
melakukan shalat, apakah itu membatalkan wudhu'? Maka 
beliau menjawab, “Sekedar merasakan saja tidak membatalkan 
wudhu', dan ia tidak boleh keluar dari shalat wajibnya karena 
keraguan semata. Karena telah shahih dari Nabi Anak 
bahwa beliau ditanya tentang seseorang yang mendapatkan 
sesuatu (keraguan) dalam shalatnya maka beliau bersabda, 
Janganlah ia keluar (dari shalat) hingga ia mendengar suara 
(kentut) atau mencium baunya. 


Adapun jika ia meyakini keluarnya air kencing ke bagian 
luar kemaluannya maka wudhu'nya batal dan ia wajib 
beristinja. Kecuali jika ia memiliki penyakit kencing terus- 
menerus (beser), maka shalatnya tidak batal karena hal itu, 
apabila ia sudah melakukan apa yang diperintahkan kepada- 
nya. Wallaahu a'lam.” 


8. Mencukur Rambut, Memotong Kuku, dan Melepas Khuff 


Semua perbuatan di atas tidak membatalkan wudhu' 
karena tidak adanya dalil. Al-Hasan al-Bashri &xixz5 berkata, 


218 Syarhus Sunnah (1/354). 
219 Majmuu Fataawa (XXI/220). 
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“Apabila seseorang mengambil sebagian rambut atau kuku- 
nya atau melepaskan kedua khuffnya, maka ia tidak wajib 
berwudhu'.”20 Wallaahu a'lam. 


D. PERKARA-PERKARA YANG DIWAJIBKAN UNTUK 
BERWUDHU' TERLEBIH DAHULU 


1. Shalat 


Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
IA Ra Go IG 
KE AI ES ipa Lali CE 
Aa »& Ta 2? A - LE. NA 
Ol ra Arangap Pena, Gala IL Kal, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak me- 
laksanakan shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai 
ke siku, dan usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai 
ke kedua mata kaki...” (OS. Al-Maa-idah: 6) 


3545 


Dan sabda Nabi Jagatesii 
GT 3 


GE ja 12 Va 4p pn Da jas 


“Tidak diterima (oleh Allah) shalat yang dilakukan tanpa 
bersuci dan shadagah dari hasil penipuan (khianat). 22 


Dari Ibnu “Abbas &xiss, ia berkata, “Rasulullah Jsaketiite 
bersabda, 


220 Dikeluarkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dengan redaksi jazm (pasti) 


dan disambungkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mundzir dengan sanad 
yang shahih. Lihat Fat-hul Baari (l/280-281). 


21 Shahih: HR. Muslim (no. 224). 
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“Sesungguhnya aku diperintah (oleh Allah) untuk berwudhu 
apabila aku hendak shalat.”222 


2. Thawaf di Baitullaah 
Berdasarkan sabda Nabi Jusakiike, 
At NN Na s£ GT 51 Sagar 
OI A3 @3 lol Y) Dua Su Sp) 
“Thawaf di Baitullaah adalah shalat. Hanya saja Allah mem- 
perbolehkan bicara di dalamnya.” 2 
E. PERKARA-PERKARA YANG DISUNNAHKAN 
UNTUK BERWUDHU' TERLEBIH DAHULU 
1. Berdzikir kepada Allah Ta'ala 


Berdasarkan hadits Muhajir bin Ounfudz bahwasanya 
ia mengucapkan salam kepada Nabi Assist yang sedang 
berwudhu'. Beliau sama sekali tidak menjawab salamnya 
hingga beliau menyelesaikan wudhu'nya. Kemudian beliau 
menjawabnya dan berkata, 


d1 SIS ea AI ae SIS san JSI 


SEL ARANEENN RN BN BaRBRLLLL RW AR ATAABRL LRT BLN 


22 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3760), at-Tirmidzi (no. 1847), dan an-Nasa-i 
(1/85-86). 

223 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 960), ad-Darimi (II/44), Ibnu Khuzaimah (no. 
2739), Ibnu Hibban (no. 998-al-Mawaarid), Ibnul Jarud (no. 461), al-Hakim 
(1/459, 11/267), al-Baihaai (V/85), dan Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' 
(VI1!/133-134, no. 11618). Lihat /rwaa-ul Ghaliil (no. 121). 
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“Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku untuk men- 
jawab salammu. Hanya saja aku tidak menyukai menyebut 
Nama Allah kecuali dalam keadaan suci.”?24 


Namun hal itu bukan suatu keharusan, berdasarkan 
hadits “Aisyah xxi, 


Pa nba yag SK 
SAS SLS kesal 2 SS 


“Adalah Nabi Jxsxksite selalu berdzikir kepada Allah dalam 
setiap keadaan.”?5 


2. Memperbaharui Wudhu' Setiap Kali Hendak Shalat 


Berdasarkan hadits Buraidah xx25, ia mengatakan, 
“Rasulullah Acsateiike berwudhu" setiap kali hendak shalat. 
Akan tetapi pada saat hari Fat-hu Makkah (penaklukan kota 
Makkah), beliau berwudhu' dan mengusap kedua sepatunya, 
serta mengerjakan beberapa shalat dengan sekali wudhu' 
saja.” “Umar berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah! 
Engkau melakukan sesuatu yang tidak pernah engkau 
lakukan.” Beliau menjawab, “Aku sengaja melakukannya, 
wahai 'Umar.”226 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, 
dari 'Abdullah bin “Abdullah bin “Umar ia berkata, “Saya 
berkata, “Bagaimana pendapatmu tentang wudhu'nya Ibnu 
'Umar untuk setiap kali shalat, baik dalam keadaan suci atau 
tidak dalam keadaan suci, karena apakah hal itu? Maka ia 
berkata, Asma' binti Zaid bin al-Khaththab memberitahu- 
kanku hal itu, bahwa “Abdullah bin Hanzhalah bin Abi “Amir 


2248 Shahih: Abu Dawud (no. 17), an-Nasa-i (I/37), dan Ibnu Majah (no. 350). 
225 Shahih: HR. Muslim (no. 373). 


226 Shahih: HR. Muslim (no. 277), Abu Dawud (no. 172), at-Tirmidzi (no. 61), 
an-Nasa-i (1/86), dan Ibnu Majah (no. 510). 
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memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah Ansaksie 
# diperintahkan untuk berwudhu ' setiap kali shalat, baik 
$ dalam keadaan suci maupun tidak dalam keadaan suci, maka 
5 ketika hal itu terasa berat bagi beliau, beliau diperintahkan 
1 untuk bersiwak setiap kali akan shalat. Adalah Ibnu “Umar 
melihat dirinya kuat melakukan hal itu ia beliau tidak pernah 
: meninggalkan wudhu' untuk setiap kali shalat. 27 


: 3. Berwudhu' Setiap Kali Batal Wudhu'nya 


8 Berdasarkan hadits Bilal bin Rabah xxsiks bahwa Nabi 
Jsateriike mendengar suara terompah Bilal di hadapan beliau 
1 di dalam Surga, beliau lalu bertanya, “Dengan amalan apakah 
$ engkau mendahuluiku kepadanya?” Bilal menjawab, “Wahai 
Rasulullah! Tidaklah aku mengumandangkan adzan, me- 
8 lainkan aku shalat dua raka'at setelahnya. Dan tidaklah aku 
$ terkena hadats, melainkan aku berwudhu' setelahnya.” 
8 Mendengar hal itu beliau bersabda, “Karena itulah (engkau 
8 masuk Surga). 228 


4. Ketika Hendak Tidur 


3 Berdasarkan hadits al-Baraa' bin 'Azib @xis bahwa 
: Nabi Jusaresiike bersabda, “Jika engkau mendatangi tempat 
8 tidurmu maka berwudhu'lah sebagaimana wudhu'mu untuk 


2 shalat. Kemudian berbaringlah pada bagian tubuhmu sebelah 
kanan kemudian ucapkanlah, 


g ' 
5 MEN Wa 3 3 Ha ana Tagana 
» “1 ka s9 o La” Kan s1 o 2. - Ga 
cp SNI ng Tagana OS) Keatas Enak! 


"1 » 


ab Tag K5 OI ab Olah al GA 


# 227 Hasan: HR. Ahmad (V/225) dan Abu Dawud (no. 48). Lihat Shahiih Sunan 
5 Abi Dawud (1/83. no. 38). 

2 228 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3689) dan al-Hakim (III/285), dan Ibnu Khu- 
9 zaimah (no. 1209). 
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“Ya Allah, kuserahkan diriku EA kuhadapkan 
wajahku kepada-Mu, kupasrahkan seluruh urusanku 
kepada-Mu, dan kusandarkan punggungku kepada-Mu 
dengan harap dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat 
bersandar dan berlindung dari siksa-Mu kecuali kepada- 
Mu. Ya Allah! Aku beriman kepada Kitab-Kitab yang 
Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus.” 


Jika engkau meninggal pada malam itu, maka engkau 
meninggal dalam keadaan fitrah. Jadikanlah do'a itu sebagai 
akhir perkataanmu.”?2 


5. Bagi Orang yang Junub Ketika Hendak Makan, Minum, 
Tidur, atau Mengulangi Jima' 


Dunaya kan dari “Aisyah gxfs5, ia berkata, 
PEN Nan 3 5 
S6 Ol SE Kera Is Kenalan iko - AG AP 
An CAN IAI se 3 


“Rasulullah Acsakiie apabila junub lalu hendak makan 
atau hendak tidur maka beliau berwudhu' seperti wudhu' 
untuk shalat.”230 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4285, dari Nabi Axketiiko, 
beliau bersabda, 


29 Shahih: HR. Al-Bukhari (no: 247, 6311, 6313, 6315, 7488), Muslim (no. 
2710), Ahmad (IV/290), Abu Dawud (no. 5046), dan at-Tirmidzi (no. 3394). 

20 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 288), Muslim (no. 305 (22)), Abu Dawud (no. 
222), at-Tirmidzi (no. 118), an-Nasa-i (1/138) dan selainnya. 
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“Jika salah seorang dari kalian telah mendatangi istrinya 
(berjima”) kemudian ia ingin mengulanginya kembali maka 
hendaklah ia berwudhu'.”21 


6. Sebelum Mandi, baik Mandi Wajib maupun Sunnah 


Dari 'Aisyah g&iis, ia berkata, “Apabila Rasulullah 
Argaieiike mandi janabat, beliau mulai dengan mencuci kedua 
tangannya, kemudian menuangkan air dengan tangan 
kanannya pada tangan kirinya, kemudian mencuci kemaluan- 
nya, kemudian berwudhu' seperti wudhu' untuk shalat.”?32 


7. Berwudhu' setelah Memakan Makanan yang Dimasak 
(Dipanggang) dengan Api 


Dari Abu Hurairah &xx55, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Axzsateriiko bersabda, 


SEN AA Can Na 


“Berwudhu'lah kalian karena memakan makanan yang 
tersentuh api.” 28 


Perintah ini bermakna sunnah, berdasarkan hadits 'Amr 
bin Umayyah adh-Dhamri xxi dari ayahnya, ia berkata, 
“Aku melihat Nabi Asakeiko menyayat daging dari pundak 
kambing lalu memakannya. Kemudian beliau dipanggil 
untuk shalat, maka beliau bangkit dan meletakkan pisau, 
lantas beliau shalat dan tidak berwudhu'.”24 


281 Shahih: HR. Muslim (no. 308), Abu Dawud (no. 220), at-Tirmidzi (no. 141), 
an-Nasa-i (I/142), dan Ibnu Majah (no. 587). 


232 Shahih: HR. Muslim (no. 316). 
2338 Shahih: HR. Muslim (no. 352) dan an-Nasa-i (I/105). 
239 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 208) dan Muslim (no. 355 (93). 
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8. Muntah 


3 Berdasarkan hadits Ma'dan bin Abi Thalhah meriwayat- 
kan dari Abu Darda' zzifss, bahwa Nabi Jake muntah 


: lalu berwudhu'. Maka aku (Ma'dan bin Abi Thalhah) bertemu 


Hn 


nan 


: Tsauban xxx di masjid Damaskus, lalu aku menyebutkan 
: hadits itu kepadanya, maka ia berkata, “Dia (Abu Darda') 
! benar, dan akulah yang menuangkan air wudhu'nya untuk 
5 beliau.”?35 

: 9. Setelah Membawa Jenazah 

: Berdasarkan hadits Abu Hurairah xxx5 bahwasanya 
1 Rasulullah Janda Zike bersabda, 





Lis Ag AN Sa Ea Jas Ga 
“Barangsiapa telah memandikan jenazah hendaklah ia pun 


mandi, dan barangsiapa telah mengusung jenazah hendaklah 
ia berwudhu'.”26 


» 
» 
N 


2 
Y 
g 
ni 
7 
» 
9 
» 
yg, 
R, 
pi 
5 


Wallaahu a'lam. 





ON 


F. THAHARAH 


De 


SENIN NK LA LH RL LA 


a. Definisi Thaharah dan Air Suci yang Mensucikan 


Thaharah secara bahasa (etimologi) berarti suci dan bersih 
dari hadats. Sedang menurut istilah (terminologi) bermakna 
menghilangkan hadats dan najis.” 


235 Shahih: HR. Ahmad (VI/443, 449) dan at-Tirmidzi (no. 87), Abu Dawud 
(no. 2381). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 111). 

236 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3161), at-Tirmidzi (no. 993), Ibnu Majah (no. 

1463), dan Ahmad (11/433). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 144). 

Al-Majmuu' Syarh al-Muhadzazab (1/79). Pembahasan ini banyak mengambil 

manfaat dari kitab Al-Wajiiz fii Fighil Kitaab wal Kitaabil "Aziiz, karya Syaikh 

DR. “Abdul “Azhim Badawi. 


237 
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Seluruh air yang turun dari langit dan keluar dari bumi 
adalah suci lagi menyucikan. Hal ini berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 


ae Et Le. 2. AB aa Na 
KAN IN 155 GK SAN nie 39 


Out 


“Dia-lah Yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
yang dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan), dan Kami 
turunkan dari langit air yang amat bersih (suci dan menyucikan).” 
(OS. Al-Furgaan: 48) 


Demikian juga air laut. Nabi Jxsaeiiito bersabda, 


330 & Io s0 3 
“Air laut itu suci dan bangkainya halal.”288 


Demikian juga air sumur meskipun nampak kotor atau 
terdapat kotoran padanya. Nabi Axx&ifko bersabda tentang 
sumur Budha'ah??, 

& » -3 1 (.) Pd 
SA dani 33 pan AA al 


“Sesungguhnya air itu suci dan tidak najis oleh suatu apa 
pun.” 20 


238 Shahih: HR. Malik dalam al-Muwaththa' (26/40), Abu Dawud (no. 83), 
at-Tirmidzi (no. 69), Ibnu Majah (no. 386), an-Nasa-i (I/176). Lihat Shahiih 
Sunan Ibni Majah (no. 309). 

Sumur Budha'ah adalah nama sebuah sumur di zaman Nabi Agateiti Sie 
yang terletak di suatu lembah dimana pada saat banjir, berbagai kotoran 
seperti kain bekas pembalut darah haidh, bangkai anjing, dan kotoran- 
kotoran lainnya yang tersebar di atasnya berkumpul di sumur ini. Lihat 
Tuhfatul Ahwadazi (1/204). 

20 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 66, 67), at-Tirmidzi (no. 66), dan an-Nasa-i 

(I/174). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 14). 
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Air itu tetap dalam kesuciannya sekalipun bercampur 
dengan zat lain, selama tidak keluar dari keasliannya. Dan 
tidaklah suatu air dihukumi najis meskipun terdapat najis 
padanya, kecuali jika air itu berubah disebabkan suatu najis. 


b. Najasaat 


An-Najasaat bentuk jamak dari najasah, yaitu semua yang 
dianggap menjijikkan oleh orang yang bertabiat normal. 
Mereka menjauhkan diri darinya dan mencuci pakaian 
mereka jika terkena olehnya, di antaranya adalah kotoran 
(tinja) dan air seni. 


Hukum asal segala sesuatu adalah boleh dan suci. Maka, 
untuk menentukan najisnya suatu benda atau zat, harus 
didasari dalil yang benar. Di antara materi yang dinyatakan 
najis adalah: 


Pertama: Air seni dan kotoran (tinja) manusia. Dalilnya 


adalah sabda Rasulullah Axxkiite, 


“ 
. 


S3 AT DAN SI SI alan Ke5aa 1b3 IS) 


“Apabila salah seorang di antara kalian menginjak kotoran 
dengan sandalnya, maka tanahlah penyucinya.” 42 


Kotoran adalah segala sesuatu yang manusia merasa 
terganggu (tersakiti) olehnya, seperti najis, kotoran, batu, 
duri, dan sebagainya.?? Adapun kotoran yang dimaksud 
dalam hadits di atas adalah kotoran yang bersifat najis, 
sebagaimana yang nampak jelas. 


Sedangkan dalil bagi najisnya air kencing adalah hadits 
Anas xxi. Dia berkata, “Ada seorang Arab Badui kencing 


41 Ar-Raudhah an-Nadiyyah (1/12). 
?2 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 381). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 834). 


288 “Aunul Ma'buud (1/44). 
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di masjid. Lalu segolongan orang menghampirinya. Rasulullah 
Ateike lantas bersabda, “Biarkanlah dia, jangan kalian 
hentikan kencingnya!” Anas melanjutkan, “Setelah orang 
itu menyelesaikan kencingnya, beliau Axaexie minta untuk 
dibawakan seember air lalu disiramkan di atasnya.” 4 


Kedua: Air madzi dan wadiy, dimana Nabi Argateik Sik 
memerintahkan untuk menyuci kemaluan lalu berwudhu' 
apabila hendak shalat, sebagaimana sudah dijelaskan pada 
pembahasan sebelumnya. 


Ketiga: Kotoran binatang yang dagingnya halal dimakan 


Dari Abdullah xx£is, ia berkata, “Ketika Nabi Arsa iko 
hendak buang hajat, beliau berkata, “Ambilkan aku tiga 
batu! Tetapi aku hanya menemukan dua batu dan sebuah 
kotoran keledai. Beliau lalu mengambil kedua batu itu dan 
membuang kotoran keledai. Setelah itu, beliau bersabda, 
(Kotoran) itu najis. 


Keempat: Darah haidh. Hal ini berdasarkan hadits dari 
Asma' binti Abi Bakr @xis, ia berkata, “Ada seorang wanita 
menemui Nabi Axesiike. Dia pun berkata, “Baju seorang di 
antara kami terkena darah haidh. Apa yang harus dilakukan- 
nya? Beliau bersabda, “Keriklah (bekas darah itu), percikkan 
air, lalu siramlah. Setelah itu, shalatlah dengan (baju) 
tersebut! 216 


244 Shahih: HR. Malik dalam al-Muwaththa' (1/246, ini lafazhnya), al-Bukhari 
(no. 6025), dan lainnya. 

245 Shahih: HR. Ibnu Khuzaimah (1/39). Pada riwayat lain tanpa lafazh 'keledai', 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 156), an-Nasa-i (1/39), at-Tirmidzi 
(no. 17), dan Ibnu Majah (no. 314). Lihat Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 
2530). 

246 Shahih: HR. al-Bukhari (no. 307) dan Muslim (no. 291, ini lafazhnya). 
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Kelima: Air liur anjing. Dari Abu Hurairah xxxs5, ia 
berkata bahwa Rasulullah Asxakiik bersabda, 


Ge 0 laa 


Sea Ah LI aa 3 SI agan Gn 


“(Cara) menyucikan bejana salah seorang di antara kalian 
apabila dijilat anjing adalah membasuhnya tujuh kali. Dan 
yang pertama dengan tanah. 27 


Keenam: Bangkai, yaitu bangkai hewan yang mati tanpa 
disembelih secara syar'i. Nabi Asxkiiiko bersabda, 


S5 A3 MSI & (SI 
“Jika al-ihaab telah disamak, maka ia telah suci.” 248 


Al-ihaab adalah kulit bangkai binatang. Akan tetapi, ada 
yang dikecualikan dari hukum bangkai tersebut, yaitu: 


1. Bangkai ikan dan jangkrik 


Dari Ibnu "Umar &xii5, ia berkata bahwa Rasulullah 
Jssteriiko bersabda, 


3 
-£ te £ 


BI SEE GET El 9L3 se Ela 


SE AE gua Hi, 


“Dihalalkan bagi kita dua jenis bangkai dan dua jenis darah. 
Kedua jenis bangkai itu adalah ikan dan jangkrik. Sedangkan 
kedua jenis darah itu adalah hati dan limpa.” 
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27 Shahih: HR. Muslim (no. 91, 279). 

28 Shahih: HR. Muslim (no. 366) dan Abu Dawud (no. 4105). 

249 Shahih: HR. Ahmad (I/255) dan al-Baihagi (I/254). Dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 210). 
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2. Bangkai hewan yang tidak berdarah, seperti lalat, 
semut, lebah, dan sebagainya. 


Dari Abu Hurairah 221555, Rasulullah Kenaleik Sike bersabda, 


AN AN AG an SI 


par 
» 


“Apabila seekor lalat Jaka ke dalam bejana salah seorang 
di antara kalian, maka benamkan lalu buanglah ia. Karena 
pada salah satu sayapnya terdapat penyakit, sedang pada 
sisi lainnya terdapat penawar.” 50 


3. Tulang bangkai, tanduk, kuku, rambut, dan bulunya. 


Semuanya suci, merujuk pada keasliannya, yaitu suci. 
Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan al-Bukhari secara 
mu'allag?!, ia mengatakan bahwa az-Zuhri berkata tentang 
tulang bangkai-seperti gajah dan sebagainya, “Aku menjumpai 
beberapa kalangan ulama terdahulu bersisir dan berminyak 
dengannya. Dan mereka tidak mempermasalahkannya.” 


Hammad mengatakan, “Tidak ada masalah dengan bulu 
bangkai.” 


c. Cara Membersihkan Najis: 


Allah 3582, yang telah menunjuki kita tentang najisnya 
suatu benda atau materi, dan Dia juga telah menunjuki kita 
cara bersuci darinya. Oleh karena itu, kita wajib mengikuti 
petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Apabila di situ disebutkan 
kata membasuh hingga tidak terdapat warna, bau, dan rasa, 
maka seperti itulah cara menyucikannya. Dan jika di situ 
terdapat kata mengguyur, memercikkan, mengerik, meng- 


230 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 57, 82) dan Ibnu Majah (no. 3505). 
251 Shahiih al-Bukhari (1/342). 
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gosokkan ke tanah, atau sekedar berjalan di atas tanah yang 
suci, maka begitulah cara bersuci darinya. 


Pada asalnya, air adalah zat yang dapat membersihkan 
najis. Nabi Jake bersabda, 
Mb AN 1 HS 


“Allah menciptakan air dalam keadaan suci lagi menyuci- 
kan.”?2 


Oleh karena itu, tidak dibenarkan bersuci dengan selain 
air, kecuali apabila syari'at menetapkan dengan selainnya. 
Berikut ini beberapa keterangan syari at mengenai sifat atau 
cara menyucikan benda-benda najis atau benda yang telah 
berubah menjadi najis, yaitu: 


1. Menyucikan kulit bangkai dengan disamak 


Dari Ibnu 'Abbas &xiks, ia berkata, “Saya mendengar 


Rasulullah Asateiite bersabda, 
3 - PN rd 3 - PI 


“Apabila telah disamak, maka kulit bangkai apa saja menjadi 
2 Pa 


2. Menyucikan bejana yang dijilat anjing 


Dari Abu Hurairah &xis5, Rasulullah Acsateike bersabda, 


“(Cara) menyucikan bejana seorang di antara kalian yang 


232 As-Sailul Jarraar (1/42, 48) dengan sedikit perubahan. Mengenai sabda Nabi 


4 Lae: “Allah menciptakan air dalam keadaan suci lagi menyucikan,” 
al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam at-Talkhiish (1/14), “Aku tidak mendapati 
yang seperti ini. Tapi yang disebutkan dalam hadits Abu Sa'id adalah 
lafazh: “Sesungguhnya air itu suci dan menyucikan, dan tidak menjadi 
najis oleh apapun.” 

258 Shahih: HR. Ahmad (1/230), at-Tirmidzi (no. 1782), Ibnu Majah (no. 3609), 
dan an-Nasa-i (VII/173). Lihat Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2907). 
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dijilat anjing adalah membasuhnya tujuh kali. Yang pertama 
dengan tanah. 25 


3. Menyuci baju yang terkena darah haidh 


Cara membersihkan baju atau kain yang terkena darah 
haidh adalah dengan dikerik lalu dipercikkan air, kemudian 
disiram air, sebagaimana hadits dari Asma' binti Abi Bakar 
Rais yang telah disebutkan. 


Dari Abu Hurairah xxx bahwa Khaulah binti Yasar 
gas berkata, “Wahai Rasulullah, saya hanya mempunyai 
satu baju yang saya pakai ketika haidh.” Beliau bersabda, 
“Apabila engkau telah suci, cucilah tempat yang terkena 
darah itu, lalu shalatlah dengannya.” Dia kembali berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana jika bekasnya belum hilang 
juga?” Beliau bersabda, “Air itu telah mencukupimu. Adapun 
bekasnya, tidak perlu engkau permasalahkan!” 5 


4. Menyucikan bagian bawah pakaian wanita 


Dari Ummu Walad (budak wanita yang melahirkan anak 
majikannya) milik Ibrahim bin 'Abdirrahman bin 'Auf, ia 
berkata pada Ummu Salamah, istri Nabi Jxeiiikc, “Saya 
adalah wanita yang berpakaian panjang dan saya berjalan di 
tempat-tempat yang kotor.” Maka Ummu Salamah berkata 
bahwa Nabi Azaksitko pernah bersabda, “Ujung (pakaian 
yang terkena kotoran tadi) disucikan tanah berikutnya.”256 


5. Menyucikan pakaian yang terkena kencing bayi 
laki-laki yang masih menyusu 


29 Telah disebutkan takhrijnya. 


288 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 361) dan al-Baihagi (I1/408). Lihat Shahiih 
Sunan Abi Dawud (no. 351). 

286 Shahih: HR. Malik dalam al-Muwaththa' (XXVII/ 44), Abu Dawud (no. 379), 
at-Tirmidzi (no. 143), dan Ibnu Majah (no. 531). Lihat Shahiih Sunan Ibni 
Majah (no. 430). 
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Dari Abus Samh, pembantu Nabi Agateitiko, ia berkata 
bahwa Nabi Asasi bersabda, “Cara (menyucikan) air 
kencing bayi perempuan adalah dengan dicuci. Sedangkan 
air kencing bayi laki-laki dengan cara diperciki.”?7 


6. Menyucikan pakaian yang terkena madzi 


Dari Sahl bin Hanif xxxi5, ia berkata, “Aku mengalami 
kesulitan karena madzi yang karenanya aku jadi sering mandi. 
Lantas aku adukan masalah tersebut kepada Rasulullah 
Ateeiike. Beliau lantas bersabda, “Cukup engkau bersuci 
dengan (cara) berwudhu'' Aku kembali bertanya, Wahai 
Rasulullah, lalu bagaimana dengan yang mengenai pakaian 
saya? Beliau lalu menjawab, “Cukup ambillah segenggam air 
lalu guyurkan pada pakaianmu yang terkena cairan itu. 28 


7. Menyucikan bagian bawah sandal 


Dari Abu Sa'id xxi, Nabi Jxsxesito bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian hendak masuk ke dalam masjid 
(dengan memakai sandal”t), hendaklah ia membalik sandal 
dan melihatnya. Apabila ia menemukan kotoran di sana, 
hendaklah ia gosokkan ke tanah, lalu shalat dengannya.” 


8. Menyucikan tanah 


Cara menyucikan tanah dari najis adalah dengan mem- 
buang najis tersebut dan mengguyurnya dengan air. Adapun 
jika najisnya berupa cairan (air kencing) maka cukup diguyur 
dengan seember air, sebagaimana yang diperintahkan oleh 


257 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 372) dan an-Nasa-i (I/158). Lihat Shahiih 
Sunan an-Nasa-i (no. 293). 

258 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 207), at-Tirmidzi (no. 115), Ibnu Majah (no. 
506), dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan Ibni 
Majah (no. 409). 

239 Shahih: HR. Abi Dawud (no. 636). Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 605). 
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Nabi Jxsstesiike ketika ada seorang Arab badui yang kencing 
di masjid, pada hadits yang telah disebutkan. 


Akan tetapi, seandainya dibiarkan mengering begitu 
saja hingga bekas najis tersebut hilang dengan sendirinya, 
maka tanah itu pun kembali suci. Hal ini berdasarkan riwayat 
dari Ibnu “Umar &x&is, ia berkata, “Pada zaman Rasulullah 
Atmseliiko, banyak anjing yang kencing dan berkeliaran di 
dalam masjid. Akan tetapi mereka tidak mengguyurkan air 
sedikit pun di atasnya.”25 


260 Shahih: HR. Al-Bukhari secara mu'allag (no. 174), Abu Dawud (no. 378), 
dan lainnya. Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 368). 
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SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN DENGAN 
SIFAT (TATACARA) SHALAT 


Shalat merupakan hubungan antara hamba dengan 
Rabb-nya Jggz yang wajib dilaksanakan lima waktu sehari 
semalam, sesuai petunjuk Nabi :£, sebagannana sabda Pel, 


“033 2£ 
Bae PENGIN AUP 
“Shalatlah, sebagaimana kalian melihat aku shalat.”261 


Syarat diterimanya ibadah ada dua: Pertama, ikhlas 
karena Allah Ta'ala semata, dan syarat kedua, yaitu ittiba' 
(mengikuti contoh) Rasulullah #&. Lawan dari ikhlas adalah 
syirik, sedangkan lawan dari mutaba'ah adalah bid'ah. 


Barangsiapa yang mengikuti contoh Rasulullah #& tanpa 
keikhlasan maka ibadahnya tidak sah, berdasarkan firman 
Allah Ta'ala dalam hadits Oudsi: 


GA IN TE Ja Ya BE ya KAI Eu 
Sin Sp sja 


261 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 631, 6008, 7246), ad-Darimi (I/ 286), Ibnu 
Khuzaimah (no. 397), Ibnu Hibban (no. 1656, 1869—at-Ta'liigaatul Hisaan), 
ad-Daraguthni (no. 1053, 1295), dan al-Baihagi dalam Sunannya (!1/345) 
dari Shahabat Malik bin al-Huwairits &5 . 
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“Aku tidak butuh kepada semua sekutu. Barangsiapa ber- 
amal dengan mempersekutukan-Ku dengan yang lain, maka 
Aku biarkan dia bersama sekutunya. 262 


Dan barangsiapa yang ikhlas karena Allah Ta'ala, tetapi 
tidak mengikuti contoh Rasulullah #, maka ibadahnya 
tertolak, berdasarkan sabda Rasulullah #£, 


35 Wal ale PA DIA Jo Ii 


“Barangsiapa beramal tanpa adanya tuntunan dari kami, 
maka amalan tersebut tertolak.”268 


Berikut ini amalan-amalan yang berkaitan dengan sifat 
(tatacara) shalat berdasarkan teladan Nabi &, yang kami 
ringkas dari buku kami berjudul Sifat Shalat Nabi #2 


A. PERSIAPAN SEBELUM SHALAT 


Pertama: Bersuci dari hadats besar dan hadats kecil. 
Berdasarkan firman Allah IE24xL, 


3G 


Spa IE st Ih AB Kigaan ali GE 
3 Hah Kasta AA, ai J1 Kah 
£ UD. Men sea PS up ora 


262 Shahih: HR. Muslim (no. 2985), Ahmad (l1/301, 435), dan Ibnu Majah (no. 
4202) dari Shahabat Abu Hurairah «5 . 

263 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697), Muslim (no. 1718 (18)), dan Ahmad 

(VI/146, 180, 256) dari Shahabiyah “Aisyah &s. 

Silakan lihat pembahasan lebih lengkap dalam buku-buku penulis: 

- Sifat Shalat Nabi &£, cetakan Media Tarbiyah-Bogor. 

- Figih Shalat Menurut Al-Gur-an dan As-Sunnah, cetakan Media Tarbiyah. 

- Sebaik-baik Amal adalah Shalat, cetakan Pustaka At-Tagwa-Bogor. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak menger- 
jakan shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke 
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan 
kedua mata kaki. Jika kamu junub maka mandilah...” (OS. Al- 
Maa-idah: 6) 


Juga berdasarkan hadits dari Shahabat Ibnu “Umar «#s, 
Nabi & bersabda, 


3 0 


0 343 or #xf - Pat £ Y 
y 3 pa 5 AN Jan 


“Allah tidak menerima shalat (yang dikerjakan) tanpa ber- 
suci.”265 


Kedua: Mengenakan pakaian yang menutupi aurat. 


Setiap Muslim dan Muslimah, apabila ia hendak menger- 
jakan shalat, maka ia wajib memakai pakaian yang menutup 
auratnya. Aurat laki-laki mulai dari pusat (puser) sampai ke 
lututnya. Dan hendaklah ia menutup kedua pundaknya. 
Pakaian laki-laki tidak boleh isbal, yaitu kainnya tidak boleh 
melewati kedua mata kaki. Hendaklah ia shalat dengan 
pakaian yang tidak ketat dan tidak transparan karena di- 
khawatirkan terbentuknya aurat gubul dan dubur yang mem- 
buat shalatnya tidak sempurna.26 Sedangkan perempuan 
diwajibkan menutup seluruh tubuhnya, kecuali wajah dan 
kedua telapak tangan. Jadi pakaian wanita di luar shalat yang 
menutupi seluruh tubuhnya dan sesuai dengan syari'at 
itulah pakaian yang dipakai di dalam shalat sehingga tidak 
perlu lagi membawa mukena (pakaian shalat). 27 


265 Shahih: HR. Muslim (no. 224), Ahmad (11/19-20, 39, 51, 57, 73), at-Tirmidzi 
(no. 1), Ibnu Majah (no. 272), Ibnu Khuzaimah (no. 8), Ibnu Hibban (no. 
3355—at-Ta'liigaatul Hisaan). Lafazh ini milik Ibnu Khuzaimah. 

266 | hat al-Gaulul Mubiin fii Akhthaa-il Mushalliin (hlm. 20-26) karya Syaikh 

Masyhur bin Hasan Aalu Salman. 

Mengenai syarat-syarat pakaian wanita muslimah di dalam shalat maupun 

di luar shalat silakan lihat buku penulis Panduan Keluarga Sakinah (hlm. 

185-192), cet. V, Pustaka at-Tagwa-Bogor. 
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8 Ketiga: Mengenakan pakaian yang bersih dari najis. 8 
8 Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 3 


£Oasis$ | 
5 “Dan bersihkanlah pakaianmu.” (OS. Al-Muddatstsir: 4) 


Keempat: Membersihkan tempat shalat dari najis. Dari 
1 Shahabat Anas bin Malik &s5, ia berkata, “Seorang Arab 





$ badui masuk masjid lalu Enang air kecil di salah satu sudut 
3 masjid. Spontan saja orang-orang menghardiknya. Akan 
8 tetapi Rasulullah # melarang mereka. Setelah ia menyelesai- 
8 kan buang air kecilnya, Rasulullah # meminta diambilkan 
8 seember air lalu disiramkan ke tempat buang air kecilnya 
5 tadi. 268 

: Kelima: Tidak mengerjakan shalat di kuburan dan 
$ kamar mandi. 

: Bumi Allah -semuanya- boleh dipakai untuk shalat 
$ kecuali kuburan dan kamar mandi. Rasulullah & bersabda, 
& Pee 3 

2 AG Me BL KN 02 ib 3 ot 
$ "Semua tempat di muka bumi ini boleh dijadikan tempat 
8 shalat, kecuali perkuburan dan kamar mandi.”269 

: Keenam: Tidak boleh shalat menghadap kuburan. Hal 
2 ini berdasarkan sabda Nabi &, 

: “8 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 221) dan Muslim (no. 284). Lafazh ini milik 
1 al-Bukhari. Dan hadits ini memiliki jalan periwayatan lainnya dari Shahabat 
: lainnya. 

$ 269 Shahih: HR. Ahmad (III/83, 96), Abu Dawud (no. 492), at-Tirmidzi (no. 317), 
1 Ibnu Majah (no. 745), ad-Darimi (I/323), Ibnu Khuzaimah (no. 791), Ibnu 
5 Hibban (no. 1697, 2312, 2316—at-Ta'liigatul Hisaan), al-Hakim (I/251), 
5 dan al-Baihagi (!1/434-435). Syaikh al-Albani berkata dalam Irwaa-ul 
R Ghaliil (1/320), “Ini adalah isnad yang shahih menurut syarat al-Bukhari 
: dan Muslim.” 
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“Janganlah kalian shalat menghadap kuburan dan janganlah 
kalian duduk di atasnya.”?0 


Juga sabda beliau #£, 
Sah emubha PN Pan Aa ae AN 


“Laknat Allah atas Yahudi dan Nashrani, (karena) mereka 
telah menjadikan kubur-kubur Nabi mereka sebagai masjid 
(tempat ibadah).”?! 


Yang dimaksud dengan 114 4! 354, yaitu menjadikan 
kuburan-kuburan sebagai masjid (tempat ibadah), yang 
mencakup tiga hal: 


Pertama: Tidak boleh shalat menghadap kubur. 
Kedua: Tidak boleh sujud di atas kubur. 


Ketiga: Tidak boleh membangun magjid di atasnya, yaitu 
tidak boleh shalat di masjid yang dibangun di atas kuburan. 


Ketujuh: Menghadap Ka'bah (Kiblat). 


Apabila seseorang melaksanakan shalat, maka ia wajib 
menghadap kiblat, seperti halnya Rasulullah # ketika 
hendak mengerjakan shalat fardhu maupun shalat sunnah, 
yaitu beliau berdiri menghadap Ka'bah/Kiblat. Allah Ta'ala 
berfirman, 


SO)... NA ema pRE eni 


20 Shahih: HR. Muslim (no. 972) dari Abu Martsad al-Ghanawi Kain. 


21 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 435, 436, 3453, 3454, 4443, 4444, 5815, 5816) 
dan Muslim (no. 531 (22)) dari “Aisyah xx. 
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“...Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram...” (OS. 
Al-Bagarah: 144) 


Rasulullah # memerintahkan hal ini kepada seorang 
Shahabat yang shalatnya tidak benar (buruk). 


Pad 
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Abal 3 Pera ana 5: Su Ss pe 
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AS S3 M5 


Dari Abu Hurairah &5 , bahwa seorang laki-laki masuk ke 
dalam masjid, Ci dangii Rasulullah $£ tengah duduk di sudut 
masjid. Laki-laki itu lalu shalat. Kemudian ia datang dan 
mengucapkan salam kepada beliau, maka Rasulullah 
bersabda kepadanya, “Wa 'alaikas salaam, ulangi lagi shalat- 
mu karena sesungguhnya engkau belum shalat.” Kemudian 
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laki-laki itu kembali dan melakukan shalat, kemudian 
datang lagi dan mengucapkan salam, beliau bersabda, 
“Wa 'alaikas salaam, ulangi lagi shalatmu karena sesungguh- 
nya engkau belum shalat.” Maka pada kali yang kedua 
atau ketiga, laki-laki itu berkata, “Ajarkanlah aku, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Apabila engkau hendak 
shalat, maka berwudhu'lah dengan sempurna, kemudian 
menghadaplah ke arah Kiblat, lalu bertakbirlah. Kemudian 
bacalah ayat Al-Our-an yang engkau hafal, kemudian ruku'- 
lah hingga engkau thuma'ninah dalam ruku, kemudian 
bangkitlah (dari ruku') hingga engkau berdiri lurus, kemudian 
sujudlah hingga engkau thuma'ninah dalam sujud, kemudian 
bangkitlah (dari sujud) hingga engkau thuma'ninah dalam 
duduk, kemudian sujudlah hingga engkau thuma'ninah 
dalam sujud, kemudian bangkitlah (dari sujud) hingga 
engkau thuma'ninah dalam duduk, lalu lakukanlah semua 
itu dalam semua shalatmu. 2 


Diperbolehkan tidak menghadap Kiblat pada beberapa 
keadaan, di antaranya: 

1. Ketika sedang berada di atas kendaraan saat safar.” 

Dari Shahabat Anas bin Malik &: Ta disebutkan, 


z 





Per 


fee Gan 3 Nani get 215 og 8 as ayang Si 
R6 3 H3 Pa ag 


22 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 757, 793, 6251, 6252, 6667) dan dalam al- 
Oiraa-ah Khalfal Imaam (no. 114, 115), Muslim (no. 397), Ahmad (1l/437), 
Abu Dawud (no. 856), at-Tirmidzi (no. 303, 2692), an-Nasa-i (II/124-125), 
Ibnu Majah (no. 1060, 3695), Ibnu Khuzaimah (no. 454, 461, 590), Abu 
“Awanah (I1//103-104, 104), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (no. 
2973), Abu Ya'la (no. 6546, 6591), Ibnu Hibban (no. 1887—at-Ta'liigaatul 
Hisaan), al-Baihagi (II/15, 88, 117, 126, 371-372, 372), dan al-Baghawi dalam 
Syarhus Sunnah (no. 552) dari Shahabat Abu Hurairah xxxxs5. 

28 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 999, 1000, 1096, 1098, 1105), Muslim (no. 700), 
Abu Dawud (no. 1224), an-Nasa-i (I/244), al-Baihagi (!//491), dan selainnya. 
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Bahwa Rasulullah #, (terkadang) apabila beliau hendak 
shalat sunnah di atas hewan tunggangannya, beliau terlebih 
dahulu menghadap kiblat dan bertakbir, kemudian beliau 
shalat menghadap ke arah mana saja tunggangan beliau itu 
berjalan.”?74 


2. Ketika berada dalam keadaan sangat takut atau ketika 
perang berkecamuk. 


Hal ini berdasarkan Sunnah Nabi Jusxkiiite, bahwa 
apabila dalam keadaan yang sangat menakutkan (meng- 
khawatirkan) saat terjadi perang, beliau # mengajarkan 
ummatnya supaya mereka shalat dengan berjalan kaki atau 
berdiri atau berkendaraan, baik menghadap Kiblat ataupun 
tidak, dengan dasar dalil dari Al-Our-an dan As-Sunnah.?5 


3. Ketika arah Kiblat tidak diketahui. 


Dari Shahabat Jabir bin “Abdillah ws, ia berkata “Kami 
pernah bersama Rasulullah # di suatu perjalanan atau dalam 
satu kelompok kecil pasukan, lalu kami diliputi mendung 
yang gelap, kami pun berusaha menentukan arah Kiblat 
sehingga kami berselisih. Setiap orang dari kami shalat 
mengikuti pendapat masing-masing. Salah seorang dari 
kami membuat garis di depannya supaya kami tahu ke arah 
mana kami shalat. Ketika waktu pagi tiba, kami melihat 
garis yang kami buat semalam. Ternyata kami shalat tidak 
menghadap Kiblat. Kejadian ini pun kami sampaikan kepada 


274 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 1225), Ahmad (1!1/203), dan al-Baihagi (1/5). 
Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (IV/385, no. 1110). 


25 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4535), Malik (I/164-165, no. 3), al-Baihagi (1/8: 
11/256), dan Ibnu Khuzaimah (no. 980, 981, 1366, 1367). Lihat buku penulis, 
Sifat Shalat Nabi 3£. 
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Rasulullah #£, (tetapi beliau & tidak memerintahkan kami 
untuk mengulangi shalat tersebut), bahkan beliau bersabda, 


03 Ini 0 £ o £ og 
“Shalat kalian sudah sah.” ?'6 


Kedelapan: Shalat dengan berdiri. Hal ini berdasarkan 
contoh Nabi #£, dimana beliau mengerjakan shalat dengan 
berdiri tegak ketika menunaikan shalat fardhu (wajib) maupun 
shalat sunnah. Beliau # mengikuti perintah Allah Ta'ala, 


”. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu” 
(OS. Al-Bagarah: 238) 


Dan Nabi & bersabda, 


TEBILISBBBR LT LRBBBI LT NBBBELIINNNAN | 








Pan 
“Shalatlah dengan berdiri...” 
Diperbolehkan tidak berdiri dalam beberapa keadaan: 
1. Ketika sakit.” 


2. Ketika berada di kendaraan (kapal, pesawat, kereta 
api, dan sebagainya).?8 





276 Hasan: HR. Ad-Daraguthni (no. 1049), al-Hakim (1/206), dan al-Baihagi (II/10). 


277 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1117), Abu Dawud (no. 952), Ahmad (IV/426), Ibnu 
Khuzaimah (no. 1250), al-Hakim (I/315), al-Baihagi (11/304), dan selainnya. 

278 HR. Ad-Daragutthni (11/68, no. 1457), al-Hakim (I/275), al-Baihagi (III/155). 
Dikatakan oleh al-Hakim, “Sanadnya shahih, sesuai dengan syarat Muslim... 
akan tetapi syaadz.” Dan hal ini disetujui oleh adz-Dzahabi dan Syaikh al- 
Albani. Lihat Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy Alpatetilko (1/101). Adapun al- 
Baihagi, maka beliau menghasankannya. Wallaahu a'lam. 
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3. Boleh shalat sambil bersandar bagi orang yang lemah 
(karena usia lanjut atau karena gemuknya badan).2? 


4. Bolehnya shalat sunnah sambil duduk.20 
Kesembilan: Meletakkan Sutrah (pembatas shalat). 


Hal ini berdasarkan beberapa hadits,2! di antaranya 


adalah sabda Nabi #, 


. 
o- of Ts . 03 Int ono 
z P3 “ we “ @ " 


"Hendaklah salah seorang dari kalian memasang sutrah 
dalam shalat meskipun dengan anak panah.” 22 


Juga sabda beliau #£, 


BULAN AE Vga BAGS cr Jl Kena Is 


3. T - oT- 
ASN IE 


"Apabila salah seorang di antara kalian shalat menghadap 
sutrah, hendaklah ia mendekat kepada sutrah itu sehingga 
setan tidak dapat memutuskan shalatnya.”?8 


Shahih: HR. Abu Dawud (no. 948), al-Hakim (I/264-265), dan al-Baihagi 
(1/288). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 319) dan Irwaa-ul 
Ghaliil (no. 383). 

Shahih: HR. Muslim (no. 730 (105-106)) dan Abu Dawud (no. 955), dan 
ini lafazhnya. 

Lihat buku penulis, Sifat Shalat Nabi #& 

Hasan: HR. Ahmad (1!1/404), Ibnu Khuzaimah (no. 810), al-Hakim (1/252), 
Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (11/138, no. 2876), al-Baihagi (11/270), 
ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (VI/114, no. 6539-6542), dan al- 
Baghawi dalam Syarhus Sunnah (11/403). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2783). 


Shahih: HR. Abu Dawud (no. 695), al-Baihagi (I1/272), dan dishahihkan oleh 
al-Hakim (I/251-252) serta disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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Juga berdasarkan hadits dari Shahabat Ibnu 'Umar ws 
bahwa Rasulullah & apabila keluar pada yaumul “iid (hari 
raya), beliau minta diambilkan tombak pendek lalu ditancap- 
kan di hadapan beliau, kemudian beliau shalat menghadap- 
nya, sedangkan manusia shalat di belakang beliau...”284 


Sunnah-sunnah lain yang berkaitan dengan hal ini: 


TEA BILIBIII NAIK 


1. Perintah untuk mencegah orang yang hendak me- 
lintas di hadapan orang yang sedang shalat.25 


2. Dilarang melintas di hadapan orang yang sedang 
shalat.?286 


3. Bersikap waspada terhadap perkara-perkara yang 
dapat memutuskan shalat seseorang. 


Rasulullah # bersabda, 


Saha NN SA MAN SA Sa gak 
pa 2 Ag ema pal JI 
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289 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 494), Muslim (no. 501), dan Ibnu Majah (no. 
941, 1305). 


285 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 509, 3274), Muslim (no. 505), Malik dalam al- 
Muwaththa' (/144, no. 33), Ahmad (1!1/34, 43-44, 49, 57, 63, 93), Abu Dawud 
(no. 697-698), an-Nasa-i (!1/66), Ibnu Majah (no. 954), Ibnu Khuzaimah 
(no. 816-818), Abu “Awanah (11/43-44), ath-Thahawi dalam Syarh Musykilil 
Aatsar (no. 2610), ad-Darimi (1/328), Ibnul Jarud (no. 167), Ibnu Hibban 
(no. 2361-2362 —at-Ta'liigaatul Hisaan), dan selainnya. Riwayat yang 
menyebutkan lafazh: "dua kali" adalah riwayat Ibnu Khuzaimah (no. 818). 


286 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 510), Muslim (no. 507), Malik dalam al-Muwath- 
tha' (I/144, no. 34), Ahmad (IV/169), “Abdurrazzag dalam al-Mushannaf 
(no. 2322), Abu Dawud (no. 701), at-Tirmidzi (no. 336), Ibnu Majah (no. 945), 
ad-Darimi (I/329), Abu 'Awanah (11/44), ath-Thabrani dalam a/-Mu'jamul 
Kabiir (V/246-247, no. 5235, 5236), al-Baihagi (I/268), Ibnu Hibban (no. 
2360—at-Ta'liigaatul Hisaan), dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 
543). 
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En BA: BAB 5: Sunnah-sunnah yang j Berkaitan dengan A-UIas dengan " Sbb 2 
TESTITTTIN Sifat (Tatacara). Shalat 33 Basa 





'Jika seorang muslim tidak menggunakan sutrah seperti 
pelana unta dalam shalatnya maka shalatnya akan terputus 
jika lewat di hadapannya seorang wanita, seekor keledai, 
dan anjing hitam.” Al-Hadits. 


Dalam hadits tersebut disebutkan, 
s 3.0 z0 3 tt 
“Anjing hitam itu adalah setan.”287 


B. AMALAN-AMALAN SEPUTAR TATACARA SHALAT 
1. Berniat Terlebih Dahulu 


G Hendaklah seseorang meniatkan shalat yang ia akan 


$ kerjakan dan menentukannya dengan hatinya. Seperti 
1 (meniatkan) shalat Zhuhur, “Ashar, Maghrib, 'Isya', dan 
: Shubuh, atau meniatkan shalat-shalat sunnah yang ia akan 
: kerjakan. Hal ini berdasarkan keumuman sabda Nabi &, 

8 Pa uPa 0 “2 AI ai dea “5 


“Sesungguhnya segala amal perbuatan itu tergantung pada 
niatnya, dan sesungguhnya setiap orang itu akan mendapat- 
kan balasan sesuai dengan niatnya...” 





Imam an-Nawawi 25425 berkata, “Niat adalah maksud 
$ (tujuan). Maka orang yang pala itu menghadirkan shalat 
itu di benaknya dan menghadirkan pula dalam benaknya 
R hal-hal yang wajib dihadirkan dari sifat shalat tersebut, 
: seperti shalat tersebut adalah shalat Zhuhur, yang wajib dan 
: lain-lain. Kemudian pengetahuan yang ada itu diniatkan 


3 287 Shahih: HR. Muslim (no. 510), Abu Dawud (no. 702), an-Nasa-i (no. 750), 
& dan Ibnu Majah (no. 952). 


"1 288 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1), Muslim (no. 1907), dan yang lainnya. 


PIanennanannnNNNaNNNNNNNBNGNSNNanNnOeNNN aon - 











Mena 2 TE BAB S: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan 
SITI SITI Sifat (Tatacara) Shalat 


ri 








(dalam hati) pada saat yang bersamaan dengan permulaan 3 
takbiratul ihram." ?89 3 


2. Takbiratul Ihram 8 


Nabi # memulai shalatnya dengan mengucapkan takbir 5 
(Allaahu Akbar), dan takbiratul ihram ini termasuk rukun 8 
shalat.2 Hal ini berdasarkan hadits dari Shahabat Abu 5 
Humaid as-Sa'idi &s5, ia berkata, “Rasulullah 8 apabila 8 
berdiri untuk SH ekukaa shalat, beliau menghadap kiblat, 3 


SITSISLLITITTLRLITTL BABI NNNSBINA 


mengangkat kedua tangannya, dan mengucapkan, “Allaahu 8 
Akbar (Allah Mahabesar). 21 $ 

Dan Rasulullah Ha 
“Kunci shalat itu adalah bersuci, yang mengharamkan- . 


nya?? (dari pekerjaan di luar shalat) adalah takbir, dan yang 8 


289 Rgudhatuth Thaalibiin (1/224). 3 
290 Takbiratul ihram adalah rukun shalat, menurut jumhur ulama. Lihat Fat-hul : 

Baari Syarh Shahiih al-Bukhari (11/7217) dan al-Wajiiz fii Fighis Sunnah wal 8 

Kitaabil “Aziiz (hlm. 86). 3 
21 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 803) dan Ibnu Hibban (no. 1867—at-Ta'liigaatul $ 

Hisaan). $ 
?92 Syaikh al-'Allamah al-Albani &ixz5 berkata: 8 

“Maksudnya mengharamkan apa yang diharamkan Allah dari segala 3 
macam perbuatan (di luar shalat). Demikian pula menghalalkan maksudnya, 8 
menghalalkan segala macam perbuatan di luar shalat... Hadits ini menunjukkan $ 
bahwa pintu shalat itu terkunci, seorang hamba tidak bisa membukanya, $ 
kecuali dengan bersuci, demikian pula hadits ini menunjukkan bahwa masuk ke 5 
dalam daerah pengharaman (memulai shalat), tidaklah terjadi kecuali dengan 3 
takbiir, sedangkan yang menyebabkan keluar darinya adalah dengan tasliim $ 
(salam), inilah madzhab (pendapat) jumhur ulama.” Imam asy-Syaukani #25 : 
berkata, “Di sini terdapat dalil bahwa pembuka shalat dilakukan dengan tak- 5 
biratul ihram, dengan lafazh: "Allaahu Akbar" tidak boleh dilakukan dengan $ 
lafazh dzikir yang lain, dan ini pendapat jumhur ulama.” (Ashlu Shifati Shalaatin 8 
Nabiy (1/182-183)| 2 
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BIELETEN Sifat (Tatacara) Shalat EIINAN 


menghalalkannya (dari pekerjaan di luar shalat) adalah 
ucapan salam.” ?? 


6  Sunnah-sunnah yang berkaitan dengan hal ini: 


Pertama: Disyari'atkan bagi imam mengeraskan suara 
takbir.?24 


Kedua: Menyampaikan suara takbir imam apabila di- 
perlukan. Hal ini berdasarkan riwayat yang shahih?” bahwa- 
sanya apabila Rasulullah # mengimami manusia dalam 
keadaan sakit, Abu Bakar mengeraskan suaranya, untuk 
menyampaikan suara Rasulullah & agar didengar oleh 
makmum.2$ 


3. Mengangkat Kedua Tangan 


Disunnahkan mengangkat kedua tangannya dengan tidak 
mengepalkan jari-jemari dan tidak pula merenggangkannya. 
Kedua telapak tangan dihadapkan ke kiblat dan diangkat 
setinggi bahu atau sejajar dengan kedua daun telinga bagian 
atas.27 





28 Hasan shahih: HR. Asy-Syafi'i dalam al-Umm (no. 196-cet. Darul Wafa), 
Ahmad (1/123, 129), Abu Dawud (no. 61, 618), at-Tirmidzi (no. 3), Ibnu 
Majah (no. 275), ad-Darimi (I/175), al-Baihagi (I1/173, 379), dan selainnya. 
Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 301). 

299 Lihat buku penulis, Sifat Shalat Nabi 4. 

288 Shahih: HR. Muslim (no. 413) dan an-Nasa-i (II1/9). $ 

- Adapun makmum mengeraskan suara untuk menyampaikan suara imam 
tanpa ada keperluan, sebagaimana dilakukan sekarang ini di mana-mana 
sampai di masjid-masjid kecil, hal ini tidak disyari'atkan menurut kesepakatan @ 

para ulama. Bahkan, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 251425 berpendapat | 





bahwa tabligh (mengeraskan suara untuk menyampaikan suara imam) 
tanpa ada keperluan, maka perbuatan ini adalah bid'ah. (Ashlu Shifati 
Shalaatin Nabiy (1/187-188)1. 


2 297 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 753), an-Nasa-i (I1/124), Ibnu Khuzaimah 
& (no. 460, 473), al-Hakim (I/215, 234), al-Baihagi (II/27), Ibnu Hibban (no. 
2 1774—at-Ta'liigaatul Hisaan), dan selainnya. Al-Hakim, beliau menshahih- : 
: kan hadits ini, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Tambahan dalam kurung ( J 


9 adalah milik al-Hakim dan al-Baihaai. 


| 
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SEBL IA LIITIAN 


Ea SAS 


Ma ea 2 EP BAB S: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan Se, Pn 3 
LE TENNNNN, " Sifat (Tatacara) Shalat $ (AN 


Ada tiga cara yang pernah dilakukan Rasulullah #£ ketika 


mengangkat tangan pada takbiratul ihram, yaitu: 


Ai Kalts d3 Jika Ul MEN gataa G) 


Pertama, bersamaan dengan takbiratul ihram.?8 
Kedua, sebelum takbiratul ihram.?? 


Ketiga, setelah takbiratul ihram.00 


Bersedekap dengan Meletakkan Tangan Kanan di Atas 
Tangan Kiri 


Rasulullah # bersabda, 


-“ 


IIA BIA EK 5 


“Sesungguhnya kami para Nabi diperintahkan untuk 
menyegerakan berbuka (puasa) kami dan mengakhirkan 
sahur kami, serta meletakkan tangan kanan kami di atas 
tangan kiri kami (bersedekap) dalam shalat.” 8! 


5. 


298 
299 


300 


301 
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Bersedekap di Dada 


Cara bersedekap pada saat shalat adalah: 


Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 738), al-Baihagi (Il/26), an-Nasa-i (11/121). 
Shahih: HR. Muslim (no. 390 (22)), Abu Dawud (no. 722), an-Nasa-i (I//122), 
ad-Daraguthni (1/612-615), Ibnu Khuzaimah (no. 456), “Abdurrazzag dalam 
al-Mushannaf (no. 2518), dan selainnya. 

Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 737), Muslim (no. 391), Ahmad (V/53), ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (XIX/ no. 625, 627, 629), Abu Dawud 
(no. 745), Ibnu Majah (no. 859), Abu “Awanah (1!/94), al-Baghawi dalam 
Syarhus Sunnah (no. 567), dan selainnya. Ini adalah lafazh ath-Thabrani 
(no. 627). 

Shahih: HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (Xl/no. 10851, 11485), 
al-Baihagi (IV/238), Ibnu Hibban (no. 1767-at-Ta'ligaatul Hisaan dan 
no. 885 —al-Mawaarid), dan selainnya. Ini adalah lafazh ath-Thabrani 
(no. 11485). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam at-Ta'liigaatul Hisaan, 
Shahiih Mawaaridizh Zham-aan, dan Ashlu Shifati Shalatin Nabiy. 











aan adaka. 








: TR BAB S: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan d | 
Sifat (Tatacara) Shalat : 


Pertama: Meletakkan tangan kanan di atas punggung 
tangan kiri, pergelangan, dan lengan bawah. Hal ini ber- 
dasarkan riwayat dari Shahabat Sahl bin Sa'd &5, ia berkata, 
“Manusia (yaitu para Shahabat) Aberahka supaya 
seseorang meletakkan tangan kanannya di atas lengan 
kirinya dalam shalat.”302 


Kedua: Kemudian menggenggam lengan kiri dengan 
tangan kanan. Hal ini berdasarkan riwayat dari 'Algamah 
bin Wa-il, dari ayahnya &5, ia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah & apabila berdiri Lan shalat, beliau meng- 
genggam tangan kirinya dengan tangan kanannya.” 203 


Ketiga: Meletakkan kedua tangan di dada. Hal ini ber- 
dasarkan riwayat dari Wa-il bin Hujr &5 , ia berkata, “Aku 
pernah shalat bersama Rasulullah #, dan beliau meletakkan 
tangan kanannya di atas tangan kirinya di dadanya.” 


6. Memandang Tempat Sujud 
Dari Ummul Mukminin “Aisyah &&,ia Pena 
Dgn Faby Snan HE Va RAIN 3 AN Og Aga su 
“Rasulullah # memasuki Ka'bah, pandangan beliau tidak 


pernah berpaling dari tempat sujudnya hingga beliau keluar 
kembali dari Ka'bah.” 25 


'2 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 740), Malik dalam al-Muwaththa' (1/147, no. 
47), Abu 'Awanah (11/97), ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (VI/no. 
5772), dan al-Baihagi (11/28). 

303 Shahih: HR. An-Nasa-i (I/125-126) dan ini lafazhnya, ad-Daraguthni (no. 
1089), dan al-Baihagi (11/28). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy (1/210-213). 


302 Shahih: HR. Ibnu Khuzaimah (no. 479) dan selainnya. Lihat Ashlu Shifati 


Shalaatin Nabiy (1/215-218). 
305 Shahih: HR. Al-Hakim (1/479) dan al-Baihagi (V/158). Al-Hakim berkata, 
“Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhaini.” Dan disepakati oleh adz- 
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7. Membaca Do'a Istiftah (Iftitah) 


Rasulullah # membuka shalatnya dengan membaca do'a 
istiftah, dan hukum membacanya adalah sunnah menurut 
kebanyakan para ulama. Nabi $& terkadang membaca do'a 
istiftah yang ini dan terkadang yang itu. Dan hendaklah 
seorang muslim pun terkadang membaca yang ini dan ter- 
kadang yang itu, agar Sunnah ini tetap terjaga. 


Di antara do'a istiftah yang biasa beliau # baca adalah:2” 
Opi G5 SALE US GELAS S3 33 Ic Tail 


- 


: na Fa US BULE Ia 353 5 AN ok 
AG IA GUS Ia Gl AN AA ya 
“Ya Allah, jauhkanlah diriku dari kesalahan-kesalahanku 
2 sebagaimana Engkau telah menjauhkan antara timur dan 


3 barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana kain putih yang dibersihkan dari kotoran. Ya 








R Allah, cucilah diriku dari kesalahan-kesalahanku dengan 
3 air, salju, dan air es.”208 

8 

8 Dzahabi. Syaikh al-Albani berkata, “Hadits ini sebagaimana yang dikatakan 
: keduanya.” (Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy (1/232)1. 

: 206 | ihat al-Mughi (11/21) tahgig DR. Muhammad Syarfuddin Khaththab dan 
8 DR. As-Sayyid Muhammad as-Sayyid, cet. Darul Hadits. 

: 307 Lihat beragam do'a-do'a iftitah dalam buku penulis, Sifat Shalat Nabi #&. 
: Aa Maksudnya: Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan tutuplah dengan ber- 
8 bagai macam rahmat dan kasih sayang-Mu. |Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy 
8 (I/240)1. Beliau membaca do'a ini ketika shalat fardhu. 

8 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 744), Muslim (no. 598), Ahmad (11/231, 494), 
$ Abu Dawud (no. 781), an-Nasa-i (1/50-51, 1|/128-129), Ibnu Majah (no. 805), 
8 ad-Darimi (no. 1244), ath-Thabrani dalam ad-Du'aa (no. 521), Ibnu Khuzaimah 
1 (no. 465, 1630, 1579), Abu “Awanah (11/98), al-Baihagi (Il/195), dan al-Baghawi 
1 dalam Syarhus Sunnah (no. 574). Ini lafazh an-Nasa-i (II/ 128-129) dan Abu 


8 “Awanah. 








Se an na S9 BAB 5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan KE Pen 
TERBIT " Sifat (Tatacara ) Shalat g LET 





8. Membaca Ta'awwudz dan Basmalah dengan Sirr (Tidak 
Dikeraskan) 


ta'awwudz, dengan lafazh: 


2g 
o 
| 


0. 0. eng 5 At 5, 23 4 ? 
A32 6 AAS 6 ayah (ya 4 end OLGA Ga dlbh SS 


“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk, dari penyakit gila, kesombongan, dan sya'irnya 


F 

| 

| Setelah membaca do'a istiftah Rasulullah # membaca 
1 

: yang tercela.” 309 


Dan terkadang beliau # membaca: 


La 5 s rap Pt teri 4 : 
Cajah Ca € men! UUS Ga ad Ill ah 33 


0. 0. 
3209 6 A3 59 


Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari penyakit 


“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
gila, kesombongan, dan sya'irnya yang tercela.” 


Kemudian beliau membaca: 


PN 3 
“Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 
$ Nabi # membaca basmalah dengan sirr dan tidak men- 





jaharkan (tidak mengeraskan suara)nya. 


309 Shahih: HR. Ahmad (I!I/50), Abu Dawud (no. 775), an-Nasa-i (Il/132), at- 
Tirmdizi (no. 242), Ibnu Majah (no. 804), ad-Darimi (I/282), ath-Thahawi 
(/116), ad-Daraguthni (no. 112), al-Baihagi (!l/34-35), dan lainnya dari 
Abu Sa'id al-Khudri 2215. 


310 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 775) dan at-Tirmidzi (no. 242) dari Abu Sa'id 
al-Khudri #2415. 
3 
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Ta BAB 5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan an ON. TE 
» Tenan Sifat (Tatacara, |: Shalat Ianannganggngan 5 


Dari Shahabat Anas bin Malik &: ,ia berkata, 


YAI Pena Ne ee 
& o Pe & o Tog-0 Tony CN Ka aan 
8 SEII AIAN Lag 0 VI KAS, 
“Aku pernah shalat di belakang Rasulullah Axaksite, dan 


di belakang Abu Bakar, “Umar, dan "Utsman, maka mereka 
semua tidak menjaharkan (tidak mengeraskan) bacaan: 


(SEN yA ia) 21 


Dan para ulama #5425 menjelaskan bahwa membaca 
basmalah sebelum memulai surat Al-Faatihah adalah wajib, 
bahkan basmalah termasuk ayat pertama dari surah Al- 
Faatihah.?2 





Jika ada imam shalat yang membaca basmalah dengan jahr 
pada shalat yang dijahrkan (dikeraskan suaranya), shalatnya 
tetap sah, begitu pula yang membacanya dengan sirr (dipelan- 
kan bacaannya) tetap sah. Hanya saja yang afdhal (utama) 
mengikuti petunjuk Nabi & dan para Shahabat -&« dimana 
mereka senantiasa membaca basmalah dengan sirr.33 


#1 Shahih: HR. Ahmad (1l1/179, 275), Ibnu Khuzaimah (no. 495), dan ad- 
Daraguthni (no. 1184). 


Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni, al-Baihagi, dan ad-Dailami. Dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1183)). 
Yang perlu diperhatikan seorang imam shalat ialah memperhatikan situasi 
dan kondisi makmum. 
Apabila di tempat itu mereka terbiasa membaca basmalah dengan keras 
dalam shalat yang jahr, karena belum faham atau belum sampai hujjah kepada 
mereka, maka hendaklah imam membaca basmalah dengan jahr (keras) 
meninggalkan yang lebih utama (membaca dengan sirr) untuk menyatukan 
hati dan kalimat kaum Muslimin karena khawatir mereka menganggap shalat- 
nya tidak sah atau tidak sempurna kalau si imam membaca basmalah dengan 
sirr. Wallaahu a'lam. Lihat penjelasan lebih luas dalam Ashlu Shifati Shalaatin 1 
Nabiy (1/292). 
& 


312 


313 
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an OP BAB 5: Sunnah.sunnah yang Berkaitan dengan an MP: 
Pa Sifat (Tatacara). Shalat Inna 








1 9. Membaca Surah Al-Faatihah Ayat demi Ayat 


3 Dari Ummu Salamah &s&, bahwa ia ditanya tentang 
5 (sifat) bacaan Rasulullah &, ia berkata, 


5 — £ 
Zi - 


| KA ap kits Ian OS 
Ke opa A3 Ea YAI 


$ “Beliau memotong bacaannya ayat demi ayat: Bismillaahir 
3 rahmaanir rahiim (berhenti). Alhamdulillaahi Rabbil 'aalamiin 
$ (berhenti). Ar-rahmaanir rahiim (berhenti. Maaliki yaumid diin 
5 IberhentijJ...”314 


1 10. Wajib Membaca Surah Al-Faatihah di Setiap Raka'at, 
5 dan Membaca Al-Faatihah adalah Rukun Shalat 


$ Pertama: Imam, makmum, maupun orang yang shalat 
$ sendirian wajib membaca surah Al-Faatihah dalam shalat 
8 wajib dan shalat sunnah. Membaca surah Al-Faatihah adalah 


$ rukun pada setiap raka'at, baik dalam shalat wajib maupun 
. shalat sunnah. 
: Dari Shahabat 'Ubadah bin ash-Shamit &:s, bahwa 


"4 Rasulullah & bersabda, 

Pa Wa EU Wa ISSN 
No en KAB 
R “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca (dalam 


. shalatnya) surah Al-Faatihah (dan ayat yang lainnya).” Di 
1 dalam lafazh yang lain beliau # bersabda, “Tidak sah shalat 


: 44 Shahih: HR. Ahmad (VI/302), Abu Dawud (no. 4001), al-Baihagi (11/44), 
: at-Tirmidzi (no. 2927), dan al-Hakim (I1/231-232). Lihat Irwaa-ul Ghaliil 


2 (no. 343). 
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ba BE BAB 5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan sat Yan KE 
BEE TIRI Sifat ( Tatacara) Shalat SSI BET 


seseorang yang tidak membaca surah Al-Faatihah dalam 
shalatnya.” 


Kedua: Bagi makmum tidak disyari'atkan membaca 
surah Al-Faatihah apabila imam shalat telah membacanya 
secara jahr (dikeraskan bacaannya). 


Dari Abu Hurairah &s bahwa Rasulullah & selesai dari 
shalat yang beliau asmba0 dengan keras di dalamnya 
(dalam satu riwayat bahwa itu adalah shalat Shubuh), lalu 
beliau bersabda, “Apakah ada seseorang di antara kalian 
yang barusan membaca (ayat Al-Our-an) bersamaan dengan- 
ku?” Seorang laki-laki berkata, “Ya, saya wahai Rasulullah!” 
Maka beliau bersabda, “Sungguh aku selalu mengatakan, 
“Kenapa bacaanku diganggu?” |Abu Hurairah &: berkata:) 
Kaum Muslimin (para Shahabat) berhenti Ama surah 
Al-Our-an bersama Rasulullah Axssie#ifke—pada shalat yang 
Rasulullah (ksxkesiiko membaca dengan keras di dalamnya- 
setelah mereka mendengar sabda beliau # tentang hal itu. 
(Dan mereka membaca Al-Faatihah secara sirr (tanpa suara) 
dalam shalat dimana imam (shalat) tidak mengeraskan 
bacaannya). 


415 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 756), Muslim (394), Ahmad (V/314, 321, 322), 
Abu Dawud (no. 822), an-Nasa-i (11/137-138), at-Tirmidzi (no. 247), Ibnu 
Majah (no. 837), Abu “Awanah (II/124), ad-Daraguthni (no. 1210, 1211), 
Ibnul Jarud (no. 185), Ibnu Khuzaimah (no. 488), Ibnu Hibban (no. 1779, 
1783-at-Ta'liigaatul Hisaan), al-Hakim (1/238), al-Baihagi (1/38, 164), al- 
Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 576), dan selainnya. Tambahan yang 
pertama adalah riwayat al-Baihagi dan al-Baghawi, sedang tambahan 
kedua adalah salah satu riwayat Muslim, Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i, 
Ibnu Hibban, dan Abu “Awanah. Adapun lafazh yang lain adalah salah satu 
riwayat ad-Daraguthni. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 302). 

“16 Shahih: HR. Malik (1/94, no. 44), Abu Dawud (no. 826, 827), at-Tirmidzi 
(no. 312), al-Baihagi dalam as-Sunanul Kubra (1!/157). Dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (111/409, no. 781). 
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Rasulullah jxsxkiife menjadikan diamnya makmum 
mendengarkan bacaan imam termasuk kesempurnaan dalam 
bermakmum. Rasulullah Anna iko bersabda, 


1g ai 3 S3 Bbc SRI AL Jab ti 


“Sesungguhnya diadakannya imam itu adalah untuk diikuti. 
Apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian dan jika ia 
membaca (ayat Al-Our-an) maka diamlah kalian.”217 


Rasulullah & juga menjadikan mendengarkan bacaan 
imam itu sebagai hal yang mencukupi bagi makmum se- 
hingga ia tidak perlu lagi membacanya di belakang imam, 
sebagaimana sabda beliau, 


Bm 31 Bi Inda GT RS 0 
szl,3 A UNI sela ( Plh al 1 Cr 
“Barangsiapa shalat mengikuti imam, maka bacaan imam 
itu menjadi bacaannya.” 318 


Ketiga: Bagi orang yang belum hafal surah Al-Faatihah, 
maka cukup baginya mengucapkan tasbih, tahmid, tahlil, dan 
takbir. Dari Ibnu Abi Aufa &5, ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi # lalu berkata, Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku tidak mampu menghafal Al-Our-an 
sedikit pun, maka ajarkanlah kepadaku apa yang men- 
cukupiku. Maka beliau bersabda, 'Ucapkanlah: 





317 Shahih ligharihi: HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (no. 7207), 
Ahmad (11/375, 420), Abu Dawud (no. 604), Ibnu Majah (no. 846), an- 
Nasa-i (II/141-142), dan selainnya. Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (I1/159, 
no. 617). 

118 Hasan: HR. Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'aanil Aatsaar (1/217), ad- 
Daraguthni (no. 1238), al-Baihagi (l/159-160), dan selainnya. Dihasankan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 500). 
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| - 


AI V3 ah KANG Ga dea 1 
en 1173 Gs 
“Subhaanallaah (Mahasuci Allah), Alhamdulillaah (segala puji 1 


bagi Allah), laa ilaaha illallaah (tidak ada ilah yang berhak 8 
diibadahi dengan benar selain Allah), Allaahu akbar (Allah 3 


STEAK 


Ph 
koi 
“« 
“ 
1 


2 


BELA NBT KLT ELISA, 


Mahabesar), laa haula walaa guwwata illaa billaah (tidak ada $ 

daya dan kekuatan, kecuali dengan pertolongan Allah.'”81? 3 

5 11. Membaca Aamiin, dan Imam Membacanya dengan $ 
Keras $ 

Dari Wa-il bin Hujr &5, ia berkata, “Aku mendengar ! 


Nabi Argaeiiiko selesai Nama: waladhdhaalliin, maka beliau 
mengucapkan: 'aamiin,' dengan memanjangkan (juga menge- 
raskannyaj). 20 


Nabi # juga memerintahkan makmum membaca aamiin, 
segera setelah Tar mengucapkan aamiin. Dari Shahabat 
Abu MA dina Nabi # bersabda, 


ENI an Hee Sit 3 SB AA PAN 5 2 


SSI BBESBLKSA NBA ISSN ELII TIKI ISIS 






“Apabila imam mengucapkan aamiin, hendaklah kalian 
mengucapkan aamiin karena siapa yang ucapan aamiin-nya 


819 Hasan : HR. Ahmad (IV/353, 356, 382), Abu Dawud (no. 832), an-Nasa-i 
(11/143), Ibnu Khuzaimah (no. 544), al-Hakim (!/241), al-Baihagi (I1/381), 
ath-Thabrani dalam ad-Du'aa (no. 1711), Ibnul Jarud (no. 189), dan Ibnu 
Hibban (no. 1808). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 302). 

320 Shahih: HR. Ahmad (IV/316) dan Abu Dawud (no. 932), at-Tirmidzi (no. 248), 
ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (XXIW/ no. 111), ad-Daraguthni (no. 
1256), al-Baihagi (II/57), dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 586). 
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: bertepatan dengan ucapan aamiin para Malaikat, maka di- 
5 ampunilah dosanya yang telah lalu.”21 


& 12. Membaca Surat Pilihan setelah Surat Al-Faatihah 


8 Sesudah membaca Al-Faatihah, selanjutnya Nabi & 
E membaca surah lain. Terkadang beliau memanjangkan 

: bacaannya dan terkadang memendekkannya disebabkan 

: berada dalam perjalanan, atau karena batuk, sakit, atau 

: karena ada tangisan bayi. 

. Dari Anas bin Malik &g, ia berkata, “Rasulullah & 

. mendengar tangisan anak kecil yang bersama ibunya, sedang 

8 beliau tengah shalat, maka beliau membaca surah yang ringan 
| : atau surah yang pendek.”22 

2 Dari Anas bin Malik &5 , dari Nabi #&, beliau bersabda, 


29 jae LA Da Ki Ke : s 0£7 » 
. s Ne CIK U! Ten) Zi - ta . 
- “ 


1) sat 3 0 
EC “Sungguh, aku hendak melakukan shalat dan aku ingin 
3 memperpanjang bacaannya. Kemudian aku mendengar 


suara tangisan bayi, lalu aku pun memperpendek bacaan- 


321 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 780), Muslim (no. 410 (72)), Malik dalam al- 
Muwaththa' (1/194) Ahmad (11/459), Abu Dawud (no. 936), at-Tirmidzi 
(no. 250), an-Nasa-i (I1/144), Ibnu Majah (no. 851, 852), Ibnu Khuzaimah 
(no. 1583), Ibnul Jarud (no. 322), al-Baihagi (II/55, 56-57), dan al-Baghawi 
dalam Syarhus Sunnah (no. 587). 

322 Shahih: HR. Muslim (no. 470 (191)), Ahmad (III/153, 156), Abu 'Awanah 
(11/88), Abu Ya'la (no. 3363, 3423, 3611), ad-Daraguthni (no. 1850), Ibnu 
Khuzaimah (no. 1609), al-Baihagi (!1/393), dan selainnya. 
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ku, karena aku tahu betapa gelisah ibunya karena tangis 
bayi itu." 2 


13. Menuruti Ketentuan dalam Membaca Surah (dengan 
Suara Keras atau Lirih) dalam Shalat 5 Waktu dan 
Shalat-shalat yang Lainnya 


Nabi # biasa membaca surah Al-Our-an dengan suara 
keras pada shalat Shubuh, dan dua raka'at pertama pada 
shalat Maghrib dan 'Isya'. Beliau # membaca surah Al- 
Our-an dengan suara lirih pada shalat Zhuhur, “Ashar, 
raka'at ketiga pada shalat Maghrib dan dua raka'at terakhir 
pada shalat 'Isya'.4 





TLLLS 


Nabi Agak juga membaca dengan jahr (keras) pada 
shalat Jum'at, shalat hari raya (“Idul Fithri dan “Idul Adh- 
ha)?, shalat Istisga' (meminta hujan), dan shalat gerhana 
(Kusuf dan Khusuf).” 


KN 


Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 709, 710), Muslim (no. 470 (192)), Ahmad 
(IN/109), Ibnu Majah (no. 989), Abu “Awanah (11/88), Abu Ya'la (no. 3132, 
3147), Ibnu Hibban (no. 2136-at-Ta'liigaatul Hisaan), Ibnu Khuzaimah (no. 
1610), al-Baihagi (11/393), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 845), 
dan selainnya. 


Ini merupakan ijma' kaum Muslimin yang dinukil oleh kaum khalaf dari 
kaum Salaf (orang-orang yang terdahulu), dengan hadits-hadits yang 
saling mendukung satu sama lain, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
an-Nawawi dalam al-Majmuu' Syarhul Muhadzdzab (111/389), sebagian 
hadits-hadits itu akan disebutkan. Lihat Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy 
(11/7413) dan Irwaa-ul Ghaliil (no. 345). 


Lihat Bacaan Rasulullah Axsa£-ike pada Shalat Jum'at dan Hari Raya. 


Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1025), Muslim (no. 894), Ahmad (IV/39), Abu 
Dawud (no. 1162, 1163), an-Nasai (II//157, 163, 164), Ibnu Khuzaimah 
(no. 1420), al-Baihagi (Il1/348-349), dan selainnya dari “Abdullah bin Zaid 


Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1065) dan Muslim (no. 901 (5)) dari “Aisyah 








ie daa RD BAB 5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan Tb PN Pet 5 
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Dan pada shalat malam, Nabi & terkadang membaca 
dengan lirih dan terkadang membacanya dengan keras.?2 





14. Meneladani Sifat Bacaan Nabi 4 dalam Shalat 


Adapun ayat dan surah yang Nabi 85 baca dalam shalat 
adalah tergantung dari shalat fardhu apa yang beliau 
lakukan atau shalat yang lainnya. 


e Shalat Shubuh 


Dalam shalat Shubuh Nabi # membaca surah-surah 
yang panjang”? dari kelompok surah-surah yang terpotong- 
potong (thiwaalul mufashshal).8 


TBK NN ATT NA 





Di antaranya Rasulullah Jsatesiio membaca surah Al- 
Waagi'ah (96 ayat dalam dua raka'at), Ath-Thuur (49 ayat), 
Oaaf (45 ayat pada raka'at pertama), At-Takwiir (29 ayat), 
Az-Zalzalah (pada kedua raka'at), Ar-Ruum (60 ayat), Yaasiin 
(83 ayat), Ash-Shaaffaat (182 ayat), atau yang lainnya. 


Beliau memperpanjang bacaan pada raka'at pertama 
dan memperpendek bacaan pada raka'at kedua.! 





328 shahih: HR. Muslim (no. 307 ), Ahmad (VI/73-74, 149), Abu Dawud (no. 
1437), at-Tirmidzi (no. 449, 2924), Abu 'Awanah (1/278: 11/308), Ibnu 
Khuzaimah (no. 259, 1081, 1160), al-Hakim (1/153, 310), al-Baihagi (1/200), 
dan selainnya dari “Aisyah gxiik5. Perhatian: Muslim dan sebagian imam 
lainnya tidak membawakan lafazhnya. 

329 Hikmah dari dipanjangkannya bacaan shalat Shubuh berbeda dengan 
shalat yang lainnya, ialah sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ibnul 
Oayyim 2sha5: 

“Karena shalat Fajar itu disaksikan, yaitu disaksikan oleh Allah Ta'ala dan 
para Malaikat-Nya. Ketika jumlah raka'atnya sedikit dibanding shalat yang 
lainnya, maka pelaksanaannya diperpanjang untuk menutupi kekurangannya 
dari segi jumlah raka'at...shalat Shubuh itu dasar dan awal dari amalan. Oleh 
karena itu diberi perhatian lebih dan lebih dipanjangkan...” Wallaahu a'lam. 
(Lihat Zaadul Ma'aad fii Hadyi Khairil Ibaad (1/216)|. 

330 Shahih: HR. Ahmad (Il/300, 329-330), an-Nasa-i (II/167), Ibnu Khuzaimah 
(no. 520), dan al-Baihagi (11/388). 


281 Lihat dalil-dalilnya pada bacaan Shalat Zhuhur. 
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TIRBBISLINI 


e Shalat Shubuh di Hari Jum'at 8 


Pada shalat Shubuh hari Jum'at, beliau $ membaca 
Alif laam miim tanziil, yakni surah as-Sajdah (30 ayat) pada $ 
raka'at pertama, sedang pada raka'at kedua beliau mem- 
baca Hal ataa 'alal insaan, yakni surah al-Insaan (31 ayat).? 


6» Shalat Sunnah Fajar (Oabliyah Shubuh) 


Bacaan beliau & pada dua raka'at shalat sunnah Fajar 
sangat pendek. Terkadang setelah membaca Al-Faatihah 8 
pada raka'at pertama, beliau # membaca ayat 136 surah 8 
Al-Bagarah. Sedangkan pada raka'at kedua beliau membaca 8 
ayat 64 surah Ali Imran, dan terkadang beliau # mengganti- 5 
nya dengan ayat 52 surah Ali Imran. 


Terkadang juga beliau # membaca surah Al-Kaafirun 5 
pada raka'at pertama dan surah Al-Ikhlaash pada raka'at $ 
kedua. 5 





Dari Jabir &s , bahwa ada seorang laki-laki berdiri, : 5 
kemudian melakukan dua raka'at Fajar. Pada raka'at per-  & 
tama ia membaca, “Oul yaa ayyuhal kaafiruun,/ sampai akhir "1 
ayat, maka Nabi & bersabda, 


» naa Go TN » 

ap pala OF 

“Orang ini adalah hamba yang beriman kepada Rabb-nya.' 5 
Lalu ia berdiri, dan pada raka'at selanjutnya membaca, $ 


“@ul huwallaahu ahad, sampai akhir ayat. 


332 Muttafag 'alaih: HR. Al-Bukhari (no. 891), Muslim (no. 880), Ahmad » 
(11/430, 472), an-Nasa-i (Il/159), Ibnu Majah (no. 823), ad-Darimi (I/362), 8 
dan al-Baihagi (III/201). Lafazh ini milik al-Bukhari. & 


LISA AKAN AT NARIK RAL LIAT AI STW IOTTTN IN 


333 Shahih: HR. Muslim (no. 727), Abu Dawud (no. 1259), dan an-Nasa-i (II/ : 
155), Ibnu Khuzaimah (no. 1115), al-Hakim (1/307), dan ath-Thahawi dalam 2 
Syarh Ma'aanil Aatsaar (1/298), dari Ibnu “Abbas Wis. & 


334 Shahih: HR. Muslim (no. 726) dan Abu Dawud (no. 1256). 
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8 Maka Nabi & bersabda, 

8 A5) SS im : 
3 “Orang ini adalah hamba yang mengenal Rabb-nya. 335 1 
8 6 Shalat Zhuhur 8 
$ Pada raka'at pertama dan kedua Nabi #& membaca Al- $ 
$ Faatihah dan dua surah (masing-masing raka'at satu surah). $ 
2 Beliau lebih memanjangkan bacaan pada raka'at pertama 8 
5 dan memendekkan bacaan pada raka'at kedua. 8 


8 Terkadang beliau # membaca surah Al-A'laa dan Al- 
Ghaasyiyah, terkadang membaca surah al-Buruuj dan Ath- 
! Thaarig, terkadang membaca surah Al-Lail, dan terkadang 
8 membaca surah Al-Insyigaag, atau surah-surah semisalnya. 


2 e Shalat Ashar 


8 Pada raka'at pertama dan kedua Nabi 8 membaca surah 
: Al-Faatihah dan dua surah (satu raka'at satu surah). Beliau & 
8 memanjangkan bacaan pada raka'at pertama tidak sebagai- 
: mana bacaan pada raka'at kedua. 


$ Beliau $ membaca pada dua raka'at tersebut sekitar 
5 15 ayat, kurang lebih sama dengan setengah bacaan beliau 


5 pada dua raka'at pertama dari shalat Zhuhur. Beliau & 
mempersingkat dua raka'at terakhir menjadi lebih pendek 
$ daripada dua raka'at pertama, kurang lebih setengah dari 
2 dua raka'at pertama. 


: Beliau & juga membaca surah-surah yang disebutkan 
. dalam bacaan shalat Zhuhur. 





5 335 Hasan: HR. Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'aanil Aatsaar (1/298) dan Ibnu 
8 Hibban (no. 611 —a/l-Mawaariid) serta dihasankan oleh al-Hafizh dalam 
R al-Ahaadiits al-“Aaliyaat (no. 16). Lihat Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy (1/ 
: 456-457). 
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e Shalat Maghrib 


Dalam shalat Maghrib, Nabi & terkadang membaca 
surah-surah pendek yang termasuk dalam kelompok surah- 
surah al-Mufashshal. 


Terkadang Rasulullah # membaca surah At-Tiin (8 ayat 
pada raka'at kedua), terkadang membaca surah Ath-Thuur 
(49 ayat), terkadang membaca surah Al-Mursalaat (50 ayat), 
terkadang membaca surah Al-A'raaf (206 ayat dalam dua 
raka'at), dan terkadang membaca surah Al-Anfaal (75 ayat 
dalam dua raka'at). 


e Shalat Sunnah Ba'diyah Maghrib 


Adapun dalam shalat sunnah setelah shalat Maghrib 
(ba'diyah Maghrib), Nabi # membaca surah Al-Kaafiruun 
(6 ayat) dan surah Al-Ikhlaash (4 ayat). 


e Shalat 'Isya' 


IISSTIIISNRSSIITT NAN RITA RAI AIII IIS IWAN ISAT 


TEEBBEI IN ITN NYILIK JL BIII 


Pada dua raka'at pertama Rasulullah 8 membaca surah 
dari kelompok wasathul mufashshal. Beliau #& terkadang 
membaca surah Asy-Syams (15 ayat), terkadang membaca 
surah Al-Insyigaag (25 ayat) dan beliau sujud tilawah ketika 
membaca ayat sajdah dalam surah ini. 


Pernah dalam perjalanan, Rasulullah # membaca surah 
At-Tiin, OS. 95 (8 ayat) pada salah satu dari dua raka'at. 


Dari Jabir &s , bahwa Mu'adz bin Jabal &s mengimami 
para sahabatnya shalat “Isya', lalu ia memperpanjang bacaan- 
nya, maka Nabi #& bersabda kepadanya, 


KINI 5 Ah 3 (B3 alba 3 
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"Bacalah Asy-Syamsi wa Dhuhaaha, Sabbihisma rabbikal a'laa, 
Al-Laili idzaa yaghsyaa, dan Igra' bismirabbika.” 36 


» Shalat Ba'diyah 'Isya' 


Terkadang Nabi # mengeraskan suara bacaannya dan 
terkadang beliau melirihkannya. Kadangkala beliau #& 
menyingkat bacaannya dan terkadang beliau memanjang- 
kannya, bahkan terkadang beliau sangat memanjangkan 
bacaannya. Terkadang beliau # membaca surah Al-Bagarah, 
Ali Imran, dan An-Nisaa' dalam satu raka'at. 


6 Shalat Witir 


Pada shalat Witir yang tiga raka'at Nabi & senantiasa 
membaca surah Al-A'laa, Al-Kaafiruun, dan Al-Ikhlaash. 
Pada raka'at pertama Nabi # membaca surah Al-A'laa, pada 
raka'at kedua beliau membaca surah Al-Kaafiruun, dan pada 
raka'at ketiga beliau # membaca surah Al-Ikhlaash. 


Terkadang pada raka'at ketiga beliau menambahnya 
dengan surah Al-Falag dan surah An-Naas. 


e Shalat Jumat 


Pada raka'at pertama Nabi # terkadang membaca surah 
Al-Jumu'ah, sedang pada raka'at kedua beliau ## membaca 
surah Al-Munaafiguun, terkadang beliau #& mengganti surah 
Al-Munaafiguun pada raka'at kedua dengan Al-Ghaasyiyah, 
terkadang beliau membaca surah Al-Munaafiguun dan Al- 
Ghaasyiyah, dan terkadang membaca surah Al-A'laa dan 
Al-Ghaasyiyah. 








2 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 700, 701, 705, 6106), Muslim (no. 465), Ibnu 8 
Majah (no. 836), al-Baihagi (11/392-393), dan selainnya. Lafazh ini milik 
Ibnu Majah. : 
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: 





e Shalat 'Iedain (Idul Fithri dan “Idul Adh-ha) 


Pada raka'at pertama terkadang Nabi #& membaca surah 
Al-A'laa dan pada raka'at kedua beliau membaca surah Al- 
Ghaasyiyah. Beliau juga terkadang membaca surah Oaaf 
dan surah Al-Oamar. 





e Shalat Jenazah 


Wajib membaca Al-Faatihah, sebagaimana pendapat 
asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag #5425. Pendapat inilah yang 
dipegang oleh sebagian ulama pentahgig (ulama peneliti) 
dari madzhab Hanafi pada zaman ini. Adapun membaca 
surah yang pendek setelah Al-Faatihah adalah salah satu 
pendapat dari madzhab asy-Syafi'i. Surah-surah ini dibaca 


dengan tidak mengeraskan suara, setelah takbir pertama. 


Dari Abu Umamah &s , bahwa ia berkata, “Termasuk 
Sunnah dalam shalat Tenan ialah membaca Ummul Our-an 
setelah takbir pertama dengan tidak dikeraskan, kemudian 
bertakbir sebanyak tiga kali, dan mengucapkan salam pada 
takbir yang terakhir.” 


15. Membaca dengan Tartil dan Membaguskan Suara 
Allah J&53x:z. berfirman, 
£ OI JAE 8 
“.. Dan bacalah Al-Gur'an itu dengan tartiil.” (OS. Al-Muz- 
zammil: 4) 


LILIN III AISI ARI IIIIII WANITA KAKI SN CANTIKA UNKBNKA AN 


Manan ND anna 


3 


Yaitu membacanya dengan tartil, tidak lamban, dan juga 
tidak cepat, namun bacaan yang dapat ditangkap maknanya 
huruf demi huruf. Nabi # memerintahkan ummat beliau 
untuk memperindah suara dalam membaca Al-Our-an 


PI 


Sana: 


37 Shahih: Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (IV/75). 


SERTA 


TELILLEL KK 


ena 
Pa & 
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TP BAB 5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan 
ata — Sifat (Tatacara) Shalat 








Beliau 8 bersabda, 
SA 3553 MEN TENAAA| SET Hao GA 13 


Ha 


“Perindahlah Al-Our-an dengan suara kalian, (karena suara 
yang bagus itu akan menambah keindahan Al-Our-anj|.”38 


Termasuk Sunnah Nabi #£ dalam shalat adalah membaca 
surah dengan tartil hingga menjadi lebih panjang daripada 
surah lain yang lebih panjang (jika dibaca tanpa tartil). 


Maksudnya, hingga sebuah surah yang pendek seperti 
surah Al-Anfaal, misalnya, yang dibacanya dengan tartil akan 
menjadi lebih panjang dari surah yang agak panjang berikut- 
nya, semisal surah Al-A'raaf. Namun hal ini beliau lakukan 
ketika shalat sendirian, yaitu shalat sunnah. 


Dari Hafshah &:z ss, istri Rasulullah Pee Sits, ia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat Rasulullah Jxgxkesifo mengerjakan 
shalat sunnah sambil duduk pada satu raka'at pun. Hingga 
kira-kira setahun sebelum beliau wafat, beliau Aaesike 
mengerjakan shalat sunnah sambil duduk, dan membaca 
sebuah surah dengan mentartilkannya hingga bacaannya itu 
menjadi lebih panjang daripada surah yang lebih panjang 
daripadanya.” 389 





?38 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam Shahiih-nya secara mu'allag (XIMN/518-Fat-hul 
Baari) dengan shighat jazm (pasti) dan dalam Khalgu Af'aalil Ibaad (him. 
49-50), Ahmad (IV/283, 285, 304), Abu Dawud (no. 1468), an-Nasa-i 
(1/179), Ibnu Majah (no. 1342), Ibnu Nashr dalam Mukhtashar Oiyaamil 
Lail (hlm. 137), ad-Darimi (I1/474), al-Hakim (I/571-574), al-Baihagi (11/53), 
ath-Thayalisi (no. 774), dan selainnya. Tambahan dalam kurung f J milik 
ad-Darimi dan salah satu riwayat Ibnu Nashr. 


29 Shahih: HR. Muslim (no. 733), Malik dalam al-Muwaththa' (/131, no. 21), 
Ahmad (VI/285), at-Tirmidzi (no. 373), an-Nasa-i (III/223), ath-Thabrani 











EA BAB 5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan c 0 
Haa , Sifat (Tatacara) Shalat , 




























16. Membetulkan Bacaan Imam 


Rasulullah AxeSite mensunnahkan untuk membetulkan 
bacaan imam apabila imam keliru membaca. Suatu waktu 
beliau pernah shalat dan membaca ayat Al-Our-an, kemudian 
beliau salah dalam membacanya namun tidak ada seorang 
Shahabat pun yang membetulkan bacaan beliau. Maka, seusai 
shalat beliau bertanya kepada Ubay, “Apakah engkau shalat 
bersama kami?” Ia menjawab, “Ya.” Lalu beliau bersabda, 
“Lantas apa yang menghalangi dirimu (untuk membetulkan 
bacaanku|?” 4 





17. Untuk Menghilangkan Keraguan, Disunnahkan Ber- 
Ta'awwudz dan Meludah Tipis ke Arah Kiri 


Dari Abul “Alaa' bahwa “Utsman bin Abil “Ash xzx:5 
berkata kepada Rasulullah Agakesiike, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya setan telah menghalangi antara aku dan 
shalatku serta bacaanku. Ia mengacaukannya?!” Maka, 
Rasulullah Jsaresifke bersabda, 


Ala MU 31253 ena USB es NI 5, Hb GUS IS 
WE as E jan, 


“Itulah setan yang bernama Khinzab (Khinzib). Apabila engkau 
merasakan gangguannya, berlindunglah kepada Allah darinya 





dalam al-Mu'jamul Kabiir (XXIN/ no. 340-344), al-Baihagi (11/490), dan 

selainnya. 

Hadits ini menerangkan sunnahnya membaca Al-Our-an dalam shalat 
dengan bacaan tartil. Ini merupakan ijma'. (Lihat Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy 
(1/562)1. 

340 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 907), ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir 
(XII/241-242, no. 13216), dan adh-Dhiya' al-Magdisi dalam al-Ahaadiits 
al-Mukhtaarah (XIII/no. 330-332). Tambahan dalam kurung | J adalah 
milik ath-Thabrani dan adh-Dhiya' al-Magdisi. 














ii ma SN BAB S5: Sunnah- sunnah yang Berkaitan dengan Tb 
SESELLLLBLLTAN Sifat (Tatacara) Shalat Sin tan 


PA g 





(bacalah ta'awwudz), dan meludah tipislah ke sebelah kirimu 
tiga kali.” 


Ia (Utsman) berkata, “Aku pun mengerjakannya, maka 
Allah menyingkirkannya (gangguan setan itu) dariku.” 41 


18. Sunnah-sunnah dalam Ruku' 


Nabi Ansxkike menempatkan jari-jari tangan beliau di 
kedua lututnya dan lebih rendah sedikit daripada itu, yaitu 
di atas kedua betisnya.2 


BELI SLTA TN BIT NN, 


33 






Nabi Acsaeito apabila ruku, beliau merenggangkan jari- 
jemarinya.8 Beliau Axsakiiike menggenggam kedua lututnya 
dan merenggangkan kedua sikutnya dari lambungnya. 


AAA 


$ 
? 


Beliau Isak menekankan kedua tangannya pada 
kedua lututnya dan meratakan serta meluruskan punggung- 
nya. Sehingga apabila dituangkan air di atas punggung beliau, 
niscaya air itu akan tetap (tidak tumpah). 


31 Shahih: HR. Muslim (no. 2203), Ahmad (IV/216), ath-Thahawi dalam 
Syarh Musykilil Aatsaar (1/344-345, no. 370, 371), ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jamul Kabiir (IX/no. 8366-8368), dan al-Hakim (IV/219). 

Faedah: Imam an-Nawawi rahimahullaah berkata, “Hadits ini menyatakan 
disunnahkannya membaca ra 'awwuaz: (|. 3 Je Gaa sa, 38 )) “A'uudzubillaahi 
minasy syaithaanir rajiim,” untuk berlindung) dari setan ketika muncul gang- 
guannya, dengan cara meludah tipis ke kiri tiga kali.” (Syarh Shahiih Muslim 
(XIV/190) dan Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy (11/600)|. 

'82 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 863), al-Baihagi (II/127), dan al-Hakim (I/224). 
Lafazh (dan menjadikan jari-jari tangannya lebih rendah daripada itu) 
didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (IV/15-16). 
Wallaahu a'lam. 

383 Shahih: HR. Al-Hakim (I/224) beliau menshahihkannya dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 


344 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 260) dan al-Baihagi (11/85). 
245 Lihat Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy (11/637-638). 
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Te WA: BAB 5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan c LA 
EPS SNN BIN Sifat (Tatacara) Shalat PEP 


Rasulullah Jsakiiike bersabda, 
CSI 3 AS H3 BI IS SAN 
IPA, 


“Tidak mencukupi shalat seseorang hingga ia meluruskan 
punggungnya ketika ruku' dan sujud.” 46 


Ba | 


SEBITITTL 


TRB 


Beliau Asasi tidak menundukkan kepalanya dan 
tidak juga mendongakkannya. Akan tetapi di antara ke- 
duanya.” 


Nabi Acsxeike memerintahkan untuk thuma'-ninah dalam 


ruku. Beliau Asateiike bersabda kepada orang yang buruk 
shalatnya, 


3 
2 
1 
8 
:4 
» 
8 
P4 
:3 


“ 


MSN KE SS. 


“Lalu ruku'lah hingga engkau thuma'-ninah (tenang) dalam 


, ” 


ruku'... 


Rasulullah Agateifko juga bersabda, 


SA 25 Ip HN IA SAM EP Si 
Sila 1513 « eng ISI 


346 Shahih: HR. Ahmad (IV/119, 122), Abu Dawud (no. 855), at-Tirmidzi (no. 
265), an-Nasa-i (1|/183, 214), ad-Darimi (I/304), Abu “Awanah (11/104-105), 
ath-Thayalisi (no. 646), Ibnu Khuzaimah (no. 591, 592, 666), “Abdurrazzag 
dalam al-Mushannaf (no. 2856), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf 
(no. 2970), ath-Thahawi dalam Syarh Musykilil Aatsaar (no. 205, 206, 
3899), Ibnu Hibban (no. 1890-at-Ta'liigaatul Hisaan), ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jamul Kabiir (XVII/ no. 578-583), ad-Daraguthni (no. 1299, 1300), 
al-Baihagi dalam as-Sunanul Kubra (11/88, 117), al-Baghawi dalam Syarhus 
Sunnah (no. 617), dan selain mereka. 


347 Shahih: HR. Muslim (no. 498 (240)). 


“ 
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3 Hit BAB 5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan an denah SN Pn 
55 Sifat ( Tatacara) Shalat SLIIIIIBB IST 








" “Sempurnakanlah ruku' dan sujud kalian!48 Demi Allah, 8 
: sungguh, aku benar-benar melihat kalian dari belakang 
: punggungku?” ketika kalian ruku' dan sujud.”?50 

: Ada beberapa bacaan dan dzikir dalam ruku' yang 

8 diriwayatkan dari Nabi Kate, maka yang terbaik adalah 

: terkadang kita membaca yang ini dan terkadang membaca 


9 yang itu. Faedahnya agar kita pun ikut menjaga Sunnah 
. beliau Isaeike. 


: Di antara bacaan dalam ruku' tersebut adalah: 
! Aoa EYD. Ba Gua — 


$ 1. “Mahasuci Rabb-ku Yang Mahaagung.” (dibaca se- 
3 banyak 3 kali).332 


: Hadits ini menjelaskan batas minimal bacaan ruku', 
5 tetapi bila seseorang membaca dengan mengulang-ulangnya 


:$ 48 Maksudnya, lakukanlah keduanya dengan sempurna, dengan melengkapi 


2 syarat-syaratnya, sunnah-sunnahnya, adab-adabnya, dan berikanlah hak 
& tuma'-ninah pada saat ruku dan sujud. Dengan demikian tuma'-ninah 
hukumnya wajib ketika ruku' dan sujud, baik dalam shalat fardhu maupun 
: shalat sunnah, menurut ulama Syafi'iyyah. Thuma'-ninah tersebut dengan 
» cara tetap/tenangnya setiap anggota shalat pada tempatnya. (Lihat Ashlu 





8 Shifati Shalaatin Nabiy (11/641)| 

1 399 Syaikh al-Albani 1x25 berkata, “Penglihatan i ini adalah benar-benar hakiki 
$ dan merupakan salah satu mukjizat Nabi Andani. Kejadian ini khusus di 
N waktu shalat saja dan tidak ada dalil yang menunjukkan hal ini berlaku 
8 umum (di luar shalat juga)." (Shifatu Shalaatin Nabiy (hal. 113)1. 

# 350 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 742, 6644), Muslim (no. 425), an-Nasa-i (II/ 
8 193-194) dan dalam as-Sunanul Kubra (no. 645), Abu Ya'la (no. 2962, 
#1 3145), dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 615). Ini adalah salah 
$ satu lafazh Abu Ya'la. 

w 351 


& Lihat penjelasannya beserta dalil-dalilnya dalam buku penulis, Sifat Shalat 
8 Nabi Agak ito. 


$ 352 Shahih: HR. Muslim (no. 772), Ahmad (V/382, 394), Abu Dawud (no. 871), 
5 at-Tirmidzi (no. 262, 263), an-Nasa-i (I1/176-177, 190, 224), Ibnu Majah (no. 
2 888), dan lain-lain dari Shahabat Hudzaifah Ibnul Yaman &xiz5. Lafazh ini 


"1 milik Ibnu Majah. Diriwayatkan juga dari para Shahabat lainnya. 
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Ta BAB 5: Sunnah- sunnah yang Berkaitan dengan " Ka: 
HI 3B OBRAL TT IRBS Sifat (Tatacara) : Shalat SSRROSSRSBBERSSYI 









lebih dari itu maka lebih baik karena Nabi Jusakisite lama 
dan thuma'-ninah (tenang) dalam besi 


Sa ab HT Da3 53 TU BASA -Y 


2. “Mahasuci Engkau, ya Allah, Rabb kami, dan segala 
puji bagi-Mu. Ya Allah, ampunilah aku.” 







“Aisyah gxiis berkata, “Adalah Nabi Jesxkiiio mem- 
perbanyak (mengulang-ulang) mengucapkan dalam ruku' 
dan sujudnya...(kemudian ia menyebutkan do'a di atas). 






IBSSBBBSLITTEILLI TT TI RII III NC SLIAT NN, 





03 . “1 BERAS 2. GB, 23 G ba 
Cai FN 03 0333 Tau -Y 
3. “Mahasuci dan Mahaagung, Rabb Malaikat dan ar- 
Ruh (Malaikat Jibril).”354 






Do'a ini dibaca dengan berulang-ulang dalam ruku' 
dengan thuma'-ninah (tenang dan tenteram). 






Termasuk Sunnah Nabi Asxkiiie adalah waktu ruku', 
sujud, i'tidal, dan duduk di antara dua sujud, lamanya 
hampir sama. 







Nabi Acsakiie melarang ummatnya untuk membaca 
Al-Our-an pada saat ruku' dan sujud. Beliau kake 
bersabda, 







153 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 794, 817) dan Muslim (no. 484) dari “Aisyah. 

354 Shahih: HR. Muslim (no. 487), Ahmad (VI/35), Abu Dawud (no. 872), an- 
Nasa-i (I1/190-191) dan lainnya dari “Aisyah Gxxis5. 

355 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 792, 801, 820), Muslim (no. 471 (193)), Ahmad 
(IV/280, 285), Abu Dawud (no. 852), at-Tirmidzi (no. 279, 280), an-Nasa-i 
(I1/232-233), ad-Darimi (I/306), Ibnu Khuzaimah (no. 610, 659), dan Ibnu 
Hibban (no. 1881—at-Ta'liigaatul Hisaan). 

356 Shahih: HR. Muslim (no. 2078 (31)), Abu Dawud (no. 4045), at-Tirmidzi 

(no. 1737), an-Nasa-i (I/217, VIII/167-168), Abu Ya'la (no. 415), “Abdurrazzag 

dalam al-Mushannaf (no. 2832, 19476), Abu "Awanah (Il/171-175), dan 
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SE ear US OA G3 Sl Eng (35 
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“Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang untuk membaca 
Al-Our-an dalam ruku' dan sujud. Adapun dalam ruku' 
hendaklah engkau mengagungkan Allah Jzz, adapun dalam 
sujud hendaklah engkau bersungguh-sungguh dalam ber- 
do'a, karena do'a (dalam sujud) itu lebih layak untuk di- 
kabulkan.” 857 


28. Sunnah-sunnah dalam I'tidal (Berdiri setelah Ruku”) 


ETIKA IA IT ITI LATIN ITO LISA SATA ITALI ASIN 


Ada beberapa sunnah yang dikerjakan di saat I'tidal, 
di antaranya: 


Pertama: Disunnahkan mengangkat kedua tangan hingga 
sejajar dengan kedua pundak ketika bangkit dari ruku' 
(itidal).8 


LLRBBETIBRLTILKN ANN IN YAN JET LM BTA 


Kedua: Disyari atkannya membaca dzikir-dzikir ketika 
1 tidal, dan dzikir yang wajib adalah mengucapkan: 


Bo Ka Laka 
Sl A3 C2 
“Wahai Rabb kami, bagi-Mu-lah segala puji.” 5? 





selainnya. Larangan ini berlaku umum mencakup shalat wajib dan shalat 
sunnah. 

257 Shahih: HR. Muslim (no. 479 (207)), Ahmad (I/219), “Abdurrazzag dalam 
al-Mushannaf (no. 2839), ad-Darimi (!/304), Ibnu Khuzaimah (no. 548, 602), 
Abu “Awanah (I!/170-171), Ibnu Hibban (no. 1893, 1897-at-Ta'liigaatul 


$ Hisaan), al-Baihagi (Il/87-88), dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 

8 626) dari Shahabat Ibnu “Abbas Ri. 

1 358 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 789), Muslim (no. 392 (28-29)), Ahmad (11/254), 

:4 an-Nasa-i (Il/181-182, 233), “Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (no. 2496), 3 
2 Ibnu Khuzaimah (no. 578), dan al-Baihagi (11/67, 93). , 
$ ?89 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 722). 
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aa ED BAB 5: Sunnah- sunnah yang Berkaitan dengan E 3 
—x Mean , Sifat (Tatacara ) Shal lat BEI TBBB | 


Apabila ditambah hingga akhir, maka itu lebih afdhal : 
(lebih utama). Do'a ini disyari'atkan bagi imam, makmum, 
maupun orang yang shalat sendirian, baik pada shalat wajib 
maupun shalat sunnah. | 


Ketiga: Disunnahkannya bagi imam menggabungkan 


ge. 


ucapan tasmi': (23X SB ga 2) dan tahmid: (KEN IS). 





Keempat: Mengucapkan tasmi": (338 53 38 (— » setiap 
berpindah (ketika bangkit) dari ruku' menuju 1'tidal.6 





Kelima: Wajibnya berdiri (bangkit) dari ruku' (i'tidal), 
dan ia adalah salah satu rukun shalat yang lama.?? 


Keenam: Wajibnya thuma'-ninah (berdiri tenang dan 
tenteram) ketika i 'tidal.38 


Ketujuh: Dzikir-dzikir i'tidal yang bermacam-macam 
hendaklah terkadang dibaca yang ini dan terkadang yang 
itu, karena melakukan hal ini memiliki tiga faedah, yaitu: 
(1) menjaga As-Sunnah, (2) mengikuti dan mengamalkan 
As-Sunnah, dan (3) menghadirkan hati. 


Di antara bacaan tersebut adalah: 


5 dag PN 5 dag Dedi £ da Koe AA 3 


30. 0.29 - 
AA a Ebuba Ca 


' 
au a 


| 


360 Tgudhiihul Ahkaam (11/67). 


361 Asy-Syarhul Mumti' (11/95). $ 
362 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 821), Muslim (no. 472, 473), Abu Dawud (no. : 
853) dan ini lafazhnya, Ahmad (1Il/247), al-Baihagi (11/98, 120-121). Lihat : 
Irwaa-ul Ghaliil (no. 307) dan Fat-hul Baari (11/276). $ 

363 Shahih: HR. Ahmad (IV/22) dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir 
(VIII/no. 8261). 3 

364 Asy-Syarhul Mumti' (11/98). 8 
8 

KY/ 
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Tag iy-",, BAB 5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan SAKKG 
Mania EP? .... Sifat (Tatacara) Shalat — Bagas 


“Ya Allah, wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji sepenuh 
langit dan sepenuh bumi, dan mencakup segala sesuatu 
yang Engkau kehendaki selain dari itu.” 85 


&. -$ o, &. 3 Sg 20.2 z0 — A0 -— 0 At “5, 
Sts & Ae S5 Uas GAS IA MSI 3 La 
Tor “2 2 3 OT 

11323 Uo3 ea US Mala 

“Wahai Rabb kami, segala puji hanya bagi-Mu, pujian yang 


banyak, yang baik, lagi penuh berkah (dan diberkahi, se- 
bagaimana yang diridhai dan dicintai oleh Rabb kami). 


Atau bacaan-bacaan lainnya.”” 


29. Sunnah-sunnah dalam Sujud 


Ada beberapa sunnah yang dikerjakan ketika sujud, di 
antaranya? 


Pertama: Turun sujud dengan mendahulukan kedua 
tangan sebelum kedua lutut. 


Kedua: Bertopang dengan kedua telapak tangan dan 
membentangkan keduanya. 


Ketiga: Merapatkan jari-jemari tangan dan menghadap- 
kannya ke arah kiblat.” 





365 Shahih: HR. Muslim (no. 476) dan Abu 'Awanah (II/177), Abu Dawud (no. 
846) dari “Abdullah bin Abi Aufa xx4iis5. 

366 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 799), Malik dalam al-Muwaththa' (1/187, no. 
25), Ahmad (IV/340), an-Nasa-i (Il/196), ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul 
Kabiir (no. 4532), al-Hakim (1/225), dan al-Baihagi (II/95) dari Rifa'ah bin 
Rafi” Exid. Tambahan dalam kurung | | milik ath-Thabrani. 

?€7 Lihat buku Sifat Shalat Nabi $$ oleh penulis (hlm. 161-162). 

Lihat penjelasan beserta dalil-dalil dan takhrijnya dalam buku penulis, Sifat 

Shalat Nabi 8£. 

369 Shahih: HR. Al-Baihagi (I//113), dan selainnya. 














Keempat: Meletakkan telapak tangan sejajar dengan 
kedua bahu (pundak) dan boleh juga meletakkannya sejajar 
dengan kedua telinga. 


Kelima: Menekan dan menempelkan hidung dan dahi 
pada tanah (lantai). 


Keenam: Menekankan kedua lutut dan bagian depan jari 
telapak kaki ke tanah (lantai). 


Ketujuh: Menghadapkan punggung kedua kaki dan 
ujung-ujung jari kaki ke arah kiblat. 


Kedelapan: Menegakkan kedua telapak kaki dan me- 
rapatkan kedua tumit. 


Kesembilan: Melemaskan jari-jari kaki sehingga dapat 
menekuknya dan menghadapkannya ke kiblat. 


Kesepuluh: Nabi Jusatesiike sujud dengan tujuh tulang 
(tujuh anggota badan). 


Tujuh anggota badan yang dipergunakan oleh Nabi 
Ackeiike untuk sujud, yaitu dua telapak tangan, dua lutut, 
dua telapak kaki, kening dan hidung. Dua anggota badan 


terakhir telah dianggap satu oleh Nabi Jcsaketiike dalam 
sujud. 


Kesebelas: Tidak menghamparkan lengan tangan (tidak 
menempelkannya) pada tanah (lantai). 


Keduabelas: Mengangkat kedua lengan dari tanah (lantai) 
dan menjauhkan keduanya dari lambung. 


Ketigabelas: Wajibnya thuma '-ninah dalam sujud. 
Keempatbelas: Membaca bacaan ketika sujud yang di- 
syari atkan, di antaranya: 


370 Lihat kelengkapannya beserta takhrijnya dalam buku penulis, Sifat Shalat 


Nabi Acssieiiio, cetakan ke-2, th. 1433 H/2012, Media Tarbiyah. 








Ha ea (9 BAB S5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan KE RN 
pe Sifat (Tatacara) Shalat kegnnngugansennany 


AED BY 53 Ole 
“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahatinggi." (dibaca tiga kali) 


Beliau —terkadang- mengulangi bacaan tersebut lebih 
dari tiga kali. 


AA LA In 3 HA Oi 


“Mahasuci Engkau ya Allah, Rabb kami, segala puji bagi- 
Mu. Ya Allah ampunilah aku.” (dibaca berulang-ulang) 


8,22 Goda 


Car My Da Tu 5 a33 Oa 


“Mahasuci dan Mahaagung, Rabb seluruh Malaikat dan 
ar-Ruuh (Malaikat Jibril).” 


Kelimabelas: Memperbanyak doa' ketika sujud. 
Rasulullah Axsxkesjke bersabda, 


JENIS 6 Sana yag A33 Ia Ira 93253 La Ls 
Las) 


- 


“Jarak yang paling dekat bagi seorang hamba dengan 
Rabb-nya adalah ketika ia dalam keadaan sujud, maka 
perbanyaklah oleh kalian berdo'a (di saat sujud).””! 


Keenambelas: Tidak mengapa sujud di atas tanah atau 
di atas tikar. 


37 $hahih: HR. Muslim (no. 482), Ahmad (!1/421), Abu Dawud (no. 875), 
an-Nasa-i (II/226), Abu “Awanah (1Il/180), ath-Thabrani dalam ad-Du'aa (no. 
611, 612), dan al-Baihagi (II/110) dan tambahan dalam kurung darinya. 
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30. Sunnah-sunnah Duduk di Antara Dua Sujud 


Ada beberapa sunnah yang dikerjakan dalam rukun ini, 
yaitu:72 


Pertama: Mengucapkan takbir « 8! 41) dan terkadang 
diiringi dengan mengangkat kedua tangan. 


Kedua: Membentangkan kaki kiri dan duduk di atas 
telapak kaki kirinya dengan tenang (duduk iftirasy) serta 
menegakkan telapak kaki kanan dan menghadapkan jari-jari 
kaki kanan ke arah kiblat. 


Ketiga: Terkadang dibolehkan duduk dengan cara Ig'aa, 
yaitu duduk di atas kedua tumit dan kedua telapak kaki, 
yang ditegakkan serta kedua tangan di atas paha. 


Keempat: Duduk dengan thuma'-ninah. 


Nabi Jxsxkiike memperlama duduknya, hingga hampir 
sama dengan lamanya beliau sujud. Terkadang beliau duduk 
lama sehingga orang-orang berkata (dalam hatinya) bahwa 
beliau telah lupa. 


Kelima: Membaca dzikir yang disyari atkan ketika duduk 

di antara dua sujud. Di antaranya: 
0020 0 Die - Sea AI LEG TNO PA LA 
, AP : Eh 5 DAS (5 ai ea) " 
9 3 n I 22963) o sama TEA 
ON LIA aU 
“Ya Allah, (dalam lafazh yang lain: Wahai Rabb-ku), ampunilah 
aku, kasihanilah aku, perbaikilah kekuranganku, angkatlah 


72 lihat penjelasan beserta dalil-dalil dan takhrijnya dalam buku penulis, Sifat 


Shalat Nabi &. 

















an Pb “BAB 5: Sunnah.sunnah yang Berkaitan dengan " Ke 
Sifat (Tatacara) Shalat COST TTTTTOTITIN 


derajatku, berikanlah aku petunjuk, (berilah aku keselamatan), 
dan berilah aku rizki.” 


31. Sunnah-sunnah ketika sujud kedua dan bangkit darinya 
Ada beberapa sunnah yang dikerjakan dalam rukun ini, 
yaitu: 
Pertama: Mengucapkan takbir kemudian sujud untuk 


kedua kalinya. 


Kedua: Terkadang mengangkat kedua tangan bersamaan 
dengan ucapan takbir. 


Ketiga: Sujud yang kedua ini sama seperti yang dikerja- 
kan pada sujud yang pertama. 


Keempat: Kemudian mengangkat kepala (bangun dari 
sujud kedua) sambil bertakbir. 


32. Sunnah-sunnah ketika duduk Istirahat 


Disunnahkan duduk istirahat, yaitu duduk dengan 
tegak di atas kaki kiri dengan lurus, hingga setiap tulang 
kembali pada posisinya. 


33. Bangkit ke Raka'at Berikutnya dengan Bertumpu pada 
Kedua Tangan 


Termasuk dari Sunnah Nabi Jxsa#iko adalah bangkit ke 
raka'at kedua sambil bertumpu pada tanah dengan kedua 
tangannya. 





3 Shahih: HR. Ahmad (I/315, 371), Abu Dawud (no. 850), at-Tirmidzi (no. 
284) , Ibnu Majah (no. 898), al-Hakim (I/262, 271), al-Baihagi (Il/122), 
dan selainnya dari Ibnu “Abbas is. Ini adalah lafazh al-Hakim (I/271), 
| lafazh yang lain terdapat dalam Ahmad dan lainnya. Adapun tambahan 
dalam kurung | Jadalah milik Abu Dawud. 
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& ena ea Aa 

| Nabi Aateiie menggenggamkan tangannya (seperti ! 
8 genggaman orang yang membuat adonan tepung), saat ber- 5 
8 tumpu pada kedua tangan ketika bangkit menuju raka'at 8 
8 berikutnya. : 
» 2 
8 34. Bangkit ke Raka'at Kedua 8 
' Apabila Nabi Acsakeiike mengerjakan raka'at kedua, : 
8 beliau Agxeie membuka raka'at itu dengan membaca 8 
$ “alhamdulillaah...” (Al-Faatihah), beliau tidak diam terlebih $ 
dahulu. $ 
: Nabi Asakiiio mengerjakan raka'at kedua ini sama 8 
$ seperti beliau mengerjakan raka'at pertama, tetapi pada 8 
3 raka'at kedua ini beliau tidak membaca do'a Istiftah, beliau 8 
8 membaca Al-Faatihah dan membaca surah yang lebih pendek $ 
8 daripada raka'at pertama, seperti penjelasan yang telah lalu. : 
1 35. Wajib Membaca Al-Faatihah dalam Setiap Raka'at $ 
» 3 
8 Nabi Agxkiiie memerintahkan kepada Shahabatnya 8 
$ untuk membaca surah Al-Faatihah pada raka'at pertama.” $ 
8 Kemudian beliau bersabda, $ 
W » 
9 AA - . Lea - : - ) 2 0 ra 2 
! “Kemudian lakukanlah hal itu pada setiap shalatmu! 5 : 
2 & 
! Imam al-Baghawi #25 berkata, “Dalam sabda beliau, $ 
$ 'Kemudian lakukanlah hal itu pada setiap shalatmu!' terdapat 8 
$ dalil tentang wajibnya membaca (Al-Fatihah) pada setiap 5 
8 raka'at sebagaimana wajibnya ruku' dan sujud.””6 8 
5 374 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 859), Ahmad (IV/340), dan selainnya. Lihat 8 
R Shahiih Sunan Abi Dawud (IV/9-10, no. 805). 8 
1 75 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 757, 793, 6251, 6667), Muslim (no. 397), dan $ 
2 selainnya. 8 
2 376 Syarhus Sunnah (I/S). 2 
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36. Sunnah-sunnnah dalam Tasyahhud Awwal 


Termasuk dari Sunnah Nabi Agaksiite adalah seusai 
mengerjakan raka'at kedua, beliau Aza duduk untuk 
melakukan tasyahhud. Apabila shalat yang beliau lakukan 
hanya 2 raka'at, seperti shalat Shubuh dan shalat sunnat 
rawatib dan lainnya, beliau duduk iftirasy seperti cara beliau 
duduk pada duduk di antara dua sujud.” 





Nabi Juaesiike juga duduk tasyahhud awal dalam shalat 
yang jumlahnya tiga raka'at atau empat raka'at. 


Tata cara duduk tasyahhud awwal yang sesuai dengan 
Sunnah Nabi Azsaeie adalah dengan meletakkan telapak 
tangan kanan di atas paha (atau di atas lutut) kanan dan 
meletakkan telapak tangan kiri di atas paha (atau di atas 
lutut) kiri, dan beliau berisyarat dengan jari telunjuk tangan 
kanannya. 


Beliau Jsakiiio menggenggam jari tangan kanannya 
dengan membentuk lingkaran dengan ibu jari dan jari tengah, 
serta beliau berisyarat dengan jari telunjuknya dan menggerak- 
gerakkannya. Dan beliau mengarahkan pandangannya ke 
jari telunjuk tersebut. 





Kemudian beliau Jcsakiife membaca (at-Tahiyyah) dalam 
setiap dua raka'at. Hukum tasyahhud awal adalah wajib 


34 


sebagaimana wajibnya tasyahhud akhir. Dan Nabi Argakesiko 
melakukan sujud sahwi apabila beliau lupa bertasyahhud 
pada dua raka'at pertama. Disunnahkan tidak mengeraskan 
suara ketika membaca bacaan tasyahhud. 


377 Dalam masalah ini para ulama berbeda pendapat. Ada yang berpendapat 


bahwa untuk shalat yang dua raka'at duduknya adalah dengan tawarruk, 
seperti Imam Malik, asy-Syafi'i, asy-Syaukani, dan lain-lain. Akan tetapi, 
yang dirajihkan (dikuatkan) oleh Imam Ahmad, Abu Hanifah, Sufyan ats- 
Tsauri, Syaikh al-Albani, dan yang lainnya adalah duduk dengan iftirasy. 
Lihat Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy (111/829, 982-987). Lihat Nailul Authaar 
(1!1/238-240- cet. Daar Ibnil Aayyim dan Daar Ibni 'Affan). 
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Shahabat “Abdullah bin Mas'ud xxis5 mengatakan, 
“Rasulullah Axsxksiite mengajarkan bacaan tasyahhud kepada 
kami seperti beliau mengajarkan kami satu surah dari Al- 


Our-an:33 
na We AE AAN SIG SELAI ca SAS 
rela 4 Pt sa | deg Kls are Epi Sp: Pr C3 


2. 


An una Kena ak cb Y) AISI K3 


“Semua kesejahteraan, kerajaan, dan kekekalan, semua do'a 
untuk mengagungkan Allah, dan seluruh perkataan yang 
baik dan amal shalih hanyalah milik Allah. Semoga ke- 
sejahteraan (penjagaan dari Allah), rahmat, dan keberkahan 
Allah dicurahkan kepadamu wahai Nabi. Semoga keselamatan 
dicurahkan kepada kami semua dan hamba-hamba Allah 
yang shalih.”? Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan Nabi 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.” 88 


BESI IIS SAAT SIAK III LAN VITA VIII NABI 


Yang semula diucapkan oleh para Shahabat #xx555 adalah 
lafazh: «4 gl ala UJI) dalam tasyahhud pada saat Nabi 
Acaxkiiike masdrhidup. Adapun setelah beliau wafat, mereka 
(para Shahabat) menggantinya dengan lafazh: « g- Natan 1 
Tentunya lafazh ini digunakan para Shahabat berdasarkan $ 
petunjuk dari Nabi Kena ea 281 8 





38 Diriwayatkan oleh Ahmad (I/394) dengan sanad hasan. Lihat Ashlu Shifati : 
Shalaatin Nabiy (111/867). :N 
379 Tafsir yang masyhur tentang hamba yang shalih adalah: Hamba yang $ 
melaksanakan hak-hak Allah dan hak-hak makhluk-Nya, dan derajatnya 8 
berbeda-beda. Lihat Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy (111/876). ! 
380 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6265), Muslim (no. 402 (59)), Ahmad (1/414), $ 
an-Nasazi (II/241), al-Baihagi (I1/138), dan selainnya. Lihat takhrijnya » 
dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 321). , 
21 | ihat Shifatu Shalaatin Nabiy (hlm. 140-141) 2 
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37. Bershalawat untuk Nabi Aek 


1545 


Termasuk dari Sunnah Nabi Acgaseiki “ke adalah membaca 
shalawat pada saat tasyahhud awwal dan tasyahhud akhir. 


Nabi Acsatesifke telah mengajarkan bermacam-macam 
bacaan shalawat, di antaranya: 


JS SS US AA IT Ep ena GE Jan AI 
YG MAA APA Ka BJ eatal JT 3 « sat 
edan B ESju USA San aa 


Ta Ka Bl catat Jl de 


“ 


“Ya Allah, berikanlah shalawat untuk Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpah- 
kan shalawat untuk Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sungguh, 
Engkau Maha Terpuji, Mahamulia. Ya Allah, berikanlah 
berkah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberikan berkah kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sungguh, Engkau Maha 
Terpuji, Mahamulia.” 882 


Atau membaca: 


, 
P Srentoal 


Sala US s5 Ap TOENG eaaS E Ji2 ml 
(SE SA ED KE KS Sl) rn Jl HE 


382 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3370, 4797, 6357), Muslim (no. 406), Ahmad 
(IV/241, 243, 244), Abu Dawud (no. 976, 977, 978), at-Tirmidzi (no. 483), 
an-Nasa-i (I11/47-48), Ibnu Majah (no. 904), Ibnu Hibban (no. 904, 1954, 
1961—at-Ta'liigatul Hisaan), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (no. 
8713), al-Baihagi (!!/147, 148), ath-Thayalisi (no. 1157), dan selainnya, 
dari Shahabat Ka'ab bin “Ujrah Xxxx. 
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0. e- A3 SP — ya Aa 5G Ha .£ 
KE LAS AN IE ES 3 dn 


“Ya Allah, berikanlah shalawat untuk Muhammad isteri- 
isterinya, dan keturunannya, sebagaimana Engkau telah 
memberikan shalawat untuk keluarga Ibrahim, sungguh, 
Engkau Maha Terpuji, Mahamulia. Dan berikanlah berkah 
kepada Muhammad, isteri-isterinya, dan keturunannya, 
sebagaimana Engkau telah memberikan berkah kepada 
keluarga Ibrahim, sungguh, Engkau Maha Terpuji, Maha- 
mulia.” 388 


Atau membaca: 


3) 
Soda 


Il Ae EalD US ta Jl 3 cra AE J0 mall 
T- Sat -5 3S 3 ai an SA RA 3 2 AS 
JS ES US tas Jl AE casan SE IG el 
Ge - 50 LAI HO ra una, 0 - 

SP Ka D5 ira 5 ment Jl 

“Ya Allah, berikanlah shalawat untuk Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi- 
kan shalawat untuk keluarga Ibrahim. Dan berikanlah berkah 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagai- 
mana Engkau telah memberikan berkah kepada keluarga 


Ibrahim di seluruh alam, sungguh, Engkau Maha Terpuji, 
Mahamulia.” 84 





388 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3369, 6360), Muslim (no. 407 (69)), Malik 
dalam al-Muwaththa' (1/152, no. 66), Ahmad (V/424), Abu Dawud (no. 
979), al-Baihagi (11/150-151), dan selainnya, dari Shahabat Abu Humaid 
as-Sa'idi x241165,. Ini lafazh al-Bukhari, tambahan dalam kurung (| Jterdapat 
dalam Muslim. 

384 Shahih: HR. Muslim (no. 405 (65)), Malik dalam al-Muwaththa' (1/152, 
no. 67), Ahmad (IV/118: V/273-274), Abu Dawud (no. 980), at-Tirmidzi 
(no. 3220), an-Nasa-i (III/45) dan dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 48), 
dan selainnya, dari Shahabat Abu Mas'ud al-Anshari 2x55. 





4) 


si 


LIA USA SAI ABM ITIRIIIST TANI TAN ISI TAI ANISA YTTTAN LI ILSTNCISIBBLITTNB III TITIL 


D kennnnnnnnnn nana aa nnnnnnuanna | 200 | SIIENARRLIT IA NIIT ATI TIITA NITA 


WE Saha” oo” Sifat (Tatacara)Shalat ”——— Sakibun Ga 


Apabila shalat yang dilakukan hanya memiliki satu 
tasyahhud seperti shalat Shubuh dan shalat sunnat rawatib, 
maka cukup membaca tasyahhud, shalawat untuk Nabi 
Kei, berdo'a, kemudian salam. 


38. Berdiri ke Raka'at yang Ketiga 


Kemudian berdiri ke raka'at yang ketiga seraya ber- 
takbir, sambil mengangkat kedua tangannya. 


Dan termasuk dari Sunnah Nabi Jsaexiike adalah bangkit 
(berdiri) dengan bertumpu pada tanah (lantai), yaitu dengan 
cara mengepalkan tangan seperti orang yang menggenggam 
adonan tepung, kemudian bertumpu pada kedua tangan 
ketika bangkit berdiri. 


Pada raka'at yang tersisa, Nabi #& selalu membaca surah 
Al-Faatihah. Terkadang beliau menambahkan bacaan pada 
shalat Zhuhur. 


39. Duduk Tasyahhud Akhir dan Wajibnya (Bacaan) Ta- 
syahhud Akhir 


Yang Sunnah, dalam tasyahhud akhir pada shalat yang 
tiga raka'at atau empat raka'at, maka duduknya dengan 
tawarruk. Yaitu, menghamparkan kaki kiri, menegakkan 
telapak kaki kanan, dan mendudukkan pantat di atas lantai. 
Adapun, tasyahhud akhir pada shalat yang dua raka'at, maka 
duduknya dengan iftirasy, yaitu menghamparkan kaki kiri, 
menegakkan telapak kaki kanan, dan duduk di atas telapak 
kaki kiri, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para ulama 
Kila 285 

Termasuk Sunnah Nabi Asaeiite, adalah memegang 
lutut dengan telapak tangan kiri, dan bertopang (bersandar) 
dengannya. 


385 | jhat buku penulis, Sifat Shalat Nabi (hlm. 217-218), Media Tarbiyah. 
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Pen ea ED BAB 5: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan EN S5 : 
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Nabi Aakiite memerintahkan dalam tasyahhud akhir ini 
untuk membaca shalawat, seperti yang beliau perintahkan 
pada tasyahhud awal, yaitu dengan redaksi-redaksi shalawat 
telah tetap berasal dari beliau Aa kiik. 


40. Wajibnya Bershalawat untuk Nabi Anak 


Dari Shahabat Fadhalah bin “Ubaid xx5, ia berkata, 
“ .. Rasulullah Jsateiite pernah mendengar seseorang yang 
sedang shalat, kemudian orang tersebut menyanjung dan 
memuji Allah, serta bershalawat Nabi Azakiife. Maka 
beliau bersabda, 


St Tag Oi 


“Berdo'alah! Niscaya do'amu akan dikabulkan. Dan mintalah! 
Niscaya permintaanmu akan dipenuhi. 86 


41. Disyari'atkan Memohon Perlindungan kepada Allah 
pada Tasyahhud Akhir 


Disunnahkan bagi orang yang shalat, setelah selesai 
membaca tasyahhud akhir dan shalawat untuk Nabi #£, untuk 
berlindung kepada Allah Ta'ala dari empat hal: (1) adzab 
Jahannam, (2) adzab kubur, (3) fitnah al-Masih ad-Dajjal, 
dan (4) fitnah hidup dan mati. 


Dari Abu Hurairah xxx5s5, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, Jika salah seorang di antara kalian telah selesai 
melakukan tasyahhud akhir, maka hendaklah dia berlindung 
kepada Allah dari empat hal (hendaklah dia memoaea 


“ 


ORA ARE Sag Hp MIE Ip IA AA 
SN ye 3 TE Gap SKT BI Ie 


386 Shahih: HR. An-Nasa-i (I11/44-45). 
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“Ya Allah Aku berlindung kepada-Muj dari adzab Neraka 
Jahannam, adzab kubur, fitnah hidup dan mati, dan dari 
kejelekan fitnah al-Masih ad-Dajjal. 


(Kemudian hendaklah ia berdo'a untuk kebaikan dirinya 
dengan apa yang nampak baginya|.” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi Azxksifto 
juga berlindung dari dosa dan hutang: 
Kao oa 2 s£ ot 4-0 2 Sak Pan Haa 
K3 Oya Oo dSlp «pal ola yo Gb Hasi AB 


- 
—A 


AN ANA kana can KA aa 


AI SIN ja Oh Bat P3 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur, 
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih ad-Dajjal, 
dan aku berlindung kepada-Mu fitnah hidup dan mati. Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari dosa 
dan hutang. "888 





387 Shahih: HR. Muslim (no. 588), Ahmad (11/237, 477), Abu 'Awanah (Il/235), 
Abu Dawud (no. 983), an-Nasa-i (11/58), Ibnu Majah (no. 909), ad-Darimi 
(1/310), al-Baihagi (I1/154), dan Ibnul Jarud dalam al-Muntagaa (no. 207). 
Tambahan-tambahan dalam kurung | | terdapat dalam Muslim dan lain- 
nya, kecuali tambahan terakhir, tambahan tersebut milik an-Nasa-i. 


Syaikh al-Albani #&ixz5 mengatakan, “Di dalam hadits ini ada perintah untuk 
berlindung. Perintah ini menunjukkan wajib, sebagaimana pendapat Ibnu Hazm 
(1/271).” (Lihat Ashlu Shifati Shalaatin Nabiy (11/998)1. Wallaahu a'lam. 


388 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 832, 833, 2397), Muslim (no. 589), Abu Dawud 
(no. 880), an-Nasa-i (111/56-57), dan selainnya. 


Faedah: Sebagian ulama berpendapat bahwa berlindung dari empat hal 
ini adalah wajib, di antara mereka adalah Thawus, Imam Ahmad dalam satu 


riwayat darinya, dan Syaikh al-Albani &i,x25. (Lihat Syarh Shahiih Muslim (V/89), 
Majmuu' Fataawaa (XX11/381), dan Shifatu Shalaatin Nabiy (hlm. 159)). 
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42. Berdo'a sebelum Salam 


Setelah berlindung dari empat hal, orang yang shalat 
disunnahkan untuk berdo'a untuk kemaslahatan urusan 
agama dan dunianya. Ini adalah pendapat jumhur ulama.” 


3548 


Rasulullah Axsxeiiie selalu berdo'a dalam shalatnya 
dengan do'a yang bermacam-macam, kadang-kadang dengan 
yang ini dan kadang-kadang dengan yang lainnya. Beliau juga 
menyetujui bentuk do'a yang lainnya. Beliau memerintahkan 
orang yang shalat agar memanjatkan do'a yang dikehendaki- 
nya dari macam-macam do'a tersebut. 


Berikut ini di antara macam-macam do'a tersebut: 


ah Ap NE AA - 


- 
Z, 


Fa "ii 


“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri 
dengan kezhaliman yang banyak, dan tidak ada yang meng- 
ampuni dosa-dosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku 
dengan ampunan dari-Mu dan kasihanilah aku. Sesungguh- 
nya Engkau Maha daa Maha pebbaan h 


“ 
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tu Matang 


“ 
£ at “ 


IL ag bar Ta UN Lai A aa 
DS “0. 
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”“ 
“ 


ni ss SE) ai Bg 


389 | ihat Syarh Shahiih Muslim (IV/117). 
390 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 834, 6326, 7387, 7388) dan Muslim (no. 
2705 (48)) dari Abu Bakar ash-Shiddig xxxis. 
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“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, ya Allah dengan 
bersaksi bahwa Engkau adalah Rabb Yang Maha Esa, Maha- 
tunggal, yang tidak membutuhkan sesuatu, tetapi segala 
sesuatulah yang butuh kepada-Mu, tidak beranak dan tidak 
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang menyamai- 
Mu. Aku memohon kepada-Mu agar Engkau mengampuni 
dosa-dosaku, sungguh, Engkau Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” “1 


aa “ 


Si Sah An ee 


AN w 


t 


PEnarat Ab yah (SG 


UE ja Oh 5 Haii adu 


“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan (meyakini 
bahwa) Engkau-lah yang memiliki segala pujian, tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Engkau. 
Engkau-lah yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Mu, Yang 
Maha Pemberi anugerah. Wahai Pencipta langit dan bumi, 
wahai Dzat Yang Mahaagung dan Mahamulia, wahai Dzat 
Yang Mahahidup dan Berdiri sendiri, aku memohon kepada- 
Mu (Surga dan aku berlindung kepada-Mu dari Neraka).”?2 


31 Shahih: HR. An-Nasazi (III/52) dan Ahmad (IV/338) dari Mihjan bin al-Adru' 
xxats5, serta dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 


392 Shahih: HR. Ahmad (III/158, 245), Abu Dawud (no. 1495), an-Nasa-i (III/52), 
Ibnu Majah (no. 3858), dan Ibnu Mandah dalam Kitaabut Tauhiid (no. 
355) dari Anas bin Malik x&xiis5. Ini adalah lafazh an-Nasa-i. Tambahan 
pertama milik Ibnu Majah, tambahan kedua milik Ahmad, dan tambahan 
ketiga milik Ibnu Mandah. 
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5 Ht BAB 5: Sunnah- sunnah yang Berkaitan dengan 7 Se 
s Sifat (Tatacara) Shalat 3SLSBOBEOSTSIT 


1 Aan BAB S5: Sunnah- sunnah yang Berkaitan dengan SE ma 2 
MA Banana Sifat (Tatacara) Shalat P3BROSTITITT TSI 





BSTTRR BLBI TANI 


In KISOSLRSSRS SR NNRSR SRS LNSNSSSSL TSS SSL NSNNN NTT ITN 


43. Salam 


Mengucapkan salam untuk keluar dari shalat adalah 
salah satu rukun shalat dan salah satu kewajiban dalam 
shalat, dimana shalat tidak sah kecuali dengannya. 


Rasulullah Asakiiko bersabda, 


JALAN DLS 119 BG 


“ ..Dan yang menghalalkannya (maksudnya mengakhiri 
shalat) adalah salam.” 8 


Adapun tatacara salam dapat dilakukan dengan bebe- 
rapa cara, yaitu: 


Pertama: Menoleh ke arah kanan dan ke kiri hingga 
terlihat sebelah pipi dengan mengucapkan: 


Al AA le REI 


“Semoga kesejahteraan dan rahmat dari Allah tercurah 
atasmu.” 


Kedua: Menoleh ke arah kanan dengan mengucapkan, 
R63 AN 1853 “Ia RAN 
“Semoga kesejahteraan, rahmat, dan keberkahan dari Allah 
tercurah atasmu.” 


Dan salam yang kedua, sd 


NU oa —19 AD PA, 


“Semoga kesejahteraan dan rahmat dari Allah tercurah 
atasmu.” 


12 hi adalah bagian dari hadits “Ali bin Abi Thalib xxi, yang telah disebut- 
kan pada pembahasan sebelumnya. 
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2: 


Sta Ta" BAB 5: Sunnah- sunnah yang Berkaitan dengan SO aa ab 
NN ennannngasa Sifat (Tatacara) Shalat PEESEBTT TT Ki 


Ketiga: Menoleh ke arah kanan PA mengucapkan, 


1 13 la c AYI 


: 
e Dan salam yang kedua, mengucapkan: 
o 3 OT T 31 
: PA) 
' “ank (Nu 
) “Semoga keselamatan tercurah atas kalian.” 
& 
g 


Keempat: Terkadang hanya salam sekali saja dengan 
menghadap ke depan sambil sedikit menoleh ke kanan 
dengan mengucapkan, 


Pe Te AYI 


“Semoga keselamatan tercurah atas kalian.” 


sz 
“ 


BIL Kemen Pare NN Dop sonata 
ea ap — 
SESI SAN II J3 203 Ai fla KS AN 





Dari “Aisyah gzfiks bahwa Nabi Agateiik mengucapkan 
salam dalam shalat dengan sekali salam dengan agak sedikit 
memalingkan wajahnya ke arah kanan. 


394 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 296), Ibnu Khuzaimah (no. 729), al-Hakim 
(1/230-231), ad-Daraguthni (no. 1336), dan al-Baihagi (I1/179)J. Al-Hakim 
berkata, “Shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim,” dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 
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: ai SD BAB 6: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan 23 ena 2S 
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SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN 
DENGAN DZIKIR-DZIKIR SETELAH 
SHALAT FARDHU 





Setelah selesai melakukan salam dari shalat fardhu, 
selanjutnya mengucapkan dzikir-dzikir berikut:? 


, - 
(PN P3 3 orof 


CAN ES SA en aa ab JK GAN Sai 


N 
PN 


“Aku mohon ampun kepada Allah (3 kali). Ya Allah, Engkau 
Mahasejahtera dan dari-Mu kesejahteraan. Mahasuci Engkau, 
wahai Rabb Pemilik keagungan dan kemuliaan.” 6 


8 





395 Lihat buku penulis “Do'a & Wirid” dan “Dzikir Pagi Petang dan Sesudah 


Shalat Fardhu” Pustaka Imam asy-Syafi'i, cetakan ke- 10. 

396 Shahih: HR. Muslim (no. 591 (135)), Ahmad (V/275, 279-280), Abu Dawud 
(no. 1513), at-Tirmidzi (no. 300), an-Nasa-i (I1/68-69), Ibnu Majah (no. 
928), ad-Darimi (I/311), Ibnu Khuzaimah (no. 737), dan Ibnu Hibban (no. 
2000—at-Ta'liigaatul Hisaan), dari Shahabat Tsauban xx45s5.. 


$ 
Peringatan: Dzikir di atas tidak boleh ditambah-tambah dengan kalimat: 1 
HE IS 2 Ust 2YEI, WE P3 daan ih, 

: 


Bacaan ini tidak ada asalnya dari Nabi Akte. Lihat Misykaatul Ma- 
shaabiih (1/303)1 
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Pa EP A BAB 6: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan La Simas 
SLS IRRTISA Dzikir-dzikir setelah Shalat Fardhu P222SEBLLS NAN ) 


Kemudian membaca: 


3 KS BINI Deh 215 da ya 


Iga Yg sea SANA dai Kp 3 


KAN Da IE ph3 V7 Saka 


“Tidak ada ilah (tuhan) yang berhak diibadahi dengan benar 
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
segala kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat 
mencegah apa yang Engkau beri dan tidak ada yang dapat 
memberi apa yang Engkau cegah. Tidak berguna kekayaan 
dan kemulian bagi pemiliknya dari (siksa)-Mu.”” 


Kemudian membaca: 


P3 KANG LAN dd ah 315 dl ya 
an YA Ta SY GIE Had se $ 
GAN AAN A3 JAR 2aia 1 Hn 5 

B6 3S 93 Goa Ghalb MY 


“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan 
dan bagi-Nya pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) 
Allah. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
selain Allah, dan kami tidak beribadah kecuali kepada-Nya. 
Bagi-Nya nikmat, anugerah, dan pujian yang baik. Tidak 


397 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 844, 6330, 7292), Muslim (no. 593), Ahmad 
(IV/245, 247, 250, 254, 255), Abu Dawud (no. 1505), an-Nasa-i (1/70, 71), 
ad-Darimi (I/311), dan Ibnu Khuzaimah (no. 742), Ibnu Hibban (no. 2003, 
2004-At-Ta'liigaatul Hisaan) dari al-Mughirah bin Syu'bah xxx. 
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ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah, 
dengan memurnikan ibadah hanya kepada-Nya meskipun 
orang-orang kafir tidak menyukai.” 


Kemudian membaca dzikir di bawah ini sebanyak 10 
(sepuluh) kali setelah shalat Shubuh dan Maghrib: 


ISA 13, SI IL s3 1255 AU VI Y 


Gg? £ 6 & Ta Ten 

P3 AP AP page Ea P3 
“Tidak ada ilah (tuhan) yang berhak diibadahi dengan benar 
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
kerajaan dan bagi-Nya pujian, Dia-lah yang menghidupkan 
(orang yang sudah mati atau memberikan ruh kepada janin 
yang akan dilahirkan) dan yang mematikan, dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu.” 


Kemudian membaca: 


DISS oya DS S3 eta 


“Ya Allah, tolonglah aku untuk dapat Ben kepada- 
Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah dengan baik 
kepada-Mu.” 400 


?8 Shahih: HR. Muslim (no. 594), Ahmad (IV/4, 5), Abu Dawud (no. 1506, 
1507), an-Nasa-i (III/70), Ibnu Khuzaimah (no. 741), dan Ibnu Hibban (no. 
2005—at-Ta'liigaatul Hisaan) dari “Abdullah bin az-Zubair Wis. 

399 Shahih: HR. Ahmad (IV/227) dan at-Tirmidzi (no. 3474). Lihat Silsilah al- 
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 113, 114, 2563) dan at-Targhiib wat Tarhiib 
(1/226, no. 653-cet. Maktabah al-Ma'arif). 

Faedah: Dalam hadits tersebut diterangkan bahwa barangsiapa membaca 
dzikir tersebut setelah shalat Shubuh dan Maghrib sebanyak sepuluh kali, 
maka Allah akan tulis setiap satu kali dengan sepuluh kebaikan, dihapus 
sepuluh kejelekan, diangkat sepuluh derajat, Allah melindunginya dari setiap 
kejelekan, dan Allah melindunginya dari godaan setan yang terkutuk. 

“00 Shahih: HR. Ahmad (V/244-245, 247), Abu Dawud (no. 1522), an-Nasa-i 
(11/53), Ibnu Khuzaimah (no. 751), Ibnu Hibban (no. 2017, 2018—at- 











Mean 9 BAB 6: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan 5, 
HIPEBENL INTI RD Dzikir-dzikir setelah Shalat Fardhu SKI TELRTIIITITIN 
Kemudian membaca tasbih, tahmid, dan takbir dengan 
salah satu dari cara berikut ini: 


“ 


MN) AN (ET) LAI (AT Y) l Slbaa — 


Ap MA, OS MY al YUI NI 


“Mahasuci Allah. (33 kali). Segala puji bagi Allah (33 kali) 
Allah Mahabesar. (33 kali). Tidak ada ilah yang berhak di- 
ibadahi dengan benar selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” 40! 


Atau: 
ME) ASN AN (ET) AI LSI (AV) AN Deba —$ 


“Mahasuci Allah. (33 kali). Segala puji bagi Allah (33 kali) 
Allah Mahabesar.” (34 kali).402 


Atau: 
MEN) ES Ap ehi KASI el Gala 


“Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, dan Allah Maha- 
besar.” (33 kali)“08 








Ta'liigaatul Hisaan), dan al-Hakim (1/273, 111/273-274) beliau menshahih- 
kannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dari Mu'adz bin Jabal xx415. 

“01 Shahih: HR. Muslim (no. 597), Ahmad (11/371, 483), Ibnu Khuzaimah 
(no. 750), Ibnu Hibban (no. 2010, 2013-at-Ta'liigaatul Hisaan), dan al- | 
Baihagi (I//187). “Barangsiapa membaca kalimat tersebut setiap selesai 


shalat, akan diampuni kesalahannya meskipun seperti buih di lautan.” 





5 “02 Shahih: HR. Muslim (no. 596), at-Tirmidzi (no. 3412), an-Nasa-i (INI/75), 8 
8 dan Ibnu Hibban (no. 2016-—at-Ta'liigaatul Hisaan). 2 
1 “03 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 843) dan Muslim (no. 595). 
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“Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada ilah yang . 
berhak diibadahi dengan benar selain Allah, dan Allah : 
Mahabesar.” (dibaca 25 kali).404 


Yang afdhal adalah mengucapkan semua cara tersebut, 
terkadang yang ini dan terkadang yang itu demi menjaga 
Sunnah Nabi Jusatesiiko. 


Kemudian membaca 2 Kursi: 


£ y0 97 4 1-3 Teen na 
L: 9 Km IG 


G Ae B Tatar 


Psk Sa Fa 5 Pa s2 8 engan 
». Y cALI Le» KT 5», “ Ld 

ae Gi 1 Da 23 V9 eale lag pa Nara 

Ep go Y: Ehi eh 

“AD - FS KA AG ea ap IE Y! 


KD Lana: 


“Allah, tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Dia. Yang 
Mahahidup, Yang terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), 
tidak mengantuk dan tidak tidur, milik-Nya apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi 
syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di 
hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka 
tidak mengetahui sesuatu pun tentang ilmu-Nya melainkan apa 
yang Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan 


k 





SELLER TELITI BOLA IBBBL TSI AK MASBETTNNCBES NAN 


Lanangean. 





“04 Shahih: HR. An-Nasazi (III/76) dan at-Tirmidzi (no. 3413). 
w 
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9 BAB 6: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan dc 6 
Dzikir-dzikir setelah Shalat Fardhu , 





Dia tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, 
Mahabesar.” (OS. Al-Bagarah: 255) 


Kemudian membaca surah Al-Ikhlaash, Al-Falag, dan 
An-Naas setiap selesai shalat fardhu.“s 


Setelah selesai shalat Shubuh membaca: 


Aa 


IE IA CB B3 3 SG le aU yah KI 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu 
yang bermanfaat, rizki yang baik (halal), dan amal yang 
diterima.” 7 


Al-Hafizh Ibnu Hajar &ixz5 berkata: “(Untuk dzikir-dzikir 
setelah shalat ini) tidak ditentukan tempatnya. (Selesai shalat) 
mereka boleh pergi kemudian baru berdzikir, boleh juga 
mereka tetap di tempatnya sambil berdzikir.”408 


“05 Shahih: HR. An-Nasa-i dalam '“Amalul Yaum wal Lailah (no. 100) dan 
Ibnu Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 124), dari Abu Umamah 
xzans5. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 972). 


“06 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1523), an-Nasa-i (II1/68), Ibnu Khuzaimah 
(no. 755), dan al-Hakim (I/253). 


“07 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 925), Ahmad (VI/322), dan selain keduanya. 
108 Fat-hul Baari (11/335). 
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BA: BAB 7: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan 
BBRTETTITIIIIS , Shalat-shalat Tathawwu' (Sunnah) 











| SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN DENGAN 
. SHALAT-SHALAT TATHAWWU' (SUNNAH) 


: Tathawwu' pada asalnya adalah mengerjakan ketaatan. 
: Dalam istilah syar'i artinya adalah mengerjakan ketaatan- 
8 ketaatan yang tidak wajib. Jadi, shalat tathawwu' (sunnah) 
: adalah tambahan-tambahan atas shalat fardhu.'” 


3: 


A. KEUTAMAAN SHALAT-SHALAT SUNNAH 


Dari Abu Hurairah 42415, Nabi Asakesike bersabda, 
33x -- PE aa Na Pa Tar Ba 
CN AE Ia Kala A3 al 0 EL Jl ol 
- sa KP :t Ot o-.,$ 3? P3 ab ot 01 Lan Ec 
Gay VE AAS SIS Oh GE Asa Calo Op 
4 SIB nana, bag NS SoR 0 1 8 Da el 
8 yp ISIS ay Jb eta Ann 3 ya JAR ob 
8 .. - - # an Pn ad 35 La 3x1 - 0. 
TOBA SE lp SS ee Op Sa Jp 
0 2 | rusa 2. - 3 4 31 
. NS AS 09 


“Sungguh amalan yang pertama kali dihisab dari seorang 
hamba pada hari Kiamat adalah shalatnya. Jika shalatnya 


EA 
SI 


LILIN 
PARIS 


PITA 


"4 409 | ihat Shahiih Fighis Sunnah (1/369). Lihat buku penulis, Figih Shalat. 

















TP BAB 7: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan 9 . 
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baik, maka beruntung dan selamatlah dia. Namun jika rusak, 
maka merugi dan celakalah dia. Jika dalam shalat wajibnya 
ada yang kurang, maka Rabb Yang Mahasuci lagi Mahamulia 
berkata, “Lihatlah, apakah hamba-Ku memiliki shalat sunnah.' Maka 
shalat wajibnya disempurnakan oleh shalat sunnah tadi. 
Lalu dihisablah seluruh amalan wajibnya sebagaimana 
sebelumnya.” 40 


B. DISUNNAHKAN MENGERJAKAN SHALAT-SHALAT 
TATHAWWU (SUNNAH) DI RUMAH 


Termasuk dari Sunnah Nabi Agates “Sike adalah menger- 
jakan shalat-shalat tathawwu' (sunnah) di rumah. Yang di- 
maksud adalah shalat-shalat sunnah rawatib: gabliyyah 
maupun ba 'diyyah. 


Diriwayatkan dari Jabir xxxi5, ia berkata bahwasanya 
Rasulullah Aareiife bersabda, 


c “cf 33 Pa 
Kanan Jatah sama PIL MEASI 53 ISI 


(as ME NS Ta 


£. ..m. 


ENG AN ob KIND Ha 


“Jika salah seorang di antara kalian telah menunaikan shalat 
di masjidnya, maka hendaklah ia memberi jatah shalat 
bagi rumahnya. Karena sesungguhnya Allah menjadikan 
kebaikan dalam rumahnya melalui shalatnya.” 4! 


Dari Zaid bin Tsabit xxx, Nabi xxi bersabda, 


M0 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 413), an-Nasa-i (I/232-233), ath-Thahawi 
dalam Syarh Musykilil Aatsaar (no. 2553). Hadits ini dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shahiih Targhib wat Tarhib (no. 540) dan Shahiih 
al-Jaami'ish Shaghiir (no. 2020) lafazh ini milik at-Tirmidzi dari Huraits 
bin Oabishah, dari Abu Hurairah xxxiis5. Hadits yang semakna juga di- 
riwayatkan dari Shahabat yang lain. 

#11 Shahih: HR. Muslim (no. 778), Ahmad (II1/316), dan Ibnu Hibban (no. 2481- 
at-Ta'liigaatul Hisaan). Lafazh ini milik Muslim. 
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Saran CE: BAB 7: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan PEG 
Mann Shalat-shalat Tathawwu' (Sunnah) an PAN 





Kr T 5x 3 PE 2 801.1 
syal 3DL6 GS Ob « ya EH Nae ea.» 
G3 Ala T te (VI Read Ph . 
KS PPA 1 


“Kerjakanlah shalat (sunnah) di rumah kalian. Karena sebaik- 
baik shalat seseorang adalah yang dikerjakan di rumahnya, 
kecuali shalat wajib.” 42 


C. MACAM-MACAM SHALAT TATHAWWU (SUNNAH) 


Shalat-shalat sunnah ada dua macam, yaitu shalat sunnah 
muthlag dan shalat sunnah mugayyad. 


Shalat sunnah muthlag, yaitu shalat sunnah yang tidak 
memiliki sebab tertentu dan tidak ada batasannya. Tanpa 
ada batasan jumlah raka'atnya. Ia boleh meniatkan dengan 
jumlah tertentu, boleh juga tidak. Ia cukup meniatkan shalat 
sunnah saja. Jika ia mulai mengerjakan shalat sunnah dan 
tidak meniatkan jumlah raka'at tertentu, maka ia boleh 
melakukan salam pada satu raka'at dan boleh lebih. Ia boleh 
melaksanakannya dua raka'at, tiga raka'at, sepuluh raka'at, 
atau lebih dari itu. Jika ia shalat dengan jumlah raka'at yang 
tidak diketahui kemudian salam, shalatnya tetap sah. 


Namun yang paling utama mengerjakan shalat tersebut 
dengan dua raka'at salam, dua raka'at salam. Tidak ada 
perselisihan dalam hal ini, baik siang maupun malam. Hal 
ini berdasarkan sabda Nabi Axcakeiiite, 


412 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 731, 6113, 7290), Muslim (no. 781), Ahmad 
(V/182, 187), Abu Dawud (no. 1447), ad-Darimi (I/317), Ibnu Khuzaimah 
(no. 1204), dan Ibnu Hibban (no. 2482—A4t-Ta'liigaatul Hisaan). Lafazh ini 


milik Muslim. 
18 hat a-Majmuu' (II/541) karya Imam an-Nawawi &sl25. Dinukil dari Shahiih 
Fighis Sunnah (1/370). 
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“Shalat malam itu dua raka'at, dua raka'at. Jika kamu takut 


Shubuh segera tiba, maka berwitirlah dengan satu raka'at 
saja.” 14 


Shalat sunnah mugayyad, yaitu shalat-shalat sunnah 
yang telah disebutkan oleh nash tentang pensyari atannya.'! 
Shalat ini ada dua macam: shalat sunnah rawaatib dan shalat 
sunnah ghairu rawaatib (bukan rawatib). 


Pertama: Shalat Sunnah Rawaatib 


Shalat sunnah rawuatib ialah shalat sunnah yang dikerjakan 
sebelum shalat fardhu (shalat sunnah gabliyyah) dan sesudah 
shalat fardhu (shalat sunnah ba'diyyah). Shalat rawatib ini 
terdiri dari dua macamj yaitu mu'akkadah (sangat ditekankan) 
dan ghairu mu'akkadah (tidak sangat ditekankan). 


e Shalat Sunnah Mu-akkadah 


Dari Ibnu "Umar «aus, ia berkata, “Aku ingat sepuluh 
raka'at dari Nabi Aakesiie: (1) dua raka'at sebelum (shalat) 
Zhuhur, (2) dua raka'at na (3) dua raka'at sesudah 
(shalat) Maghrib: di rumah beliau, (4) dua raka'at sesudah 
(shalat) “Isya': di rumah beliau, dan (5) dua raka'at sebelum 
(shalat) Shubuh. 


Pada saat itulah, Nabi Jaco tidak (bisa) ditemui. 
Hafshah menceritakan Sadaka aparla mu'adzin menguman- 


“14 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 472, 473, 990, 993, 1137), Muslim (no. 749), 
Ahmad (11/30, 40, 44, 49, 66), Abu Dawud (no. 1326), at-Tirmidzi (no. 437), 
an-Nasa-i (II1/227-228), Ibnu Majah (no. 1320), Ibnu Hibban (no. 2613- 
At-Ta'liigaatul Hisaan), dari Ibnu “Umar Rig. 

“IS | ihat Shahiih Fighis Sunnah (1/371). 
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8 dangkan adzan dan fajar telah terbit, beliau pun shalat dua 5 
5 rakaat.” 416 8 


3 Ada yang berpendapat bahwa shalat sunnah rawatib : 
5 mu'akkad berjumlah 12 raka'at, yaitu 10 raka'at sebelumnya, 3 
$ tetapi sebelum Zhuhur dengan 4 raka'at."” $ 


$ Dari 'Abdullah bin Syagiig #15, ia mengatakan, “Aku 3 
1 bertanya kepada "Aisyah tentang shalat tathawwu' (sunnah) 5 
3 Rasulullah Asai&iits. Maka “Aisyah berkata, Beliau Jasa kito " 

mengerjakan shalat (sunnah) di rumahku sebelum (shalat) : 


9 Zhuhur sebanyak 4 raka'at, kemudian beliau keluar dan 
: mengerjakan shalat Zhuhur (berjama'ah) bersama orang- 
: orang. Lalu beliau masuk kembali dan mengerjakan shalat 
: (sunnah) 2 raka'at. Pada saat beliau mengerjakan shalat 


8 Maghrib (berjama'ah) bersama orang-orang, lalu beliau masuk 
8 kembali dan shalat (sunnah) 2 raka'at. Beliau mengerjakan 
shalat 'Isya' (berjama'ah) bersama orang-orang, kemudian 
beliau masuk kembali ke rumahku dan mengerjakan shalat 


1 (sunnah) 2 raka'at. Dan beliau mengerjakan shalat malam 
: (Niyaamul Lail) sebanyak 9 raka'at berikut shalat Witir. Di 
: suatu malam beliau mengerjakan shalat malam yang panjang 
! dengan berdiri, dan di malam yang lain beliau shalat malam 
: yang panjang dengan duduk. Apabila beliau membaca (surah) 
! dalam keadaan berdiri, lalu beliau ruku' dan sujud, kemudian 
: berdiri kembali. Dan apabila beliau membaca (surah) dalam 
: keadaan duduk, maka beliau ruku' dan sujud, kemudian 


3 kembali duduk. Kemudian apabila fajar telah terbit, beliau 
pun shalat (sunnah) 2 raka'at.” 8 





8 416 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1180, 1181), Ahmad (II/6), at-Tirmidzi (no. 
: 433), Ibnu Khuzaimah (no. 1197), dan al-Baihagi (11/471). 

8 “17 Lihat Shahih Fighis Sunnah (1/372). 

3 418 Shahih: HR. Muslim (no. 730), Abu Dawud (no. 1238), dan at-Tirmidzi 
2 (no. 434) secara ringkas. 
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8 Dan dari Ummu Dapitah gx, ia mengatakan, “Aku 8 
8 mendengar Rasulullah Juki bersabda, 5 


Se LA aa 3 533 gt YAAA Iu 8 
2 ke : 


“Barangsiapa yang shalat 12 raka'at dalam sehari dan se- $ 
malam, maka akan dibangunkan baginya rumah di Surga.” 4 : 
e# Shalat Sunnah Ghairu Mu-akkadah : 


Yaitu, dua raka'at sebelum shalat 'Ashar, dua raka'at $ 
sebelum shalat Maghrib, dan dua raka'at sebelum shalat 2 
'“Isya'. Dari 'Abdullah bin Mughaffal xzis5, Nabi Arga es ke 2 
bersabda, 2 


@“ 
5 T - - & at “- Pu & 
SN IS 2 Fes & 5 XS well P5 $ 


“Di antara dua adzan" ada shalat, di antara dua adzan ada $ 
shalat.” 8 





Kemudian beliau berkata pada kali yang ketiga, “Bagi 2 
siapa saja yang menghendakinya.” 20 ! 


e Sunnahnya Shalat 4 Raka'at sebelum Shalat "Ashar 5 


Disunnahkan untuk menjaga shalat sunnah Tips raka'at $ 
sebelum shalat 'Ashar. “Ali bn Abi Thalib xxitis, berkata, ti 
“Dahulu Nabi Agak Sike biasa shalat empat Pia ti sebelum 8 


shalat “Ashar. Beliau memisahkan di antara raka'at-raka'at $ 
"19 Shahih: HR. Muslim (no. 728), Abu Dawud (no. 1237), at-Tirmidzi (no. $ 
413), an-Nasa-i (11l/262), dan Ibnu Majah (no. 1141). 2 


Maksudnya, di antara adzan dan igamat. 


420 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 624, 627), Muslim (no. 838), Ahmad (IV/86: 
V/54, 55-56, 57), Abu Dawud (no. 1283), at-Tirmidzi (no. 185), an-Nasa-i 
(1/28), Ibnu Majah (no. 1162), ad-Darimi (1/336), dan Ibnu Hibban (no. $ 
1557, 1558, 1559, 5774-at-Ta'liigaatul Hisaan). 
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tadi dengan mengucap salam pada para Malaikat mugarrabiin 
(yang didekatkan pada Allah), dan yang mengikuti mereka 
dengan baik, dari kalangan muslimin dan mukminin.” 2! 


Dari Ibnu 'Umar Ri, Nabi Aknaleih Sike bersabda, 


0 


ai maa J3 beta 2 


“Semoga Allah merahmati orang yang shalat empat raka'at 
sebelum 'Ashar.”42 


e Sunnah-sunnah dalam Beberapa Shalat Rawatib 


1. Bacaan pada shalat sunnah Fajar adalah membaca 
surah Al-Kafirun pada raka'at pertama dan membaca surah 
Al-Ikhlash pada raka'at kedua. 


2. Bacaan pada shalat sunnah Fajar adalah membaca 
ayat ke-136 surah Al-Bagarah pada raka'at pertama dan 
membaca ayat ke-52 surah Ali Imran pada raka'at kedua, 
atau ayat ke-64. 


3. Bacaan pada shalat sunnah Maghrib adalah membaca 
surah Al-Kafirun pada raka'at pertama dan membaca surah 
Al-Ikhlash pada raka'at kedua. 


4. Disunnahkan bagi orang yang akan menyambung 
shalat wajib dengan shalat sunnah untuk berpindah atau 
bergeser dari tempatnya semula. 


5. Termasuk dari Sunnah Nabi Jxsaetifke adalah menger- 
jakan shalat-shalat sunnah rawaatib di rumah, sebagaimana 
penjelasan sebelumnya. 


“1 Hasan: HR. Ahmad (I/85, 142, 143, 160), at-Tirmidzi (no. 429), an-Nasa-i 
(11/119-120), Ibnu Majah (no. 1161), Abu Dawud ath-Thayalisi (no. 130), dan 
al-Baihagi (I1/473). 

“22 Hasan: HR. Ahmad (II/117), Abu Dawud (no. 1271), at-Tirmidzi (no. 430), Ibnu 
Khuzaimah (no. 1193), dan Ibnu Hibban (no. 2444—at-Ta'liigaatul Hisaan). 
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Kedua: Shalat Sunnah Ghairu Rawaatib (Selain Shalat 
Rawaatib) 


1. Shalat Sunnah Witir 


Shalat Witir termasuk shalat sunnah mu 'akkadah. Hal ini 
berdasarkan riwayat dari “Ali £xi5, ia mengatakan, “Se- 
sungguhnya shalat Witir itu tidak wajib, ia tidak seperti 
shalat kalian yang wajib. Akan tetapi, Rasulullah Azaesike 


shalat Witir, kemudian beliau bersabda, 
ANTA S6 apa oil Ja 6 


“Wahai Ahlul Gur-an, shalat witirlah. Karena sesungguhnya 
Allah itu tunggal dan mencintai orang yang shalat Witir.”42 


Shalat Witir dikerjakan setelah mengerjakan shalat “Isya' 
hingga terbitnya fajar. Namun yang paling utama adalah 
pada sepertiga malam terakhir. 


Disunnahkan menyegerakan shalat Witir pada awal 
malam bagi yang khawatir tidak bisa bangun pada akhir 
malam. Sebagaimana disunnahkan mengakhirkannya pada 
akhir malam bagi yang merasa yakin akan bangun pada 
akhir malam. 


Jumlah raka'at shalat Witir yang paling sedikit adalah 
satu raka'at. Boleh juga mengerjakan shalat Witir dengan 3, 
5,7, atau 9 raka' at. 


“23 Shahih: Ahmad (I/148), at-Tirmidzi (no. 453), Ibnu Majah (no. 1169), Ibnu 
Khuzaimah (no. 1067), al-Hakim (1/300). Hadits ini tanpa perkataan 'Ali 
kale, diriwayatkan oleh Ahmad (I/144), Abu Dawud (no. 1416), an-Nasa-i 
(W1/228-229). Sedangkan perkataan “Ali saja diriwayatkan oleh Ahmad 
(1/86, 98, 100, 107, 115, 144, 145), at-Tirmidzi (no. 454), an-Nasa-i (III/229), 
dan ad-Darimi (1/371). 


424 


Lihat penjelasan beserta dalil-dalil dan takhrijnya dalam buku penulis, Figih 
Shalat menurut Al-Gur-an dan As-Sunnah. 
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Apabila shalat Witir dengan tiga raka'at, disunnahkan 
membaca surah Al-A'laa pada raka'at pertama, membaca 
surah Al-Kafiruun pada raka'at kedua, dan membaca surah 
Al-Ikhlash pada raka'at ketiga. 


Disunnahkan Ounut pada shalat Witir, yaitu dikerjakan 
pada raka'at terakhir sebelum ruku' atau setelah ruku'. 


2. Oiyaamul Lail (Shalat Malam) 


Pertama: Shalat malam termasuk Sunnah yang sangat 
dianjurkan. Ia termasuk ciri-ciri perbuatan orang-orang yang 
bertakwa. Dari Abu Malik al-Asy'ari #25, Nabi Acateiike 
bersabda, 

o PAN HN TR Ta -..0 - £ s1 “5. . 5 
Ie WA Ul Ga Urat uga Sa — 2 01 


. 


ASET 3 gal HET 3 Jt HK Ta Oak 
AG MUG JUL Ia Ge SE, 


“Sesungguhnya di dalam Surga terdapat beberapa ruang 
yang bagian luarnya terlihat dari dalam dan bagian dalamnya 
terlihat dari luar. Allah Ta'ala menyediakannya bagi orang 


yang suka memberi makan, melunakkan perkataan, senantiasa 
berpuasa, dan shalat malam pada saat manusia tidur.” 


Kedua: Oiyaamul Lail (shalat malam) semakin dianjurkan 
pada bulan Ramadhan. 





425 Hasan: HR. Ahmad (V/343), Ibnu Khuzaimah (no. 2137), Ibnu Hibban (no. 
509-at-Ta'liigaatul Hisaan). Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi (no. 1984, 
2527) dan Ibnu Khuzaimah (no. 2136) dari “Ali xxx. Diriwayatkan juga 
oleh al-Hakim (1/80-81, 321) dan al-Baihagi (no. 2825-al-Jaami' li Syu'abil 
limaan) dari “Abdullah bin “Amr @xis5. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 2123) dan Takhriij Hidaayatur 
Ruwaat (Il/47-48, no. 1189). 
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: Ketiga: Jumlah raka'at shalat malam paling sedikit adalah 5 
$ satu raka'at, dan paling banyak adalah sebelas raka'at. Hal $ 
3 ini berdasarkan ucapan “Aisyah gx:s, $ 
8 Dg 035 1 - 3 
. sai tai” G5 Kai 1 
8 “Rasulullah Jesateiito tidak pernah shalat lebih dari sebelas $ 
5 raka'at, baik pada bulan Ramadhan ataupun di luar bulan ? 
$ Ramadhan...”426 1 
: Keempat: Secara umum, giyaamul lail (shalat malam) 8 
$ dikerjakan secara sendiri-sendiri (munfarid), kecuali pada 8 
8 dua keadaan: : 
: 1. Suami shalat malam bersama isterinya. Hal ini ber- 1 
8 Baba sabda Rasulullah Iaksiite, 


Pa NO 5 bagi belas JA ja ai aka Bel Bi 
SEA SH 


5 “Jika seorang laki-laki membangunkan istrinya sada suatu 
: malam, lalu mereka berdua shalat -atau kedua-duanya shalat 
8 dua raka'at bersamaan-, niscaya Allah mencatat mereka 
$ sebagai para hamba laki-laki dan perempuan yang banyak 


1 mengingat Allah.” 7 





: Perlu diketahui bahwa shalat malam berjama'ah ini tidak 

$ dikerjakan terus menerus secara rutin, karena tidak ada satu 

$ pun riwayat bahwa Nabi Axsaksie mengerjakannya secara 

$ berjama'ah dengan isteri-isteri beliau. Wallaahu a'lam. 

$ "2 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1147, 2013, 3569), Muslim (no. 738), Abu 8 
$ Dawud (no. 1341), at-Tirmidzi (no. 439), dan an-Nasa-i (IIl/234). 8 
$ "7 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1309), Ibnu Majah (no. 1335). Dishahihkan 8 
: oleh Syaikh al-Albani dalam Takhriij Hidaayatur Ruwoat (11/49, no. 1194). 2 
' : 
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2. Shalat malam secara berjama'ah khusus di bulan 
Ramadhan. 


Kelima: Dibolehkan menggadha' shalat malam, berdasar- 
kan riwayat dari 'Aisyah gs, ia mengatakan, “Dulu, jika 
Rasulullah Asasi melewatkan shalat malam karena sakit 
atau sebab lain, maka beliau shalat 12 raka'at pada siang 
harinya.” 8 


Keenam: Dimakruhkan meninggalkan shalat malam bagi 
yang telah terbiasa mengerjakannya. Hal ini berdasarkan 
hadits dari “Abdullah bin “Amr bin al- Ash #xii5, ia berkata, 
“Rasulullah Azsateike bersabda kepadaku, 


2, JIN pap 56 93 Ii SES YM KG 
Kuta 
'Wahai Abdullah, janganlah kau seperti si fulan. Dulu dia 


biasa mengerjakan shalat malam, tapi sekarang meninggal- 
kannya. 


3. Shalat Dhuha (Shalat Al-Awwaabiin) 


Abu Hurairah xxxss5 mengatakan, “Kekasihku Aegaletif ke 
mewasiatkan tiga perkara kepadaku: (1) puasa tiga hari pada 
tiap bulan, (2) dua raka'at Dhuha, dan (3) shalat Witir sebelum 
tidur.” 80 


“28 Shahih: HR. Muslim (no. 746 (139, 140, 141)), Abu Dawud (no. 1342), dan 
an-Nasaii (I11/199-201). 

429 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1152), Muslim (no. 1159 (185)), Ahmad (1I/170), 
an-Nasa-i (I!1/253), Ibnu Majah (no. 1331), Ibnu Khuzaimah (no. 1129), 
dan Ibnu Hibban (no. 2632-at-Ta'liigaatul Hisaan). 

430 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1178, 1981), Muslim (no. 721), Ahmad (11/459), 


Abu Dawud (no. 1432), an-Nasa-i (III/229), ad-Darimi (1/339), Ibnu Khu- 
zaimah (no. 2123), dan Ibnu Hibban (no. 2527—at-Ta'liigaatul Hisaan). 
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Dari Abu Dzarr xx5, Rasulullah ni bersabda, 


8. PP Lust 3g 23 PN TN aan - 
day Ken ooh 
MN --€ D.I 0 2 Aa o 3 

“Setiap pagi masing-masing tulang dan persendian kalian 
wajib bershadagah. Setiap tasbih adalah shadagah. Setiap 
tahmid adalah shadagah. Setiap tahlil adalah shadagah. Setiap 
takbir adalah shadagah. Memerintah kebaikan adalah shadagah. 


Mencegah kemunkaran adalah shadagah. Dan semua itu 
tercukupi dengan mengerjakan 2 raka'at shalat Dhuha. 3! 


Jumlah raka'at shalat Dhuha paling sedikit adalah dua 
raka'at, sedangkan paling banyak adalah delapan raka'at. 


Waktu shalat Dhuha (shalat al-Awwaabiin) adalah ketika 
anak unta merasa kepanasan (di waktu Dhuha). 
e Do'a yang dibaca setelah shalat Dhuha: 

Dari 'Aisyah J. ia berkata, 


FA 2 )» Je S PSA Kena 4 An Na 3 
AI HN aj se Ne 
33 


“Rasulullah Aatesike mengerjakan shalat Dhuha, kemudian 
beliau membaca: 


$ 





231 Shahih: HR. Muslim (no. 720), Abu Dawud (no. 1286, 5243), an-Nasa-i 
(no. 8979—As-Sunanul Kubra). Lafazh ini milik Muslim. 
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: “Ya Allah, ampunilah aku, #esiraalan taubatku, Pena ! 
$ Engkau Maha Penerima taubat lagi Maha Pengampun.' $ 
: Beliau membacanya 100 (seratus) kali.” 2 8 
8 4. Shalat Setelah Bersuci (Shalat Sunnah Wudhu') $ 
1 Dari Abu Hurairah 225155, “Nabi Asxexiike berkata pada : 
$ Bilal ketika hendak shalat Shubuh, “Wahai Bilal, beritahulah 8 
8 aku amalan yang paling kau harapkan (pahalanya) yang $ 
1 engkau kerjakan dalam Islam. Karena sesungguhnya aku : 
$ mendengar suara kedua sandalmu di depanku di Surga.' $ 
| Bilal menjawab, “Tidaklah aku melakukan amalan yang $ 
3 paling kuharapkan (pahalanya). Hanya saja, saya tidak $ 
$ bersuci, baik saat petang maupun siang, melainkan saya $ 
$ shalat sunnah dengannya (sesuai) shalat yang Allah takdir- $ 
1 kan untukku.” $ 
: 5. Shalat Istikharah 2 
8 8 
$ Tidak akan menyesal orang yang beristikharah kepada $ 
8 Al-Khalig dan bermusyawarah dengan orang-orang Mukmin $ 
8 serta berhati-hati dalam menangani persoalannya. ! 
8 Allah J&52xx. berfirman, : 
8 20 Aag Tana HK Ge 2. ye, : 
1 sayap Iga 
8 ka 8 
0 25, aa & 2 Le 5 »2 AT ?, 2 Sae 2320 A ar ca Pan w 
5 LK -372 LA At Bgn ae : 
PE KENCAN 
4 82 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 619) dan an-Nasa“i — Fi 
8 dalam as-Sunan al-Kubra (no. 9855). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 8 
" dalam Shahiih al-Adabul Mufrad (no. 483). 1 
1 433 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1149), Muslim (no. 2458), an-Nasa-i dalam $ 
5 as-Sunanul Kubra (no. 8179). 8 
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“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 5 


lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan $ 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 1 
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk 8 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 1 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka ber- 8 
tawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang $ 
bertawakkal.” (OS. Ali 'Imraan: 159) 8 


Disunnahkan bagi yang sedang menghadapi suatu $ 


masalah agar beristikharah (meminta petunjuk) kepada 5 
Allah Ta'ala. Hal ini berdasarkan riwayat dari Jabir 21X, ia 3 
berkata, “Rasulullah Jxsaksiike pernah mengajari kami shalat : 
Istikharah untuk memutuskan segala sesuatu sebagaimana 8 
beliau xkifke mengajari surat Al-Our-an. Beliau bersabda, 8 


“Apabila seorang di antara kalian mempunyai rencana untuk : 
mengerjakan sesuatu, hendaklah ia melakukan shalat sunnah 8 
(Istikharah) dua raka'at, kemudian bacalah do'a ini: $ 
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| 

8 “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan yang tepat 
kepada-Mu dengan ilmu-Mu dan aku memohon kekuatan ! 
kepada-Mu (untuk mengatasi persoalanku) dengan ke- 

: Mahakuasaan-Mu. Aku mohon kepada-Mu sesuatu dari 





anugerah-Mu yang Mahaagung, sungguh Engkau Mahakuasa 
sedang aku tidak kuasa, Engkau Maha Mengetahui sedang 
aku tidak mengetahui dan Engkaulah yang Maha Mengetahui . 
yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa 8 
urusan ini (orang yang mempunyai hajat hendaknya menyebut $ 
persoalannya) lebih baik dalam agamaku, penghidupanku, 
dan akibatnya terhadap diriku (atau ia berkata, '...baik dalam 
urusanku di dunia dan di akhirat) takdirkan (tetapkan)lah 
untukku, mudahkanlah jalan-nya, kemudian berilah berkah 
atasnya. Akan tetapi, apabila Engkau mengetahui bahwa 
persoalan ini membawa keburukan bagiku dalam agamaku, 
penghidupanku, dan akibatnya kepada diriku (atau ia 
berkata, '...baik dalam urusanku di dunia dan di akhirat”) 
maka singkirkanlah persoalan tersebut, dan jauhkanlah aku 
darinya, dan takdirkan (tetapkan)lah kebaikan untukku di 
mana saja kebaikan itu berada, kemudian jadikanlah aku ridha 
kepadanya (kepada kebaikan yang Engkau takdirkan).” “ 





Beberapa keterangan tentang shalat Istikharah:5 
a) Shalat Istikharah hukumnya sunnah. 


b) Boleh melakukan shalat Istikharah kapan waktu saja, 
siang atau malam, setelah shalat yang wajib atau 
sebelumnya. 





434 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1162, 6382, dan 7390), Abu 
Dawud (no. 1538), at-Tirmidzi (no. 480), an-Nasa-i (VI/80-81), Ibnu Majah 
(no. 1383), al-Baihagi (III/52) dari Shahabat Jabir bin “Abdillah Wis. 

185 ihat Fighud Du'aa' (hlm. 165-171) oleh Syaikh Mushthafa al-'Adawi, Hadits 
Shaloatil Istikhaarah Riwaayatan wa Diraayatan oleh DR. 'Ashim “Abdullah 
al-Oaryuti, dan al-Gaulul Mubiin fii Akhtaa-il Mushalliin oleh Syaikh Masyhur 
Hasan Alu Salman. 
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c) Do'a Istikharah dibaca setelah shalat Istikharah. 1 
d) Boleh membaca surah apa saja setelah Al-Faatihah, . 
karena tidak ada dalil yang menetapkan bacaan surah $ 
tertentu. $ 


e) Tidak ada keterangan bahwa seseorang apabila sudah $ 
shalat Istikharah akan bermimpi, melihat sesuatu, » 
atau lapang dadanya. 5 


f) Yang jelas, bahwa Istikharah adalah ibadah, maka : 
ibadah harus ikhlas dan sesuai dengan contoh dari 
Rasulullah Anneke. Istikharah termasuk dzikir 
kepada Allah, dan dzikir kepada Allah akan mem- 
buat hati menjadi tenang. 


LILIT 


g) Seorang Muslim harus ridha dengan gadha' dan gadar 
Allah, dan apa yang ia peroleh insya Allah itulah yang 8 
terbaik untuknya. 1 


SSL 


h) Yang harus kita perhatikan dalam hal Istikharah 8 
adalah apa yang dilakukan Rasulullah Agxesifo dan 8 
para Shahabatnya. Mereka adalah sebaik-baik manusia 2 
dan yang paling faham tentang maksud Rasulullah 8 


i) Shalat Istikharah cukup dilakukan sekali menurut : 
hajat yang dibutuhkan, adapun berulang sampai 3 


tujuh kali tidak ada contohnya. Wallaahu a'lam. 
6. Shalat Tasbih“ 





8 Shalat Tasbih adalah satu jenis dari shalat sunnah yang 
$ dikerjakan dengan cara khusus. Dinamakan shalat Tasbih 


136 Hadits-hadits tentang “Shalat Tasbih” diperselisihkan derajatnya oleh para 


"4 ulama tentang hasan atau dha'ifnya. Sebagian ulama mengatakan hadits 
$ tentang shalat Tasbih adalah lemah. Sebagian lainnya mengatakan bahwa 
2 hadits-hadits tentang shalat Tasbih banyak jalan dan syawaahid (penguat)- 
» nya, sehingga hadits ini naik ke derajat hasan. Wallaahu a'lam. 
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karena banyaknya (ucapan) tasbih yang terdapat di dalamnya. 
Dalam setiap raka'at ada 75 (tujuh puluh lima) tasbih.” 


Dari Ibnu “Abbas &xiis , bahwa Rasulullah Ana ee 
bersabda kepada al- Abbas bin 'Abdil Muththalib &xs, 
“Wahai “Abbas pamanku! Maukah engkau aku beri hadiah? 
Maukah engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku 
lakukan sesuatu terhadapmu? (Aku beri engkau) sepuluh 
perkara?8, yang jika engkau melakukan hal itu Allah ampuni 
dosamu yang awal, yang akhir, yang lama, yang baru, yang 
tersalah, yang sengaja, yang kecil, yang besar, yang sembunyi- 
sembunyi, dan yang terang-terangan. Sepuluh perkara. 
Engkau mengerjakan shalat empat raka'at, pada tiap raka'at 
engkau membaca surah Al-Fatihah dan surat yang lain. Jika 
engkau selesai dari membaca (surat) pada raka'at yang pertama 
-sedangkan engkau masih dalam keadaan berdiri- engkau 
ucapkan : subhaanallaah, wal hamdu lillaah, wa laa ilaaha illallaah, 
wallaahu akbar, lima belas kali. Kemudian engkau ruku', maka 
engkau mengucapkannya sepuluh kali ketika engkau dalam 
keadaan ruku'. Kemudian engkau angkat kepalamu dari ruku', 
maka engkau mengucapkannya sepuluh kali. Kemudian 
engkau sujud, maka engkau mengucapkannya ketika sujud 
sepuluh kali. Kemudian engkau mengangkat kepalamu dari 
$ sujud, maka engkau mengucapkannya sepuluh kali. Kemudian $ 
: engkau sujud, maka engkau mengucapkannya sepuluh kali. 8 
5 Kemudian engkau mengangkat kepalamu (dari sujud), maka 5 
3 engkau mengucapkannya sepuluh kali (sebelum engkau 8 
berdiri). Maka itu adalah tujuh puluh lima dalam setiap 8 





maan 5 
IOI 


Manan ses 


8 487 Lihat Shahiih Fighis Sunnah (1/427). 8 
! 4388 Yakni (diampuninya) sepuluh jenis dosa. Sepuluh jenis (dosa) ini terkumpul 2 
pada sabda beliau Annatetike: (dosa) yang awal, yang akhir...dst. Sebagian 1 
1 ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sepuluh perkara ter- 3 
$ sebut adalah tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir, karena semuanya -—selain 
3 pada waktu berdiri—- dibaca sepuluh-sepuluh. Lihat 'Aunul Ma'buud Syarh g 
3 Sunan Abi Dawud (IV/131—cetakan Daarul Kutub “lmiyyah). 5 
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raka'at (dan tiga ratus dalam empat raka'at). Kalau engkau 
mampu untuk mengerjakannya setiap hari, maka lakukanlah. 
Kalau engkau tidak mampu, maka setiap Jum'at (sepekan) 
sekali. Kalau engkau tidak mampu, maka setiap bulan sekali. 
Kalau engkau tidak mampu, maka setiap tahun sekali. Kalau 
engkau tidak mampu, maka seumur hidup sekali. 





0, 


“ Peringatan! 


Mengkhususkan shalat Tasbih pada malam ke-27 di 
Ramadhan atau di malam-malam tertentu dan berkumpul 
di Masjid untuk mengerjakannya adalah Bid'ah, tidak ada 
asalnya. Wallaahu a'lam. 


7. Shalat Gerhana 


Shalat gerhana—baik gerhana bulan (shalat khusuf) maupun 
gerhana matahari (shalat kusuf)-dikerjakan sebanyak dua 
raka'at secara berjama'ah. Hal ini berdasarkan kesepakatan 
para ulama. 


TEBET AN ASIAN 


Shalat gerhana dikerjakan pada saat mulai terjadinya 
gerhana sampai hilang. Rasulullah Jxsaeito bersabda, 


. 0 Sa engan 

AN 313 uns 2 Ist 

“Apabila kalian melihat (sesuatu dari peristiwa tersebut), 
maka shalatlah dan berdo'alah kepada Allah.” 41 


“39 Shahih : HR. Abu Dawud (no. 1297), Ibnu Majah (no. 1387), Ibnu Khuzaimah 
(no. 1216), al-Hakim (I/318-319), al-Baihagi (II//51), ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jaamul Kabiir (X1/194-195, no. 11622) dari Ibnu 'Abaas Wis. At- 


Tirmidzi (no. 482) dan Ibnu Majah (no. 1386) meriwayatkan hadits ini dari 
Abu Raafi' x24ig5. Lafadz di atas adalah dari jalan Ibnu 'Abbas Riiks, 
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2 


sedangkan tambahan dalam kurung | | adalah dari jalan Abu Raafi' xx1155. 
Lihat Takhriij Hidaayatur Ruwaat (I1/78-83, no. 1279). 


140 | ihat Shahiih Fighis Sunnah (1/429). 


“1 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1043) dan Muslim (no. 910) , dari Mughirah 
bin Syu'bah xx4ik5. Ini adalah lafazh al-Bukhari. 
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BBB 
S2 
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Dalam lafazh lain disebutkan, 3 


3 

» 
02 Ge yoy - TK 1TT 0 
# . - 03 
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“Jika terjadi gerhana bulan, maka shalatlah hingga bulan 5 


kembali nampak.” “2 3 
Shalat gerhana tidak digadha' setelah lewat waktunya. : 
Jika gerhana telah hilang sebelum mereka mengetahuinya, 5 


maka mereka tidak perlu melakukan shalat gerhana. 


Apabila terjadi gerhana bulan atau gerhana matahari, 
maka kaum Muslimin disyari atkan berkumpul dipimpin 
seorang imam. Setelah para jama'ah berbaris rapi, hendaklah 5 
ada yang menyeru: 5 


g - £ 3xT BA te 
35 sal : 
“Mari shalat berjama' ah!” 48 


e Tata cara shalat gerhana adalah sebagai berikut: 


Pertama: Berniat. Wajib terlebih dahulu berniat di dalam 
hati, dan tidak dilafazhkan. Melafazhkan niat termasuk 
perkara yang tidak ada tuntunannya dari Rasulullah Axakiitto 
dan beliau tidak pernah mengajarkan lafazh niat pada shalat 
tertentu kepada para Shahabat #zxiis. 


Kedua: Takbiratul ihram, yaitu mengangkat kedua tangan 
dan bertakbir sebagaimana shalat biasa. 


Ketiga: Berta'awwudz lalu membaca do'a istiftah, kemudian 
imam membaca surah Al-Fatihah dan melanjutkannya dengan 
membaca surah yang panjang sambil dijahrkan (dikeraskan 





“82 Shahih: HR. Muslim (no. 904 (9)), dari Jabir xxi. 


43 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1045, 1051), Muslim (no. 910), Ahmad (I1/175, 
220), an-Nasa-i (!11/136), Ibnu Khuzaimah (no. 1375). 
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Pan 5 BAB 7: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan : Sa daa Ba ana 
aa ERD Shalat-shalat Tathawwu' (Sunnah) SEO : 
suaranya, bukan lirih). Hal ini sebagaimana ucapan 'Aisyah 
(rss, 
mie s0... MR TA . 5 1 5529 3 s 0. 

ASN aa SA 3D 3 Kagak CN 43 
"Nabi Ansaesike men-jahr-kan bacaannya pada saat shalat 
gerhana.” 44 


Keempat: Lalu bertakbir dan ruku' dengan ruku' yang 
lama. 





Kelima: Kemudian bangkit dari ruku' (1'tidaal) sembari 


mengucapkan, “312 j3 48  (Sami'allaahu liman hamidah)." 
Keenam: Pada i'tidaal ini posisi tangan adalah bersedekap. 
Tidak langsung sujud, akan tetapi imam kembali membaca 
surah Al-Fatihah dilanjutkan dengan membaca surah yang 
panjang, namun lebih pendek dari bacaan yang pertama. 


Ketujuh: Lalu bertakbir dan ruku' kembali (ruku' kedua) 
yang lebih singkat dari ruku' sebelumnya. 


Kedelapan: Kemudian bangkit dari ruku' (itidaal), seraya 
mengucapkan, “ XSN WI G 44 GIA at (Sami'allaahu liman 
hamidah Rabbanaa wa lakal hamdu),” sebagaimana shalat biasa. 


Kesembilan: Kemudian turun sujud yang panjangnya 
sebagaimana ruku', lalu duduk di antara dua sujud kemudian 
sujud kembali. 


Kesepuluh: Kemudian bangkit dari sujud (setelah duduk 
istirahat) lalu mengerjakan raka'at kedua sebagaimana raka'at 
pertama, hanya saja bacaan dan lamanya lebih singkat dari 
rakaat pertama. 


Kesebelas: Mengucapkan salam. 





444 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1065) dan Muslim (no. 901). 
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Keduabelas: Setelah itu imam menyampaikan khutbah 
kepada para jama'ah yang berisi anjuran untuk banyak ber- 
dzikir, berdo'a, beristighfar, bersedekah, dan membebaskan 
budak.45 


Demikianlah tata cara dari shalat gerhana, meskipun ada 
pendapat bahwasanya shalat gerhana dilakukan sebagaimana 
shalat sunnah biasa, yaitu dengan dua raka'at dan setiap 
raka'at hanya ada sekali ruku' dan dua kali sujud, namun 
pendapat pertama lebih kuat dan yang dipilih oleh Jumhur 
ulama. Wallaahu a'lam.«$ 


Dari “Aisyah Gis, ia mengatakan, “Semasa Rasulullah 
Keneike, pernah terjadi gerhana matahari. Beliau lalu pergi 
ke masjid dan orang-orang pun berbaris di belakang beliau, 
kemudian beliau bertakbir. Rasulullah Asasesifko membaca 
dengan bacaan yang panjang. Beliau lantas bertakbir dan 
melakukan ruku' panjang. Setelah itu, beliau mengucap, 
'“Sami'allaahu liman hamidah', lalu bangkit dan tidak sujud. 
Kemudian beliau membaca bacaan yang panjang, namun 
tidak sepanjang bacaan pertama. Usai itu, beliau bertakbir 
lalu melakukan ruku' panjang, namun tidak sepanjang ruku' 
pertama. Beliau lantas mengucapkan, 'Sami Kn nan 
hamidah, rabbanaa walakal hamdu' kemudian beliau Agak 
sujud. 


Pada raka'at kedua, beliau melakukan seperti tadi. Hingga 
beliau melakukan empat ruku' dalam empat sujud dan 
matahari telah tampak kembali sebelum beliau selesai.” 47 


"45 Lihat Zaadul Ma'aad dan Shahiih Figih Sunnah (1/438). 


446 


Lihat Shahiih Figih Sunnah (1/435-437). 

“47 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1046), Muslim (no. 901), Ahmad (VI/87), Abu 
Dawud (no. 1180), at-Tirmidzi (no. 561), an-Nasa-i (I1!/130-131), Ibnu 
Majah (no. 1263), dan al-Baihagi (IIl/321-322). 
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Ae aan aa nan ia — Pm ea » 


8. Shalat Istisga' 4 


Apabila hujan tidak turun, dan suatu daerah tertimpa : 
kekeringan, maka disunnahkan (bagi penduduknya untuk) 
keluar ke tanah lapang untuk shalat Istisga” (memohon hujan). 
Setelah itu, seorang imam melakukan khutbah. Lalu meng- 
hadap Kiblat, memperbanyak do'a dan mohon diturunkan 
hujan mengubah letak syal (selendang)nya dan menjadikan 
bagian kanannya di atas bagian kirinya. Kemudian shalat dua 
raka'at bersama mereka dengan mengeraskan bacaannya. 


| 
Shalat Istisga' dapat dikerjakan kapan saja, selain pada 
waktu-waktu yang dilarang untuk mengerjakan shalat, 
akan tetapi yang lebih utama adalah mengerjakannya di 
awal hari sebagaimana shalat Ted (hari raya). Hal ini ber- 
dasarkan keterangan dari “Aisyah Gxxik5, 
| 


Kd Lag aa Kd G2 “ 4 - ai aa 
MI Ce S3 Gem Kesalelilto Al Iran ES 


“Rasulullah Acsatezifke berangkat menunaikan shalat Istisga' 
ketika tampak penghalang matahari.” 48 


Pelaksanaan shalat Istisga' menyerupai (hampir sama) 
dengan pelaksanaan shalat 'Ied, baik dalam hal tata cara 
maupun tempatnya." 


Disunnahkan bagi imam dan penguasa setempat untuk 
mengumumkan pelaksanaan shalat Istisga' beberapa hari 
sebelumnya disertai himbauan kepada orang-orang supaya 
bertaubat dari maksiat dan menjauhkan diri dari kezhaliman. 
Juga menganjurkan mereka supaya berpuasa, bersedekah, 
meninggalkan permusuhan dan memperbanyak amal-amal 





448 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 1173), ath-Thahawi (I/192), al-Baihagi (111/349), 
dan al-Hakim (I/328), ia berkata, “Shahih menurut syarat al-Bukhari dan 
Muslim,” dan dishahihkan oleh Ibnus Sakan. 


149 Fjghul Islam wa Adillatuhu (11/1443). 
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kebaikan. Sebab, kemaksiatan itu mendatangkan berbagai 
bencana seperti tidak diturunkannya hujan dan kemarau 
panjang. Sebaliknya, amal-amal ketaatan akan mendatangkan 
berbagai macam kebaikan dan keberkahan, sehingga Allah 
JE&cz akan menurunkan hujan dari langit. 


Jadi, ada beberapa amalan yang sangat dianjurkan untuk 
dikerjakan suatu penduduk sebelum melaksanakan shalat 
Istisga', yaitu: 


Pertama, gemar mengeluarkan sedekah kepada para 
fagir miskin. 

Kedua, membersihkan diri dan bersiwak. 

Ketiga, keluar menuju lapangan tempat shalat dengan 


tawadhu', penuh ketundukan, khusyu', dan mengenakan 
pakaian yang sederhana. 





e Tata cara pelaksanaan shalat Istisga': 


Pertama: Kaum Muslimin berbondong-bondong pergi 


ke tanah lapang. 

: Kedua: Para jama'ah berbaris rapi di belakang seorang 
$ imam tanpa diawali dengan adzan maupun igamah, namun 
$ hendaknya ada yang menyeru: 

: Lah. 1 HATTA 
: PD WA) 
: “Mari shalat berjama'ah!” 

: Ketiga: Lalu mengerjakan shalat dua raka'at. Boleh bagi 
: imam untuk bertakbir sebanyak tujuh kali pada raka'at 


$ pertama dan bertakbir sebanyak lima kali pada raka'at kedua, 
8 seperti halnya pada shalat Ted (hari raya). 


2 150 | ihat Minhajul Muslim, oleh Syaikh Abu Bakar bin Jabir al-Jazairi. 
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Ba BAB 7: Sunnah Tsunnah yang Berkaitan dengan K2 
BIT —Shalat- shalat Tathawwu' (Sunnah) 








"8 Keempat: Pada raka'at pertama, imam membaca surah 
4 Al-A'laa seusai membaca surah Al-Fatihah, sedangkan pada 
$ raka'at kedua membaca surah al-Ghaasyiyah, yang dibaca 
: secara jahr (dikeraskan) 


? Kelima: Seusai shalat, hendaknya imam menghadap ke 
8 arah jama'ah dan berkhutbah dengan menghimbau mereka 
$ supaya banyak beristighfar, bertaubat, memperbanyak amal- 
5 amal shalih, lalu berdo'a yang diamini oleh jama'ah. 


8 Keenam: Lalu imam menghadap kiblat dan mengubah 


8 posisi selendangnya, bagian sebelah kanan berpindah ke 
! sebelah kiri dan bagian sebelah kiri berpindah ke sebelah 
4 kanan. Para jama'ah juga mengubah posisi selendang mereka 


1 seperti yang dilakukan imam. 


$ Ketujuh: Selanjutnya semuanya berdo'a beberapa waktu 
$ dengan mengangkat kedua tangan tinggi-tinggi dengan 


: posisi punggung tangan berada di atas. Kemudian bubar. 
Dari 'Abbad bin Tamim, dari pamannya, 'Abdullah bin 


Zaid k25, ia berkata, “Nabi Kenal dik keluar ke tanah 
lapang untuk shalat Istisga'. Beliau menghadap ke Kiblat 
lalu shalat dua raka'at dan membalik syal (selendang)nya. 
Sufyan berkata, 'Aku diberitahu al-Mas'udi dari Abu Bakr, 
dia berkata, "Beliau menjadikan bagian kanan di atas bagian 
kiri.” S1 


Masih darinya, ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah 
Asateriike keluar untuk (shalat) Istisga'.” “Beliau lalu meng- 
hadapkan punggungnya ke arah para Shahabat, beliau ber- 


“S1 ghahih: HR. Al-Bukhari (no. 1012), Muslim (no. 894 (2)), an-Nasa-i (III/155), 
Ibnu Majah (no. 1267), Ibnu Khuzaimah (no. 1414), al-Humaidi (no. 415), 
ad-Daraguthni (no. 1775), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 1157), 
dan al-Baihagi (II/350), dari beberapa jalan dari “Abdullah bin Zaid bin 
'Ashim al-Mazini: “Bahwa Nabi Acsaeifto keluar ke tanah lapang kemudian 
memohon hujan, maka beliau menghadap kiblat, membalik selendangnya, 
dan shalat dua raka'at.” 





9 
| Iogngnnnnnansnnsngannanngng TE 236 Jenewa LIA AOLABRLREN LA 





TESIS 
LILIN 


SN BAB 7: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan 2 A3 
ITN —Shalat- shalat Tathawwu' (Sunnah) P3 BERES TS ITITN 








do'a kepada Allah dengan menghadap Kiblat. Kemudian 
beliau mengubah letak rida' (selendang)nya lantas shalat 
dua raka'at. (Beliau mengeraskan bacaannya pada kedua 
raka'at tersebut). 452 


# Do'a-do'a Istisga': 


Dari Shahabat Jabir bin “Abdillah &x&i5, bahwa Nabi 


Ina le berdo'a, 
IE IS HE Te We Lanya Uya aan Wa Es (ea Kal 


“Ya Allah berilah kami hujan yang menolong, hujan yang 
menyegarkan tubuh dan menyuburkan tanaman, hujan yang 
bermanfaat dan tidak membahayakan, dengan segera tanpa 
ditunda-tunda.”45 


Dari “Aisyah gxis5, bahwa Nabi Kala Sik berdo'a, 
KN ni ca 2: GKI GI | 
SAN V1 dn et ain anu jaka VI 


£ 
- 


tu Jan sae Wana yaa 5 Ka 
ae ES 335 


452 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1023, 1024, 1025), Muslim (no. 894 (4)), Ahmad 
(IV/39-41), Abu Dawud (no. 1161-1163), at-Tirmidzi (no. 556), an-Nasa-i 
(W/157, 158, 163, 164), ad-Darimi (I/361), Ibnu Khuzaimah (no. 1410, 1420), 
Ibnu Hibban (no. 2853, 2854, 2855-at-Ta'liigaatul Hisaan), ad-Daraguthni 
(no. 1778), ath-Thayalisi (no. 1196), 'Abdurrazzag dalam al-Mushannaf 
(no. 4889), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (II1/528, no. 8417), al- 
Baihagi (I11/348-349). Lafazh ini milik Muslim, sedang tambahan dalam 
kurung milik al-Bukhari dan lainnya, dan sebagian mereka meringkasnya. 


453 $hahih: HR. Abu Dawud (no. 1169). Lihat tahgig al-Misykaah (1/340, no. 
1507), oleh Syaikh al-Albani. 
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“Segala puji hanya bagi Allah, Rabb seluruh alam, Yang 
Maha Pengasih, Maha Penyayang, Pemilik hari pembalasan. 
Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Allah, Dia melakukan apa saja yang Dia kehendaki. Ya Allah, 
Engkau adalah Allah Yang tidak ada ilah (sesembahan) yang 
berhak diibadahi dengan benar selain Engkau. Engkau Maha- 
kaya adapun kami adalah fugara' (sangat butuh kepada-Mu). 
Turunkanlah hujan kepada kami dan jadikanlah apa-apa 
yang Engkau turunkan sebagai kekuatan dan kecukupan bagi 
kami sampai waktu yang ditentukan.” 84 


Dari Shahabat Anas bin Malik xxxis5, bahwasanya Nabi 


Insaeiiike berdo'a, | | 
GMN NI AS | LA 


“Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turun- 
kanlah hujan kepada kami. 5 


Redaksi do'a yang ketiga ini dibaca oleh imam pada saat 
khutbah Jum'at, sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi 
Jisaserifke 356 Adapun jika hujan turun secara terus-menerus 
sehingga menyebabkan terganggunya aktivitas manusia, 
hendaknya imam berdo'a: 


AG Jeli (ET HE LA Aris Yp kel,a AI 
PA ea Ih pair 


“Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami, bukan pada 
kami. Ya Allah berilah hujan ke dataran tinggi, pegunungan, 


454 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 1173), ath-Thahawi (I/192), al-Baihagi (111/349), 
dan al-Hakim (I/328), ia berkata, “Shahih menurut syarat al-Bukhari dan 
Muslim,” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan oleh Ibnus Sakan. 


255 Shahih: HR. An-Nasa-i (V/434). 


456 Telah disebutkan pembahasannya. 
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ae RD BAB 7: Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan KB: 
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anak bukit, dan lembah serta di tempat tumbuhnya pohon- 
pohonan.” #7 


Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa di antara 
do'a yang dibaca Nabi Azsakesiio ketika istisga' adalah: 

3 

“Ya Allah berilah kami hujan yang menolong, menyegarkan 


tubuh yang merata, menyuburkan tanaman, yang melimpah, 
dan segera tanpa ditunda-tunda.” 


Maka riwayat ini adalah dha'if (lemah), sebagaimana 
dijelaskan oleh Syaikh Al-Albani 25142558 


Wallaahu a'lam. 


257 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1013). Lihat Fat-hul Baari (I/501). 


28 | hat Irwaa-ul Ghaliil (1/145-146) dan Tamaamul Minnah. 


aa BAB 8: Sunnah- sunnah yang Berkaitan 
Kesennennaunnn dengan Shalat Berjama tah , 








1  SUNNAH-SUNNAH LAINNYA YANG BERKAITAN 
1 DENGAN SHALAT BERJAMA'AH 


$ A. ANJURAN SHALAT BERJAMA'AH 





8 Hukum shalat berjama'ah bagi laki-laki adalah wajib, 
4 berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


SS SI LA 


“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah bersama 
orang-orang yang ruku'.” (OS. Al-Bagarah: 43) 





KN 
PILIIIITG 


$ Banyak para ulama berdalil dengan ayat ini tentang 
: wajibnya shalat berjama'ah.“5? Juga berdasarkan riwayat dari 
» Ibnu 'Abbas Tn Rasulullah ska Ph bersabda, 


$ “Barangsiapa mendengar adzan kemudian tidak mendatangi- 
$ nya, maka tidak ada shalat baginya (shalatnya tidak sem- 
5 purna”), kecuali karena ada udzur.”460 


5 459 |ihat Tafsir Ibni Katsir (1/249). 

5 460 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 793), al-Hakim (I/245), dan al-Baihagi (I/174). 
$ Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Lihat Irwaa-ul 
2 Ghaliil (11/337). 














$ Di antara udzur yang membolehkan kita untuk me- $ 
: ninggalkan shalat berjama'ah adalah sakit, bepergian (safar), . 
8 hujan lebat, cuaca sangat dingin, dan udzur lainnya yang 5 
: dijelaskan oleh syari'at. : 
: Shalat berjama'ah wajib dilakukan di masjid, bukan di 8 
: rumah karena tujuan dibangunnya masjid adalah untuk : 
8 ditegakkan shalat berjama'ah di dalamnya. Sangat disayang- 8 
8 kan sebagian besar kaum muslimin melalaikan kewajiban $ 
: ini, padahal sebagian dari mereka adalah pengurus magjid, ! 
: yayasan, donatur, bahkan para ustadznya, tidak melakukan : 
: shalat berjama'ah di masjid. : 
: Di zaman Shahabat, orang yang meninggalkan shalat 1 
: berjama'ah dimarahi dan ditegur dengan keras oleh para 5 


8 Shahabat. Marahnya mereka (para Shahabat dan Tabi'in) 4 
$ adalah terhadap laki-laki yang sehat, yang jelas tidak ada 4 
8 udzur syar'i meninggalkan shalat berjama'ah. 


Kerasnya teguran mereka terkandung dalam ucapan 
$ Shahabat “Abdullah bin Mas'ud x255, 


“ 
8 33 PA pa 3 0 8. 2 Pn Ts - Aa Pa 
: mas ole as Ge YA Es Ada Vagu.. 


: “Tidak ada yang meninggalkan shalat (berjama'ah) kecuali 


8 orang munafik yang telah diketahui kemunafikannya.” “6! 
8 Pada zaman para Shahabat #25, hanya orang munafik 


$ sajalah yang meninggalkan shalat berjama'ah. Apabila tiba 
3 waktu Shubuh dan 'Isya', mereka pun enggan untuk hadir 
4 shalat berjama'ah di masjid. Karena gelapnya keadaan pada 
: kedua waktu tersebut (Shubuh dan “Isya'), berbeda dengan 





3 shalat yang dilakukan di siang hari, mereka pun turut ber- 
$ jama'ah karena riya' (ingin amalnya dilihat oleh orang lain). 
1 461 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh Muslim no. (654 (256)). 


ea 0 
93) ag 











B Bayi KR BAB 8: Sunnah-sunnah yang Berkaitan 2 
VASEL INSAN dengan Shalat Berjama'ah : 


1. Di Antara Keutamaan Shalat Berjama'ah 


Dari Shahabat Ibnu “Umar &xg5, bahwa Rasulullah 
Aaatedike pernah bersabda, 


A5 gais ga IL Ia Je RERE SLS 


“Ghalat berjama'ah itu lebih utama 27 derajat daripada shalat 
sendirian.” 462 


Dari Abu Hurairah xx445, dari Nabi Kaset, beliau 
bersabda, 


CS EN pa AB AA ISI A3 am JI Nas 
SE 
“Barangsiapa pergi ke masjid lalu kembali, maka Allah 


menyediakan baginya hidangan di Surga saat dia pergi dan 
kembali.”468 


2. Hukum Shalat di Masjid bagi Wanita Muslimah 


Wanita diperkenankan mendatangi masjid dan mengikuti 
shalat jama'ah. Dengan syarat, menghindari hal-hal yang 
membangkitkan syahwat dan menimbulkan fitnah, seperti 
perhiasan dan parfum.'5 


Dari Ibnu “Umar &xits, Nabi Ako bersabda, 


SE Se Sa 3 KY 





462 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 645), Muslim (no. 650 (249)), at-Tirmidzi (no. 
215), an-Nasa-i (II/103), Ibnu Majah (no. 789). 


468 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 662) dan Muslim (no. 669). 
“64 Fjghus Sunnah (1/193). 
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Ta Ta BAB 8: Sunnah-sunnah yang Berkaitan P3 aa ma 
Lennnannnnnnanaa dengan Shalat Berjama'ah PSSI TITT 


5 “Janganlah kalian melarang istri-istri kalian mendatangi 
: masjid. Dan rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka.” 455 


$ Dari Ummu Hamid as-Sa'idiyyah @xxis5. Dia mendatangi 
: Rasulullah Jesatesiike seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
: sesungguhnya saya senang shalat dengan Anda.” Beliau 


8 Ansieike bersabda, “Sesungguhnya aku mengetahui bahwa 
: engkau senang shalat denganku. Namun, shalatmu di tempat- 
5 mu lebih baik daripada shalatmu di kamarmu. Dan shalatmu 
8 di kamarmu lebih baik daripada shalatmu di rumahmu. Dan 
shalatmu di rumahmu lebih baik daripada shalatmu di 
5 masjid kaummu. Dan shalatmu di masjid kaummu lebih 
: baik daripada shalatmu di masjidku.'466 


$ B. ADAB-ADAB MENDATANGI MASJID 


$ 1. Bersuci di Rumah sebelum Berangkat ke Masjid 
: Rasulullah Agxkiitc bersabda, 


& Ha Kd ahase ba cg 33 sa 
8 sm 3 lea — (3 25ya0 (ya ser Log 5 
“Jika salah seorang di antara kalian berwudhu' lalu menyem- 
purnakan wudhu'nya. Setelah itu, keluar menuju masjid, 


103 





$ maka janganlah ia menyilangkan jari-jemarinya, karena dia 
$ sedang dalam shalat.” 457 

: "68 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 567). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
$ dalam Takhriij Hidaayatur Ruwaah (1/467, no. 1020). 

: 166 Hasan: HR. Ahmad (VI/371) dan Ibnu Khuzaimah (no. 1689). 

$ 467 $hahih: HR. Ahmad (IV/241), Abu Dawud (no. 562), at-Tirmidzi (no. 386), 
8 dan ad-Darimi (I/327). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Takhriij 
2 Hidayatur Ruwaah (no. 953). 
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2. Berdo'a ketika berjalan menuju masjid 


Dari Ibnu “Abbas &xgts bahwasanya ia tidur di rumah 
Rasulullah &xits, kemudian ia menggambarkan shalat 
malam beliau. Setelah itu, ia mengatakan, “Lalu mu adzin 
mengumandangkan adzan (Shubuh) dan beliau keluar untuk 
shalat sambil mengucapkan, 


AG 3 A3 GP AA Ha 
Bb ia BA G3 Spa AJE Oi yaa 
Hati EM PA 

f G3 gas AG 


“Ya Allah, jadikanlah cahaya di hatiku, cahaya di lidahku, 
cahaya di pendengaranku, cahaya di penglihatanku, cahaya 
dari belakangku, cahaya dari hadapanku, cahaya dari 
atasku, dan cahaya dari bawahku. Ya Allah, berilah aku 
cahaya.”168 


ag 
: 
5 
Y 
ei 
9 
& 
aj 
24 
(Xx 
& 
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3. Berjalan dengan Tenang 
Rasulullah Aaeiifte bersabda, 


KESAN Mentan IILAN JIN AA ENI 2 GI 
Sia se ses las Salsa ne, Vs oud, 


“Jika kalian mendengar igamat, maka berangkatlah menuju 
shalat, berjalanlah dengan sakinah dan wagar, serta jangan 


468 Shahih: HR. Muslim (no. 763 (191), ini lafazhnya). Diriwayatkan juga oleh 
al-Bukhari (Fat-hul Baari, X1/116) dengan banyak tambahan di dalamnya 
dan Abu Dawud (no. 1353). 
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t ERD BAB 8: Sunnah-sunnah yang Berkaitan da 0 , PEETEA 
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tergesa-gesa! Tenanglah, apa yang kamu peroleh, lakukanlah, 
dan apa yang terlewat, sempurnakanlah!” 46? 





Sakinah artinya tenang dalam bergerak dan tidak me- 
lakukan perkara yang sia-sia (tidak ada manfaatnya). Adapun 
wagar artinya menundukkan pandangan, merendahkan 
suara dan tidak memandang kesana kemari.” 







4. Berdo'a ketika Masuk ke Dalam Masjid 





Yaitu dengan mengucapkan: 


Ga mesill ASUS can SI A42p3 emban! Ab HS 


e - - 






“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung, dengan 
wajah-Nya Yang Mulia dan kekuasaan-Nya Yang Abadi, 
dari setan yang terkutuk.” "1 






Atau dengan membaca: 


- 3 SID cal Jan SE #3 BILA AI ag 
BR, Sppl 


- 







“Dengan Nama Allah, semoga shalawat dan salam ter- 
curahkan kepada Rasulullah.?? Ya Allah, bukakanlah 
pintu-pintu rahmat-Mu untukku.” 







469 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 636, 908) dan Muslim (no. 602 (151)), dari 
Shahabat Abu Hurairah 22555. Ini lafazh al-Bukhari. 

“70 ihat Fat-hul Baarii (1/117-118). 

471 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 466). Lihat Shahiih Abi Dawud (1/93, no. 441). 

472 Hasan: HR. Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 88). Lihat al- 
Kalimuth Thayyib (hal. 92, no. 64, footnote no. 52) dengan tahgig Syaikh 
al-Albani. 


43 Shahih: HR. Muslim (no. 713) 











Na ana $ BAB 8: Sunnah-sunnah yang Berkaitan PEG 3 
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5. Mengerjakan Shalat Tahiyyatul Masjid 
Rasullullah Aa bersabda: 


255 ga 3 - 0 yo. Te - Ai o 3 an Pe agomn e 
Pt 3 HD AN Amal aa J3 ISI 
“Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, janganlah ia 
duduk sebelum shalat dua raka' at.” 





6. Tidak Mengerjakan Shalat Sunnah ketika Igamat 
Sudah Dikumandangkan 
Nabi Agaksiike bersabda, 


3 0, 0 s 2 ta Te “5 P3 H3 - 
ISI NS SG SLAI engai 1S 


“Jika shalat telah diigamati, maka tidak boleh shalat selain 
shalat wajib.” 5 


C. ADAB-ADAB DALAM SHALAT BERJAMA'AH 


Ada beberapa adab dan sunnah-sunnah jika seseorang 
mendatangi shalat berjama'ah, di antaranya: 


1. Hendaknya masuk dalam barisan (shaff) shalat jama'ah 
dengan mengikuti keadaan imam 


Dari “Ali bin Abi Thalib dan Mu'adz bin Jabal &x&iss, 
keduanya mengatakan bahwa Nabi Jxsxkeiitis bersabda, “Jika 
salah seorang di antara kalian mendatangi shalat jama'ah 
pada saat imam sedang melakukan gerakan apa saja, maka 
hendaklah ia melakukan gerakan sebagaimana yang sedang 
dilakukan imam.” “5 


“14 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 444, 1163) dan Muslim (no. 714), dari Shahabat 


Abu Oatadah xx1555. 

Shahih: HR. Muslim (no. 710), Abu Dawud (no. 1266), at-Tirmidzi (no. 
421), an-Nasa-i (Il/116-117), Ibnu Majah (no. 1151), dan selainnya. 
Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 591). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 1188) dan Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 261). 


475 


476 
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2. Kapan seseorang dianggap mendapat satu raka'at? 


Dari Abu Hurairah xxfis, bahwasanya Nabi Agakesito 
bersabda, “Jika kalian mendatangi shalat jama'ah pada saat 
kami sedang sujud, maka sujudlah dan jangan dihitung 
(satu raka'at). Dan barangsiapa mendapati (imam) sedang 
ruku', maka dia mendapat satu raka'at shalat.” 7 


KIRLIRBBBLTNBBBRRTA 






Tana 


SAS 


3. Hendaknya tidak ruku' sebelum sampai di shaff 


Dari Abu Bakrah xxi bahwasanya ia mendapati Nabi 
Atuk sedang ruku', ia pun ruku' sebelum sampai di shaff. 
Kemudian Nabi Jxsaieiiio diberitahu tentang hal tersebut. 
Beliau pun bersabda, “Semoga Allah menambah semangatmu, 


tetapi engkau jangan mengulanginya. 38 
4. Kriteria orang yang berhak menjadi imam shalat 


Dari Abu Mas'ud al-Anshari xx1455, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah Jxsxesike bersabda, “Yang berhak mengimami 
sebuah kaum adalah yang paling banyak hafalan Al-Our-an 
di antara mereka. Jika dalam bacaan sama, maka yang paling 
tahu tentang Sunnah. Jika dalam Sunnah sama, maka yang 
paling dulu berhijrah. Jika dalam hijrah sama, maka yang 
paling dulu masuk Islam (dalam riwayat lain: maka yang 
paling tua). Janganlah seseorang mengimami orang lain di 
dalam kekuasaannya. Dan janganlah menduduki tempat 
khusus di rumah orang itu kecuali dengan izinnya.” "8 


477 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 893), al-Hakim (I/216, 273-274), dan al-Baihagi 
(11/89). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 496) 
dan Shahiih al-Jaam''ish Shaghiir (no. 468). 

418 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 783), Abu Dawud (no. 684), an-Nasa-i (I1/118). 
FAEDAH: Lihat pembahasan figih dalam masalah ini di Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 230) dan koreksiannya (1/926-927). 

419 Shahih: HR. Muslim (no. 673), Abu Dawud (no. 582), at-Tirmidzi (no. 235), 
an-Nasa-i (11/76), Ibnu Majah (no. 980), dan selainnya. 
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5. Bolehnya menjadikan seorang anak kecil sebagai imam 
apabila hafalan Al-Our-annya melebihi yang lain 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Shahabat “Amr bin 
Salamah x255, bahwasanya beliau mengimami kaumnya 


padahal saat itu usia beliau baru 6 atau 7 tahun.“ 


6. Hendaknya imam meringankan shalat menyesuaikan 
kondisi orang-orang yang berjama'ah bersamanya 


Nabi Aatesite bersabda, 
10 £ s8 Sir Luca « & Ke IA AI cl Ng 
Dg Mena 0 Se Ea Be aa Na 
AE Va Ipa dai) LAS Lo IS ASI seal, 


2 
$ 
1 
: 
' 
! 
4) 
! 
8 
8 
1 
) 
“Jika salah seorang di antara kalian mengimami orang-orang, 
8 maka ringankanlah. Karena di antara mereka ada yang lemah, 
» 
? 
: 
e 


sakit, dan orang tua. Namun, jika ia shalat sendirian, maka 
dia boleh memperpanjang sesuka hatinya.” 81 


7. Makmum wajib mengikuti imam dan dilarang untuk 
mendahuluinya 
Dari Anas #2515, Nabi Axsakesiike bersabda, 


Aa NSl5 193553 SS ISI can SB ALI Jas LSI 

AAS #83 Ii ARA 
“Sesungguhnya, imam diangkat untuk diikuti. Jika dia 
bertakbir, maka bertakbirlah. Jika dia sujud, maka sujudlah. 
Dan jika dia bangkit, maka bangkitlah....”482 


& 480 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4302), Abu Dawud (no. 585-586), dan an- 
2 Nasa-i (11/9-10). 

481 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 703), Muslim (no. 467), Ahmad (1!/486), Abu 
: Dawud (no. 795), at-Tirmidzi (no. 236), dan an-Nasa-i (1/94). 


8 482 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 689), Muslim (no. 411), Abu Dawud (no. 601), 
1 at-Tirmidzi (no. 361), an-Nasa-i (11/83, 98-99, 195-196), Ibnu Majah (no. 
2 1238), dan selainnya. 
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8. Orang yang mukim boleh bermakmum pada orang 
yang safar atau sebaliknya 


Dari Ibnu 'Umar &giis, ia berkata, “Umar —ixtiks— 
pernah mengimami penduduk Makkah shalat Zhuhur. Dia 
kemudian salam pada raka'at kedua, lalu berkata, 'Sempurna- 
kanlah shalat kalian, wahai penduduk Makkah, karena kami 


sedang dalam perjalanan (musafir). 


9. Jika seorang musafir bermakmum di belakang orang 
yang mukim, maka dia harus ikut menyempurnakan 
shalat 


Dari Musa bin Salamah al-Hudzali xx, ia berkata, 
“Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas, Bagaimana caraku 
shalat bila sedang di Makkah padahal aku tidak shalat ber- 
jama'ah dengan seorang imam?' Dia menjawab, “(Shalatlah) 
dua raka'at. Begitulah Sunnah Abul Oasim Kgaeiifko. 184 


Dari Abu Mijjlaz 25425, ia berkata, “Aku bertanya pada 
Ibnu “Umar, “Apabila seorang musafir telah mendapatkan 
dua raka'at ketika shalat berjamaah dengan penduduk yang 
mukim (menetap), maka apakah dua raka'at tadi telah 
mencukupinya ataukah ia harus mengikuti shalat mereka? 
Ibnu “Umar pun tertawa sambil menjawab, “Dia harus shalat 
sebagaimana mereka shalat.” 45 


10. Bila seorang yang mampu berdiri bermakmum pada 
orang yang shalat sambil duduk, maka dia harus ikut 
duduk 


188 Shahih: HR. “Abdurrazzag (no. 4369) dari Ma'mar, dari az-Zuhri, dari Salim, 
dari Ibnu “Umar. Para perawinya tsigah, lihat Tagriibut Tahdziib. Atsar ini 
diriwayatkan juga oleh “Abdurrazzag dari beberapa jalan lain dari Ibnu 
“Umar. Lihat Mushannaf “Abdurrazzag (11/540). 

484 Shahih: HR. Muslim (no. 688), an-Nasa-i (IIl/119), dan selainnya. 

1 Sanadnya shahih: Diriwayatkan oleh al-Baihagi (III/157). Lihat Irwaa-ul 
Ghaliil (1/22). 
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Dari Anas xxi5, ia berkata, “Rasulullah Axsaciike pernah "1 
Pe 


jatuh dari kuda beliau yang menyebabkan bagian kanan $ 
badan beliau lecet (terkoyak). Selang tak berapa lama lalu $ 
kami menjenguk beliau, lalu tibalah waktu shalat. Beliau 
lantas mengimami kami dalam keadaan duduk, dan kami ? 
pun shalat di belakang beliau sambil duduk. Ketika selesai 8 
menunaikan shalat, beliau bersabda, “Sesungguhnya imam : 


ditunjuk untuk diikuti. Jika ia takbir, maka takbirlah kalian. 
Jika ia sujud, maka sujudlah kalian. Jika ia bangkit, maka 8 


bangkitlah kalian. Jika ia mengucap, 'Sami 'allaahu liman 5 
hamidah,' maka ucapkanlah, 'Rabbanaa wa lakal hamdu'. Dan : 
jika ia shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian semua 5 
sambil duduk.” 486 5 


11. Apabila makmum hanya satu orang, maka imam dan $ 
makmum berdiri sejajar $ 


Dari Ibnu “Abbas xi, ia mengatakan, “Aku pernah 
menginap di rumah bibiku, Maimunah. Kemudian Rasulullah 
Jrsateiiike shalat “Isya'. Setelah itu, beliau shalat empat raka'at 
lalu tidur. Selang tak berapa lama kemudian beliau bangun 
lalu shalat. Aku pun lantas berdiri di sebelah kiri beliau. Akan 
tetapi beliau langsung menarikku ke sebelah kanannya.” 


12. Jika makmumnya dua orang atau lebih, maka mereka 
berdiri sejajar di belakang imam 
Dari Jabir #z£is5, ia berkata, “Rasulullah Atgaleiiko hendak 


melaksanakan shalat. Lantas aku berdiri di sisi kiri beliau. 
Beliau segera memegang tanganku lalu memutarku hingga 


486 Muttafag 'alaih: HR. Al-Bukhari (no. 689), Muslim (no. 411), Abu Dawud 
(no. 601), at-Tirmidzi (no. 361), an-Nasa-i (11/83, 98-99, 195-196), Ibnu 
Majah (no. 1238), dan selainnya. 

487 Muttafag 'alaih: HR. Al-Bukhari (no. 697), Muslim (no. 763), Abu Dawud 
(no. 610, 611), at-Tirmidzi (no. 232), an-Nasa-i (11/87, 104), dan Ibnu Majah 
(no. 973). 
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mendirikanku di samping kanannya. Tak lama kemudian 
Jabbar bin Shakhr datang dan langsung berdiri di sisi kiri 
Rasulullah Axsxkiiite. Beliau lantas memegang kedua tangan 
kami berdua lalu mendorong hingga mendirikan kami di 
belakangnya.” 88 


13. Jika makmumnya seorang wanita, maka dia berdiri di 
belakang imam 





Dari Anas Pen Malik £x2x55, ia mengatakan bahwasanya 
Rasulullah Asakeiifke pernah shalat bersamanya, ibu dan 
bibinya. Dia berkata, “Beliau lantas mendirikanku di samping 
kanan beliau dan mendirikan wanita di belakang kami.” 


14. Wajibnya meluruskan shaff 


Dari Abu Mas'ud xxf5, ia mengatakan bahwa ketika 
hendak shalat, Rasulullah Asxxiifto memegang pundak- 
pundak kami sambil bersabda, 


SA HE YA Ya Ga 


“Luruskanlah. Janganlah kalian berselisih sehingga hati 
kalian ikut berselisih.” 0 


15. Cara meluruskan shaff 
Dari Anas xx5, dari Nabi 4 Anneke, beliau bersabda, 
030 
WGpe3 253 Ga LI AS 3 a N 3 31 


“Luruskan shaff kalian! Karena sesungguhnya aku melihat 
kalian dari balik punggungku.” 





8 488 Shahih: HR. Muslim (no. 3010) dan Abu Dawud (no. 634). 
: 489 Shahih: HR. Muslim (no. 660 (269)). 
1 190 Shahih: HR. Muslim (no. 432). 





KIEITITITET ESAI | 252 | PNsenNNeanARAnNDANNANESNANBEPNBESS NK 


(ena ain: 1 SD BAB 8: Sunnah-sunnah yang Berkaitan Pn ea aa 
Me Saat dengan Shalat Berjama'ah (TEST SITI 


Anas mengatakan, “Kemudian salah seorang di antara 
kami menempelkan bahunya dengan bahu kawannya, dan 
menempelkan kakinya dengan kaki kawannya.” #! 


16. Shaff laki-laki dan shaff wanita 


Dari Abu Hurairah xxx555, ia mengatakan, “Rasulullah 
Akeiike bersabda, 


su Sad AN yen ya? ts Ads Je ay : LD AS 
din Ya bal 


“Sebaik-baik shaff laki-laki adalah yang paling depan, dan 
sejelek-jelek shaff mereka adalah yang paling akhir. Sedangkan 
sebaik-baik shaff perempuan adalah yang paling akhir, dan 
seburuk-buruk shaff mereka adalah yang paling depan.” 4? 


17. Seutama-utama shaff adalah yang paling depan 


Dari al-Baraa' bin 'Azib xxxis5, ia berkata, “Rasulullah 
Asaieike permah bersabda, 


2 Ba Te mean an Raka T-. AF 
JI SA JS Gak 212 AI OI 


“Sesungguhnya Allah beserta para Malaikat-Nya bershalawat 
untuk orang-orang yang berada di shaff-shaff pertama.” 





18. Yang paling berhak berdiri di belakang imam adalah 
yang paling pandai dan 'alim 


KRARLEETARERRR RKA WNWMKKN HAN NN NMAANNI RIO BRSLLTT TSS BII BBI 


41 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 725). 

192 Shahih: HR. Muslim (no. 440), Abu Dawud (no. 678), at-Tirmidzi (no. 224), $ 
an-Nasai (I/93-94), dan Ibnu Majah (no. 1000). 

498 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 664) dan an-Nasa-i (II/13). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 543). Lihat Takhriij Hidaayatur Ruwaah 
(1/478, no. 1052). 
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Rasulullah Angela bersabda, “Hendaknya orang-orang 2 
yang berilmu lagi pandai berdiri di belakangku. Kemudian : 


orang-orang yang mendekati mereka, lalu orang-orang yang 8 
mendekati mereka lagi (dalam sifat ini). 4 8 
! 

19. Makruhnya mendirikan shaff di antara tiang : 
Dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari ayahnya, ia berkata, : 
“Dahulu pada zaman Rasulullah Axksike kami dilarang ! 
mendirikan shaff di antara tiang dan kami benar-benar di- 8 


perintahkan keluar dari tiang-tiang itu.” 5 


SETIR 


eat! 
2 


Hukum ini hanya berlaku dalam shalat jama'ah. Adapun 8 
shalat sendirian, maka tidak mengapa shalat di antara dua $ 
tiang kalau di depannya ada sutrah (pembatas). $ 


APananetel 
222 


2 


Wallaahu a'lam. 


LAIN 
22313: 





“95 Hasan shahih: HR. Ibnu Majah (no. 1002), Ibnu Khuzaimah (no. 1567), al- 


3 
“94 Shahih: HR. Muslim (no. 432), Abu Dawud (no. 674), dan at-Tirmidzi (no. 228). ) 
Hakim (I/218), al-Baihagi (II1/104), dan selainnya. 
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SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN DENGAN 
SHALATNYA MUSAFIR (ORANG YANG 
SEDANG BEPERGIAN/SAFAR) 





Ada beberapa adab dan sunnah-sunnah yang berkaitan 
dengan shalatnya musafir (orang yang sedang bepergian/ 
safar), di antaranya: 


1. Anjuran menggashar shalat 


Disyari'atkan bagi seorang musafir (yang sedang safar/ 
bepergian) untuk menggashar (meringkas) shalat yang empat 


raka'at menjadi dua raka'at, yaitu shalat Zhuhur, 'Ashar, 

dan “Isya'. Adapun Maghrib, tetap tiga raka'at dan Shubuh 3 

tetap dua raka'at. $ 
Allah 3& an berfirman, : 


Ia ed AK Nae | 
£ Ketat K GAS) no KakaAis 1 


“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa : 


kamu menggashar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang- 3 
orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu musuh yang 8 
nyata bagimu.” (OS. An-Nisaa': 101) $ 


CG: 
OLITITIII TEKAN 255 Pe aa 





e 






: 
| 
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Shahabat Ibnu “Abbas &xiiss mengatakan, “Melalui lisan 
Nabi kalian, Allah mewajibkan kalian shalat empat raka'at 
saat mukim, dua raka'at ketika bepergian, dan satu raka'at 
ketika takut.” 86 


2. Jarak dibolehkannya menggashar shalat 


Pada dasarnya tidak ada batasan tertentu dalam hal ini. 
Yang dijadikan pedoman adalah apa yang dinamakan safar 
itu sendiri dalam bahasa Arab yang dengan bahasa tersebut 
Nabi Agsaeiiike berbicara dengan kaumnya. Alasannya, jika 
memang ada definisi lain selain yang kita kemukakan tadi, 
pastilah Rasulullah Aaexfkc tidak akan lupa menjelaskan- 
nya. Di samping itu, para Shahabat pun tidak akan lupa 
menanyakan hal itu pada Rasulullah Asxeiike. Lagi pula, 
mereka tentu tidak akan bersepakat untuk tidak menyam- 
paikan batasan itu kepada kita.” 


3. Kapan mulai dibolehkannya menggashar shalat? 


Jumhur ulama berpendapat bahwa bolehnya menggashar 
shalat apabila telah meninggalkan tempat atau wilayah 
asalnya, yaitu ketika telah keluar dari daerah tempat tinggal 
dan telah memasuki wilayah lain. Imam Ibnul Mundzir 4x25 
berkata, “Aku tidak mengetahui bahwa Nabi Azakiiko pernah 
menggashar shalat pada setiap safarnya melainkan setelah 
beliau meninggalkan Madinah.” Anas berkata, “Aku shalat 
Zhuhur empat raka'at bersama Nabi di Madinah. Adapun 
di Dzul Hulaifah, kami shalat (“Ashar) dua raka'at.”48 


49 


a 


Shahih: HR. Muslim (no. 687), Abu Dawud (no. 1247), an-Nasa-i (II1/169), 
dan Ibnu Majah (no. 1068). 

Al-Muhallaa (V/21). 

4988 Frjghus Sunnah (I/240, 241). Perkataan Anas diriwayatkan oleh al-Bukhari 
(no. 1089), Muslim (no. 690), Abu Dawud (no. 1202), at-Tirmidzi (no. 546), 
dan an-Nasa-i (I/235). 


49 
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4. Lamanya seorang musafir menggashar shalatnya 


Apabila seorang musafir tinggal di suatu daerah untuk 
suatu keperluan, akan tetapi tidak berniat untuk mukim, 
maka dia tetap menggashar shalatnya hingga keluar dari 
daerah itu dan kembali ke asalnya. 





an 


Imam at-Tirmidzi &ix25 —-setelah membawakan hadits 
no. 548- mengatakan, “Ahli ilmu sepakat bahwa musafir 
harus menggashar shalat apabila dia tidak berniat untuk 
menetap, walaupun dia tinggal (di tempat safarnya") 
selama bertahun-tahun.” 





5. Bolehnya menjamak dua shalat 


Diperbolehkan menjamak dua shalat apabila terpenuhi 
sebab-sebabnya, yaitu: 


Pertama: Sedang di perjalanan safar 


Hal ini berdasarkan teladan dari Nabi Azsatexifto dimana 
beliau menjamak antara shalat Zhuhur dengan shalat “Ashar. 
Apabila beliau berangkat sebelum tiba waktu Zhuhur, maka 


s3 


beliau Jsakike menjamaknya pada waktu 'Ashar (jamak 
ta'khir), yaitu menunaikan shalat Zhuhur sebanyak 2 raka'at 
kemudian dilanjutkan mengerjakan shalat “Ashar sebanyak 
2 raka'at. Adapun apabila berangkat setelah tiba waktu 
Zhuhur, maka beliau Jxkiifo menjamaknya pada waktu 
Zhuhur (jamak tagdim), yaitu menunaikan shalat Zhuhur 
sebanyak 4 raka'at kemudian dilanjutkan mengerjakan shalat 
“Ashar sebanyak 4 raka' at.”0 


Kedua: Sedang turun hujan 


199 Sunan at-Tirmidzi (no. 548). 


500 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1112), Muslim (no. 704), Abu Dawud (no. 
1218), an-Nasa-i (I/284), dan selainnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (IN/ 32-33). 
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Dari Musa bin 'Ugbah, ia berkata, “'Umar bin 'Abdil 
'Aziz menjamak shalat Maghrib dengan shalat Isya' ketika 
turun hujan. Padahal kala itu Sa'id bin al-Musayyab, 'Urwah 
bin az-Zubair, Abu Bakr bin 'Abdirrahman, dan juga beberapa 
ulama zaman itu bermakmum di belakangnya dan tidak ada 
yang mengingkarinya. 8! 


Dari Ibnu “Abbas @xfis, ia mengatakan, “Rasulullah 
Asaieiiike pernah menjamak shalat Zhuhur dengan shalat 
“Ashar dan menjamak shalat Maghrib dengan shalat “Isya' 
tidak dalam keadaan takut maupun safar.” 502 


Dia juga mengatakan, “Rasulullah Jaket pernah 
menjamak shalat Zhuhur dengan shalat 'Ashar dan menjamak 
shalat Maghrib dengan shalat 'Isya' di Madinah. Waktu itu 
tidak dalam keadaan takut ataupun hujan. 508 


Syaikh al-Albani :&ix25 berkata, “Seolah-oleh Ibnu 'Abbas 
ingin mengabarkan banya menjamak shalat ketika turun 
hujan adalah hal biasa di zaman Nabi Axexiks. Andai tidak 
demikian, maka tidak ada faedahnya meniadakan hujan 
sebagai sebab diperbolehkannya menjamak shalat.” 8 


Ketiga: Sedang dalam kebutuhan mendesak 


Ibnu 'Abbas &&fis mengatakan, “Rasulullah jeakitte 
pernah menjamak shalat Zhuhur dengan shalat 'Ashar dan 
menjamak shalat Maghrib dengan shalat “Isya' di Madinah. 


501 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh al-Baihagi (II/169) dan sanadnya dikata- 


kan shahih oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (11/40). 


502 Shahih: HR. Muslim (no. 705), Abu Dawud (no. 1210), an-Nasa-i (I/290), 
dan selainnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 579). 


503 Shahih: HR. Muslim (no. 705 (54)), Abu Dawud (no. 1211), at-Tirmidzi 
(no. 187), dan selainnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (11/35). 


504 Irwaa-ul Ghaliil (11/40). 
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Waktu itu tidak dalam keadaan takut ataupun hujan.” Ada : 
yang bertanya pada Ibnu 'Abbas, “Apa maksud beliau 8 
melakukan hal itu?” Dia menjawab, “Beliau tidak ingin 3 
memberatkan umatnya.” 55 : 

Imam an-Nawawi &xz5 berkata, “Beberapa kalangan 8 
dari para imam berpendapat bolehnya menjamak shalat 8 
dalam keadaan mukim (tidak safar) karena suatu keperluan : 
selama tidak menjadikannya kebiasaan. Pendapat ini di- : 


pegang Ibnu Sirin dan Ashab, pengikut Imam Malik. Dan $ 
pendapat ini juga diriwayatkan oleh al-Khaththabi dari al- 5 
Oaffal, dan asy-Syasyi al-Kabir dari kalangan pengikut Imam 
asy-Syafi'i, dari Abu Ishag al-Maruzi, dari beberapa kalangan 
ahli hadits. Dan pendapat inilah yang dipilih Ibnul Mundzir. 
Ini dikuatkan oleh zhahir pernyataan Ibnu 'Abbas ketika 
mengatakan, “Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.' Dia 
tidak menyebutkan alasan sakit atau yang lainnya. Wallaahu 
a'lam.” 506 





505 Shahih: HR. Muslim (no. 705 (54)), Abu Dawud (no. 1211), at-Tirmidzi $ 
(no. 187), dan selainnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (11/35). 5 
506 Syarh Shahiih Muslim (V/219) 2 
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SUNNAH-SUNNAH DALAM SHALAT JUM'AT 


A. HUKUM SHALAT JUM'AT 


Hukum menghadiri shalat Jum'at adalah fardhu 'ain bagi 
setiap muslim, kecuali lima orang: budak, wanita, anak-anak, 
orang sakit, dan musafir. 


Allah I&xz2 berfirman, 


PA Te Ara D. “LG 


MG EAST 3 oa AN Sop LAN Oa (Ek 
— ka 2 A X1 yan LX PENA ca Mp cod G0... 4 
SOE SY IRI Ana 


“Wahai orang-orang yang beriman! apabila telah diseru untuk 
melaksanakan shalat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (OS. Al-Jumu' ah: 9) 


Dari Tharig bin Syihab xx4i5, dari Nabi Aaiexiike, beliau 
bersabda, 
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“Shalat Jum'at secara berjama'ah wajib bagi setiap muslim 
kecuali empat orang: budak (hamba sahaya), perempuan, 
anak-anak, dan orang sakit.” 


Dari Ibnu “Umar &x&i5, Nabi 2 “ie bersabda, 


Tan FE SE 


“Orang yang sedang dalam perjalanan (musafir) tidak 
wajib shalat Jum'at.” 508 


B. KEUTAMAAN SHALAT JUM'AT DAN ANCAMAN 
BAGI YANG MEREMEHKANNYA 


Rasulullah Axgaisiiito bersabda, 


3 


SOE dl Aria ia ga aa 
BEN EN SI Ba BEA sala 





“Shalat lima waktu, dari satu Jum'at ke Jum'at lainnya, dan 5 
dari satu Ramadhan ke Ramadhan lainnya adalah penghapus- : 
penghapus dosa di antara masa-masa itu selama dosa-dosa : 
besar dijauhi.”509 8 

Dari Ibnu 'Umar dan Abu Hurairah #25, mereka 8 
mendengar Rasulullah kaki berbicara di atas mimbar 8 


kayunya, : 


507 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1067), al-Baihagi (II/172-173), ad-Daraguthni 
(11/108, no. 1559), al-Hakim (1/288), dan selainnya. Lihat jalan-jalan periwa- 
yatan hadits ini dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 592). 1 

508 Hasan: HR. Ad-Daraguthni (II/112, no. 1564). Lihat /rwaa-ul Ghaliil (no. 
IN/61). 

209 Shahih: HR. Muslim (no. 233 (16)). 
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“Hendaklah segolongan orang berhenti Kana shalat 
Jum'at atau Allah akan mengunci mati hati mereka sehingga 
termasuk golongan yang lalai.” 51 


Dari Abul Ja'd adh-Dhamri £2fs5, Rasulullah Jagakan 


bersabda, 
IN GE GE SE Ig Ja 


“Barangsiapa meninggalkan tiga kali shalat Jum'at karena 
menyepelekannya, niscaya Allah akan menutup hatinya.” 


Dari Usamah bin Zaid @xfis, dari Nabi Acgaresiito, beliau 
ana 
bersabda, 


LP Le & 93 02 2 239 LK ata o 


“Barangsiapa meninggalkan tiga kali shalat Jum'at tanpa udzur, 
maka Allah menetapkannya sebagai golongan munafig.”"? 


C. SUNNAH-SUNNAH DALAM SHALAT JUM'AT 


Ada beberapa adab dan sunnah-sunnah yang berkaitan 
dengan pelaksanaan shalat Jum'at, di antaranya: 


510 Shahih: HR. Muslim (no. 865) dan an-Nasa-i (II1/88-89). 


'1 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1052), at-Tirmidzi (no. 500), an-Nasa-i (II1/88), 
Ibnu Majah (no. 1125). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Takhriij 
Hidaayatur Ruwaat (11/98-99, no. 1320). 

512 Shahih: HR. Ath-Thabrani dalam kitab al-Mu'jamul Kabiir (1/170, no. 422). 
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih alJaami'ish Shaghiir (no. 
6144). 














8: BAB 10: Sunnah-sunnah dalam dc 2 - 
SISTA —.. Shalat Jum'at 


1. Mandi di hari Jum'at 





2. Bersungguh-sungguh dalam berhias untuk menunaikan 5 


shalat Jum'at, seperti meminyaki rambut, memakai 8 
parfum, memakai pakaian yang bersih, dan sebagainya. $ 
3. Berwudhu' di rumah, kemudian berjalan dengan tenang : 
menuju masjid, dan berusaha mencari shaff yang pertama. 5 
4. Memasuki masjid dengan menunaikan adab-adabnya"! : 
dan menempati tempat yang ada tanpa memisahkan 3 


Talia 


dua orang yang duduk di sana. 


Tete: 
2353 


5. Mengerjakan shalat tahiyyatul masjid dua raka'at atau 
dilanjutkan dengan mengerjakan shalat sunnah hingga 
imam (khathib) naik mimbar. 


WLAN LL 
SAK 


6. Diam ketika imam sedang berkhutbah. 








Adab-adab ini berdasarkan hadits-hadits berikut ini: 8 

Dari Salman al-Farisi 24415, ia berkata, “Nabi Axakiiite : 
bersabda, “Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at, $ 
kemudian bersuci dengan sempurna, meminyaki rambutnya, 8 
atau mengenakan wewangian yang ada di rumahnya. Setelah $ 
itu, menuju masjid dengan tidak memisahkah dua orang 8 
(yang duduk disana), lalu shalat (sunnah) yang Allah takdir- 8 
kan baginya kemudian diam ketika imam berkhutbah, me- $ 
lainkan diampuni dosa-dosanya antara dia dengan Jum'at 3 
sebelumnya. 54 $ 

Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah &xsis, keduanya 8 
berkata bahwa Rasulullah Axsxkike bersabda, “Barangsiapa 8 
mandi pada hari Jum'at, kemudian mengenakan pakaian 8 
513 Telah dijelaskan sebelumnya. $ 
514 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 883). $ 
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terbaiknya, mengenakan wewangian jika ada. Setelah itu, 
mendatangi shalat Jum'at dengan tidak melangkahi leher 
orang-orang (yang duduk di sana), lalu shalat (sunnah) yang 
Allah takdirkan baginya kemudian diam ketika imam keluar 
hingga selesai menunaikan shalat, maka itu semua akan 
menghapus dosa-dosanya yang ada di antara Jum'at itu 
dengan Jum'at se-belumnya.” "5 


25 


Dari Abu Hurairah 2255, bahwa Rasulullah Agakiike 
bersabda, “Jika hari Jum'at tiba, maka pada tiap-tiap pintu 
masjid ada para Malaikat yang mencatat derajat manusia dari 
yang pertama hingga urutan selanjutnya. Jika imam telah 
keluar (dari rumah menuju mimbar), maka para Malaikat 
menutup lembaran amal tersebut dan mereka pun men- 
dengarkan khutbah. (Perumpamaan) orang yang datang 
pada awal waktu adalah seperti orang yang berkurban 
dengan unta. Selanjutnya adalah seperti orang yang ber- 
kurban dengan sapi. Setelah itu seperti orang yang berkurban 
dengan kambing. Berikutnya adalah seperti orang yang 
berkurban dengan ayam. Dan terakhir seperti orang yang 
berkurban dengan telur.”!6 


7. Mengerjakan shalat Jum'at di Masjid Jami' 


Al-Hafizh berkata dalam at-Talkhiish (11/55), “Tidak pernah 
dinukil bahwa Nabi Jsateifke mengizinkan seseorang men- 
dirikan shalat Jum'at pada salah satu masjid di kota Madinah 
(selain masjid Nabawi). Tidak pula di desa-desa terdekat.” 


515 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 343). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6066). 


516 Shahih: HR. Muslim (no. 850), an-Nasa-i (II1/99), Ibnu Majah (no. 1092) 
dan ini adalah lafazhnya. 
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“Aisyah ggs berkata, “Dahulu orang-orang mendatangi 
(shalat) Jum' ah dai rumah-rumah mereka dan dari 'Awali 
(satu tempat di sudut Madinah)...” 


Az-Zuhri xxi berkata, “Dulu penduduk Dzul Hulaifah 
shalat Jum'at Pesan Nabi Aatetiike. Padahal jaraknya 
enam mil dari Madinah. "18 


“Atha' bin Abi Rabah xxxz berkata, “Dulu penduduk 
Mina menghadiri shalat Na at di Makkah.”51? 


Dianjurkan shalat Jum'at di masjid Jami' (masjid besar). 
Di antara hikmahnya ialah: 


1. Seluruh kaum muslimin berkumpul (bersatu). 
2. Agar tampak syi'ar Islam. 


3. Agar kaum muslimin tidak tercerai-berai. 


8. Mengerjakan shalat sunnah sebelum dan sesudah 
shalat Jum'at 


Barangsiapa yang datang sebelum shalat Jum'at dimulai, 
maka hendaklah ia mengerjakan shalat sunnah semampunya 
hingga imam naik mimbar. 


Dari Abu Hurairah xz£i5, Nabi xii bersabda, 
Ie SAN AN IG yaa Teipe jasa ya 
Sang dea aa at Ana Pa nga aa Ia CA 5 

TT “33 


8 


517 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1055) secara ringkas seperti ini. Al-Bukhari 
(no. 902) dan Muslim (no. 847) meriwayatkan hadits ini dengan lengkap. 


518 Al-Baihagi (W/175). 
519 Al-Baihagi (W/175). 
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Te BAB 10: Sunnah-sunnah dalam 
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“Barangsiapa mandi kemudian menghadiri shalat Jum'at 
lalu shalat sunnah yang Allah takdirkan baginya. Setelah itu 
tidak bicara hingga khatib selesai lantas shalat bersamanya, 
maka diampunilah dosa-dosanya antara satu Jum'at dengan 
Jum'at lainnya lalu ditambah tiga hari.”"2 


SIB RBBE IR BURB LN 


Adapun yang pada zaman ini dikenal sebagai shalat 
sunnah Oabliyyah Jum'at, maka tidak ada dasarnya sama 
sekali. Dahulu apabila Bilal z5 usai mengumandangkan 

: adzan, maka Nabi Axgakiiito segera memulai khutbah. Tidak 
: ada seorang pun dari para Shahabat #xitss yang mengerja- 
: kan shalat dua raka'at. Lantas, kepada siapakah selayaknya 


PER 


Pn 
PLAN 


$ mereka mengambil teladan dalam mengamalkan agama ini, 
5 kalau bukan kepada Nabi Asaciiiko beserta para Shahabat- 
8 nya ik? 

1 Adapun setelah selesai mengerjakan shalat Jum'at, maka 
8 boleh mengerjakan shalat dua atau empat raka'at. Hal ini 


5 berdasarkan hadits dari Abu Hurairah xx1465, ia mengatakan 
5 bahwa Sasulullan Askeiio bersabda, 


5) 2 nsas Juagis jan | as NA 


“ “Jika salah seorang di antara kalian telah menunaikan shalat 
: Jum'at, maka hendaklah shalat empat raka'at sesudahnya.” 


dan Kan 5 


$ Dari Ibnu Umar &xxis, ia berkata, 
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$ 520 Shahih: HR. Muslim (no. 857). 
$ $21 Shahih: HR. Muslim (no. 881), Abu Dawud (no. 1131), at-Tirmidzi (no. 523), 
2 dan selainnya. 
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8 “Beliau Agak&jke tidak shalat setelah shalat Jum'at hingga 
4 beliau pulang, kemudian beliau mengerjakan shalat dua 
$ raka'at di rumahnya. 522 


SRK 





sb aa 


2 ?2 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 937) dan Muslim (no. 882 (71)). Ini lafazh 
Muslim, adapun lafazh al-Bukhari tanpa tambahan: “Di rumahnya”. 





L Kgoggnnnggnnannnaggnnsnnsasangagaansanaganan | 263 | BIN 











! 
! 
! 


BAB 11: Sunnah-sunnah dalam Shalat” ea Dana aman 
Jedul Fithri dan "ledul Adh-ha P3 OTT SITE, 





| 
| 
| 
| 
| 
) 
| 


PKN 





LINI 
TIRI 


SUNNAH-SUNNAH DALAM SHALAT 
JTEDUL FITHRI DAN 'IEDUL ADH-HA 


SBL 


Shalat Ted wajib bagi pria maupun wanita. Ini karena 
Rasulullah Agxksike senantiasa melakukannya, bahkan 
menyuruh para wanita untuk keluar menghadirinya. Ummu 
“Athiyyah gx mengatakan, “Kami diperintahkan untuk 
berangkat ke tempat shalat Ted demikian juga para wanita 
pingitan dan para gadis. “ Ia juga berkata, “Wanita-wanita 
yang sedang haidh pun juga berangkat. Mereka mengambil 
posisi di belakang, sembari mengumandangkan takbir ber- 
sama orang-orang.” 2 


Ada beberapa adab dan sunnah-sunnah yang berkaitan 
dengan pelaksanaan shalat Ted, di antaranya: 


1. Mandi Terlebih Dahulu sebelum Berangkat Untuk 


Shalat Ted di Lapangan 
Dari “Ali #25, ia ditanya tentang mandi, ia menjawab, 


“Mandi itu (disyari'atkan) pada hari Jum'at, hari “Arafah, 
hari Raya 'Tedul Adh-ha, dan hari Raya Tedul Fithri.” 24 





528 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 974), Muslim (no. 890), at-Tirmidzi (no. 539), 
an-Nasa-i (II1/180-181), dan Ibnu Majah (no. 1307). 

Atsar shahih: Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari jalan asy-Syafi'i sebagaimana 
terdapat dalam Irwaa-ul Ghaliil (1/176-177). 
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$ Dari Nafi bahwasanya Ibnu 'Umar &x&is mandi pada $ 
$ hari Raya Iedul Fithri, sebelum berangkat ke lapangan 3 
8 tempat shalat.:2 5 
5 2. Mengenakan Pakaian Terbaik 5 
5 Dari Ibnu “Umar &xtiks, ia berkata, "Umar mengambil $ 
8 sebuah jubah terbuat dari sutera yang dijual di pasar. Ia $ 


5 mengambilnya lalu membawanya kepada Rasulullah Jusaeiiite 5 
8 seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, belilah ini! Berhiaslah 2 


8 dengannya dan untuk menyambut para delegasi. Lantas $ 
: Rasulullah Jxxisite bersabda, “Sesungguhnya ini adalah : 
5 pakaian orang yang tidak berakhlak. 526 8 
3 Imam Ibnu Oudamah 25i425 berkata, “Itu menunjukkan 8 
8 bahwa berhias diri bagi mereka pada kesempatan seperti ini 1 
: sudah sangat populer.”5? 1 
: ! 
3 Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Ketika hari Raya, Rasulullah 8 
$ Jesaseiifte memakai kain berwarna merah.”528 : 
8 3. Makan sebelum Bak di Hari Tedul Fithri $ 
$ Anas bin Malik z5 mengatakan, “Pada hari Tedul $ 
9 Fithri, Rasulullah Asateik 2G tidak keluar melainkan setelah 8 
$ makan beberapa butir kurma.”2 $ 
8 Dari Buraidah xxs5, ia berkata, 8 
! ?? Atsar shahih: Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam al-Muwaththa' : 
$ (I/160, no. 426). 8 
8 526 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 886, 948, 2104, 2619, 3054, 5841, 5981, 6081), 1 
? Muslim (no. 2068), Abu Dawud (no. 1076), an-Nasa-i (no. III/181: VIN/196, 1 
1 198) dan Ahmad (!I/20, 39, 49). 1 
$ 2 Al-Mughni (IN/257) tahgig DR. “Abdullah bin “Abdil Muhsin at-Turkiy. $ 
3 '28 Isnadnya jayyid: Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath $ 
1 (VIII/295, no. 7605). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1279). 8 
3 ??9 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 953), at-Tirmidzi (no. 543), dan Ibnu Majah $ 
3 (no. 1754). 
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“Nabi Asasersike tidak keluar shalat “Idul Fithri sampai beliau 
makan terlebih dahulu, dan beliau tidak makan pada hari 
Idul Adh-ha sampai beliau shalat terlebih dahulu.” 


4. Menunda Makan hingga Usai Shalat Jedul Adh-ha, 
dan Hendaknya Makan dari Sembelihannya 


Dari Buraidah Ra, ia berkata, “Pada hari 'Tedul Fithri, 
Rasulullah Axesiike tidak keluar kecuali setelah makan. 
Sedangkan pada hari Raya 'Iedul Ourban, beliau tidak 
makan sampai beliau menyembelih.” 3! 


5. Mengambil Jalan Berangkat dan Pulang yang Berbeda 


Yaitu, mengambil satu jalan pada saat pergi menuju ke 
tempat shalat lalu mengambil jalan yang lain pada saat 
pulang Na 


Jabir xxxs5 berkata, “Pada hari Raya (ketika berangkat 5 
ke Been ai Rasulullah A5xktike mengambil jalan yang 





berbeda (antara berangkat dan pulangnyaret).”582 5 

6. Memperbanyak Bertakbir dan Mengeraskannya $ 
Perintah bertakbir pada hari Tedul Fithri adalah firman 8 

Allah IE: 1 

530 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 542) dan Ibnu Majah (no. 1756). Lihat Shahiih 8 
al-Jaami'ish Shaghiir (no. 4845). 2 

: 381 Shahih: HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1426) dan ini lafazhnya, at-Tirmidzi (no. 8 
$ 542) dengan lafazh, “Sampai shalat,” Ibnu Majah (no. 1756) dengan lafazh, 2 
4 “Sampai kembali.” Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Takhriij 2 
5 Hidaayatur Ruwaat (11/120, no. 1385) 8 
$ 582 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 986). 2 
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“ ..Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan 
Allah (bertakbir) atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
agar kamu bersyukur.” (OS. Al-Bagarah: 185) 


Sedangkan perintah bertakbir pada hari Raya 'Iedul 
Adh-ha adalah firman Allah IE: 


SO GEA ih 9 
“Dan berdzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan 
jumlahnya...” (OS. Al-Bagarah: 203) 
Dan firman Allah IS 5G: 
KO Kat BAU SIKA IE 
“..Demikianlah Dia menundukkannya untuk kamu agar kamu 


mengagungkan Allah atas petunjuk yang Dia berikan kepada- 
Mu...” (OS. Al-Hajj: 37) 





Diriwayatkan dari Ibnu "Umar &x&ts, bahwa Rasulullah 
Arsa io keluar untuk shalat Tedul Fithri dan “Tedul Adh-ha 
bersama al-Fadhl bin al- Abbas, “Abdullah, al- Abbas, “Ali, 
Ja'far, al-Hasan, al-Husain, Usamah bin Zaid, Zaid bin 
Haritsah, dan Aiman bin Ummu Aiman #z&s sambil 
mengeraskan suaranya dengan takbir dan tahlil.58 


Jadi, disyari'atkan bagi setiap Muslim dan Muslimah 
untuk mengeraskan takbir ketika keluar menuju tempat 


533 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh al-Baihagi (II1/279) dan dihasankan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (11/123). Lihat Shahiihul Jaami' 
(no. 4934). 
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pelaksanaan shalat Ted, berdasarkan kesepakatan empat 
Imam madzhab.”4 


7. Takbir pada Hari “Idul Fithri Dimulai pada Saat Keluar 
Menuju Tempat Shalat hingga Menjelang Shalat 


Ibnu Abi Syaibah berkata, Yazid bin Abi Harun mengabar- 
kan kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'b, dari az-Zuhri, ia 
berkata, “Rasulullah Azaetifke keluar pada hari “Tedul Fithri 
sambil bertakbir hingga tiba di tanah lapang (tempat shalat), 
dan sampai mengerjakan shalat. Jika shalat telah dikerjakan, 
maka beliau pun menghentikan takbir.”585 


8. Takbir pada Hari “Idul Adh-ha Dimulai dari Shubuh 
Hari “Arafah hingga “Ashar di Akhir Hari Tasyrig 


Hal itu berdasarkan riwayat yang shahih dari “Ali, Ibnu 
“Abbas, dan Ibnu Mas'ud &zis5,.586 


9. Dianjurkan Untuk Bea Kaki 
“Ali bin Abi Thalib xxx Ser 


“Termasuk Sunnah adalah engkau keluar pada hari 'led 
(hari Raya) dengan berjalan kaki.” 


533 Majmuu' al-Fataawaa (XXIV/220). 


Shahih: HR. Ibnu Abi Syaibah (II1/12, no. 5664). Lihat Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 171). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (II1/14, no. 5674, 5675) dari “Ali melalui 
dua jalur, salah satunya berderajat jayyid. Jalur ini diriwayatkan pula oleh 
al-Baihagi (111/314). Dia juga meriwayatkan yang semisalnya dari Ibnu 
“Abbas. Sanadnya shahih. Al-Hakim (I/299-300) meriwayatkan hadits ini 
dari Ibnu “Abbas dan dan semisalnya dari Ibnu Mas'ud. Lihat Irwaa-ul 
Ghaliil (11/4125). 


535 


536 


537 


Atsar hasan: Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 530), Ibnu Majah (no. 
1294, 1297), dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani. Lihat /rwaa-ul Ghaliil 
(no. 636). 





& 
TIITALOIIIL ILK angga 











9 » BAB 11: Sunnah-sunnah dalam Shalat d 8 








10. Lafazh Takbir 'Ied 


Berkenaan dengan lafazh takbir, maka perkaranya luas. 
Ada riwayat kuat dari Ibnu Mas'ud xx, yang menyebut- 
kan takbir dengan genap. Di situ disebutkan bahwa pada 
hari Tasyrig, Nabi sa bertakbir, 


, 


SNI Bg aa LN Sat ea 
SAI A83 


“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ada ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar selain Allah, dan hanya 
Allah-lah Yang Mahabesar. Allah Mahabesar, dan bagi-Nya- 
lah segala puji.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dengan sanad yang 
shahih (11/18, no. 5694). Akan tetapi di tempat lain, dengan 
sanad yang sama, ia juga menyebutkan dengan takbir tiga 
kali. Al-Baihagi (111/315) juga meriwayatkannya dari Yahya 
bin Sa'id dari al-Hakam, yaitu Ibnu Farwah Abu Bakar, dari 
'Ikrimah, dari Ibnu “Abbas &xit5, dengan tiga takbir dengan 
sanad yang juga shahih.” 


11. Bersegera dalam Melaksanakan Shalat 'Ied 


Termasuk Sunnah Nabi #xsxiesike adalah bersegera, tidak 
menunda-nunda, dan tidak mengulur-ulur waktu. Hal ini 
sebagaimana riwayat dari Yazid bin al-Khumair, ia berkata, 
“'Abdullah bin Busr xxi45, Shahabat Rasulullah Kegateika, 
keluar bersama orang-orang pada hari Raya 'Tedul Fithri atau 
Tedul Adh-ha. Dia lantas mengingkari imam yang mengulur- 
ulur waktu. Dia berkata, Dulu kami selesai pada saat ini juga', 


38 Irwaa-ul Ghaliil (1/125). 
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yaitu ketika waktu shalat sunnah (berakhirnya waktu ter- 
larang untuk shalat sunnah? ).”58? 


12. Melaksanakan Shalat 'Ied di Lapangan, Bukan di : 
Masjid 8 


Termasuk Sunnah Nabi Agxife adalah mengadakan 8 
penyelenggaraan shalat 'Ied di tanah lapang (lapangan), 
bukan di masjid. Rasulullah Agxeike dulu keluar ke tanah 5 


lapang yang kemudian diterapkan oleh generasi berikutnya. 5 

Disunnahkan bagi Imam atau wakilnya untuk berangkat : 
menunaikan shalat “Ted di tanah lapang, bukan di masjid, 5 
kecuali karena alasan tertentu. 8 

Dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu “Umar Rs : 
disebutkan bahwa Nabi Azxeiiie berangkat shalat (“Ied) 8 
ke lapangan, lalu beliau minta diambilkan tombak pendek. 8 
Beliau pun menancapkan tombak itu ke tanah lalu shalat $ 
dengan menghadapnya, sedangkan orang-orang shalat di $ 
belakang beliau...” 84 $ 
13. Tidak Ada Adzan dan Igamat : 

Dari Ibnu “Abbas dan Jabir bin “Abdillah #£515, mereka 8 
mengatakan, “Baik shalat Tedul Fithri maupun shalat 'Tedul $ 
Adh-ha tidak dikumandangkan adzan.”5? 5 

Dari Jabir #2555, ia berkata, “Shalat 'Jedul Fithri tidak 8 
ada adzan, baik saat imam keluar maupun setelah keluar. $ 
Ketika itu tidak ada igamat, seruan, ataupun yang lainnya. : 
539 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1135), Ibnu Majah (no. 1317), al-Hakim (1/295), 8 

dan al-Bahagi (I!|/282). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam /rwaa-ul 1 

Ghaliil (WI/101). 8 
540 | ihat Syarhus Sunnah (IV/294). 8 
541 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 494), Muslim (no. 501), dan Ibnu Majah (no. 1 

941, 1305). $ 
542 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 960) dan Muslim (no. 886). 2 


4) 
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Pada hari itu (saat hendak shalat “Ied) tidak ada adzan ! 
maupun igamat.” 8 4 


Shahabat Jabir bin Samurah xx5is mengatakan, 
Yaa GE jala! Iennteilo di Iss | 
SEN, OS jk usa 

“Saya pernah shalat Iedain (“Idul Fithri dan “Idul Adh-ha) 8 


bersama Nabi Acaksi dan tidak hanya sekali atau dua 8 
kali, yaitu tanpa adzan dan igamat.” 4 $ 

$ 
14. Mengerjakan Shalat Dua Raka'at secara Berjam'ah 8 


Setelah matahari naik sepenggalah (setelah lewat waktu 
terlarang shalat), imam berdiri untuk memimpin shalat 
dua raka'at. Pada raka'at pertama setelah takbiratul ihram 
dan sebelum membaca surah Al-Fatihah, imam bertakbir 
sebanyak 7 kali. Adapun pada raka'at kedua setelah takbir 
intigal (saat bangkit dari sujud) dan sebelum membaca surah 
Al-Fatihah, imam bertakbir sebanyak 5 kali. 


8 
& 
M 
4 
9 
ea) 
& 


15. Bacaan dalam Shalat Ted 


Dari an-Nu'man bin Hei Rais, ia berkata, 


ea N 33 Jabal SA Jemaat AS J3 S6 
08 Ap 


di Ig Asi Jah 4 Kilas apa In 


583 Bagian dari hadits sebelumnya yang diriwayatkan Muslim (no. 885 (4)). 


544 Shahih: HR. Muslim (no. 887), Abu Dawud (no. 1148), dan at-Tirmidzi 
(no. 532). 

285 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 1152), Ibnu Majah (no. 1278), Ahmad (11/180). 
Syaikh “Ali bin Hasan al-Halabi berkata dalam Ahkaamul Yidain (hlm. 4S), 
“Hadits hasan karena ada penguat-penguatnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil 
(MI/108-112).” 
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SIT NSII 


“Pada saat shalat “Ted dan shalat Jum'at, Rasulullah Jiya cie 
membaca Sabbihisma Rabbikal a'laa (surah Al-A'laa) dan Hal 
ataaka hadiitsul ghaasyiyah (surah Al-Ghaasyiyah). 546 


Dari “Ubaidillah bin “Abdillah, ia mengatakan, “'"Umar 
keluar pada hari Raya. Dia mengutus (seseorang) pada Abu 
Wagid al-Laitsi menanyakan tentang surat apa yang dibaca 
oleh Nabi Acsxkiiio pada hari seperti ini. Dia menjawab, 
“Beliau membaca Oaaf (surah Oaaf) dan Wagtarabat (surah 


Al-Oamar). : 
16. Apabila Tertinggal Shalat Ted 
| 


Apabila seseorang tertinggal mengerjakan shalat Ted 
bersama imam, maka hendaknya ia shalat dua raka'at seperti 
halnya shalat Ted di tanah lapang, sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Shahabat Anas bin Malik 221555. 


an 


Imam Ibnul Mundzir 425 berkata, “Barangsiapa yang 
tertinggal mengerjakan shalat Ted, hendaknya ia mengerjakan 
shalat dua raka'at seperti shalat (Ted)nya imam.” 


17. Imam Berkhutbah Seusai Shalat 


Dari Ibnu “Abbas &xii5, ia mengatakan, “Aku pernah 
menghadiri shalat Ted bersama Rasulullah Asxkiiite, Abu 
Bakr, "Umar, dan 'Utsman. Mereka semua shalat sebelum 
khutbah.”550 


es 





dan Ibnu Majah (no. 1281). 
547 Shahih: HR. Muslim (no. 891), an-Nasa-i (I1l/184), dan Ibnu Majah (no. 
1282). 
548 Hasan: HR. Al-Baihagi (III/305). 
549 Lihat kitab al-Ignaa' (/110). Dinukil dari asy-Syaamil al-Muyassar fii Fighil 
Kitaab was Sunnah (1/540). 
550 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 962) dan Muslim (no. 884). 


TE BIT AIA AAS LANSIA AA II TAI LI AISI TS AN NANTI TA NITA KARIR II 


546 Shahih: HR. Muslim (no. 878), at-Tirmidzi (no. 533), an-Nasa-i (III/112, 184), e 
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: 18. Tidak Ada Shalat Sunnah Sebelum maupun Sesudah 
2 Shalat “Ted 


8 Tidak pernah ada nukilan dari Nabi xgxkiike maupun 
8 para Shahabat tentang shalat sunnah sebelum atau sesudah 
3 shalat “Ted. Imam Ibnul “Arabi &ixz5 mengatakan, “Tentang 
: mengerjakan shalat sunnah di lapangan tempat shalat, maka 
8 andai saja itu pernah dikerjakan niscaya riwayat tentangnya 


2 sudah dinukil.” 


3 Shahabat Ibnu “Abbas &xis berkata, “Nabi Jngakexike 
! shalat Ted dua raka'at. Beliau adah shalat sunnah sebelum 
3 maupun sesudahnya. 551 


$ 19. Mengerjakan Shalat 2 Raka'at Sepulangnya di Rumah 
8 Abu Sa'id al-Khudri xz5 berkata, 


To 


8 335 dea Ia 25 S6 LL z Ad IS 


$ “Beliau Axkifto tidak pernah shalat apapun sebelum shalat 
5 Ted, tetapi sepulangnya beliau ke rumahnya, beliau shalat 
5 dua raka'at.”552 


: 20. Jika Hari Raya “Ted Bertepatan dengan Hari Jum'at 


8 Nabi Agak bersabda, 

5 kr 27 0. 2 o 

1 Sala 2 Oyas Ol AB Lang 3 SES 
$ 03 - a 2 BANI 

8 Data Up an 
$ 551 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 964), Muslim (no. 884 (13)), at-Tirmidzi (no. 
3 537), Ibnu Majah (no. 1291), dan selainnya. 

: 552 Hasan: HR. Ibnu Majah (no. 1293), Ahmad (1!1/28, 40), dan selainnya. Hadits 


2 ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (I11/100). 
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“Sungguh telah berkumpul pada hari kalian ini dua Hari 
Raya. Karenanya, barangsiapa yang menghendaki (tidak 
shalat Jumat), ia telah tercukupi dari shalat Jum'at, dan 
sesungguhnya kami akan melakukan shalat Jum'at.” 


Apabila hari Raya (Ted) bertepatan dengan hari Jum'at, 
barangsiapa yang telah mengerjakan shalat 'Ied, maka 
gugurlah baginya kewajiban untuk shalat Jum'at. Dan sebagai 
gantinya, ia harus mengerjakan shalat Zhuhur. 


Hal ini sebagaimana yang telah dilakukan oleh Shahabat 
Zubair yang tidak mengerjakan shalat Jum'at di hari “Ted. 
Dan Ibnu “Abbas &xiis berkomentar, “Ia telah mengikuti 
Sunnah.” 554 


Bila seseorang sudah melaksanakan shalat “Ted, maka ia 
diberikan rukhshah (keringanan), yaitu boleh baginya untuk 
tidak melaksanakan shalat Jum'at, akan tetapi ia tetap wajib 
mengerjakan shalat Zhuhur empat raka'at. Sebab shalat 
Zhuhur adalah kewajiban pokok yang pertama diwajibkan 
ketika Nabi kxsxkeiifo menjalani Isra' Mi'raj, sedangkan 
kewajiban shalat Jum'at ditetapkan belakangan. Oleh karena 
itu, apabila seseorang tidak mendapati shalat Jum'at, maka 
ia tetap wajib shalat Zhuhur. Begitu pula ketika hari Ted 
yang jatuh di hari Jum'at, yaitu apabila seseorang tidak 
menghadiri shalat Jum'at, maka wajib baginya mengerjakan 
shalat Zhuhur empat raka' at.555 


Syaikh “Abdul “Aziz bin “Abdillah bin Baaz 4xixz5 berkata, 
“Tidak mengapa bagi orang yang shalat Ted untuk tidak 
melaksanakan shalat Jum'at, akan tetapi wajib baginya untuk 


558 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1073) dari Abu Hurairah xx255, juga Ibnu 
Majah (no. 1311) dari Ibnu “Abbas @xiiks. 

Atsar shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1071). 

555 Lihat Subulus Salam (11/161-162), ta'lig Syaikh al-Albani. 


554 
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Sasa aa aa aa aan Naa N ERA AN AAA ON BA A GEN ANA GARA AR) 


mengerjakan shalat Zhuhur. Barangsiapa yang mengatakan 
tidak shalat Zhuhur, maka ia salah (keliru), karena (wajibnya 
shalat Zhuhur) seperti ijma' Ahlul 'ilmi.”556 


556 Dinukil dari Shalaatul Mu'min (11/784). 
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SUNNAH-SUNNAH DALAM SHALAT JENAZAH 





Shalat jenazah hukumnya fardhu kifayah, berdasarkan 
perintah Rasulullah Azxeiio dalam beberapa hadits, di 
antaranya hadits Zaid bin Khalid al-Juhani, bahwa ada 
seorang laki-laki dari Shahabat Rasulullah wafat pada Perang 
Khaibar, kemudian Rasulullah Jxsxeike dikabarkan tentang 


hal itu, lalu beliau bersabda, 
3 
s T 3033 0. 03 - 1z ot - 
| :Jlas BN EN 223 2553 “seo Y No 
GS CA AEMEA CAR all Ja Ebi JA ian 
nan) 3x 6 31 so 0 
MB SY AS Ya 
“Shalatilah sahabat kalian.” Maka berubahlah raut muka 
para Sahabat mendengar ucapan beliau, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya teman kalian telah melakukan kecurangan 
dalam jihad fti sabilillah”” Kemudian kami memeriksa bekalnya 


1 dan kami temukan kain sulaman milik Yahudi yang harganya 
$ tidak sampai dua dirham.” 


ma €C 





Dikecualikan hukum wajibnya shalat Jenazah atas dua 
golongan: anak kecil yang belum baligh dan orang yang 
mati syahid. 


PETI 


557 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2710), an-Nasa-i (IV/64), dan Ibnu Majah 
(no. 2848). Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 103-104). 
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, 0... Shalat Jenazah 

: “Aisyah gais mengatakan, “Telah meninggal Ibrahim, : 
$ putera Rasulullah, umurnya saat itu delapan belas bulan, 8 
: dan Rasulullah Asasi tidak menshalatinya. 558 $ 
: Diriwayatkan dari Anas xz4415, ia berkata, “Para syuhada' $ 
8 Uhud tidak dimandikan, dan mereka dikuburkan bersama $ 
8 darah-darah mereka, juga mereka tidak dishalatkan.”559 8 
: Akan tetapi tidak wajibnya shalat bukan berarti me- 8 
3 nafikan disyari atkannya shalat atas dua golongan tersebut. : 
: Diriwayatkan dari “Aisyah @&ii5, ia berkata, “Dihadap- 5 
8 kan kepada Rasulullah Jxxisike mayit seorang anak kecil $ 
: dari kaum Anshar, maka beliau menshalatinya...”560 8 
: Dan diriwayatkan juga dari 'Abdullah bin az-Zubair 1 
8 Rxaks, ia berkata, “Bahwa pada Perang Uhud, Rasulullah 8 
: Aisxkeliito memerintahkan (para Shahabat) untuk membawa : 
8 jenazah Hamzah, kemudian jasadnya ditutupi dengan se- 

$ lembar kain, lalu beliau menshalatinya dan bertakbir sembilan 

5 kali takbir, selanjutnya dishaffkan di hadapannya jenazah 

$ yang lain (korban Perang Uhud), kemudian beliau men- 

$ shalati mereka dan jenazah Hamzah juga. 551 


5 1. Hendaknya Shalat Jenazah Dilaksanakan di Tempat 





5 yang Khusus Untuknya, di Luar Masjid 

: Diriwayatkan dari Ibnu "Umar Rxi5, ia mengatakan, 

3 “Orang-orang Yahudi datang menemui Rasulullah 4xakeiiike 

8 dengan membawa seorang laki-laki dan perempuan dari 

1 kaum mereka yang telah melakukan zina, lalu beliau meme- 

: "5 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 3187). Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 103-104). 

9 559 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 3135) secara ringkas, dan at-Tirmidzi (no. 1016) 

$ secara panjang. 

8 560 Shahih: HR. Muslim (no. 2662 (31)) dan an-Nasa-i (IV/57). 

1 561 Hasan: HR. Ath-Thahawi dalam al-Ma'aanil Atsaar (I/503). Lihat Ahkaamul 

:1 Janaa-iz (hlm. 106). 9 
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rintahkan agar mereka dirajam, maka mereka pun dirajam 
di dekat tempat yang biasa digunakan untuk shalat jenazah, 
yang terletak di samping masjid.” 82 


Meski demikian, dibolehkan menyalati jenazah di dalam 
masjid. Hal ini sebagaimana yang pernah dilakukan oleh 
Nabi Jisakeiife dimana beliau pernah menyalati Suhail bin 
Baidha' di tengah-tengah masjid Nabawi.?68 


BISLLLLNIBISOLLBBONILTANANOARUA 


Dan dilarang menyalati jenazah di dalam kuburan, di 
antara satu makam dengan makam lainnya. Hal ini berdasar- 
kan riwayat dari Anas bin Malik xxiig, bahwa Rasulullah 
AcmkSike melarang untuk mahal jenazah di antara 
kuburan.564 


2. Anjuran Memperbanyak Jama'ah Shalat Jenazah 


Semakin banyak orang yang menyalati jenazah, maka 
itu lebih utama dan bermanfaat bagi jenazah. 


Rasulullah Argaetiko Perbas, 


z 8.3 


AS 3 3 Gia Ga Kop GARA Aa 


“Tidaklah seorang mayit dishalatkan oleh kaum muslimin 
yang mencapai seratus orang yang semuanya berhak mem- 
beri syafa'at (do'a) kepadanya melainkan do'a mereka akan 
dikabulkan untuknya.” 


562 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1329). 


568 shahih: HR. Muslim (no. 973 (100)), ini adalah lafazhnya. Hadits ini juga 
diriwayatkan secara singkat oleh Abu Dawud (no. 3189) dan an-Nasa-i 
(IV/68). 

564 Hasan: HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath (no. 5627). Lihat 
Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 138). 

565 Shahih: HR. Muslim (no. 947), at-Tirmidzi (no. 1029), dan an-Nasa-i (IV/75). 
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Dalam nwayat lain, beliau Axsxkite bersabda, . 


Ne Ap AS SS 23an PBL 3 
3 UAS NE YG UB al 933 8 


“Tidaklah seorang muslim meninggal, kemudian dia di- 5 
shalatkan oleh empat puluh laki-laki yang tidak menyekutu- 8 
kan Allah dengan sesuatu apa pun, maka Allah akan mem- 8 
berinya syafa'at.”566 ? 
3. Membagi Barisan Shaff Shalat Menjadi Tiga Barisan $ 


Termasuk Sunnah Nabi Iga ennjua adalah membuat tiga 
shaff di belakang imam walaupun jumlah jama'ahnya sedikit, 1 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Martsad al-Yazani, dari : 
Malik bin Hubairah, ia berkata bahwa Rasulullah Anna leri ke 
bersabda, 


Gabial Ga Sok BG IE Tang 5 Djan geli Uya Va 


Pama Y) 


“Tidaklah seseorang meninggal, kemudian dishalatkan oleh 
tiga shaff dari kaum muslimin kecuali wajiblah atasnya 
(mendapat syafa'at).” 


Berkata Martsad, “Malik selalu membagi shaff orang 
yang menshalati jenazah menjadi tiga shaff, berdasarkan 
hadits ini.”567 


4. Jika Jenazah Seorang Laki-laki, Maka Imam Berdiri 
di Dekat Kepalanya 


566 Shahih: HR. Muslim (no. 948), Abu Dawud (no. 3170), Ibnu Majah (no. 
1489). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2267). 

567 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 3166), at-Tirmidzi (no. 1028), Ibnu Majah (no. 
1490). Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 127-128). 
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5. Jika Jenazah Seorang Perempuan, maka Imam Berdiri 

di Tengah-tengah Jenazah 


Diriwayatkan dari Abu Ghalib al-Khayyath, dia berkata, 
“Aku pernah menyaksikan Anas bin Malik menshalati jenazah 
laki-laki, maka dia berdiri di samping kepala mayit, manakala 
jenazah laki-laki itu telah dibawa, dihadapkan kepadanya 
jenazah perempuan dari Ouraisy atau Anshar, lalu dikatakan 
kepadanya, “Wahai Abu Hamzah (Anas), ini adalah jenazah 
Fulanah binti Fulan, shalatilah ia” Maka dia pun menshalat- 
kannya dan dia berdiri di tengah-tengah jenazah itu. Saat 
itu ikut hadir bersama kami al- Ala' bin Ziyad al- Adawi, 
ketika dia melihat perbedaan tempat berdirinya Anas saat 
menshalati jenazah laki-laki dan perempuan, dia pun ber- 
tanya, "Wahai Abu Hamzah, apakah memang demikian 
posisi berdirinya Rasulullah Jxsxkiifkc saat menshalati mayit 
sebagaimana yang engkau lakukan? Dia pun menjawab, 
'Ya, memang demikian. Kemudian al- Ala' menoleh ke 
arah kami sambil berkata, 'Peliharalah oleh kalian (Sunnah 
ini)! 568 








6. Shalat Jenazah Dilakukan dengan Berdiri, yang Terdiri 
dari Beberapa Kali Takbir dan Ditutup dengan Salam 


7. Bertakbir Sebanyak Empat Kali, debagaimana Teladan 
Nabi Asaketike ketika Menyalati Raja Najasyi (Shalat 
Ghaib)? 


Boleh juga bertakbir sebanyak lima kali, sebagaimana 
riwayat dari “Abdurrahman bin Abi Laila xx2515, dimana ia 





568 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3194), at-Tirmidzi (no. 1034), dan Ibnu Majah 
(no. 1494). 

569 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1245), Muslim (no. 951), Abu Dawud (no. 
3204), dan an-Nasa-i (IV/72). 
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Shalat Jenazah ! 


menyalati jenazah dengan lima kali takbir, lantas ia berkata, 
“Beginilah dahulu Rasulullah Jxsatesiite bertakbir.”570 


Boleh juga Mn sebanyak enam kali, sebagaimana 
“Ali bin Abi Thalib xxts5 pernah menyalati jenazah Sahl bin 
Hunaif, dan “Ali Bea sebanyak enam kali. Setelah itu 
“Ali menoleh kepada kami sambil berkata, “Dia termasuk 
ahli Badar (Shahabat yang ikut Perang Badar).”57 


Boleh juga bertakbir sebanyak tujuh kali, sebagaimana 
“Ali xxi pernah menshalatkan jenazah Abu Oatadah, dan 
ia kerbkoii sebanyak tujuh kali.572 


Boleh juga bertakbir sebanyak sembilan kali, sebagaimana 
yang diriwayatkan dari “Abdullah bin az-Zubair &x&is 
bahwa Nabi kxkiifte pernah menshalati jenazah Hamzah 


dan beliau bertakbir sembilan kali.” 


8. Disyari'atkan Mengangkat Kedua Tangan saat Takbir 
lalu Bersedekap di Dada 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar &xzgis, bahwa 
beliau mengangkat kedua tangannya pada setiap kali takbir 
shalat Jenazah, dan apabila beliau bangkit dari raka'at 
kedua.” 





?70 Shahih: HR. Muslim (no. 957), Abu Dawud (no. 3197), at-Tirmidzi (no. 1023), 
Ibnu Majah (no. 1505), dan an-Nasa-i (IV/72). 

Sanadnya shahih: Diriwayatkan oleh al-Hakim (Il1/409) dan al-Baihagi 
(IV/36). Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 143). 


22 Sanadnya shahih: HR. Al-Baihagi (IV/36). Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 144). 
573 


571 


Sanadnya hasan: Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam al-Ma'aanil Atsaar 
(I/503). Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 106). 

579 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Raf'ul Yadain (110) 
dan al-Baihagi (IV/38). Ini adalah pendapat kebanyakan ulama seperti 
Atha', asy-Syafi'i, Ahmad, Ishag, az-Zuhri, al-'Auza-i, Ibnul Mundzir, an- 
Nawawi, dan yang lainnya. Lihat Shahiih Fighis Sunnah (1/655-656). 
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Lalu meletakkan tangan kanan di atas telapak tangan, 
pergelangan dan lengan tangan sebelah kiri, lalu meletakkan 
keduanya di dada, sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Sahl bin Sa'ad, dia berkata, 


A03 SP GA AAN JI 3S ayah al IS 
SNUAN see 


“Manusia (yaitu para Shahabat) diperintahkan, agar seseorang 
meletakkan tangan kanannya di atas lengan kirinya dalam 
shalat.” 575 


PN 


9. Setelah Takbir Pertama Membaca Surah Al-Fatihah dan 
Boleh Juga Dilanjutkan dengan Membaca Surah Lainnya 


Sebagaimana riwayat dari Thalhah bin “Abdillah bin 
“Auf, dia berkata, “Aku pernah shalat Jenazah di belakang 
Ibnu “Abbas dan saat itu ia membaca surah Al-Faatihah dan 
sebuah surat lainnya. Ia sengaja mengeraskan bacaannya 
agar aku mendengarnya, setelah selesai shalat aku memegang 
tangannya dan menanyakan hal itu, ia pun menjawab, 


s3 


G 
f 


1 
N 


ad 


“Ini adalah Sunnah dan Hagg (kebenaran). 6 


Adapun secara umum, membaca surah setelah takbir 
pertama ini adalah secara sirri (pelan tidak terdengar). Hal 
ini berdasarkan riwayat dari Abu Umamah bin Sahl, ia 


575 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 740), Malik dalam al-Muwaththa' (1/147, no. 
47), Abu 'Awanah (11/97), ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir (VI/no. 
5772), dan al-Baihagi (11/28). 

516 Shahih: HR. An-Nasa-i (IV/75), adapun hadits tentang membaca Al-Fatihah 
saja, telah diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1335), Abu Dawud (no. 3198), 
at-Tirmidzi (no. 1027), dan Ibnu Majah (no. 1495). 
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berkata, “Termasuk Sunnah dalam shalat Jenazah untuk 
membaca surah Al-Faatihah secara pelan tidak terdengar 
(sirr) setelah takbir yang pertama, kemudian bertakbir tiga 
kali, lalu salam ketika takbir yang terakhir.” 


10. Setelah Takbir Kedua Hendaknya Membaca Shalawat 
Atas Nabi Aaetiite 


SS Ta 5 o5 Sa Ai 3-3 - T- B3 2 
«medial ole San LS dak akan Ia 
” Te Ge Kar 


CE TE IG HA Aa KK SS LA JT IE 
«Kanal JT deg ea age FE JII 


“Ya Allah, berikanlah shalawat untuk Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpah- 
kan shalawat untuk Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sungguh, 
Engkau Maha Terpuji, Mahamulia. Ya Allah, berikanlah 
berkah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberikan berkah kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sungguh, Engkau Maha 
Terpuji, Mahamulia.” 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Abu Umamah bahwa 
ada seorang Shahabat yang mengabarinya, “Sesungguhnya 
termasuk Sunnah dalam shalat Jenazah agar imam bertakbir, 
kemudian membaca surah Al-Faatihah setelah takbir yang 
pertama secara sirr (lirih), lalu dilanjutkan dengan membaca 
shalawat untuk Nabi dan berdo'a dengan ikhlas untuk si 
mayit pada tiga takbir yang berikutnya, dan dia tidak mem- 


577 Sanadnya shahih: Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (IV/75). 
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: 


baca padanya satu surat pun, kemudian setelah itu dia salam 
dengan sirr pula. "78 3 


BRK NAN, 
$ 


11. Kemudian Pada Takbir-takbir Selanjutnya Dianjurkan 5 
Untuk Memanjatkan Do'a dengan Ikhlas kepada Allah 


Rasulullah Analitik bersabda, 5 
AA Pata APA 


“Jika kalian menshalatkan jenazah, maka do'akanlah ia 
dengan penuh keikhlasan.” 7 


STRES IIBTTNAIBL INSTAN, 





Hendaklah berdo'a dengan do'a-do'a yang telah diajar- 
kan oleh Rasulullah Jsaresiits, di antaranya do'a yang di- 
riwayatkan dari 'Auf bin Malik xx:t55, ia berkata, “Rasulullah 
Acsakeike menshalatkan jenazah, maka aku hafalkan do'a 
yang beliau baca, yaitu: 


Own 


ng Al 3 kta Hg ale RR Dab LN 
WAN Ia oh Ja, Aan an PA 


“ 


3 Ia GS G5 Dosis 63 Ga Jan SI 
es aula sa pr Ju 


Pe Te, 04 2 0 38 3 
ya SAE ABI AE Ga oaelg 


'Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah ia, bebaskanlah dan 
maafkanlah ia, dan tempatkanlah ia di tempat yang mulia 


578 Shahih: Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dalam al-Umm (11/608, no. 674) dan 


al-Baihagi (IV/39). Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 155). 
579 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 3199) dan Ibnu Majah (no. 1497). Lihat Irwaa-ul 
Ghaliil (no. 732) dan Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 669). 
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IEBTRBUTRATRES amhibas” Shalat Jenazah —————————— Senkihas es aa 


5 (Surga), lapangkanlah kuburnya, dan mandikanlah ia dengan ! 
8 air, salju dan embun, bersihkanlah dirinya dari kesalahannya $ 
$ sebagaimana kain putih dibersihkan dari kotoran, dan ganti- $ 
5 kanlah baginya rumah yang lebih baik dari rumahnya, $ 
3 keluarga yang lebih baik dari keluarganya, dan isteri yang # 
5 lebih baik dari isterinya, dan masukkanlah ia ke dalam Surga 4 
h serta jauhkanlah ia dari adzab kubur dan adzab Neraka.” $ 
8 Berkata “Auf bin Malik, “Aku berharap seandainya aku $ 
5 yang menjadi mayit itu.”580 8 
$ Boleh dengan bacaan do'a berikut ini: 8 
$ $ 
» 1. L 0g... csi Le K- LP NPL Oa GA » 
8 C3 aa 29 We, Bank, yag en Ip & $ 
3 o- Leni 1: TG esensi cz ! 
$ “ & nd ) o “ Pa “- 2 
1 p 3.0 Toe Sg AL TON ea YAI 5 3.08 4 9 
: Pa Te MI $ 
£ DAR A Ka 2 
: 5 


23 


8 “Ya Allah, ampunilah orang-orang yang hidup dan yang 
1 mati, orang yang hadir dan yang tidak hadir, dan laki-laki 4 


Pa 
IN 


$ maupun perempuan di antara kami. Ya Allah, orang yang ! 
3 Engkau hidupkan di antara kami, hidupkanlah dengan ? 
8 memegang ajaran Islam, dan orang yang Engkau wafatkan 5 
$ di antara kami, wafatkanlah dalam keadaan beriman. Ya 8 
8 Allah, jangan halangi kami untuk memperoleh pahalanya $ 
5 dan jangan sesatkan kami sepeninggalnya. 381 3 
5 580 Shahih: HR. Muslim (no. 963), Ibnu Majah (no. 1500), dan an-Nasa-i $ 
8 (IV/73-74). $ 
$ 581 Shahih: HR. Ahmad (II/368), Ibnu Majah (no. 1498), dari Abu Hurairah 1 
: xxs5. Hadits ini memiliki syahid dari hadits Ibnu “Abbas Wiz: yang $ 
th diriwayatkan oleh ath-Thabrani (no. 12680). Lihat Ahkaamul Janaa-iz 2 


8 (hlm. 157-158). 
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8 £ - £ | 8 
& o- Gg « -. AS. 20 - AS geo Ado SAT R 
| TN EA SY KO TASUU Ai Deal App Dane 21) : 
8 203 xi 8 NTP 0 KP LA na 0 g- 8 
Io Eno OS A19 MUSI CH CLS OS Ol olas ! 
: MEN A pat Ap ! 
$ AS Bb) « 1 
$ “Ya Allah, ini (adalah) hamba-Mu, anak hamba perempuan- ? 
8 Mu (Hawa) membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan Engkau 5 
5 tidak membutuhkan untuk menyiksanya. Jika ia berbuat baik, : 
: tambahkanlah dalam amalan baiknya, dan jika ia orang yang 8 
8 bersalah, maafkanlah kesalahannya. "82 3 
5 Apabila jenazahnya adalah seorang anak kecil, maka $ 
8 do'a yang dibaca sebagai berikut: 8 
8 sg : 
5 oi C2. 38 ani 5 
5 5 1) HS Be oAS 8 
$ “Ya Allah, lindungilah dia dari adzab kubur.” 8 
nusa | 
: We alan Us Wala adl 
8 “Ya Allah, jadikanlah kematian anak ini sebagai simpanan 8 
$ pahala dan amal baik serta pahala untuk kami.” 1 
1 12. Mengucapkan Salam Dua Kali seperti Salam dalam 8 
3 Shalat Fardhu, ke Sebelah Kanan dan Sebelah Kiri 8 
5 Hal ini berdasarkan riwayat dari ' Abdullah bin Mas'ud 5 
1 tgi5, ia berkata, “Tiga hal yang Rasulullah sesak selalu $ 
8 melakukannya namun ditinggalkan oleh manusia, salah $ 
3 satunya adalah mengucapkan salam ketika shalat jenazah, $ 
8 sebagaimana salam dalam shalat. "8 8 
? 582 Shahih: HR. Al-Hakim (1/359). Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 159). $ 
5 588 Sanadnya hasan: Diriwayatkan oleh al-Baihagi (IV/43). Lihat Ahkaamul 8 
8 Janaa-iz (hlm. 162). 8 
: 5 
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Diperbolehkan hanya dengan satu salam yang pertama 
saja, berdasarkan hadits Abu Hurairah x&5, bahwasanya 


Rasulullah Jxsaeiito mengerjakan shalat Jenazah, kemudian 
beliau bertakbir empat kali serta salam satu kali.” 


13. Bolehnya Menyalati Beberapa Jenazah Sekaligus 


Jika terdapat banyak jenazah laki-laki dan perempuan, 
boleh menshalatkan jenazah tersebut satu-persatu masing- 
masing dengan satu shalat dan ini adalah hukum asalnya. 
Boleh juga menshalati semua jenazah tersebut hanya dengan 
satu shalat dan meletakkan jenazah laki-laki -walaupun anak 
kecil- di dekat imam dan jenazah perempuan mendekati arah 
Kiblat, sebagaimana yang diriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu 
“Umar bahwasanya ia menshalati sembilan jenazah sekaligus, 
seraya mengaturnya dengan posisi jenazah laki-laki men- 
dekati imam, jenazah perempuan mendekati arah Kiblat dan 
menjadikan mereka dalam satu shaff sambil meletakkan 
jenazah Ummu Kultsum binti “Ali, isteri “Umar bin al- 
Khaththab, juga putranya yang bernama Zaid bersama 
mereka. Dan yang menjadi imam saat itu Sa'id bin al- Ash, 
sedang di antara makmumnya terdapat Ibnu 'Umar, Abu 
Hurairah, Abu Sa'id dan Abu Oatadah, kemudian diletakkan 
anak kecil tersebut di dekat imam. Seorang laki-laki meng- 
ingkari hal tersebut sambil melihat ke arah Ibnu 'Abbas, 
Abu Hurairah, Abu Sa'id dan Abu Oatadah, ia berkata, “Apa- 
apaan ini! Maka mereka semua berkata, “Inilah Sunnah.” 585 


14. Hendaknya Tidak Menyalati Jenazah di Waktu-waktu 


e 
e 
e 





Berdasarkan hadits “Ugbah bin 'Amir, dia berkata, “Ada 
3 tiga waktu dimana Rasulullah Asiifke melarang kami 


28 Sanadnya hasan: Diriwayatkan oleh al-Hakim (I/360) dan al-Baihagi (IV/43). 
Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 163). 
! 585 Shahih: HR. An-Nasa-i (IV/71-72). Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 132). 
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untuk shalat dan menguburkan mayit padanya, yaitu ketika 
matahari terbit hingga meninggi, ketika tengah hari hingga 
matahari condong ke barat, dan ketika matahari hampir 
terbenam hingga terbenam. "86 


15. Ganjaran Bagi Orang yang Turut Menyalati Jenazah dan 
Sangat Dianjurkan Untuk Mengantarkan ke Kuburan 


Nabi Agsekeiite bersabda, 
ITt genk LT Gi- 31x 20 et. Pn Kedna tc Bi nia 
ALS ga G6 Belas ala laa Ip IU OP oo Ga 
5 
£ 


ne Ita KS JE Apri bg 3 OS 


“Barangsiapa yang menshalati jenazah, kemudian dia tidak 
mengantarnya (ke kuburan), maka dia mendapatkan satu 
girath. Jika dia mengantarnya, maka baginya dua girath." 
Para Sahabat bertanya, “Berapa ukuran dua girath itu?” Beliau 
menjawab, “Ukuran terkecilnya seperti Gunung Uhud." 88 


Dan keutamaan dalam mengantar jenazah ini hanya 
khusus untuk laki-laki, berdasarkan pada larangan Rasulullah 
Ice kepada para wanita untuk mengikuti jenazah, dan 
ini merupakan larangan yang maknanya penyucian. Telah 
diriwayatkan dari Ummu 'Athiyah, dia berkata, “Kami 
(wanita) dilarang ikut mengantar jenazah tetapi larangan itu 
tidak dikeraskan atas kami.” 88 


16. Disyari'atkan Untuk Mempercepat Langkah ketika 
Mengusung Mayit, Bukan dengan Lari-lari Kecil 


586 Shahih: HR. Muslim (no. 831), Ahmad (IV/152), Abu Dawud (no. 3192), 
at-Tirmidzi (no. 1030), an-Nasa-i (!/275-276, no. 560: 1/277, no. 565: IV/82, 
no. 2013), Ibnu Majah (no. 1519), ad-Darimi (1/333), Ibnu Hibban (no. 1544, 
1549—at-Ta'liigaatul Hisaan), dam Abu Dawud ath-Thayalisi (no. 1094). 

587 Shahih: HR. Muslim (no. 945 (53)). 

588 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1278), Muslim (no. 938), Abu Dawud (no. 
3167), dan Ibnu Majah (no. 1577). 
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8 Rasulullah Axsxkite bersabda, 


Pd 
z s 


PN apa Kebawah TN 
ey IE KAS AS UM GE US 


“Segerakanlah pemakaman jenazah, jika ia termasuk orang- 
orang yang berbuat kebaikan, maka kalian telah menyerahkan 
kebaikan itu kepadanya, dan jika dia bukan termasuk orang 
yang berbuat kebaikan, maka kalian telah melepaskan 
kejelekan dari pundak-pundak kalian.” 8 


17. Boleh Berjalan di Depan dan di Belakang Jenazah 


Pengiring jenazah yang berkendaraan hendaknya berada 
di belakang jenazah. Adapun pejalan kaki boleh dimana saja 
dengan jarak yang tidak terlalu jauh dengan jenazah. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah Axsxeiiike: 


Aga A3 ES SAI EN HE ES 


“Orang yang mengendarai kendaraan hendaknya berjalan 
di belakang jenazah, sedangkan yang berjalan kaki boleh 
sebelah mana saja yang dia suka.” 


“Ali bin Abi Thalib xzx5s5 berkata, “Berjalan di belakang 
jenazah lebih utama daripada berjalan di depannya, sebagai- 
mana keutamaan orang yang shalat berjama'ah dari orang 
yang shalat sendiri.”?1 


18. Melepas Sandal ketika Memasuki Komplek Kuburan 


589 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1315), Muslim (no. 944), dan yang lainnya. 
580 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 1031), an-Nasa-i (IV/55), dan Abu Dawud 
(no. 3180). Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 3523, 3525) 

Atsar hasan: Diriwayatkan oleh al-Baihagi (IV/25). Lihat Ahkaamul Janao-iz 
(hlm. 96). 
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8 Termasuk Sunnah Nabi Agx5jkc adalah melepas sandal 

: ketika memasuki komplek kuburan. 

8 Basyir bin al-Khashashiyah xx menceritakan, " : 
1 Pada saat saya berjalan mengikuti Nabi Angela, Hbasiba 3 
! pandangan beliau tertuju pada satu arah, ternyata beliau : 
8 melihat seorang laki-laki berjalan di antara kuburan dengan : 
: mengenakan kedua terompah. Maka beliau bersabda, : 


- 
e 
1 3 o-5 0 Ti 2 0 0-5 o w - - - 8 
» ra - | | Z ga # M | 1s 2 
W ke LD 
8 " Sd 5 5) f m0 rana” - D 
- - 


mi. 





5 “Wahai orang yang memakai dua terompah, celaka kamu! $ 
8 Lepaskanlah kedua terompahmu itu!" 2 
. Maka orang itu pun mengangkat pandangannya. Dan $ 
$ 5 UP gangkat P any $ 
$ ketika orang itu mengetahui bahwa itu adalah Rasulullah, ia $ 
1 pun melepas kedua terompahnya dan melemparkannya.”?? : 
5 19. Yang Diucapkan ketika Masuk atau Melewati Kuburan $ 
4 ? 
8 Diriwayatkan dari “Aisyah gx&is, ia bertanya, “Wahai $ 
3 Rasulullah, apa yang harus aku ucapkan untuk mereka 5 
3 (mayit)?” 5 
$ Beliau Asasi bersabda, bea $ 
$ Ae 0 o 3 . Pai 8 
3 03 ab AL 2 Han Lb. al 5 
: 102 TT : 
. Sya 1 
$ 'Semoga kesejahteraan selalu dilimpahkan kepada penghuni $ 
3 perkampungan ini dari kaum mukminin dan muslimin, dan 8 
3 592 Shahih: HR. Al-Hakim (1/373) dan lain-lain. Dishahihkan oleh al-Hakim dan ? 
5 disetujui oleh adz-Dzahabi. Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 173 dan 252). 8 
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semoga Allah merahmati orang-orang yang telah terdahulu 
dari kita dan juga mereka yang datang belakangan, dan 
insya Allah kami akan menyusul kalian semua.” 8 


Dan dari Sulaiman bin Buraidah xx455, dari ayahnya, 
ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah Jaieiifko mengajarkan 
kepada kami apabila kami keluar menuju kuburan supaya 


mengucapkan: 

Bo 20 pat 20 851 - re ae At ART RN 
ka 23 T An #,£ 104 TT sb 7. 8 
KI 2 AI JL OA ds AE GI 

'Semoga keselamatan selalu dilimpahkan kepada penghuni 

perkampungan ini dari kaum muslimin dan mukminin, dan 

insya Allah kami akan menyusul kalian semua, dan aku 


memohon kepada Allah agar memberikan keselamatan 
kepada kita semua.” 4 


593 Shahih: HR. Muslim (no. 974 (103)), dan an-Nasa-i (IV/93). 
594 Shahih: HR. Muslim (no. 975) dan an-Nasa-i (IV/94). 
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BAB 13: Disyari'atkannya 


— ShalatKhauf KE Ta: 
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Shalat Khauf bukanlah shalat yang berdiri sendiri seperti 
shalat Ted, shalat Kusuf (gerhana), dan sejenisnya. Tetapi 
shalat khauf adalah penunaian shalat-shalat fardhu beserta 
syarat-syarat, rukun-rukun, sunnah-sunnah, dan jumlah 
raka'atnya sebagaimana biasa dilakukan pada saat aman. 
Hanya saja, ia dilakukan dengan cara yang berbeda jika 
dilakukan secara berjama'ah. Shalat pada kondisi seperti ini 
memiliki beberapa kekhususan yang tidak berlaku pada 
waktu aman. 


Dengan demikian shalat Khauf ini bisa didefinisikan 
sebagai shalat fardhu yang telah tiba waktunya, sedangkan 
kaum dalam kondisi memerangi musuh atau dalam kondisi 
berjaga-jaga.” 


Allah JE5x:1. berfirman, 
| anu anna maan 2 
Me aga Kerah 


98 Lihat Raudhatuth Thaalibiin (11/49), al-Mughni (I11/296), dan Shahiih Fighis 
R Sunnah (1/497). 
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RD BAB 13: Disyari'atkannya 
SSS IISSLSTS Shalat Khauf 





“Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah 
mereka (Shahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan shalat 
bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan orang dari 
mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata mereka, 
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan satu raka'at), maka hendaklah mereka pindah 
dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang 
golongan yang lain yang belum shalat, lalu mereka shalat dengan- 
mu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata 
mereka...” (OS. An-Nisaa': 102) 


Tentang tata cara shalat khauf, Imam al-Khaththabi 11:25 
mengatakan, “Cara mengerjakan shalat Khauf ada beberapa 
macam. Berbagai cara itu pernah dilakukan Nabi Jxkiitts 
pada beberapa keadaan dan posisi berbeda. Beliau memilih 
cara yang paling efektif bagi (kekhusyu'an) shalat dan ke- 
siagaan dalam berjaga. Maka cara-cara seperti itu-walaupun 
bentuknya beda-, maknanya sama.” 


Pertama: Dari Ibnu “Umar &xis, ia berkata, “Rasulullah 
Jrssteike shalat Khauf dengan kelompok pertama satu raka'at. 
Sedangkan kelompok kedua menghadap ke arah musuh. 
Setelah kelompok pertama menyelesaikan satu raka'at, mereka 
lalu mundur dan menempati posisi kelompok kedua yang 
menghadap arah musuh. Kelompok kedua kemudian datang 
dan Nabi Axxksiite pun shalat satu raka'at dengan mereka. 


FP: 
548 


Nabi Jake lantas salam. Setelah itu, baik kelompok 


536 Syarh Shahiih Muslim oleh an-Nawawi (VI/126). 











Sa BAB 13: Disyaratkannya 
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1 pertama maupun kelompok kedua menyempurnakan satu 
1 raka'at yang lain.” 


$ Kedua: Dari Sahl bin Abi Hatsmah xxxi5, ia berkata, 
8 “Rasulullah Jxsxeike shalat khauf bersama para Shahabatnya. 
: Beliau lantas membariskan mereka menjadi dua shaff di 
: belakang beliau. Beliau kemudian shalat satu raka'at bersama 
1 shaff (pertama) yang di belakang beliau. Setelah itu, beliau 
5 bangkit dan tetap berdiri hingga shaff (kedua) yang di be- 
lakang mereka mengerjakan satu raka'at. Kemudian kelompok 
kedua maju menempati shaff pertama yang di depan mereka 
5 sedangkan kelompok pertama mundur. Mereka lantas shalat 
- bersama Nabi Agak: Sjke satu raka'at. Lalu Nabi Agate Ne 
5 tetap duduk hingga kelompok yang mundur tadi (sekarang 
3 di shaff kedua) menyelesaikan satu raka'at. Lalu beliau 
: salam.” 588 





: Ketiga: Dari Jabir bin 'Abdillah @xiis, ia berkata, “Aku 
pernah shalat khauf bersama Rasulullah Jake. Beliau 
8 membariskan kami dalam dua shaff di belakangnya. Saat 


$ itu, posisi musuh berada di antara kami dan Kiblat. Nabi 
8 Jessie lantas bertakbir lalu kami semua ikut bertakbir. 
: Ketika beliau ruku', kami semua ikut ruku'. Ketika beliau 
8 bangkit dari ruku', kami pun ikut bangkit. Setelah itu, beliau 
8 dan shaff yang dekat dengannya turun sujud. Sedangkan 
: shaff kedua tetap berdiri menghadap musuh. Tatkala Nabi 
: Kei selesai sujud dan shaff yang dekat dengannya 


: bangkit, shaff kedua sujud lalu bangkit. Kemudian shaff 
: kedua maju dan shaff yang dekat dengan Nabi Agakesife 


2 597 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 942), Muslim (no. 839), dan ini lafazhnya, Abu 


5 Dawud (no. 1243), at-Tirmidzi (no. 564), an-Nasa-i (II/171), dan selainnya. 
2 588 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4131), Muslim (no. 841, ini lafazhnya), Abu 


» Dawud (no. 1237), at-Tirmidzi (no. 565), an-Nasa-i (I!/170-171), dan Ibnu 
» Majah (no. 1259). 
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5 Shalat Khauf 














! mundur. Nabi Agate lantas ruku' dan kami semua ikut : 
: ruku'. Ketika beliau bangkit dari ruku', kami semua ikut 5 
8 bangkit. Kemudian beliau sujud bersama shaff yang dekat : 
: dengannya yang pada raka'at pertama tadi di belakang. Shaff : 
$ kedua tetap berdiri menghadap musuh. Ketika Rasulullah ! 
: Jessie dan shaff yang dekat dengannya selesai sujud $ 
: (terakhir), shaff kedua pun sujud. Setelah itu, Nabi Jasareiitke, 5 
: dan kami pun salam bersama-sama.” : 
“naga 
1 
$ 1 
F : 
: 599 Shahih: HR. Muslim (no. 840) dan an-Nasa-i (II1/175-176). ! 
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PE nan SA: —BAB 14: Sunnah-sunnah dalam Sujud i "33 An 
YVRSLRNNIITA Tilawah, Sujud Syukur, & Sujud Sahwi PA 








SUNNAH-SUNNAH DALAM SUJUD TILAWAH, 
SUJUD SYUKUR, DAN SUJUD SAHWI 


A. SUJUD TILAWAH 


Imam Ibnu Hazm :&ixz5 dalam al-Muhallaa (V/105, 106) 
berkata, “Dalam Al-Our-an, terdapat 14 ayat Sajdah: 


1. Pada akhir surat Al-A'raaf (ayat 206/ayat terakhir), 
2. kemudian Ar-Ra'd (ayat: 15), 

3. An-Nahl (ayat: 50), 

4. Subhaana (OS. Al-Israa', ayat: 109), 

5. Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad, (OS. Maryam, ayat: 58) 

6 


di awal Al-Hajj (ayat: 18), pada akhir surat ini tidak 
terdapat ayat sajdah, 
7. Al-Furgaan (ayat: 60), 
8. An-Naml (ayat: 26), 
500 Yakni ayat 77. Syaikh al-Albani :&25 berkata dalam Tamaamul Minnah 
(hlm. 270) tentang sujud Tilawah pada surat al-Hajj, ayat: 77 ini, “Hanya 
saja bahwa amal sebagian Shahabat yang sujud pada ayat tersebut bisa 


menguatkan tentang disyari'atkannya. Terlebih lagi tidak diketahui adanya 
Shahabat lain yang menyelisihinya. Wallaahu a'lam.” 




















& BAB 14: Sunnah-sunnah dalam Sujud : 
BOLTTIIII Tilawah, Sujud Syukur, & Sujud Sahwi BOSSTITIITITITA 





9. Alif Laam Miim Tanziil (OS. As-Sajdah, ayat: 15), 8 

10. Shaad (ayat: 24), : 

11. Haa Miim Fushshilat (OS. Fushshilat, ayat: 38), : 

12. akhir Wan Najm (OS. An-Najm, ayat: 62/ayat terakhir), $ 

13. Idzas samaa'unsyaggat, yaitu pada ayat, “Laa yasjuduun” : 
(OS. Al-Insyigaag, ayat: 21), 5 

14. kemudian pada Igra' bismirabbikalladzi khalag (OS. 8 
Al- Alag, ayat: 19 /ayat terakhir). 8 

Imam Ibnu Hazm 25'x25 juga berkata, “Sujud ini tidaklah 8 
wajib, tapi hanya keutamaan. Sujud ini dilakukan ketika $ 
shalat wajib dan Sunnah. Dilakukan juga pada selain shalat 8 
di setiap waktu, tatkala matahari terbit, tenggelam, maupun 5 
saat pertengahan. Sujud ini dilakukan baik dengan meng- $ 
hadap ke Kiblat maupun tidak. Baik dalam keadaan suci 8 
ataupun tidak.” 602 $ 
Beliau melanjutkan, “Sujud ini boleh dilakukan tanpa 1 
bersuci dan tanpa menghadap ke Kiblat karena ia bukanlah $ 
shalat. Nabi Jxsatersike bersabda, $ 
42 Ie EU Iran - $ 

Ta AI, Jl XD 3 

“Shalat malam maupun siang dikerjakan dua raka'at-dua 5 
raka'at.”603 8 
Cl | ihat Tamaamul Minnah (him. 269-270). 8 
602 Al-Muhalla (V/111). 8 
603 shahih: HR. Ahmad (11/26), Abu Dawud (no. 1295), at-Tirmidzi (no. 597), 3 
Ibnu Majah (no. 1322), ad-Darimi (1/340), Ibnu Khuzaimah (no. 1210), Ibnu $ 
Hibban (no. 2473, 2474, 2485-at-Ta'liigaatul Hisaan), dan ad-Daraguthni 2 
(no. 1529). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Tamaamul Minnah $ 
(hlm. 240). Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selainnya 1 
tanpa tambahan ((,45!1)) “Siang”. $ 
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Jadi, apa yang kurang dari dua raka'at, maka bukanlah 
shalat. Lain halnya bila ada nash yang menyatakan bahwa ia 
adalah shalat, seperti satu raka'at pada shalat Khauf, Witir, 
dan shalat Jenazah. Dan tidak ada nash yang menyatakan 
bahwa sujud tilawah adalah shalat.” 504 


Tentang keutamaan sujud Tilawah, Rasulullah Agate: 
bersabda, 


1 

. o 

: X 

C-s 
N 

$$ 0 
PAN 

ae 
$ 

- 


SAM Gal Is K3 BI 
2 ng Aya at, AA Gd 
HE AP EA LN, 5 Hita :5 ie an 


“Jika anak Adam membaca ayat Sajdah lalu bersujud, maka 
setan menjauh darinya sambil menangis dan mengatakan, 
“Alangkah celakanya dia (dalam riwayat lain: Celakalah aku). 
Dia (anak Adam) diperintah sujud lalu ia pun bersujud, dan 
ja mendapat Surga. Sedangkan aku diperintah sujud namun 
aku membangkang, lalu aku mendapat Neraka.” 605 


Adapun bacaan yang diucapkan ketika sujud Tilawah 
adalah: 


3-0. 8x 


4333 0 Kn Kn Gg IS pa ga Sa 
LAJU JAS Ah St ani 


“ Dum “ 


508 AJ-Muhalla (V/111). 


505 Shahih: HR. Muslim (no. 81), Ahmad (I1/443), Ibnu Majah (no. 1052), Ibnu 
Khuzaimah (no. 549), dan Ibnu Hibban (no. 2748-at-Ta'liigaatul Hisaan). 
Tambahan dalam kurung f Jadalah milik Muslim. 
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EA BAB 14: Sunnah-sunnah dalam Sujud Kn, Kan anna: 
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'Wajahku bersujud pada Dzat Yang Menciptakannya, mem- 
belah pendengaran, dan penglihatannya dengan daya serta 
kekuatan-Nya. (Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta). 606 


Atau mengucapkan: 


, 
2. 


Na - 3 T £ “AT Baar UN ca MEN .. .3 
3 He Taka Bl Said Sl ua Di 


Ia-0o. DB 


JAS AA GGS Inang K1 IA Gal 63 Sa 

Ld! 
'Ya Allah, aku bersujud kepada-Mu, beriman kepada-Mu, 
dan berserah diri kepada-Mu. Engkaulah Rabb-ku. Wajahku 


bersujud pada Dzat Yang membuka pendengaran dan peng- 
lihatan-Nya. Mahasuci Allah, sebaik-baik Pencipta. 607 


Atau mengucapkan: 
Ka Ag HST ia HE BUS II 


e 


4 o 
M5 Daus 


506 Shahih: Abu Dawud (no. 1414), at-Tirmidzi (no. 580), an-Nasa-i (I1/222), 
Ahmad (VI/30-31), dan al-Hakim (1/220), dari "Aisyah gxs5. Hadits ini 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi, al-Hakim, an-Nawawi, adz-Dzahabi, Syaikh 
Ahmad Muhammad Syakir, Syaikh al-Albani, dan Syaikh Salim bin “led al- 
Hilali. Lihat Shahiih at-Tirmidzi (/180, no. 474), Shahiih Abi Dawud (V/157- 
158, no. 1273), Musnad Ahmad (no. 23904), dan Shahiih al- -Adzkaar (no. 
150/122). Adapun tambahan dalam kurung (SEN 315 Keren 4 3S “Maha- 
suci Allah, sebaik-baik Pencipta,” diriwayatkan Seha al-Hakim (!/220). 
Tambahan ini dishahihkan oleh al-Hakim, adz-Dzahabi, dan an-Nawawi. 
(Lihat buku penulis, Do'a & Wirid, hlm. 198, cetakan ke-13). 


507 Shahih: HR. Muslim (no. 771), Abu Dawud (no. 760), at-Tirmidzi (no. 
3421), Ibnu Majah (no. 1054). Lafazh ini milik Ibnu Majah. Ibnu Majah 
meletakkan hadits ini dalam Bab: Sujud Al-Our-an. 
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“Ya Allah, hapuslah dosaku dengannya. Catatlah ia sebagai 
pahalaku. Dan jadikanlah ia simpananku di sisi-Mu.” 608 


B. SUJUD SYUKUR 


Disunnahkan bagi orang yang memperoleh nikmat, 
terhindar dari bencana, atau menerima kabar gembira, agar 
bersujud. Hal ini dilakukan sebagai wujud peneladanan kita 
terhadap Nabi Agak. 


Dari Abu Bakrah xz555, 
Pen BN SA YO Knee Ka 


“Apabila Nabi Axsaktifke mendapatkan sesuatu yang meng- 
gembirakan atau diberikan suatu kabar gembira dengannya, 
beliau menyungkur sujud sebagai rasa syukur kepada Allah 
IBI." 009 


C. SUJUD SAHWI 


Disebutkan dalam riwayat bahwa Nabi Jxxkiito pernah 
lupa dalam shalat. Kemudian di akhir riwayat tersebut, 
beliau bersabda, 


£ 


MA Ela 156 «G3 Meneer 


608 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 579), Ibnu Majah (no. 1053, ini lafazhnya), al- 
Hakim (1/219-220), al-Baihagi (I1/320), dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul 
Kabiir (X1/105, no. 11262). Dihasankan Syaikh al-Albani dalam Silsilah al- 
Ahaadiits ash-Shahiihah (V1/473-475). 

609 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 2774), at-Tirmidzi (no. 1578), Ibnu Majah 
(no. 1394), dan ad-Daraguthni (no. 1512, 1513). Lihat Irwaa-ul Ghaliil 
(no. 474). 
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VI BBBERTRSBET TG 1 2g —.. Tilawah, Sujud Syukur, & Sujud Sahwi 

8 “Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa seperti kalian. 3 
3 Aku lupa sebagaimana kalian juga lupa. Maka, jika aku lupa, $ 
8 ingatkanlah aku.”8!0 $ 
: Beliau mensyari'atkan sujud Sahwi bagi umatnya dalam 8 
8 beberapa hukum seperti kami ringkaskan di bawah ini: : 
$ 1. Ketika lupa melakukan Tasyahhud Awwal $ 
8 Dari 'Abdullah bin Buhainah xx4i5, ia mengatakan, $ 
5 “Rasulullah Agak site pernah mengimami kami shalat wajib. 8 
3 Pada dua raka'at (pertama) beliau bangkit tanpa duduk. 8 
8 Jama'ah lantas ikut berdiri mengikutinya. Ketika beliau 5 
$ telah menyelesaikan shalatnya, sedang kami menunggu 1 
8 beliau salam, beliau bertakbir lalu sujud dua kali dalam 1 
8 keadaan duduk. Setelah itu, beliau mengucap salam.”5!! ! 
$ Dari al-Mughirah bin Syu'bah xx&5, dia mengatakan ? 
8 bahwa Rasulullah as Na $ 
8 $ 
2 z Gg. - Oh Hi ge - 0 Tit 3 
: “Jika salah seorang di antara kalian bangkit dari dua raka'at, 5 
3 dan belum berdiri dengan sempurna, maka hendaklah ia 3 
: duduk. Tapi, jika ia telah berdiri dengan sempurna, maka : 
8 janganlah ia duduk. Dan hendaklah ia melakukan sujud 8 
8 sahwi dua kali.”612 5 
9 S10 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 401), Muslim (no. 572), dan selainnya. 3 
$ SM Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1224), Muslim (no. 570), Ahmad (V/345, 346), $ 
? Abu Dawud (no. 1034), at-Tirmidzi (no. 391), an-Nasa-i (I1/244: 11/19-20), $ 
1 dan Ibnu Majah (no. 1206, 1207). 8 
$ 51? Shahih: HR. Ahmad (IV/253, 253-254), Abu Dawud (no. 1036), Ibnu Majah 8 
: (no. 1208), ad-Daraguthni (no. 1401), dan al-Baihagi (I//343). Lafazh ini : 
3 milik Ibnu Majah. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah 8 
1 al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 321). $ 
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2. Ketika shalat lima raka'at 


5 Dari 'Abdullah (bin Mas'ud) x2&5, ia mengatakan, : 
! “Rasulullah Aatesike pernah shalat Zhuhur lima raka'at. : 
: Lalu ada yang berkata kepada beliau, “Apakah shalatnya $ 
$ memang sengaja ditambah?” Maka beliau berkata, “Ada 8 
: apa?” Dia menjawab, “Anda shalat lima raka'at.” Beliau : 
: kemudian sujud dua kali setelah salam.” 1 ! 
! 3. Ketika salam pada raka'at kedua atau ketiga : 
8 Dari Abu Hurairah &&5, ia mengatakan, “Rasulullah : 
8 Jrsaeiike pernah salam pada raka'at kedua. Lalu berkatalah $ 
! Dzul Yadain, "Anda meng-gashar shalat atau lupa, wahai 8 
: Rasulullah? Rasulullah Axsakeiike bertanya, "Apakah benar : 
8 yang dikatakan Dzul Yadain?' Orang-orang menjawab, 8 
1 “Benar.' Rasulullah Acai pun bangkit dan shalat dua 8 
5 raka'at lagi. Setelah itu, beliau salam lalu bertakbir dan : 
: sujud sebagaimana sujudnya, atau lebih panjang. Kemudian 5 
! beliau bangkit dari sujud.” 814 : 
. Dari Imran bin Hushain xxtis5, ia mengatakan, “Suatu : 


& ketika Rasulullah Angan shalat "Ashar. Kemudian beliau 8 





: FAEDAH: Pada akhir takhrij hadits ini Syaikh al-Albani &six25 berkata, "Dan $ 
8 dia (hadits ini) menunjukkan bahwa orang yang sudah (terlanjur) berdiri, yang 8 
$ mencegah dia untuk kembali duduk tasyahhud adalah kalau dia sudah sempurna $ 
£ berdiri. Adapun kalau belum sempurna berdiri, maka dia harus duduk. Maka : 
3 ini merupakan dalil yang membatalkan perkataan yang terdapat dalam sebagian 1 
8 madzhab: bahwa orang (yang terlanjur berdiri) kalau dia lebih dekat ke berdiri, $ 
n maka dia tidak (duduk) kembali, dan kalau lebih dekat ke duduk, maka dia $ 
$ duduk. Perincian seperti ini -selain tidak ada asalnya dari Sunnah-, menyelisihi "1 
$ hadits ini....” 5 
! 513 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1226), Muslim (no. 572 (91)), Abu Dawud (no. $ 
3 1019), at-Tirmidzi (no. 392), an-Nasa-i (II//31-32), dan Ibnu Majah (no. 8 
$ 1205). $ 
$ 514 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1228), Muslim (no. 573), Abu Dawud (no. 1008), 8 
? at-Tirmidzi (no. 399), an-Nasa-i (IIl/20-22), Ibnu Majah (no. 1214), dan 8 
: selainnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (11/130). : 
S 
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salam pada raka'at ketiga lalu masuk ke rumahnya. Lalu 
seorang laki-laki yang dipanggil al-Khirbag mendatangi 
beliau —dan dia memiliki tangan yang panjang-. Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah.” Dia pun menyebutkan apa yang telah 
beliau lakukan. Beliau lantas keluar dengan marah sambil 
menarik kainnya hingga tiba di tempat orang-orang. Beliau 
bertanya, 'Apakah benar yang dikatakan orang ini? Mereka 
menjawab, Ya, benar. Kemudian Beliau shalat satu raka'at 
lalu salam. Setelah salam beliau sujud dua kali lalu salam 
lagi.” 615 


4. Ketika lupa bilangan raka'at shalat 


Dari Lea dari al-Algamah, ia berkata bahwasanya 
“Abdullah x25, berkata, “Rasulullah Azsak:ifte telah shalat.” 
Ibrahim Ta “Beliau menambah atau mengurangi." "16 


Seusai salam, ada yang berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, apakah telah terjadi sesuatu pada shalat tadi?” 
Beliau bertanya, “Apakah itu?” Mereka menjawab, “Anda 
shalat sekian raka'at.” Dia berkata, “Beliau lalu melipat 
kakinya dan menghadap Kiblat. Kemudian beliau sujud dua 
kali lalu salam. Setelah itu, beliau menghadap kami dan 
bersabda, 


A3 en ab ga Aa sa 9 
PA Je SA ha 5 
Ian pa ola yaa at su 


MEI kom NA IS aa 


- 


»— 
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ks 


“ 
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SIS Shahih: HR. Muslim (no. 574), Abu Dawud (no. 1018), Ibnu Majah (no. 
1215), dan selainnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 400). 

Ibrahim ragu, yang benar adalah beliau menambah. Sebagaimana disebut- 
kan oleh Ibnul Atsir dalam kitab Jaami'ul Ushuul (V/541). Dan lihat juga 
Fat-hul Baari (1/504). 
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PANEN, SN BAB 14: Sunnah-sunnah dalam Sujud SD 
LI EEEBBEBTRNNTTN Tilawah, Sujud Syukur, & Sujud Sahwi ISSI PTTE SERTA, 
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'Sesungguhnya jika terjadi sesuatu pada shalat, niscaya kalian 
kukabari. Akan tetapi aku hanyalah seorang manusia seperti 
kalian. Aku lupa sebagaimana kalian juga lupa. Jika aku lupa, 
maka ingatkanlah aku. Jika salah seorang di antara kalian 
ragu-ragu dalam shalatnya, maka hendaklah dia berusaha 
mencari mana yang benar. Setelah itu, hendaklah dia menyem- 
purnakannya lalu salam kemudian sujud dua kali.” 





“Mencari mana yang benar” bisa dengan cara mengingat- 
ingat apa yang telah ia baca dalam shalat. Melalui cara ini, 
ja ingat telah membaca dua surat dalam dua raka'at. Dia 
akhirnya tahu bahwa ia telah shalat dua raka'at, bukan 
satu raka'at. 


Terkadang dia teringat telah melakukan tasyahhud awal, 
sehingga ia tahu bahwa ia telah shalat dua raka'at, tidak satu 
raka'at. Bisa juga ia (teringat) telah shalat tiga raka'at, bukan 
dua raka'at. 


$ 


:-2 


Kadang juga, ia ingat telah membaca surat Al-Fatihah 
saja pada satu raka'at dan juga raka'at berikutnya. Akhirnya, 
ja tersadar bahwa dia telah shalat empat raka'at, tidak tiga 
raka'at. Dan begitulah seterusnya. 


| 

| 

Jika ia mencari yang benar dengan cara mengambil yang 
8 lebih dekat pada yang benar, maka akan hilanglah keraguan 
tadi. Dalam masalah ini, tidak ada perbedaan antara menjadi 
| imam ataupun shalat sendiri.” 18 


Jika ia telah berusaha mencari yang benar, namun belum 
kunjung mengingatnya, maka ia harus menguatkan yang 


617 Muttafag 'alaih: HR. Al-Bukhari (no. 401), Muslim (no. 572), Abu Dawud 
(no. 1020), Ibnu Majah (no. 1211), dan selainnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil 
(no. 402). 

618 | ihat Majmuu' al-Fataawa karya Ibnu Taimiyyah (XXIII/13-14) dengan 
ringkas dan Taudhiihul Ahkaam (11/343-344). 
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» BAB 14: Sunnah-sunnah dalam Sujud 
, Tilawah, Sujud Syukur, & Sujud Sahwi anna Ml 








4 ia yakini, yaitu yang paling sedikit. Hal ini seperti yang : 


8 disebutkan dalam hadits berikut ini: : 
5 Dari Abu Sa'id al-Khudri xx55, ia mengatakan bahwa 8 
8 Rasulullah Agaies Site bersabda, 3 
: oanga #0. 0 1g NI &: 2 02 si Saat : 
8 3 - 332 a01 5 & “- z $ 
| BB EN Eh WN yk al 


| 4 Yani « US IE Ls Ia Jus Aa Dana 1 


: de Ke Ke SS SN Lets) 1 S8 ol 6 NS : 
: “Jika salah seorang di antara kalian ragu dalam shalatnya 1 


5 sehingga dia tidak tahu berapa raka'at yang telah dia kerjakan: $ 
8 -tiga raka'at ataukah empat raka'at-, maka hendaklah ia tepis $ 


! keraguan itu, dan ikutilah yang dia yakini. Sesudah itu, 8 
$ hendaklah dia sujud dua kali sebelum salam. Jika ternyata $ 
$ dia mengerjakan lima raka'at, maka dia telah menggenapkan 8 
: shalatnya. Namun, jika dia mengerjakan empat raka'at, maka $ 
5 dua sujud tadi adalah penghinaan bagi setan.” 8! $ 
: 5. Hukum sujud Sahwi : 
8 Sujud sahwi hukumnya wajib, berdasarkan perintah 8 
8 Nabi Axsxkiike, sebagaimana disebutkan dalam beberapa $ 
$ hadits tadi. Di samping itu, beliau selalu melakukannya 8 
3 ketika lupa dan tidak pernah meninggalkannya sama sekali. $ 
! 6. Tempat sujud Sahwi ! 
! Pendapat yang paling zhahir (nampak) adalah membeda- : 
8 kan antara menambah dan mengurangi. Antara ragu dan 8 
$ 519 Shahih: HR. Muslim (no. 571), Abu Dawud (no. 1024), an-Nasa-i (III/27), $ 
5 Ibnu Majah (no. 1210), dan selainnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 411). ! 









































BA: BAB 14: Sunnah-sunnah dalam Sujud c Yas, 
2 Tilawah, Sujud Syukur, & Sujud Sahwi 9 : 








berusaha mencari yang benar. Juga antara ragu dan mengikuti 
yang diyakini... Selain semua nash-nash ini bisa diterapkan, 
pembedaan ini juga sangat masuk akal. 


Yaitu, apabila ada yang kurang dalam shalat, seperti 
meninggalkan tasyahhud awal, maka shalat memerlukan 
penambalan, dan penambalannya dilakukan sebelum salam 
agar shalat menjadi sempurna. Alasannya, salam adalah 
penutup shalat. 


Jika terjadi penambahan, -seperti satu raka'at- maka 
tidaklah terjadi dua tambahan dalam satu shalat sehingga 
sujud dilakukan setelah salam. Karena ia merupakan peng- 
hinaan bagi setan. Ia memiliki kedudukan sebagai suatu 
shalat terpisah yang dengannya shalat yang kurang menjadi 
sempurna. Sebab, Nabi Agak menjadikan dua sujud 
sebagai satu raka'at. 


Begitupula seandainya dia ragu dan berusaha mencari 
yang benar, maka dia harus menyempurnakan shalatnya. 
Kedua sujud tadi sebagai penghinaan bagi syaitan. Maka, 
kedua sujud tadi dilakukan setelah salam. Demikian pula 
ketika dia selesai salam, sedangkan sebagian shalatnya belum 
(sempurna) dikerjakan kemudian dia melengkapinya, maka 
dia telah menyempurnakannya. Dan salam dari shalat adalah 
tambahan. Sujud dalam kondisi semacam ini dikerjakan 
setelah salam. Sebab, ia merupakan penghinaan bagi setan. 


Adapun bila dia ragu dan tidak dapat menentukan mana 
yang benar, maka dalam kondisi semacam ini bisa jadi dia 
shalat empat raka'at atau lima raka'at. Jika dia shalat lima 
raka'at, maka kedua sujud tadi telah menggenapkan shalatnya. 
Dengan begitu, dia seolah-olah shalat enam raka'at, bukan 
lima. Sujud ini dilakukan sebelum salam... 


Pendapat yang kita kuatkan ini adalah terapan dari semua 
hadits-hadits tadi. Tidak ada satu hadits pun yang ditinggal- 


Ta RD BAB 14: Sunnah-sunnah dalam Sujud « TA ms ' MERE 
aN Tilawah, Sujud Syukur, & Sujud Sahwi PSR OSBBISBT TE | 


kan. Sekali pun dengan menggunakan giyas yang benar yang 
tidak ada dalam nash. Serta dengan mengaitkan yang bukan 
nash dengan nash karena adanya keserupaan.”2 


7. Sujud Sahwi karena meninggalkan salah satu sunnah 
(shalat) 


Barangsiapa meninggalkan salah satu sunnah (shalat) 
disebabkan lupa, maka dia harus sujud sahwi. 


Berdasarkan sabda Nabi Jsaiiko, 
.. - 0. -.. 0 . 0 3 
“Apabila terjadi kelupaan di dalam shalat, maka harus sujud 
dua kali setelah ia salam.” 821 


Hukum sujud dalam kondisi ini adalah sunnah, bukan 
wajib. Sebab, suatu yang cabang (far'i) tidak bisa keluar dari 
hukum asalnya.2 


Wallaahu a'lam. 





. git yag 





RN 620 1 


5 Majmuu' al-Fataawaa (XXIII/24-25) dengan diringkas. 

" 621 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 1038), Ibnu Majah (no. 1219), al-Baihagi (11/337). e 
1 Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (1/47). 

! 622 As-Sailul Jarraar (1/275). 
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RD BAB 15: Sunnah-sunnah yang Berkaitan 5 
BBLBTIOBS $ dengan Sifat (Tatacara) Puasa g 











SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN 
DENGAN SIFAT (TATACARA) PUASA 


A. KEUTAMAAN-KEUTAMAAN PUASA 


1. Puasa adalah salah satu amal ibadah yang akan di- 
balas dengan ampunan dan ganjaran yang besar 


Allah J&:5C berfirman, 
ea IG eh s0 al GS 
OP SL asa LAN, ALAN Yi 





Eni ea PE salih, Ha AA nba, 
AO ET IIA 5, 
“Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan 
3 mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, 


! laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
: yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan 
8 perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
: berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatan- 


H 
TERRRTITILISLSSII BLESS SLAIRI IL | 313 | III 








TR “BAB 15: Sunnah-sunnah yang Berkaitan | 
3 , . Jengan Sifat (Tatacara) ! Puasa 











Ta 
: nya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 
$ Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 


8 yang besar.” (OS. Al-Ahzaab: 35) 


8 2. Puasa adalah salah satu sebab meraih ketakwaan 

8 Allah 3356 berfirman, 8 
8 c 3 aa 5 Goa Pn 2 
8 “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu 8 
:1 berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu, 2 
$ agar kamu bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 183) 3 
8 3. Puasa adalah pelindung dari api Neraka 3 
5 & 
2 3 : 1 8 « 
8 Ibadah puasa adalah perisai (pelindung) yang melindungi $ 
5 seorang hamba Muslim dari api Neraka. Hal ini berdasarkan : 
: hadits dari Jabir bin “Abdillah Rx, bahwasanya Rasulullah 2 
$ Jesateriike bersabda, $ 
5 s1 do 3 Bebas Th ay W ae Ts 1 
26 SG. Ia | 
g SA II AN ! 
8 “Rabb kita jggz berfirman, “Puasa adalah perisai yang 8 
5 dengannya seorang hamba melindungi dirinya dari api 8 
8 Neraka. Dan puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan 3 
8 membalasnya. 523 : 
5 4. Akan diganjar pahala yang tidak terhingga 5 
$ Rasulullah Jxsxkiike bersabda, 3 
: "2 Shahih: HR. Ahmad (II1/341, 396) dari Jabir bin “Abdillah &xgixs. Dan dari 8 
1 'Utsman bin Abil “Ash Wxxiks juga dalam riwayat Ahmad (IV/22). $ 
an 3 MET LN 2222222020020000ONSANNNNNNNLNNNNNNRNNNNERSS 
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- bed - 


BB aa Pepe asn 
ari 


( PR 0 So. Gr 2 £W 
dea atas dee atas 25 " Nana 
Di dada ala 8), ey 29 3 


- 


TN 


3 


2 38, 0 die St $ o 
SAN 3 PET hap KE HS Gal AA 5A 
Mean OS aa J SEA aa ja dl Kie CS 


kan PA BG aa BSI 
“Allah Ta'ala berfirman, “Setiap amalan seorang hamba untuk 
dirinya kecuali puasa, sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku 
sendiri yang akan mengganjarnya.' Puasa itu perisai. Jika 
seseorang dari kalian sedang berpuasa, maka janganlah 
melakukan rafats (bersetubuh atau berbicara keji) dan tidak 
berbuat gaduh. Apabila ada seseorang yang menghinanya 
atau memeranginya, maka ucapkanlah, Saya sedang ber- 
puasa! Demi Rabb Yang jiwa Muhammad berada di tangan- 
Nya, sungguh aroma mulut orang berpuasa itu lebih baik di 
sisi Allah daripada aroma misk (kesturi). Bagi orang yang 
berpuasa itu ada dua kegembiraan dimana ia berbahagia 
karenanya, yaitu ketika berbuka (puasa) ia pun bergembira 
dan ketika ia berjumpa dengan Rabb-nya ia pun bergembira 
dengan puasanya itu.” 4 


Dan masih banyak lagi keutamaan-keutamaan lainnya 
dari ibadah puasa.? 


624 Muttafag 'alaih: HR. Al-Bukhari (no. 1904) dan Muslim (no. 1151 (163)), 
dari Shahabat Abu Hurairah xxx. 


625 Silakan lihat buku penulis berjudul, FIGIH PUASA Menurut Al-Our-an dan 
As-Sunnah, semoga Allah Ta'ala memudahkan penyelesaiannya. 





8 DD BAB 15: Sunnah-sunnah yang Berkaitan K3 : , 
« LISTITITTITTIII dengan Sifat ( Tatacara): Puasa FOBOBOTS SBB 


, SEA ama men Sa maen nana dana Me 


3 
YEN 
SEA 


: B. DUA RUKUN PUASAsx 


Ienasa tar ete, 


: Rukun puasa itu ada dua, yaitu: Niat dan Imsak. n 
$ 1. Li (Niat) : 
8 Niat menurut syari'at diartikan dengan: “Bermaksud 5 
: mengerjakan sesuatu yang diiringi dengan pelaksanaannya. 5 
8 Apabila pelaksanaanya tertunda atau tidak diiringi dengan 8 
$ pelaksanaannya, maka disebut :!s!! ('azam, keinginan). 3 
5 Niat hukumnya wajib atas seluruh amalan ibadah, ter- $ 
8 masuk juga dalam ibadah puasa. Adapun bagi puasa wajib g 
8 (seperti puasa di bulan Ramadhan), maka wajib berniat pada $ 
3 malam sebelum ia berpuasa. ? 
: Dalil dari wajibnya niat adalah firman Allah Is, 2x1. 8 
: : 2 ! 
3 13 Ke 1 In er LA - 22 PX. ee Ca » 
Kan Ta ANA Inuate A92 YU5 td 
8 an UTARA CA Ant kata “ 2 
8 £D Puan | 02 &33 2S n 
: “Padahal mereka tidak diperintah melainkan supaya beribadah 5 
$ kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 8 
5 (menjalankan) agama yang lurus, dan agar mereka mendirikan 8 
1 shalat dan menunaikan zakat.” (OS. Al-Bayyinah: 5) 3 
: Juga berdasarkan sabda Rasulullah sasak, $ 


333 
23: 


& 


KIE mna KISI IKEA 


IIS 









IS 


8 “Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung kepada 
8 niatnya. Dan sesungguhnya (balasan) bagi setiap amal 
8 (sesuai dengan) apa yang ia niatkan.” 

1 626 AI-Mausuu'ah al-Fighiyyah al-Muyassarah fii Fighil Kitaab was Sunnah 
$ al-Muthahharah (11/214-215). 

8 627 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1, 54, 2529, 5070, 6689, 6953) dan Muslim 
3 (no. 1907), dari 'Umar bin al-Khaththab xxi. 
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Niat tempatnya di hati, dan tidak dilafazhkan. Niat puasa 
Ramadhan wajib dilakukan setiap hari di bulan Ramadhan 
bagi orang yang diwajibkan berpuasa di bulan tersebut. 
Niat ini dilakukan sebelum fajar shadig pada setiap malam. 
Hal ini berdasarkan hadits dari Hafshah &xzxi5, Rasulullah 
Krssteriike bersabda, 


Ana Ts 0 TOK 1 W o2 ot o- 
“Barangsiapa yang tidak menetapkan niat berpuasa sebelum 
fajar (shadig) maka tidak ada puasa baginya.” 2 


SITI NYA I ISS AISI 


2. 3KSYI (Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan 
puasa) dari mulai terbit fajar shadig sampai terbenam 
matahari 


none 


Orang yang berpuasa harus menahan diri dari perkara- 
perkara yang dapat membatalkan puasanya, baik itu berupa 
makan, minum, hubungan badan, dan hal-hal lainnya yang 
dapat membatalkan puasa??, sejak terbit fajar shadig (Shubuh, 
fajar kedua) hingga matahari tenggelam. Hal ini berdasarkan 
firman Allah I&:356, 


- 20 EA ND Ni bro Pnnna Ine Gene Ge nas NI CE # 


& Ge nona AA LA 8 
£ OI. naat | 


BA ASBEBAT ANIS IKI GTA IITITIA 


“..Makan dan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih 5 
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa $ 
itu sampai malam...” (OS. Al-Bagarah: 187) 8 
: 528 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2454), at-Tirmidzi (no. 730), an-Nasa-i (IV/ : 
8 196), Ibnu Majah (no. 1700), dan Ibnu Khuzaimah (no. 1933). Dishahihkan 1 
2 oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 914). 1 
3 629 |ihat penjelasan tentang hal-hal yang membatalkan puasa dalam buku 8 
3 penulis berjudul, FIGIH PUASA Menurut Al-Our-an dan As-Sunnah, 2 
t semoga Allah Ta'ala memudahkan penyelesaiannya. 2 











CIA BAB 15: Sunnah-sunnah yang Berkaitan PS 
2 dengan Sifat (Tatacara) Puasa : 











3 Ibadah puasa Ramadhan itu disyari'atkan (diwajibkan) 
$ bagi seseorang yang telah terpenuhi beberapa syarat, yaitu: 


8 Pertama: Muslim. 

: Kedua: Baligh. 

1 Ketiga: Berakal. 

5 Keempat: Sehat atau mampu untuk mengerjakan puasa. 


3 Kelima: Terlepas dari halangan-halangan puasa, bersih dari 
1 haidh dan nifas. 


8 Keenam: Mugim, yaitu tidak dalam keadaan safar. 


5 C. SUNNAH NABI Katie DALAM BERPUASA, DARI 


$ NIAT SAMPAI BERBUKA 

: 1. Berniat 

| Niat hukumnya wajib bagi setiap amalan ibadah, ter- 
: masuk juga dalam ibadah puasa. Adapun bagi puasa wajib 
: (seperti puasa di bulan Ramadhan), maka wajib berniat pada 
$ malam sebelum ia Na Hal ini berdasarkan sabda 


2 Rasulullah Aas 


“ - N 
» IN ee 1 o J3 at 
0 
. 
. a na 
- 


1 “Barangsiapa yang tidak berniat untuk 2 puasa 
8 sebelum fajar, maka tidak ada puasa baginya.” 8 
. Juga sabda beliau Aalerika 


9 - - s rd 
0 af . o - PAW we3 0 e- 
& 8 kara | ki | (aras, Ki 
Ge ..— - - ..— . mo 
ag, - 


3 630 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2454), at-Tirmidzi (no. 730), an-Nasa-i (IV/ 
2 196), Ibnu Majah (no. 1700), dan Ibnu Khuzaimah (no. 1933). Dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam /rwaa-ul Ghaliil (no. 914). 
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$ — dengan Sifat (Tatacara) Puasa Ie TISBTTTTTITITIIO 
8 “Barangsiapa tidak berniat untuk berpuasa di malam hari- 
8 nya, maka tidak ada puasa baginya.” 8! 
5 Adapun pada puasa tathawwu' (sunnah), maka tidak 
8 diwajibkan berniat di malam harinya. Hal ini berdasarkan 


$ riwayat dari “Aisyah gz&i5, bahwa Rasulullah Aakiike 
menemui “Aisyah pada selain bulan Ramadhan. Beliau pun 
$ bertanya, 


2 o 


& Gg 2 uc Ns AL AB, BO 8 8. 
: ala OS C5 :J NS Te —ag Ja 
: “Apa engkau punya sesuatu (makanan)?” Kami menjawab, 


2 “Tidak ada.” Beliau pun bersabda, “Kalau begitu, aku akan 
8 berpuasa.” 622 


8 Inilah yang difahami dan diamalkan oleh para Shahabat, 
1 seperti Abu Darda', Abu Thalhah, Abu Hurairah, Ibnu 'Abbas, 
8 Hudzaifah ibnul Yaman, dan lain-lain #2545. Wallaahu 
: a'lam. 

' 2. Makan Sahur 


Dari Shahabat “Amr bin al- Ash 425, bahwa Rasulullah 
5 Jesakeiiike bersabda, 


FAN SESI Ja plg Kal Ora La ai 





$ “Pembeda antara puasa kita dengan puasanya ahli Kitab 
: adalah makan sahur.” 54 

! 631 shahih: HR. An-Nasa-i (IV/196), al-Baihagi (IV/202), Ibnu Hazm (VI/162), 
8 dari jalan 'Abdurrazag dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, sanadnya shahih 
8 kalau tidak ada “an'anah Ibnu Juraij, akan tetapi shahih karena riwayat 
$ sebelumnya. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (IV/27-28). 

: 622 Shahih: HR. Muslim (no. 1154). 

8 683 Lihat Taghliigut Ta'liig (INI/144-147). 

H 64 Shahih: HR. Muslim (no. 1096). 
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ana BAN BAB 15: Sunnah-sunnah yang Berkaitan LL Y 5 
SEL BLBTEBLSTI dengan Sifat (Tatacara) Puasa PE TESSLITELTSIN 


Dari “Abdullah bin al-Harits, dari salah seorang Shahabat 
Rasulullah Axaeitits, ia berkata, “Aku masuk menemui Nabi 


Arakeiilto ketika itu beliau sedang makan sahur. Lalu beliau 
bersabda, 


2233 YG WEI AN DN EU 3 gl 


“Sesungguhnya makan sahur adalah barakah yang Allah 
berikan kepada kalian, maka jangan kalian tinggalkan.” 585 


Dari Anas bin Malik x£i5, Rasulullah Jae ber- 
sabda, 


“ 


.. 03 5 03x 035 -K 


“Makan sahurlah kalian, karena sesungguhnya dalam makan 
sahur itu ada keberkahan. 56 


Sahurnya seorang muslim yang paling afdhal (utama) 
adalah menyantap korma. 


Rasulullah Acsakiiike bersabda, 
305 8.1 303 - 


“Sebaik-baik sahurnya seorang mukmin adalah korma.' 5” 


Apabila tidak mendapati korma, hendaknya tetap ber- 
sahur meskipun hanya dengan meminum seteguk air. 


Rasulullah Asaeike bersabda, 


535 Shahih: HR. An-Nasa-i (IV/145) dan Ahmad (V/367). Dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 1069). 

636 “Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1923) dan Muslim (no. 1095), dari Anas 224115. 

637 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2345), Ibnu Hibban (no. 3466—at-Ta'liigaatul 
Hisaan), al-Baihagi (IV/237), dari jalan Muhammad bin Musa, dari Sa'id 
al-Magpburi, dari Abu Hurairah xxx5s5. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 562) dan Shahiih at-Targhiib 
wat Tarhiib (no. 1072). 
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ala ya ke 3 3 Dyna 


“Makan sahurlah kalian meskipun hanya dengan seteguk 
air “8 


Disunnahkan mengakhirkan sahur sesaat sebelum fajar 
dan jarak (selang waktu) antara sahur dan masuknya waktu 
shalat kira-kira selama seseorang membaca lima puluh 
ayat Al-Our-an. 


Anas xxffis, meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit #2455, ia 
mengabarkan bahwasanya mereka makan sahur bersama 
Nabi AxkSie, kemudian mereka bangkit untuk mengerja- 
kan shalat.” 


Aku (Anas) bertanya, “Berapa lama jarak antara adzan 
dan sahur?” Zaid menjawab, 


N 


-0w o 


1 as 
. . 
SID bni 
- .— ..— 
Ke 


“Kira-kira 50 atau 60 ayat Al-Our-an.” 52? 


o 
NN 


eta 


6 
& 


3. Menjauhi Pembatal-pembatal Puasa 


Orang yang berpuasa wajib menjauhi perkara-perkara 
yang dapat membatalkan puasa menurut ketetapan syari at. 
Adapun pembatal-pembatal puasa adalah: 


638 Hasan: HR. Ibnu Hibban (no. 3467-at-Ta'liigaatul Hisaan) dari “Abdullah 
bin “Amr &gfiks, dan derajatnya hasan. Lihat Shahiih at-Targhiib wat 
Tarhiib (no. 1071). 

689 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 575) dan Muslim (no. 1097). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar &ixz5 mengatakan, “Di antara kebiasaan Arab adalah 
mengukur waktu dengan Smalsa mereka, (misal) kira-kira selama memeras 
kambing, atau selama menyembelih onta. Sehingga Zaid pun memakai ukuran 
lamanya membaca mush-haf sebagai isyarat darinya xxx bahwa waktu itu 
adalah waktu ibadah dan amalan mereka membaca dan mentadabburi Al- 
Our-an.” (Lihat Fat-hul Baari, IV/138). 








SETIA 
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a. Makan dan minum dengan sengaja 


Allah 3:56 berfirman: 


- —, re 21 “5 — “Gage “Ta , ti T 
An na ata Gp 


s 


SO an eirik ine 2 sair 


“..Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih 
dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa 
itu sampai (datang) malam...” (OS. Al-Bagarah: 187) 


r 


Maksudnya, apabila telah terbit fajar shadig (fajar kedua), 
maka tidak diperbolehkan makan dan minum hingga ter- 
benamnya matahari. 


b. Muntah dengan sengaja 
Rasulullah Asaexite bersabda, 


Ska 2 Ani Int 
MAU Alika yag slas Sale M2 Le A53 Ia 

“Barangsiapa yang terpaksa muntah, maka tidak wajib 

baginya untuk menggadha' puasanya. Tetapi barangsiapa 


muntah dengan sengaja, maka wajib baginya menggadha' 
puasanya.” 8 


c. Haidh dan nifas 


Apabila seorang wanita mengalami masa haidh atau 
nifas, maka mereka harus berbuka dari puasanya dan wajib 
menggadha' puasa Ramadhan. 


640 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2380), at-Tirmidzi (no. 720), Ibnu Majah 
(no. 1676), Ahmad (11/498) dari jalan Hisyam bin Hasan, dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah xx. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 923). 
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Dari Mw'adzah, ia berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
“Aisyah, "Mengapa orang haidh menggadha' puasa tetapi 
tidak menggadha' shalat?” “Aisyah berkata, “Apakah engkau 
wanita Haruri8“1?' Saya menjawab, Saya bukan Haruri, tapi 
hanya (sekedar) bertanya. Maka “Aisyah berkata, 'Kami 
juga pernah mengalami haidh ketika puasa, tetapi kami 
hanya diperintahkan untuk menggadha' puasa dan kami 
tidak diperintahkan untuk menggadha' shalat.'642 


d. Suntikan (infus) yang mengandung makanan 


Yaitu menyalurkan cairan zat makanan ke perut dengan 
maksud memberi makan bagi orang sakit. Suntikan seperti 
ini membatalkan puasa, karena memasukkan makanan 
kepada orang yang puasa. Adapun jika suntikan tersebut 
tidak sampai kepada perut tetapi hanya ke darah, maka 
itupun juga membatalkan puasa, karena cairan tersebut 
kedudukannya menggantikan kedudukan makanan dan 
minuman. 


581 Al-Haruri nisbat kepada Haruraa', (yaitu) negeri yang jaraknya 2 mil dari 


Kufah. 


Orang yang ber'agidah Khawarij disebut Haruri karena kelompok pertama 
dari mereka yang memberontak kepada “Ali berkumpul/tinggal di negeri 
tersebut, hingga dinisbatkan di sana. Demikian yang dikatakan oleh al-Hafizh 
dalam Fat-hul Baari (IV/424), dan lihat al-Lubab (1/359) karya Ibnul Atsir. 
Mereka orang-orang Haruriyyah mewajibkan wanita-wanita yang telah suci 
dari haidh untuk menggadha' shalat yang terluput semasa haidhnya. “Aisyah 
khawatir Mu'adzah menerima pertanyaan dari Khawarij, yang mempunyai 
kebiasaan menentang Sunnah dengan akal mereka. Orang-orang seperti mereka 
ini pada zaman sekarang banyak sekali. Lihat pasal At-Tautsig 'anillaah wa 
Rasuulihi dari kitab Diraasaat Manhajiyyaat fil “Agiidah As-Salafiyyah karya 
Syaikh Salim bin “led al-Hilali. Dinukil dari Shifatu Shaumin Nabiy & (hlm. 
71-72) karya Syaikh “Ali Hasan “Abdul Hamid dan Syaikh Salim bin “led al- 
Hilali A1 Uutas. 
s4? Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 321) dan Muslim (no. 335). 

643 | hat Hagiigatush Shiyaam (htm. 15), karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 
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e. Jima' (Berhubungan Suami-lsteri) 


3 Imam asy-Syaukani #&ixz5 berkata, “Jima' dengan sengaja. 
Tidak ada ikhtilaf (perbedaan pendapat) padanya bahwa hal 
tersebut membatalkan puasa. Adapun jika jima' tersebut 
terjadi karena lupa, maka sebagian ahli ilmu menganggapnya 
sama dengan orang yang makan dan minum karena lupa.” 4 


$ Imam Ibnu Oayyim al-Jauziyyah Wk25 mengatakan, 
| “Al-Our-an menunjukkan bahwa jima' membatalkan puasa 
: seperti halnya makan dan minum. Tidak ada perbedaan 
pendapat akan hal ini.” 55 


3 4. Menjauhi Perusak-perusak Amalan Puasa 


Puasa pada hakikatnya menahan anggota badan dari 
perbuatan-perbuatan dosa serta penahanan perut dari makan 
dan minum. Seperti halnya makan dan minum dapat merusak 
puasa, maka perbuatan dosa juga dapat merusak pahala 
puasanya dan merusak pahala (ganjaran) puasa sehingga 
menjadikan dirinya seperti orang yang tidak berpuasa. 


Di antara perusak-perusak amalan puasa adalah: 
a. Perkataan dusta dan sumpah palsu 


Dari Abu Hurairah 4245, Rasulullah xgx&4fkc bersabda, 


“ 
o£ 
. 


Sah aan Th 3 angsa 
yu AGE 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan 
(tetap) mengamalkannya, maka Allah tidak memiliki ke- 


1 
: 


& 
Y 
an 


644 | ihat ad-Duraariyyul Mudhiyyah (11/22-23). 
545 J7gadul Ma'aad (11/60). 
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pentingan (untuk membalas amalannya meskipun ia) me- 
ninggalkan makan dan minumnya.” 54 


b. Perbuatan sia-sia, kotor, dan keji 


Dari Abu Hurairah 2245, Rasulullah Agate bersabda, 
ASASI 


SAN Ga FE EP ap JSI je pal Gam 
AAS AL JAS AE Jap II SA IS s3, 
SWA 


“Puasa bukanlah (menahan diri) dari makan dan minum 
(semata), tetapi puasa itu menahan diri dari perbuatan sia- 
sia dan kata-kata keji. Maka jika ada orang yang mencelamu 
atau melakukan tindakan bodoh kepadamu, katakanlah: 
Aku sedang puasa, aku sedang puasa.” 


Rasulullah Axeiiite juga bersabda, 
Ae Sita IA ba 0 &. 2 
Lal, CP asn 0 Aa elo 5, 


“Berapa banyak orang yang puasa, namun bagian (yang di- 
raih) dari puasanya hanyalah lapar dan haus (semata).” 18 


5. Menetapi Adab-Adab Puasa 


Ibadah puasa memiliki adab-adab yang mulia, dimana 
seorang hamba yang berpuasa hendaknya menjaga adab- 
adab ini dan berhias diri dengannya. Niscaya orang yang 
mengerjakannya akan meraih pahala sempurna dan ganjaran 
besar dalam ibadah puasa tersebut. 


546 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1903, 6057). 
687 Shahih: HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1996) dan al-Hakim (1/430-431). 


"48 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 1690), ad-Darimi (I/211), Ahmad (11/373, 441), 
al-Baihagi (IV/ 270), dari jalan Sa'id al-Magburi, dari Abu Hurairah xx1fx5. 
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Di antara adab-adab puasa adalah: 

a. Makan sahur dan mengakhirkan waktunya. 

b. Menyegerakan berbuka ketika telah tiba waktunya. 
c. Berdo'a pada saat berbuka. 


d. Banyak membaca Al-Our-an, berdzikir, berdo'a, dan 
shalat. 


e. Menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan dosa 
dan maksiat, serta menjauhi semua perbuatan yang 
haram dan dosa-dosa besar. 


f. Meninggalkan perkataan dan perbuatan yang tidak 
ada manfaatnya, seperti ngobrol, menonton TV, main- 
main, mendengarkan berita (gosip), yang sebagiannya 
tidak bermanfaat dan sebagian lainnya haram. 


g. Mengerjakan shalat Tarawih berjama'ah, dan lain- 
lain. 


6. Sunnah-sunnah Menjelang Berbuka Puasa 


Pertama: Disunnahkan untuk memperbanyak berdo'a 
di saat-saat menjelang berbuka puasa. Hal ini berdasarkan 
sabda Nabi Angke, 


3 - a 
w 3 RAN 0, 0 13 & 
Hp egg pas Ai Sab Ul 


“Sesungguhnya pada seorang yang berpuasa pada saat ber- 
bukanya memiliki do'a yang tidak akan tertolak.” 6 


649 HR. Ibnu Majah (no. 1753), al-Hakim (I/422), Ibnu Sunni (no. 481), ath- 
Thayalisi (no. 299), dari dua jalan. Sanadnya dihasankan oleh Ibnu Hajar 
dalam al-Futuhaat ar-Rabbaaniyyah (IV/342). Al-Bushiri (1/81) berkata, 
“Ini sanad yang shahih, perawi-perawinya tsigah.” Syaikh al-Albani men- 
dha'ifkannya dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 921), Tamaamul Minnah (hlm. 
415-416), dan al-Kalimuth Thayyib (no. 164). Wallaahu a'lam. 





Genangan angnnaanan 





na 
TSI 








ma «AA: BAB 15: Sunnah-sunnah yang Berkaitan 2 
SITI dengan Sifat (Tatacara) Puasa PIITTTT 


Secara umum, orang yang sedang berpuasa 
dikabulkan do'a dan permohonannya. Berdasarkan sabda 
Nabi Jasa, 


Tt 2 « ARIE IA S3 Y ol83 SE 
Pa) 


“Ada tiga do'a yang tidak tertolak: (1) do'anya orang tua, 
(2) do'anya orang yang berpuasa, dan (3) do'anya musafir 
(orang yang sedang dalam perjalanan).” 550 


Oleh karena itu, jangan lewatkan kesempatan baik ini 
untuk memohon apa saja yang dari kebaikan dunia maupun 
kebaikan akhirat. 


Kedua: Disunnahkan untuk segera berbuka puasa. 


Apabila matahari telah terbenam, maka disunnahkan 
untuk segera berbuka. Hal ini termasuk He ia Sunnah 
Nabi Argateii Site beserta para Shahabat #2555. Hal ini sebagai- 
mana Aa dikabarkan oleh Shahabat 'A Tana bin Maimun 
al-Audi xxtiss bahwasanya para Shahabat Nabi Jsaetifto 
adalah NN yang paling cepat berbuka dan paling 


lambat sahurnya.5"! 


Bersegera dalam berbuka akan membuahkan kebaikan 
sebagaimana diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd xxiis, bahwa 
Rasulullah Axaeiike bersabda, 


"50 Hasan: HR. Al-Baihaai (III/345). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 1797). 

Diriwayatkan oleh 'Abdurrazag dalam al-Musannaf (no. 7591). Sanadnya 
disahihkan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (IV/199). 


651 
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“Jmmat manusia ini akan senantiasa dalam kebaikan selama 
mereka menyegerakan berbuka puasa.” 632 


Bersegera dalam berbuka puasa juga merupakan bentuk 
menyelisihi para Ahli Kitab. Hal ini sebagaimana riwayat 
dari Abu Hurairah xxi, bahwasanya Rasulullah Ana elike 
bersabda, 


BA s£ Se GAN 315 TB 1 15 1 3? Aa HK 
LoL 3 ANA EN 

Hop GA, 

“ Agama ini akan senantiasa menang selama manusia (kaum 


Muslimin) menyegerakan berbuka puasa karena orang-orang 
Yahudi dan Kristen (Nashrani) mengakhirkannya.” ” 


Jadi, berbuka puasa itu dilakukan sebelum mengerjakan 
shalat Maghrib. Inilah teladan Rasulullah Keakeiike, oleh 
karena itu hendaklah kaum Muslimin bersungguh-sungguh 
dalam meneladaninya. 


7. Santapan Berbuka 


Termasuk dari Sunnah Nabi Azsxkie adalah berbuka 
dengan korma. Dan apabila tidak ada korma, maka berbuka 
dengan air putih. Dari Anas bin Malik xg5t5, ia berkata, 








NA 5 Eh Ken kb HA 
| engan bs Em ja LE 
652 ghahih: HR. Al-Bukhari (no. 1957) dan Muslim (no. 1098). 


2 653 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 2353) dan Ibnu Hibban (no. 3494, 3500-at- 
& Ta'liigaatu Hisaan). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan 
2 Abi Dawud (no. 2038). 
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$ “Rasulullah Aaksike berbuka sebelum mengerjakan shalat 8 
5 (Maghrib) dengan beberapa butir ruthab (kurma basah), jika $ 
8 tidak ada ruthab maka beliau berbuka dengan beberapa butir $ 


8 tamr (korma kering). Dan jika tidak ada tamr maka beliau : 
$ minum beberapa teguk air.”554 $ 
1 2. : 
: Hal ini menunjukkan kesempurnaan kasih sayang dan 8 
8 semangatnya Rasulullah Axsaksiik demi kebaikan ummat 8 
9 ini, serta dalam menasehati mereka. Allah jzzz berfirman, 8 
$ A AG 
» - “ ». ag £ P "8 
$ Tel a AA z2 ni 4 Nya —ik 25 3 : 


| £ (toa) F3 Bar 173 KAIN b ie Ha 


5 “Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaum- 
8 mu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan olehmu, sangat meng- 
3 inginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan 
$ lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (OS. At-Taubah: 
1 128) 


$ Menyuplai nutrisi yang bersifat manis ke dalam tubuh 
yang kosong akan lebih membangkitkan selera dan sangat 
8 bermanfaat bagi badan, sehingga badan pun kembali kuat. 
8 Adapun berbuka dengan air, menjadikan badan kembali 
$ segar setelah seharian berpuasa dan menjadi kering, serta 
$ sangat membantu proses pencernaan pada saat menyantap 
8 hidangan berbuka selanjutnya. Selain itu, kurma dan air 
$ mengandung keberkahan dan manfaat khusus, dimana hal 
: ini hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang meneladani 


8 Sunnah Nabi Agate Sike. Wallaahu a'lam. 


8 654 Hasan shahih: HR. Ahmad (III/164), Abu Dawud (no. 2356), at-Tirmidzi (no. 
$ 696), Ibnu Khuzaimah (no. 2065), al-Hakim (I/432), dan al-Baihagi (IV/239), 
! dari Anas Xxxis5. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan 
: Abi Dawud (no. 2040) dan Irwaa-ul Ghaliil (no. 922). 
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5 8. Berdo'a ketika Berbuka Puasa 


Do'a berbuka puasa yang paling afdhal (utama) adalah 
1 do'a yang ma'tsur dari Rasulullah Asakiic, bahwa beliau 


8 apabila berbuka puasa mengucapkan: 
Ba As Ga, da edan ta as 


: “Telah hilang dahaga, telah basah urat-urat, dan telah di- 
$ tetapkan pahala. Insya Allah.” 555 


Adapun apabila seseorang diundang untuk berbuka 


1 puasa, maka disunnahkan untuk membalas orang yang telah 
! mengundangnya, setidaknya dengan mendo'akan. 
8 Di antara do'a-do'a dari Nabi AgxkSiko adalah: 


ay Pe Lemas Bp OMA 125xte Ja 


3 rd o - 
» - - 33 01 - 
3 KA KI 
3 2 Sl 


5 “Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di sisi (tempat) 


8 kalian, orang-orang baik telah menyantap hidangan kalian, 
$ dan para Malaikat bershalawat (mendo'akan kebaikan) atas 
$ kalian.” 656 

$ Atau dengan mengucapkan do'a: 

: 65 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 2357), al-Baihagi (IV/239), al-Hakim (1/422) 
: Ibnu Sunni (no. 478), dan an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum (no. 301). imam 
$ ad-Daraguthni (no. 2247) mengatakan, “Sanadnya hasan.” Juga dihasankan 
$ oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 2041) dan 
: Irwaa-ul Ghaliili (no. 920). 

3 556 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3854), Ibnu Majah (no. 1747), Ibnu Abi Syaibah 
» (no. 9833), Ahmad (II1/118, 138), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum (no. 298, 
4 299), Ibnu Sunni (no. 482), “Abdurrazzag (no. 7907), dari berbagai jalan 
5 darinya. Lihat Adabuz Zifaf (hlm. 170-171). 


7 & 
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2 Kena mnt ph orasi 8 
“Ya Allah, berilah makan kepada orang yang telah memberi- 5 
ku makan, dan berilah minum orang yang telah memberiku 3 


minum.” 657 


, 
“ 


0 30-01, 0 3T "ac 19 143333 -0. 0 s3 
“Ya Allah, berilah keberkahan pada rizki yang telah aa 


berikan kepada mereka, ampunilah mereka dan rahmati- 
lah.” 658 


Demikianlah amalan-amalan yang termasuk di dalam 
Sunnah-sunnah Nabi Axeiiio yang berkaitan dengan sifat 
(tata cara) dan ibadah puasa. Semoga Allah 3356 memudah- 
kan kita semua untuk dapat mengamalkannya dengan ikhlas 
dan sesuai dengan petunjuk Nabi Azsateriiko. 





3 MEN NE 3 





"8 Shahih: HR. Muslim (no. 2055) dari Migdad xxits5. 
558 Shahih: HR. Muslim (no. 2042) dari “Abdullah bin Busr Kain. 
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SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN DENGAN 
PUASA-PUASA TATHAWWU (SUNNAH) 


Puasa tathawwu' (sunnah) adalah salah satu pintu dari 
pintu-pintu kebaikan. Rasulullah Axsaeiifto bersabda kepada 


Shahabat Hudzaifah xx5, 
Per RA EN og BAR. 

e 

e 

JI 


“Maukah aku tunjukkan kepadamu pintu-pintu kebaikan? 
Puasa adalah perisai...” 65? 


Dalam sebuah hadits Oudsi disebutkan bahwasanya 
Allah 3sz berfirman, 


Pera Tara ine, SAN ed Lagi 


“.. Dan senantiasa hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan amalan-amalan sunnah hingga Aku mencintai- 
nya... & 


Di dalam hadits di atas terdapat dalil, bahwa siapa saja 
yang ingin dicintai oleh Allah Fs, maka mudah baginya 


559 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2616). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (1/578, no. 983). 
560 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6502), dari Abu Hurairah Kai. 


www» IE 


. OA BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan K2 
Bam nanas — dengan Puasa-puasa Tathawwu' (Sunnah) 2 LARBREBUEKRTNN 


asa na 


1. 
2 


0 NA 


Acsateiiike bersabda, 


PI AS KJ Ia . 


apabila Allah memudahkannya. Yaitu, dia mengerjakan 
amalan-amalan wajib juga mengerjakan amalan-amalan 
tathawwu' (sunnah). Dengan sebab itu, dia akan meraih 


GS. 


kecintaan Allah dan walayah (perwalian) Allah 3zzs. 


dianjurkan untuk dikerjakan, yaitu: 


Puasa 6 hari pada bulan Syawwal. 


Puasa hari “Arafah bagi orang yang tidak sedang me- 


e 
Puasa sunnah adalah puasa yang oleh nash-nash syar'i e 
: 
nunaikan ibadah haji. e 


Puasa di bulan Muharram, penekanannya pada hari 
“Asyura (puasa pada tanggal 10 Muharram) dengan satu 
hari sebelumnya. 





Puasa hari-hari biidh (hari-hari putih, hari-hari di saat 
terjadi bulan purnama), yaitu hari ke-13, 14 dan 15 pada 
setiap bulan Hijriyyah. 


Puasa hari Senin dan Kamis. 

Memperbanyak puasa pada bulan Sya'ban. 
Puasa Nabi Dawud (sehari puasa, sehari berbuka). 
Puasa sembilan hari di bulan Dzulhijjah. 


Dan berikut ini penjelasannya: 


Sunnahnya Puasa 6 (Enam) Hari di Bulan Syawwal 


Dari Shahabat Abu Ayyub al-Anshary xxi5, Rasulullah 


Rt 


SL Pln Ia 


KRS PER NER SAN RRI ARA IR 
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enim KN BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan 3 MA ea ana 
PETIR BKI dengan Puasa-puasa Tathawwu' (Sunnah) PERSIL BEST 





“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dan melanjutkannya 
dengan 6 hari di bulan Syawwal, maka ia seperti berpuasa 
selama setahun penuh.” ss! 


Adapun cara pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 


LL K2 MAA 
SETIR BERBISA 


Pertama: Puasanya dilakukan selama enam hari. 


Kedua: Boleh dilaksanakan sehari setelah “Idul Fithri, 
boleh juga diakhirkan, yang penting masih di bulan Syawwal. 


REERBIOTRLRLLIRLLREIBLOLLANA MANIA 






Ketiga: Sebaiknya dilakukan secara berurutan, boleh 
juga dilakukan tidak berurutan.562 


3 


Imam an-Nawawi &xz5 mengatakan, “Para sahabat kami 
berpendapat sunnahnya berpuasa 6 hari di bulan Syawwal. 
Dan dari hadits ini, mereka berpendapat bahwa disunnahkan 
untuk mengerjakannya secara berurutan di awal-awal bulan 
Syawwal. Akan tetapi, apabila seseorang memisahkannya 
atau menunda pelaksanaannya hingga akhir-akhir bulan 
Syawwal, maka ini pun diperbolehkan, sebab hal ini masih 
berada pada makna umum dari hadits tersebut. Kami tidak 
berbeda pendapat mengenai perkara ini, ini juga pendapat 
Ahmad dan Abu Dawud.” 588 


Keempat: Hendaknya menunaikan gadha' puasa terlebih 
dahulu agar mendapatkan ganjaran puasa setahun penuh. 
Puasa Syawwal adalah puasa sunnah sedangkan menunaikan 
gadha' Ramadhan adalah wajib. Sudah semestinya ibadah 
wajib lebih didahulukan daripada yang sunnah. Akan tetapi, 
apabila waktunya sempit untuk menunaikan gadha' dan 


CENTRAL NTN TNI TS NANTI TAN ASIN AL IN TAN TT 


561 Shahih: HR. Muslim (no. 1164), Ahmad (V/417), Abu Dawud (no. 2433), 
at-Tirmidzi (no. 759), an-Nasa-i dalam as-Sunan al-Kubra (no. 2875), Ibnu 
Majah (no. 1716), dan lainnya. 

Syarh Shahiih Muslim (VIN/56) oleh Imam an-Nawawi dan Fataawa al- 
Lajnah ad-Daa-imah lil Buhuuts al-“Ilmiyyah wal Ifta' (X/391). 

663 AJ-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab (VI/379). 


662 


SESI TLLI ITA SNI 


SETELELRL LL ABRI HUMAN RATU 


&: 


KERAS 
k 
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BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan Oa ea Ne 
dengan Puasa-puasa Tathawwu' (Sunnah) PERRNOT TEBET, 


$ 


hanya mampu untuk puasa sunnah, maka puasanya 
sah.864 


2. Sunnahnya Puasa Hari “Arafah 


Di antara puasa tathawwu' (sunnah) yang paling utama 
adalah puasa “Arafah. Yaitu puasa pada tanggal 9 Dzul Hijjah, 
dimana pada saat itu para jama'ah haji sedang berkumpul 
(wukuf) di padang “Arafah. 


BEBREBBLIIILLBILBIITNNWBIIBTNA 


Mengenai keutamaan puasa 'Arafah, Rasulullah Ace 
bersabda, 


AAN ya IA BEA BA pp Ata 


- 


SS : ut ANE pg ag SAN sang ts 
AS EN AN si Sl ul 


“Puasa satu hari 'Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah), aku ber- 
harap kepada Allah bahwa Allah akan menghapuskan (dosa) 
satu tahun sebelumnya dan satu tahun setelahnya. Puasa 
hari 'Asyura' (tanggal 10 Muharram), aku berharap kepada 


664 Fgtaawaa al-Lajnah ad-Daa-imah(X/392-393), asy-Syarhul Mumti" (VI/465- 

466), dan Shahiih Fighis Sunnah (11/134, 140-141). 

565 Sebagian orang mendapatkan masalah ketika mendapati tanggal/kalender 

di negaranya berbeda dengan di Arab Saudi. 

Maksudnya, pada hari ketika jamaah haji sedang berkumpul di “Arafah, 
yang hari itu adalah tanggal 9 Dzulhijjah di negara Arab Saudi, tetapi kalender 
di negaranya pada hari itu adalah tanggal 10 Dzulhijjah, umpamanya. Maka, 
apakah dia berpuasa pada tanggal 9 Dzulhijjah menurut kalender di negaranya 
sendiri, padahal di Arab Saudi masih tanggal 8 Dzulhijjah, dan para jamaah 
haji belum menuju “Arafah. Atau dia berpuasa pada tanggal 10 Dzulhijjah 
menurut kalender di negaranya sendiri dan di Arab Saudi sudah tanggal 9 Dzul 
Hijjah, dan para jamaah haji berkumpul di Arafah. 

Dalam hal ini yang menjadi ukuran adalah wuguf di Arafah, bukan kalender 
di negaranya. Karena di dalam hadits-hadits Nabi Atase ko menyebut dengan 
“puasa hari Arafah”, sehingga mestinya wuguf di Arafah itulah yang menjadi 
ukuran. Wallahu a'lam. 
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Ba SA: BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan SN 
SITE ITITIITTAN dengan Puasa-puasa Tathawwu' (Sunnah) PELNI 


Allah bahwa Allah akan menghapuskan (dosa) satu tahun 
sebelumnya. 566 


Puasa hari 'Arafah ini hanya disunnahkan bagi kaum 
Muslimin yang tidak wuguf di “Arafah. Adapun bagi kaum 
Muslimin yang wuguf di 'Arafah, maka tidak berpuasa. Hal 
ini berdasarkan riwayat dari Ummu al-Fadhl binti al-Harits 


TEBELLTTIT LAI IAI ITINI NAN 





ter Aa 533 s Pe 0 Ga os 0 PN Naa Haa 
Kena AN eno 3 SE Pp ane USUL OI 


- 
- £ 
(-) 


Hn ala 3 Hiba JG DA Helas JS 
Ia BE ea tot “Besok SID MAYAT, TAN 
Ab ps aan IS 1 R3 OI TA AI 


“Orang-orang berbantahan di dekatnya pada hari 'Arafah 
tentang puasa Nabi Axsakiifto. Sebagian mereka mengatakan, 
“Beliau berpuasa!' Sebagian lainnya mengatakan, Beliau 
tidak berpuasa!” Maka Ummul Fadhl mengirim semangkok 
susu kepada beliau ketika beliau sedang berhenti di atas 
unta beliau, maka beliau meminumnya. 5 


3. Puasa di Bulan Muharram, Terutama Pada Hari 'Asyura 
(10 Muharram) dengan Satu Hari Sebelumnya 


Tentang sunnahnya berpuasa di bulan Muharram, 
Rasulullah Jxareiike bersabda, 


Pa La en Aa Sana Hee Tata PI 
BHS Jesla SAN AI 225 OLS 5 S3 plball jual 
JAN No rasa aa 


$ 566 Shahih: HR. Muslim (no. 1162 (196)), Abu Dawud (no. 2425), at-Tirmidzi 
5 (no. 749), an-Nasa-i (IV/207), dan Ibnu Majah (no. 1713), dari Shahabat 
2 Abu Oatadah xx1155. 

3 667 Shahih: HR. Ahmad (VI/340), al-Bukhari (no. 1988), dan Muslim (no. 
$ 1123 (110)). 





Sa na BA BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan KE-35 PBB 
Keenanunnannnag dengan Puasa-puasa Tathawwu' (Sunnah) SENI Se 








“Seutama-utama puasa setelah puasa Ramadhan adalah di 
bulan Allah, Muharram. Dan seutama-utama shalat setelah 
shalat wajib adalah shalat malam.” 568 


Adapun puasa hari 'Asyura', maka amalan sunnah ini 
telah ditetapkan oleh Rasulullah Axsaeiiite berikut satu hari 
sebelum dan sesudahnya. 


(sunnah) yang paling utama. Yaitu puasa pada tanggal 10 
Muharram. Rasulullah Jxsaeiifte telah memerintahkan ummat 
Islam untuk berpuasa pada hari tersebut. Shahabat Ibnu 
“Abbas &x&is, mengatakan, 


Ap H3 WA Sl Kal Ananta GAN tas 

IS pp Ab ala pa Ia AJE CJ ani 

JB Kota KALA pny Ia Id gr dh 
Jana ah aa « (in SA Saga 


“Nabi Acsakeiko tiba di Madinah, kemudian beliau melihat 
orang-orang Yahudi berpuasa pada hari 'Asyura. Beliau pun 
bertanya, 'Apa ini? Mereka menjawab, 'Sebuah hari yang 
baik, ini adalah hari dimana Allah menyelamatkan bani 
Israil dari musuh mereka, maka Musa berpuasa pada hari 
tersebut. Maka beliau bersabda, “Aku lebih berhak terhadap 
Musa daripada kalian (Yahudi), maka beliau berpuasa pada 
hari tersebut dan memerintahkan para Shahabat untuk ber- 
puasa. 669 


Puasa 'Asyura termasuk dalam puasa-puasa tathawwu' ) 
h 
) 
! 





568 Shahih: HR. Muslim (no. 1163), dari Abu Hurairah TAN 

669 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2004), Muslim (no. 1130), Abu Dawud (no. 
2444), an-Nasa-i dalam al-Kubra (no. 2847, 11173), Ahmad (1/291, 310), 
“Abdurrazag (no. 7843), Ibnu Majah (no. 1734), dan al-Baihagi (IV/286). 
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Me Ba &i BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan IR. : 
Pa anal taat dengan Puasa-puasa Tathawwu' (Sunnah) 9 PENEENae 


SIT 


PIR NBGT KN NN 


IELEBS LEBAT NBILIT ANA ANT NTSBIBK 








Adapun mengenai keutamaan puasa di hari 'Asyura', 
Rasulullah Jsatexiio bersabda, 


# . 


KAN 1253 Ol dil IE Cesia ai pa Ane 


“. Puasa hari 'Asyura' (tanggal 10 Muharram), aku berharap 


kepada Allah bahwa Allah akan menghapuskan (dosa) satu 
tahun kemarin.” 0 


Para ulama telah memaparkan tentang cara berpuasa 
di hari 'Asyura', yaitu sebagai berikut:57! 


Pertama: Berpuasa selama tiga hari, yaitu pada tanggal 
9, 10, dan 11 Muharram. Hal ini berdasarkan riwayat dari 
Shahabat Ibnu 'Abbas &iks, 


ag 3 AI 5 Sa LAN 


“Selisihilah orang Yahudi! Berpuasalah sehari sebelumnya 
dan sehari setelahnya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan 


lafazh sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Oayyim &xz5 


3 


dalam Zaadul Ma'aad dan Ibnu Taimiyyah #5ixz5 dalam al- 
Muntaga (11/2). Akan tetapi riwayat ini dha'if (lemah), 


an 


sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh al-Albani 4x5 dalam 
Dha'iif al-Jaami' (no. 3506). 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


. 


Se ae ne et 
Da aa ea bed Kena Maa ab aa Pb sa 


. 
- 


579 Shahih: HR. Muslim (no. 1162), dari Shahabat Abu Oatadah xxifi5,. 


611 | ihat ash-Shiyaam fil Islaam (hlm. 363-364), oleh DR. Abu “Abdirrahman 
Sa'id bin “Ali bin Wahf al-Oahthani 4! H5. 
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9 ny BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan « 9 
dengan Puasa-puasa Tathawwu' (Sunnah) 


“Puasalah pada hari 'Asyura dan berpuasalah sehari sebelum 
atau sehari setelahnya, serta janganlah kalian menyerupai 
orang-orang Yahudi.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam Syarh 
Ma'aanil Aatsaar (11/78) akan tetapi di dalam sanadnya ter- 
dapat Ibnu Abi Laila. Orang ini sangat buruk hafalannya 
sebagaimana dikatakan al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani. 
Sehingga riwayat ini adalah dha'if (lemah). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al- Asgalani &ixz5 telah meng- 
isyaratkan atas keutamaan cara pertama ini.5?2 Adapun 
ulama yang juga berpendapat sama adalah Imam Asy- 
Syaukani 2&ix25.573 


Akan tetapi mayoritas ulama yang memilih cara yang 
pertama ini dimaksudkan untuk kehati-hatian. Imam Ibnu 
Oudamah telah menukil pendapat dari Imam Ahmad yang 
memilih cara seperti ini (selama tiga hari), yaitu pada saat 
timbul keragu-raguan (kerancuan) dalam menentukan awal 
bulan Muharram.” 


Kedua: Berpuasa pada tanggal 9 dan 10 Muharram. 


Cara inilah yang ditunjukkan oleh kebanyakan hadits 
Nabi Jati, di antaranya: 


Shahabat 'Abdullah bin “Abbas &xfis mengatakan, 


z ke Ce3GAG Lv 2 PA “0 
dalan Gal AA A3 Tega AO AI J5 BLOG 
Lea -. o 5 Dedi o- 5 & To td “ eta 
JBS LAN SI KE 233 SL cdi 323 G1 

4 Pa 2 051 Pn KE ATA Kd kta 228 & 40 - 
cal AS 3) IA AG SEN Anneke an J3: 


“—- 


572 Fat-hul Baari (IV/246). 
573 Nailul Authar (V/525). 
672 AI-Mughni (IV/441). 
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Sam aah aa TA BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan SE 25 2 
Mean dengan Puasa- -puasa Tathawwu' (Sunnah) JG SSTBESITTLISRISN 


S3 SA Ad og H3 JB wak ae 
Apakah Site AN 3 ! 


“Ketika Rasulullah Axsxkiiite berpuasa pada hari 'Asyura dan $ 
memerintahkan untuk berpuasa. Para Shahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya hari itu diagung-agung- 
kan oleh Yahudi dan Nashara' Maka Rasulullah Jusatexifko 
bersabda, Jika tiba tahun depan —insya Allah— maka kita 
akan berpuasa pada tanggal ke-9.” Ibnu “Abbas berkata, 
“Namun sebelum tiba tahun depan, Rasulullah Jasaksike 
telah wafat.” 575 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
ad -0 3 TA 
SEA pe Ia 


“Jika aku masih hidup pada tahun depan, niscaya aku akan 
berpuasa pada hari kesembilan.” 56 





Al-Hafizh Ibnu Hajar al- -' Asgalani &125 mengatakan, $ 


“Keinginan beliau Agak untuk berbuaa pada tanggal $ 
sembilan mengandung kemungkinan bahwa beliau tidak 8 
hanya berpuasa pada tanggal sembilan saja, namun juga $ 


ditambahkan pada hari kesepuluh. Mungkin saja supaya $ 
berhati-hati dan mungkin juga untuk menyelisihi kaum . 
Yahudi dan kaum Nashara. Kemungkinan kedua inilah : 
yang lebih kuat, dimana hal itu ditunjukkan pada sebagian : 
riwayat Muslim. 67 


575 Shahih: HR. Muslim (no. 1134), Abu Dawud (no. 2445), al-Baihagi dalam 
al-Kubra (IV/287) dan Syu'abul Iman (no. 3506) dan ath-Thabarani dalam 
al-Kabiir (X/322, no. 10785). 

576 Shahih: HR. Muslim (no. 1134 (134), Ibnu Majah (no. 1736), Ahmad (1/224- 8 
225, 236, 345), al-Baihagi (IV/287), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf 8 
(no. 9467), ath-Thabarani dalam al-Kabiir (X1/14, no. 10891), ath-Thahawi 2 
(1/77), dan lain-lain. » 

677 Lihat Fat-hul Baari (IV/245). FN 
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an BAN BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan K2 
BISA ..Gengan: Puasa- -puasa Tathawwu' (Sunnah) BEBBLBEBLBAY 


Dari “Atha', ia mendengar Ibnu 'Abbas @&xsiz berkata, 


PS EA MANA 


“Selisihilah Yahudi! Berpuasalah pada tanggal sembilan dan 
sepuluh.” 578 


Ketiga: Berpuasa pada tanggal 10 Muharram saja. 





Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani &tixz5 (wafat th. 852 H) 
berkata, “Puasa “Asyura' mempunyai 3 tingkatan. Yang 
terendah, berpuasa sehari saja. Tingkatan di atasnya, ditambah 
puasa pada tanggal 9. Dan tingkatan di atasnya, ditambah 
puasa pada tanggal 9 dan tanggal 11. Wallaahu a'lam.” 57 


RLOEIRNRNORTINNANNLIT NK NNAASRITANY 


Imam Ibnu Oayyim al-Jauziyyah itixz5 (wafat th. 751 H) 
sudah lebih dahulu menjelaskan sebelum al-Hafizh Ibnu 
Hajar, beliau (Ibnul Oayyim) itizz5 mengatakan, “Barang- 
siapa yang berpuasa tanggal 9 (Muara) saja, maka itu 
disebabkan kekurangan dalam memahami hadits, tidak 
mengikuti lafazh beserta jalan haditsnya, dan ini sangat 
jauh dari segi bahasa dan syari'at. Dan hanya Allah sajalah 
Yang memberi taufig ke jalan yang benar.” 8 





Keempat: Berpuasa dua hari, yaitu tanggal 9 dan 10, 
atau tanggal 10 dan 11 Muharram. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Acsareiii 


6/8 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh “Abdurrazag (no. 7839), ath-Thahawi 
dalam Syarh Ma'anil Atsar (11/78), al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra 
(IV/287) dan Syu'abul Iman (no. 3509), dari jalan Ibnu Juraij disebutkan, 
“Atha' telah mengabariku..., dst” Lihat Jilbaab al-Mar-atil Muslimah (hlm. 
177) oleh Syaikh al-Albani 1x25 

679 lihat dalam Fat-hul Baari tiv/pas). 

680 T#gadul Ma'aad (11/76). 


























Pa AN Ne «AN BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan P3 $ 3 
KAN dengan Puasa-puasa Tathawwu' (Sunnah) : PESSOIELLLRTRRRY 


TENBO 
22 


STA TITIK SL LL AIA, 


23 JI AA Lag Sega LAN An AE A3 Nah 
Ave 
“Berpuasalah pada hari 'Asyura' dan selisihilah orang-orang 


Yahudi. Berpuasalah sehari sebelumnya atau sehari setelah- 
nya. 681 


Akan tetapi riwayat ini dha'if (lemah) karena adanya 
tiga “illat (cacat), yaitu:582 





Pertama: Ibnu Abi Laila, ia lemah karena buruk hafalan- 
nya. 


Kedua: Dawud bin 'Ali bin “Abdullah bin “Abbas, ia 
bukan hujjah. Imam adz-Dzahabi #ixz5 berkata, “Haditsnya 
tidak bisa dijadikan hujjah.” 8 


Ketiga: Perawi sanad hadits tersebut secara mauguf lebih 
tsigah dan lebih hafal daripada perawi jalan/sanad marfu'. 





Imam Ibnu Rajab &i:25 berkata, “Dalam sebagian riwayat 
disebutkan sehari sebelumnya atau sehari sesudahnya, maka 
kata atau di sini mungkin karena keraguan dari perawi atau 
untuk memberikan pilihan...” 85 


Al-Hafizh Ibnu Hajar : 1x25 berkata, “Dan ini adalah akhir 
dari urusan Rasulullah Asakfike. Dahulu beliau jarakeiitko 
suka menyocoki Ahli Kitab dalam hal yang tidak terdapat 
perintah padanya, lebih-lebih apabila hal itu menyelisihi 
orang-orang musyrik. Adapun setelah Fat-hu Makkah dan 


682 | ihat ta'lig Syaikh al-Arnauth pada Zaadul Ma'aad (11/69, footnote no. 2). 
688 Tggriibut Tahdziib (no. 1601). 
684 


Mizaanul Ytidaal (11/13, no. 2633). 
Lihat Lathaa-iful Ma'aarif (hlm. 108). 


685 


681 Dha'if: HR. Ahmad (I/241). 
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' «9 BAB 16: Sunnah-sunnah yang Berkaitan LN Te Aa - 
SB LSLILILLAN dengan Puasa-puasa Tathawwu' (Sunnah) me 


Islam menjadi masyhur, beliau suka menyelisihi Ahli Kitab 
sebagaimana dalam hadits yang shahih. Maka masalah ini 
(puasa 'Asyura') termasuk dalam hal tersebut. Karenanya, 
pada kali pertama beliau Iki menyocoki Ahli Kitab 
dalam sabdanya, 'Kami lebih berhak atas Musa daripada kalian 
(Yahudi).' Kemudian ketika beliau menyukai menyelisihi 
Ahli Kitab, maka beliau menambah sehari sebelum atau 
sesudahnya dalam rangka menyelisihi Ahli Kitab.” 586 


Ar-Rafi'i &ixz5 berkata, “Berdasarkan ini, seandainya 
tidak berpuasa pada tanggal 9 (karena lupa, tidak tahu, atau 
haidh), maka dianjurkan untuk berpuasa pada tanggal 11 
(Muharram). 87 


Syaikh Al-Albani 15ixz5 juga berpendapat demikian.588 


Kesimpulan: Berdasarkan dalil-dalil yang shahih, maka 
dianjurkan berpuasa pada tanggal 9 dan 10 Muharram, atau 
hanya pada tanggal 10 Muharram saja. Wallaahu a'lam. 


4. Sunnahnya Puasa Hari-hari Biidh 


Disunnahkan berpuasa pada Ayyaamul Bidh (hari-hari 
putih), yaitu hari dimana bulan purnama telah penuh, atau 
pada tanggal 13, 14, dan 15 setiap bulan Hijriyyah. 


Rasulullah Jusxkesike bersabda, 


2033 3 mall A0 Was pb 
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686 Lihat dalam Fat-hul Baari (IV/245-246). 
687 Lihat dalam at-Talkhiish al-Habiir (11/408). 


Al-Mausuu'ah al-Fighiyyah al-Muyassarah fii Fighil Kitaab was Sunnah 
al-Muthahharah (111/260). 


688 
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# MA 8 
8 $ 
2 0 
2 . . . 3 
8 “...Berpuasalah tiga hari setiap bulan, maka itu puasa se- $ 
5 tahun penuh atau seperti puasa setahun penuh...” $ 
» 2 
:3 s Pant 2 N 
8 Dan Rasulullah xxi pernah memerintahkan untuk 5 
3 melaksanakannya pada tiga orang Shahabat yang mulia, : 
Ps . s Ta w 
$ aitu Abu Hurairah8?, Abu Dzarr8”!, Abu Darda'822 xii. - 
ss | 
! 5. Sunnahnya Puasa Hari Senin dan Kamis 5 
» : : , 3 
, 8 

Tentang sunnahnya puasa pada hari Senin dan Kamis $ 
: “Aisyah gxsiks berkata, $ 
Pi si & 
: 9, 1g IT SAN aa - Bet Kl Aa 3 SK 8 
“Rasulullah Aatesiie selalu memperhatikan (berusaha) $ 
berpuasa pada hari Senin dan Kamis.” $ 
Tentang keutamaan puasa pada hari Senin dan Kamis, 8 


Rasulullah Axsakeiiiko bersabda, 
3 2 - T 23 »h 1z 4 - z$ - 3 #0. 14 1 
3 II 5 SIRI ag Pesulap eks OP 


KANG KA BAU 8 

“. Karena pada kedua hari itu, diangkat amalan kepada : 
Allah Rabb semesta alam, maka aku senang saat amalanku 5 
diangkat aku dalam keadaan berpuasa.” 84 8 
689 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3419) dan Muslim (no. 1159), dari Shahabat 8 
“Abdullah bin “Amr bin al-'Ash ika. . 

590 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1178) dan Muslim (no. 721). : 
61 Hasan: HR. Ahmad (V/162, 177), an-Nasa-i (IV/223), Ibnu Khuzaimah (no. 8 
2128), dan yang lainnya. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam & 
Irwaa-ul Ghaliil (no. 947). $ 

592 Shahih: HR. Muslim (no. 722). : 
698 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 745), an-Nasa-i (IV/202), Ibnu Majah (no. 8 
1739), dan lainnya, dari 'Aisyah (&xx5. 5 

694 Shahih: HR. Ahmad (V/200, 204, 205, 208, 209), Abu Dawud (no. 2436), $ 
at-Tirmidzi (no. 747), dan an-Nasa-i (IV/201-202, dan ini lafazhnya), dari 3 


Shahabat Usamah bin Zaid &iks. Lihat al-Irwaa' (IV/103). 2 
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6. Sunnahnya Puasa di Bulan Sya'ban 


Dari Shahabat Usamah bin Zaid Wit, ia mengatakan, 
“Wahai Rasulullah, saya tidak pernah melihatmu berpuasa 
dalam sebulan dari bulan-bulan yang ada seperti halnya 
engkau berpuasa di bulan Sya'ban.” Beliau pun bersabda, 


230- go 


— 0. 30. 3 
AE 3 OLI aa HS KS EN Jak 3 OI) 


3 


He aa 2 C3 GIS dl Jr 43 55 
2 amp 


“Itu adalah bulan yang melalaikan manusia, yaitu antara 
bulan Rajab dan Ramadhan. Di bulan itu diangkat amal- 
amal (manusia) kepada Allah Rabb semesta alam, maka aku 
senang jika saat amalku diangkat aku sedang berpuasa.” 595 


Te 


7. Sunnahnya Puasa Nabi Dawud #5 


Ini adalah seutama-utama puasa tathawwu' (sunnah). 
Hal ini berdasarkan riwayat dari Shahabat 'Abdullah bin 
'Amr bin al-'Ash Rgs, bahwasanya Rasulullah Jsaksike 
bersabda kepadanya, “Kalau begitu berpuasalah sehari dan 
berbukalah selama dua hari.” Saya katakan lagi, “Sungguh 


saya mampu yang lebih dari itu.” Beliau bersabda, 

JS ya, sa ae 53 15 ae WS Memang Lag mas 23 
2s 

“Kalau begitu berpuasalah sehari dan berbukalah sehari. Ini 


adalah puasa Nabiyullah Dawud #1 yang merupakan 
puasa yang paling utama.” 





& 


25 5. 8 
695 Hasan: HR. An-Nasa-i (IV/201). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (1/595, no. 1022). 8 

ka 
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Saya katakan lagi, “Sungguh saya mampu yang lebih 
dari itu.” Maka beliau bersabda, “Tidak ada puasa yang 
lebih utama dari itu.” 5? 


8. Sunnahnya Puasa Sembilan Hari di Bulan Dzulhijjah 


Hal ini berdasarkan hadits dari sebagian isteri Nabi 


- “ 
LS 9D kd 


IAI 3 Ia WA finah Jeda Al Jaan Ol 
o & 33 0. Tar, ok £ 2 ag Ts A0 Aa 0. 
KAI Ga KEL SI AI Ge pb SE Eh IA Aga 


“ 
oo T. 


(1509 


- 


“Bahwasanya Rasulullah Asxeiiiko berpuasa sembilan hari 
di bulan Dzul Hijjah, hari 'Asyuraa', dan tiga hari setiap 
bulan: (yaitu) hari Senin pertama setiap bulan dan dua hari 
Kamis. 6” 


696 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3418) dan Muslim (no. 1159 (181)). 


697 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2437), an-Nasa-i (IV/205, 220-221), dan 
Ahmad (VI/288). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih 
Sunan Abi Dawud (no. 2106). 

Dalam satu riwayat dari “Aisyah G5, ia berkata, 

B5 PANAS Kenalan AN Is SI 

“Aku tidak pernah melihat Rasulullah Axsaxsifke berpuasa pada sepuluh 

hari (awal bulah Dzul Hijjah) sama sekali.” (HR. Muslim, no. 1176) 

Imam An-Nawawi Ziixz, memberi penjelasan, “Ucapan “Aisyah Gxi5: 
“Rasulullah Angela tidak pernah berpuasa pada hari al-'asyr,' bisa ditafsirkan 
bahwa beliau tidak berpuasa karena sedang sakit, atau sedang safar, atau 
alasan lainnya. Dan boleh jadi, “Aisyah belum pernah melihat beliau berpuasa 
pada hari-hari tersebut ketika berada di rumahnya. Ini tidak berarti bahwa 
beliau tidak pernah berpuasa pada hari-hari tersebut. Dan dalil atas pena'wilan 
hadits ini adalah riwayat dari Hunaidah bin Khalid, dari isterinya, dari sebagian 
isteri Nabi G5, ia berkata, 


ceoda con 0 3 $ .. Bom Jo 3 Go. Tesaat bi Tas. 2 
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Dan Rasulullah Aset bersabda, 


oo 


Pd 
£ 


PE sad Ga dil II ASN Sea JAN JA ABI ja Le 
JUS Sal J2 G3 V3 cal J5 CAT A 
JS Ea Ina GB, Asasi al J2 
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“Tiada hari yang amalan shalih di dalamnya lebih dicintai 
oleh Allah Ta'ala daripada sepuluh hari pertama di bulan 
Dzul Hijjah.” Para 2aanapa An “Tidak pula jihad di 
jalan Allah?” Rasulullah Axkiiike menjawab, “Tidak juga 
jihad dijalan Allah. Kecuali orang yang berangkat (jihad) 
dengan membawa jiwa dan hartanya, lalu ia tidak kembali 
lagi dengan sesuatu pun (mati syahid).”98 





“Bahwasanya Rasulullah Aga lalil ko berpuasa 9 hari di bulan Dzul Hijjah dan 

hari 'Asyuraa'...” (Syarh Shahiih Muslim, VIN/50. Dinukil secara ringkas dari 

Al-Mausuu'ah al-Fighiyyah al-Muyassarah fii Fig-hil Kitaab was Sunnah al- 

Muthahharah (111/354-356)). 

698 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 969), at-Tirmidzi (no. 757), Ibnu Majah (no. 
1727), Abu Dawud (no. 2438), ad-Darimi (II/25), Ahmad (I1/161-162), Ibnu 
Khuzaimah (no. 2865). 
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SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN DENGAN 
SIFAT (TATA CARA) BERDO'A DAN BERDZIKIR 


A. KEUTAMAAN BERDZIKIR 


Keutamaan membiasakan dzikir kepada Allah Ta'ala 
banyak sekali, di antaranya: 


1. Dzikir merupakan Azas Ibadah kepada Allah xx 


Sebab, dzikir kepada Allah Jzgz adalah wusilah (media) 
komunikasi antara seorang hamba dengan Khalig-nya di 
setiap saat. “Aisyah gxxis5 berkata, 


0 « 1. LG Pte 1 5 5 
SMM SI S3 Arsaleniike LAN 56 


“Nabi Jesakexiike senantiasa berdzikir kepada Allah di setiap 
saat.”69 


Senantiasa berhubungan dengan Allah 3x56 melalui 
dzikir menjadikan hati semakin hidup. Senantiasa ber- 
lindung kepada Allah fc melalui dzikir mendatangkan 
keselamatan. Selalu mendekatkan diri kepada Allah JI: 5G 
dengan berdzikir membawa kemenangan dan keridhaan- 


529 Shahih: HR. Muslim (no. 373). 
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Nya. Sebaliknya, menjauh dari Allah J654612 dengan tidak 
berdzikir kepada-Nya membawa kerugian dan kesesatan. 


2. Dzikir kepada Allah Y&,24cz adalah Pembeda antara 
Seorang Mukmin dan Seorang Munafik 


Sebab, salah satu sifat dari orang-orang munafik adalah 
tidak berdzikir kepada Allah 3s kecuali sedikit sekali. 


Allah IG berfirman, 
ANT BAL AAS YA PIN Lo AL TOL ALA LIS 
2MAN dl iyah Dp KAS abg WI YSNL Erat 513 
LS G5 Ir A5 BP K3 AI AL 
SU IE YA LK LE 5 IG 


“Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi 
Allah-lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk 
shalat mereka lakukan dengan malas. Mereka bermaksud riyaa' 
(ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat 
Allah kecuali sedikit sekali.” (OS. An-Nisaa': 142) 


3. Dijauhkan dari Tipudaya Setan 


Setan akan terus menipudaya dan menggoda seorang 
hamba apabila hamba tersebut lalai dari berdzikir kepada 
Allah J,862. Dzikir adalah suatu benteng kokoh yang 
melindungi seorang hamba dari tipu daya setan, oleh karena 
itu setan sangat bergembira apabila seorang hamba lalai 
dari dzikir kepada Allah Je: 56. 


4. Dzikir kepada Allah adalah Jalan Menuju Kebahagiaan 


Sebagaimana firman Allah IE, 


4, & 
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“Orang-orang yang beriman dan hati mereka tenang dengan 8 
dzikrullah. Ketahuilah, hanya dengan dzikrullah, hati menjadi ! 
$ tenteram.” (OS. Ar-Ra'd: 28) $ 

5. Menjauhkan Penyesalan di Akhirat : 
8 Berdzikir kepada Allah 35256 harus diamalkan secara : 

terus-menerus. Sebab, tidak ada yang disesali oleh para $ 
: penghuni Surga melainkan terhadap waktu di dunia yang : 
$ dilaluinya tanpa berdzikir kepada Allah. 8 
Terus-menerus berdzikir kepada Allah menandakan 8 
$ adanya konsistensi hubungan dengan Allah Je5356. Imam $ 
3 an-Nawawi &ixs5 mengatakan, “Para ulama telah sepakat 5 
! bahwa dzikir dengan hati dan lisan dibolehkan bagi orang 8 
yang berhadats, junub, wanita yang haidh atau nifas. Misalnya : 
3 dengan mengucapkan tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil, serta $ 


Pa 
BAL 


1 bershalawat kepada Nabi Azsakeiie. Namun, tidak dalam $ 
hal membaca Al-Our-an.”700 


$ 6. Dzikir adalah Sebaik-baik Amal dan Paling Suci di $ 
$ Sisi Allah sz $ 
$ Dari Abu Darda' xxi, Rasulullah Axsaksike bersabda, 2 
8 s3 " 8 


. # & 
k 3 o o ot 3 o £ o 3 gue (3 5 
| ea eh Sa NP 
$ “ Pi “ ya 
“ 
1 2 Ag Ar Gina 02 nevaan LA Koto 
£ 3 8 
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3 “Maukah kalian aku kabarkan tentang sebaik-baik amal $ 
3 dan paling suci di sisi Rabb kalian, dapat meningkatkan 8 
3 700 | ihat al-Adzkaar (him. 31), tahgiig dan takhriij Syaikh “Abdul Oadir al- $ 
1 Arnauth. 5 
kei R 
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derajat kalian, lebih baik daripada infak dengan emas dan 
perak, dan lebih baik daripada kalian bertemu dengan musuh 
lantas kalian memenggal leher mereka atau mereka me- 
menggal leher kalian?” Mereka (para Shahabat) menjawab, 
“Tentu saja!” Beliau bersabda, “Berdzikir kepada Allah.”701 


7. Barangsiapa yang Ingat kepada Allah, maka Allah 4z 
Akan Mengingatnya 


Sebagaimana firman Allah IE, 
£ TI ME Ilgtaih Sar 


“Maka berdzikirlah kamu kepada-Ku, pasti Aku akan mengingat- 
mu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada- 
Ku.” (OS. Al-Bagarah: 152) 


B. MENGHADIRKAN HATI DALAM BERDZIKIR 


Maksud dari dzikir kepada Allah 3x2 bukan hanya 
gerakan dan gumaman bibir yang sedang melafazhkannya, 
sementara hatinya lalai dan tertutup dari pengagungan 
dan ketaatan kepada Allah js£. 


Dzikir dengan lisan harus disertai dzikir dengan hati 
dan pikiran, dimana ia akan menjiwai maknanya. Sebagai- 
mana Allah 5G berfirman, 

sha eta PAN NE on P ALI LN 1. ea 
Ja Soal ya » ana an on Dai 3 3 S3, 
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701 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3377), Ibnu Majah (no. 3790), dan al-Hakim 
(1/496). Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi, juga 
oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih al-Kalimith Thayyib (no. 1) dan 
Hidaayatur Ruwaah (no. 2209). 
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“Dan sebutlah (Nama) Rabb-mu dalam hatimu dengan merendah- 
kan diri dan rasa takut, dengan tidak mengeraskan suara, baik di 
waktu pagi maupun di waktu petang, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang lalai.” (OS. Al-A'raaf (7): 205) 


Maka, seorang yang berdzikir kepada Allah jg harus 
memahami apa yang diucapkannya, sehingga dzikirnya 
lisan bersatu dengan dzikirnya hati yang dengannya ia akan 
berhubungan dengan Allah 3556 secara lahir dan batin. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 4x25 berkata, “Yang dimaksud 
adalah dzikir yang sempurna. Yaitu menggabungkan dzikir 
dengan lisan dan hati melalui tafakkur, memahami esensi, 
dan merenungkan kebesaran Allah Y,8c2. Orang yang 
berdzikir seperti itu tentu lebih utama daripada orang yang 
memerangi kaum kafir, misalnya, dengan tanpa merenung- 
kan hal itu. Jihad hanya akan lebih utama apabila diiringi 
dengan dzikir dengan lisan semata. Maka, barangsiapa yang 
menggabungkan semua itu, seperti orang yang berdzikir 
dengan lisan dan hatinya serta merenungkan kebesaran 
Allah, yang semua itu dilakukannya dalam shalatnya, atau 
puasanya, atau sedekahnya, atau pada saat memerangi kaum 
kafir misalnya, maka dialah yang mencapai tingkatan yang 
tertinggi. Wallaahu a'lam.”72 


C. KAIDAH-KAIDAH YANG HARUS DIPERHATIKAN 
DALAM BERDO'A DAN BERDZIKIR 


Ada beberapa perkara yang harus diperhatikan dalam 
berdo'a dan berdzikir kepada Allah Ic, supaya do'a 
dan dzikir tersebut membawa kebaikan dan keberkahan, 
di antaranya: 


1. Allah je memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
banyak berdzikir dan bersyukur kepada-Nya, karena 


702 Fat-hul Baari (X1/210). 
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Allah sajalah yang memberikan seluruh nikmat kepada 
makhluk-Nya. 


Allah 3gzz berfirman, 


SD den akh 


: “Maka berdzikirlah kamu kepada-Ku, pasti Aku akan mengingat- 
: mu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada- 
: Ku.” (OS. Al-Bagarah: 152) 


Allah 3g berjanji akan memberikan ganjaran kepada 
orang yang banyak berdo'a dan berdzikir kepada-Nya. 


Do'a dan dzikir termasuk ibadah yang paling utama. 


Rasulullah Agate Site bersabda, 


SEM ye Ml P3 s3 


$ “Tidak ada sesuatu pun yang paling mulia bagi Allah me- 
8 lainkan do'a.”703 


Orang yang paling banyak berdo'a dan berdzikir di muka 
bumi ini adalah Rasulullah Aakiifo, kemudian para 
Shahabatnya #5. 


Dan seorang hamba dikatakan sebagai seorang yang 


1 banyak berdzikir apabila ia mentauhidkan Allah jzgz dan 


» mengikuti contoh Rasulullah Anneke. 
! 4. Sebaliknya, seorang hamba tidak dikatakan sebagai 


5 
9 703 


orang yang banyak berdzikir kepada Allah jxgz apabila 
ia tidak mencontoh do'a dan dzikir yang dianjurkan dan 
diajarkan oleh Rasulullah Ansari. 


Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3370), Ibnu Majah (no. 3829), dan Ahmad 
(11/362). Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani &ix25. Lihat Shahiih 
al-Adabil Mufrad (no. 552). 


SAI TOTIL LN | 354 | BELEBLELIOLILTIAN TB ABILI TH IAIN 











PR RBRLOLBLLBTRBLBLELILLNALILB IVA NOLRBLLAN BOLT NBL NAN KSLKNNNNN 





" KLIEN BER 


LETIITI ME RL IIA ITA IN NN JISTR 


Pe To “BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan P3 Me aa 
YESERRESNEITETI dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir Ten 








Rasulullah Aakfite adalah seorang hamba yang paling 
baik do'a dan dzikirnya. Beliau Agate telah mengajarkan 
do'a, dzikir, dan berbagai kebaikan kepada kaum Muslimin. 
Beliau Aakeiike adalah uswah hasanah (contoh teladan yang 
baik) dan beliau adalah Imam bagi orang-orang yang ber- 
takwa. Allah js berfirman, 


TA Anta KASN 9 Pirani para KY 
(OA 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat dan ia banyak menyebut 
Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 21) 


Tv 


5. Rasulullah Azss&zifke telah mengajarkan do'a dan dzikir 
kepada para Shahabatnya #&iks secara lengkap, dari 
mulai bangun tidur hingga tidur kembali, do'a sehari- 
hari, pagi dan petang dan lainnya. 


Hal tersebut menunjukkan bahwa do'a dan dzikir ini 
mencakup seluruh amal hamba dalam setiap waktu dan 
keadaan, seumur hidupnya. 


6. Kewajiban kita sebagai seorang Muslim adalah ittiba' 
(mengikuti) Rasulullah Askcifke supaya kita dicintai 
Allah jgss. Allah Jgz berfirman, 


1 2 53 SI . 553 2 Ge s0 AI » 
2113 1 K3 Gonsb An A35 2S 3 3 
TE EKA 
£# V5 ae 
“Katakanlah (Muhammad), Jika kamu mencintai Allah, maka 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 


dosamu.' Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. 
Ali Imran: 31) 


ta TELLER IMAN | 355 | IIA MIISEBRU INUL NN NASA NR AKA 


L NNNNAN NN NNNNANNNNNNRBP BTN BUBRTTLNNRBN BRA RASS RN NNNONNOON NON BILBRLRTRBRRNNBLLILT 


5 To BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan SE BE IIA aa 
SES LOLINNBTTS dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir PES SSSBTBUNRO 


7. Agama Islam ini sudah sempurna, sebagaimana Allah 
JEx4 berfirman, 


SI San ya KE 3, 8 2 MLS 3 


LO. Aan 


“...Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, 
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai 
Islam sebagai agamamu...” (OS. Al-Maa-idah: 3) 






G4. 


Allah jggz dan Rasul-Nya Acsakiiike telah menjelaskan 
semua syari at ini, baik perkara yang besar maupun yang 
kecil dalam kehidupan manusia, termasuk dalam masalah 
do'a dan dzikir. 


8. Oleh karena itu, seorang Muslim harus memperhatikan 
do'a dan dzikir yang diajarkan oleh Rasulullah Jaket. 
Sebab, do'a dan dzikir adalah ibadah, sedangkan ibadah 
dasarnya adalah ittiba' (mengikuti contoh) Rasulullah 
Kneiie, bukan mengada-ada atau berbuat bid'ah dan 
mengikuti hawa nafsu. 


9. Seorang Muslim harus merasa cukup dan puas dengan 
do'a dan dzikir yang telah dicontohkan oleh Rasulullah 


yang baik), panutan, dan satu-satunya makhluk yang paling 
mengetahui tentang bagaimana beribadah kepada Allah Jzzz, 
mensucikan-Nya, memuliakan-Nya, menyanjung-Nya, 
berdo'a dan berdzikir kepada-Nya serta tentang do'a dan 
dzikir apa saja yang paling baik untuk dimohonkan seorang 
hamba kepada-Nya. 


Adapun apabila seorang hamba belum hafal do'a-do'a 
dari Rasulullah Jake, sedangkan ia mempunyai hajat 





| 
| 
Beliau Asxkiite adalah uswah hasanah (contoh teladan ) 
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(keperluan) yang mendesak, ia boleh berdo'a dengan bahasa 
apa saja atau ia berdo'a dengan artinya saja, dari do'a-do'a 
yang ma'tsur. Wallaahu a'lam. 


10. Yang wajib dipilih dan diamalkan oleh setiap hamba 
adalah do'a dan dzikir Nabi sakti yang shahih, 
karena di dalamnya terdapat tujuan yang mulia dan 
permohonan yang tinggi, di dalamnya terdapat Tauhid 
yang ikhlas, ibadah yang disyari'atkan, serta kecintaan 


P 
- 
8 5 


yang benar kepada Allah jggz dan Rasul-Nya Jake. 





LSN MITRA IS RLBTTTTTA KA 


11. Do'a wajib kita panjatkan hanya kepada Allah Jxzz saja, 
tidak boleh kepada selain-Nya. 


Do'a adalah ibadah'4, dan seluruh ibadah haruslah kita 
lakukan hanya karena Allah 3xgz semata. 


KO 2 Ai LI Id 


“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan.” (OS. Al-Faatihah: 5) 


Hanya Allah jxzz yang berhak diibadahi dengan segala 
ibadah yang dilakukan manusia dan seluruh makhluk-Nya, 
seperti berdo'a, beristighatsah (minta tolong di saat sulit), 
menyembelih binatang, bernadzar, dan selainnya. Karena 
hanya Allah Yang Mahakuasa. Jika Allah 32 menimpakan 
suatu bahaya kepada seseorang, maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya selain Dia sendiri. Dan jika Allah Jxgz 
menghendaki kebaikan bagi seseorang, maka tidak ada 
seorang pun yang dapat mencegah dan menolak karunia- 
Nya. 





704 Do'a dibagi menjadi dua: (1) Do'a “ibadah dan (2) do'a mas-alah (memohon, 1 
meminta). Keduanya memiliki kaitan yang erat, baik perkataan, perbuatan 2 
dan keyakinan (I'tigad). Keduanya harus kita tujukan hanya kepada Allah 
saja dan karena Allah ixgz. 
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Tiada seorang pun yang dapat menghalangi kehendak 
Allah js. 
an s Aap Pd Ly GA Ly 5. & 
BAG aa Vs KIS ag AN Dela ok 


Lg La At 
. 


AAL AN 8 Ter aNna KA Era sa 
Dai yng c0olee Oa #Uh a od Kana Labuad SL NS nb 


pad . .. 


SO LAN 


“Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka 
tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak ada yang dapat 
menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan kepada siapa 
saja yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Yunus: 107) 


Berdo'a kepada selain Allah 3x42: seperti berdo'a meminta 
suatu hajat, isti'anah (minta tolong), istighatsah kepada orang 
mati, apakah itu Nabi, wali, habib, kyai, jin atau kuburan 
keramat, atau meminta rizki dan meminta kesembuhan dari 
penyakit kepada mereka, atau kepada pohon dan lainnya 
selain Allah Jzgz adalah syirik akbar (syirik besar). Padahal, 
“Barangsiapa yang memalingkan satu macam ibadah kepada 
selain Allah, maka ia musyrik kafir” 75 


Allah 3zgz berfirman, 


- PI La APP Ko GA yh Lo 


CA LA DKP Au 
£VL 2 del A5) zdo) 


“Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain selain Allah, 
padahal tidak ada suatu bukti pun baginya tentang itu, maka 


708 shuul ats-Tsalaatsah, oleh Syaikh al-Imam Muhammad bin 'Abdil Wahhab 
ZilX25, wafat tahun 1206 H. 
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perhitungannya hanya pada Rabb-nya. Sungguh orang-orang 
kafir itu tidak akan beruntung.” (OS. Al-Mu'minuun: 117) 


Karena itu, kita harus mengikhlaskan seluruh ibadah 
hanya kepada Allah js saja, mentauhidkan-Nya dalam 
berdo'a dan tidak berdo'a kepada selain-Nya. Orang yang 
berdo'a dan beribadah kepada selain Allah adalah musyrik, 
ja melakukan dosa besar yang paling besar, kemunkaran 
yang paling munkar yang dosanya tidak akan diampuni 
dan amalnya akan terhapus oleh Allah serta diharamkan 
masuk Surga jika ia mati sebelum bertaubat dari dosa syirik 
tersebut.” 


12. Tidak boleh bagi siapa pun melafazhkan dzikir dengan 
jumlah tertentu, atau dengan cara tertentu yang tidak 
pernah dicontohkan oleh Rasulullah Acsaieiike dan para 


". 


Shahabatnya #15. 





Misalnya, dengan jumlah bilangan 7x, 10x, 17x, 40x, 
100x, 200x, 500x, 1000x, 2000x, dan seterusnya. Atau dengan 
tata cara tertentu, seperti berdzikir dengan berjama'ah (ber- 
sama-sama) sambil menangis, sengaja supaya menangis 
atau meratap histeris, dengan cara duduk tertentu sambil 
bergoyang-goyang, menggeleng-gelengkan kepala, menen- 
tukan dzikir pada hari dan malam tertentu, atau berdzikir 
diiringi alunan musik, nasyid, lagu, dan lainnya. Semua itu 
adalah perbuatan bid'ah.” 


8 
» 


706 | ihat OS. Yunus: 106: An-Nisaa': 48, 116: Al-Maa-idah: 72, Az-Zumar: 65, 
dan ayat-ayat lainnya. 
Bid'ah adalah suatu cara yang diada-adakan dalam agama ini, yang e 
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menyerupai syari'at, dimana tujuan dalam pelaksanaannya adalah ber- 
lebih-lebihan dalam ibadah. 

Bid'ah adalah suatu cara ibadah yang tidak ada contoh sebelumnya dari 
Rasulullah Axkxiito. Lihat al-I'tishaam karya Imam asy-Syathibi dan 
Ilmu Ushulil Bida' karya Syaikh “Ali bin Hasan al-Halabi. 
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3) F8 #55:-:.:..-z-z.------—————anaa sana 


Tidak boleh juga bagi seseorang mengambil potongan- 
potongan ayat tertentu, seperti Yaasiin, Yaasiin, atau Yaa 
Lathiif, Yaa Lathiif untuk diulang-ulang puluhan kali, ratusan 
kali, atau ribuan kali yang hal itu tidak dicontohkan oleh 
Rasulullah Axsxkeifko dan para Shahabatnya #zti5. Karena, 
jika perkara itu baik, niscaya Rasulullah xxi dan para 
Shahabat #25 sudah mengamalkannya.”8 


13. Tidak boleh bagi seorang pun dari kaum Muslimin 
membuat lafazh-lafazh do'a atau dzikir-dzikir tertentu 
yang tidak ada Sunnahnya dari Rasulullah Iaaeiiko, 
meskipun ia seorang da'i, ustadz, kyai, habib, ajengan, 
tuan guru, atau lainnya. 


Apalagi, mereka mengajarkannya kepada kaum Muslimin 
dan menjadikannya sebagai wirid yang rutin diamalkan 
setiap waktu dan meninggalkan do'a atau dzikir yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah Azsateiiike. Perbuatan ini adalah 
mengadakan syari'at yang tidak diizinkan oleh Allah 3:5. 


PIA HN KA Oa AKA Kari 
A1 AG Va aa S3 IA Kare BA 


40. 


“Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang me- 
netapkan aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan (diridai) 
Allah?..” (OS. Asy-Syuuraa: 21) 





Rasulullah 4x Arga bersabda, 


£ 37 30 


NT PAN WNA Val 3 SAM Ia 





708 | ihat al-I'tishaam (1/318-319) tahgig Syaikh Salim bin “led al-Hilali, as- 
3 Sunan wal Mubtada'aat (hlm. 214), al-Bahtsu wal Istigraa' fil Bida'il 
Gurraa' oleh Syaikh Muhammad bin Musa Alu Nashr. 
3. 
£ 
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“Barangsiapa mengadakan sesuatu yang baru dalam urusan 
agama kami yang bukan berasal darinya, maka (perbuatan 
itu) tertolak.”709 


Pr 


Rasulullah Arsaketifo juga bersabda, 


“0 2. Ia o 0g 33 2 5x sa 1-2 03 te 
KE S3 ME SIS P OB pal wb, AI. 
G- “ 


- 
- . 
. 


“.Jauhkanlah diri kalian dari setiap perkara-perkara yang 
baru, karena setiap hal yang baru dalam agama adalah 
bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat.”7! 


Dan Rasulullah Jxsxexite bersabda, 





Ge 23 


Dena aan 22 $ ba Mia 
ME SBS Ip UNS Ieay 


“Setiap bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan tempatnya 
di Neraka.”7! 


Setiap orang yang mengadakan sesuatu yang baru dalam 
ibadah, seperti do'a dan dzikir tertentu yang tidak ada 


Sunnahnya dari Nabi Axxeiifo, maka ia telah berdosa dari 
empat segi: 


Pertama, meninggalkan do'a dan dzikir yang disyari'atkan. 
nh 
709 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697-Fat-hul Baari V/301) dan Muslim (no. e 


1718), dari “Aisyah Gxxik5. 

Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4607), Ahmad (IV/126-127), Ibnu Hibban 
(no. 102—a/-Mawaarid), at-Tirmidzi (no. 2676), Ibnu Majah (no. 43, 44), 
ad-Darimi (I/44), al-Baihagi (IV/541) dan lain-lain, dari Irbadh bin Sariyah 


Pan 


xxi. Lihat Shahiih Mawaaridizh Zham-aan (no. 88) dan Shahiih Sunan 
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Abi Dawud (no. 3851). 
71 Shahih: HR. An-Nasa-i (III/189), dari Jabir bin “Abdillah &x£is5. Lihat Shahiih 
Sunan an-Nasai (1/346, no. 1487) dan Misykaatul Mashaabiih (1/51). 
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Kedua, menambah-nambah atas syari'at Islam. 
Ketiga, menyunnahkan sesuatu yang tidak disyari'atkan. 


Keempat, mengelabui orang awam yang mereka meng- 
anggap bahwa hal itu boleh.7!2 


Dan kita harus berhati-hati, jangan sampai kita jatuh 
dalam perbuatan syirik dan bid'ah yang dengan itu kita 
berbuat dosa besar dan do'a kita tidak dikabulkan. 


14. Siapa pun tidak boleh membuat do'a dan dzikir tertentu 
untuk waktu tertentu, seperti malam tertentu, hari ter- 
tentu, bulan tertentu, atau tahun tertentu. 


Misal, Do'a bulan Rajab, Nishfu Sya'ban, dan selainnya. 
Dan tidak boleh pula berdo'a, berdzikir, dan mengamalkan 
bentuk ibadah apa saja yang sengaja dilakukan atau dikhusus- 
kan pada suatu tempat yang tidak dijelaskan oleh syari'at 
tentang keistimewaan tempat tersebut, seperti kubur, masjid 
tertentu, gunung, kota, negeri, kubah, monumen, gua atau 
tempat-tempat lain yang dikhususkan. Karena perbuatan 
tersebut termasuk hal-hal yang baru dalam agama dan 
hukumnya adalah bid'ah dhalalah. Seperti menentukan 
ibadah di kuburan Nabi, wali (Wali Songo), atau yang lainnya 
dengan keyakinan bahwa berdo'a di sisi kubur tersebut 
dikabulkan. Perbuatan ini termasuk bid'ah. Jika orang 
tersebut sengaja minta kepada si mayit (penghuni kubur), 
maka perbuatan ini adalah syirik akbar.” 


15. Yang wajib juga diperhatikan oleh seorang Muslim 
adalah tidak boleh beribadah di sisi kubur : dengan 


12 Tash-hiihud Du'aa' (him. 44) oleh Syaikh Bakr bin "Abdillah Abu Zaid. 
18 Tash-hiihud Dw'aa' (hlm. 100-114) oleh Syaikh Bakr bin “Abdillah Abu Zaid. 
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asa Manan Lan SER BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan ED 
KSEI dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir BESERTA 


melakukan shalat, berdo'a, menyembelih binatang, ber- 
nadzar atau membaca Al-Our-an dan ibadah lainnya. 


Tidak ada satu pun keterangan yang shahih dari Nabi 
Ateiifko dan para Shahabatnya 2x55 bahwa mereka me- 
lakukan ibadah di sisi kubur. Bahkan, ancaman keras bagi 
orang yang beribadah di sisi kubur orang yang shalih, apakah 


ia wali atau Nabi, terlebih lagi dia bukan orang shalih. 


Nabi Acsaterifo mengancam keras terhadap orang yang 
menjadikan kubur sebagai tempat ibadah. 


Beliau Azsaieito bersabda, 


kanan HA KASI AI, SA AN 


“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani (karena) 
mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai 
tempat ibadah.”74 


Tidak ada satu pun kuburan di muka bumi ini yang 
mengandung keramat dan barakah, sehingga orang yang 
sengaja menuju kesana untuk mencari keramat dan barakah, 
maka mereka telah jatuh dalam perbuatan bid'ah dan syirik. 
Dalam Islam, tidak dibenarkan sengaja mengadakan safar/ 
perjalanan ziarah (dengan tujuan ibadah) ke kubur-kubur 
tertentu, seperti: kuburan wali, kyai, habib, dan lainnya 
dengan niat mencari keramat dan barakah, dan mengadakan 
ibadah di sana. Hal ini dilarang dan tidak dibenarkan dalam 
Islam, karena perbuatan ini adalah bid'ah dan sarana yang 
menjurus kepada kesyirikan. 


Rasulullah Arsxtetifke bersabda, 


714 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 435, 1330, 1390, 3453, 4441), Muslim (no. 
531), dan Ahmad (1I/218, VI/21, 34, 80, 255), dari "Aisyah Wxxik5. 
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CARD Galah 3 Taalina ASSS JI VI JKN SAE 
SAN Anal ee mh, 


“Tidak boleh mengadakan safar (perjalanan dengan tujuan 
ibadah) kecuali menuju ke tiga masjid, yaitu Masjidku ini 
(Masjid Nabawi), Masjidil Haram, dan Masjidil Agsha.'7!5 


Adapun adab ziarah kubur adalah kaum Muslimin di- 
anjurkan ziarah ke pamakaman kaum Muslimin dengan 
mengucapkan salam dan mendo'akan agar dosa-dosa mereka 
diampuni dan diberikan rahmat oleh Allah IE. 


16. Rasulullah Axxkite bersabda, 


Pd 


3 9 


BEN MEA Jai abi YAN Y SAI Jas 


“Seutama-utama dzikir adalah 'Laa ilaaha illallaah' dan se- 
utama-utama do'a adalah “Alhamdulillaah'.716 


Karena seutama-utama dzikir adalah “Laa ilaaha illallaah' 
maka kita harus mengetahui tentang makna ini, yaitu: Tidak 
ada ilah (sesembahan) yang berhak diibadahi dengan benar 
melainkan hanya Allah saja. 


'Laa ilaaha illallaah' mempunyai dua rukun: 


Pertama: Nafiy, yaitu menafikan (meniadakan/menging- 
kari) semua yang disembah (diibadahi) selain Allah. 


"5 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1189) dan Muslim (no. 1397 (511)), dari Abu 
Hurairah 225. Diriwayatkan juga dari Abu Sa'id al-Khudri xzxis5 oleh 
al-Bukhari (no. 1197) dan Muslim (no. 827). 

16 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3383), Ibnu Majah (no. 3800) dan an-Nasa-i 
dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 831), dari Shahabat Jabir bin “Abdillah 
Rai. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih al-Jaami'ish 
Shaghiir (no. 1104). 
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Kedua: Itsbat, yaitu menetapkan ibadah hanya kepada 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. 


Konsekuensi (4 Yj 4! Y) bahwa kita harus menunjukkan 
semua bentuk ibadah hanya kepada Allah semata dan kita 
harus mengikhlaskan ibadah kepada-Nya saja, tidak kepada 
selain-Nya.'7 


Allah J52x:z. berfirman, 


£ LINE SI LN INUAU $ 
“Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Jur'an) kepadamu 
(Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah 
Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya.” (OS. Az- 
Zumar: 2) 


Berdzikir dengan kalimat (45 Yj4!Y) telah dicontohkan oleh 
Rasulullah Axsaeiiite, dibaca dengan lengkap atau dengan 
tambahan: 


0. e 0 On Da Kn 4 BA - 
KI A3 MIA S5, Y 235 A1 YUI NY 
Go £ o & Ta 12 Para 

Sp Sa 

“Tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak diibadahi dengan 
benar selain Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi- 


Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


717 Untuk lebih jelasnya, lihat: 


— Kitaabut Tauhiid beserta syarahnya, Fat-hul Majiid karya Syaikh “Abdur- 
Rahman bin Hasan Alus Syaikh dan al-Gaulul Mufiid karya Syaikh Muham- 
mad bin Shalih al-'Utsaimin Z5! 1x25. 

- Syarah Ushuul ats-Tsalaatsah karya Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
“Utsaimin &lx25. 

— Hagiigatut Tauhiid karya Syaikh DR. Shalih bin Fauzan Alu Fauzan 4x25. 
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Tidak ada contoh dari Rasulullah Asaeiifte berdzikir 
dengan kata mufrad (tunggal) 4s atau 24. Dzikir dengan meng- 
gunakan kata Allaah atau Huwa saja, tidak tercantum dalam 
Al-Our-an dan tidak pula dalam As-Sunnah. Bahkan, tidak 
ada seorang pun dari ulama Salaf yang meriwayatkannya, 
itu hanyalah buatan orang-orang tharigat sesat yang tidak 
mempunyai dalil. 





Jadi, dzikir mengingat Allah secara syar'i adalah dengan 
menggunakan kalimat yang lengkap (4 Y)4! Y), yaitu kalimat 
yang menurut ilmu nahwu sudah masuk dalam kriteria 
kalam yang berguna bagi hati, menghasilkan pahala dan 
mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan menyingkat 
dengan lafazh tunggal sama sekali tidak ada contoh dan 
tidak mempunyai dasar.”8 


17. Tidak ada contoh dari Rasulullah AxsxSike bahwasanya 
beliau membaca surah tertentu seperti surah Al-Fatihah, 
Yaasiin dan lainnya, kemudian dikirimkan (dihadiahkan) 
kepada orang yang sakit, atau orang yang telah wafat. 
Tidak pernah ada seorang Shahabat pun yang mengirim- 
kan bacaan (pahala) Al-Fatihah kepada orang yang telah 
wafat dan tidak pula kepada Rasulullah Jagxexiko.7 


| 
8 


Munurut al-Hafizh Ibnu Katsir 21:25, bahwa Imam asy- 


Syafi'i 1x25 mengambil Istinbath hukum dari ayat 39 dari 
surah An-Najm: 





#J KN Ah | 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusaha- 
kannya.” (OS. An-Najm: 39) 


18 Fjghul Ad'iyyah wal Adzkaar (al-Gismul Awwal) karya Syaikh “Abdurrazzag bin 


“Abdul Muhsin al-'Abbad (hlm. 196-200), cet. I, Daar Ibni “Affan, th. 1419 H. 
19 lihat al-Bahstu wal Istigraa' fil Bida'il Aurraa' (hlm. 50). 
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Beliau berkata, “Bahwa bacaan Al-Our-an kepada orang 
yang telah wafat, hadiah pahalanya tidak akan sampai, 
karena hal itu bukan dari amal mereka dan bukan pula usaha 
mereka, karena itu Rasulullah Azseiifte tidak pernah men- 
sunnahkan hal itu kepada ummatnya, tidak pula menganjur- 
kan dan tidak ada satu pun nash atau isyarat yang meng- 
anjurkannya, dan tidak ada seorang Shahabat pun yang 
melakukan perbuatan itu. Jika seandainya hal itu baik, 
tentunya mereka sudah mendahului kita. Masalah ibadah, 8 
dasarnya adalah nash (dalil dari Al-Our-an dan As-Sunnah), 
bukan giyas dan ra'yu (akal/pendapat pribadi).”72 : 
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18. Ibadah yang dilakukan dengan ikhlas dan benar sesuai 
dengan contoh Rasulullah Atsaksifte akan mendapatkan 
pahala atau ganjaran dan akan membawa kepada ke- 
tenangan dan kebeningan hati. 


Termasuk juga do'a dan dzikir, jika dilakukan dengan 
ikhlas dan sesuai dengan contoh Rasulullah Arseike, akan 
membawa kepada ketenangan dan kebeningan hati. Akan 
tetapi, jika dilakukan dengan cara-cara yang tidak sesuai 
dengan contoh beliau Anne, maka setan akan membisik- 
kan kepada pelakunya bahwa perbuatan itu baik, dan justru 
sebenarnya perbuatan itu akan membawa kepada hilangnya 
pahala, ketidaktenangan, dosa, tertolaknya amal tersebut, 
serta akan mengotori hati dan jiwa. Perbuatan bid'ah adalah 
dosa dan setiap dosa akan mengotori hati dan menjauhkan 
seseorang dari Allah I&,842, serta do'anya tidak terkabul. 





19. Seseorang tidak dibolehkan bertawassul dengan dzat 
(pribadi) Nabi Agate, kedudukan, kehormatan, dan 
haknya. 


| 

70 Tafsir Ibni Katsir (VII/465) cet. IV-Daar Thaybah, th. 1428 H. Lihat juga F4 
masalah ini di Ahkaamul Janaa-iz wa Bida'uha (hlm. 220) oleh Syaikh al- ! 
Albani, cet. Maktabah al-Ma'arif, Riyadh, th. 1412 H. | 
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Tidak boleh juga bertawassul dengan perantaraan orang 
yang telah wafat, apakah ia orang shalih atau wali, seperti 
orang yang mengatakan, “Saya berdo'a kepada-Mu ya Allah 
dengan tawassul (perantara) Nabi-Mu atau wali-Mu.” Atau 
dengan ucapan, “Ya Rabbi bil Mushthafa balligh magaasidana 
(Ya Rabb-ku, dengan perantaraan Nabi terpilih, sampaikan- 
lah maksud-maksud kami),” atau dengan do'a-do'a lain 
semacamnya. 


Berdo'a dengan tawassul seperti ini tidak ada contoh 
dari Nabi Agak maupun dari para Shahabat #xti5, 
bahkan ini adalah perbuatan bid'ah. Kita hanya dibolehkan 
bertawassul dalam berdo'a dengan tiga macam tawassul yang 


disyari atkan, yaitu: 


Pertama: Tawassul dengan Asmaa-ul Husna (Nama-nama 
Allah yang baik) dan Aa sa yang aa 


(Ohang 


“Dan Allah memiliki Asmaa-ul Husnaa (nama-nama yang terbaik), 
maka berdo'alah kepada-Nya dengan menyebut Asmaa-ul Husnaa 
tu..." (OS. Al-A'raaf: 180) 


Kedua: Tawassul dengan amal shalih yang dilakukan 
dengan ikhlas karena Allah js. 


Ketiga: Tawassul dengan do'a seorang shalih yang 
masih hidup. 


Adapun selain dari ketiga macam ini, maka tidak di- 
syari atkan bertawassul, karena tidak ada dalil yang shahih. 


Adapun ayat yang dijadikan dalil untuk tawassul adalah 
surah Al-Maa-idah ayat 35. Allah jz£z berfirman, 


San Ke INA. dp 
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“.. dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepadanya...” (OS. 
Al-Maa-idah: 35) 


Maksudnya, | aon JI sEUo JI) p35 | “Mendekatlah 
kepada Allah dengan taat kepada-Nya dan beramal menurut 
apa yang diridhai-Nya. 72 


20. Do'a dan dzikir adalah ibadah yang sangat mudah yang 
dapat kita lakukan setiap hari. Apabila telah terpenuhi 
syaratnya, adabnya, waktunya, tempatnya, dan ikhlas, 
serta mengikuti contoh Rasulullah Kotek, maka 
insya Allah do'a kita akan dikabulkan dan dicatat sebagai 
ibadah yang memperoleh ganjaran. 


D. WAKTU, KEADAAN, DAN TEMPAT DIKABULKAN- 
NYA DO'A 


Adapun waktu, keadaan, dan tempat dikabulkannya 
do'a, yaitu:”2 


1. Malam Lailatul Dadar 


2. Pertengahan malam terakhir, ketika tinggal sepertiga 
malam yang akhir'? 


71 | ihat Oaa'idah Jaliilah fit Tawassul wal Wasiilah karya Syaikhul Islam Ibnu 


Taimiyyah: at-Tawassul Anwaa'uhu wa Ahkaamuhu karya Syaikh al-Albani, 
dan Hagiigatut Tawassul al-Masyruu' wal Mamnuu'. 


Pembahasan ini merujuk beberapa kitab ulama, di antaranya: 


Adz-Dzikru wad Du'aa' wal Ilaaj bir Rugaa minal Kitaab was Sunnah (hlm. 
202-112) oleh Syaikh DR. Sa'id bin Wahf bin “Ali al-Oahthani. 


Ad-Du'aa' (hlm. 20-31) oleh Syaikh Husain bin “Audah al-'Awayisyah. 


An-Nubaadz al-Mustathaabah fid Da'awaatil Mustajaabah (hlm. 48-73) 
oleh Syaikh Salim bin “led al-Hilali. 


Tash-hiihud Du'aa' oleh Syaikh Bakr bin “Abdillah Abu Zaid. 
- Tuhfatudz Dzaakiriin (hlm. 51-66) karya Imam asy-Syaukani (wafat th. 
1250). 


722 


8 aa A 








2 UV 
2 K0223RERNRRNRRRLLNNILLNIINNBLLETELERELULIA | 369 | SIIIETSITITIIIOII MINI TI TAAT 





am SA BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan TE La 
SEELINLITNNII dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir BERBRRLN NTT 


- 


| 


3. Akhir shalat-shalat wajib (dubur ash-shalawaatil 
maktuubah) 


Syaikh al- Allamah “Abdul “Aziz bin “Abdillah bin Baaz 
Sixs5 berkata, “Lafazh 'duburush shalah' bisa berarti akhir 
shalat sebelum salam, juga bisa berarti (langsung) sesudah 
salam. Banyak sekali hadits-hadits yang menunjukkan 
kepada dua pengertian tersebut. Namun, kebanyakan hadits- 
hadits itu menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah akhir 
shalat sebelum salam, karena hal itu ada kaitannya dengan 
do'a...”72 


4. Waktu antara adzan dan igamah 


Rasulullah 2 bersabda, 
136 EN, si S5 YEN SI 


“Sesungguhnya do'a di antara adzan dan igamah itu tidak 
tertolak, oleh karena itu berdo'alah.”72 


5. Pada saat setiap kali setelah dikumandangkan adzan 
6. Pada saat jihad fii sabilillaah (berperang di jalan Allah) 
Rasulullah Axsxksite bersabda, 


78 Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan lain- 


lain. Waktu sepertiga malam terakhir, yaitu kira-kira antara jam 24.00 


sampai dengan menjelang Shubuh (fajar). Wallaahu a'lam. 


24 Fataawaa Muhimmoat Tata'aalagu bish Shalaah (hlm. 102, no. 74), cet. I, 


th. 1413 H. 


725 Shahih: HR. Ahmad (I!I/155, 225, 254), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushan- 
naf (no. 29735), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 67), Ibnu 
Khuzaimah (no. 425), Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 102), 
Ibnu Hibban (no. 1694-At-Ta'liigaatul Hisaan), dan ath-Thabrany dalam 
kitab Ad-Du'aa' (no. 484), dari Anas bin Malik xxxiis5. 
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MN Kg ISA Kie PEAI :0155 sasa 


Lian sana 


“ Ada dua waktu dimana do'atidak tertolak atau sedikit 
sekali yang tertolak: berdo'a ketika dikumandangkannya 
adzan dan do'a ketika perang tengah berkecamuk di saat 
kedua pasukan saling menyerang.” 


7. Suatu waktu pada setiap malam 


SIR NS TUNAI RAR 4 | 


Rasulullah Azsxkiiite bersabda, 


as da Jus daa Ja Ga | daud YAN 3 3 Gl 


z 





& -. G3 z 


pa BELA MSI Yah, BA al Ga 


“Sesungguhnya di setiap malam ada satu waktu tertentu, 
tidaklah seorang Muslim bertepatan dengan waktu itu ia 
pun berdo'a memohon kebaikan kepada Allah dari urusan 
dunianya maupun akhiratnya, melainkan Allah akan mem- 
berikan kepadanya. Dan itu terjadi di setiap malam.” 


o 





8. Suatu waktu pada hari Jum'at 


aah 


Dari Jabir bin “Abdillah &x&t5, dari Rasulullah Argakeiitte, 
beliau bersabda, 


0. - 0 2 - 0. z- Pep Mer ANngA .. o- 
K3 ap Y RE san) KA GA CA AA Gp 


.. 


Au Bls HE BEE As D3 ai JUS je Pe 





726 Hasan shahih: HR. Abu Dawud (no. 2540), dari Sahl bin Sa'd xxxXs5. Lihat 
Al-Kalimuth Thayyib (no. 76). 
727 Shahih: HR. Muslim (no. 757). 
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“Hari Jum'at terdiri dari dua belas jam (yang di ena 
terdapat satu saat), yang tidaklah seorang Muslim pada 
saat itu memohon sesuatu kepada Allah, melainkan Dia 
akan mengabulkan permintaannya. Maka, carilah saat ter- 
sebut di akhir waktu setelah 'Ashar.”728 


Pendapat yang paling kuat berkenaan dengan masalah 
ini, bahwa waktu yang diijabah (dikabulkannya do'a) pada 
hari Jum'at itu ada pada akhir waktu setelah 'Ashar. 


(ang 


Imam Ibnu Oayyim al-Jauziyyah &ix25 mengatakan, “Ini 
merupakan pendapat yang paling rajih (paline kuat) dari 
dua pendapat yang ada. Ini merupakan pendapat 'Abdullah 
bin Salam, Abu Hurairah, Imam Ahmad, dan beberapa ulama 
selain mereka. 2 


Berdasarkan sabda Rasulullah Agak iite, 
pai S5 (ea TA P3 D S5 3 KEL Mar 


“Carilah saat yang sangat diharapkan (terkabulnya do'a) 
pada hari Jum'at itu setelah 'Ashar sampai terbenamnya 
matahari.”780 


78 shahih: HR. An-Nasa-i (II//99-100), kalimat dalam kurung milik beliau 
juga dalam as-Sunanul Kubraa (no. 1760), Abu Dawud (no. 1048), dan al- 
Hakim (1/279) beliau menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (IV/216, no. 963). 

Zaadul Ma'aad fii Hadyi Khairil “Ibaad (1/390). Pendapat yang lain yaitu 
mulai dari duduknya khatib di atas mimbar sampai selesai shalat Jum'at. 
(Fat-hul Baari 11/417, dst) 

730 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 489) dari Shahabat Anas bin Malik 221555. 
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9. Ketika bersujud (dalam shalat) 


TIP 


Rasulullah Agakiike bersabda, 


LE ENN 


SEKEN 


- 4 LE s .?' “0 ot o LA oa 
ARI AS ekor 33 A3) Ya KN 0353 La oa 


SR 


“Saat yang paling tepat bagi seorang hamba untuk mendekat- 
kan diri kepada Rabb-nya adalah ketika ia sedang sujud. 
Oleh karena itu, perbanyaklah berdo'a (ketika sujud).”731 


10. Jika tidur dalam keadaan suci, lalu terbangun di malam 
hari, kemudian membaca do'a yang ma'tsur”? 


Hal ini berdasarkan riwayat dari “Ubadah bin ash-Shamit 
xx, Nabi Acsesiiko bersabda, “Siapa yang terbangun di 


malam hari kemudian membaca, 

KAN Ip BIN an V5 MY DIN 

4 Tp BN IE ah KI Pas set Ep 
dan IS IT Bdg Ak NI 


“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
hanya Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
segala kerajaan, dan bagi-Nya segala pujian, Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah, Mahasuci Allah 
dan tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
selain hanya Allah dan Allah Mahabesar, tidak ada daya 
dan kekuatan melainkan dengan Allah. 


TIRTA RN Ea 
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Kemudian berdo'a, 
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731 Shahih: HR. Muslim (no. 482), Abu Dawud (no. 875), an-Nasa-i (I1/226), 
$ dan lainnya, dari Abu Hurairah x2555. 
4 732 Ma'tsur adalah do'a yang datang (berasal) dari Nabi Acak. 
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'Ya Allah, ampunilah aku. 


Atau ia berdo'a (apa saja), maka dikabulkan do'anya. 
Dan jika ia berwudhu' (kemudian ia mengerjakan shalat), 
niscaya shalatnya diterima.” 78 


11. Pada saat memanjatkan do'anya Nabi Yunus plxk: 
£ Snap 5) Da SA 

“Tidak ada ilah selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku 

termasuk orang-orang yang zhalim.” (OS. Al-Anbiyaa': 87)74 


12. Do'anya kaum Muslimin setelah meninggalnya seorang 
Muslim (ketika memejamkan mata si mayit yang baru 
saja meninggal dunia)” 


13. Do'a ketika ditimpa musibah, yaitu dengan membaca: 


nda DA PN HA ae WI Up AI Ul 


“Sesungguhnya kita adalah kepunyaan Allah dan kepada- 
Nya kita akan kembali. Ya Allah, berikanlah ganjaran 
(pahala) dalam musibahku ini dan berikanlah ganti untukku 
dengan yang lebih baik darinya (dari musibahku ini). 


738 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1154), Abu Dawud (no. 5060), at-Tirmidzi 
(no. 3414), Ibnu Majah (no. 3878), dan Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 751). 

734 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3505), Ahmad (I/170), dan al-Hakim (I/505, 
11/383). Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

735 Shahih: HR. Muslim (no. 920). 

736 Shahih: HR. Muslim (no. 918), Abu Dawud (no. 3119), at-Tirmidzi (no. 
3511), dan Ibnu Majah (no. 1598). 


SET RRANRN ATNATLNN BII | 374 | BSE IBTIT NAN YITIBIITI 





LA 
PN dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir SK Mennnnatan 


e 
| 






CERIA RINA INK NN IMAN NNTNNA AAA ANN NANTI IIN NS 


TI Tu 


Bae perda BA BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan K9 Sa ma 
$ RISSITRTTITEN dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir RRI, 






14. Do'a seorang Muslim untuk saudaranya sesama Muslim 
tanpa sepengetahuannya 


Rasulullah Agxeitike bersabda, 
2 -.0 » - 93 oz Ot o £ 031 ata 38. 
Ata SS Aina MRI ralo N Jual! syal! 235 
35 o ORA Ta ag £ DAS 3 3, Gx 
Ha Sal DIN SE A3 KE ES AS «ia ella 
"Jaa D3 Gl 


“Do'a seorang Muslim bagi saudaranya yang Muslim tanpa 
sepengetahuannya akan dikabulkan. Di atas kepalanya ada 
Malaikat yang mendampinginya, dimana jika ia mendo'akan 
saudaranya dengan suatu kebaikan, maka Malaikat itu akan 
berkata, "Aamiin (kabulkanlah ya Allah), dan bagimu juga 
(kebaikan) seperti itu.”77 


15. Do'a orang yang berpuasa 


Hal ini berdasarkan sabda Nabi Asgaeiitto, 
AT : 2 Ya A AN 2.3 7 Pa 2 apa 
23253 slai 25239 AJI 3363 s5 Y oES pg 
(-) 

3 - 2M 


- 
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“Tiga do'a yang tidak tertolak: do'a orang tua, do'a orang 
yang berpuasa, dan do'a seorang musafir.” 


16. Do'a setelah berwudhu' apabila berdo'a dengan do'a- 
do'a ma'tsur 


TIRI IRLLN AIR TNB NM NSATII MAWAR RSLSBIN RISA IINTIBSBITTT ARIEL HN TTATANNNTTUN OR Nanga) 


737 $hahih: HR. Muslim (no. 2733 (88), ini lafazhnya) dan Abu Dawud (no. 
1534), dari Shahabat Abud Darda' xx1is5. 

738 Shahih: HR. Al-Baihagi dalam Sunan al-Kubra (111/345) dan adh-Dhiyaa' 
dalam al-Mukhtaarah (11/426). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 


dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1797). 
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Dari 'Umar bin al-Khaththab xxxic5, ia mengatakan, 
“Rasulullah Jxsaeiio bersabda, “Tidak seorang pun di antara 
kalian yang berwudhu', lalu menyempurnakan wudhu'nya, 
kemudian ia membaca, 


pe 
BS£ 3 - - 
" 


SI AHA Ca Oh A NY R5 AU YAI Y ST 3 
ai an Oak Neh 


“Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya, 


melainkan akan dibukakan baginya delapan pintu Surga, 


yang ia boleh masuk dari mana saja yang ia kehendaki.” 


Dalam riwayat at-Tirmidzi terdapat tambahan: 
PN NON KUN Are 3 551 - $ A9 PE Naa 
NA Ora Heh cela Cp ee cam! 
“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 


bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
membersihkan diri.'74 


17. Do'a di bulan Ramadhan 
Nabi Agxkiike bersabda, 


ar .£ MTS ab 8 Pan 23 3 NP TENTU ce 
3 Ap CAN KI Opal Es Ola) J5 Bl 
GAN Id 2 


739 Shahih: HR. Muslim (no. 234), Abu Dawud (no. 169), at-Tirmidzi (no. 55), an- 
Nasa-i (I/92-93), dan Ibnu Majah (no. 470) Ahmad (IV/145-146,153), Abu 
“Awanah (1/225), dan al-Baihagi (1/78). 

780 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 55). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
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8 

“ Apabila masuk bulan Ramadhan, maka pintu-pintu Surga 8 

! dibuka, pintu-pintu Neraka dikunci, dan setan-setan di- : 
belenggu. 74 8 

8 Dalam riwayat lain, Nabi Axxeiiike bersabda, 5 






S-. .£ ea a20 Pa 0 - 3 Pe FAT » 
HE BI ee KI SI Ebaa IL, OS 
se 


“Apabila bulan Ramadhan tiba, maka pintu-pintu Rahmat ! 
dibuka, pintu-pintu Neraka dikunci, dan setan-setan di- : 
belenggu.” 5 


NIP ARRR EN 
teEN 
SKK 
LIRIK 


Dibukanya pintu-pintu Surga dan pintu-pintu Rahmat, ff 
1 untuk menunjukkan juga bahwa amal-amal dan permohonan : 
! do'a di bulan tersebut akan dikabulkan. 1 
1 18. Di tempat berkumpulnya kaum Muslimin di majelis- : 


majelis ilmu 


II 
COLI 
2 


Sebagaimana hadits dari Shahabat Abu Hurairah xx:5:5, 
$ bahwa Nabi Asxkiiike bersabda, 


BER 


z 
- 


: «PN JS Se BA BEN 3 OA As z 3 an OI 


8 “Sesungguhnya Allah memiliki para Malaikat yang beredar 
di jalan-jalan. Mereka singgah ke (majelis) orang-orang yang 


8 berdzikir...” 

£ Dan di akhir hadits ini disebutkan bahwasanya Allah 
#1 berfirman, 

8 7 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3277). 

1 742 Shahih: HR. Muslim (no. 1079). 
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Maa sapaan GTA Sa BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan SE. Bean mama ka 
TI EB LE NENRNNTNRI dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir PEN FE 


Mena aN an Fee Mma an ema aah “ 


z 2 
of dor 0x Ero3 3 0x 
“.. maka persaksikan oleh kalian, sesungguhnya Aku telah 
mengampuni mereka semua. 74 


19. Do'a yang dipanjatkan setelah memanjatkan pujian 


dan sanjungan kepada Allah gs serta shalawat atas 
Nabi Azsxkiiito, ketika Tasyahhud Akhir 


Dari Fadhalah bin “Ubaid xx55, ia berkata, “... Rasulullah 





P 
kena 


Jesateiiike pernah mendengar seseorang yang sedang shalat, 
kemudian orang tersebut menyanjung dan memuji Allah, 
serta bershalawat untuk Nabi Azsxkiite, maka beliau pun 
bersabda, 


03 


ED Gb sa Son 
BA ag Cs 5 


'Berdo'alah! Niscaya do'amu akan dikabulkan. Dan mintalah! 
Niscaya permintaanmu akan dipenuhi. 74 


20. Ketika berdo'a kepada Allah dengan menyebut Nama- 
Nya yang agung, yang mana jika kepada-Nya dipanjat- 
kan do'a dengan menyebut Nama itu, niscaya Dia akan 
mengabulkannya dan jika Dia diminta dengan menyebut 
Nama itu pula, niscaya Dia akan memberinya. 


Dari Shahabat Anas bin Malik xx5s5, bahwa Rasulullah 


Acmkiike mendengar seorang Shahabat mengucapkan do'a 
ketika Tasyahhud Akhir, 


/ - 


Ta iya Tr alah ali 3 aa 
Ge YG SILAM mas TU SESI TM ee, 


78 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6408) dan Muslim (no. 2689). 
74 Shahih: HR. An-Nasa-i (I1//44-45). 
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Daan AAN B9 BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan KN aa 2 
Kap ennasnnnenann dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir Mean 


KENA 3 ES GG DE 
LD 3 






“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan (meyakini 
bahwa) Engkau-lah yang memiliki segala pujian, tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Engkau. 
Engkau-lah yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Mu, Yang 
Maha Pemberi anugerah. Wahai Pencipta langit dan bumi, 
wahai Dzat Yang Mahaagung dan Mahamulia, wahai Dzat 
Yang Mahahidup dan Berdiri sendiri, aku memohon kepada- 
Mu (Surga dan aku berlindung kepada-Mu dari Neraka). 


k 


KRI NUN III ANII SITI IC IIII TH STTLLI NINA NBA NITIP ANU LIAR ANT 


Kemudian Rasulullah Axsaesiite bersabda, 


TE SI SA S3 Isa KEY dahh A1 63 AT 

sela 
“Sungguh ia telah berdo'a kepada Allah dengan menyebut 
Nama-Nya yang agung dimana apabila Dia diseru dengan 
Nama-Nya tersebut maka Dia akan mengabulkan, dan jika 
dimintai sesuatu dengan Nama-Nya tersebut maka Dia akan 


memenuhinya. 746 


21. Do'a keburukan dari orang yang dizhalimi (dianiaya) 


atas orang yang menzhalimi ) 
e 


Hal ini berdasarkan sabda Nabi Agaexiiko kepada Mu'adz 
bin Jabal 2x5 ketika ia diutus ke Yaman, 


745 Shahih: HR. Ahmad (I!I/158, 245), Abu Dawud (no. 1495), an-Nasa-i (11/52), 
Ibnu Majah (no. 3858), dan Ibnu Mandah dalam Kitaabut Tauhiid (no. 
355) dari Anas bin Malik &x45is5. Ini lafazh an-Nasa-i. Tambahan pertama 
milik Ibnu Majah, tambahan kedua milik Ahmad, dan tambahan ketiga 
milik Ibnu Mandah. 


746 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1495). 
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Pee ran 8D BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan Sm 
BBLLTTTIIBTTEAN dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir BEOTBLELRIR 





Ka bana AI 35 A1 5 HS ad WS 2 IMB 4523 Gal 


“Berhati-hatilah dengan do'anya orang yang terzhalimi! 
Sungguh, tidak ada penghalang di antara do'anya dengan 
Allah.”74 


MOKaSan 
TIK NNNN 


Kerana 


Dan sabda Nabi Ingareik $ 

$ Pad Letra ae 35 $ 
Hn 33 jual ass pasal Pp 
“Berhati-hatilah dengan do'anya orang yang terzhalimi : 
meskipun ia seorang yang kafir. Sungguh, tidak ada peng- 8 
halang bagi do'anya.”74 $ 
Sesungguhnya termasuk kesempurnaan sifat Mahaadil- 1 


nya Allah 35356 bahwasanya Dia mengharamkan kezhaliman $ 
bagi Diri-Nya, dan Allah mengharamkan hamba-hamba-Nya 
berbuat zhalim. Perbuatan zhalim adalah terlarang secara : 
mutlak meskipun kepada orang fajir maupun kafir. Sungguh, 
tidak ada hijab (penghalang) di antara do'a orang yang di- $ 
zhalimi dengan Allah 3:56, yaitu do'anya pasti didengar $ 
dan tidak tertolak, atau tidak ada bisa memalingkannya.'” 


22. Do'a kebaikan maupun keburukan dari orang tua 1 
untuk anaknya 2 


Nabi Agsxkiiie bersabda, 


5 


3 o - ba 7 AP Pn na & 
pel 3323 Ge HE YUL OlE3 LNG 
To TE MMS ea MS han an 
F3 2d LAI 23 PU 133253 


# 79! Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2448) dan Muslim (no. 19 (29)). 





2 78 Hasan: HR. Ahmad (III/153) dan adh-Dhiyaa' al-Magdisi dalam al-Mukh- 
5 taarah (I1//182). Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah 
: al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 767). 

8 729 Lihat Syarh an-Nawawi 'ala Shahiih Muslim (1/197) dan Fat-hul Baari 
2 (111/422). 
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(SA: BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan SO ma Sa . 
NIK EESBETOTUNEBTTAN dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir AP 222TS STT ITIOT 


“Ada tiga do'a yang dikabulkan oleh Allah-jsgs— yang tidak 
diragukan tentang do'a ini: (1) do'a orang yang dizhalimi, 
(2) do'a musafir (orang yang sedang dalam perjalanan), dan 
(3) do'a kedua orang tua terhadap anaknya.” 


23. Do'a orang (musafir) yang sedang melakukan perjalanan 


Hal ini berdasarkan hadits-hadits yang telah disebutkan 
bahwasanya safar merupakan sebab dikabulkannya do'a. 
Sebab, seorang musafir akan mengalami kesusahan bahkan 
dapat mengancam jiwanya. Sehingga, seorang hamba akan 
merendahkan diri, ikhlas, dan mendekatkan diri kepada 
Allah j2, serta bersikap pasrah dan tawakkal kepada-Nya 
disertai rasa harap atas rahmat dan kemurahan-Nya. Inilah 
hakikat dari ibadah kepada Allah Jxgz. Maka, pada keadaan 
seperti inilah do'a seorang hamba akan dikabulkan oleh 
Allah 3s. 


24. Do'a orang yang benar-benar dalam keadaan terjepit 


Allah 3&35G berfirman, 


Gil KAI oeEk KE IA Ih 
pp Lor KAS 


“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabb-mu, 
lalu diperkenankan-Nya bagimu, “Sungguh, aku akan mendatang- 
kan bala bantuan kepadamu dengan seribu Malaikat yang datang 
berturut-turut.” (OS. Al-Anfaal: 9) 


750 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (Shahiih al-Adabul Mufrad, 
no. 24, 372), Ahmad (I1/258, 348, 478, 517, 523), Abu Dawud (no. 1536), 
at-Tirmidzi (no. 1905, 3448), Ibnu Majah (no. 3862), Ibnu Hibban (no. 
2406), dan ath-Thayalisi (no. 2517) dari Shahabat Abu Hurairah xxxk5. 
Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 596). 
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Ba La BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan S. Na ia 
MIO3BGOBBSTSR TE dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir Ba 


TE Ea 


, Keno mb ND ML GT NPK 2 4 
lan) GAN HN Serai Lag oa 


IG ANAK aa at B GTK Agen 3 
Ig IL IL MAIN NI AA 


“Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (do'a) orang yang 
dalam kesulitan apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan menghilang- 
kan kesusahan dan menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah 
(pemimpin) di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Sedikit sekali (nikmat Allah) yang kamu ingat.” (OS. An- 
Nami: 62) 


25. Do'a pemimpin yang adil. 
Nabi Agakiiito bersabda, 


3 “58, 


Tue Gs SU asa UN ARE Sa AE 
Gas Se Sally Jalal PLAN ia PS 

En NP d0 

"p3kEa 23259 


“Ada tiga orang yang do'anya tidak tertolak: (1) do'anya 
pemimpin yang adil, (2) do'a seorang yang berpuasa saat 
ia berbuka, dan (3) do'a orang yang dizhalimi. 75! 


26. Do'a anak yang berbakti kepada orang tuanya 


Nabi Jxsakiiio mengabarkan bahwa di antara nikmat 
yang besar bagi orang tua adalah dianugerahi anak shalih 
yang mendo'akan orang tuanya sepeninggal wafatnya. 


Nabi Agakiiite bersabda, 


751 Shahih: HR. Ahmad (II/304-305, ini lafazhnya), at-Tirmidzi (no. 2526), Abu 
Dawud ath-Thayalisi (no. 2707), ath-Thabrani dalam kitab Ad-Du'aa' (no. 
1315), dan al-Baihagi dalam Sunannya (I11/345 & X/88), dari Abu Hurairah 
xxi. Sishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (11/692-693). 


TENIS ANN NANAH HASAN SAS KANAN SANA. 
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TESTI TN IN NITA INN 


(Kenanga anna nnnanaaan 





ng BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan en ea 2 ses 
UI ABRRL RESI dengan Sifat Berdo" a dan Berdzikir (23 BESERTA 





Pari 
(7g 
oa 


Gan aa Ia 2 akar KAN UIN SL SI 
Pe As Kes de 


“Jika seorang manusia meninggal dunia, maka pahala amal- 
nya terputus, kecuali tiga hal: shadagah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat, dan anak shalih yang mendo'akannya.””? 


t-£ TT BEE 4 
“ 
aa 
C' 
9 NX 


AE RBBR SETIA 


Rasulullah Azxeiiike juga bersabda, 
SEN aa Ga SA jas WN Sl 
Oa, Maba Uas : Iris teah JO 1 


“Sungguh Allah J:f£ akan mengangkat derajat seorang hamba 
yang shalih di Surga. Ia berkata, “Ya Rabb-ku, darimana 
semua ini? Allah menjawab, “Dengan sebab istighfaar anakmu 
untuk dirimu.” 


27. Ketika minum air Zamzam disertai dengan niat yang 
tulus 


Rasulullah Agate Site bersabda, 
“ z o Led AA 


“ Air Zamzam tergantung kepada tujuan Man 





752 Shahih: HR. Muslim (no. 1631), Ahmad (II/372), al-Bukhari dalam al-Adabul 
Mufrad (no. 38), Abu Dawud (no. 2880), an-Nasa-i (VI/251), at-Tirmidzi 
(no. 1376), dan al-Baihagi (VI/ 278), lafazh ini milik at-Tirmidzi. 

753 Hasan: HR. Ahmad (1I/509), Ibnu Majah (no. 3660), dan al-Bazzar (no. 
3141-Kasyful Astaar), dari Shahabat Abu Hurairah xz&l:5. Dihasankan 
oleh pentahgig Musnad Imam Ahmad (no. 10610). 

754 ghahih: HR. Ahmad (!I1/357, 372), Ibnu Majah (no. 3062), al-Baihagi (V/ 
148), dan lainnya, dari Shahabat Jabir bin “Abdillah Rais. Lihat Irwaa-ul 
Ghaliil (no. 1123). 
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PERBEL IA dengan Sifat Berdo'a dan Berazikir PETIIBITSITEI SN 


28. Do'a pada hari “Arafah di padang “Arafah 
Nabi Jegarerii Sik bersabda, 


3 


R35 a 263 se 


“Sebaik-baik do'a adalah do'a di hari 'Arafah.'755 
29. Do'a di Shafa dan di Marwah 


Hal ini berdasarkan hadits dari Jabir bin “Abdillah txt 
tentang Sifat Manasik Haji, bahwa Nabi Azsateio memulai sa'i 
dari bukit Shafa. Beliau mendakinya hingga dapat melihat 
Ka'bah, lalu beliau menghadap Kiblat. Beliau mengucapkan 
kalimat tauhid dan bertakbir sebanyak tiga kali, kemudian 
mengucapkan, 


3-0 


019 SAN Sy OS Ras, 


“Tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak diibadahi dengan 
benar selain Allah, Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya kerajaan dan pujian. Dia-lah Yang Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan 
benar selain Allah Yang Mahaesa. Dia telah menetapi janji- 
Nya dan menolong hamba-Nya (Muhammad), serta Yang 
mengalahkan bala tentara persekutuan (kaum Musyrikin).” 


Kemudian beliau Asaksiike memanjatkan do'a lantas 


mengulangi bacaan dzikir tersebut. Beliau melakukannya 


755 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3585). Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahihah (IV/6, no. 1503). 
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8 


tiga kali.756 Di dalam hadits ini juga disebutkan bahwa Nabi 
Jeerike juga membacanya di Marwah sebagaimana beliau 
membacanya di Shafa. 


Hadits menunjukkan bahwa Shafa dan Marwah termasuk 
tempat-tempat dikabulkannya do'a, sebab Nabi Apa ee 
berdo'a padanya bahkan mengulanginya hingga tiga kali. 
Wallaahu a'lam. 


30. Do'a ketika berada di Masy'aril Haram (Muzdalifah) 


Hal ini juga berdasarkan hadits dari Jabir bin “Abdillah 
Rais tentang Sifat Manasik Haji, bahwasanya Nabi Ana e 
mengendarai unta beliau bernama al-Gashwa' hingga tiba di 
Masy'aril Haram. Kemudian beliau menghadap Kiblat dan 
berdo'a. Beliau bertakbir, bertahlil, dan mengucapkan kalimat 
tauhid. Dan beliau terus-menerus berdo'a hingga fajar 
menyingsing. Kemudian beliau berangkat (ke Mina) sebelum 
matahari terbit.” 


31. Do'a setelah melempar jumrah ash-Shughra (kecil) 
32. Do'a usai melempar jumrah al-Wustha (pertengahan) 


Dari Jabir bin “Abdillah &xz&is bahwasanya Rasulullah 
Auieiike melempar jumrah al-ula (jumrah pertama/jumrah 
ash-shughra, di dekat masjid Khaif ?”-) dengan tujuh batu 
kerikil. Beliau bertakbir setiap kali melempar, kemudian 
maju dan berdiri lama menghadap Kiblat. Beliau berdo'a 
dengan mengangkat kedua tangannya. 


Kemudian beliau Asakiike melakukan hal yang sama 
pada jumrah ats-tsaniyah (jumrah kedua/jumrah al-wustha) 


756 Shahih: HR. Muslim (no. 1218 (147)). 
757 Shahih: HR. Muslim (no. 1218 (147)). 
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lalu berdo'a. Kemudian beliau melempar umrah al-'agabah 
(jumrah ketiga) dengan tujuh batu kerikil, bertakbir setiap 
kali melempar, lalu beliau langsung pergi dan tidak diam 
padanya (tidak berdo'a).”8 


33. Do'a di dalam Ka'bah dan orang yang mengerjakan 
shalat di dalam Hijr (Hijr Isma'il) karena ia bagian dari 
Baitullaah 





Hal ini berdasarkan teladan dari Nabi Asaczifke, bahwa 
ketika Fat-hu Makkah, beliau masuk ke dalam Ka'bah, ber- 
do'a di dalamnya, dan mengerjakan shalat di antara dua 
rukun Yamani.”? Adapun bagi orang yang kesulitan, maka 
silakan mengerjakannya di Hijir Isma'il karena tempat ter- 
sebut bagian dari Ka'bah (Baitullaah), dimana mizaab (talang) 
Ka'bah berada di atasnya.” 





Shahabat Ibnu “Abbas &xiiss 5 perah berkata, 


JR tata Ge 133 ge ES ah Ho 


“Shalatlah kalian di Mushalla al-Akhyaar dan minumlah dari 
Syaraab al-Abraar.” 


Kemudian Ibnu 'Abbas ditanya, “Apa itu Mushalla al- 
Akhyaar?” Beliau menjawab, “Di bawah miizaab (talang air 
Ka'bah).” Ditanyakan lagi, “Apa itu Syaraab al-Abraar?” Beliau 
menjawab, “Air Zamzam. 76! 


34. Multazam di pintu Ka'bah 


Yaitu menempelkan dada, pipi, dan kedua telapak tangan 
di Multazam yang terletak di antara pintu Ka'bah dan Hajar 


758 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1753-Fat-hul Baari 111/584). 

759 Shahih: HR. Muslim (no. 1329, (393, 394)). 

70 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1584), dari "Aisyah gxxis. 

761 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh al-Azrugi dalam Akhbaaru Makkah (1/438). 
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sg BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan C3 aan as 
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Inna aan CAD 








Aswad, seraya berdo'a kepada Allah j:gz dengan do'a apa 
saja yang ma'tsur, atau jika tidak mampu/hafal maka bisa 
mengucapkan do'a apa saja yang baik dan bermanfaat di 
dunia dan di akhirat. 


IIS BIT ANRI 


2-1 


Hal ini sebagaimana telah tetap dari Nabi Aoa 


beserta para Shahabat #xxi5, di antaranya Ibnu “Abbas Wis 
dimana ia mengatakan, 


Sah SN PAN Lia 


“Inilah Multazam yang terletak di antara rukun (Hajar 
Aswad) dan pintu (Ka'bah). 


TNIRBBTT IRIT TEBET 





Demikian juga yang diamalkan oleh Shahabat 'Urwah 
bin az-Zubair x21655.78 


Diriwayatkan dari Abu Zubair al-Makki, dari Shahabat 
Ibnu 'Abbas &xiks, ia berkata, 


o Sa ea Rena Bea PA WE ear 
SAN FM Cb Ls KTA SAN, (All 
“Tempat ber-iltizam, tempat berdo'a dan tempat untuk me- 


mohon perlindungan (kepada Allah) adalah di antara Hajar 
Aswad dan pintu (Ka'bah).” 


Abu Zubair melanjutkan, “Maka saya pun berdo'a disana 
meminta suatu permohonan dengan menghadap Multazam, 
kemudian do'aku dikabulkan.” 








762 shahih: Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (no. 9047). 


763 Shahih: Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (no. 9047). 
Lihat penjelasan Syaikh Al-Albani di kitab Manaasikul Hajj wal “Umrah 
(hlm. 23) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2138). 


764 Atsar hasan: Diriwayatkan oleh al-Azrugi dalam Akhbaaru Makkah (1/482). 
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: Aa 8: BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan Tenan BER 
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35. Do'a orang yang sedang menunaikan ibadah Haji # 


36. Do'a orang yang sedang menunaikan ibadah Umrah 


Rasulullah Axexiito bersabda, $ 


& 


265 cal 33 : Sa San TEA AT Jasa A 2 5 
Suren ag 


SIR 


“Orang yang berperang di jalan Allah, orang yang berhaji, 
dan orang yang “umrah, adalah para tamu Allah. Dia (Allah) 
memanggil mereka, maka mereka pun menjawab (panggilan)- 
Nya, dan mereka memohon kepada-Nya, maka Dia pun 
mengabulkannya. 765 


Seorang Mukmin akan senantiasa berdo'a kepada 
Rabb-nya kapan saja dan dimana saja berada, dan do'anya 
—insya Allah— akan dikabulkan. 


Pe 


Allah M552x:x berfirman, 


- G9 90. £ ke L 22. “5 Pama 
BP Jai 2325 Lem Lap Gb sx AYI $ 


BA 2 pAG ?X Zat ?. £ ak Bai PP, 
KOK IE esasd3 Jeena Ole 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
: tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan per- 
5 mohonan orang yang berdo'a apabila ia berdo'a kepada-Ku. Hendak- 
" lah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, 
: agar mereka memperoleh kebenaran.” (OS. Al-Bagarah: 186) 





SAABBSBLSLLTRLBIILERULALE LI NANAH NHWSI KY NMRRA TNI 


2 aa en 
$ 765 Hasan: HR. Ibnu Majah (no. 2893), Ibnu Hibban (no. 964-Mawaariduzh 
2 Zham-aan), dari Shahabat Ibnu "Umar & ixis5. Lihat Silsilah al-Ahaadiits 


» ash-Shahiihah (no. 1820) dan Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 1108). 
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CN BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan ON Er 5 
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gan aa Tag 133 yA 
SD AN en ebae 


“Dan Rabb-mu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong 
tidak mau menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahannam dalam 
keadaan hina dina.” (OS. Al-Mukmin: 60) 


Ketahuilah, bahwa waktu-waktu, keadaan, dan tempat- 
tempat di atas perlu mendapat perhatian khusus. 


Kemudian yang harus diperhatikan, bahwa do'a adalah 
ibadah, dan ibadah adalah hak murni milik Allah semata. 
Tidak ada sekutu bagi Allah dalam penciptaan, memberikan 
rizki, menghidupkan, mematikan, dan mengatur alam semesta 
ini. Demikian juga, tidak ada sekutu bagi Allah dalam segala 
macam ibadah, termasuk do'a. Barangsiapa yang berdo'a 
meminta sesuatu, meminta rizki, meminta kesembuhan 
penyakit dan selainnya kepada sesuatu selain Allah, maka 
ia telah jatuh kepada Syirkun Akbar (syirik yang paling besar), 
ja berbuat dosa besar yang paling besar dan do'anya tidak 
dikabulkan Allah Is25x.. 


Kita diperintahkan untuk mengikhlaskan ibadah dan 
do'a semata-mata karena Allah js dan hanya kepada Allah 
saja, tidak kepada yang lain-Nya. 


» . - rated La aa 
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(Ona 


“Dia-lah (Allah) Yang hidup kekal, tidak ada tuhan selain Dia, 
maka sembahlah Dia dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. 
Segala puji bagi Allah, Rabb seluruh alam.” (OS. Al-Mukmin: 65) 





SIRRRISTS 


le) 


LKS 
CITA 


PIRERII 


LALNLSSAN 
Nan Ne NAN Naa eneg ena Dana tanng, 


LA 
SBI re 


Nan ana 
S3 


(Kan 





Laman CAN BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan ON mana Ban En 
NOS BESERLRLEAN dengan Sifat Berdo'a dan Berdzikir PS IBELITBETTI 





Jadi, do'a kita akan dikabulkan oleh Allah 3xg£ apabila 


kita ikhlas dan ittiba' kepada Rasulullah Arnika, serta 
memenuhi syarat-syarat terkabulnya do'a. 


E. PENGHALANG TERKABULNYA DO'A 


- 


Sebagai orang yang beriman kepada Allah J&x:, kita 
kaum Muslimin wajib percaya kepada kekuasaan Allah dan 
segala perintah dan larangan-Nya. Semua ketentuan Allah 
adalah adil dan penuh dengan hikmah. Jika kita berada 
dalam kesulitan dan kesusahan, kita langsung bermunajat 
kepada Allah, kemudian Allah kabulkan do'a kita. Jika kita 
ditimpa musibah lalu kita berdo'a, maka Allah akan meng- 
hilangkan musibah kita. Akan tetapi, terkadang do'a kita 
tidak dikabulkan, padahal kita sudah berdo'a siang dan 
malam, maka kita harus istrospeksi diri kita, antara do'a 
yang dikabulkan dengan yang tidak, manakah yang lebih 
banyak? Dan kita juga introspeksi, faktor apa sajakah yang 
menyebabkan do'a kita tidak terkabul? Oleh karena itu, 
penulis akan menyebutkan beberapa faktor penyebab do'a 
kita tidak dikabulkan atau dengan kata lain berupa peng- 
halang terkabulnya do'a seseorang. 


Beberapa penghalang terkabulnya do'a seseorang:'6 


1. Makan dan minum dari yang haram, mengkonsumsi 
barang haram berupa makanan, minuman, pakaian, 
dan hasil usaha yang haram. 


Dari Abu Hurairah 2255, ia mengatakan, “Rasulullah 
Anneke bersabda, 


766 | ihat Syuruuthud Du'aa' wa Mawaaniul Ijaabah karya DR. Sa'id bin Wahf 


al-Oahthani dan ad-Du'aa' karya Syaikh Husain bin “Audah al-'Awayisyah. 
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“Wahai manusia, sesungguhnya Allah adalah Mahabaik, 
tidak menerima kecuali yang baik, dan sesungguhnya Allah 
telah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman 
sebagaimana Allah memerintahkan kepada para Rasul. Allah 
berfirman, Wahai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik- 
baik, dan kerjakanlah amal yang shalih.” (OS. Al-Mukminuun: S1) 
Allah juga berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, makan- 

lah di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.” 
(OS. Al-Bagarah: 172) Kemudian Nabi kxsxkiike mencerita- 
) kan seorang laki-laki yang melakukan perjalanan jauh, 
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rambutnya kusut dan berdebu lalu menengadahkan kedua 
tangannya ke langit seraya berkata, 'Ya Rabb... ya Rabb..." 
sedangkan makanannya haram, minumannya juga haram, 
pakaiannya dari yang haram, dicukupi dari yang haram, 
maka bagaimana mungkin akan dikabulkan do'anya?” 


Tan 


F4 Imam Ibnu Rajab & 25 mengatakan, “Bahwa para Rasul 
: dan ummatnya diperintahkan untuk makan makanan yang : 








767 Shahih: HR. Muslim (no. 1015). "1 
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baik yang merupakan makanan yang halal. Mereka juga di- 
perintahkan untuk beramal shalih. Jika makanannya halal, 
maka amalnya shalih dan diterima. Sebaliknya, apabila 
makanannya tidak halal, maka bagaimana mungkin amal- 
nya bisa diterima? 


Setelah itu Nabi Axsxkiifo menyebutkan tentang do'a 
seseorang. Bagaimana do'anya tersebut diterima dengan 
sesuatu yang haram? Itu sebuah perumpamaan tentang 
tidak diterimanya amal jika makanan pelakunya adalah 
haram. 768 


Oleh karena itu, para Shahabat dan orang-orang yang 
shalih, mereka sangat berhati-hati, berusaha untuk selalu 
makan dari yang halal dan menjauhkan diri dari perkara 
yang haram. 





2. Terburu-buru minta cepat dikabulkannya do'a yang 
akhirnya justru meninggalkan berdo'a. 


Rasulullah Aaesifke bersabda, 
1x £ & 4 2 . . PP Lai Ti 3 2 2. 
mis 2 45 Ta pa ma «Jaa d Ls II DELI 
CA Sg 


“Dikabulkan do'a seseorang dari kalian selama ia tidak 
terburu-buru, hingga ia pun berkata, “Aku sudah berdo'a, 
tetapi do'aku tidak dikabulkan. 79 


Bila seorang Muslim minta do'anya segera dikabulkan, 
kemudian dengan hikmah dari Allah IG do'anya ter- 
sebut belum terkabul, maka ia harus bersabar. Jangan ber- 
putus asa dari rahmat Allah gs. Teruslah berdo'a, karena 








788 jgami'ul Uluum wal Hikam (1/260). 
: 769 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6340) dan Muslim (no. 2735 (90)). 
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PSA KE TE TE 


5 jika ia isti'jal (minta cepat dikabulkan), maka ia akan ter- 3 
$ halang dari terkabulnya do'a, karena tidak ada seorang pun ! 
2 ang bisa memaksa Allah, dan Allah berbuat menurut apa $ 
8 yang P $ 
 — yang Dia kehendaki. 8 
1 Dari Abu Hurairah xxx5is5, ia berkata, Rasulullah Ana eike 8 
& & 
8 bersabda, ? 
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! “Do'a seorang hamba akan senantiasa dikabulkan selama 


ia tidak berdo'a untuk berbuat dosa atau memutuskan 
silaturahim, selama ia tidak meminta dengan isti'jal.” 
Ditanyakan, “Wahai Rasulullah, apa itu isti'jal (tergesa- 
gesa)?” Beliau menjawab, “Yaitu seseorang yang berkata, 
'Saya sudah berdo'a dan berdo'a lagi (memohon kepada 
Allah), tetapi saya belum melihat Allah mengabulkan do'aku.' 
Lantas ia berputus asa hingga akhirnya ia meninggalkan 
do'anya tersebut.”77 


3. Melakukan maksiat dan apa-apa yang diharamkan 
oleh Allah IE. 


Maksiat adalah salah satu penghalang terkabulnya do'a, 
sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibnu Rajab 4125 bahwa 
ada seorang penyair mengatakan, 
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70 Shahih: HR. Muslim (no. 2735 (92)), dari Abu Hurairah xxtks. 
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Bagaimana mungkin kita mengharap terkabulnya do'a... 


sedang jalan kita telah tertutup dengan dosa-dosa.”! 


Dosa dan maksiat mempunyai pengaruh yang jelek 
terhadap diri manusia, termasuk juga faktor penghalang 
terkabulnya do' a.””? 


4. Meninggalkan kewajiban yang telah Allah wajibkan. 


Sebagaimana mengerjakan amal ketaatan adalah faktor 
terkabulnya do'a, demikian juga meninggalkan kewajiban 
adalah penghalang terkabulnya do'a. Salah satu kewajiban 
seorang hamba adalah amar ma'ruf dan nahi munkar, apabila 
kedua hal ini tidak dilaksanakan maka do'a kita tidak ter- 
kabul. 


Diriwayatkan dari Shahabat Hudzaifah 4255, dari 
Nabi Asxksiite, beliau bersabda, 


KN 38 Gd, Opa GA 3226 Ka Cemi GA 
ac 3 30 sb z T 

A3 SAS ia te 2 aa | jaga 3 
Ba IG 

“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaklah 
kalian menyuruh yang ma'ruf dan mencegah kemungkaran 
atau (kalau kalian tidak lakukan, maka pasti) Allah akan 


menurunkan siksa kepada kalian, hingga kalian berdo'a 
kepada-Nya, tetapi tidak dikabulkan. 77 
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71 Jgami'ul Uluum wal Hikam (I/276). 
772 Lihat penjelasan hal ini dalam kitab ad-Daa' wad Dawaa', karya Imam 


tan 


Ibnu Oayyim al-Jauziyyah &ix5. 





738 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2169), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah 


(XIV/3453), dan Ahmad (V/388). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 


Manna nNN NN ARRLRNNBNARRSBTSANRNBRESTANNGRRS 


Pa BIBILEBELIBIRBAKA LILIT | 394 | 1BEIBLSOSR INSAN A IRI KKU KITA KTA 








KE BAB 17: Sunnah-sunnah yang Berkaitan SO 
SETIA BELBIN dengan Sifat Berdo'c a dan Berdzikir SETIA 





5. Berdo'a dengan do'a yang isinya mengandung per- $ 
buatan dosa atau memutuskan silaturahim. "1 


Sebagaimana hadits sebelumnya, dimana Rasulullah 2 
Ana EN bersabda, 


(-) 


Ta en an 3 Gi LN ANN 
2 Peng 


“Do'a seorang hamba akan senantiasa dikabulkan selama ia 
tidak berdo'a untuk berbuat dosa atau memutuskan silatu- 
rahim, selama ia tidak meminta dengan isti'jal...”774 
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6. Tidak bersungguh-sungguh ketika berdo'a. 





Rasulullah Aas dike bersabda, 
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“(Apabila seseorang dari kamu berdo'a dan memohon 
kepada Allah), janganlah ia berkata, 'Ya Allah ampunilah 
dosaku jika Engkau kehendaki, sayangilah aku jika Engkau 
kehendaki, dan berikanlah rizki jika Engkau kehendaki." 
Akan tetapi, ia harus bersungguh-sungguh dalam berdo'a, 
sesungguhnya Allah berbuat menurut apa saja yang Dia 
1 kehendaki dan tidak ada yang memaksa-Nya. 75 


R 7. Lalai dan dikuasai hawa nafsu. 


Rasulullah Acsxkite bersabda, 


nenen EN 
SSL“ 


74 Shahih: HR. Muslim (no. 2735 (92)) , dari Abu Hurairah 2255. 
775 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6339 dan 7477), dari Abu Hurairah xxiiiss. 
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VA EL IE dALNY Opa BI al 1,23 

5 2 Ta LG Cp 263 

“Berdo'alah kalian kepada Allah dengan yakin pasti dikabul- 

kan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak mengabulkan do'a 
dari hati yang lalai dan lengah. 75 


Jika seorang Muslim sudah berdo'a dan sudah berusaha 
memenuhi syarat-syaratnya, serta berusaha menjauhkan 
penghalang-penghalang terkabulnya do'a, akan tetapi masih 
juga belum dikabulkan, maka ia harus sabar dan ridha. 
Yakinlah bahwa Allah mempunyai hikmah yang sangat 
tinggi dan mulia. Allah sangat sayang kepada hamba-Nya 
dan seorang hamba tidak mengetahui akibat dari urusannya. 
Terkadang seseorang mengharapkan sesuatu, padahal itu 
jelek untuknya, dan terkadang ia tidak menyukai sesuatu, 
padahal itu justru baik untuknya. 


Allah IG berfirman, 


Hm » P3 arca 
Ela 5 Sa di lc S3 
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ana 


“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan 
bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal 
itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal 
itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 
mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 216) 


776 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3479), al-Hakim (I/493), dan lain-lain. Lihat 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 594). 
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! “Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 8 
8 Y 3 
| perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan $ 
# mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang $ 
| telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan 8 
8 perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut 3 
8 cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka ber- 8 
sabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal $ 
H1 Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.” (OS. An- $ 
Nisaa': 19) $ 
8 
Rasulullah saeiifte bersabda, 5 





Pd 
| 2) 


- 3 Pata Wa : 3 2 2 
SEAL Ska! june 
“Do'a itu adalah seutama-utama ibadah.” 3 


Seorang hamba harus ingat bahwa do'a itu adalah se- # 
utama-utama ibadah, dan ibadah akan diberikan ganjaran 8 
dan pahala apabila terpenuhi syarat-syaratnya, sebagaimana $ 
ia shalat, puasa, shadagah dan juga do'a. 8 


Kita dianjurkan memperbanyak berdo'a dan insya Allah 1 
do'a kita akan dikabulkan. Jangan sekali-kali kita berputus 3 


777 Hasan: HR. Al-Hakim (I/491), dari Shahabat Ibnu "Abbas Wxiss. Lihat $ 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1579). & 
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asa dari rahmat Allah J&4&1. Karena itu, agar do'a kita 
terkabul, kita harus menjaga apa-apa yang diwajibkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, serta menjauhkan apa-apa yang di- 
larang juga memperbanyak apa-apa yang disunnahkan 
Rasulullah Azsxexike berdasarkan hadits-hadits yang shahih. 
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AMALAN-AMALAN SUNNAH 
YANG BERKAITAN DENGAN TIDUR 
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Tidur seorang hamba dapat bernilai sebagai ibadah dan 
berbuah pahala di sisi Allah, yaitu dengan menghadirkan 
niat yang shalih untuk mengistirahatkan badan dan untuk 
memulihkan kekuatan supaya dapat kembali beribadah 
kepada Allah dan mengerjakan amal-amal ketaatan lainnya. 
Shahabat Mu'adz bin Jabal Rgs berkata, 

Sen RS en bis 
“ . Sesungguhnya aku selalu mengharapkan pahala dari 
tidurku sebagaimana halnya aku mengharapkan pahala 
dari shalat malamku.”7' 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani #xix25 mengatakan, 
“Maknanya bahwasanya ia mengharapkan pahala dalam 
istirahatnya sebagaimana ia mengharapkan pahala dalam 
kepayahan. Sebab, istirahat dalam rangka mempersiapkan 
diri untuk beribadah juga akan mendapatkan pahala.” '” 


78 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahiihnya (no. 4342). 
779 Fat-hul Baarii (VIN/62). 
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MAAN yang Berkaitan dengan Tidur TOBBIBTLLLLRIT 


A. AMALAN SEBELUM TIDUR 


Ada beberapa amalan Sunnah dan adab-adab Islam yang 
hendaknya diamalkan dan diperhatikan oleh setiap Muslim 
dan Muslimah ketika hendak tidur, di antaranya: 


1. Menutup pintu, mematikan api, dan lampu 


Hal ini berdasarkan hadits dari Shahabat Jabir bin 
“Abdillah &xtiks, ia berkata bahwasanya Rasulullah Asateiito 
bersabda, 


AS DGN AE G3 BI JSI, dala Ifa 
Kanye ARE TN 
“Matikan lampu-lampu di waktu malam jika kalian hendak 


tidur, dan tutuplah pintu-pintu, bejana serta makanan dan 
minuman kalian. 780 


da Pan - 


Dari Salim, dari ayahnya —yakni Ibnu “Umar Rx, 
dari Rasulullah iki, beliau bersabda, 


GAS Tg SIA EN 


“Janganlah kalian meninggalkan api yang menyala ketika 
kalian tidur.78! 


Imam al-Ourthubi &ixz, berkata, “Maka berdasarkan 
hadits ini, apabila seseorang tidur sendirian sedangkan api 
masih menyala di dalam rumahnya, hendaklah ia mematikan 
terlebih dahulu sebelum tidur. Demikian pula apabila di 
dalam rumah terdapat beberapa orang, hendaklah orang 


780 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6296) dan Muslim (no. 2012 (97)). 
781 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6293) dan Muslim (no. 2015 (100)). 
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yang terakhir yang melakukannya. Maka barangsiapa yang 
meremehkan hal ini, sungguh ia telah menyelisihi Sunnah!””82 


2. Menutup tempat makanan dan minuman 


Rasulullah Agarsiiiko bersabda, 


- 
£ -. . s 
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AAA slim 3 Fun ale Aa » seb AG 
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“Tutuplah tempat makanan dan minuman kalian! Karena 
sesungguhnya dalam setahun itu ada satu malam dimana 
wabah penyakit diturunkan. Tidaklah wabah itu melewati 
tempat makanan dan minuman yang terbuka melainkan 
akan hinggap di dalamnya. 78 


3. Berwudhu' 


Hal ini berdasarkan riwayat dari al-Bara' bin “Azib xx5, 
ia berkata bahwa Rasulullah Jane ika bersabda, 


“IMAN 333 5533 Aadulaa SA 1 


“ ..Apabila kalian hendak mendatangi tempat tidur, maka 
berwudhu'lah seperti wudhu' kalian untuk shalat...” 


Can 


Imam an-Nawawi &ixz5 mengatakan, “Hadits ini berisi 
anjuran berwudhu' ketika hendak tidur. Jika seseorang 
masih mempunyai wudhu', maka hal itu telah cukup baginya. 
Sebab, maksud semua itu adalah supaya ia tidur dalam 
keadaan suci, dikhawatirkan maut menjemputnya ketika ia 





782 Fat-hul Baari (X1/86). 
788 Shahih: HR. Muslim (no. 2014). 
784 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 247) dan Muslim (no. 2710). 











sedang tidur. Dan maksud lainnya, (bahwa) dengan ber- 
wudhu' dapat menjauhkan diri dari gangguan setan dan 
perasaan takut ketika tidur.”785 


e Mencuci kemaluan dan berwudhu' bagi yang 
hendak tidur meskipun dalam keadaan junub 


Sangat ditekankan bagi seorang hamba untuk mencuci 
kemaluannya kemudian berwudhu' apabila ia hendak tidur 
meskipun dalam keadaan junub. Hal ini berdasarkan riwayat 


dari “Aisyah @xik5, ia berkata, 


z 
#. 


je 


- 
A33 


Na Genaa 333 Ae 3 sisi ISI Az TEA Ke G8 
ALAN 5 CAS 
“Adalah Rasulullah Jxx&#fke apabila dalam keadaan junub 


dan beliau hendak tidur, beliau mencuci kemaluannya dan 
berwudhu seperti wudhu' untuk shalat.”786 


e Mencuci tangan yang kotor sebelum tidur 


Rasulullah Asaexiiio bersabda, 
IE Les KAL Ah Ip TE on 3 SG 


“Barangsiapa yang tidur sedangkan di tangannya masih 
tertinggal sisa-sisa makanan dan ia tidak mencucinya, 
kemudian ia tertimpa sesuatu, maka janganlah ia mencela 
kecuali dirinya sendiri!” 


785 Syarh Shahiih Muslim (XVII/32-33). 
78 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 288), Ahmad (VI/216, 237), dan lainnya. 


787 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3852), at-Tirmidzi (no. 1860), dan Ibnu Majah 
(no. 3297), dari Abu Hurairah &zzis5. Diriwayatkan juga dari Ibnu “Abbas, 


TSI BIT TE 402 Eee 
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5 9 BAB 18: Amalan-amalan Sunnah 23 
MS yang Berkaitan dengan Tidur pg 33 


4. Anjuran mengerjakan shalat Witir sebelum tidur 


Hendaklah seorang hamba yang tidak bangun malam 
untuk shalat Tahajjud atau belum terbiasa mengerjakannya 
supaya mengerjakan shalat Witir sebelum ia beranjak tidur. 
Abu Hurairah xxi berkata, 


Ob I Ip ebi SG Ae 2 HS se 
AISI 33 Ie e B 


“Kekasihku -Rasulullah Asakiike— mewasiatkan ES 
tiga perkara: (1) Supaya aku berpuasa tiga hari setiap bulan, 
(2) mengerjakan shalat Dhuha dua raka'at, dan (3) mengerja- 
kan shalat Witir sebelum aku tidur.788 


IRIS LRLRSLTE ALL NI IBL IBBIT ANN OSIT NAN 





5. Membersihkan (mengebuti) tempat tidur 


Disunnahkan untuk membersihkan tempat tidur lebih 
dahulu sebelum beranjak tidur. Hal ini berdasarkan hadits 
dari Abu Hurairah xx bahwasanya Rasulullah Kalah dik 
bersabda, 


kj Alslan kala Jaka asa JI ASN 3 UI 


£ 
- 


“Apabila salah seorang dari kalian hendak tidur, maka 
hendaklah ia kibaskan (kebutkan/bersihkan) tempat tidurnya 
dengan ujung kainnya, karena ia tidak tahu apa yang tersisa 
(ada) di atasnya...”78 











Abu Sa'id al-Khudri, dan “Aisyah Axis. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Hidaayatur Ruwah (no. 4147) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 2956). 

788 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1178, 1981) dan Muslim (no. 721). 

789 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6320), Muslim (no. 2714), Abu Dawud (no. 
5050), dan Ibnu Majah (no. 3874). 
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5 yang Berkaitan dengan Tidur 
: Dalam salah satu riwayat al-Bukhari disebutkan: 
: ae EN at LA tea 
$ “DI ya SG o15l Ainan ara 


8 “Hendaknya ia kebutkan dengan ujung bajunya (sebanyak) 
: tiga kali...!”790 


8 Imam an-Nawawi 2x25 berkata, “... Maknanya, bahwa 
$ disukai untuk membersihkan tempat tidur sebelum ia naik 
: dan tidur agar terhindar dari ular, kalajengking atau lainnya 
: dari binatang yang berbahaya, hendaknya ia membersihkan 
$ tempat tidur tersebut dengan tangan yang terbungkus ujung . 


8 kain agar ia terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan 
$ jika ada.” 


$ 6. Berbaring ke sisi sebelah kanan 

8 Imam Ibnu Oayyim al-Jauziyyah #&ixz5 berkata, “Adalah 
8 Nabi kaxkito tidur dengan berbaring 1 sisi sebelah kanan 
8 dan beliau pun meletakkan tangan kanannya di bawah pipi 
$ sebelah kanan.”7?2 

$ Rasulullah Jegatesiik bersabda, 

8 LI - 2:3 - T tgn 0 - 27 £ 
e la 5d PPA ga Lara Casa SSI ISI 
2 2. ( 23 . : £ 
: - o£9 Kak rel Pe T- 
: YEN Oa 
5 “Jika kalian hendak mendatangi tempat tidur, maka ber- 
$ wudhu'lah seperti wudhu' kalian untuk shalat, lalu ber- 
$ baringlah ke sisi sebelah kanan!”7? 

4 70 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7393). 

$ 71 Syarh Shahiih Muslim (XVII/37-38), cet. Daarul Fikr. 

5 72 Zgadul Ma'aad (1/156). 

8 79 Shahih: HR. Al- ai 247) dan Muslim (no. 2710), dari Shahabat 
2 Baraa' bin 'Azib txig 
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VITSELITLIIITTAN yang Berkaitan dengan Tidur NA MEN 





Kerana LN 
TI BBIN BN 


Lana 
KIS 


Menranangena 














Shahabat Hudzaifah xx41555 berkata, 


PN T 3 - cd 8. Ke 224 teri 
5 Cab Gp debu AS SP Asa ea ke An 
ee 





“ Adalah Nabi Azsakiiie apabila beliau tidur, maka beliau 
meletakkan tangannya di bawah pipinya...” 


7. Membaca Ayat Kursi 


Yaitu membaca, 


Tt d 
AAN Oa PAN Tea PAR 2 Ia ta ena 


BEN AE SAN TA ISI Sp 


c iso 


“03 LL h 2. td Ta » "ee “ " £ 
AI A3 Kiba 83 V3 SIG GL 3 
$ KS 


“ Allah, tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Dia. Yang 
Mahahidup, Yang terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak 
mengantuk dan tidak tidur, milik-Nya apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafa'at di 
sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan 
mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui sesuatu pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang 
Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia 
tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, 
Mahnbesar.” (OS. Al-Bagarah: 255) 





798 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6314). 


$ 
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Dalam hadits tentang hal ini, setan mengatakan kepada 
Shahabat Abu Hurairah LA 


Ip Oa JI at sk BG ana Jl 33 SI 
&- -01 ya, 1: 5, - 4 

“Apabila engkau beranjak ke tempat tidurmu, maka bacalah 

Ayat Kursi. Niscaya engkau akan dijaga (oleh Malaikat) 


yang diutus oleh Allah, dan engkau tidak akan didekati 
oleh setan sampai waktu Shubuh.” 


Kemudian Nabi Agak -. bersabda, 
$ ALA UKS og, 35 as 


“. Dia telah berkata benar padahal dia adalah pendusta... 
Dia adalah setan.” 


8. Membaca surat Al-Ikhlas, Al-Falag, dan An-Naas 


Hal ini berdasarkan riwayat dari 'Aisyah Gx: 


FA 3 SSK Ines SA Si 
Bp Beta Jin un Gas Mus en ang 
Ag pn PI sn El 8 PA 5 El 
an Ke Mau 


795 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2311). 
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ERD PBB AmalanamalanSumnah— Dm memniaa 
SELEN yang Berkaitan dengan Tidur P2 233BITTIBE REI 








ia ena 2 RD BAB 18: Amalan-amalan Sunnah Ka: 4 5 
Ia ea Maa yang Berkaitan dengan Tidur PTE TSSIIIBSTT | 


3 
545 


Bahwasanya Nabi Agaksiko apabila hendak berbaring di 8 
pembaringan pada setiap malam beliau mengumpulkan dua : 
telapak tangan, lalu ditiup dan dibacakan: Gul Huwallaahu 8 
Ahad (surah Al-Ikhlas), Oul A'uudzu bi Rabbil Falag (surah 
Al-Falag), dan Oul A'uudzu bi Rabbin Naas (surah An-Naas). 
Lalu dengan dua telapak tangan tersebut beliau mengusap 
tubuh yang dapat dijangkau dengannya. Dimulai dari kepala, 
wajah, dan tubuh bagian depan. Beliau mengulangi yang 
demikian itu sebanyak tiga kali.””6 


9. Membaca 2 Ayat Terakhir dari Surah Al-Bagarah 


Yaitu membaca, 


& 
» 
1 
», 
& 
8 
» 
8 
1 
| 
8 
1 
| 


pad 


AA Na ANN Na ATK LOR PI 
Pa 5 Spa 9 cam Oa Ad! Ob Ka IAI Gak Pp 
et LK o- AD 4 AI s& Gx 
GS TA Oa Kl CN Y sapa SA “AS 2 8) 


KAP LI AS LAN NK 2“ E end Ae 
GE HI AN 5 


AL sa CK NK KA tao ta EK AT 5 | 
Te KEKE NE an EA Ie II EM 3 Ka 0 





ARA Gd 


SU Lap YA Fe AA ES 


“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 
2 kepadanya (Al-Our-an) dari Rabb-nya, demikian pula orang- 
orang yang beriman. Semua beriman kepada Allah, Malaikat- 
| 


756 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5017), Abu Dawud (no. 5056), at-Tirmidzi 
(no. 3402), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 793), Ahmad 
(VI/116), dan lainnya. 
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CT BAB 18: Ta aa 2 : 
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malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya. (Mereka 
berkata), “Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari Rasul- 
rasul-Nya.' Dan mereka berkata, "Kami dengar dan kami taat. 
Ampunilah kami Ya Rabb kami, dan kepada-Mu tempat (kami) 
kembali.' Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari kebajikan 
yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) 
yang diperbuatnya. (Mereka berdo'a), “Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. 
Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah 
kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka 
tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” (OS. Al-Bagarah: 
285-286) 


Dari Abu Mas'ud xxsis, ia berkata, “Telah bersabda 
Nabi Kenari 





16 


HA Id IA Aa 


“Barangsiapa yang membaca dua ayat terakhir dari surat Al- 
Bagarah pada malam hari, maka dua ayat tersebut telah 
mencukupinya. 77 


10. Membaca Surah As-Sajdah, Al-Mulk, dan Al-Kafiruun 


Dari Shahabat Jabir bin 'Abdillah &xiiss, ia berkata, 


- 


IS In GA BAG Y Kesatrian S6 
-(( SEN oK sa SS ». (( (“3 2ed!) 


ai ga 05 





797 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5009, 5051) dan Muslim (no. 807, 808). 
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LRSBLTALATNNRLI TNI ILLBSTTTTLNENEL MRI, 


Keeean 





& BE BAB 18: Amalan-amalan Sunnah ca 9 
SBSTI II , yang Berkaitan dengan Tidur 





“Rasulullah Acai Sike apabila hendak tidur, beliau membaca: 
Alif laam miim tanzil (OS. As-Sajdah: 1-30) dan Tabaarakalladzi 
biyadihil mulku (OS. Al-Mulk: 1-30). 


Adapun keutamaan dari membaca surat Al-Kafiruun, 
yaitu akan membebaskan diri dari kesyirikan.”” 


11. Membaca do'a sebelum tidur 


Banyak sekali do'a sebelum tidur yang telah diajarkan 
oleh Rasulullah Aaketiike, di antaranya: 


Dari al-Bara' bin “Azib xxiis5, ia berkata, “Rasulullah 
Argakeiiike bersabda kepadaku, “Apabila engkau hendak tidur, 
berwudhu'lah sebagaimana wudhu'mu ketika hendak shalat. 
Kemudian berbaringlah ke sisi sebelah kanan, lalu bacalah: 


AN 


“ 
es ad IA 3 


S3 II IE Ly DI) Goa Saha en) 
ae ar Ah daa 
Asa ant BEN) Oia Sela Ip dia 


Na 
o 
» 


- 


“ “- 
“ 


Ela GA Smg 
'Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku meng- 
hadapkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan semua 
urusanku kepada-Mu, aku menyandarkan punggungku 
kepada-Mu, karena mengharap dan takut kepada-Mu. 
Sesungguhnya tidak ada tempat berlindung dan menye- 
lamatkan diri dari (ancaman)-Mu kecuali kepada-Mu. 





78 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 1207, Shahiih al- 
Adabil Mufrad no. 921), Ahmad (1I1/340), ad-Darimi (II/455), at-Tirmidzi 
(no. 3404), Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 711), dan 
lainnya. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 585). 


799 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 5055) dan at-Tirmidzi (no. 3403). 
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9 » BAB 18: Amalan-amalan Sunnah c oAN 
yang Berkaitan dengan Tidur 


Aku beriman kepada Kitab yang Engkau turunkan dan 
kepada Nabi yang Engkau utus.” 


Beliau Axsxksite bersabda, 


Pa 


Si Ea Deal Ia EL IP ISL S1 3 Selat 
NG SA Cena Op ja IE 


“IDan jadikanlah dzikir itu sebagai kalimat terakhirmu.)| 
Apabila engkau mati pada malam itu, maka engkau mati 
di atas fitrah (Islam). Dan jika sampai waktu pagi, maka 
engkau mendapati pagi dalam keadaan baik.” 800 


Dari Hafshah Geis-isteri Nabi Agate: #ike—bahwasanya 
Rasulullah Axzaketite apabila hendak tidur, beliau meletakkan 
tangan kanan di bawah pipinya kemudian membaca: 


Ik S3 LA Py BSAS BN 


“Ya Allah, lindungilah diriku dari siksaan-Mu La hari 
ketika Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu.”801 


Atau dengan mengucapkan, 


SP ALE UEA dh BF SG gadi ES GNI 


WN Z AAS WA Op AAA Gaga 
etirai 


$00 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 247, 6311, 6313, 6315, 7488), Muslim (no. 
2710), Abu Dawud (no. 5046), at-Tirmidzi (no. 3394), dan Ahmad (IV/290). 

81 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 5045). Dan diriwayatkan dari al-Bara' bin 
'Azib xzxtt55 oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 1215, Shahiih 
al-Adabil Mufrad no. 921). Juga dari “Abdullah bin Mas'ud xxtiiss oleh 
Ahmad (I/414) dan Ibnu Majah (no. 3877). Juga dari Hudzaifah bin al- 
Yaman xxi5 oleh at-Tirmidzi (no. 3398). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 2754) 
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“Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah menciptakan diri- 
ku, dan Engkau-lah yang akan mematikannya. Mati dan 
hidupku hanya milik-Mu. Apabila Engkau menghidupkan- 
nya, maka peliharalah. Apabila Engkau mematikannya, 
maka ampunilah. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
keselamatan kepada-Mu.” 


Dari Abdullah bin “Umar &xsis, bahwa ia menyuruh 
seseorang ketika hendak tidur untuk mengucapkan do'a ini. 
Kemudian orang itu bertanya, “Apa engkau mendengarnya 
dari 'Umar?” Ibnu “Umar pun menjawab, “Dari yang lebih 


baik dari Umar, yaitu dari Rasulullah Agaeiike.” "0 


Atau mengucapkan, 


CG SA Kal Blah 


. 
- 


“Dengan Nama-Mu, ya Allah, aku mati dan aku hidup.” 


12. Muhasabah (introspeksi diri) dan bertaubat sebelum 
tidur 


» 
Tega 


Imam Ibnu Oayyim al-Jauziyyah 2x25 ketika menjelas- 
kan sebab-sebab yang menyelamatkan dari siksa kubur, 
beliau mengatakan, “Hendaknya seorang hamba ketika 
akan tidur untuk bermuhasabah (introspeksi diri) sejenak 
terhadap apa yang telah diraih dalam satu hari yang telah 
lewat, beruntung ataukah merugi. Setelah itu hendaklah ia 
memperbarui taubat nashuhah antara dirinya dengan Allah, 
maka ia pun tidur dalam keadaan bertaubat seperti itu, dan 
ia juga bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan dosanya 
ketika ia kembali bangun (dari tidur), dan hal ini dikerjakan 


802 Shahih: HR. Muslim (no. 2712 (60)), Ahmad (11/79), Ibnus Sunni dalam 
'Amalul Yaum wal Lailah (no. 721). 
303 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6312, 6314, 6324, 7394) dan Ahmad (V/385) 


dari Hudzaifah x2515, dan Muslim (no. 2711) dari al-Bara' bin “Azib KN. 
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olehnya setiap malam. Jika ia mati malam itu, maka ia mati $ 
dalam keadaan bertaubat. 804 5 


B. AMALAN SAAT GELISAH DALAM TIDUR 5 


Ada beberapa amalan yang dianjurkan untuk dikerjakan 8 
ketika seseorang mengalami gelisah dalam tidur, juga saat ! 
terbangun di tengah malam dan ketika bermimpi buruk, 5 
serta untuk mengusir gangguan setan. Di antaranya: 5 


BI 


1. Berdo'a untuk menghilangkan gelisah dan rasa takut 
ketika tidur serta menolak gangguan setan 


LI 
PA 


33 


Yaitu dengan mengucapkan, 5 


- & 
- 
“ . 


- 0g So AL Aa Aa AN : 
US ag Chal Lana ya Kal AMI lah Sell 


. 
5 


Marak Op abadi lan ay | 


“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari murka-Nya, siksa-Nya, dari kejahatan 
hamba-hamba-Nya, dari godaan para setan, serta dari 
kedatangan mereka kepadaku.”505 


ka 


LITE 


PLAN 


CAN 


SIA 


3 


Lalu Rasulullah Axxkiike bersabda, $ 

w 

Big OT ea - 8 1383 (MIN # 

: “Maka sungguh ia (setan) tidak akan membahayakanmu, 1 
: dan tentaranya tidak akan mendekatimu.” 806 $ 
: Atau dengan mengucapkan, 8 
309 Ar-Ruuh (hlm. 268), karya Ibnul OGayyim, cetakan Al-Maktab al-Islamy. 8 
505 Hasan: HR. Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 748). Lihat 3 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 264). : 


206 HR. Ahmad (VI/6) dari al-Walid Ibnul Walid x2445. $ 

















Ta 


SIOIITT NAN WII AI IIA WIT IT ANN HIS ROTBBBLLE NN, 2! 
Ca 








T (3 B- G3 2-3 T & 23 4 Pa und 3,37 
Tah V3 Gara Ya SE Ul ola Ss 
3 :- 


- 3 - o- - “4 1 ea 2... PP ZT - Ara . 
delamadl Ga Je Va jas ya) Tp 533 « Ole La ja ya 


S3 CBN B3 La ja yag la ab JA Ya) 


JB Gg ABG IAI 98 JA ag Mara TP 
5 PHE 


“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sem- 
purna yang tidak dapat ditembus oleh orang baik maupun 
orang jahat, dari kejahatan yang telah Dia ciptakan, Dia 
tanamkan dan Dia adakan. Serta dari kejahatan yang 
turun dari langit, dari kejahatan yang naik ke langit, dari 
kejahatan yang ditanamkan ke bumi, dari kejahatan yang 
keluar dari bumi, dari kejahatan fitnah malam dan siang, 
dan dari kejahatan setiap yang datang kecuali yang datang 
membawa kebaikan, wahai Yang Mahapemurah. 


2. Yang dilakukan ketika terbangun di tengah malam dan 
ingin kembali tidur 


Rasulullah Ksxsik bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian terbangun dari tempat tidurnya kemudian 
ingin kembali lagi, hendaknya ia mengibaskan ujung kainnya 


sebanyak tiga kali dan menyebut Nama Allah, karena ia 


tidak tahu apa yang ditinggalkannya di atas tempat tidur 
ketikaia terbangun. 





807 Shahih: HR. Ahmad (I!I/419) dan Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 637) dari “Abdurrahman bin Khanbasy xaliks,. Diriwayatkan juga oleh 


at-Thabarani dalam Mu'jamul Ausath (no. 5411), dari al-Khalid bin al- 
Walid xztiis5. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2738, 2995). 
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Apabila ia ingin berbaring, hendaklah ia membaca: 
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'Dengan Nama-Mu (aku tidur), wahai Rabb-ku, aku me- : 
letakkan lambungku. Dan dengan Nama-Mu pula aku 
bangun daripadanya. Apabila Engkau mencabut nyawaku, 2 
maka berikanlah rahmat-Mu padanya. Dan apabila Engkau 
membiarkannya hidup, maka peliharalah, sebagaimana 
Engkau memelihara hamba-hamba-Mu yang shalih.'”808 $ 
| 
8 


3. Keutamaan orang yang terbangun di malam hari lalu 
berdzikir mengingat Allah Ta'ala 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Ubadah bin ash-Shamit 
z2, Nabi Asakeiiito bersabda, “Siapa yang terbangun di g 
malam hari kemudian membaca, 


3s 


Pad 


SSI BIA Ad Oo, Y sang da YUI S 


| 


12 - 24 


YM mg AN LAN H3 gi SS 333 


Ab VI 733 V5 JS 3 SN Ag AYI 
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- - - 


“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
hanya Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya ! 
segala kerajaan, dan bagi-Nya segala pujian, Dia Mahakuasa $ 
atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah, Mahasuci Allah | 
dan tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 8 


AAS 





8 


'08 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6320), Muslim (no. 2714), at-Tirmidzi (no. 
3401), dan an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 796). 
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selain hanya Allah dan Allah Mahabesar, tidak ada daya 
dan kekuatan melainkan dengan Allah. 


Kemudian berdo'a, 


BA 
'Ya Allah, ampunilah aku. 


Atau ia berdo'a (apa saja), maka dikabulkan do'anya. 
Dan jika ia berwudhu' (kemudian ia mengerjakan shalat), 
niscaya shalatnya diterima.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 25135 menjelaskan, “Hal ini terjadi 
bagi orang yang terbiasa berdzikir dan merasa nikmat serta 
senang dengan dzikir. Ia melakukannya terus menerus 
hingga menjadi ucapannya saat tidur maupun terjaga. Maka 
Allah jfz memuliakan orang yang demikian ini dengan 
terkabulkannya do'a dan shalat.”819 


Ibnu Baththal i£ixz5 berkata, “Allah Ta'ala menjanjikan 
melalui sabda Nabi-Nya bahwa siapa saja yang terjaga dari 
tidurnya, sementara lisannya mentauhidkan Rabb-nya dan 
mengakui segala milik dan kerajaan bagi-Nya, mengakui 
segala nikmat-Nya yang ia memuji atasnya, mensucikan Allah 
dari segala yang tidak pantas bagi-Nya dengan membaca 
tasbih dan khusyu' kepada-Nya dengan membaca takbir, serta 
taslim (pasrah) menerima kelemahan dan ketidakmampuan 
dirinya kecuali dengan pertolongan-Nya, Maka kesemuanya 
ini akan dijanjikan bahwa jika ia berdo'a maka do'anya akan 
dikabulkan, dan jika shalat maka shalatnya akan diterima. 
Maka, siapa saja yang mendengar hadits ini, hendaklah ia 


309 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1154). 
810 Fgt-hul Baari (11/40). 
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BELI TTITILELST yang Berkaitan dengan Tidur PESTA 





memanfaatkan kesempatan untuk mengamalkannya dan 
meluruskan niatnya kepada Rabb-nya.”811 


4. Amalan yang dilakukan apabila bermimpi buruk 


Apabila seseorang bermimpi buruk, atau bermimpi 
yang tidak disukai, maka hendaklah ia mengerjakan hal-hal 
berikut ini: 


Pertama: Meludah tipis (kecil) ke sebelah kiri sebanyak 
tiga kali.812 


Kedua: Meminta perlindungan kepada Allah 3:42 dari 
kejahatan setan juga dari kejelekan mimpinya, dan diulangi 
tiga kali.8!3 


Ketiga: Tidak menceritakan mimpinya tersebut kepada 
orang lain.814 


Keempat: Membalikkan tubuhnya (mengubah posisi 
tidur).8!5 


Kelima: Segera bangun dari tidur lantas mengerjakan 
shalat jika mau.8's 


5. Berdzikir apabila membalikkan tubuh ketika tidur 
malam 


Yaitu dengan mengucapkan, 





81 Fat-hul Baari (I/41). 
'2 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5747) dan Muslim (no. 2261 (2)), dari Abu 
Oatadah x2x15. 


8138 Shahih: HR. Muslim (no. 2261 (4)), dari Abu Oatadah sn. 

"8 Shahih: HR. Muslim (no. 2261 (3,4) dari Abu Oatadah xxXfiz5 dan no. 2263 
dari Abu Hurairah 2x15). 

815 Shahih: HR. Muslim (no. 2262). 


816 Shahih: HR. Muslim (no. 2263). 
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“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
kecuali Allah Yang Mahaesa, Mahaperkasa, Rabb Yang 
menguasai langit di bumi dan apa yang berada di antara 
keduanya, Yang Mahamulia lagi Mahapengampun.” 


Rasulullah Asasi membaca dzikir ini ketika mem- 
balikkan badan dari satu sisi ke sisi yang lain pada malam 
hari. 


6. Membaca 10 ayat terakhir surat Ali Imran saat ter- 
bangun di tengah malam 








$ Hal ini berdasarkan riwayat dari “Abdullah bin "Abbas 
? @agis, ia berkata, 
» 2 2 Pr 5 
$ 0. 05 350” - -.£ S K3 G2T R7 03. 1 8310 
K . . - » 
8 5 0 20 o £ 3 
Xx Leo Weda 203 o Pra Tr PE Ta Pat La ik aa o 
NOS Jina de SIB ENI AA 3 2 A3 
$ “Rasulullah AzsakSike terbangun, lalu beliau duduk seraya 
Ta mengusap sisa-sisa (bekas) tidur dari wajah beliau dengan 
| $ tangan, kemudian membaca sepuluh ayat terakhir dari surat 
» “Ali Imran (ayat 190-200).”818 
| ! Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwasanya Ibnu 
5 “Abbas xsis menginap di sisi Rasulullah Are pada 
8 suatu malam. Dan pada akhir malam Rasulullah Anarki 
$ 817 $hahih: HR. Al-Hakim (I/540), dishahihkan olehnya, dan disetujui oleh 
8 adz-Dzahabi dan Ibnu Hibban (no. 2358). Lihat Shahiih al-Mawoariduzh 
3 Zham-aan (no. 2003) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2066). 
! 818 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4572, Fat-hul Baari (VINI/237)) dan Muslim 
#1 (no. 2711). 
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terbangun, beliau keluar dan memandang ke langit, lalu : 
membaca ayat berikut dari surat Ali 'Imran, ! 


. dp 
Ph 


1 Arca MK nat ar 1 
ml A5 EN AG SG ok Esp 


£O ab 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 


malam dan siang...' sampai bacaan: “...lindungilah kami dari 
adzab Neraka." 819 


Kemudian beliau kembali masuk rumah, bersiwak dan 
berwudhu' kemudian shalat, kemudian kembali berbaring. 
Lalu beliau bangun dan keluar melihat langit seraya mem- 
baca ayat tersebut. Setelah itu kembali masuk dan bersiwak 
serta wudhu' dan mengerjakan shalat.”820 


36 


Imam an-Nawawi 525 mengatakan, “Di sini terdapat 
anjuran membaca ayat-ayat tersebut ketika bangun dari 8 
tidur malam sambil melihat ke arah langit. Karena dalam hal : 
tersebut ada tadabbur yang besar. Apabila ia berulang kali 
tidur, terbangun dan keluar, maka disukai juga mengulang- : 
ulang membaca ayat-ayat ini, sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits. Wallaahu Subhanahu wa Ta'ala a'lam.” 2 


C. MIMPI KETIKA TIDUR 


Ada beberapa hal yang berkaitan dengan mimpi di saat 
tidur, di antaranya: 


1. Mimpi mimpi yang baik adalah dari Allah jz, adapun 
mimpi yang buruk adalah dari setan 


819 OS. Ali Imran ayat 190-191. 
820 Shahih: HR. Muslim (no. 256). 
821 Syarh Muslim (IN/145-146). 
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na BA: BAB 18: Amalan-amalan Sunnah 
Pa yang Berkaitan dengan Tidur 





Dari “Abdullah bin Abi Oatadah &xiks bahwasanya 
Rasulullah Aakiiike bersabda, 

d, cz 9 sz » 3 o Pn an a 2 2 Pe Pa 3 - 

J5 ge OVaAI Cr JI, 6 al Cr Lal! G3 


lg Sat en 8 esa 5 US (isi 
- - 
KAA | “G se o 
0 aa la Isa Oa 


“Mimpi yang baik adalah dari Allah, adapun mimpi yang 
buruk adalah dari setan. Maka, apabila salah seorang di 
antara kalian mimpi buruk hendaklah ia meludah ke arah 
kiri dan mohonlah perlindungan kepada Allah dari kejelekan- 
nya. Sungguh, hal itu tidak akan mencelakakannya. 82 


— 


2. Jika bermimpi baik hendaklah ia memuji Allah dan 
boleh menceritakannya kepada orang yang ia sukai 


Hal ini sebagaimana pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al- 
'Asgalani 18175. 


3. Jika bermimpi buruk hendaklah ia memohon perlin- 
dungan kepada Allah, kemudian meludah ke arah 
kiri sebanyak tiga kali, berpindah tempat, shalat dua 
raka'at dan janganlah ia menceritakan kepada seorang 
pun'2 


4. Amalan apabila “mimpi basah” 


Jika seseorang “mimpi basah” hingga keluar mani, maka 
wajib baginya untuk mandi. Hal ini berlaku bagi laki-laki 
maupun wanita. 





822 ghahih: HR. Al-Bukhari (no. 3292) dan Muslim (no. 2261 (4)). Lihat Syarh 
Shahiih Muslim (XV/16, 19). 

823 Fgt-hul Baari (X1/463). 

824 Sebagaimana dalam riwayat al-Bukhari (no. 3292) dan Muslim (no. 2261) 
dari Abu Oatadah. Juga dari Jabir bin “Abdillah dalam riwayat al-Bukhari 
(no. 7017) dan Muslim (no. 2262). 
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Dari Ummu Salamah gxiis, ia berkata, 2 


» 
aa 


38 & 


2 GEJLS era eike AA aka ol Ya Le | 
01 e Te 1z Te Pemuad 2. o-so. KOREAN & & 9 
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- an) 


£ T 0-1. 3 A3 523 4 4 PA 7 Gea z M 
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Ad 


“Ummu Sulaim (istri dari Abu Thalhahe”") mendatangi 
Rasulullah xsxkiifko seraya berkata, "Wahai Rasulullah, 4 
sungguh Allah tidak malu dari kebenaran. Apakah seorang 1 
wanita wajib mandi apabila ia “mimpi basah”? Rasulullah $ 
Acakiiike pun menjawab, “Iya, apabila ia mendapati air 
(mani). 825 







Imam Ibnu Oudamah #5ixz5 berkata, “Apabila seseorang 
bermimpi tetapi ia tidak mengeluarkan mani, maka tidak 
wajib baginya untuk mandi.”826 






Dari 'Aisyah Ya, ia berkata, 






“ 


SEA SIG JIE AL JA Edit Jen 2 


- 






Pd 






-. - 


SE NG AL IT TN EA ap J3 Jati 
ala Ja 


“Rasulullah pernah ditanya tentang seseorang yang men- 
dapati air mani padahal tidak ingat mimpi, beliau menjawab, 
“Dia harus mandi.' Beliau pun ditanya tentang seorang yang 










825 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 282) dan Muslim (no. 313). 


Lihat al-Mughni (1/269), cetakan Daar 'Alamil Kutub. 





826 
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bermimpi tetapi tidak mengeluarkan mani, beliau menjawab, 
“Tidak ada mandi baginya. 


D. LARANGAN-LARANGAN SEPUTAR TIDUR 


Ada beberapa larangan seputar tidur yang banyak di- 
abaikan oleh kaum Muslimin, di antaranya: 


1. Membiasakan tidur ba'da Shubuh 


Kebiasaan sebagian kaum Muslimin yang membiasakan 
tidur setelah Shubuh perlu ditinjau kembali, karena tidur 
setelah Shubuh membawa kerugian yang sangat banyak. 


Suatu saat Shahabat 'Abdullah bin "Abbas &xtiss melihat 
anaknya sedang tidur di waktu Shubuh, maka beliau berkata, 


TN IA VOt Mn AG # PADA AGS 


“Bangunlah! Apakah engkau hendak tidur di waktu rizki 
itu sedang dibagikan?!” 2 


P1 
. 


Imam Ibnu Oayyim al-Jauziyyah &ixz5 berkata, “Tidur 
di waktu Shubuh mencegah rizki, karena pada waktu itu 
adalah waktu manusia mencari rizkinya. Waktu Shubuh 
adalah waktu pembagian rizki. Maka tidur pada waktu ini 
adalah dilarang kecuali jika sangat dibutuhkan. Tidur pada 
waktu Shubuh juga sangat membahayakan bagi badan, 
menyebabkan kemalasan dan lemah.” ? 


Bahkan Nabi Azaksike mendo'akan ummatnya yang 
bangun dan giat beraktivitas di waktu pagi. 





827 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 236), at-Tirmidzi (no. 113), Ibnu Majah (no. 
612), dan lainnya. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih Sunan 
Abi Dawud (no. 235). 

828 Tradul Ma'aad (IV/221). 

829 hid. 
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Beliau ksxktifte mendo'akan ummatnya yang bangun 
di waktu pagi, 


3 
An SN A SIL ag ma ah 9. Ore ga AT 
Na AA IG 
"Ya Allah, berkahilah ummatku di waktu paginya.”80 


2. Dibencinya tidur sebelum 'Isya dan dibenci berbincang- 
bincang setelahnya 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Shahabat Abu Barzah 


xxx, ia berkata, 


PN TOL -9o. -? - KE 1 — Ke35A8 4 1 51 d 
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e 
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“Bahwasanya Rasulullah—jcsxeio—tidak menyukai tidur 
sebelum 'Isya dan bercakap setelahnya.” 81 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 5x25 berkata, “Dibencinya tidur 
sebelum “Isya karena dapat melalaikan pelakunya dari 
shalat “Isya sehingga keluar waktunya, adapun bercakap- 
cakap setelahnya (yang tidak ada manfaatnya"), dapat 
menyebabkan terlelap tidur sampai tiba shalat Shubuh dan 
luput dari shalat malam.'822 


3. Larangan tidur menyendiri jika ia berada dalam satu 
rombongan safar 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Shahabat Ibnu "Umar 


TA ana 





#0 Shahih: HR. Ahmad (I!1/416, 417, 431, 432 & IV/484), Abu Dawud (no. 


2606), at-Tirmidzi (no. 1212), Ibnu Majah (no. 2236), dan lainnya. Hadits 
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 
2345). 

Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 568) dan Muslim (no. 647). 

882 Fat-hul Baari (11/73). 


831 
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“Bahwasanya Rasulullah Asset melarang dari menyendiri, 11 
menyendiri ketika tidur malam dan menyendiri ketika safar : 
(bepergian). 3 
4. Larangan tidur dalam satu selimut g 


Hal ini berdasarkan riwayat dari ' Abdurrahman bin Abi 1 


Sa'id al-Khudri, dari ayahnya &x&is, bahwa Rasulullah $ 
Kasie bersabda, $ 
F3 3 Pan LA TS #. sg Jam Ko 5 s0- - 8 
AI SIN IS SERI | 
£ g : 


KA cat Vpn SS ab | 
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“Janganlah laki-laki melihat aurat laki-laki yang lain dan ! 
janganlah seorang wanita melihat aurat wanita yang lain. 8 
Dan janganlah laki-laki berkumpul dengan laki-laki lain 8 
dalam satu selimut, dan jangan pula wanita berkumpul 8 
dengan wanita lainnya dalam satu selimut.” 8 
5. Dibencinya tidur dengan tengkurap $ 
Hal ini berdasarkan riwayat dari Shahabat Tikhfah al- 8 
Ghifari 221555, ia berkata, $ 
833 Shahih: HR. Ahmad (1/91). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah $ 
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 60). 2 
834 shahih: HR. Muslim (no. 338), Ahmad (11/63), Abu Dawud (no. 4018), at- 3 
Tirmidzi (no. 2793), al-Baihagi (VII/98), dan Ibnu Majah (no. 661, secara 3 
ringkas). At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan gharib shahih.” Dishahihkan $ 
juga oleh Syaikh al-Albani dalam Ghaayatul Maraam fii Takhriiji Ahaadiitsil 2 
Halaal wal Haraam (no. 185). 2 
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“Suatu ketika pada saat aku tidur di dalam masjid di akhir 
malam, tiba-tiba ada seorang yang menghampiriku, sedang- 
kan aku dalam keadaan tidur telungkup, lalu ia membangun- 
kanku dengan kakinya seraya berkata: "Bangunlah! Ini adalah 


bentuk tidur yang dibenci Allah, maka aku pun mengangkat 
kepalaku ternyata Nabi sedang berdiri di atasku.”s 


E. AMALAN KETIKA BANGUN DARI TIDUR 


Ada beberapa amalan Sunnah yang hendaknya dilakukan 
oleh seorang yang baru bangun dari tidurnya, di antaranya: 


1. Mengusap sisa-sisa tidur di wajah dengan tangan 
ketika bangun 





Hal ini berdasarkan riwayat dari Shahabat ' Abdullah 
bin “Abbas kail, disebutkan: 


“Bahwa pada suatu hari ia bermalam di rumah Maimunah 
(bibinya) -istri Nabi Agxkiike. Lantas ia (Ibnu “Abbas) 
membaringkan badannya di bantal melintang, sedangkan 
Rasulullah Acsxksifto dan istrinya (Maimunah) tidur di atas 


bantal secara memanjang. Hingga tengah malam atau sebelum 
















'35 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 1187), Ibnu Majah 


(no. 3723), dan lainnya. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih 
al-Adabil Mufrad (no. 909). 
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atau sesudahnya sedikit, Rasulullah Kepala Sie terbangun, 
lalu beliau duduk dan mengusap sisa-sisa tidur dari muka 
beliau dengan tangannya. 86 


Imam an-Nawawi k25 mengatakan, “Perkataan Ibnu 
“Abbas, “beliau mengusap sisa-sisa tidur dari wajah beliau dengan 
tangan' maksudnya adalah bekas (atau sisa-sisa) tidur. Dan 
dalam hadits ini ada anjuran untuk melakukannya.” '” 


2. Membaca do'a ketika bangun 


Yaitu dengan mengucapkan, 


te 


“ 
-“ 


SA ah LS 


“ 


ve 


2 
- 


“ 
21 


HS AG USA Va A3 US 
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“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami 
setelah ditidurkan-Nya dan kepada-Nya kami dibangkit- 
kan.”888 


3. Ber-istintsar ketika bangun tidur 


Rasulullah Axsaresiike bersabda, 


SE Ra IL 3 SAT asa Ia ASN BRA SI 
da SE Eng BULAN GP la 


“ Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, 
hendaknya ia (berwudhu') kemudian beristintsar tiga kali, 
karena setan bermalam di rongga hidungnya.” 





836 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 183), Muslim (no. 763 (182)), Abu Dawud (no. 
5043, secara ringkas), dan Ibnu Majah (no. 1363). 


837 Syarh Shahiih Muslim (VI/46). 


338 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6312, 6324) dari Hudzaifah bin al-Yaman xx5155. 
Juga oleh Muslim (no. 2711) dari al-Baraa' bin "Azib xxx. 
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4. Membasuh kedua tangan sebanyak tiga kali 
Rasulullah Asxkii bersabda, 


“ 
0 3. o 3 3.1 


sENI BR JR IE da Ia ASN BRA ISI 
£ T Git Pit o- P 
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“Apabila salah seorang di antara kalian bangun tidur, maka 
janganlah ia menyelupkan tangannya ke dalam bejana 
sebelum membasuhnya tiga kali. Karena ia tidak mengetahui 
dimana tangannya bermalam.” 84 


5. Bersiwak ketika bangun dari tidur 


Hal ini berdasarkan hadits: 


30 4- 35 €: & z 
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“Adalah Rasulullah Jxksike ketika bangun dari tidur 
malamnya untuk shalat Tahajjud, beliau menggosok mulut- 
nya dengan siwak.” 84 


839 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3295) dan Muslim (no. 238), dan ini lafazhnya. 
Tambahan dalam kurung (| Jadalah milik al-Bukhari, dari Shahabat Abu 


Ara 


Hurairah 22215. 
840 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 162) dan Muslim (no. 278, ini lafazhnya), dari 
Shahabat Abu Hurairah xxxi55. 
Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 245, 889, 1136), Muslim (no. 255), Abu Dawud 
(no. 55), Ahmad (V/382, 390, 397, 402, 407), an-Nasa- 2 Ibnu Majah 
(no. 286), al-Baihagi (1/38), dan lainnya, dari Hudzaifah xzzi5 
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e KESIMPULAN: 


Dapat disimpulkan dari hadits-hadits yang telah disebut- 
kan, bahwa setelah bangun dari tidur segera melakukan hal- 
hal berikut : 


Pertama: Mengusap sisa-sisa atau bekas tidur dari wajah 
dengan tangan. 


Kedua: Membaca do'a ketika bangun. 
Ketiga: Melihat ke langit apabila memungkinkan. 


Keempat: Membaca sepuluh ayat terakhir dari surat 
Ali Imran. 


Kelima: Ber-istintsaar (menghirup air ke dalam hidung 
kemudian mengeluarkannya kembali) dan membasuh kedua 
tangan sebanyak tiga kali. 


Keenam: Bersiwak. 
Ketujuh: Berwudhu' kemudian mengerjakan shalat. 


Imam an-Nawawi 25425 berkata, “Dianjurkan bagi orang 
yang bangun tidur untuk shalat malam, untuk mengusap 
wajahnya agar ngantuknya hilang, hendaklah bersiwak, 
melihat ke langit, seraya membaca ayat terakhir dari surat 
Ali Imran. Perkara-perkara tersebut telah tetap berasal dari 


19 


Rasulullah Jegateike.” 02 


Wallaahu a'lam. 


842 Majmuu' Syarah al-Muhadzdzab (IV/45), cet. Daarul Fikr. 
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AMALAN-AMALAN SUNNAH KETIKA 
MASUK DAN KELUAR KAMAR MANDI ATAU 
WC SERTA ADAB-ADAB BUANG HAJAT 


A. YANG DILAKUKAN KETIKA MASUK DAN KELUAR 
KAMAR MANDI ATAU WC 


Ketika masuk dan keluar dari kamar mandi, terdapat 
beberapa amalan, yaitu: 


1. Berdo'a Ketika Masuk Kamar Mandi atau WC 


Yaitu dengan mengucapkan, 
#2 LA En ARI DSA K o 
LEG LAI Ga Il SEA 2) HAN (AI 3) 


“(Dengan Nama Allah) Ya Allah, sesungguhnya aku ber- 
lindung kepada-Mu dari godaan setan laki-laki dan setan 
perempuan.” 


2. Masuk dengan Kaki Kiri Terlebih Dahulu dan Keluar 
dengan Kaki Kanan Terlebih Dahulu 


843 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 142), Muslim (no. 375), Abu Dawud (no. 4), at- 
Tirmidzi (no. 5, 6), an-Nasa-i (1/20), Ibnu Majah (296), dan Ahmad (11/99, 
101 dan 282). Tambahan lafazh bismillaah pada awal do'a tersebut dapat 
dilihat dalam Fat-hul Baari (I/244). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 50). 


Kamar Mandi/WC serta Adab-adab Buang Hajat PET : 





kai 
8 
» 
«ND 
da) 
4 
9 
6 


TITIK 


NI 
SANTA 


PLAN 
SI 


LAS LAN 
Nanga au angen non eledentan 


LIII 
2 


keesg 


BELITIIT ITA — Kamar Mandi/Wc, serta Adab-adab Buang Hajat 





BAB 19: Sunnah- sunnah ketika Masuk dan Keluar EP 


BERI 


Hal itu adalah dalam rangka mendahulukan sebelah 
kiri dalam perkara-perkara yang tidak mulia, serta men- 
dahulukan sebelah kanan dalam hal-hal yang mulia. 8 


3. Berdo'a Ketika Keluar dari Kamar Mandi atau WC 


Yaitu dengan mengucapkan, 


“Aku memohon ampunan kepada-Mu.”85 


B. ADAB-ADAB BUANG HAJAT 


Rasulullah Azsaesiike telah menjelaskan seluruh urusan 
agama Islam ini hingga permasalahan buang hajat. Berikut 
ini akan penulis sebutkan beberapa adab ketika buang hajat: 


1. Menjauhi Dua Tempat yang Dilarang 


Rasulullah Axkeiite bersabda, “Hindarilah oleh kalian 
dua perkara yang menyebabkan laknat!” Para Shahabat 
bertanya, “Apa dua perkara itu, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, 

“5 3) CA 325 3 Sa 
“Yaitu orang yang buang hajat dijalan yang sering dilalui 
oleh orang-orang dan (buang hajat) di tempat bernaungnya 
(berteduhnya) orang-orang. 8 


814 lihat Bahjatun Nazhiriin (II/45-46) dan Syarh Riyaadhish Shalihiin (IV/169- 
178) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin. 

845 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 30), at-Tirmidzi (no. 7), Ibnu Majah (no. 300), 
Ahmad (VI/155), dan al-Hakim (I/158), dari “Aisyah Kan. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan gharib.” Dishahihkan oleh al-Hakim dan yang 
lainnya. 
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Lt 3 LEBBTTN Kamar Mandi/WC serta Adab-adab Buang Hajat 

8 1 
' 2. Larangan Buang Hajat di Air yang Tergenang : 
$ 2 
$ Yaa Shahabat Jabir bin “Abdillah &xgts, dari Rasulullah 8 
SUN dies 
' Plan . 
» : P Pena 3 1 
8 “Bahwasanya beliau Asaksiiko melarang seseorang kencing 5 
3 iai 11847 2 
! di air yang tergenang. ' 
8 Nan 2 
3 3. Larangan Menghadap maupun Membelakangi Kiblat 5 





Rasulullah Aas ag bersabda, $ 

! o KESAG ox & 208 330 al ( 8 
Ag Vp Ana olsa3 SG sa ALS 13) 
H4 8 
8 “Jika kalian memasuki tempat buang hajat, janganlah kalian 9 
1 menghadap Kiblat dan janganlah membelakanginya (ketika 8 
$$ buang hajat)...” 3 
8 14 
4. Menutup Diri Ketika Buang — at : 


Shahabat “Abdullah bin Ja'far xxi, berkata, “Suatu hari . 
aku dibonceng di belakang Rasulullah Intel dan beliau 8 
membisikkan sebuah hadits kepadaku yang aku tidak akan 8 
menceritakannya kepada seorang pun. Adapun tempat yang 8 
disukai oleh Rasulullah Asxksite untuk menutup diri ketika 5 
buang hajat adalah (di balik) hadfu (gundukan) dan ha'isy 3 


PTT TINDIL 








nakhl.” Ibnu "Asma (salah seorang perawi) berkata, “Yaitu 8 
di kebun kurma.” $ 
ii ana: HR. Muslim (no. 269) dan Abu Dawud (no. 25), dari Abu Hurairah $ 
si shahih: HR. Muslim (no. 281), Ahmad (II1/350), an-Nasa-i (1/34), dan Ibnu $ 
Majah (no. 343). 8 
848 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 394) dan Muslim (no. 264), Abu Dawud (no. 9), 8 
at-Tirmidzi (no. 8), an-Nasa-i (1/22-23), Ibnu Majah (no. 318), dan Ahmad 4 
(IV/414, 416, 417, 421), dari Abu Ayyub al-Anshari xx41s5. 2 
849 Shahih: HR. Muslim (no. 342), Abu Dawud (no. 2549), Ibnu Majah (no. 2 
340), Ahmad (1/204), dan yang lainnya. 2 
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5 Imam an-Nawawi #&ix25 menjelaskan, “Dari hadits ini 
dapat difahami bahwa disunnahkan menutup diri ketika 
buang hajat, baik di kebun kurma, di (balik) gundukan, atau 
di cekungan tanah, dan selainnya, dimana ia tidak terlihat 
oleh orang lain. Ini adalah Sunnah Mu'akkadah (yang sangat 
ditekankan). Wallaahu a'lam.” 850 


5. Dianjurkan Kencing dengan Jongkok 
“Aisyah Ummul Mukminin gx&is5 berkata, 


SE SE J3 SK Andai PAI is 


3 


Nas Y) JS KL 333 


“Barangsiapa yang menceritakan kepada kalian bahwa 
Rasulullah Azsakito kencing sambil berdiri, maka janganlah 
kalian membenarkannya. Tidaklah beliau kencing melainkan 
sambil jongkok.” 81 





Namun hadits di atas tidak Na kencing sambil 
berdiri adalah dilarang. Hudzaifah xxi pernah berkata, 
“Aku bersama Rasulullah Aaakiiike naa mendatangi 





8 tempat pembuangan (sampah”?") suatu kaum (yaitu) di 

3 belakang sebuah tembok. Lantas beliau berdiri seperti 

3 berdirinya salah seorang di antara kalian, kemudian beliau 

: buang air kecil. Aku pun menyingkir dari beliau, namun 

: beliau berisyarat kepadaku. Maka aku pun datang dan ber- 

$ diri membelakangi beliau hingga beliau selesai.”52 

x 3 
8 850 Syarh Shahiih Muslim (IV/35). 1 
$ 851 Shahih: HR. An-Nasa-i (1/26), at-Tirmidzi (no. 12), dan Ibnu Majah (no. 

$ 307). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits 3 
2 ash-Shahiihah (no. 201). » 
3 852 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 225), Muslim (no. 273), at-Tirmidzi (no. 13), ! 
2 an-Nasa-i (I/25), Abu Dawud (no. 23), Ibnu Majah (no. 305), dan ad- 1 
:A Darimi (no. 672, cet. Darul Ma'rifah). g 
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Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 425 men- 
jelaskan bahwa dibolehkan kencing sambil berdiri apabila 
terpenuhi dua syarat, yaitu: 


Pertama, aman dari terkena percikan najisnya. 


Kedua, aman dari pandangan orang lain. 


6. Larangan Cebok dengan Tangan Kanan 


Nabi Axsaeike bersabda, 


“Janganlah salah seorang di antara kalian memegang ke- 
maluannya dengan tangan kanannya ketika kencing, dan 
janganlah membasuh (cebok) setelah buang hajat dengan 
tangan kanannya, serta janganlah ia bernafas di bejana.” 


Imam an-Nawawi 25ix25 menjelaskan, “Para ulama telah 
sepakat tentang dilarangnya istinja' (cebok) dengan meng- 
gunakan tangan kanan. Dan sebagian besar dari para ulama 
berpendapat bahwa larangan tersebut hanya sebatas makruh 
dan sebagai adab, bukan haram secara mutlak.” 5 


7. Istinja' dengan Air atau Istijmar dengan Batu Kering 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah xx1555, ia berkata, “Saya 
pernah menyertai Nabi Jxsx&4k- saat beliau keluar untuk 
buang hajat, dan beliau sama sekali tidak menoleh. Saat aku 


853 Asy-Syarhul Mumti' (1/115-116). 

854 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 153, 154), Muslim (no. 267 (63)), dan Ibnu 
Majah (no. 310), dari Abu Oatadah al-Harits bin Rib'iy al-Anshari xxxik5. 
Dan lafazh ini milik Muslim. 

855 Syarh Shahiih Muslim (111/156). 
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mendekat, beliau pun bersabda, “Carikan untukku beberapa $ 
8 buah batu untuk istinja' (cebok)-atau yang serupa dengannya- 1 
: dan jangan tulang atau kotoran hewan yang telah kering. " 


8 Maka aku pun membawakan beberapa buah batu dengan 
ujung kainku, lalu aku letakkan di sisi beliau dan aku pun 
: berpaling dari beliau. Setelah beliau selesai buang hajat, 
$ beliau pun membersihkan dengan batu-batu tersebut.”56 


8 8. Tidak Boleh Istinja' (Cebok) Kurang dari Tiga Batu 


Rasulullah Jxsakiie melarang dari beristinja' (cebok) 
5 dengan menggunakan kurang dari tiga batu. Diriwayatkan 
dari Salman al-Farisi #25, bahwasanya ia pernah ditanya, 
“Apakah Nabi kalian Agakesike benar-benar telah mengajari 
kalian segala sesuatu hingga tentang etika buang hajat?” 
: Maka Salman menjawab, “Benar! Beliau melarang kami 
8 buang hajat besar atau kecil dengan menghadap Kiblat, 


: melarang kami beristinja' dengan tangan kanan, melarang 
8 kami beristinja' dengan menggunakan kurang dari tiga buah 
: batu, dan melarang kami beristinja' dengan menggunakan 


kotoran hewan atau tulang.” 7 


Jadi, apabila telah bersih dengan kurang dari tiga kali 


2 basuhan, maka diwajibkan untuk menyempurnakan menjadi 
: tiga kali. Dan apabila baru dapat bersih dengan lebih dari 
1 tiga kali basuhan yang berjumlah genap (empat, enam, atau 


delapan), maka dianjurkan untuk menyempurnakan sehingga 
hitungannya menjadi ganjil. Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah Arake, 


38 AAN sesat 


856 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 155). 


8 857 ghahih: HR. Muslim (no. 262), Abu Dawud (no. 7), at-Tirmidzi (no. 16), 
: an-Nasa-i (1/38), dan Ibnu Majah (no. 316), dari Salman al-Farisi xx2155. 
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“ Apabila salah seorang di antara kalian beristijmar (cebok 
dengan batu), hendaklah dengan ganjil (tiga batu). 


9. Dilarang Bercakap-cakap ketika Buang Hajat 
Rasulullah Asatesite bersabda, 


dslo GS Uas In Cs par OWEII 5335 533 IS| 
D3 BEE AN 3 A3 SEN 


“Jika dua orang laki-laki buang hajat, maka hendaklah 
saling menutup diri dan janganlah keduanya saling ber- 
cakap-cakap ketika buang hajat. Sungguh, Allah murka atas 
yang demikian itu.” 


858 Shahih: HR. Muslim (no. 239 (24)), Ahmad (!!1/294), Abu “Awanah (1/219), 
dan 'Abdurrazzag dalam Mushannafnya (no. 9804), dari Shahabat Jabir 
bin “Abdillah Wis 

859 | ihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 3120). 
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SUNNAH-SUNNAH BERSIWAK, 
SUNNAH-SUNNAH KETIKA MANDI, 
DAN SUNNAH-SUNNAH KETIKA 
MEMAKAI PAKAIAN 


A. SUNNAH-SUNNAH BERSIWAK 


Imam ash-Shan'ani #5155 berkata, “Penulis kitab al-Badrul 
Muniir mengatakan bahwa dalam masalah bersiwak telah 
disebutkan lebih dari 100 hadits. Maka, sungguh meng- 
herankan, Sunnah yang telah diterangkan dalam banyak 
hadits ini lantas diremehkan oleh kebanyakan orang, bahkan 
oleh kebanyakan ahli figih. Sungguh ini adalah kerugian 
yang luar biasa.”?60 


Siwak (3'ssJi) dapat diartikan dengan kayu yang biasa 
dipakai untuk membersihkan gigi. Siwak seperti miswaak 
(dis) dan jamaknya adalah suukun (3x). Siwak itu asalnya 
dari pohon Arak, yaitu pohon yang terkenal (di daerah 
Hijaz) yang dahannya biasa dipakai untuk bersiwak. 


860 Suhulus Salaam (1/109), ta'lig Syaikh al-Albani, cet. Maktabah al-Ma'arif. 
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! Bersiwak artinya menggunakan kayu siwak atau sejenis- 
nya pada gigi untuk menghilangkan warna kuning atau 
yang lainnya.8! 

Imam ash-Shan'ani &iz5 berkata, “Perkataan mereka 
(para ulama) tentang pengertian siwak menurut istilah 
“atau sejenisnya” yaitu sejenis kayu (arak/sugi). Maka, yang 
mereka maksudkan ialah setiap alat yang dapat menghilang- 
kan perubahan bau mulut seperti kain penyeka kotoran yang 
kesat danjari yang keras, dan yang terbaik adalah kayu 
Arak.”:0 


Bersiwak dapat membuat mulut harum dan mendatang- 
kan keridhaan Allah Ta'ala. Diriwayatkan dari 'Aisyah 
gass bahwa Rasulullah Asaksito bersabda, 


S3 AYAT #4 2 ayo | 


“Siwak itu dapat membersihkan mulut dan mendatangkan 
keridhaan Allah.” 


861 Lihat Syarh Shahiih Muslim (1W/142), Nailul Authaar (1/331-332), Subulus 
« Salaam (1/132), dan Shahiih Fighis Sunnah (1/100). 

: 862 bulus Salaam (1/112). 

: Syaikh as-Sayyid Sabig Xisix25 mengatakan, “Bahan yang terbaik untuk siwak 
- adalah kayu Arak yang berasal dari Hijaz, karena di antara khasiatnya ialah 
» menguatkan gusi, menghindarkan penyakit gigi, menguatkan pencernaan, dan 
: melancarkan buang air kecil. Sesungguhnya bersiwak (menggosok gigi) dapat 
pula dikatakan sunnah dengan alat apa saja yang dapat menghilangkan kuningnya 
& gigi dan membersihkan mulut, seperti sikat gigi, dan selainnya.” (Lihat Fighus 
Sunnah (1/40)). 

Maksudnya, apabila tidak ada siwak, maka boleh menggunakan sikat gigi 
dan pasta gigi. Wallaahu a'lam. 

Seandainya tidak ada alat apa pun untuk menggosok gigi, maka boleh 
juga menggunakan jari-jari tangannya ketika berwudhu', yaitu ia menggosok 
giginya dengan jari-jari tangan kanannya. (Lihat Nailul Authaar (1/341-342)). 
Wallaahu a'lam. 

5 863 Shahih: HR. Ahmad (VI/47, 62, 124, 238), an-Nasa-i (I/10), asy-Syafi'i dalam 
1 al-Umm (no. 65), ad-Darimi (I/174), Ibnu Hibban (no. 143—al-Mawaarid), 
8 dan al-Baihagi dalam as-Sunanul Kubra (1/34). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 66). 
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Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin #xixz5 berkata, 
“Nabi Asareiie memutlakkan waktu bersiwak tanpa mengi- 
katnya dengan satu waktu saja. Dalam hal ini terdapat dua 
faedah yang sangat besar: 


1. Faedah duniawi: yaitu membersihkan mulut. 


2. Faedah ukhrawi: yaitu mendatangkan keridhaan Allah. 





Semua ini dapat diperoleh dengan melakukan perbuatan 
yang sangat mudah sehingga memperoleh pahala yang 
sangat besar. Banyak orang yang tidak bersiwak selama dua 
bulan dan tiga bulan, baik karena tidak mengetahui (akan 
keutamaannya) atau karena meremehkan.” 


Bersiwak sangat disukai di setiap waktu sebagaimana 
dilakukan oleh Nabi Anna dan lebih disukai lagi pada 
waktu-waktu berikut ini:865 


1. Ketika Berwudhu' 


Ai 


Dari Abu Hurairah xxi bahwa Rasulullah Kegaden Sk 
bersabda, 


ab 3 BA AN ENI 


“Seandainya aku tidak takut akan memberatkan ummatku, 
sungguh aku akan menyuruh mereka bersiwak setiap kali 
berwudhu 866 


864 | ihat asy-Syarhul Mumti' (1/147-148). 

865 | ihat al-Wajiiz fii Fighis Sunnah wal Kitaabil “Aziiz (hlm. 39-40). 

866 shahih: HR. Malik dalam al-Muwaththa' (1/80, no. 115), asy-Syafi'i (I/no. 64), 
Ahmad (!1/460, 517), an-Nasa-i dalam as-Sunan al-Kubra (no. 3020, 3021), 
Ibnu Khuzaimah (no. 140), ath-Thahawi dalam Syarh Ma'aanil Aatsaar 
(1/43), Ibnul Jarud dalam al-Muntaga (no. 63), dan al-Baihagi (1/35). Lihat 
Irwaa-ul Ghaliil (no. 70) dan Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5317). 
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' 2. Ketika Akan Memulai Shalat 


Dari Abu Hurairah xz£is5, dari Nabi Jxkesio, beliau 


bersabda, 
3 83 2 “a Pe 5 4 '8 £ 
Lo ne IA BS AE 
: “Seandainya aku tidak takut akan memberatkan ummatku, 
: sungguh aku akan menyuruh mereka bersiwak setiap kali 
$ hendak melakukan shalat.” 867 


? 3. Ketika Akan Membaca Al-Our-an 


5 Dari “Ali bin Abi Thalib KR, ia berkata, “Kami di- 
: perintahkan (oleh Rasulullah Agakike) untuk bersiwak, 
4 dan beliau bersabda, 


1 7 28 5 Pat La Pend $ £ » 5 AA. - S3 - 
: Pap Kapat pa Ban, 
34 - - - 020. 3 Or eh 0350. 
: YG « 2 Star (3 S7 ba Ska 


ANGEN 
ad 


$ “Sesungguhnya seorang hamba apabila bangun malam 
3 lalu shalat maka datanglah seorang Malaikat lalu berdiri di 

: belakangnya menyimak (bacaan) Al-Our-an dan mendekat : 
8 (kepadanya), Malaikat itu terus mendengarkan dan men- 

: dekat kepadanya sampai menempelkan mulutnya ke mulut 
: si hamba sehingga tidaklah ia membaca satu ayat pun, 8 
3 melainkan masuk ke dalam rongga Malaikat itu.” ! 


3 dan 429), Abu Dawud (no. 46), at-Tirmidzi (no. 22), an-Nasa-i (1/266-267), 
$ Ibnu Majah (no. 287), al-Baihagi (1/35), ath-Thahawi dalam Syarh Ma'aanil 
5 Aatsaar (1/43), dan lainnya. 

8 868 shahih: HR. Al-Baihagi dalam as-Sunanul Kubra (1/38). Hadits ini dishahih- 
: kan oleh Syaikh al-Albani dengan beberapa syawahidnya. Lihat Silsilah al- 


1 Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1213). 


$ 867 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 887), Muslim (no. 252 (42)), Ahmad (11/287, 399, : 

















ama 1.3 | BAB 20: Sunnah-sunnah Bersiwak, ketika P3 
MN Mandi, dan ketika Memakai Pakaian 3 











:3 

8 4. Ketika Akan Memasuki Rumah 
F4 Dari Migdam bin Syuraih dari ayahnya xx5, ia berkata, 8 
“Aku Ns kepada 'Aisyah gxtii5, aku berkata, $ 
3 £ 2 
CA, 159 ra Fee na 0 & TAS : 
MIE JS Ola SA Ia she | 
As, 
“Perbuatan apa yang pertama kali biasa dilakukan Nabi : 
Kick ketika hendak memasuki rumahnya?" “Aisyah 8 
menjawab, “Bersiwak. 88 8 
5. Ketika Bangun Tidur Untuk Shalat Malam 1 
Dari Hudzaifah xx55, ia berkata, ! 


4, 


8 SAS JI ie Pe naat dls | 
daa 


“Rasulullah AzsaieSite apabila bangun (malam) hendak shalat 3 





Tahajjud, beliau menggosok mulutnya dengan siwak.” $ 

6. Ketika Hendak Menunaikan Shalat Jum'at : 
: Dari Abu Sa'id al-Khudri #2455, bahwasanya Rasulullah 8 
8 Jrseike bersabda, 3 
8 Ow Pd 5 13 “2 3 8.9 3 $ 
2 Ta 3 s1 A 4 & 
4 869 shahih: HR. Muslim (no. 253 (43)), Abu Dawud (no. 51), an-Nasa-i (l/13), ! 
1 Ibnu Majah (no. 290), Ahmad (VI/41, 42), Abu “Awanah (1/192), dan al- $ 
$ Baihagi (1/34). 2 
8 370 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 245, 889, 1136), Muslim (no. 255), Abu Dawud g 
5 (no. 55), Ahmad (V/382, 390, 397, 402, 407), an-Nasa-i (1/8), Ibnu Majah 8 
2 (no. 286), al-Baihagi (1/38), dan lainnya, dari Hudzaifah xx115. 8 
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Isa BAB 20: Sunnah-sunnah Bersiwak, ketika 
— Mandi, dan ketika Memakai Pakaian 





“Mandi pada hari Jum'at (wajib) atas orang yang sudah 5 
baligh, serta (disunnahkan) bersiwak dan memakai wangi- 8 
wangian (parfum) yang ia mampu. 87! : 


7. Setiap Kali Terjadi Perubahan Bau Mulut 


Hal ini sama saja, apakah dilakukan ketika tidak ber- 
puasa, ketika sedang berpuasa, di pagi hari maupun di 
sore hari?”2, dan bersiwak merupakan satu ibadah yang tidak 
memberatkan orang banyak, karena itu wahai saudaraku, 
berkeinginan keraslah untuk selalu melakukan sunnah ini. 


B. SUNNAH-SUNNAH SEPUTAR MANDI373 


Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dilakukan 
ketika seorang hamba mandi, di antaranya: 


1. Perkara-perkara yang Mewajibkan Mandi 
1) Keluar mani, baik saat terjaga ataupun tidur 


Dasarnya adalah firman Allah Ta'ala, 


CS 
£ (Y.. Perargara Sola 3 
“.. jika kalian junub, maka mandilah...” (OS. Al-Maa-idah: 6) 
Juga sabda Nabi Jxgae:s Sike, 


SIN Ga BSI 


“Sesungguhnya air itu dari air.”84 


871 Shahih: HR. Muslim (no. 847 (7)). 

872 ( ihat asy-Syarhul Mumti' (1/151). 

878 Diringkas dari kitab Al- Wajiiz fii Fighis Sunnah wal Kitaabil “Aziiz, karya 
Syaikh DR. “Abdul “Azhim Badawi 25! A55 , dan kitab-kitab lainnya. 

874 Shahih: HR. Muslim (no. 343), Abu Dawud (no. 217), dan ath-Thahawi 
dalam Syarh Ma'aanil Aatsaar (1/54). 








SN mi 5 ( BAB 20: Sunnah-sunnah Bersiwak, ketika 
KEREN Mandi, dan ketika Memakai Pakaian 


tag 


A 


SR 





2 spa ah : : 
1 Maksud hadits ini bahwa wajib mandi dengan sebab keluar- : 
$ nya air mani. 8 
| Dari Ummu Salamah &x5i5, bahwa Ummu Sulaim &xxxi5 : 
5 2 ai x 
» 325 N 


pernah bertanya kepada Rasulullah Axakiite, ia berkata, 8 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah itu tidak malu 8 
terhadap kebenaran. Apakah wajib mandi bagi seorang 8 
wanita jika mimpi bersetubuh?” Beliau pun menjawab, “Ya, 5 
apabila ia melihat air (mani).””5 5 


Khusus dalam keadaan terjaga, disyaratkan adanya 5 
syahwat. Sedangkan pada saat tidur, tidak disyaratkan. 1 


KERBBIRBLIIINNBLILT NTT 


Dasarnya adalah sabda Rasulullah Azxeiifte, 3 
Tai Fage 02 got utn sAze 1 - otr 23 AT & 


1 - 


Oo 
—. 
. 
- 


“ Apabila engkau memancarkan air (mani), maka mandilah 


AI 


ITABTAT 


karena junub. Jika tidak memancarkan, maka engkau tidak 8 
wajib mandi.”86 3 
Imam asy-Syaukani 4Sixe5 berkata, “Memancarkan adalah $ 


melemparkan. Hal itu tidak mungkin terjadi kecuali disertai $ 
syahwat. Karena itu, penulis (Abul Barakat bin Taimiyyah ?”") ! 
mengatakan: “Di situ terdapat peringatan terhadap apa yang 
keluar dengan tidak disertai syahwat. Bisa jadi disebabkan 
sakit atau hawa dingin, yang semua itu tidak mewajibkan 
mandi. "87 Wallaahu a'lam. 





875 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 130, 282, 6121), Muslim (no. 313), at-Tirmidzi 
4 (no. 122), dan Ibnu Majah (no. 600). 
876 Hasan shahih: HR. Ahmad (I/107, 109), Abu Dawud (no. 206), an-Nasa-i 
(/11), dan Ibnu Khuzaimah (no. 20). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (1/162). 
e 877 Nailul Authaar (I1/7), tahgig Tharig bin Awadhullah bin Muhammad, cet. 
Daar Ibnul Oayyim. 
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» BAB 20: Sunnah-sunnah Bersiwak, ketika PKN aa 
NN Mandi, dan ketika Memakai Pakaian P3 E3STTTSEBEIN 





1 Barangsiapa mimpi bersetubuh dan tidak menemukan 
bekas air mani, maka dia tidak wajib mandi. Akan tetapi 
barangsiapa melihat air mani, sekalipun tidak ingat apakah 
telah mimpi bersetubuh, maka dia wajib mandi. 


Dari “Aisyah gz&is, ia berkata, “Rasulullah Anak 
pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang mendapati 
basah (pada pakaiannya atau badannya), padahal dia tidak 
ingat apakah telah mimpi bersetubuh. Beliau menjawab, 
“Dia wajib mandi. Dan (beliau pernah ditanya) tentang 
seorang laki-laki yang mimpi bersetubuh, namun tidak 
mendapati basah (pada pakaian atau badannya). Beliau 
berkata, 'Dia tidak wajib mandi. “878 


2) Jima', walaupun tidak sampai keluar mani 





Dari Abu Hurairah &x4i5, dari Nabi Keseito, beliau 
bersabda, 


IE NAN Sa BEN pad os la 
de dah Kas Kl D 


“Jika seorang pria telah duduk di antara keempat cabangnya, 
kemudian dia mengerahkan tenaganya (kiasan untuk ber- 
setubuh), maka wajiblah mandi baginya, (dalam riwayat 
Muslim ada tambahan: Ba tidak keluar mani). 


Ubay bin Ka'ab xxi berkata, “Sesungguhnya fatwa 
mengatakan wajib ta apabila keluar air mani (pada 
hakikatnya) adalah rukhshah (keringanan) di awal Islam, 
kemudian sesudah itu kami diperintahkan untuk mandi.”80 


8/8 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 113) dan Abu Dawud (no. 236). Lihat Shahiih 
Sunan Abi Dawud (no. 235). 


2 879 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 291) dan Muslim (no. 348). 
880 Atsar shahih: HR. Ahmad (V/115, 116) dan Abu Dawud (no. 214, 215). 








& 
9 
ta 


BAB 20: Sunnah-sunnah Bersiwak, ketika P3 Pena n 
Mandi, dan ketika Memakai Pakaian 2 eU 








Maksudnya, di awal Islam apabila suami isteri bersetubuh 
namun tidak keluar mani, maka tidak wajib mandi. Kemudian 
setelah hijrah, apabila suami isteri bersetubuh meskipun tidak 
keluar mani, maka wajib mandi. 


3) Berhentinya haidh dan nifas 


LTIS 


Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


ter Ro 2 Pen AN UAN at 


05 Sae AA BAE LEAN Leg Ae Gaia nge 
Al BPN SN aa Gas GAS s3 Ordo ES sap 

NOTA Ae SEPA 
£J CAS IN LA 


“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haidh. 
Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.' Karena itu jauhilah 
istri pada waktu haid: dan jangan kamu dekati mereka sebelum 
mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai 
dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, 
Allah menyukai orang yang bertaubat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri.” (OS. Al-Bagarah: 222) 





Juga berdasarkan riwayat dari 'Aisyah g&ik5, bahwa 
Nabi sakit berkata kepada Fathimah binti Abi Khubaisy 
San Ma ba bet 3 21 b 0. Oh 
ass Lal Isl Sal Ss Ama eks 
“Jika datang haidh, maka tinggalkanlah shalat. Dan jika 
telah lewat, maka mandi dan shalatlah.” 8! 


Secara ijma' (kesepakatan), nifas dan haidh dihukumi 
sama. 





81 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 228, 306, 320, 325, 331), Muslim (no. 333), 
Abu Dawud (no. 282), at-Tirmidzi (no. 125), an-Nasa-i (1/186), dan lainnya. 
Lafazh mereka selain al-Bukhari adalah, “Maka cucilah darah itu darimu.” 
Sebagian lafazh ini juga terdapat pada sebagian riwayat al-Bukhari. Lihat 
Fat-hul Baarii (1/409). 
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ka TR BAB 20: Sunnah-sunnah Bersiwak, ketika 2 sa 5 
FIS IBBTETTETIN Mandi, an | ketika Memakai : Pakaian PST TSOLB IST 


Imam ay Syaukani 4x5 mengatakan, “Para ulama 
telah ijma' (sepakat) Se basaikuana dalam kitab al-Bahr— 
bahwa nifas adalah (sama) seperti haidh dalam semua 
hal yang dihalalkan, diharamkan, dimakruhkan, dan di- 
sunnahkan.” 88 


4) Ketika hari Jum'at 


Diwajibkan bagi orang yang akan menunaikan shalat 
Jum'at untuk mandi. Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 
xx, Rasulullah Kena EN Site bersabda, 


Pa SE Lal 3 les Nara 


“Mandi Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang telah 
baligh.” 88 


Juga berdasarkan hadits-hadits shahih lainnya yang 
memerintahkan mandi bagi orang yang akan menunaikan 
shalat Jum'at. 


5) Orang kafir yang masuk Islam 


Dari Oais bin KU KN, ja berkata, 


0 
o z T 3 G Ga3 o- 


Ob sat Gd 25 Dinatestta AAN es 


“ o 
. 


daa 


—M 


“ 


e Pd 
1 Ang £ 


. 
- 


354 


“ke dalam rangka ingin masuk 





“Saya mendatangi Nabi Jcgate:s 


2 Islam, maka beliau memerintahkan aku untuk mandi dengan 
8 air dan (daun) bidara. 884 

: 882 Nailul Authaar (I/161), cet. Daar Ibnul Oayyim. 

#1 883 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 858, 879), Muslim (no. 846), Abu Dawud (no. 


341), an-Nasa-i (11/92), Ibnu Majah (no. 1089), dan Ahmad (I!1/60). 
888 Shahih: HR. Ahmad (V/61), Abu Dawud (no. 355), an-Nasa-i (I/109), at- 





& Tirmidzi (no. 605), Ibnu Khuzaimah (no. 254, 255), al-Baihagi (I/171), dan 
2 lainnya. Lafazh ini milik Abu Dawud. Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 
382). 
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Juga berdasarkan hadits tentang masuk Islamnya Tsu- 
mamah bin Utsal bahwa Nabi Aaeiie memerintahkannya 
untuk mandi. 


6) Memandikan mayat (jenazah) orang Islam 


Hal ini berdasarkan hadits tentang seorang Shahabat 
yang sedang wuguf di “Arafah, tiba-tiba ia jatuh dari Untanya 
lalu lehernya patah dan meninggal. Maka Nabi Jaket 
bersabda, 


. yakag sn Hana 
“Mandikanlah dengan air dan daun bidara...”886 
2. Rukun Mandi Wajib 
1) Niat 


Niat itu tempatnya di dalam hati. Adapun apabila niat 
itu dilafazhkan, maka itu adalah amalan bid'ah. 


Wajibnya niat berdasarkan sabda Rasulullah Jxs&sifk, 
s INN NI? 
HSE JK 


“Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niat- 
NY Aas 7 


2) Menyiram dan meratakan air pada sekujur tubuh, 
dan seluruh anggota tubuh 


885 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4372), Muslim (no. 1764), dan 'Abdurrazzag 
dalam Mushannafnya (VI/9-10, no. 9834), dari Abu Hurairah xxxx55. 


886 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1266), Muslim (no. 1206), dan lainnya, dari 
Shahabat Ibnu “Abbas @iks. 


887 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1) dan Muslim (no. 1907). 


Pa 2 RD BAB 20: Sunnah-sunnah Bersiwak, ketika 2D Banaa ne an 
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3 RA andi dan ketika Memakai akan TEKS: N : : 
NIS EBSTSTIIT IT Mandi, dan ketika Memakai Pakaian PS2TRLNBBBETRRA, 


3. Sunnah dalam Mandi 


Dari 'Aisyah gxtis5, ia berkata, “Apabila Rasulullah 
Aga IK dika hendak mandi janabah, beliau memulainya dengan 
membasuh kedua tangannya. Kemudian menuangkan air 
dari tangan kanan ke tangan kirinya lalu memasuh ke- 
maluannya. Lantas berwudhu' sebagaimana berwudhu' 
untuk shalat. Beliau lalu mengambil air dan memasukkan 
jari-jemarinya ke pangkal rambut. Hingga jika beliau meng- 
anggap telah cukup, beliau tuangkan ke atas kepalanya se- 
banyak tiga kali tuangan. Setelah itu, beliau guyur seluruh 
badannya. Kemudian beliau basuh kedua kakinya.”s88 








Catatan: 


Pertama: Tidak wajib bagi seorang wanita mengurai 
rambutnya ketika mandi janabah. Namun, wajib dilakukan 
ketika mandi sehabis haidh. 


03 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Ummu Salamah @xii5, 
ia berkata, “Aku pernah bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguh- 
nya saya adalah wanita yang mengepang rambut. Apakah 
saya harus mengurainya ketika mandi janabah? Beliau men- 
jawab, “Tidak! Cukup engkau tuangkan air di atas kepalamu 
sebanyak 3 kali. Kemudian guyurkan air ke seluruh badan- 
mu. Selanjutnya, engkau pun telah suci.” 


Diriwayatkan dari “Aisyah gs, bahwasanya Asma' 
(binti Syakal-?e”) bertanya kepada Nabi Asaeiifko tentang 
mandi sehabis haidh. Maka beliau pun menjawab, 


GAN Ganis m3 ana Ong bsa Sala » LG 


z0 Ld Aan SA 
Dok A P Satin Idea Sh ena Ng 


TN AA AA nata Dn na 


388 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 248) dan Muslim (no. 316). 
"8? Shahih: HR. Muslim (no. 330), Abu Dawud (no. 251), an-Nasa-i (I/131), at- 
Tirmidzi (no. 105), dan Ibnu Majah (!/198, no. 603). 
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man ai aa 8:9 BAB 20: Sunnah-sunnah Bersiwak, ketika EL 3 
BET SELITITTITIN Mandi, dan ketika Memakai Pakaian SSTBBISSTRIITI 


o 


PN Peote :. BA PL ous 22 3 AN 01 - 2 3 32 - 
c aa aa SA kene una 3 Ap 

Pd - - “ 

Lp 


“Hendaklah salah seorang dari kalian mengambil air dan 
bidaranya lalu bersuci dengan sempurna. Kemudian mengu- 
curkannya ke atas kepalanya dan menguceknya dengan kuat 
hingga ke pangkal kepalanya. Lantas ia mengguyur seluruh 
badannya dengan air. Setelah itu, hendaklah ia mengambil 
secarik (kain) yang diberi misk (sejenis minyak wangi) sambil 
bersuci dengannya.” 


ro 





Asma' bertanya lagi, “Bagaimana caranya dia bersuci 
dengan (kapas) itu?” Maka beliau menjawab, “Subhanallaah, 
bersucilah dengannya!” “Aisyah ggs pun berkata dengan 
suara pelan, “Usaplah bekas darah itu dengannya (secarik 
(kain)).” 


2 
549 


Kemudian, Asma' bertanya kepada Rasulullah Ayak 
tentang mandi janabah. 


Beliau pun menjawab, 


Pd (-) 


3 


a12 Ia 2 2 5 - 2 PA Soe 21 23 ig 
5 al JS 3 yee! Garsel An 3G 
2 setu Tr 24 Aoa S- Are 5 ken NE Ad 
ge dah OgjA AS 353 gua, JS Kuas 
o - 

SA le 


“Hendaklah ia mengambil air lalu bersuci dengan sebaik- 
baiknya atau menyempurnakannya. Lalu menuangkan air 
ke atas kepala dan menguceknya sampai ke dasar kepala. 
Setelah itu, hendaklah ia mengguyurkan air ke seluruh 
badannya.” 











: BRA (B3 BAB 20: Sunnah-sunnah Bersiwak, ketika CI, k Baar 
TIENS Mandi, dan ketika Memakai Pakaian PSB ROTRBSSTT 


AP 


Kemudian “Aisyah gx£&t5 berkata, “Sebaik-baik wanita » 
adalah wanita Anshar, rasa malu mereka tidak menghalangi 
mereka (bertanya) untuk memperdalam masalah agama.”?9 : 


Di dalam hadits ini terdapat perbedaan jelas antara 5 
mandinya wanita karena haidh dan mandi karena janabah. 5 
Bedanya adalah ditekankannya pada wanita yang haidh agar 8 
bersuci dan mencuci (rambut kepalanya) dengan bersih serta : 
sungguh-sungguh. Sedangkan pada mandi janabah tidak 
ditekankan hal tersebut. Hadits Ummu Salamah adalah 
dalil bagi tidak wajibnya mengurai rambut pada saat mandi 
janabah. 


Tujuan mengurai rambut adalah untuk meyakinkan 
sampainya air hingga ke bagian bawah rambut. Hanya saja, 
pada mandi janabah, hal itu diringankan. Alasannya, mandi 
janabah ini seringkali dilakukan serta adanya kesulitan saat 
mengurai rambutnya. Lain halnya dengan mandi haidh yang #1 
terjadi setiap sebulan sekali. 





Kedua: Diperbolehkan bagi suami isteri untuk mandi 
bersama dalam satu tempat. Diperbolehkan juga bagi masing- 
masing melihat aurat pasangannya. 


Hal itu berdasarkan riwayat dari 'Aisyah Gxiks, 


« 7 (3547 sh 1 an « 
Oa a13 2 Ga desalenne CI GI Jaket en 





peran 


“Aku dan Nabi Jcsaieite mandi janabah dari satu bejana.” 


890 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 314, 315, 7357), Muslim (no. 332 (61), ini 
lafazhnya), dan Abu Dawud (no. 316). Adapun perkataan “Aisyah Gxsis, 
yang terakhir diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag (terputus dari 
awal sanad). 


s1 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 250, 263), Muslim (no. 321 (45)), dan an- 
Nasa-i (I/129). 


Pkenngamanngnnaana 


C2 































4. Macam-macam Mandi yang Sunnah 


1) Mandi antara dua jima' 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Abu Rafi xxx: 


Je 3 AI 3 ta IE SU Janeta GAS 
3 30 aa 2 -3 0 
Ie ida XS 


“Nabi Asal pernah menggilir isteri-isterinya dalam 
satu malam. Beliau mandi setiap usai (berhubungan) dengan 
isterinya.” 


Maka beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, mengapa tidak 
engkau jadikan sekali saja?” Beliau pun menjawab, 


Beat aa AU 
HN Sg S3 53 
“Yang seperti ini lebih suci, lebih baik, dan lebih bersih.”??? 


2) Mandinya wanita mustahadhah?” pada setiap akan 
mengerjakan shalat 


Atau menggabungkan Zhuhur dengan “Ashar dalam 
satu mandi. Juga Maghrib dengan isya' dalam satu mandi. 
Serta untuk Shubuh satu mandi. 


Dalilnya adalah riwayat dari “Aisyah Gets, ia berkata, 
“Bahwasanya Ummu Habibah binti Jahsy pernah mengalami 


istihadhah pada zaman Rasulullah Agskxifk-. Beliau lalu 
menyuruhnya mandi pada setiap akan shalat...” 





892 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 219), Ibnu Majah (no. 590), dan ini lafazhnya. 
Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 216). 

893 Mustahaadhah adalah wanita yang mengalami istihaadhah, yaitu terus- 
menerus mengeluarkan darah melebihi batas normal waktu haidhnya, 
atau keluar darah di luar waktu haidh. 

84 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 292). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di 
dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 301). 
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Dan dalam riwayat lain, dari 'Aisyah @x&s5, disebutkan: 
“Seorang wanita pernah mengalami istihadhah pada zaman 
Rasulullah Axkiiite. Dia pun diperintahkan memajukan 
“Ashar dan mengakhirkan Zhuhur, serta mandi satu kali 
untuk keduanya. Juga mengakhirkan Maghrib dan memaju- 
kan 'Isya', serta mandi satu kali untuk keduanya. Dan mandi 
satu kali untuk shalat Shubuh.” 


3) Mandi setelah pingsan 


5 


“Rasulullah Akik sakit parah. Beliau lalu bertanya, 
“Apakah orang-orang sudah shalat? Kami pun menjawab, 
“Belum. Mereka menunggumu, wahai Rasulullah. Beliau 
pun bersabda, “Letakkan air di bejana untukku. Dia (“Aisyah) 
melanjutkan, Maka kami pun melakukannya. Beliau lalu 
mandi lantas bangkit dengan susah payah. Kemudian beliau 
pingsan kemudian sadar lagi, lalu bertanya, “Apakah orang- 
orang sudah shalat? Kami berkata, “Belum. Mereka (masih) 
menunggumu, Wahai Rasulullah.'...” 


Hal ini berdasar riwayat dari “Aisyah gi, ia berkata, i 
1 


“Aisyah pun menyebutkan tentang perintah beliau 
Kilo supaya menjadikan Abu Bakar &x£fis, sebagai imam 
shalat, beserta kelanjutan dari hadits ini. 


4) Mandi setelah menguburkan mayit orang musyrik 


Hal ini berdasarkan riwayat dari “Ali bin Thalib xxx5, 


bahwasanya ia pernah mendatangi Nabi Asal seraya 
berkata, “Sesungguhnya Abu Thalib telah meninggal dunia.” 
Maka beliau bersabda, “Pergilah dan kuburkanlah ia!” 
“Ali berkata, “Ia mati dalam keadaan musyrik!” Beliau 


bersabda lagi, “Pergilah dan kuburkanlah ia!” Ketika aku 


895 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 294) dan an-Nasa-i (I/184). Dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 306). 


896 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 687) dan Muslim (no. 418). 
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telah selesai menguburkannya, aku pun kembali kepada 
beliau. Beliau pun bersabda, “Mandilah! 8” 


5) Mandi pada dua Hari Raya dan hari “Arafah 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Imam asy-Syafi'i, dari 
Zadzan, ia mengatakan bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada “Ali 2255 tentang mandi. Maka “Ali pun menjawab, 
“Mandilah setiap hari, jika engkau suka.” Dia berkata, “Bukan, 
maksudku mandi (yang disyari'atkan).” “Ali pun menjawab, 


PAN (33 PEN G3 TE pp Taaa 
“(Mandi) hari Jum'at, hari “Arafah, hari raya Ourban, dan 
hari Idul Fithri.”88 

6) Mandi sehabis memandikan mayat 


Hal berdasarkan sabda Rasulullah Jero: 


o 
£ e - o 
beri Ala 0-. Oo goa Zw TB 0 
: 5 gn Kan 3 
- “ - 3 


“Barangsiapa memandikan mayat, maka hendaklah ia 
mandi, dan barangsiapa yang memikulnya (menggotong- 
nya) hendaklah ia berwudhu.” 


7) Mandi ketika ihram “Umrah atau Haji 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Shahabat Zaid bin Tsabit 
xei, di dalamnya disebutkan: 





897 Shahih: HR. Ahmad (I/103), an-Nasa-i (I/110) dan Abu Dawud (no. 3214). 
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Ahkaamul Janaa-iz (him. 169). 

898 Shahih lighairihi: HR. Asy-Syafi'i dalam Musnadnya (no. 328), “Abdurrazzag 
dalam Mushannaf (no. 5751), dan al-Baihagi (IN/278, ini lafazhnya). 

899 Shahih: HR. Ahmad (11/433, 454, 472), Abu Dawud (no. 3161), at-Tirmidzi 
(no. 993), dan Ibnu Majah (no. 1463). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 144). 
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“Dia melihat Nabi Jxsakiiite melepas baju untuk berihram 
dan mandi.”?00 






8) Mandi tatkala memasuki Makkah 


Diriwayatkan dari Ibnu "Umar &xii5, disebutkan bahwa 
ia tidak mendatangi Makkah melainkan bermalam di Dzu 
Thuwa hingga datang pagi dan ia pun mandi. Kemudian ia 
memasuki Makkah pada siang hari. Dan ia menyebutkan 
bahwa Nabi Jake pernah mengerjakannya.” 


C. SUNNAH-SUNNAH DALAM BERPENAMPILAN, 
JUGA DALAM MEMAKAI DAN MELEPAS PAKAIAN 


Di antara perkara yang berulang kali dilakukan oleh 
kebanyakan orang dalam sehari semalam adalah memakai 
dan melepas pakaian. Baik itu ketika hendak mandi, tidur, 
atau karena hal-hal lainnya. 


Setiap Muslim dan Muslimah wajib menutup aurat. 
Bagi laki-laki Muslim, batas auratnya adalah dari pusar hingga 
ke lutut (termasuk paha). Rasulullah Acak bersabda, 





$ o- 2 & Parte 
2S Kera) 
“Paha itu aurat. 02 
200 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 830), ad-Darimi (11/31), ad-Daraguthni (no. » 


2434), al-Baihagi (V/32), dan ath-Thabarani dalam al-Mu'jamul Kabiir (no. 
4862). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 149). 

21 $hahih: HR. Al-Bukhari (no. 1573) dan Muslim (no. 1259 (227)), dan ini 
lafazhnya. 


202 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2796, 2797) dari Shahabat Ibnu “Abbas dan 
Jarhad al-Aslami #xxi5. Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 4280). 
Ta 
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Adapun bagi wanita Muslimah, maka seluruh tubuhnya 
adalah aurat, kecuali muka dan telapak tangannya. Termasuk 
aurat bagi wanita adalah rambut dan betisnya. Jika auratnya 
sampai terlihat oleh selain mahramnya, maka ia telah berbuat 
dosa. Rasulullah Jxaesiite berahi 


SI Be3 Us Ra Ap : Ta SEN JAN Ie Olako 


Ea bye Era 233 ME Lg Ot AA 
HAN BE AA s3 2S Gani SU 
AS 3S 3m G0 3 AB Bab 


“Ada dua golongan penghuni Neraka, yang belum pernah 
aku lihat keduanya, yaitu suatu kaum yang memegang 
cemeti seperti ekor sapi untuk mencambuk manusia, dan 
wanita-wanita yang berpakaian tetapi telanjang, ia berjalan 
berlenggak-lenggok dan kepalanya dicondongkan seperti 
punuk unta yang condong. Mereka tidak akan masuk Surga 
dan tidak akan mencium aroma Surga, padahal sesungguhnya 
aroma Surga itu dapat tercium sejauh perjalanan sekian dan 
sekian.”903 


BD Ne 


g 


# Beberapa syarat yang perlu diperhatikan dalam busana 
Muslimah yang sesuai dengan syari'at Islam:” 8 


1. Menutupi seluruh tubuh, kecuali wajah dan kedua 1 





telapak tangan. 8 
$ 208 Shahih: HR. Muslim (no. 2128), dari Shahabat Abu Hurairah xx4ik5. $ 
3 904 ntuk lebih jelasnya, silakan membaca kitab Jilbab al-Mar-atil Muslimah $ 
8 (Jilbab Wanita Muslimah) yang ditulis oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin $ 
$ al-Albani #xix25 dan kutaib an-Nisaa' wal Mauzhah wal Aziyaa' oleh Khalid $ 
1 bin “Abdurrahman asy-Syayi', cet. Darul Wathan—Riyadh, diterjemahkan $ 
# dengan judul “Bahaya Mode”. Atau lihat buku penulis, Panduan Keluarga 8 
8 Sakinah. 8 
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Bukan berfungsi sebagai perhiasan. 

Kainnya harus tebal, tidak boleh tipis (transparan). 
Harus longgar dan tidak ketat. 

Tidak memakai wangi-wangian (parfum). 

Tidak menyerupai pakaian laki-laki. 


Tidak menyerupai pakaian wanita-wanita kafir. 


Don nh aa 9. 3 


Bukan pakaian syuhrah (pakaian untuk mencari 
popularitas) 


9. Diutamakan berwarna gelap (hitam, coklat, dll). 
10. Dilarang memakai pakaian yang terdapat gambar 


makhluk yang bernyawa. Larangan ini berlaku 
untuk laki-laki dan perempuan. 


Adapun dalam penampilan, juga dalam memakai dan 
melepas pakaian terdapat beberapa amalan Sunnah, di 
antaranya: 


1. Sunnahnya Mengenakan Pakaian Berwarna Putih 
(bagi Laki-laki) 


Nabi Aakiiie bersabda, 
“Z - £ - £ aa Pad " Aw 5 
Bel esa 
1 p) ke) “ 
ba 


“Pakailah pakaian berwarna putih karena warna putih itu 


lebih suci dan lebih baik. Serta kafanilah jenazah kalian 
dengan kain putih.” 25 


905 $hahih: HR. Ahmad (no. 5, 10, 13, 17, 19), an-nasa-i (IV/34, VIII/203), at- 
Tirmidzi (no. 2810), Ibnu Majah (no. 3567), al-Hakim (IV/185), dan lainnya, 
dari Samurah xx£5iz5. Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 1235). 
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Mandi, dan ketika Memakai Pakaian 


2. Sunnahnya Memulai Memakai Pakaian dari Sebelah 
Kanan 


Dari Shahabat Abu Hurairah xxis, ia berkata, 


. L 25 


£ #0 & - Ti 8 4355 Lana 

d0 15 Lana jual ISI dergadetio OS 

“Rasulullah Agakiike apabila memakai baju gamisnya, 
beliau memulai dari sebelah kanan.” ?6 


3. Berdo'a sebelum Memakai Pakaian 


Yaitu dengan mengucapkan, 
0-07 0 On 0G La! “2 2 4 0 
IE pE Ip 43553 SAI AD LS GA ah LA 


Pa 


3 
“Segala puji bagi Allah yang memberi pakaian ini kepada- 
ku sebagai rizki dari-Nya tanpa daya dan kekuatan dari- 
kku.”907 


4. Berdo'a Ketika Memakai Pakaian Baru 


Yaitu dengan mengucapkan, 
207 oz AE Oo Ko-€ 8 so." Aga 
Va A59 275 Oya leah cai SN Il SI arm 


MEI Nala Dak ng Ra 1 2... Kn, 

Al pe Aa jig ajaa ya Do Eh Al aman 
“Ya Allah, hanya milik-Mu segala puji, Engkau-lah yang 
memberi pakaian ini kepadaku. Aku mohon kepada-Mu 
untuk memperoleh kebaikannya dan kebaikan dari tujuan 


206 ghahih: HR. At-Tirmidzi (no. 1765). Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir 
(no. 4779). 
907 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4023). 
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: dibuatnya pakaian ini. Aku berlindung kepada-Mu dari $ 


8 keburukan dan keburukan tujuan dibuatnya pakaian ini.” 8 


$ 5. Do'a bagi Orang yang Mengenakan Pakaian Baru $ 
8 Yaitu dengan mengucapkan, 

: Torsi AL 2 “. 
1 Jb db 
9 “Kenakanlah sampai lusuh, semoga Allah Ta'ala mem- 
1 berikan gantinya kepadamu.” 

8 Dapat juga dengan mengucapkan, 

8 2-9 e3. 20 - 2 2 z8 - e 23 
. Meat Eng elo” Ojasg laga yand! 
1 “Berpakaianlah yang baru, hiduplah dengan terpuji dan 
3 matilah dalam keadaan syahid.” 


$ 6. Berdo'a Ketika Meletakkan Pakaian 


Yaitu dengan mengucapkan, 


3 o 
S9 | 
9 AN 
& . 
& - - . 
& La 





5 “Dengan Nama Allah (aku meletakkan pakaian).””!! 

5 7. Mendahulukan kaki kanan ketika memakai sandal 

8 dan mendahulukan kaki kiri ketika melepas sandal 

? 908 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4020), at-Tirmidzi (no. 1767), al-Hakim (IV/192) 

1 dan lainnya, dari Abu Sa'id al-Khudri xxxik5. Lihat Hidaayatur Ruwaah 

1 (no. 4269). 

$ 209 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4020). 

8 210 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 3558), al-Baghawi (no. 3112), dan Ahmad 

# (11/89). 

$ S1 $hahih: HR. Ath-Thabrani dalam Mu'jamul Ausath (no. 2525), dari Anas : 
8 bin Malik xx15s5. Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 3610) dan /rwaa-ul 
8 Ghaliil (no. 50). 
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Rasulullah Asaeiiite bersabda, 
- 4 8 0. Ax EN 2051 8 0 04 sg. 1-8 kd 
Bea ERA Aa AI AEAS 
Mas Ungd an alan, 
“Apabila salah seorang dari kalian memakai sandal, hendak- 
nya ia memulainya dengan kaki kanan, dan ketika melepas 


memulainya dengan kaki kiri, serta hendaknya ia memakai 
kedua-duanya atau melepas kedua-duanya!” ?!2 


Sunnah ini dilakukan oleh seorang muslim berulang kali 
dalam sehari semalam. Karena ia memakai sandalnya ketika 
masuk dan keluar masjid, ketika masuk dan keluar kamar 
mandi, dan ketika masuk dan keluar ke tempat kerjanya di 
luar rumah. Sehingga Sunnah dalam memakai sandal ini pun 
ia lakukan berulang kali dalam sehari dan semalam. 


8. Dilarang bagi seseorang berjalan dengan memakai 
sandal/sepatu hanya satu (sebelah) 


Rasulullah Asaesike bersabda, 
r # te 2 31 2 1 La - ox . 03 3. £ 2 2g. T 
MS Veda 33 JAS ES AA aan N 
Esa - TA KEA 
“Janganlah seseorang dari kalian berjalan dengan memakai 


satu sandal! Hendaklah ia memakai keduanya atau melepas 
keduanya.” 


112 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5856), Muslim (no. 2097 (67)), Abu Dawud 
(no. 4139), at-Tirmidzi (no. 1779), dan Ibnu Majah (no. 3616), dari Abu 
Hurairah xx2555. Lafazh ini milik Muslim. 

113 ghahih: HR. Al-Bukhari (no. 5855), Muslim (no. 2097 (68), ini lafazhnya), 
Abu Dawud (no. 4136), at-Tirmidzi (no. 1774), dan Ibnu Majah (no. 3617), 
dari Abu Hurairah xxx1s5. 
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9. Sunnahnya Menyemir Uban, Tetapi Tidak Boleh dengan $ 
Warna Hitam 


Dari Abu Hurairah &x45s5, ia mengatakan, “Rasulullah 
Jrsateiiike bersabda, 


ISS GA VA s4 3) 


“Sesungguhnya kaum Yahudi dan Nashara tidak mengubah 
warna (jenggotnya), maka selisihilah mereka. 14 





Dari Jabir xxt65, ia berkata, “Pada hari Fat-hu Makkah, 
Abu Ouhafah dibawa menemui (Rasulullah Jxsatesiite) dalam 
keadaan rambut dan jenggot yang memutih seperti bunga 
berwarna putih. Maka Rasulullah Kenali Sike bersabda, 


su 


Sa ate edan NAN IS 


'Ubahlah (warna putih) ini dengan warna lain, namun 
jauhilah warna hitam. 915 


Dari Abu Dzarr 422555, ia berkata, “Rasulullah Angle ie 
bersabda, 


Kecap MAN LA 9 SEL Ls AN 


“Sesungguhnya sebaik-baik pewarna yang digunakan untuk 
mengubah warna ubanmu adalah inai dan katam.”?!6 


219 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5899), Muslim (no. 2103), Abu Dawud (no. 
4185), dan an-Nasa-i (VIII/137). 

115 Shahih: HR. Muslim (no. 2102), Abu Dawud (no. 4186), an-Nasa-i (VIII/138), 
dan Ibnu Majah (no. 3624). Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 4170). 


116 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4187), at-Tirmidzi (no. 1806), an-Nasa-i 
(VII/139), dan Ibnu Majah (no. 3622). Lihat Shahiih alJaami'ish Shaghiir 
(no. 4046). 
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10. Larangan Mencukur Alis Mata, Mentato Kulit, dan 2 


Menyambung Rambut " 
Larangan ini biasanya dilanggar oleh kaum wanita : 
dengan alasan supaya tampil lebih cantik. Perbuatan ini ! 
adalah dosa dan dilarang dalam syari'at Islam, bagi wanita 3 
maupun laki-laki. Rasulullah Axxeiike bersabda, $ 


aka t “ St “ TP sa A 4 21 » 
4 pe. maa sa PK PIP & 


“Allah melaknat wanita yang bertato, wanita yang minta " 
ditato, wanita yang mengerik (mencukur) alis dan yang 8 
meminta dikerik alisnya, dan wanita yang mengikir giginya 8 


agar tampak cantik, mereka telah mengubah ciptaan Allah.” :: 
Dari Ibnu “Umar &xiiss, ia berkata, 8 
Topi Ted 5d knee dp NP 
kopd Kags | 


“Bahwasanya Rasulullah Axxkiite melaknat wanita yang 1 
menyambung rambut serta wanita yang minta disambung : 
rambutnya, dan wanita yang membuat tato serta wanita $ 
yang minta ditato.” 8 . 


NITA III MAIN AISI NINA SNN HT LINA KUTAI 


11. Laki-laki Dilarang Berpenampilan Seperti Wanita dan 8 





Wanita Dilarang Berpenampilan Seperti Laki-laki : 
Inai adalah sejenis pohon yang dapat menghasilkan warna merah. Adapun $ 
Katam adalah sejenis tumbuhan pegunungan yang daunnya dapat meng- $ 
hasilkan warna merah kehitaman jika ditumbuk. #1 
217 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5931) dan Muslim (no. 2125 (120)), dari Ibnu 8 
Mas'ud #x£is5. Lihat dalam Aadaabuz Zifaaf (hlm. 202-204). # 
“18 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5947) dan Muslim (no. 2124, ini lafazhnya), 8 
dari Shahabat Ibnu "Umar &xiks. 8 
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Dari Shahabat Ibnu “Abbas &xtis, ia berkata, 


N - LB. gu FG Panen » Manda Sena 
SSI JET Ge KS Arpadetke AM Jan € 
JA UN Ge AAA, 


“Rasulullah Jake melaknat laki-laki yang menyerupai 
wanita dan melaknat wanita yang menyerupai laki-laki.””? 


12. Wajibnya (bagi Laki-laki) Untuk Memelihara Jenggot, 
dan Menipiskan Kumis 


Rasulullah Asxkitio bersabda: 


SEP AN SG SA ia 


“Rapikanlah kumis, biarkanlah jenggot: selisihilah orang 
Majusi.”?20 


Beliau Jua juga bersabda, 


SINAR OA LK 


“Cukurlah (guntinglah/rapikanlah) kumis dan peliharalah 
jenggot.” 21 


“19 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5885, 6834), at-Tirmidzi (no. 2784) dan lainnya, 
dari Ibnu “Abbas Rixiss. 

20 Shahih: HR. Muslim (no. 260 (55)) dan Abu “Awanah (1/188), dari Abu 
Hurairah xxxxk5. 


221 $hahih: HR. Al-Bukhari (no. 5893) dan Muslim (no. 259 (52)), dari Ibnu 
'Umar Rais. 
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Deanraat: 
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SUNNAH-SUNNAH KETIKA MAKAN 


Makan dan minum merupakan kebutuhan pokok setiap 
manusia dan akan bernilai pahala apabila diniatkan untuk 
beribadah kepada Allah. Tidak ada satu pun dari makhluk 
di muka bumi, yang melata sekalipun, yang tidak butuh 
makan dan minum. Allah Jzgz telah banyak mengingatkan 
tentang kebutuhan ini di dalam firman-firman-Nya: 


Ga »A 


Ie Arr al Jemaa Fxe Kas ata ras s3P3 


(OB 


“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan 
berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih- 
lebihan.” (OS. Al-A'raaf: 1 


“1 3 


SAE LI ENI sn KA GP 


£ AE SI He e AP 
seal « 2 | 


“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.” 
(OS. Al-Bagarah: 168) 


r£ 








: aa» FABZI:Sumahsumahketia ”— GD PIN MEMNNNEENNNNNNNNNNn 
333333553BSSEAN Makan ) GEA 


22 
3 
Agate patatase! 


ke PD Ona » AA rn Sad 8 


| ban ee erni BK CES 


8 “Wahai para Rasul! Makanlah dari (makanan) yang baik-baik, 
£ dan kerjakanlah kebajikan! Sungguh, Aku Maha Mengetahui apa 
: yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Mukminun: 51) 


3 2 0d 2... A2 4 na 2 AK 23... sie Ge PNP 

8 PN RA KT - : . f x 

5 KAN 93, La Samad ca Noh — darat Lp 5 
! LL AA 2 

3 OK P ML ai — 


1 “Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rizki yang baik 
$ yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 
5 kamu hanya menyembah kepada-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 172) 


' Islam telah sempurna dalam memberikan perhatian 
3 dengan mengatur, mengarahkan dan menjelaskan tentang 
8 makanan-makanan dan minuman serta tatacara (adab-adab) 


8 dalam menikmati makan dan minum. Semuanya bertujuan 
supaya mendapat manfaat dan tidak timbul mudharat bagi 
setiap hamba. 


Setiap Muslim hendaklah menetapi tatacara dan adab- 
adab dalam makan dan minum supaya bernilai ibadah dan 
meraih pahala yang besar di sisi Allah Ta'ala. Dan di antara 
Sunnah-sunnah yang telah diajarkan oleh Nabi Jusaetifte 
mengenai tatacara (adab-adab) makan dan minum adalah: 


1. Mencuci Tangan sebelum Makan 


Imam Ibnu Muflih &ixz5 (wafat th. 763 H) mengatakan, 
“Disunnahkan mencuci kedua tangan sebelum dan sesudah 
makan. ”?2 


222 Al-Adaab asy-Syar'iyyah (IN/212). 
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2 Team aa sbaa Bea ain an bae ANA HA 











: Sebenarnya, hadits-hadits tentang masalah ini tidak : 
$ ada yang shahih. Hanya saja, hal ini diutamakan sebagai : 
H suatu adab saja. Wallaahu a'lam. 3 


2. Membaca Basmalah sebelum Makan/Minum 3 


Yaitu dengan mengucapkan, 


t- 
o 
23II3IS 


5 : 
3 “Dengan Nama Allah (aku menyantap makanan).” 8 


GIRIISTAS 


Apabila lupa pada permulaannya, hendaklah membaca: : 


“Dengan Nama Allah di awal dan di akhirnya.”2 : 






Atau membaca: 


“Dengan Nama Allah, awal dan akhirnya.” 
3. Makan dengan Tangan Kanan 


Dari Abu Hurairah xz4s5, Nabi Acsatesike bersabda, 
P Oa aa Ta Asa Sa sana 3 Ranga 
Alka Coba laa Te SELAN SB stan dan 
dan AT Ae 2 


SESSEBBLL LAOS IIII 


. 
- 


“Hendaklah salah seorang di antara kalian makan Gan 
menggunakan tangan kanannya, minum dengan mengguna- 


LAS SIRNA 


228 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3767) dan at-Tirmidzi (no. 1858), dari 
'Aisyah gai. 


PTT 


nara” 


: 2 UC 
LATIN TIIITIIKII TITIK | 465 | SB TIRRS III WIITII FIT BELEET RTA 
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Makan : 3SBLOBTTT TEE 


A 


TAG an & 








kan tangan kanannya, mengambil dengan menggunakan 5 
tangan kanannya, dan memberi dengan menggunakan tangan : 
kanannya. Karena sesungguhnya setan makan dengan tangan : 
kiri, minum dengan tangan kiri, memberi dengan tangan kiri, $ 
dan mengambil dengan tangan kiri.” $ 


4. Menyantap Makanan dengan Tangan Kanan dan Mulai 5 
dari Hidangan yang Paling Dekat 8 


asa 


Hal ini berdasarkan sabda Nabi Asxieiiito kepada "Amr $ 
bin Abi Salamah: 1 
“0153 CA “ 0 0 ar ad 12 . & 

Dl B3 Ian Hat isaney | 

“Wahai anak muda, sebutlah Nama Allah (ucapkanlah 


bismillaah), dan makanlah dengan tangan kananmu, serta 
makanlah dari yang terdekat denganmu.”? 


5. Makan dengan Tiga Jari 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Shahabat Ka'ab bin 
Malik xziis, ia berkata, 


4 | 


5 o 
PP LA Pa AE un ind , d0”. 245 
5263 « lol MPA S6 Megan kp al Jd O 





an 207 Ot Gek gun 

NS Ol J3 oAs 1 

- - - & 

“Adalah Rasulullah Agatesiito menyantap makanannya $ 
dengan tiga jari beliau, dan beliau menjilati jemarinya 8 
sebelum mencucinya.” 25 8 


Imam an-Nawawi #25 berkata, “...Disukai menyantap 
makanan dengan tiga jari dan tidak menggunakan empat 


228 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 3266). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah | 
(no. 1236). 8 

225 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5376) dan Muslim (no. 2022). 
26 Shahih: HR. Muslim (no. 2032 (131). : 
! 
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atau lima jari, kecuali karena udzur seperti jika makanan- 
nya berkuah, atau sebab lainnya yang tidak memungkinkan 
menggunakan 3 jari, atau karena udzur-udzur yang lain.””” 


6. Bernafas di Luar Bejana ketika Minum 


Dari Abu Tenan xgiik5, Rasulullah Kang bersabda, 


- 
& 


“Jika salah seorang dia antara kalian meneguk minuman, 
maka janganlah bernafas di dalam bejana...” 


Dan diriwayatkan dari Anas bin Malik #ix25, disebutkan: 


4 
Pa 


Ro dE3 BSE 3 ak Oh ISL OS Arsa AG ae Ai 
ea bai 


“Rasulullah Asxeiife apabila minum, beliau bernafas 
(menghirup udara di luar bejana) tiga kali, seraya bersabda, 
“Hal itu lebih menyegarkan, lebih enak, dan lebih menyehat- 


kan. 929 


Al-Hafizh Ibnu Hajar #5ixz5 berkata, “Larangan bernafas 
di dalam bejana (gelas), dan Mean bolehnya bernafas 
jika di luar gelas. Yang pertama diambil dari zhahir larangan, 
sedangkan yang kedua dengan tagdir (perkiraan) ia bernafas 
pada saat minum dari gelas.” 


227 Syarh Shahiih Muslim (XII1/203). 

528 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5630), at-Tirmidzi (no. 1889), Ibnu Majah 
(no. 3427), dan lainnya. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah 
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 386). 

229 Shahih: HR. Muslim (no. 2028 (123)), Abu Dawud (no. 3727), an-Nasa-i 
dalam Sunan al-Kubra (no. 6860, 6861), dan Ahmad (1I1/118-119, 185, 
211, 251). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al- 
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 387). 

20 | ihat Fat-hul Baari (X/93), cet. Daarul Fikr. 
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Makan dan Minum Sambil Duduk 8 


Rasulullah Jxsaresiite bersabda, $ 
Sio 0 8. £ ae T $ 

“Janganlah salah seorang di antara kalian minum sambil 8 
berdiri.” 91 : 
Rasulullah Ae juga bersabda, $ 


“Andai saja orang yang minum sambil berdiri itu mengetahui 
apa yang ada di perutnya, niscaya ia memuntahkannya.” 82 


TEASER 


AAA 
SI 


8. Membersihkan Makanan yang Jatuh serta Tetap 
Memakannya 


SEK 


Rasulullah Agaeki ifke bersabda, 
o NN an Penta Ma o 11-18 2. sae 0-5. 3 
Sa OS AG WAS G Teasi 2335 5 
HA Mena : ea. 3 


“Apabila suapan pan salah seorang dari kalian jatuh, 
hendaknya ia ambil dan membersihkan kotoran yang me- 
nempel lalu memakannya, dan hendaknya tidak meninggal- 
kannya untuk setan. Janganlah seseorang dari kalian mem- 
bersihkan tangannya dengan sapu tangan sampai ia menjilati 





“81 Shahih: HR. Muslim (no. 2026). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 


(no. 175). 
Shahih: HR. Ahmad (11/283), “Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (no. 19588), 


dan Ibnu Hibban (no. 5300-At-Ta'liigaatul Hisaan). Dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 176). 
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jari-jarinya, sebab ia tidak tahu dimanakah terdapat keber- 
kahan dalam makanannya. 8 


Imam an-Nawawi 4x25 setelah menyebutkan manfaat- 
manfaat hadits ini beserta sunnah-sunnahnya, ia berkata, 
“Dalam hadits-hadits ini terdapat beberapa Sunnah dalam 
makan, di antaranya anjuran memakan sesuatu yang jatuh 
setelah membersihkannya dari kotoran. Tentunya apabila 
tidak jatuh di tempat yang najis. Apabila terkena najis, maka 
harus mencucinya -jika mungkin. Jika tidak bisa, maka bisa 
ia berikan kepada ternak supaya jangan sampai dibiarkan 
dan ditinggalkan untuk diambil setan.” 84 


9. Memungut Makanan yang Terjatuh di Lantai 


Jika makanan yang akan atau yang sedang dimakan 
seseorang terjatuh di lantai, hendaklah ia membersihkan 
kotorannya kemudian ia makan. Jangan membiarkannya 
dimakan oleh setan. Rasulullah Axkiike bersabda, 


0325 Pa Dat 0. Pan 3 ena 
AAS, 3 Ike Jas nasi ka En SI 
SEE 0S NG 


“Jika makanan salah seorang dari kalian jatuh, maka pungut 
dan bersihkanlah kotoran yang melekat lalu makanlah, 
jangan biarkan ia dimakan setan.” 


10. Tidak Meniup Minuman 


Dari Abu Sa'id al-Khudri xxifis5, ia berkata, 


933 Shahih: HR. Muslim (no. 2033 (134)). 
288 Syarh Shahiih Muslim (XII/204). 
935 ghahih: HR. Muslim (no. 2034), dari Anas bin Malik xxx. 











anna ana 


Sarana 


TES 


- 10 3 
“1103 9 £ 
an Ao 
“Rasulullah Atsakiifke melarang minum dari lubang tempat 
air dan melarang meniup minuman.” 986 


11. Tidak Mencela Makanan 


ale 


Hal ini termasuk petunjuk Rasulullah Axsatexiiko, serta 
menunjukkan indahnya adab dan akhlak beliau, serta iba 
nya cara bergaul beliau. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
xzns5, disebutkan: 


- 


33 BETA ol LI UKS etek GAN SE 
S3 


“Nabi Ksxeiifke tidak pernah sekalipun mencela makanan, 
jika berselera beliau memakannya, dan jika tidak (berselera) 
beliau meninggalkannya.” 


Tea 


Imam an-Nawawi 2x25 berkata, “Ini termasuk adab 
makan yang ditekankan. Adapun bentuk mencela makanan 
seperti mengatakan, (Makanannya) terlalu asin, kurang asin, 
asam, terlalu encer, keras, belum matang,' dan sejenisnya...” 88 


12. Tidak Duduk Bertelekan/Bersandar ketika Makan 


Nabi Asateiiko bersabda, 


26 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3722), Ahmad (1I1/80), Ibnu Hibban (no. 1366— 
Al-Mawaarid), dan lainnya. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 
388). 


? Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3563, 5409) dan Muslim (no. 2064). 
288 Syarh Shahiih Muslim (XIV/26). 
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“Sesungguhnya aku tidak makan sambil bersandar.” 


13. Menjilati Jari-jemari Setelah Makan 


Dan disunnahkan untuk menjilati jari-jemari sebelum 
mengusap atau mencucinya. Hal ini berdasarkan beberapa 
hadits yang telah lalu, juga riwayat dari Shahabat Ibnu 'Abbas 
Wati bahwa Nabi Asareiiike bersabda, 


z2 2 Ka - Kp La. 7 0 - Ec 
ea en 25 NN 


“Jika salah seorang dari kalian telah makan, maka hendaknya 
tidak mengusap (membersihkan) tangannya sampai ia men- 
jilatinya terlebih dahulu atau menjilatkan jari-jemarinya 
(kepada orang lain). 


er 


Imam an-Nawawi #ixz5 menjelaskan bahwa makna 
hadits 'menjilatkannya (kepada orang lain),' yakni menyuruh 
orang lain untuk menjilatinya, tetapi hal ini berlaku bagi 
orang-orang yang tidak jijik mengerjakannya seperti isteri, 
budak, dan anak yang mencintainya, senang melakukannya, 
dan tidak jijik.“ 


14. Membersihkan Nampan (Piring) atau Wadah dan 
Sejenisnya dengan Jari dan Menjilatinya 


Hal Tin berdasarkan riwayat dari Shahabat Anas bin 
Malik xx5, disebutkan: 


239 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5398, 5399) dari Shahabat Abu Juhaifah xx1iiss. 


40 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5456), Muslim (no. 2031), dan Ibnu Majah 
(no. 3269). 


1 Syarh Shahiih Muslim (XIII/206). 








: 5 BAB 21: Sunnah-sunnah ketika KE: S e 5 
BIITERBLLILIBSS Makan PIINREBSBLNNTNSR NT 


: Ma ie ae ian ea 


: :5 3 3 gr o£. .£ 

: anna! Elis Ol Gala... 
: ...Dan beliau Asateiifo memerintahkan kami untuk mem- 
$ bersihkan nampan (piring) dengan jari... 

8 15. Anjuran Berkumur Setelah Minum Susu dan Sejenisnya 
! Dari “Abdullah bin “Abbas &xxis, ia berkata, 

3 AG Tee an Priibe AI 
: SO SE AB Do, Arda Il da 5 Ol 
5 

: “Bahwa Rasulullah Axkiik meminum susu, kemudian 
8 berkumur. Lalu berliau bersabda, 'Susu ini mengandung 
$ lemak (gajih). 

: 

8 Al-Hafizh Ibnu Hajar &ixz5 mengatakan, “Dalam hadits 
: ini terdapat 'illah (alasan atau sebab hukum) dari berkumur 
1 setelah minum susu. Dan hal ini menunjukkan dianjurkan- 
$ nya berkumur dari setiap menyantap makanan atau meneguk 
3 minuman yang berlemak.” 944 


8 16. Memuji Allah (Mengucapkan Hamdalah) Setelah 
Makan atau Minum 


2 Rasulullah Agate ke bersabda, 


£ 


. Pat see 2S US Bta KIE PU 





$ 42 Shahih: HR. Muslim (no. 2034). 
2 283 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 211, 5609) dan Muslim (no. 358). 
» 244 Fat-hul Baari (1/313). 
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“Sesungguhnya Allah sangat ridha kepada seorang hamba 
yang menyantap makanan kemudian ia memuji-Nya atas 
makanan tersebut, atau meneguk minuman kemudian ia 
memuji-Nya atas minuman tersebut.” 5 


17. Berdo'a Setelah Makan 


Yaitu dengan mengucapkan: 





“ 
« 


- 0-07 PA ee PP oh 4 Nata 
Ain IS PS Oya 433133 NAD Umaab GAN AI KS 


- 


“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makanan ini 
kepadaku dan yang telah memberi rizki ini kepadaku 
tanpa daya dan kekuatan dariku.” 


Atau dengan membaca: 


ee. 9 - o z P. 4 PP | Ld 
- . 2 yo 9 Kala Pnga G0, 2-0 — mw 30 
V3 HS FS daa KI Lan PES TAS NI LSI 

“- 





5, 30- 2 Oa Oa (u Aa 

M0 25 gala Yg (gaga 

“Segala puji bagi Allah (aku memuji-Nya) dengan pujian 

yang banyak, yang baik dan penuh berkah, yang senantiasa 

dibutuhkan, diperlukan dan tidak bisa ditinggalkan, wahai 
Rabb kami.” 





445 Shahih: HR. Muslim (no. 2734), at-Tirmidzi (no. 1816), Ahmad (III/100, 


SIINBIL ISRAEL MRL ALL HLLTST TUHAN NB GITA 





» 117), dan ath-Thabrani dalam kitab Ad-Du'aa' (no. 901), dari Anas bin 
: Malik xaii5. 

3 946 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4023), at-Tirmidzi (no. 3458), Ibnu Majah 
$ (no. 3285), Ibnus Sunni (no. 467), Ahmad (111/439), dan al-Hakim (I/507, 
8 IV/192). Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 1989). 

1 947 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5458), Abu Dawud (no. 3849), Ahmad (V/252, 
: 256), at-Tirmidzi (no. 3456), Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah 











9 BAB 21: Ba aa ketika 2 
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$ 18. Do'a kepada Orang yang Memberi Makan dan Minum 5 


Yaitu dengan membaca: $ 


Mita ya SG HMI Ia abi HI 1 
“Ya Allah, berilah ganti makanan kepada orang yang mem- 


beri makan kepadaku dan berilah minuman kepada orang 
yang memberi minuman kepadaku.” 


19. Do'a Tamu kepada Tuan Rumah yang Menghidangkan 
8 Makanan 


8 Yaitu dengan mengucapkan: 


aa MA 5 3 3 IG ZA 


$ “Ya Pa berilah berkah terhadap apa yang Engkau rizki- 
8 kan kepada mereka, ampuni dan rahmatilah mereka.” 


5 20. Tidak Makan secara Berlebihan 


2 Dari Ibnu “Umar &x&is bahwasanya Nabi Jsatesi Zike ber- 
$ sabda, 


6 85 ET . 328 KA 5 s 3 328 Oo 
To ANA SEN mn Ja SA IS Ge 











$ "Orang Mukmin itu makan dengan satu usus, sedangkan 

8 orang kafir makan dengan tujuh usus.”?5 

$ (no. 468, 484) dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 2828), dan lain- 

$ nya, dari Abu Umamah al-Bahili xxxi5. 

$ ”48 Shahih: HR. Muslim (no. 2055 (174)) dan Ahmad (VI/2, 3, 4, 5). 

$ "49 Shahih: HR. Muslim (no. 2042 (142)), Abu Dawud (no. 3729), at-Tirmidzi 

2 (no. 3576), dan lain-lain, dari “Abdullah bin Busr xxi. ! 
8 ”50 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5394) dari Ibnu Umar & ix. Juga Muslim 

3 (no. 2061 (184)), dari Jabir dan Abu Musa &ziiss. 
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SO 


2-3 


21. Bersyukur atas Nikmat yang Diberikan Allah Ta'ala 


Allah Ta'ala berfirman, 
5 0 yo 25. EA Te AG 
ad 1g NS 1g - bet an) Me Za Mw 5 3 
ena Aa en 
“Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rizki yang baik 


yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 
kamu hanya menyembah kepada-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 172) 





BELT INTIAN LANTAI 


Wallaahu a'lam. 





d 
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SUNNAH-SUNNAH KETIKA MASUK DAN 
KELUAR RUMAH, SUNNAH-SUNNAH 
KETIKA BERANGKAT MENUJU MASJID, SERTA 
ADAB-ADAB MEMBACA AL-OUR-AN 


A. SUNNAH-SUNNAH KETIKA MASUK DAN KELUAR 
RUMAH 


Ketika memasuki rumah, disunnahkan mengucapkan 
bismillaah, memperbanyak dzikir kepada Allah Kg, serta 
mengucapkan salam. 


1. Dzikir kepada Allah Ketika Masuk Rumah 
Berdasarkan hadits Nabi Aaksike, 
dala 3S Apaan Ker» an SS (AAS JI 5 (SI 
AE Sp 2 ena VIBE 





8 “ Apabila seseorang hendak memasuki rumah, kemudian ia 
! berdzikir kepada Allah ketika masuk dan ketika makan, 
! maka setan berkata (kepada teman-temannya): 'Tidak ada 
: tempat bermalam dan tidak ada (jatah) makan malam bagi 
1 kalian. 51 





951 Shahih: HR. Muslim (no. 2018 (103)), dari Jabir bin “Abdillah Wes. 


& 
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3 8 
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Berdzikir yang dimaksud, yaitu dengan mengucapkan, 5 

& o : 

“Dengan Nama Allah (aku masuk rumah).”?2 $ 
2. Mengucapkan Salam $ 
Allah J1, berfirman, $ 


Prtind ». " AA 3 0 Aa A2 2 aa 
Se AA SAE GIA G3 LES GP 


“.. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- 
rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuni- 
nya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam 
yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkah lagi baik..." 
(OS. An-Nuur: 61) 


3. Berdo'a Ketika Keluar Rumah 


Yaitu dengan mengucapkan, 


“ 
-“- 


. 152 T- Toe TA Tba na “ g 
ANU Yi: V3 J3. Y call & Ae call — 
“Dengan Nama Allah (aku keluar). Aku bertawakkal 
kepada Allah, tidak ada daya dan upaya kecuali karena 
pertolongan Allah.” 


Maka dikatakan kepadanya, “Engkau telah diberi pe- 
unjuk, dicukupi, dan dijaga.” Dan setan pun menjauh. 





"2 Shahih: HR. Muslim (no. 2018 (103)) , dari Jabir bin “Abdillah Wxziss. 
258 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 5095) dan at-Tirmidzi (no. 3426), dari Anas 


“ 


bin Malik xx1x5. 
$ 
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Le 


Atau dengan membaca, 





“Ya Allah, Pa aku berlindung kepada-Mu, 
jangan sampai aku sesat atau disesatkan (oleh setan atau 
orang yang berwatak setan), berbuat kesalahan atau disalahi, 
tergelincir atau digelincirkan orang, menganiaya atau di- 
aniaya (orang), dan berbuat bodoh atau dibodohi.” 


BLELLLLLBELTT STIK NAN 
ng 
AN 
N 
N 
| 
—p 
ko 
ts 





B. SUNNAH-SUNNAH KETIKA BERANGKAT, MASUK, 
DAN KELUAR MASJID 


Bagi laki-laki diperintahkan shalat berjama'ah yang lima 
waktu di masjid, dan dianjurkan untuk mengamalkan adab- 
adabnya. Di antaranya: 


1. Berangkat ke Masjid di Awal Waktu 


Rasulullah sxkiike bersabda, 
y) has IS 8 YAI Sana, el at Se ana) KI 
Jaa SO Ip se YEN ae AS 
: AA ma Kd AL oral 3) GEN 
pe 


1 954 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 5094), at-Tirmidzi (no. 3427), an-Nasa-i (VIII/ 


8 268), dan Ibnu Majah (no. 3884). Lihat Hidaayatur Ruwoat (1Il/12, no. 
2 2376). 
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$ “Seandainya orang-orang tahu apa yang ada dalam pang- 
: gilan shalat dan shaff pertama, kemudian mereka tidak akan 
$ mendapatkannya kecuali harus dengan berundi, niscaya 


8 mereka akan berundi. Seandainya mereka mengetahui apa 
: yang ada dalam tahjir (berangkat ke masjid di awal waktu), 


$ niscaya mereka berundi untuk mendapatkannya. Seandainya 
3 mereka mengetahui apa yang ada dalam shalat “Isya' dan 
: shalat Shubuh niscaya mereka akan mendatangi kedua shalat 
: ini walaupun harus dengan merangkak.” 55 

: Imam an-Nawawi &iixz5 berkata, “At-Tahjiir maksudnya 
! adalah berangkat menuju shalat di awal waktu.” 956 

: Bagi wanita Muslimah, lebih baik shalat di rumah. Tetapi 
: apabila mereka ingin shalat di masjid, maka boleh tetapi 
8 wajib berjilbab sempurna dan tidak boleh memakai parfum. 

: Rasulullah —.. bersabda, 

| Cb A3 VE Tem PASI Si II 
: “Jika salah seorang dari kalian (wanita) hadir ke masjid, 
$ maka janganlah ia memakai minyak wangi.” 87 

. Rasulullah kxkiiike juga bersabda, 

$ “AD o- EGaPa a32 o Gr £ 9 Pe 
: BEI am Sea 5 CLE5 anal al 


x . eta ag 0 

8 “Siapa saja wanita yang memakai minyak wangi kemudian 
$ keluar menuju masjid, maka tidak akan diterima shalatnya 
8 hingga ia mandi.” 58 

5 955 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 615) dan Muslim (no. 437). 

5 26 Syarh Shahiih Muslim (IV/158). 

"4 257 Shahih: HR. Muslim (no. 443 (142)) dari Zainab isteri “Abdullah Wak 

1 ”58 Hasan: HR. Ibnu Majah (no. 4002), Abu Dawud (no. 4174), dan al-Baihagi (IN/ 


8 133), dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Hidaayatur Ruwaah (no. 1022). 
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as SETTING Berangkat ke Masjid, & Membaca Al-Gur-an Ionganesnnsunas 
8 : 
a 5) 
8 2. Terlebih dahulu berwudhu' di rumah untuk meraih 3 
& : 
$ pahala yang banyak. 5 
' Rasulullah Aakiike bersabda, $ 
2 1 
» ot TP - 5 o 9 3. 8 
| s 4 BT) 3... LT 0 Kd 2 
| Agra! Jl loe Sg - 029129 HA Lain Ka Leg 1S 8 
1 - - 0 . 3G Be 2? - ad “ KK Tx 8 
3 “Jika salah seorang di antara kalian berwudhu' lalu menyem- 5 
1 purnakan wudhu'nya. Setelah itu, keluar menuju masjid, 
8 maka janganlah ia menyilangkan jari-jemarinya, karena dia $ 
$ sedang dalam shalat.” $ 
3 3. Berdo'a Ketika Berangkat ke Masjid 8 
8 Dari Ibnu 'Abbas &&is bahwasanya ia tidur di rumah $ 
$ Rasulullah &x&ts, kemudian ia menggambarkan shalat 8 
8 malam beliau. Setelah itu, ia mengatakan, “Lalu mu'adzin : 
$ mengumandangkan adzan (Shubuh) dan beliau keluar untuk R 
:$ shalat sambil mengucapkan, 
: z0 - . o HA . @.—o,g Pe | 
» “ 0 Ta o baginya o o Led 
! AGEN G3 BL 33 G3 ab It 
$ a53 Es 
: HS Ia Jae 3 Sah GA Jaa DP ata 


2 20. 07 z3 


! PP Ini OA dn Ba Gp AL S3 Gp 
GP ab A3 


8 “Ya Allah, jadikanlah cahaya di hatiku, cahaya di lidahku, 
8 cahaya di pendengaranku, cahaya di penglihatanku, cahaya 
dari belakangku, cahaya dari hadapanku, cahaya dari 


$ 

$ 959 Shahih: HR. Ahmad (IV/241), Abu Dawud (no. 562), at-Tirmidzi (no. 386), 

$ dan ad-Darimi (I/327). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Takhriij 

8 Hidayatur Ruwaah (no. 953). : 
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$ atasku, dan cahaya dari bawahku. Ya Allah, berilah aku 4 
$ cahaya.”960 : 


: 4. Berjalan ke Masjid dengan Tenang dan Tidak Tergesa- 5 


8 Besa $ 
$ Rasulullah Axsxkesike bersabda, $ 
: “- 8 ot. KI 8 T 3 oya ah 30 8 
| Li N Aas PA KI Maa wf 
$ 0d Aa GP 1 
$ “Jika kalian mendengar igamat, maka TEA menuju 8 
$ shalat, berjalanlah dengan sakinah dan wagar, serta jangan 8 
3 tergesa-gesa! Tenanglah, apa yang kamu peroleh, lakukanlah, $ 
$ dan apa yang terlewat, sempurnakanlah!”?61 : 


$ Sakinah artinya tenang dalam bergerak dan tidak me- 
8 lakukan perkara yang sia-sia (tidak ada manfaatnya). Adapun 
$ wagar artinya menundukkan pandangan, merendahkan 
: suara dan tidak memandang kesana kemari.?62 


1 5. Keutamaan Berangkat ke Masjid dengan Berjalan Kaki 


5 Para ulama menegaskan bahwa memperbanyak langkah 
8 dan tidak tergesa-gesa ketika berangkat ke masjid adalah 
5 disunnahkan, supaya orang yang berjalan kaki banyak men- 
$ dapatkan pahala. Hal ini berdasarkan pada dalil-dalil syar'i 
5 yang menunjukkan tentang keutamaan banyaknya melangkah 
5 ke magjid. 


2 “0 Shahih: HR. Muslim (no. 763 (191), ini lafazhnya). Diriwayatkan juga oleh 


3 al-Bukhari (Fat-hul Baari, X1/116) dengan banyak tambahan di dalamnya 
: dan Abu Dawud (no. 1353). 

$ ”1 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 636, 908) dan Muslim (no. 602 (151)), dari 
5 Shahabat Abu Hurairah xx5is5. Ini lafazh al-Bukhari. 

8 "82 Lihat Fat-hul Baarii (I/117-118). 
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Rasulullah Jsaresiike bersabda, 
" inn KAS kaan 
MA 3 UE AN AU Bes 
T 8 (TP Ni enn 4 4 Mba Ai on 
BEE 5S Aaia S3 AI Jaa Ge IU 


- 


LAM 
N 


“Maukah aku tunjukkan kepada kalian beberapa amalan yang 
dengannya Allah akan menghapus dosa-dosa dan mengangkat 
derajat kalian?” Mereka (para Shahabat) menjawab: “Mau, 
wahai Rasulullah!” Kemudian Rasulullah menyebutkan 
beberapa amalan, di antaranya sering melangkahkan kaki 
menuju ke masjid (untuk shalat berjama' ah)... “68 


Banyaknya langkah menuju ke masjid bisa disebabkan 
karena rumahnya yang jauh dari masjid, atau karena dia 
sering ke masjid.?4 


6. Berdo'a Ketika Masuk Masjid 


Yaitu dengan mengucapkan: 


“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung, dengan 
wajah-Nya Yang Mulia dan kekuasaan-Nya Yang Abadi, 
dari setan yang terkutuk.” 


Atau dengan membaca: 


963 Shahih: HR. Muslim (no. 251). 
264 | ihat Syarh Shahiih Muslim (I1/141). 
965 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 466). Lihat Shahiih Abi Dawud (1/93, no. 441). 
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BB ea Ya 2 SP NN SMA ant la 


Lo & 
z & 


BA Slgal 5 


“Dengan Nama Allah, semoga shalawat dan salam ter- 8 
curahkan kepada Rasulullah.?6 Ya Allah, bukakanlah 
pintu-pintu rahmat-Mu untukku.”?67 


7. Mendahulukan Kaki Kanan ketika Masuk Masjid 


Anas bin Malik xx mengatakan, “Termasuk amalan 
Sunnah ketika Na Aa masjid adalah mendahulukan 
kaki kanan, dan ketika keluar mendahulukan kaki kiri.” 


8. Terlebih Dahulu Mengerjakan Shalat Tahiyyatul Masjid 
Rasullullah Axsakeiite bersabda: 


KS AB SAE IS Sami EA JS 
“Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, janganlah ia 
duduk sebelum shalat dua raka'at.”69 
9. Bersegera Untuk Menempati Shaff (Barisan) Pertama 

Rasulullah aa bersabda, 


Pd 
s 


MEN da yes 


£ 


- 





"66 Hasan: HR. Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 88). Lihat al- 


Kalimuth Thayyib (hal. 92, no. 64, footnote no. 52) dengan tahgig Syaikh 
al-Albani. 
27 Shahih: HR. Muslim (no. 713) 
268 Shahih: HR. Al-Hakim (I/218). Ia berkata: “Hadits ini shahih sesuai dengan 
syarat Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 444, 1163) dan Muslim (no. 714), dari Shahabat 
Abu Oatadah xxx155. 


969 
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“Seandainya orang-orang tahu apa yang ada dalam panggilan 5 
shalat dan shaff pertama, kemudian mereka tidak akan men- 
dapatkannya kecuali harus dengan berundi...””0 $ 


10. Berlomba-lomba Mendapati Takbir Pertama Imam 


KRRBSITITTATRBBRBET TIWARI 





Rasulullah Asatexiite bersabda, 
3 
senen e TE ap us - 
VI SAI LX TU (3 Gasal Ie da 
SERI Ga al JI ja bag NT ATI 
“Barangsiapa shalat jama'ah dengan ikhlas karena Allah 
selama empat puluh hari dengan mendapati takbir pertama 


(takbiiratul ihram), maka dibebaskan dari dua perkara: dari 
neraka dan dari kemunafikan.” 7! 


11. Jika Shalat Telah Diigamati, maka Tidak Boleh Shalat 


Selain Shalat Wajib 
Nabi 4 ke bersabda, 
Pd 3 
FAPTN Peda ea Nae tc T 3 AT 
ASI VI LS S6 3 ol ISI 


“Jika shalat telah diigamati, maka tidak boleh shalat selain 
shalat wajib.” "2 


12. Barangsiapa Datang ke Masjid sedangkan Imam telah 
Shalat 


Dari Abu Hurairah #2555, Nabi Aakiiite bersabda, 
KANG, 


970 shahih: HR. Al-Bukhari (no. 615) dan Muslim (no. 437), dari Shahabat Abu 
Hurairah 22515. 

“1 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 241). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 2652). 

972 Shahih: HR. Muslim (no. 710), Abu Dawud (no. 1266), at-Tirmidzi (no. 

8 421), an-Nasa-i (II/116-117), Ibnu Majah (no. 1151), dan selainnya. 
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| kgggamana 


Jie ME an 
PA PA nira Nge NUN Ar Sena 


“Barangsiapa wudhu' lalu membaguskan wudhu'nya, lalu 
menuju masjid tapi ia dapati orang-orang telah shalat, maka 
Allah 3gz memberinya pahala orang yang shalat dan meng- 
hadirinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.'””3 


13. Berdo'a Ketika Keluar dari Masjid 


Yaitu dengan mengucapkan: 


au Al La ca Jaa S Ohir DA: as ma 


“Dengan Nama Allah, semoga shalawat dan salam ter- 
limpahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon karunia-Mu kepada-Mu. Ya Allah, lindungi- 
lah aku dari godaan setan yang terkutuk.””74 


Wallaahu a'lam. 


73 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 564) dan an-Nasa-i (II/111). Lihat Takhriij 
Hidaayatur Ruwaah (11/15, no. 1103) dan Shahiih Sunan Abi Dawud (11/99, 
no. 573). 


Hasan: HR. Muslim (no. 713) dan Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal 
Lailah (no. 88). Lihat al-Kalimuth Thayyib (hal. 92, no. 64, footnote no. 52) 
dengan tahgig Syaikh al-Albani. 


974 


Adapun tambahan: ae JULI Ga Cab £ #1 |, adalah riwayat Ibnu 
Majah (no. 773). Lihat Shahiih Ibni Majah (no. 627). 
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C. ADAB-ADAB DALAM MEMBACA AL-OUR-AN 


Setiap Muslim dan Muslimah sangat dianjurkan untuk 
selalu membaca Al-Our-an, juga untuk memahami dan 
mengamalkannya. Sebab, ummat Islam ini kembali jaya 
jika kaum Muslimin kembali berpegang kepada Al-Our-an 
dan As-Sunnah. Dan dikatakan 'berpegang' yang pertama 
kali adalah dengan membacanya. Tidak mungkin disebut 
'berpegang' kepada Al-Our-an tanpa membacanya dan 
memahami isinya.” 


Berikut ini beberapa adab dalam membaca Al-Our-an, 
di antaranya: 


1. Memperindah suara ketika membacanya. 


Suara yang indah dapat menambah kekhusyu'an dalam 
mengerjakan shalat, dapat membuat hati menjadi lembut, 
membuat mata menangis, dan membuat hati dan anggota 
tubuh menjadi khusyu' dalam mendengarkannya. 


Rasulullah Agxeife memerintahkan ummat beliau 
untuk memperindah suara ketika membaca Al-Our-an. 
Bahkan, siapa saja yang tidak memperindah bacaan Al- 
Our-annya, maka ia tidak termasuk One beliau. Dari Abu 
Hurairah x21555 Ma Nabi Agate Hera bersabda, 


“Bukan golongan kami, orang yang tidak memperindah 
suaranya ketika membaca Al-Our-an.” "6 


975 Lihat pembahasan tentang Kedudukan Al-Gur-an di dalam Islam, Pengaruh 
Al-Gur-an dalam Kehidupan Setiap Muslim, Keutamaan Membaca Al- 
Our-an, dan Adab-adab dalam Membaca Al-Gur-an, dalam buku penulis: 
AR-RASAA-IL Jilid 3, terbitan Media Tarbiyah-Bogor. 

96 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7527). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (no. 1471), dari Shahabat Abu Lubabah xxx. 
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Beliau Aakeiiiko juga memuji sebagian Shahabat yang 
dikaruniai suara yang indah dalam membaca Al-Our-an, 
sebagaimana pujian beliau Azsateiife kepada Shahabat Abu 
Musa al-Asy'ari xxxxs5 yang dikaruniai suara yang indah 
ketika membaca Al-Our-an. Nabi Axsxkiiiko bersabda, 

3 
BS JL Aa dp aja Sy 
“Engkau telah dikaruniai suara seperti seruling dari seruling 
keluarganya Dawud.” 


Beliau Aakiiie pun memperindah suaranya ketika 
membaca Al-Our-an. Diriwayatkan dari Shahabat Baraa' bin 
“Azib @&x&iss, ia berkata, 


AK oh darma LAN Sani 
SA ep WAN 


“Aku mendengar Nabi Kegakeik Sik membaca, Wat Tiini waz 
Zaituun...' ketika shalat 'Isya' dan aku tidak pernah mendengar 
seorang pun yang paling bagus suaranya daripada suara/ 
bacaan beliau.””8 


serasi ne 


2. Menghafalkan Al-Our-an 


Setiap Muslim dan Muslimah dianjurkan untuk meng- 
hafal Al-Our-an, dimulai dari yang paling penting -seperti 
surah Al-Faatihah- lalu surat-surat pendek dan seterusnya. 
Nabi Kxerifke mengajarkan surah Al-Faatihah kepada para 
Shahabat agar mereka menghafal surat ini, karena surat ini 
wajib dibaca dalam shalat. Beliau Axsateiifo menyebut surah 


"7! Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5048), Muslim (no. 793 (236)), at-Tirmidzi (no. 
3855), al-Baihagi (X/230-231), dari Shahabat Abu Musa al-Asy'ari #2415. 

78 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 769), Muslim (no. 464 (177)), an-Nasa-i (I1/173), 
at-Tirmidzi (no. 310), dan lafazh ini milik al-Bukhari dan Muslim. 
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Al-Faatihah sebagai Sab'ul Matsaani (tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang). 


Dianjurkan untuk membaca dan menghafal surah Al- 
Ikhlaash karena surat in menyamai sepertiga Al-Our-an 
karena kandungannya mencakup tauhid, akhbar dan ahkam. 
Dianjurkan juga membaca dan menghafal surah Tabaarak 
Jaa karena Nabi Axsxkiiite bersabda, 


- #— 
- 


Ayat HN AAA KN OPSE OA Ga BO 
KU ng SN IS P3 S3 


“Sesungguhnya ada satu surat di dalam Al-Our-an yang 
berjumlah 30 ayat yang akan memberikan syafa'at kepada 
pembacanya sehingga ia diberikan ampunan. Yaitu, surah 
Tabaarak.”” 


Dianjurkan juga membaca dan menghafal Ayat Kursi, 
sebab Nabi Asasi bersabda kepada Shahabat Ubay bin 
Ka'b z4, “Wahai Abul Mundzir, apakah engkau tahu satu 
ayat yang agung dalam Al-Our-an?” Ia menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Lalu beliau kembali 
bertanya, “Wahai Abul Mundzir, apakah engkau tahu satu 
ayat yang agung dalam Al-Our-an?” Maka ia menjawab, 


£O- AANG Tp 


“Allah, tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Dia, Yang Mahahidup lagi Berdiri sendiri...” (OS. Al-Bagarah: 
255) 


279 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1400), at-Tirmidzi (no. 2891), an-Nasa-i dalam 
“Amalul Yaum wal Lailah (no. 715), Ahmad (1!/321), al-Hakim (I/565), dari 
Shahabat Abu Hurairah xxx5is5. 








Berangkat ke Masjid, & Membaca Al-Gur-an PESTA 






2 (823 BAB 22: Sunnah-sunnah ketika Masuk Rumah, 5— m3 
2 — Berangkat ke Masjid, & Membaca. At -Gur- -an B3BBTITEROOSERN 1 





: Ubay bin Ka'b xxi berkata, “Kemudian Rasulullah 
Jisateike menepuk dadaku seraya bersabda, “Demi Allah, 
mudah-mudahan engkau senang dengan ilmu ini, wahai 
Abul Mundzir.' 980 


Dianjurkan juga membaca dan menghafal 2 (dua) ayat 
terakhir dari surah Al-Bagarah. Nabi Asxkite bersabda, 


SES AI 3 HA 3 al Ia 2 KEL Ya 


“Barangsiapa yang membaca 2 (dua) ayat terakhir dari surah 
Al-Bagarah waktu malam hari, niscaya (dua ayat tersebut) 
akan mencukupinya. 81 


Maksudnya, dicukupi (dilindungi) dari kejelekan dari 
malam itu dan dicukupi dari shalat malam. 


Dianjurkan juga menghafalkan surah Al-Bagarah dan 
membacanya di rumah. Nabi Aksi bersabda, 


5 3 0 o- ce 5 2 z0 3 208 “ 
SIN oa Ge Jaa ae 
FA 2) gw An 2 9 3 

“Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai 


kuburan, sesungguhnya setan lari dari rumah yang di- 
bacakan surah Al-Bagarah.' 82 


Dianjurkan juga menghafal 10 ayat pertama dari surah 
Al-Kahfi, karena akan dilindungi dari fitnah Dajjal. Rasulullah 
Jrsateriike bersabda, 


3 280 Shahih: HR. Muslim (no. 810), “Abdurrazzag (no. 6001), Ahmad (V/141- 
2 142), dan lainnya, dari Shahabat Ubay bin Ka'ab xxxi5. 

8 281 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5009), Muslim (no. 808), dari Shahabat Abu 
$ Mas'ud al-Anshari 22115. 

8 282 Shahih: HR. Muslim (no. 780), dari Shahabat Abu Hurairah Kana. 
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pena (PRP berngkatle Mas 8 MembocoAOuran 
S3. 3 03 st 0 KG Ten Ga Una 1. 0 2 
| JI Ga ae HI 5 Ig Ie SE AS Las Ya 1 
“Barangsiapa yang menghafal 10 ayat pertama dari surah : 
8 Al-Kahfi, maka ia akan dilindungi dari fitnah Dajjal.” 8 
8 3 
: 3. Disunnnahkan Membaca Al-Our-an dalam Keadaan : 
Telah Bersuci 8 
8 Seseorang yang ingin membaca Al-Our-an hendaknya . 
dalam keadaan telah bersuci. Akan tetapi, tidak mengapa 8 
jika ketika ia sedang membaca Al-Our-an kemudian ia batal, . 
lalu ia membaca Al-Our-an dalam keadaan berhadats. Hal 5 
ini dibolehkan menurut ijma' kaum Muslimin. ? 
Adapun mengenai Muslimah yang sedang junub atau ! 
sedang haidh, apakah diharamkan membaca Al-Our-an 8 
:1 atau tidak? Mengenai hal ini para ulama berbeda pendapat, 3 
namun yang rajih adalah diperbolehkan bagi Muslimah : 
yang sedang junub atau sedang haidh membaca Al-Our-an, : 
1 tetapi tidak diperbolehkan menyentuh mush-haf Al-Our-an $ 
berdasarkan sabda Nabi Aksi, : 


Nee et 
BE NG uap | 


“Tidak boleh menyentuh (mush-haf) Al-Our-an kecuali 8 
dalam keadaan bersuci.” 4 8 


Empat Imam madzhab sepakat tentang tidak bolehnya 
menyentuh mush-haf Al-Our-an bagi wanita yang sedang 





junub atau sedang haidh berdasarkan hadits tersebut. 8 

583 Shahih: HR. Muslim (no. 809), Ahmad (VI/449), dan Abu Dawud (no. 4323), : 
| dari Shahabat Abud Darda' xx4iis5. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 8 
8 (no. 582). : 
5 284 Shahih: HR. Ath-Thabarani dalam al-Mu'jamul Kabir (XI1/242, no. 13217), 5 
$ al-Baihagi (I/88), dan ad-Daraguthni (I/301), dari Shahabat “Abdullah bin $ 
"Umar Wxfi5. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 122). $ 
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4. Bersiwak sebelum Membaca Al-Our-an 





Setiap Muslim dan Muslimah yang akan membaca Al- 5 
Our-an hendaknya terlebih dahulu bersiwak, dan ini juga 5 
disunnahkan sebelum mengerjakan shalat, ketika berwudhu', 8 
atau dalam keadaan yang lainnya. Rasulullah Inai : 


bersabda, 1 
P3 Ba MI sa IE SR SY | 


“Sekiranya tidak memberatkan ummatku, niscaya aku akan 8 
perintahkan mereka bersiwak setiap kali wudhu'.” 85 $ 


5. Disunnahkan Membaca Al-Our-an di Tempat yang 8 
Bersih ! 


AI 


Disunnahkan Pa Al-Our-an di tempat yang bersih. 
Imam asy-Sya' bi &ixs5 menjelaskan bahwasanya tidak di- 
perbolehkan mana Al-Our-an di kamar mandi atau di 


agan 
3 


Met enetatan 


tempat-tempat yang kotor. Para ulama #42, menjelaskan $ 
bahwa tidaklah orang menyebut Nama Allah melainkan di $ 
tempat-tempat yang baik.”86 Tidak dibenarkan juga membaca 1 
Al-Our-an di kuburan karena tempat tersebut bukanlah 8 


tempat untuk membaca Al-Our-an. Tetapi, apabila sekedar $ 
untuk berdo'a bagi para penghuni kubur adalah dibolehkan 2 





dan kita dianjurkan untuk mendo'akan kaum Muslimin : 
yang telah wafat. Adapun membaca beberapa surah Al-Our-an, 8 
bahkan sampai mengkhatamkannya di kuburan, maka ini ? 
adalah amalan bid'ah menurut penjelasan para ulama &ix4s5. 1 
"8 Shahih: HR. Ahmad (I1/460, 517), al-Baihagi (/35), Imam Malik dalam ! 
: al-Muwaththa' (1/180, no. 115), dan pn Lihat Shahiihul Jaami' (no. ? 
5 5317), dari Shahabat Abu Hurairah xxi 3 
: 286 Imam an-Nawawi Hilkas Pena dalam kitab At-Tibyaan fii Aadab 8 


Hamalatil Aur-aan, 
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6. Hendaklah Membaca Ta'awwudz ketika Memulai 
Membaca Al-Our-an 


Allah Ta'ala berfirman, 


2 3 Lcd Pa “ 


SN os Ga deh LEE SAN SL Gb Ja 


“Maka apabila engkau membaca Al-Our-an, maka berlindunglah 
kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (OS. An-Nahl: 98) 


Imam Ibnu Hazm al-Andalusi azh-Zhahiri 2x25 beserta 
para pengikutnya berpendapat wajibnya membaca ta'awwudz, 
karena ayat di atas bentuknya perintah. Akan tetapi, Jumhur 
Ulama #5425 berpendapat bahwa hukum membaca ta'awwudz 
sebelum membaca Al-Our-an adalah sunnah. 


S 
2 
& 
» 
H4 
» 
8 
& 
8 
$ 
& 
$ 
8 
5 

& 
& 
! 
8 
8 
8 


7. Membaca Basmalah di Setiap Awal Surah 





Hendaknya bagi pembaca Al-Our-an untuk membaca 
basmalah di setiap awal surah, kecuali surah At-Taubah. 


Tentang masuk tidaknya basmalah sebagai ayat pertama 
pada setiap surah dari Al-Our-an, dalam hal ini ulama ikhtilaf 
(berbeda pendapat). Adapun basmalah pada awal surah Al- 
Fatihah, maka pendapat yang kuat bahwa basmalah adalah : 
ayat pertama dari surah Al-Fatihah. Hal ini berdasarkan hadits $ 
dari Abu Hurairah 22415, Rasulullah Azakiiik bersabda, 


( ea o AN 3) 19353 (AB K3 p S3 ISI 


2 bra 30 38 
| 


FI 7 JI KAN SI Gobal Aa 
WII ( 


“Apabila kalian baca, “Alhamdulillaah, —maksudnya surah 
Al-Fatihah- maka bacalah, 'Bismillaahir Rahmaanir Rahiim.' 
Sesungguhnya ia —surah Al-Fatihah- adalah Ummul Juraa', 


(TIBTIILITRT AR AILR ALL 








: BB» BB 22: Sunnah sunnah ketika Masuk Rumah, — NG 5 PRE 
Ke EA Sih Berangkat ke Masjid, & Membaca A-Our-an— “San aa 


! Ummul Kitaab, as-Sab'ul Matsaani (tujuh ayat yang selalu 
5 diulang-ulang) dan 'Bismillaahir Rahmaanir Rahiim' adalah 
8 satu ayat dari Al-Fatihah.” 7 


3 8. Membaca Al-Our-an dengan Tartil 

5 Allah Ta'ala berfirman, 

» 2 An 

: £ (0) M3p Olesi Jang 3 
5 “. Dan bacalah Al-Our-an dengan tartiil.” (OS. Al-Muzzam- 
8 mil: 4) 

: Yaitu tidak terlalu cepat, dengan tajwid yang benar, 
3 dan dengan makhrajnya yang jelas. 

8 9. Mentadabburi Kandungan Al-Our-an 


Tn Allah Ta'ala berfirman, 


2 4 
Aga — gg ae 


ia 
: PURA UN PRA EN Per A : 
No ilaa ba Ame da OP OA SA 3 


KO LI 


$ “Apakah mereka tidak mentadabburi isi Al-Our-an? Seandainya 
5 Al-Our-an itu datang dari selain Allah, niscaya mereka mendapati 
3 padanya perselisihan yang banyak.” (OS. An-Nisaa': 82) 


5 Allah Ta'ala juga berfirman, 
: An BETA Aa AX ACA Lt 
KD. ae KAI IG AN IA ES 


3 “Kitab yang diturunkan kepadamu yang diberkahi agar kalian 
5 mentadabburi ayat-ayatnya...” (OS. Shaaf: 29) 





2 287 Shahih: HR. Ad-Daraguthni (no. 1190, cet. Mu-assasah Ar-Risalah), al- 
2 Baihagi (Il/45), dan lainnya. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
3 Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1183). 
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Oleh karena itu, sudah menjadi keharusan bagi setiap 
Muslim dan Muslimah untuk selalu berusaha memahami 
isi Al-Our-an yang dibacanya. 


SITI BTI KT SRBBKA " 


10. Menangis ketika Membaca Al-Our-an 
Allah Ta'ala berfirman, 


LX P3 3, 22 - Pa 
SIR AI Koba, $ 


“Mereka pun tunduk menangis dan mereka bertambah khusyu'.” 
(OS. Al-Israa': 109) 


Telah diriwayatkan bahwa ada beberapa Shahabat yang 
menangis ketika membaca Al-Our-an, di antaranya 'Umar 
bin al-Khaththab xxi menangis ketika membaca surah 
Yusuf saat shalat Shubuh. Juga menangisnya Shahabat Ibnu 
'Abbas &xfis ketika membaca Al-Our-an, demikian pula 
Shahabat Abu Bakar, dan masih banyak lagi para Shahabat, 
Tabi'in, dan Tabi'ut Tabi'in yang menangis ketika membaca 
Al-Our-an. 


TIIEBITTE LAHAN LILIT NYALI ATT IL 
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11. Merendahkan Suara ketika Membaca Al-Our-an 


Suatu ketika Nabi Asaxkiito melintasi "Umar bin al- 
Khaththab xxiks ketika ia membaca Al-Our-an dengan 
suara yang keras, lalu Nabi Asaksiike berkata kepadanya, 


NE PEN 
“Rendahkan suaramu sedikit.” 


Lalu ketika Nabi Agak melintasi Abu Bakar xxifiss 


membacanya dengan suara perlahan, beliau Acak pun 
bersabda, 





SET3S TTS Berangkat ke Masjid, & Membaca Al-Gur-an 





BAB 22: Sunnah-sunnah ketika Masuk Rumah, Sab Se 


“Keraskanlah sedikit.” 88 


Nabi Jcsareriite melarang mengeraskan bacaan Al-Our-an 
supaya tidak mengganggu orang tidur, tidak mengganggu 
tetangga, tidak mengganggu orang yang shalat, dan keadaan- 
keadaan lainnya. 


12. Membaca Al-Our-an dengan Melihat Mush-haf 


Dianjurkan untuk membaca Al-Our-an dengan melihat 
mush-haf, karena melihat mush-haf adalah ibadah. Hal ini 


23 


berdasarkan sabda Nabi Agaterito, 
e - 
... oa Sea Naat Ii sb s sg otsg Ot 


“Barangsiapa yang senang dicintai oleh Allah dan Rasul- 
Nya, hendaklah ia membaca mush-haf.” 8 


13. Tidak bercakap-cakap ketika membaca Al-Our-an 
kecuali jika dalam keadaan darurat (sangat perlu 
dibicarakan) 


14. Tidak tertawa, tidak berbuat sia-sia dan tidak melihat 
kepada apapun yang melalaikan ketika membaca Al- 
Our-an. 


Itulah di antara adab-adab membaca Al-Our-an. Dan 
yang terpenting —sebagaimana yang telah dijelaskan— yaitu 


988 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 447), Abu Dawud (no. 1329), dan al-Hakim 
(I/310), dari Shahabat Abu Oatadah xxzis,. Dishahihkan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 1200). 

289 Shahih: HR. Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (VII/245, no. 10367), dan lainnya, 
dari Shahabat “Abdullah bin Mas'ud xxx. Lihat Shahiih al-Jaami'ish 


Shaghiir (no. 6289) dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2342). 
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memahami dan mengamalkan isinya, bukan hanya sekedar 
bacaan saja. Seharusnya bagi setiap Muslim dan Muslimah 
untuk meneladani Nabi Asxkeiie dan para Shahabatnya. Di 
antara mereka ada yang khatam membaca Al-Our-an dalam 
tiga malam, empat malam, lima malam, dan ada juga yang 
khatam dalam sepekan. Selain mengkhatamkan Al-Our-an, 
mereka berusaha untuk memahami dan mengamalkannya. 
Dan para Shahabat 2x5 adalah orang-orang yang pertama 
kali mengamalkan Al-Our-an sebelum orang-orang sesudah 
mereka. 


Allah sz menyebutkan tentang orang yang membaca 
Kitabullaah, Dia berfirman, 


DAA ata rn an dna 2 Ht 
lb Lam, 5  enja SS M3 al 3 


Pn au, Te LA. ol ha SETEL 
4 H3 Opre SS Lopny3 Ne Via ( 

PALA gd va AXA ena 
SJ 23 Aga Ah Sh Kala aduan 


“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitabullaah 
(Al-Our-an) dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari 
rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam 
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” 
(OS. Faathir: 29-30) 


Wallaahu a'lam bish shawaab. 
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OILRRANNRRLI TAN ARLUTTBOBINA, 


SUNNAH-SUNNAH KETIKA 
SAFAR (BEPERGIAN) 


. 1. Do'a Musafir kepada Orang yang Ditinggalkan 


Yaitu dengan mengucapkan: 


3 Ide A0 PG Ma 93 oo 
. da5) ae Y Ga AU Lawa gal 


8 “Aku menitipkan kamu sekalian kepada Allah yang tidak 
8 akan hilang titipan-Nya.”” 


$ 2. Do'a Orang yang Mukim kepada Orang yang Akan 
: Safar (Bepergian) 


8 Yaitu dengan mengucapkan: 

: - oo Sate, serah 10 —. P3 Mn 
2 5 Sabun Si Lala Lu - 

: Has na Senlatg Or al € dosa 
: “Aku menitipkan agamamu, amanatmu, dan kesudahan 
8 amalmu kepada Allah.”?1 

$ 990 Shahih: HR. Ahmad (I1/403), Ibnu Majah (no. 2825), an-Nasa-i dalam “Amalul 
| Yaum wal Lailah (no. 512), Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah 
3 (no. 505) dan ath-Thabrani dalam Kitaabud Du'aa' (no. 820). Lafazh ini 
3 milik Ibnus Sunni. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 16). 

W 
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' BAB 23: Sunnah-sunnah ketika | 
D Safa r (Be Pe) pe e gi ian mn). PKI ISS EEERRERRATAN 
8 3. Dilarangnya Wanita Safar Tanpa Mahram $ 
Wanita yang melakukan safar tanpa disertai mahram 5 
hukumnya haram dan dilarang. Rasulullah Jxsaktifo telah 1 
bersabda, $ 


£ 


Io 3 AS SI ia ah el & TI 
Nor Sa) aa, | 





: “Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah g 
1 dan hari Akhir untuk melakukan safar selama satu hari satu 3 
5 malam kecuali bersama mahramnya.””? $ 
$ 4. Disunnahkan Safar pada Hari Kamis di Pagi Hari $ 
: Dari Ka'b bin Malik ana ia sei 
F1 5 B2 $ 
» Ai Na Kn $ 
: “00 8 
$ Mate 8 
: “Jarang sekali Rasulullah Jxsaksike berangkat ketika beliau 8 
$ hendak mengadakan safar, melainkan pada hari Kamis.” 8 
8 Juga dianjurkan untuk berangkat safar di pagi hari karena 1 
$ dapat mendatangkan keberkahan, menggairahkan semangat, $ 
8 dan mempercepat sampainya ke tempat tujuan. ? 
4 1 Shahih: HR. Ahmad (I1/7, 25, 38, 136), Abu Dawud (no. 2600), at-Tirmidzi — Fi 
8 (no. 3443), al-Hakim (1/442 dan 1I/97), dan ath-Thabarani dalam Kitaabud # 
$ Du'aa' (no. 821), dari “Abdullah bin “Umar &x&t5. Dishahihkan oleh Syaikh 8 
2 al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 14). 1 
8 ””? Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1088) dan Muslim (no. 1339), dari Shahabat $ 
: Abu Hurairah &z1iiss. 3 
5 Mahram adalah orang-orang yang diharamkan untuk menikah dengannya. # 
2 Dan mahram yang dimaksud di sini adalah mahram yang berlaku selamanya, 2 
$ yaitu ayah, saudara kandung laki-laki, anak, dan saudara laki-laki sepersusuan. $ 
$ ??3 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2950). 14 
: ! 
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Rasulullah Agatssiko bersabda, 


3 


PA NA SN SNN TKA Sena 


- 


“Ya Allah, berkahilah urusan ummatku yang dikerjakan di 
pagi hari. “4 


5. Mengangkat Seorang Pemimpin bagi Rombongan yang 
Terdiri dari Tiga Orang atau Lebih 


Hal ini sebagaimana riwayat dari Shahabat Abu Sa'id al- 
Khudri #zfi5 bahwasanya Rasulullah Arsaieite bersabda, 


- 
SAN jera 


3 TA Ag Aa en ya T 
DA pa pita SA SES ISI 


“ Apabila keluar tiga orang dalam safar (bepergian), maka 
hendaknya mereka mengangkat salah seorang dari mereka 
sebagai pemimpin.” 


6. Do'a Naik Kendaraan 


Yaitu mengucapkan: 


- 
“ 
teri “ 


TE UE AL Gal BS cai LSI dah 


- 


- 
-“ 


Loso Toh son IT mod ataT ran TT 0. A3 
AN KAT CAN KAP! (0 aktual Ca) IL IG G3 ia 
EA 


99 Shahih: HR. Ahmad (!!1/416, 417, 431, 432), ad-Darimi (I1/214), Abu Dawud 
(no. 2606), at-Tirmidzi (no. 1212), Ibnu Majah (no. 2236), dari Shakhr al- 
Ghamidi xx1155. Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 2345). 


295 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2608, 2609). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 1322). 
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BAB 23: Sunnah-sunnah ketika ) 2 
Sasa ERD Safar (Bepergian) K3 Teng 


“Dengan Nama Allah, segala puji bagi Allah, Mahasuci 
Rabb yang menundukkan kendaraan ini untuk kami, padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan sesung- 
guhnya kami akan kembali kepada Rabb kami (di hari 
Kiamat). Segala puji bagi Allah, segala puji bagi Allah, dan 
segala puji bagi Allah. Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, 
dan Allah Mahabesar. Mahasuci Engkau, ya Allah, sesung- 
guhnya aku menganiaya diriku, maka ampunilah aku. 
Sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa 
kecuali Engkau.”?96 


7. Do'a Safar (Bepergian) 


Yaitu dengan membaca: 
z 5 9 


AA Gal IA Tt Bia ea 


-“ 
- 
' 


An 
ah | AI OI G3 IE cah ISU, 


AS KP YAA Gg gi UG di Napi: 


“ 


—X 


t- 


Sola € SN MI Alah US yh, lia Gin Wae 33h 


Ia Sl SEN ih GAN PI SRG AN 


Pd 


Ns IS Bs Btn pp ang PL 55 3 jasad! It 


“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. 
Mahasuci Rabb yang menundukkan kendaraan ini untuk 
kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasai- 
nya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb 
kami (di hari Kiamat). Ya Allah, sesungguhnya kami me- 


“98 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2602), at-Tirmidzi (no. 3446), dan lainnya. 
Dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, al-Hakim, adz-Dzahabi, dan 
Syaikh al-Albani. Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 2342). 
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mohon kebaikan dan takwa dalam perjalanan ini, kami 
mohon perbuatan yang Engkau ridhai. Ya Allah, permudah- 
lah perjalanan kami ini, dan dekatkan jaraknya bagi kami. 
Ya Allah, Engkau-lah Pendampingku dalam bepergian dan 
yang mengurusi keluargaku). Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kelelahan dalam bepergian, 
pemandangan yang menyedihkan dan kepulangan yang 
buruk dalam harta dan keluarga.” 


Dan apabila kembali dari safar (bepergian), maka mem- 
baca do'a di atas dan ditambah dengan: 


“0.3 - LEAN LO Ya Ta LO. TI 

D0 0) One Gosb Ugal 

“Kami kembali dengan bertaubat, tetap beribadah, dan 
selalu memuji Rabb kami.” 


8. Boleh Mengerjakan Shalat Nafilah (Sunnah) di Atas 
Kendaraan Sekalipun Tidak Menghadap Kiblat 


- 
ke Le 23 


Tn 1G Gn 0 & or 0 
Katebe AN Ipin OS JB RR S PS pl ae GE 


g Gea aT per Tz 3m 3 
33 He Ot aa 
» rd 


N 


“N 


Pd 
pa - 


PL) 01 303 BL o an 
JS NGE a03 Mang A3 S 


. 
A' 


—— MX 


z# 
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Dari Ibnu “Umar &xzfis, ia berkata, “Rasulullah Pita era 
pernah melakukan shalat sunnah di atas hewan tunggangan- 
$ nya kemana saja hewan itu menghadap dan beliau melakukan 





& 97 Shahih: HR. Muslim (no. 1342), Abu Dawud (no. 2599), at-Tirmidzi (no. 
3447), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 552) dan Tafsiir an- 
» Nasa-i (no. 486), Ibnu Khuzaimah (no. 2542), Ahmad (II/150), dan “Abdur- 
3 Razzag dalam Mushannaf (no. 9232), dari “Abdullah bin “Umar Rasis. 
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: shalat Witir di atasnya. Hanya saja beliau tidak melakukan 
: shalat fardhu di atas hewan tunggangannya itu.”?8 
8 Dalam lafazh lain disebutkan: 


PSN on dh an IS Ine WI Sy 08 
| ega de sasaran sha 


Pe ara 


Medis Sp SG) 


1 “Rasulullah Anakiike pernah shalat menghadap dari Makkah 


” — 


! ke arah Madinah di atas hewan tunggangannya kemana saja 
: beliau menghadap.” Ibnu “Umar berkata, “Tentang hal ini 
3 turunlah ayat, '...Maka kemana pun kamu menghadap,” di 
: situlah wajah Allah...' (OS. Al-Bagarah: 115).”1900 

1 S5 Tenten Jan Bika JL pl £ 


Io 


N 


(3 
8 pie AA Re Se aan et Pn tah Id Ea sah 131 
O - . - - 
3 Ka PAWaA aan $ OTD 2 
1 . .. PP . . - - - 
P3 


8 ”98 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 999, 1000, 1096, 1098, 1105), Muslim (no. 
8 700 (39)), Abu Dawud (no. 1224), an-Nasa-i (1/244), al-Baihagi (11/491), 
8 dan selainnya. 

$ '9 Tentang tafsir ayat ini Ibnu “Umar &x&fis5 berkata, “Maksudnya, lakukan- 
1 lah shalat sunnah ke mana saja hewan tungganganmu menghadap.” 

$ HR. Ath-Thabari dalam Tafsiir-nya (/550, no. 1842), Ibnu Abi Hatim (I/189, no. 
8 1118), Ibnu Khuzaimah (no. 1269), al-Hakim (!l/266), dan selainnya. Al-Hakim 
f berkata, “Shahih, sesuai syarat Muslim, tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak 
3 mengeluarkan (meriwayatkan)nya.” Disepakati oleh adz-Dzahabi. 

8 1000 Shahih: HR Muslim (no. 700 (33)), Ibnu Abi Syaibah (II1/250, no. 6987), 
3 at-Tirmidzi (no. 2958), an-Nasa-i (I/244), Abu 'Awanah (1!/344), Ibnu 
1 Khuzaimah (no. 1267), al-Baihagi (1/4), dan selainnya. Ini adalah lafazh 
» Muslim dan Abu “Awanah. 
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Dari Anas bin Malik £xfis bahwa Rasulullah Jak 
(terkadang) apabila Ta Hendak shalat sunnah di atas 
hewan tunggangannya, beliau terlebih dahulu menghadap 
kiblat dan bertakbir, kemudian beliau shalat menghadap 
ke arah mana saja tunggangannya itu berjalan.” 0! 


ra 2RBB SET EERRBBBBTERAR 





Adapun shalat fardhu, maka beliau Aa menger- 
jakannya tidak di atas hewan tunggangannya, tetapi beliau 
turun lalu shalat menghadap Kiblat. 


en 


229 


AE SA SE RE An jae LP sg 
AI BLN Aa Aa de lai 58 
Ia agan GS 


8 Dari Jabir bin “Abdillah &x&ig5, ia berkata, “Bahwa Nabi 


MW Pata 








5 Kake (shalat en di atas hewan tunggangannya 
8 sn ANA ke timur: maka ketika hendak melakukan shalat 
$ fardhu, beliau turun lalu menghadap Kiblat.” 1002 

8 Adapun untuk zaman sekarang, berdasarkan fatwa 
$ para ulama membolehkan shalat di atas kendaraan seperti 
3 pesawat, kapal laut, kereta api, bis, dan yang lainnya. Karena 
$ dikhawatirkan habisnya waktu shalat, kecuali jika ia telah 
8 sampai tujuan atau transit di tempat dimana ia dapat leluasa 
5 mengerjakan shalat wajib, maka ia harus mengerjakannya 
: di tempat tersebut. Wallaahu a'lam. 

: 1001 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 1225), Ahmad (III/203), dan al-Baihagi (11/5). 
R Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (IV/385, no. 1110). 

: 100? Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 400, 1094, 1099, 4140), Ahmad (IlI/305, 330, 
1 378), ad-Darimi (1/356), Ibnu Abi Syaibah (no. 8589) ath-Thayalisi (no. 
1 1907), dan al-Baihagi (II/6). Ini adalah lafazh al-Bukhari (no. 1099), sedang- 
1 kan tambahan di dalam kurung | J adalah dari ath-Thayalisi. 

: 1003 | ihat Fataawaa al-Lajnah ad-Daa-imah lil Buhuuts al-Ilmiyyah wal Iftaa' 
3 (VIM/123-124, no. 1375). 
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9. Disunnahkan bagi Musafir Agar Bertakbir Apabila 
Jalan Mendaki dan Bertasbih Apabila Menurun 


Hal ini sebagaimana riwayat dari Jabir bin “Abdillah 
Reiko, ia berkata: “Kami membaca takbir apabila berjalan 
naik, dan kami membaca tasbih apabila jalan menurun.”1004 


10. Do'a Musafir Menjelang Shubuh 


Yaitu dengan mengucapkan: 


“ 
“ “0 


-0 - “3, 0 Lega o 5 4 oo G 
Luo Lo) Um NG pang AA hasan pa ss 
2 2 0 TA ena Man 
SAE Ga AM IE Uas Jas 


“Semoga ada yang memperdengarkan pujian kami kepada 
Allah (atas nikmat) dan cobaan-Nya yang baik bagi kami. 
Wahai Rabb kami, dampingilah kami (peliharalah kami) 
dan berilah karunia kepada kami dengan berlindung 
kepada Allah dari api Neraka.” 105 


11. Berdo'a Apabila Singgah di Suatu Tempat 


Yaitu dengan mengucapkan: 


2 
Poa5 


BE ja SWA AI on Sisi 


“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna, dari kejahatan apa yang diciptakan-Nya.”1006 


1008 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2993). Lihat Fat-hul Baari (VI/135). 


1008 Shahih: HR. Muslim (no. 2718, Syarh Muslim lin Nawawi XVII/39), Abu 
Dawud (no. 5086), Ibnu Khuzaimah (no. 2571), dan lainnya. Lihat Silsilah 
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2638). 


1006 Shahih: HR. Muslim (no. 2708 (53). 
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12. Berdo'a Apabila Memasuki Suatu Desa atau Kota 5 


Yaitu sa Menenapsan 5 


( 0 


SI Ie San 553 Kla aa Gaal Zi 


Lg Ep 53 SAS ag dee Ong allilus 
OS GI 15 SA sah HE AS Bs.33 | 


Car Blcd “0. aa 


NB Va 73 Wa 33 laga ya Shang land 


“Ya Allah, Rabb tujuh langit dan apa yang dinaunginya, 5 
Rabb tujuh bumi dan apa yang di atasnya, Rabb yang $ 
menguasai setan-setan dan apa yang mereka sesatkan, Rabb " 
yang menguasai angin dan apa yang dihembuskannya. 
Kami mohon kepada-Mu kebaikan desa/kota ini, kebaikan 3 
penduduknya dan apa yang ada di dalamnya. Kami ber- 3 
lindung kepada-Mu dari kejelekan desa/kota ini, keburukan : 
penduduknya, dan apa yang ada di dalamnya.” 1” $ 


13. Apabila Singgah di Suatu Tempat Disunnahkan Untuk : 
Berkumpul (Tidak Bercerai-berai) 8 





Jika para musafir singgah pada suatu tempat untuk ber- 8 
istirahat, maka disunnahkan bagi mereka untuk berkumpul 8 
dan tidak bercerai-berai. Tujuannya, agar tidak ada seorang 8 
1007 Shahih: HR. An-Nasa-i dalam as-Sunan al-Kubra (no. 8775, 8776) dan 8 

dalam “Amalul Yaum wa Lailah (no. 547, 548), Ibnus Sunni dalam “Amalul 8 

Yaum wal Lailah (no. 524), Ibnu Khuzaimah (no. 2565), ath-Thahawi dalam 2 


Syarh Musykilil Aatsaar (no. 1778, 2528), Ibnu Hibban (no. 2698-At- 1 
Ta'liigaatul Hisaan), al-Hakim (1/446 dan 11/100), dan ath-Thabarani dalam » 


Kitaabud Du'aa' (no. 838), dari Shahabat Shuhaib xx1x5. Dishahihkan oleh 2 
al-Hakim dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi. Hadits ini dishahihkan oleh : 
Syaikh al-Albani dalam Shahiih al-Kalimith Thayyib (no. 179) dan Silsilah 1 


al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2759). Lihat juga Shahiih al-Adzkar (no. 2 
617/450). 














r BAB 23: Sunnah sunnah ketika 
ganguan RD Safar (Bepergian) “K3 kaoegenngangganan 


pun dari mereka yang terkena gangguan, baik gangguan 
orang lain, binatang, maupun gangguan setan. Oleh karena 
itu, hendaknya mereka saling berkumpul sebisa mungkin. 

Dahulu, ketika para Shahabat 2x5 singgah di suatu 
tempat, mereka berpencar-pencar di lembah-lembah dan di 
kaki bukit. Maka, Nabi Ayak bersabda kepada mereka, 

o & - (3) d -5 .- sets “3 Pan -) a31 

KURANG Hd LN YG SAI 3 33 Ul 


£ 


- 


“Sesungguhnya berpencarnya kalian di lembah-lembah dan 
di kaki-kaki bukit adalah dari setan!” 


Maka setelah itu, tidaklah mereka singgah di suatu 
tempat, melainkan mereka saling berkumpul. Sampai-sampai, 
bisa dikatakan bahwa seandainya dibentangkan selembar 
kain di atas mereka, niscaya cukup untuk menaungi mereka 
semua.!008 


14. Disunnahkan Berkumpul ketika Makan 


Berkumpulnya rombongan musafir ketika makan akan 
mendatangkan keberkahan dan tambahan. Hal ini ber- 
dasarkan sabda Nabi Agaeika, 


DG ae JW A3 Laalas SAS 


. 03 
A3 


“Berkumpullah kalian ketika makan dan sebutlah Nama 
Allah Ta'ala, niscaya kalian diberkahi di dalamnya.”1009 


1008 Shahih: HR. Ahmad (IV/193), Abu Dawud (no. 2628), dan al-Hakim (I1/115), 
dari Shahabat Abu Tsa'labah al-Khusyani x2x515. Dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban, al-Hakim, dan adz-Dzahabi. Dishahihkan juga oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shahiih Sunan Abu Dawud (VI1/378, no. 2363). 

1009 Shahih: HR. Ahmad (III/501), Ibnu Majah (no. 3286), dan al-Hakim (I1/103). Dishahih- 
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 664). 
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15. Disunnahkan apabila Sudah Selesai Urusan Kerja 
(Tugas) atau Ibadah “Umrah/Haji Hendaknya Segera 
Pulang 


Nabi Jgakeiiito persabda, 
135 Mr s2 EA AI Ga Raba 23 25AI 
AA Jl JAR AE Li z IS a23 
“Safar itu sebagian dari adzab, (karena) seseorang dapat 
terhalang dari makan, minum, dan tidurnya. Maka, apabila 


salah seorang dari kalian telah menunaikan urusannya, 
hendaklah ia segera kembali kepada keluarganya. 1010 


16. Disunnahkan Mengerjakan Shalat Dua Raka'at di 
Masjid ketika Tiba dari Safar (Bepergian) 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Jabir bin “Abdillah 
Kadi ia berkata, 


HUB ga ente AN Iyan HS 
C2) ab Aenaleo AD Aung 3 
Sea Un JS en etab ah 
ab na Et ENI Ya VI 

San Be bhs SIS 1 IE YES Jas 


“ Aku keluar bersama Rasulullah Aacis Site dalam rom- 
bongan para Mujahidin, tetapi unta tungganganku lambat 
dan lelah sekali. Maka Rasulullah Agaexike sampai (di kota 





1010 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1804), Muslim (no. 1927), dan lainnya, dari 
Shahabat Abu Hurairah 225155. 
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Madinah) sebelumku, sementara aku baru tiba di saat pagi. 
Aku mendatangi masjid dan aku melihat beliau di depan 
pintu masjid, beliau bersabda, “Sekarang engkau sudah tiba?" 
Aku menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah. Beliau berkata, 
“Tinggalkan untamu, masuklah ke masjid dan shalat dua 
raka'at!' Ia mengatakan, 'Maka aku pun masuk ke masjid 
dan shalat dua raka'at, kemudian barulah aku pulang.” 011 


Juga berdasarkan riwayat dari Ka'ab xxi: 
- -9- - Aa saai Lb 2, &. z 
Da Yi 2 Ce Tea Y as Kena Ne al png B3 
-. yan 0 - Fe gaga 20 3 
B0 3 IS em IG pas BB AI 3 


“Bahwa Rasulullah Axxeiiko tidaklah datang dari bepergian 
kecuali di awal siang di waktu Dhuha. Apabila beliau tiba, 
maka beliau memulai dengan (menuju ke) masjid, beliau 
shalat dua raka'at kemudian duduk.” 1012 


Imam an-Nawawi #5125 mengatakan, “Dalam hadits- 
hadits ini terdapat dalil tentang anjuran (disunnahkannya) 
shalat dua raka'at di masjid bagi orang yang datang dari 
bepergian pertama kali ia sampai. Shalat ini dimaksudkan 
untuk kedatangan dari safar (bepergian), bukan sebagai 
tahiyyatul masjid, dan hadits-hadits yang telah disebutkan 
sangat jelas menunjukkan apa yang telah saya sebutkan.”1913 


Wallaahu a'lam. 


111 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2097) dan Muslim (no. 715 (73)). 
1012 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3088) dan Muslim (no. 716 (74). 
1013 Syarh Shahiih Muslim (V/228). 
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SUNNAH-SUNNAH SEPUTAR HUJAN, 
PETIR DAN ANGIN YANG KENCANG 


Sya 





Allah Ta'ala berfirman, 


(g 
4 Pie MPP 4 Ata AA. 22 -£ - et BSA An Gede 


“Dan Dia-lah yang menurunkan hujan setelah mereka berputus 
asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Maha Pelindung, 
Maha Terpuji.” (OS. Asy-Syuuraa: 28) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
ea Me G- ada F Exe Prad TT Lara 
SO 5 3 an S5 AN An AN SA 33 


“Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah, lalu 
Kami tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan 
biji-bijian yang dapat dipanen.” (OS. Oaaf: 9) 


Allah g£ menyebutkan bahwa hujan adalah air yang 
turun dari langit yang penuh keberkahan, yaitu mencakup 
kebaikan yang banyak. 





w, 
TATOLANS Men 511 KE LOLRELLOTRSLIIIETNBANIT AN 
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2 FA Aan Lo 55 Aa ea Pe Ge Ke LA 

1 TA SE INA Jan Sl ALE 
: “Pernahkah kamu memperhatikan air yang kamu minum? Kamu- 
$ kah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami (Allah) yang 


5 menurunkan?” (OS. Al-Waagi' ah: 68-69) 
KO Lema Up 


8 “Dan Kami turunkan dari awan, air hujan yang tercurah dengan 
8 hebatnya.” (OS. An-Nabaa': 14) 


: Hujan adalah salah satu tanda kekuasaan Allah yg. 
: Allah Jgz Yang menguasai dan mengatur alam semesta ini. 
$ Allah jzzz Yang Mahakuasa menurunkan hujan pada tanah 
5 yang tandus lagi gersang, hingga tumbuhlah pada tanah 
3 tersebut tanam-tanaman yang indah untuk dipandang. 


Allah jzgz berfirman, 


1, aa » - 


$ Se NA EA yen mengemas Ng. 


Te yo. 


1 #25 aa LS SE & NB Para Hk SI 


“Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau melihat 
bumi itu kering dan tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan 
di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) 
yang menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati, 
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. Fush- 
shilat: 39) 


Arena 


LA Lae 
KA 





LL 


nenen 
SET 


Sebagai konsekuensi rasa syukur kepada Allah Je 5G 
atas nikmat hujan yang telah diberikan-Nya ini, hendaklah 
$ setiap Muslim dan Muslimah mengamalkan beberapa hal 
3 yang disyari atkan di dalam Islam. Di antaranya: 


MAAN 
LAI 


23 


aan agen! 
LIS 
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$ 1. Apabila Hujan Tak Kunjung Turun 





$ Apabila hujan tidak kunjung turun dan suatu daerah 5 
| tertimpa kekeringan, maka Allah 3zz mensyari'atkan bagi 5 
$ para hamba-Nya untuk memohon diturunkannya hujan, 2 
8 yaitu ketika mereka mengalami kekurangan air, supaya 8 


8 Allah jgz menurunkan kepada mereka keberkahan dari 
8 langit berupa hujan. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai 


? cara, seperti hanya berdo'a saja tanpa diawali mengerjakan 
: shalat, atau berdo'a pada saat khutbah Jum'at atau setelah 
$ shalat Jum'at, atau meminta hujan disertai shalat dua raka'at 


8 berjama'ah di tanah Japang (shalat Istisga”), dan cara terakhir 
: inilah yang afdhal (lebih utama). 


NIAT 


2. Berdo'a apabila Turun Hujan 


PA 
ATT 


an 
S3: 


$ Turunnya hujan menapak salah satu waktu terkabulnya 
8 do'a. Rasulullah Jxsarexiite bersabda, 


PN TI KAA Ta Ta LAMA Ae og ttat 
KTA SN Ips ana al ASI, 
1 “Raihlah do'a yang mustajab pada tiga keadaan, (1) saat 


: bertemunya dua pasukan, (2) menjelang dilaksanakannya 
8 shalat, dan (3) saat turunnya hujan.” 5 


Imam Ibnu Oudamah &ixz5 mengatakan, “Dianjurkan 
untuk berdo'a ketika turunnya hujan.” 1016 


5 Ketika hujan turun, dianjurkan bagi seorang Muslim 


: untuk mengucapkan do'a: 

: 1014 | jhat kembali pada pembahasan tentang Shalat Istisga' dalam buku ini. 
8 1015 Hasan: HR. Asy-Syafi'i dalam al-Umm (no. 591, Kitaab al-Istisga”) dan al- 
1 Baihagi (II//360), dari Makhul xxi secara mursal. Dihasankan oleh Syaikh 
$ al-Albani dalam Silsilah al- Ahoodiits ash-Shahiihah (no. 1469). 

5 1016 A1.Mughni (I11/347). 
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A6 G3 HAN : 


5 “Ya Allah, turunkanlah kepada kami hujan yang bermanfaat 2 
8 (untuk manusia, tanaman dan binatang).”107 # 





3. Sesekali Membiarkan Sebagian Anggota Tubuh Ter- $ 


kena Air Hujan 8 
Dari Anas bin Malik xx5, ia mengatakan, “Kami pernah : 
kehujanan bersama Rasulullah Ingateik Site. Lalu Rasulullah 5 


2 en 


Cara 
23 


: Acakiiko menyingkap sebagian bajunya hingga dapat ter- 
8 guyur air hujan. Kemudian kami berkata, Wahai Rasulullah, 


an 
3: 

naa! 
2 


Lea 
SES 


$ mengapa engkau melakukannya?' Rasulullah Jasaieike pun : 
4 bersabda, 8 
$ Ti Si ken IA Ia $ 
Jap aa Esa SY | 
$ Ta 8 
! Karena, air (hujan) ini baru saja diciptakan oleh Allah 1 
8 Ta'ala. 1018 1 
: Imam an-Nawawi &ixz, menjelaskan, “Hujan itu adalah 5 
8 rahmat, yaitu rahmat yang baru saja diciptakan oleh Allah 8 
8 Ta'ala, maka Rasulullah Jack Sik mengharapkan berkah 8 
8 dengan air hujan tersebut. Dan hadits ini menjadi dalil bagi 8 
5 ucapan sahabat-sahabat kami tentang disukainya amalan $ 
! tersebut, yaitu pada awal turunnya hujan (dianjurkan) untuk 3 
8 menyingkap sebagian badan -selain aurat- supaya terkena : 
8 air hujan. Mereka juga mengambil dalil dari hadits ini bahwa 8 
8 jika orang awam (yang tidak memiliki keutamaan) melihat $ 
: orang yang mulia (utama) melakukan sesuatu yang tidak . 
: diketahuinya, hendaklah ia meminta untuk diajari lalu ia $ 
: mengamalkannya serta mengajarkannya pada selainnya.”1019 5 
8 1017 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1032), dan lainnya. Lihat Fat-hul Baarii (1/518). 8 
4 108 Shahih: HR. Muslim (no. 898). 
1 101? (ihat Syarh Nawawi 'ala Muslim (VI/195-196). 8 
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4. Takut Datangnya Adzab Ketika Mendung 


Pada saat muncul mendung yang sangat gelap, Nabi 8 
Acak Mo terlihat begitu khawatir, jangan-jangan akan datang 
adzab dan kemurkaan Allah.!2 $ 


“Aisyah gxtiks berkata, “Jika langit mendung, maka paras 
Rasulullah Aakiiik berubah, beliau keluar masuk rumah, 
ke depan, ke belakang (tidak tenang), ketika hujan turun 
maka kegembiraan tergambar di wajah beliau, hal itu bisa 
diketahui dari raut wajah beliau. Aku menanyakan hal itu, 
maka beliau menjawab, “Wahai “Aisyah, mungkin hal ini 
seperti yang dikatakan oleh kaum 'Aad, 


Pd 2 - -.. - LAU» z - are 
Han G2 TAN IG Teo IA Ce 230 ULP 


“Maka ketika mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju 
ke lembah-lembah mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang akan 
menurunkan hujan kepada kita...” (OS. Al-Ahgaaf: 24). 


5. Berdo'a ketika Mendengar Petir (Halilintar) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 41:25 berkata, “Tentang 
ar-Ra'd (petir) dan al-Barg (kilat), disebutkan dalam hadits 
marfu' di dalam riwayat at-Tirmidzi dan selainnya, Nabi 
IcgakSe pernah ditanya tentang petir, lantas beliau Jeskiik 
menjawab, 


GB . 
$ 


beta 2. - G AA -“ TA - # 

J6 G3 GE A03 Kpleaalh Pa KESAN Ga Ella 
4 ad - . “ Peri “ 2 “ 

Pa SAN rPa 





1020 Hasan: Lihat al-Adabul Mufrad (no. 686). 
1021 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3206) dan Muslim (no. 899 (15)). 
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“Ta (petir itu) adalah Malaikat yang diberi tugas mengurus 
awan dan ia membawa cambuk api yang menggiring awan 
menurut kehendak Allah. 1022 


Dan disebutkan dalam kitab Makaarimul Akhlaag karya 
al-Kharaa-ithi, dari “Ali xzaiss, bahwa ia pernah ditanya 
tentang petir (ar-ra'd), maka “Ali menjawab, “Ta (petir itu) 
adalah Malaikat” Lalu ia ditanya tentang kilat (al-barg), maka 
“Ali menjawab, Ia (kilat itu) adalah cambuk yang ada di 
tangan Malaikat, dalam riwayat lain disebutkan, “Yaitu cambuk 
yang terbuat dari besi, yang berada di tangannya. Juga 
diriwayatkan beberapa atsar yang seperti itu juga. Dan telah 
diriwayatkan dari ucapan-ucapan sebagian Salaf yang tidak 
menyelisihi makna ini...” 


Gta — 


Beliau Zsix25 melanjutkan, “Ar-ra'd (4231) adalah mashdar 
dari lafazh: 1x2, 425 s2, (bergemuruh?ert), demikian juga 4513 
disebut juga 1:25, sebagaimana dinamakannya JW! dengan 
Ysz. Gerakannya pasti menimbulkan suara, dan Malaikat 
yang memindahkan dan membolak-balikkan awan dari satu 
tempat ke yang tempat. Setiap gerakan di alam ini, baik di 
atas maupun di bawah, adalah dari Malaikat. (Seperti halnya) 
suara manusia yang dihasilkan dari gerakan bibir, lisan, gigi, 
lidah, dan tenggorokan. Sehingga dengan itu, manusia bisa 
bertasbih kepada Rabb-nya, juga bisa menunaikan amar ma'ruf 
nahi munkar. Adapun petir (ar-ra'd) adalah suara tumbukan 
awan, sedangkan kilat (al-barg) sebagaiman telah disebutkan, 
yaitu kilatan air atau kilatan cahaya. 1023 Wallaahu a'lam. 


Dari 'Abdullah bin az-Zubair xxi bahwasanya ia jika 


mendengar petir (halilintar), maka ia menghentikan per- 
cakapannya, kemudian mengucapkan: 





102 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3117), Ahmad (1/274), ath-Thabarani dalam 


al-Mu'jamul Kabiir (no. 12429). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 1872). 


1028 Majmu' Fatawa Ibnu Taimiyyah (XXIV/263-264). 
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deh iya KING pa EN Goa GAN Dba 


“Mahasuci Allah yang halilintar bertasbih dengan memuji- 
8 Nya, begitu juga para Malaikat, karena takut kepada-Nya.” 


$ Lalu ia berkata, “Sesungguhnya ini adalah peringatan 
5 keras bagi para penduduk bumi.” 


3 


Diriwayatkan juga dari 'Ikrimah &six25, ia mengatakan 


8 bahwa ketika Ibnu 'Abbas &x&&is mendengar suara petir, 
8 maka ia mengucapkan, 
& AT 0 5 3 na 


8 “Mahasuci Allah Yang petir bertasbih kepada-Nya.” 


$ Lalu ia berkata, “Sesungguhnya petir adalah Malaikat 
: yang menghardik untuk mengatur hujan seperti seorang 
: pengembala ternak yang menghardik ternaknya.” 18 


6. Memohon Perlindungan kepada Allah Ta'ala apabila 





3 Angin Bertiup Kencang dan Tidak Boleh Mencaci-maki 
Angin 

8 Yaitu dengan mengucapkan: 

: Ana AT Tajaa Ana Kat 
: “Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu kebaikan 
$ angin ini, dan aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan- 
8 nya.” 

1 

$ 1024 Shahih: HR. Malik dalam al-Muwaththa' (11/992), al-Bukhari dalam al- 
5 Adabul Mufrad (no. 723, Shahiih al-Adabil Mufrad (no. 556)), dan al- 
1 Baihagi (1I1/362). Lihat al-Kalimuth Thayyib (no. 157), dan dikatakan oleh 
2 Syaikh al-Albani, “Hadits di atas mauguf dan sanadnya shahih.” 

2 1025 Hasan: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 722), dihasankan 


" oleh Syaikh al-Albani. 
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Perejullah Arie bersabda, 3 
Ye Tag ai Iga IA 
Ls 2 22 - YG 
Kata Prapat dn nan 


“Angin itu termasuk rahmat Allah yang datang membawa 
rahmat dan kadangkala membawa adzab. Jika kalian melihat 
angin kencang, janganlah kalian memakinya, tapi mintalah 
kepada Allah kebaikannya dan berlindunglah kepada Allah 
dari kejahatannya. 1026 


oto 


PA 


Dari Ubay xx&i5, Rasulullah Jcsakike bersabda, 


2: PA AB Op 2 123 Tan 


aa 5 massa ak 


- 


3 


“Janganlah kalian mencaci/mencela angin! Apabila kalian 
menyaksikan sesuatu darinya yang kalian benci, maka 
ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhnya kami mohon kepada- 
Mu kebikan angin ini, kebaikan apa yang ada padanya dan 
kebaikan tujuan angin ini dihembuskan. Kami berlindung 
kepada-Mu dari kejelekan angin ini, kejelekan apa yang ada 
padanya dan kejelekan tujuan angin ini dihembuskan.”1027 


Dari “Aisyah g&ik5, ia mengatakan, “Nabi Aakiite 
apabila angin berhembus kencang, beliau membaca do'a: 


102 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 720), Abu Dawud 
(no. 5097), dan Ibnu Majah (no. 3727), dari Abu Hurairah Kana. 


1027 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 719), at-Tirmidzi (no. 
2252), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 939, 940). Dishahihkan 
oleh Syaikh al-Abani dalam Silsilah al-Ahaodiits ash-Shahiihah (no. 2756). 















































am bana : «Az BAB 24: Sunnah-sunnah Seputar 1 
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e T gta Oto O0 ge OLI A08 in aa 
ca Enda Ui AS Ud Va S3 lap IL Cal ma 
- 2g Mc aa Pa DER U ATA 9 Nan sr 
“Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu kebaikan 
angin ini, kebaikan apa yang ada padanya dan kebaikan 
tujuan angin ini dihembuskan. Aku berlindung kepada-Mu 


dari kejelekan angin ini, kejelekan apa yang ada padanya 
dan kejelekan tujuan angin ini dihembuskan.” 18 


7. Bolehnya Shalat di Rumah Ketika Hujan 


Salah satu sebab yang membolehkan seorang Muslim 
laki-laki untuk tidak ikut shalat berjama'ah di masjid adalah 
cuaca yang dingin dan hujan. Ibnu Baththal :5ixz5 berkata, 
“Para ulama telah ijma' (sepakat) tentang bolehnya tidak 
mengikuti shalat berjama'ah (di masjid) ketika hujan deras, 
malam yang sangat gelap dan berangin kencang, dan udzur 


(halangan-halangan) lainnya.”12 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin al-Harits, bahwasanya 
“Abdullah bin "Abbas &xsfiss pernah berkata kepada seorang 
mu'adzin pada saat hujan deras, “Jika engkau mengucapkan 
'Asyhadu allaa ilaaha illallaah, asyhadu anna Muhammadar 
Rasulullah', maka janganlah kemudian engkau mengucapkan, 
'Hayya 'alash shalaah.' Tetapi ucapkanlah, 


0, 1033 ed - 


1” 
! 


'Shalatlah kalian di rumah-rumah kalian 


Sepertinya orang-orang bersikap mengingkari hal itu. 
Kemudian Ibnu “Abbas berkata, “Apa kalian merasa heran 
dengan hal itu? Sungguh hal itu telah dilakukan oleh orang 





1028 Shahih: HR. Muslim (no. 899 (15)) dan at-Tirmidzi (no. 3449). 
1029 | ihat Fighus Sunnah (1/198), cet. IV/Daarul Fikr, th. 1403 H. 
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| yang lebih baik dariku (yakni: Nabi Agxkiifio)! Sungguh, 
$ (shalat) Jum'at itu adalah wajib, akan tetapi aku tidak suka 


8 jika kalian menjadi susah (berat) apabila harus berjalan di 
: tanah yang berlumpur.” 1980 

. Imam an-Nawawi #ixz5 menjelaskan, “Hadits ini menjadi 
3 dalil atas ketiadaan perintah shalat berjama'ah (di masjid) 
: disebabkan hujat lebat atau karena udzur-udzur lainnya. 


Mendirikan shalat berjama'ah (di masjid) adalah mu'akkad 
(sangat ditekankan) apabila tidak ada udzur. Dan disyari' at- 
kan tidak shalat berjama'ah (di masjid) dalam kondisi seperti 
5 ini bagi orang yang merasa sulit dan susah untuk mengerja- 
kannya. 1031 


$ 8. Menjamak Shalat ketika Hujan 


: Dari Musa bin 'Ugbah, ia berkata, “'Umar bin 'Abdil 
'Aziz menjamak shalat Maghrib dengan shalat “Isya' ketika 
turun hujan. Padahal kala itu Sa'id bin al-Musayyab, 'Urwah 
8 bin az-Zubair, Abu Bakr bin 'Abdirrahman, dan juga beberapa 
ulama zaman itu bermakmum di belakangnya dan tidak ada 
yang mengingkarinya.” 1082 


9. Larangan Mencela Hujan 


3 Allah I&,&:. berfirman, 
! SULE EA Vigo bal 


8 “Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
Malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).” (OS. Oaaf: 18) 


1030 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 616) dan Muslim (no. 699 (26-27)). 


1 “81 Lihat Syarh Shahiih Muslim (V/206-207). 

5 1032 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh al-Baihagi (II1/169) dan sanadnya dikata- 
: kan shahih oleh Syaikh al-Albani dalam /rwaa-ul Ghaliil (II/40). Lihat kembali 
8 pada pembahasan “Bolehnya Menjamak Dua Shalat”. 


L keogongnnnnennannnnn anang 
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Hendaknya setiap Muslim dan Muslimah senantiasa 
menjaga lisannya dari ucapan-ucapan yang tercela dan tidak 
bermanfaat. Tidak boleh mencela dan mencaci hujan, angin, 
awan, petir, kilat, dan sebagainya, karena semua itu adalah 
ciptaan Allah Ta'ala, bahkan termasuk dari tanda-tanda 
kekuasaan-Nya yang sangat agung. 


Dari Abu Hurairah xxi, ia berkata, “Rasulullah Apa te 
bersabda, 'Allah Ta'ala berfirman, 


s » £ og &£ o 3 5 
AA JAN LI BU RM LL TIA 3 
“Manusia menyakiti Aku, dia mencaci maki masa Sati 


padahal Aku adalah pemilik dan pengatur masa. Aku-lah 
yang mengatur malam dan siang menjadi silih berganti. Bea dari 


Rasulullah Jaco juga bersabda, 


“Janganlah kamu mencaci-maki angin... 194 


10. Berdo'a Agar Hujan Dialihkan apabila Mengakibatkan 
Banjir atau Kesusahan Lainnya 


Dari Shahabat Anas bin Malik xxits5, bahwa suatu saat 
ada seorang laki-laki yang masuk masjid (an-Nabawi?”") 
pada hari Jum'at dari pintu yang menghadap Darul Oadha', 
sementara Rasulullah Axsxksike sedang berdiri menyampai- 
kan khutbah. Lalu laki-laki itu berdiri menghadap Rasulullah 


Aiko dan berkata, “Wahai Rasulullah, harta benda telah 





1033 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 719), at-Tirmidzi (no. 
2252), dan yang lainnya. 

1034 Shahih: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 719), at-Tirmidzi (no. 
2252), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 939, 940). Dishahihkan 
oleh Syaikh al-Abani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2756). 
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binasa dan jalan pun telah terputus. Karena itu, berdo'alah 
kepada Allah agar menurunkan hujan.” 


Maka Rasulullah Jake mengangkat kedua tangannya 


seraya berdo'a: 


- - 
db. bs. 0 £ dh 


AGEN HAN AGE BT aa Za 
“Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turun- 


: kanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan 
8 kepada kami.” 


Anas berkata, “Tidak, demi Allah! Kami tidak melihat 
mendung maupun gumpalan awan sedikit pun di langit, 
juga tidak ada di antara kami ataupun di antara celah meski 
satu rumah maupun tempat tinggal.” Anas melanjutkan: 
Maka datanglah dari arah belakangnya segumpalan awan 
yang menyerupai sebuah perisai. Setelah memenuhi langit, 
$ awan tersebut menyebar lalu turunlah hujan. Ia berkata, 
8 “Tidak, demi Allah! Kami sama sekali tidak dapat melihat 
matahari kala itu.” 


8 Lalu Anas melanjutkan: Kemudian pada hari Jum'at 
5 selanjutnya ada seorang laki-laki yang masuk melalui pintu 
(yang sama) tersebut, sedangkan Rasulullah Arsa esiito sedang 
berdiri menyampaikan khutbah, maka ia berdiri menghadap 
: seraya berkata, “Wahai Rasulullah, telah lenyap harta benda 
kami dan jalan-jalan telah terputus, maka berdo'alah kepada 
Allah supaya menahannya bagi kami.” Anas mengatakan, 
“Maka Rasulullah Agxkiiite mengangkat kedua tangannya 
lalu berdo'a, 


Pa - 


AN EP AI IM PEN AT TN res aa 
AA aa Ka 





0) 
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“Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami, bukan untuk 2 
merusak kami. Ya Allah, turunkanlah hujan ke dataran tinggi, $ 
beberapa anak bukit, perut lembah dan beberapa tanah yang $ 


KE BEBBLTIRTK 


menumbuhkan pepohonan.” 8 
Maka kami pun segera berdiri dan keluar berjalan di 8 
bawah sinar matahari.! R 





11. Selalu Mengerjakan Amal-amal yang Mendatangkan 5 
Keberkahan dari Langit 8 


Di antaranya, banyak mengeluarkan zakat dan gemar 8 
bersedekah. Zakat dan sedekah adalah sebab turunnya 5 
berbagai kebaikan dan keberkahan. Sebaliknya, menolak $ 


menunaikan zakat dan mengeluarkan sedekah merupakan : 
sebab terhalangnya berbagai kebaikan, bahkan mendatang- 8 
kan bala bencana. $ 

Rasulullah Axkeiiite bersabda, $ 


TAN p PA ge aa ea 
Na dead | 








“Tidaklah suatu kaum menahan zakat harta-harta mereka 5 
melainkan mereka akan dihalangi mendapatkan hujan dari 3 

langit. Seandainya bukan karena hewan ternak, niscaya 8 

mereka tidak akan mendapatkan hujan.” 106 8 

Di antaranya juga, banyak bertaubat dan memohon : 

ampun kepada Allah Ta'ala. 8 

Dalam sebuah hadits Oudsi, dari Anas bin Malik x2465, 8 

ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah xs4&ic bersabda, 8 

1085 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1013, 1014) dan Muslim (no. 897). 5 

| 1036 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 4019). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 8 
| dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 106). 9 
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“Allah Ta'ala berfirman, 


DI RUPA ONE LA BAN 16 
BAKAN SEE OPS Sak aa AJE NG eka 


- 


- 


» 
' 
Nara 


. 


SNI SI 3 SI gl 6 SU NG O 5AE UAN 


& 


BE Eu LAS Y La 3 Ulas AN oh 


“Wahai anak Adam, sesungguhnya selama engkau berdo'a 
dan berharap hanya kepada-Ku, niscaya Aku mengampuni 
dosa-dosa yang telah engkau lakukan dan Aku tidak peduli. 
Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosamu sampai setinggi 
langit kemudian engkau meminta ampunan kepada-Ku, 
niscaya Aku akan mengampunimu, dan Aku tidak peduli. 
Wahai anak Adam, seandainya engkau datang kepada-Ku 
dengan membawa kesalahan dosa-dosa sepenuh bumi ke- 
mudian engkau bertemu dengan-Ku dalam keadaan tidak 
menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun, niscaya Aku akan 


datang kepadamu dengan memberikan ampunan sepenuh 
bumi. 1037 


Hadits di atas menjelaskan bahwasanya Allah jg me- 
wajibkan para hamba-Nya untuk selalu bertaubat di setiap 
waktu, juga menunjukkan bahwa taubat kepada Allah jg 
akan mendatangkan kebahagiaan dan Allah senang atasnya. 
Dan hadits ini menunjukkan betapa besar rahmat dan ke- 


- 


utamaan Allah 45,86: dimana Dia mengampuni seluruh 





1037 


Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3540), Ahmad (V/154), ad-Darimi (11/322), 
dan ini lafazh at-Tirmidzi. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 127). 
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dosa-dosa orang yang bertaubat kepada-Nya betapa pun 
besar dan banyaknya dosa tersebut. 


12. Berdo'a ketika Hujan Telah Reda 


Yaitu dengan mengucapkan: 
da AN Jia U Jaa 
“Kita diberi hujan karena karunia dan rahmat Allah.” 


Hal ini berdasarkan hadits dari Zaid bin Khalid al-Juhani 
kis5, ia mengatakan, “Rasulullah Jesakiiko mengerjakan 
shalat Shubuh bersama kami di Hudaibiyah setelah hujan 
turun pada malam harinya. Saat hendak beranjak, beliau 
menghadap para jama'ah dan bersabda, “Apakah kalian 
mengetahui apa yang difirmankan Rabb kalian? Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. 





Beliau melanjutkan, “Allah berfirman, 
Gan IE G3 36 5 gai ole Ip aa 
SSI, 35 3 G3 Aa WII ari AN ah 
data ca B5 DAS MAS US sj Bas JB j3 Air 


SU 


“Pada pagi hari, di antara hamba-Ku ada yang beriman 
kepada-Ku dan ada yang kafir. Barangsiapa yang mengucap- 
kan, 'Muthirnaa bi fadhlillaahi wa rahmatih (kita diberi hujan 
karena karunia dan rahmat Allah), maka ia beriman kepada- 
Ku dan kufur terhadap bintang-bintang. Dan barangsiapa 4 
yang mengucapkan, 'Kami diturunkan hujan dengan sebab 


Nannata. 


IIA 


TEA 


LL 
SLETII 


Pa an an 


3 PETIR 


Tx 
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: bintang ini dan ini,” maka ia kufur kepada-Ku dan beriman 
5 kepada bintang-bintang.” 1038 


8 Tidak boleh bagi seorang pun menisbatkan hujan kepada 
$ bintang, karena datangnya hujan itu dengan sebab rahmat 
1 Allah I&,842, bukan karena bintang tertentu. Orang yang 
5 menisbatkan bintang kepada bintang, maka ia telah kufur 


3 kepada Allah JIE. 


Wallaahu a'lam. 


Tn 


3 1038 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 846, 1038) dan Muslim (no. 71). 
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RINGKASAN RITUAL SUNNAH HARIAN 
SETIAP MUSLIM DAN MUSLIMAH 
SIN, 


EL 


TER KRRAI 


Dari Ibnu “Umar &xi5, ia berkata, “Rasulullah Asakiike 
memegang kedua pundakku, lalu bersabda: 


AS Ap) Jan BEN IE MEA 3 5 
II YA Ga 


“Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang 
asing atau seorang musafir (dan persiapkan dirimu termasuk 
orang yang akan menjadi penghuni kubur/pasti akan mati).” 


PI 
PIR 


TAI 


PEIRIORNBLIRS 


ana data! 


Ibnu "Umar Mau: 
Pp ke ESA Ip « AKAN 533 YG EL II 
BED UK Ing AR Oka ia M3 ALA 


“Jika engkau berada di sore hari, janganlah menunggu pagi 
hari. Dan jika engkau berada di pagi hari, janganlah me- 


TTINBBBS 


Nana g ente De nana naga 


MAA 


Pknnnggngnnnsanngnneanannangunnnannaaanaaa TESIS KLH NW NTT 
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sakitmu dan waktu hidupmu sebelum matimu.”102 


8 
nunggu sore hari. Pergunakanlah waktu sehatmu sebelum 
8 
Setiap Muslim wajib memanfaatkan waktu dan sisa 
umunya sebaik mungkin. Muhammad bin “Abdul Bagi' ! 
xsxz5 (wafat th. 535 H) mengatakan, “Aku tidak pernah 
menyia-nyiakan waktu yang pernah berlalu dari umurku 


untuk bermain-main dan berbuat yang sia-sia.”1040 


Saudaraku... Berusahalah dengan sungguh-sungguh 
—setelah mengikhlaskan niat karena Allah Ta'ala- untuk 
menggunakan waktu dengan amalan-amalan yang ber- 
manfaat dan meninggalkan apa-apa yang tidak bermanfaat. 
Rasulullah Asxeite bersabda, 


dan DUS SUN GAS Ia 


“Di antara kebaikan Islam seseorang adalah meninggalkan 
apa-apa yang tidak bermanfaat baginya.” 101 


A. AMALAN KETIKA BANGUN TIDUR 





1. Amalan ketika Bangun dari Tidur 


Ada beberapa amalan Sunnah yang dianjurkan untuk 
dilakukan oleh seseorang yang baru bangun dari tidurnya, 
di antaranya:!”? 





1089 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6416), at-Tirmidzi (no. 2333), Ibnu Majah (no. 
4114), Ahmad (11/24, 41), al-Baihagi dalam Syu'abul Iman (no. 10059), 
al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (XIV/230, no. 4029), Ibnu Hibban (no. 
696—At-Ta'liigaatul Hisaan), “Abdullah Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd 
(no. 11), Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' (1/387, no. 1105), dan ath- 
Thabarani dalam al-Mu'jamul Kabiir (no. 13470) dan dalam al-Mu'jamul 
Shaghiir (1/29-30). 

1020 iyar A'laamin Nubalaa' (XX/26). 

101 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2317), Ibnu Majah (no. 3976), Ibnu Hibban 
(no. 299), dan selainnya, dari Shahabat Abu Hurairah CAYAN 

1042 Lihat pembahasan AMALAN KETIKA BANGUN DARI TIDUR, dalam buku ini. 


KET LASISS 




















SEA BAB 25: Ringkasan Ritual Sunnah Harian PS 
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Pertama: Mengusap sisa-sisa tidur di wajah dengan 
tangan ketika bangun kemudian membaca do'a bangun 
tidur, yaitu dengan men eu pan 


3 Bin sea sz - 3 
mba Ta KS EL deal ada KI 
“Segala puji bagi Allah Yang telah menghidupkan kami 
setelah ditidurkan-Nya dan kepada-Nya kami dibangkit- 
kan.” 


23 SRI ISTIBTNINSBTTOT ANA MSBT RAMA IIG SARAN 


Kedua: Segera beranjak dari tempat tidur kemudian 
ber-istintsar!43 dan membasuh kedua tangan sebanyak 
tiga kali, kemudian bersiwak. 


Ketiga: Jika bangun di tengah malam untuk mengerjakan 
shalat Tahajjud, maka disunnahkan untuk terlebih dahulu 
melihat langit apabila memungkinkan kemudian membaca 
sepuluh ayat terakhir dari surat Ali Imran. Setelah itu, ia 
bersiwak dan berwudhu' untuk mengerjakan shalat. 


Imam an-Nawawi 25425 berkata, “Dianjurkan bagi orang 
yang bangun tidur datuk Ghalat malam, untuk mengusap 
wajahnya supaya rasa kantuknya hilang, lalu hendaklah 
bersiwak, melihat ke langit, seraya membaca ayat terakhir 
dari surat Ali Imran. Perkara-perkara tersebut telah tetap 
berasal dari Rasulullah Agakeiike.”104 Wallaahu a'lam. 


2. Shalat Tahajjud 





Pertama: Shalat malam (tahajjud) termasuk Sunnah yang 
sangat dianjurkan dan semakin dianjurkan pada saat bulan 
Ramadhan. 


Kedua: Shalat malam (tahajjud) dikerjakan setelah bangun 
dari tidur. 


1083 Jstintsar adalah memasukkan air ke dalam rongga hidung. 
10484 Majmuu' Syarah al-Muhadzdzab (IV/45). 
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Ketiga: Jumlah raka'at shalat tahajjud paling sedikit 
adalah satu raka'at, dan paling banyak adalah sebelas 
raka'at (beserta shalat Witir). 


Keempat: Dimakruhkan meninggalkan shalat malam 
bagi yang telah terbiasa mengerjakannya. 


3. Santap Sahur 


Pertama: Bagi yang hendak berpuasa wajib (seperti: 
puasa Ramadhan, gadha', dan nadzar) maupun berpuasa 
sunnah (seperti, puasa Senin-Kamis, puasa Dawud, dsb), 
maka sangat disunnahkan untuk makan sahur. Di dalam 
makan sahur itu terdapat barakah, juga Allah Ta'ala beserta 
para Malaikat-Nya bershalawat kepada orang-orang yang 
makan sahur. 


Kedua: Hidangan sahur yang paling afdhal adalah buah 
korma. Adapun jika tidak didapati korma, maka boleh 
dengan hidangan apa saja, bahkan sangat dianjurkan untuk 
tetapa sahur meskipun hanya meminum seteguk air. 


Ketiga: Disunnahkan untuk mengakhirkan sahur sesaat 
sebelum fajar. Jarak (selang waktu) antara mulai sahur dan 
masuknya waktu shalat kira-kira selama seseorang membaca 
50 ayat Al-Our-an. 


Keempat: Hendaknya memanfaatkan waktu sahur 
untuk banyak beristighfar memohon ampun kepada Allah 
Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman, 


SO EL AL 


“Dan pada akhir malam (di waktu sahur) mereka memohon 
ampunan (kepada Allah).” (OS. Adz-Dzaariyaat: 18) 
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4. Masuk dan Keluar Kamar Mandi beserta Adab- 
adabnya 


Ketika masuk dan keluar dari kamar mandi, terdapat 
beberapa amalan, yaitu:!”5 


Pertama: Berdo'a ketika hendak masuk kamar mandi 
(wc), kemudian melangkahkan kaki kiri terlebih dahulu 
saat memasukinya. 


Do'a masuk kamar ena An 
“(Dengan Nama Allah) Ya Allah, Pa aku ber- 
lindung kepada-Mu dari godaan setan laki-laki dan setan 


perempuan.” 


Kedua: Tidak buang hajat di tempat-tempat terlarang, 
seperti di jalan yang sering dilintasi orang, di tempat orang- 
orang bernaung (berteduh), atau di air (kolam) yang ter- 
genang. 


Ketiga: Memperhatikan adab-adab saat buang hajat, 
seperti tidak menghadap arah Kiblat dan tidak membelakangi- 
nya, menutup diri (menjaga aurat) supaya tidak terlihat 
orang lain, dianjurkan berjongkok saat buang hajat, tidak 
bercakap-cakap saat buang hajat, dan sebagainya. 


Keempat: Menjauhkan diri dari larangan saat buang 
hajat, seperti larangan cebok dengan tangan kanan, larangan 
cebok dengan tulang atau kotoran hewan, larangan cebok 
kurang dari tiga batu, dan sebagainya. 


1045 | jhat pembahasan: YANG DILAKUKAN KETIKA MASUK DAN KELUAR 
KAMAR MANDI ATAU WC, dalam buku ini. 
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PAI BAB 25: Ringkasan Ritual Sunnah Haria AN 
$ 5. Sunnah-sunnah ketika Memakai dan Melepas 1 
$ Pakaian 
8 Dalam memakai dan melepas pakaian terdapat beberapa 8 
8 amalan Sunnah, di antaranya:1046 
$ Pertama: Berdo'a saat hendak memakai pakaian, yaitu 
$ mengucapkan: 
$ o- os 0 O are - 05 TA 4 ae 2 &L 30. eta 
8 ds JS 3 d8 SI li EHES Sl Ad KI 
TN PE 
8 "Segala puji bagi Allah yang memberi pakaian ini kepadaku : 
8 sebagai rizki dari-Nya tanpa daya dan kekuatan dariku.” | 
: : : 8 
R Kedua: Berdo'a ketika memakai pakaian baru, yaitu 8 
$ mengucapkan: 1 
5 - or, oz o SE o co. € Dan Giaa 2 ae H1 
Boa  opS pa DILU aas KAKI 5 
: ANA YA ANN UYA PARI, 4 
$ “Ya Allah, hanya milik-Mu segala puji, Engkau-lah yang 
8 memberi pakaian ini kepadaku. Aku mohon kepada-Mu 
8 untuk memperoleh kebaikannya dan kebaikan dari tujuan 
4 dibuatnya pakaian ini. Aku berlindung kepada-Mu dari 
8 keburukan dan keburukan tujuan dibuatnya pakaian ini.” 
8 Ketiga: Mendo'akan orang yang mengenakan pakaian 
: baru, yaitu mengucapkan: 
$ (A0 & An UG - 2 Aelaa - sai 
8 Marga Mag ALS 3 d Ae je BI 
8 "Berpakaianlah yang baru, hiduplah dengan terpuji dan | 
» matilah dalam keadaan syahid.” : 
. 1 
8 "”9 Lihat pembahasan SUNNAH-SUNNAH DALAM MEMAKAI DAN MELEPAS 
& PAKAIAN, dalam buku ini. 
8 
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Keempat: Berdo'a ketika melepas pakaian, yaitu dengan 
mengucapkan: 


SETIR ITN AIA , 


A3 


“Dengan Nama Allah (aku meletakkan pakaian).” 


3 


3 


Kelima: Mendahulukan sebelah kanan ketika memakai 
pakaian/sandal dan mendahulukan sebelah kiri ketika 
melepas pakaian/sandal 


Keenam: Tidak boleh berjalan dengan memakai sandal/ 
sepatu hanya satu (sebelah). 
6. Sunnah-sunnah ketika Makan dan Minum 


Setiap Muslim hendaklah menetapi tatacara dan adab- 
adab dalam makan dan minum supaya bernilai ibadah dan 
meraih pahala yang besar di sisi Allah Ta'ala. Dan di antara 
Sunnah-sunnah yang telah diajarkan oleh Nabi Jaakiiito 
mengenai tatacara (adab-adab) makan dan minum adalah:147 


Pertama: Terlebih dahulu mencuci tangan kemudian 
membaca basmalah sebelum makan/minum, yaitu dengan 
mengucapkan: 


ah an 
“Dengan Nama Allah (aku menyantap makanan).” 


Apabila lupa pada permulaannya, hendaklah membaca: 


aa 
“Dengan Nama Allah di awal dan di akhirnya.” 


1047 | ihat pembahasan SUNNAH-SUNNAH KETIKA MAKAN, dalam buku ini. 
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- Bi: BAB 25: Ringkasan Ritual Sunnah Harian BAN Sman ian ana 
RESLTRLILISIS — Setiap | Muslim dan Muslimah Pa AT 


na TA ET aa Sea eat 


Kedua: Menggunakan tangan kanan ketika makan/ 
minum, tidak boleh menggunakan tangan kiri karena 
menyerupai cara makan setan, dan hendaknya menyantap 
makanan mulai dari hidangan yang paling dekat, serta 
tidak berlebihan dalam makan/minum. 


Ketiga: Makan dengan tiga jari jika memungkinkan, 
duduk ketika makan/minum, dan tidak boleh duduk ber- 
sandar ketika makan/minum. 


Keempat: Bernafas di luar bejana/gelas ketika minum 
dan tidak boleh meniup minuman. 


Kelima: Memungut makanan yang terjatuh di lantai, 
membersihkannya, dan tetap memakannya. 


Keenam: Menjilati jari-jemari setelah makan dan tidak 
menyisakan makanan dari piring, kemudian berkumur 
untuk membersihkan sisa makanan di mulut. 


Ketujuh: Mengucapkan hamdalah setelah makan/minum, 
bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah Ta'ala, dan 
tidak boleh mencela makanan. 


Kedelapan: Berdo'a seusai menyantap makanan, yaitu 
dengan Ba sada 


BIA AS Ia A31 Nb Cona 


“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makanan ini 
kepadaku dan yang telah memberi rizki ini kepadaku 
tanpa daya dan kekuatan dariku.” 


Juga disunnahkan untuk mendo'akan orang yang telah 
memberi makan/minum, dengan mengucapkan: 
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an ED BAB 25: Ringkasan Ritual Sunnah Harian OK . 
KEREBTIRETTBRBTN Setiap Muslim dan Muslimah SETITIITTTTTTIN 


Manna aan bina X 


x 


ka. Santa Ta pp TAAT 8 


“Ya Allah, berikanlah ganti makanan kepada orang yang : 


memberi makan kepadaku dan berilah minuman kepada 5 
orang yang memberi minuman kepadaku.” ? 

Juga disunnahkan untuk mendo'akan tuan rumah yang 1 
telah menghidangkan makanan, yaitu dengan mengucapkan, $ 


y 
w 


Ha al bh aan Wa 


“Ya Allah, berilah berkah terhadap apa yang Engkau rizkikan 8 
kepada mereka, ampuni dan rahmatilah mereka.” : 


7. Amalan-amalan ketika Berwudhu'108 


5, SBL ANN 


Pertama: Berwudhu yaitu menggunakan air yang suci 
dan mensucikan untuk mencuci (membasuh) anggota badan 
tertentu dan dengan tatacara tertentu yang telah diterangkan 
oleh syari'at guna menghilangkan apa yang menghalangi 
seseorang dari melaksanakan shalat dan ibadah-ibadah 
lainnya. 






IBLILSS 


Kedua: Diawali dengan berniat, membaca basmalah, lalu 
membasuh kedua telapak tangan sebanyak tiga kali. 


Ketiga: Mengambil air sepenuh telapak tangan kanan 
yang digunakan untuk madhmadhah (berkumur-kumur) dan 
istinsyaag (menghirup air ke dalam hidung), kemudian ber- 
istintsaar (menghembuskan air dari dalam rongga hidung) 
dengan menggunakan tangan kiri. Semua ini diulangi se- 
banyak tiga kali. 


FITRIA ASIN 


1048 | ihat pembahasan SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN DENGAN SIFAT 
(TATACARA) WUDHU' DAN THAHARAH, dalam buku ini. 
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Keempat: Mengambil air dengan telapak tangan untuk 
membasuh wajah, yaitu dengan mengalirkan air dari atas 
wajah dan meratakannya ke seluruh wajah, mulai tempat 
tumbuhnya rambut di kepala (atas dahi/kening), dagu, tepi- 
tepi telinga, sendi-sendi antara jenggot dan telinga, juga 
menyela-nyela/mencuci jenggot. 


Kelima: Membasuh tangan kanan sebatas siku sebanyak 
tiga kali, lalu membasuh tangan kiri sebatas siku sebanyak 
tiga kali juga. 


Keenam: Mengambil air dengan telapak tangan untuk 
mengusap seluruh bagian kepala dan kedua telinga, dimulai 
dari kening lalu dijalankan ke tengkuk dan dikembalikan 
lagi ke kening, lalu mengusap telinga bagian luar dengan 
ibu jari dan telinga bagian dalam dengan jari telunjuk. Ini 
dilakukan satu kali saja. 


Ketujuh: Membasuh kedua kaki sampai ke kedua mata 
kaki, disertai menggosok jari-jemari kedua kaki mengguna- 
kan jari kelingking. 


Kedelapan: Berdo'a sesudah selesai berwudhu', yaitu 
dengan mengucapkan: 


KE SI Agil, An, 3255 Hn 


Ga Sila Gel Ga asi HAN Ajeng ae 


“Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
membersihkan diri.” 
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Boleh juga dilanjutkan dengan membaca: 
Nae Ka pena 
Po Kurir 


“Mahasuci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu dan aku ber- 
saksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan $ 
benar selain Engkau, aku memohon ampun dan bertaubat 
kepada-Mu.” 8 


z za 3 
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Kesembilan: Wudhu' bisa batal disebabkan keluarnya 5 
sesuatu dari gubul dan dubur, seperti kentut, kencing, buang 
air besar, keluar air mani, madzi dan wadi. Wudhu' juga 
dapat batal karena tidur pulas, hilang akal, menyentuh 
kemaluan tanpa alas, dan karena makan daging unta. 


Kesepuluh: Wudhu' tidak batal disebabkan menyentuh 
wanita, keluar darah, muntah, tertawa terbahak-bahak, 
memandikan dan mengusung jenazah, memotong rambut 
atau kuku, atau merasa waswas keluar kentut atau tetesan 
air kencing. 





BAIT BLM RLLBIRLLBLMNBBI NA TITTT LITE 


Kesebelas: Wudhu' diwajibkan apabila hendak shalat 8 
dan thawaf di Baitullaah. 2 


Kedua belas: Wudhu' disunnahkan apabila hendak ber- : 
dzikir kepada Allah, hendak membaca Al-Our-an, setiap $ 
hendak shalat, untuk menjaga kesucian, ketika hendak 2 
tidur, ketika ingin mengulangi jima' juga bagi orang yang 
junub apabila hendak makan, minum, atau tidur, juga se- 
belum mandi, setelah menyantap makanan yang dipanggang 
dengan api, ketika muntah, dan setelah mengusung jenazah. 
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8. Amalan-amalan ketika Thaharah (Bersuci)199 


Pertama: Thaharah yaitu upaya untuk menghilangkan 
(menyusikan) suatu benda dari hadats dan najis. 


Kedua: Seluruh air (air hujan, sumur, air laut, dsb) adalah 
suci dan menyucikan, selama tidak keluar dari keasliannya. 


Ketiga: Materi-materi yang dinyatakan najis oleh syari'at 
adalah air kencing dan tinja manusia, air madzi dan madi, 
darah haidh, kotoran binatang, air liur anjing, bangkai binatang 
(selain ikan, belalang, lalat, lebah, dsb). Adapun tulang, 
bangkai, tanduk, kuku, rambut, dan bulunya, tidak termasuk 
najis. 

Keempat: Kulit bangkai apa saja menjadi suci apabila 
telah disamak. 


Kelima: Cara menyucikan bejana yang dijilat anjing 
adalah dengan membasuhnya tujuh kali, yang pertama 
dengan tanah. 


Keenam: Cara membersihkan baju atau kain yang ter- 
kena darah haidh adalah dengan dikerik lalu dipercikkan 
air, kemudian dibilas dengan air. 


Ketujuh: Cara membersihkan ujung pakaian Muslimah 
yang terkena kotoran adalah disucikan oleh tanah berikutnya 
yang ia lalui. 


Kedelapan: Cara menyucikan dari air kencing bayi 
perempuan adalah dengan dicuci, sedangkan cara menyuci- 
kan dari air kencing bayi laki-laki adalah dengan cara di- 
perciki. 


1049 | ihat pembahasan SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN DENGAN SIFAT 
(TATACARA) WUDHU' DAN THAHARAH, dalam buku ini. 
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Kesembilan: Cara membersihkan pakaian atau kain yang 
terkena madzi adalah dengan mengguyurkan segenggam 
air pada bagian yang terkena madzi. 


PN 


Kesepuluh: Apabila seseorang hendak mengerjakan 
shalat sambil mengenakan sandal, hendaklah terlebih 
dahulu ia membalik dan melihat sandalnya, apabila di- 
dapati ada kotoran, maka cukup digosokkan ke tanah, lalu 
shalat dengannya. 


Kesebelas: Cara menyucikan tanah dari najis adalah 
dengan membuang najis tersebut lalu mengguyur tanah 
tersebut dengan air. Adapun jika najisnya berupa cairan 
(air kencing) maka cukup diguyur dengan seember air. 
Akan tetapi, seandainya dibiarkan mengering begitu saja 
hingga bekas najis tersebut hilang dengan sendirinya, maka 
tanah itu pun kembali suci. 


9, Sunnah-sunnah ketika Keluar dan Masuk Rumah 


Pertama: Berdo'a ketika keluar rumah, yaitu dengan 
mengucapkan: 


AB IE edit BE LEG sabit 3 


“Dengan Nama Allah (aku keluar rumah). Aku bertawakkal 
kepada Allah, tidak ada daya dan upaya kecuali karena 
pertolongan Allah.” 





Atau dilanjutkan dengan membaca: 


SIESLRINNRRNALRLARGLATI NIS BLT UNA WNA ANN IIMWINISSLBBTLNILTSNSLAS 
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ai Jadian SA AA 
IE TES HA Sela 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu, jangan 
sampai aku sesat atau disesatkan (oleh setan atau orang 
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Aa nan roh Gen an aan 
Setiap Muslim dan Muslimah BEBRTROBORY, 


yang berwatak setan), berbuat kesalahan atau disalahi, ter- 
gelincir atau digelincirkan orang, menganiaya atau dianiaya 
(orang), dan berbuat bodoh atau dibodohi.” 


Kedua: Ketika memasuki rumah, disunnahkan untuk 
mengucapkan bismillaah, memperbanyak dzikir kepada 
Allah jxgz, serta mengucapkan salam. 


B. SUNNAH-SUNNAH MENJELANG SHUBUH 


10. Sunnah-sunnah ketika Berangkat Menuju Masjid 
dan Adab-adabnya 


Pertama: Setiap laki-laki Muslim diperintahkan untuk 
shalat lima waktu secara berjama'ah di masjid. Adapun 
bagi wanita Muslimah, lebih baik shalat di rumah, tetapi 
jika mereka hendak shalat di masjid, maka diperbolehkan 
dengan tetap wajib berjilbab sempurna dan tidak boleh 
memakai parfum. 


Kedua: Terlebih dahulu berwudhu' di rumah kemudian 
bersegera berangkat ke masjid dan berupaya untuk men- 
dapatkan shaff (barisan) pertama namun tetap berjalan 
dengan tenang dan tidak tergesa-gesa. 


Kedua: Berdo'a ketika berangkat ke masjid, yaitu dengan 
mengucapkan: 


JP AU H3 G3 ai ab Jasa ZA 
Ia Jae 533 rat 3 daa GP aan 
OA de daa 3 GA Sag G3 ls : 
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“Ya Allah, jadikanlah cahaya di hatiku, cahaya di lidahku, 
cahaya di pendengaranku, cahaya di penglihatanku, cahaya 
dari belakangku, cahaya dari hadapanku, cahaya dari atasku, 
dan cahaya dari bawahku. Ya Allah, berilah aku cahaya.” 


Ketiga: Disunnahkan dan lebih utama ganjarannya 
berangkat ke masjid dengan berjalan kaki. 


TIWARI NAN OB SN TEMATAHA 


3S33 


IE 


Keempat: Melangkahkan kaki kanan terlebih dahulu dan 
berdo'a ketika masuk masjid, yaitu dengan mengucapkan: 


- 0.1 art 0 A or or & do. 
Pe AiKej aan 


“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung, dengan 
wajah-Nya Yang Mulia dan kekuasaan-Nya Yang Abadi, 
dari setan yang terkutuk.” 


33 


Dapat juga dilanjutkan dengan membaca: 
5 are s3 1 4 03. ITL sn. LEK Bu o 
II, Api 
“Dengan Nama Allah, semoga shalawat dan salam tercurah- 


kan kepada Rasulullah. Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu 
rahmat-Mu untukku.” 


Kelima: Terlebih dahulu mengerjakan shalat Tahiyyatul 
Masjid. 


Keenam: Jika shalat telah diigamati, maka tidak boleh 
mengerjakan shalat selain shalat wajib. 


1050 Shahih: HR. Muslim (no. 763 (191), ini lafazhnya). Diriwayatkan juga oleh 
al-Bukhari (Fat-hul Baari, X/116) dengan banyak tambahan di dalamnya 
dan Abu Dawud (no. 1353). 
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Ketujuh: Melangkahkan kaki kiri terlebih dahulu dan 
membaca do'a ketika keluar dari masjid, yaitu dengan 
mengucapkan: 


. 
& 


eta PAN TN os Tz Taro sa BU 3 
DIN C5 sal el Jgn JS RON 2 LI AU ag 
SEM UAN Ga Cia Ta ALS Ga 


“Dengan Nama Allah, semoga shalawat dan salam terlim- 
pahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, sesungguhnya aku 


memohon karunia-Mu kepada-Mu. Ya Allah, lindungilah 
aku dari godaan setan yang terkutuk.” 


11. Amalan-amalan ketika Mengerjakan Shalat dan 
Sunnah-sunnahnya 


Pertama: Terlebih dahulu bersuci dari hadats besar dan 
hadats kecil, lalu memakai pakaian yang pantas, menutup 
aurat, serta bersih dari najis. 


TELITI NN ANA ROLL RRT 


Kedua: Membersihkan tempat shalat dari najis. Tidak 
boleh mengerjakan shalat di kamar mandi juga di kuburan 
dan tidak menghadapnya. 


Ketiga: Wajib berdiri dan menghadap Kiblat saat shalat, 
kecuali pada keadaan-keadaan tertentu. Wajib meletakkan 
sutrah (pembatas shalat) dan dianjurkan untuk mencegah 
orang yang hendak melintas di hadapan orang yang shalat. 


Keempat: Seseorang yang hendak shalat wajib meniat- 
kan shalat yang akan ia kerjakan dan menetapkannya dengan 
hatinya, kemudian mengangkat kedua tangan setinggi kedua 
daun telinga atau setinggi bahu, sembari ber-takbiratul ihram 
dengan mengucapkan Allaahu akbar. Kedua telapak tangan 
direnggangkan (tidak mengepal) dan dihadapkan ke arah 
Kiblat. 


KESEBELASAN SANTA KN ANN BI KKNWK 





TBBBLRBRL LL NB LET NIII TR MISLIIIIIIS | 542 | SESIIOTIOSES IRIT AIO III HARKAKA 





PA 


A 


IIIR IOS RRI RE LRSB LASER BLBI TTIISBE 





: 


SI 


Pee HN BAB 25: Ringkasan Ritual Sunnah Harian 29 aa ta 
PAERBBEBLERERSTA Setiap Muslim dan Muslimah P TTSESIT III 


Kelima: Kedua tangan bersedekap di dada dengan cara 
meletakkan tangan kanan di atas punggung tangan kiri, 
pergelangan, dan lengan kiri, serta menggenggam lengan 
kiri dengan tangan kanan. Pandangan mata senantiasa 
mengarah ke tempat sujud. 


Keenam: Membaca salah satu do'a istiftah, kemudian 
membaca ta'awwudz dianjutkan membaca basmalah dengan 
sirr (tidak dikeraskan), lalu membaca surah Al-Fatihah, ayat 
demi ayat. Makmum tidak disyari atkan membaca surah 
Al-Faatihah apabila imam shalat telah membacanya secara 
jahr (dikeraskan bacaannya). Imam dan makmum mengucap- 
kan Aamiin dengan dikeraskan. 


Ketujuh: Membaca surah Al-Faatihah adalah rukun shalat: 
wajib membacanya di setiap raka'at. 


Kedelapan: Membaca surah lain sesudah membaca surah 
Al-Faatihah. 


Kesembilan: Imam membaca surah Al-Our-an dengan 
suara keras pada shalat Shubuh, dua raka'at pertama pada 
shalat Maghrib dan shalat 'Isya', pada shalat Jum'at, shalat 
hari raya (“Idul Fithri dan “Idul Adh-ha), shalat Istisga" 
(meminta hujan), shalat gerhana (Kusuf dan Khusuf), dan 
sesekali pada shalat malam (tahajjud). Hendaknya setiap 
Muslim meneladani sifat bacaan Nabi Aakiie dalam 
shalat, membaca dengan tartiil dan membaguskan bacaan- 
nya. 


Kesepuluh: Ruku' dengan cara menggenggam kedua 
lutut dengan jari-jari tangan yang terbuka, merenggangkan 
kedua sikut dari lambung, meluruskan punggung, tidak 
menundukkan kepala dan tidak juga mendongakkannya, 
serta khusyu' dan thuma'-ninah, kemudian membaca dzikir 
ketika ruku', di antaranya: 
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ALS SID . emban! 533 Gbu 


“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahaagung." (dibaca sebanyak 3 
kali). 


Kesebelas: I'tidaal (bangkit dari ruku') dengan cara 
mengangkat kedua tangan sejajar pundak seraya mengucap- 
kan, (238 53 4 3) kemudian membaca (45 3). 
Wajib berdiri tegak, lurus, dan thuma'-ninah, dan boleh juga 
membaca dzikir-dzikir yang disyari'atkan ketika I'tidaal. 


Keduabelas: Turun sujud dengan mendahulukan kedua 
tangan sebelum kedua lutut, lalu membentangkan kedua 
telapak tangan sejajar dengan bahu atau sejajar dengan 
daun telinga dan bertopang dengannya, menekan dan 
menempelkan dahi, hidung, kedua telapak tangan, kedua 
lutut, dan jari-jemari kaki pada tanah (lantai), menghadapkan 
jari-jemari tangan, punggung kedua kaki, serta jari-jemari 
kaki ke arah kiblat, menegakkan kedua telapak kaki dan 
merapatkan kedua tumit. Kedua lengan diangkat dari tanah 
(lantai) dan menjauhkan keduanya dari lambung, serta 
thuma -ninah dalam sujud. Kemudian membaca dzikir ketika 
sujud yang disyari'atkan, di antaranya: 


SLLETRLEL LOW NILAI NANNAR IT ANN 


ME ENI 53 SEea 


. 





“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahatinggi.” (dibaca tiga kali) 





Dan disunnahkan memperbanyak doa' ketika sujud. 


Ketigabelas: Duduk di antara dua sujud dengan cara 
mengucapkan takbir « 81 &i », terkadang diiringi dengan 
mengangkat kedua tangan, membentangkan kaki kiri dan 

duduk di atas telapak kaki kirinya, menegakkan telapak 
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kaki kanan serta menghadapkan jari-jemari kaki kanan ke 
arah kiblat, dan thuma'-ninah. 


Duduk seperti ini disebut duduk iftirasy. Kemudian 
membaca dzikir yang disyari'atkan, di antaranya: 


90030 PENA Ya o 0.8 ata (aa Pak s3 
MA ip bas (—) ba 33) | 
o EKA Ar NN 363 TN Man Pp 

(al SDN LN SU 

“Ya Allah, (dalam lafazh yang lain: Wahai Rabb-ku), ampunilah 
aku, kasihanilah aku, perbaikilah kekuranganku, angkatlah 


derajatku, berikanlah aku petunjuk, (berilah aku keselamatan), 
dan berilah aku rizki.” 


Keempatbelas: Sujud kedua pada raka'at pertama, dan 
pada raka'at seterusnya adalah seperti sujud pertama, yaitu 
mengucapkan takbir (terkadang dengan mengangkat tangan) 
lalu turun sujud seperti sujud pertama. Apabila bangun dari 
sujud, hendaklah duduk istirahat sejenak dengan posisi 
duduk iftirasy, kemudian bangkit dengan bertumpu pada 
kedua tangan yang menggenggam, diiringi dengan takbir, 
(By. 


Kelimabelas: Mengerjakan raka'at kedua sama seperti 
mengerjakan raka'at pertama, hanya saja tidak membaca 
do'a Istiftah namun langsung membaca surah Al-Faatihah 
dan membaca surah yang lebih pendek daripada raka'at 
pertama. 


Keenambelas: Apabila telah sampai sujud kedua pada 
raka'at kedua, maka tidak duduk istirahat dan langsung 
berdiri, akan tetapi duduk Tasyahhud awwal dengan posisi 
duduk Iftirasy. Jari tangan kanan menggenggam dengan 
ibu jari dan jari tengah membentuk lingkaran, lalu berisyarat 
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dengan jari telunjuknya dan menggerak-gerakkannya. 
Pandangan mata diarahkan ke jari telunjuk. 


Kemudian membaca bacaan Tasyahhud yang disyari at- 
kan, di antaranya membaca: 


an 3 A & AYI Ag Sal, cah ea 
sei ME LAI MU se de, ara ANE 3 A36 A Pt 


#33 5 3.08 


13555 A2 172 SIAGA, db YUI VI 
“Semua kesejahteraan, kerajaan, dan kekekalan: semua do'a 
untuk mengagungkan Allah, dan seluruh perkataan yang 
baik dan amal shalih hanyalah milik Allah. Semoga kese- 
jahteraan (penjagaan dari Allah), rahmat, dan keberkahan 
Allah dicurahkan kepada Nabi. Semoga keselamatan dicurah- 
kan kepada kami semua dan hamba-hamba Allah yang shalih. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar kecuali Allah, dan Nabi Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya.” 


Kemudian membaca bacaan shalawat yang disyari'atkan, 
di antaranya: 


TE Se SEAT Sep SA UE Ja AN 
Ga, RI KA LA ON Ga Jis ga 5 
Bepe ala sean An ANE 
AA OS Call 
“Ya Allah, berikanlah shalawat untuk Muhammad dan 


keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpah- 
kan shalawat untuk Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sungguh, 
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Engkau Maha Terpuji, Mahamulia. Ya Allah, berikanlah 
berkah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberikan berkah kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sungguh, Engkau Maha 
Terpuji, Mahamulia.” 


Ketujuhbelas: Kemudian bertumpu pada tanah/lantai 
dengan kedua tangan yang mengepalkan untuk berdiri ke 
raka'at yang ketiga seraya bertakbir, sambil mengangkat 
kedua tangannya, lalu berdiri tegak dan lurus seperti 
pada raka'at sebelumnya. Pada raka'at yang tersisa, cukup 
membaca surah Al-Faatihah, dan sesekali boleh menambah 
bacaan pada shalat Zhuhur. 


Kedelapanbelas: Apabila telah sampai di sujud terakhir 
pada raka'at yang terakhir, selanjutnya duduk tasyahhud 
akhir dengan posisi duduk tawarruk. Yaitu, menghampar- 
kan kaki kiri, menegakkan telapak kaki kanan, dan men- 
dudukkan pantat di atas lantai. Telapak tangan kiri meme- 
gang lutut kiri dan bertopang padanya. Telapak tangan 
kanan diletakkan di lutut kanan seperti pada tasyahhud awwal. 


Adapun, tasyahhud akhir pada shalat yang berjumlah 
dua raka'at (shalat Shubuh, shalat Jum'at, shalat Ted, shalat 
sunnah, dll), maka duduknya dengan cara iftirasy, yaitu 
menghamparkan kaki kiri, menegakkan telapak kaki kanan, 
dan duduk di atas telapak kaki kiri, sebagaimana penjelasan 
sebelumnya. 





Bacaan pada tasyahhud akhir adalah seperti tasyahhud 
awwal, hanya saja disunnahkan untuk menambah membaca 
do'a berlindung dari empat perkara: 


“ 
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“Ya Allah Aku berlindung kepada-Mu)| dari adzab Neraka 8 


ay 3 na 
PASS BISERRIAN 
Pa 
3 


Jahannam, adzab kubur, fitnah hidup dan mati, dan dari 8 
kejelekan fitnah al-Masih ad-Dajjal.' 8 
: Kemudian hendaklah berdo'a untuk kebaikan dirinya 


8 dengan apa yang nampak baginya. 


8 Kesembilanbelas: Kemudian mengucapkan salam untuk 
3 mengakhiri shalat. Mengucapkan salam adalah rukun shalat 
dan salah satu kewajiban dalam shalat, dimana shalat tidak 
$ sah kecuali dengannya.!51 


Keduapuluh: Kemudian hendaklah tetap tinggal di 
tempat shalat untuk sejenak membaca dzikir-dzikir yang 
disunnahkan oleh Rasulullah Azsaiiite, dan tidak boleh 
menambah-nambah lafazh-lafazh dzikir juga amalan-amalan 
yang tidak dicontohkan oleh beliau. 





Keduapuluh satu: Disunnahkan untuk tetap duduk 
setelah shalat Shubuh untuk berdzikir, membaca Al-Our-an, 
dan sebagainya, hingga matahari terbit tinggi. Disebutkan 
dalam hadits: 


| Sa sat sai Peneanjea en 
ata 5 ma das 5 Ta 





: 

2 “Adalah Nabi Agate Sike apabila telah selesai melaksanakan 

! shalat Shubuh, beliau tetap duduk di tempat shalatnya 

$ hingga matahari terbit tinggi.”1052 | 
| 
k 


# 1051 | ihat penjelasannya di dalam buku ini. 


5 1082 Shahih: HR. Muslim (no. 670 (287)). 
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12. Sunnah-sunnah ketika Membaca Al-Our-an dan 
Adab-adabnya 


Berikut ini beberapa adab dalam membaca Al-Our-an, 
di antaranya:10?8 


Pertama: Disunnahkan untuk memperindah suara ketika 
membaca Al-Our-an. 


Kedua: Dianjurkan untuk menghafalkan Al-Our-an. 


Ketiga: Dianjurkan untuk membaca Al-Our-an dalam 
keadaan telah bersuci. 


Keempat: Disunnahkan membersihkan gigi dengan 
bersiwak sebelum membaca Al-Our-an. 


Kelima: Disunnahkan membaca Al-Our-an di tempat 
yang bersih. 


Keenam: Dianjurkannya menghadap Kiblat ketika mem- 
baca Al-Our-an. 


Ketujuh: Memulai dengan membaca ta'awwudz ketika 
hendak membaca Al-Our-an, yaitu dengan mengucapkan, 


o 5 3, 208 - L 3.535 


“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk.” 





8 
» 


2 
9 
2 
2 


23 


Atau dengan mengucapkan, 
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A35) AIA) Syah ya mn Olesi Ga dub el | 
“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang ter- 1 


kutuk, dari kegilaannya, dari gangguan dan bisikannya.” 3 
$ 1053 | hat pembahasan SUNNAH-SUNNAH KETIKA MEMBACA AL-OUR-AN, $ 
$ dalam buku ini. 8 
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Kedelapan: Hendaknya mengucapkan basmalah di setiap 8 
awal surah, kecuali surah At-Taubah. 


Kesembilan: Dianjurkan membaca Al-Our-an dengan 2 
melihat mush-haf, membacanya dengan tartiil dan men- 
tadabburi kandungan Al-Our-an. 


Kesepuluh: Merendahkan suara, bersikap khusyu', dan 
menangis ketika membaca Al-Our-an. 


Kesebelas: Tidak tertawa, tidak berbuat sia-sia, tidak 
sambil berbincang-bincang, dan tidak melihat kepada 
apapun yang melalaikan ketika membaca Al-Our-an. 


Keduabelas: Disunnahkan untuk khatam membaca Al- 
Our-an setidaknya sebulan sekali. 


: 

| 

Ketigabelas: Disunnahkan sujud tilawah apabila sampai 

pada 15 ayat Sajdah, yaitu surah Al-A'raaf ayat 206, Ar-Ra'd g 

ayat 15, An-Nahl ayat 50, Al-Israa' ayat 109, Maryam ayat 58, 14 

Al-Hajj ayat 18 dan ayat 77, Al-Furgaan ayat 60, An-Naml 
ayat 26, As-Sajdah ayat 15, Shaad ayat 24, Fushshilat ayat 38, 

An-Najm ayat 62, Al-Insyigaag ayat 21, dan Al- Alag ayat 19. ) 

: 

| 


Adapun bacaan yang diucapkan ketika sujud tilawah 
adalah: 
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8 0 AE Sina Ana Gg IS SAN ang IL 
IGE JAS 3 
5 “Wajahku bersujud pada Dzat Yang Menciptakannya, mem- 


$ belah pendengaran, dan penglihatannya dengan daya serta 
kekuatan-Nya. (Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta). 


KISI ILLAT ABABIL | 550 | BEEIISIITLL WA IROTAMASSIBI ITA 




















6 
G 
| knggonsnnanannnnnnnnnennannnnngana 


K3 
V3 
» 
6 
' 
4 
$ 
"3 
» 
& 
K0 
4 
ve 
4 
& 
& 
& 
» 
5 
0 
& 
d 
9 
& 
8 
5 
A, 
$ 
9 
W 
Yg 
H 
S 
& 
2 


6 
9 
' 


as Yasin 2 Bah Nusa MPd elnkenbaa Peaay Ani SA 3 dansa aa PARA P4 
Be naas &-: 3 BAB 25: Ringkasan Ritual Sunnah Harian KD 
VE ELBRTTIBTEN Setiap Muslim dan Muslimah PES T 





13. Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan Shalat- 
shalat Tathawwu' (Sunnah) 


Pertama: Setiap Muslim hendaknya mempelajari figih 
tentang shalat-shalat tathawwu', sehingga ia tidak sekedar 
ikut-ikutan dalam mengerjakan suatu amalan yang dapat 
menjerumuskannya ke dalam perbuatan bid'ah.! 


Kedua: Pada asalnya, shalat-shalat tathawwu' (shalat 
Dhuha, shalat rawatib, tahajjud, witir, istikharah, dsb) lebih 
utama untuk dikerjakan di rumah, kecuali shalat-shalat yang 
berkaitan dengan tempat tertentu seperti shalat Tahiyyatul 
Masjid (yang dikerjakan di masjid) dan shalat di ar-Raudhah 
di masjid an-Nabawi, atau shalat-shalat sunnah yang harus 
dilaksanakan bersama kaum Muslimin, seperti shalat Istisga' 
(shalat minta hujan di lapangan), shalat Khusuf dan Kusuf 
(shalat gerhana), dan lainnya. 


Ketiga: Sangat dianjurkan bagi setiap Muslim untuk 
menjaga (selalu mengerjakan) shalat Dhuha, paling sedikit 
dua raka'at dan paling banyak delapan raka'at, yang di- 
kerjakan saat anak unta mulai merasa kepanasan. 


Keempat: Sangat dianjurkan bagi setiap Muslim untuk 
menjaga (selalu mengerjakan) shalat-shalat sunnah mu'akkadah 
yang berjumlah 10 atau 12 raka'at, yaitu 2 raka'at atau 
4 raka'at sebelum shalat Zhuhur, 2 raka'at sesudah shalat 
Zhuhur, 2 raka'at sesudah shalat Maghrib, 2 raka'at sesudah 
shalat 'Isya', dan 2 raka'at sebelum shalat Shubuh. 


14. Sunnah-sunnah ketika Mendengar Adzan 


Pertama: Disunnahkan bagi orang yang mendengar 
adzan untuk mengucapkan seperti yang diucapkan muadzin. 


1054 | ihat pembahasan SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN DENGAN SHALAT- 
SHALAT TATHAWWU' (SUNNAH), dalam buku ini. 
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Dan menjawab: Laa haula walaa guwwata illa billaah, jika 
muadzin mengucapkan: Hayya 'alash shalah dan hayya 'alal 
falah. 


Kedua: Setelah selesai adzan, disunnahkan bagi orang 
yang mendengarnya untuk mengucapkan: 


“ 
£ 


Man 2S HE YA VA VI XS, 


ad 


z S5 L... Maa er Ao 4 Ob an t05. 
Nan Kaban Ka PAN ob Ab Ea cl San 


“Aku bersaksi, bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
dengan selain Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan 
Allah. Aku rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, 
dan Muhammad sebagai Rasul.” 


Ketiga: Disunnahkan membaca shalawat kepada Nabi 


Keempat: Kemudian disunnahkan untuk membaca do'a 
setelah adzan, yaitu dengan mengucapkan: 


- 


T ATK RR “aa 0G La ega 
Iaas D1 ASLI 2LAI REI 2ae ll sah 5, “NY 
Ah CN GE Ulas ia Tia Uu 


“Ya Allah, pemilik seruan yang sempurna ini dan shalat 
yang didirikan, berikanlah kepada Muhammad al-wasilah 
dan al-fadhilah. Bangkitkanlah beliau di tempat yang telah 
Engkau janjikan.” 


Kelima: Disunnahkan untuk berdo'a bagi dirinya sendiri 
dan memohon keutamaan kepada Allah, karena ini adalah 
waktu yang sangat diijabahi. Nabi Asxksiite bersabda: 
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Tata! 


Maag en lean, 
SETIA 


“Ucapkanlah olehmu seperti yang mereka ucapkan (yakni 
para muadzdzin). Dan jika engkau telah selesai, mintalah 
kepada Allah niscaya dikabulkan.” 1055 5 


15. Sunnah-sunnah ketika Igamah 


ALI 
LES 


Pertama: Disunnahkan untuk melakukan sebagaimana 
yang dilakukan saat mendengar adzan, sebab para ulama 
juga menyebut igamah dengan adzan kedua.!056 


PEN 


Kedua: Mengucapkan, Oadgamatish shalaah sebagaimana 
ucapan muadzin, dan tidak mengucapkan: Agamahallaahu 
wa adamaha karena bacaan ini tidak ada dalilnya. 


x 
9 
Y 
8 
0 
Ya 
O 4 
9 
8 
ta 
& 
9 
3) 
6 
: 
w 
$ 
: 


Ketiga: Disunnahkan segera menuju shaff (barisan) shalat, 
bahkan dianjurkan untuk memutus shalat sunnah yang 
sedang dikerjakan. 


16. Sunnah-sunnah yang Berkaitan dengan Shalat 
Berjama'ah 


Pertama: Hukum shalat berjama'ah di masjid bagi laki- 
laki adalah wajib, kecuali yang terhalang udzur seperti sakit, 
safar (bepergian), hujan lebat, cuaca sangat dingin, dan udzur 
lainnya yang dijelaskan oleh syari'at. 


Kedua: Hukum shalat berjama'ah di masjid bagi wanita 
adalah dibolehkan jika tetap memakai jilbab yang menutup 
seluruh tubuh, terhindar dari hal-hal yang bisa membangkit- 
kan syahwat dan menimbulkan fitnah, seperti perhiasan 
dan parfum. 


1055 Hasan shahih: HR. Abu Dawud (no. 524). 
1056 | ihat Fatwa al-Lajnah ad-Daa-imah lil Buhuuts al-'Ilmiyyah wal Ifta'. 
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Ketiga: Hendaklah menetapi adab-adab dalam shalat 
berjama'ah, seperti memilih imam dari orang yang paling 
banyak hafalan Al-Our-an (meskipun ia anak kecil), orang 
paling berhak berdiri di belakang imam adalah yang paling 
'alim dari yang lain, imam menyesuaikan kondisi jama'ah 
supaya tidak memberatkan mereka, dsb. 


Keempat: Hendaknya masuk dalam barisan (shaff) shalat 
jama'ah dengan tenang kemudian mengikuti keadaan imam 
saat itu, dan orang yang mendapati ruku' bersama imam 
maka ia telah mendapat satu raka'at. 


Kelima: Orang yang mukim boleh bermakmum pada 
orang yang safar, demikian juga sebaliknya. Adapun bagi 
musafir bermakmum di belakang orang yang mukim, maka 
ia harus ikut menyempurnakan shalatnya (tidak digashar). 


Keenam: Jika orang yang mampu berdiri bermakmum 
pada orang yang shalat sambil duduk, maka ia pun harus 
ikut duduk. Makmum wajib mengikuti imam dan dilarang 
untuk mendahuluinya. 


Ketujuh: Wajib meluruskan shaff (barisan) shalat. Apabila 
imam dan makmumnya hanya seorang laki-laki, maka 
keduanya berdiri sejajar (jika makmumnya hanya seorang 
wanita maka ia berada di belakang imam). Shaff terdepan 
adalah yang paling baik bagi laki-laki dan yang paling jelek 
bagi perempuan, dan makruh bershaff di antara dua tiang. 


17. Dzikir Pagi 


Pertama: Dzikir pagi termasuk dari kebiasaan rutin 
Rasulullah Azsxeike yang memiliki keutamaan besar. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik xx&is5, Rasulullah 
Angle Site bersabda, 
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se best salat da ah da jitu dee 


“Sungguh, aku duduk bersama suatu kaum yang berdzikir 
kepada Allah Ta'ala sejak ba'da shalat Shubuh hingga terbit 
matahari, hal itu lebih aku cintai daripada memerdekakan 
empat orang anak keturunan Ismail...”1057 


Diriwayatkan dari Simak bin Harb, ia bertanya kepada 
Jabir bin Samurah #2455, “Apakah engkau sering bermajelis 
dengan Rasulullah x5xc4fkc?” Jabir menjawab, “Iya, sering- 
kali.” Jabir melanjutkan, 


ASAM jl kuala Jaa Sal Naa 33 s6 
A3 Jani A5 (SIG PLAN dls GS 


“Biasanya beliau tidak beranjak dari tempat duduknya 
setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit. Jika matahari 


telah terbit, maka beliau beranjak (meninggalkan tempat- 
nya)...” 1058 


Kedua: Hendaklah setiap Muslim dan Muslimah selalu 
menjaga (mengerjakan) dzikir pagi sebagaimana yang telah 
dicontohkan dan diajarkan oleh Rasulullah Axxexikc. Tidak 
boleh mengamalkan dzikir-dzikir tertentu atau membuat- 
buat rangkaian dzikir-dzikir tertentu yang tidak dicontohkan 
oleh Rasulullah Acgaeijko 1059 


1057 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 3667). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahiih Sunan Abi Dawud (11/698). 


1058 Shahih: HR. Muslim (no. 670). 


1059 | ihat buku penulis, “Do'a & Wirid” dan “Dzikir Pagi Petang dan Sesudah 
Shalat Fardhu” Pustaka Imam asy-Syafi'i, cetakan ke- 10. 
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Ketiga: Disunnahkan untuk tetap tinggal di masjid di 
tempat ia mengerjakan shalat Shubuh hingga matahari telah 
terbit, kemudian mengerjakan shalat sunnah dua raka'at. 
Rasulullah Axsaexiiko bersabda, 


J3 5 MAP Yee anyar Li 
JET A65 53 AE NEK ya de BAN 
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TEASER LANANG 


“Barangsiapa yang shalat Shubuh berjama'ah kemudian 
duduk berdzikir hingga terbit matahari, setelah itu ia shalat 
dua raka'at, maka baginya pahala seperti pahala haji dan 
'umrah.” Perawi berkata, “Rasulullah Jie bersabda, 
“Sempurna, sempurna, sempurna. 1960 


C. SUNNAH-SUNNAH DI WAKTU DHUHA 
18. Mengerjakan Shalat Dhuha 


Pertama: Sangat disunnahkan bagi setiap Muslim untuk 
menjaga (selalu mengerjakan) shalat Dhuha. Mengerjakan 
dua raka'at shalat Dhuha telah mencukupi dari kewajiban 
bersedekahnya tulang dan persendian di setiap pagi. 


Kedua: Jumlah raka'at shalat Dhuha paling sedikit dua 
raka'at dan paling banyak delapan raka'at 


SESELTLA RE ERLL Tr anna EK 





Ketiga: Shalat Dhuha dikerjakan saat anak unta mulai 
merasa kepanasan. 


Keempat: Rasulullah Axxkiiko menyebut orang yang 
mengerjakan shalat Dhuha sebagai shalatnya orang yang 
bertaubat. 


1060 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 586). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Hidaayatur Ruwaah dan Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib. Lihat juga dalam 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 4303). 
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19. Sunnahnya Mengadakan Safar (Perjalanan) pada 
Hari Kamis di Pagi Hari 
Dari Ka'ab bin Malik xxx55, ia berkata: 


Pa MA INN NE AT Bag hn Ian GAS 
DS CA ap FS Kia AI v 
Pa san SA naa Br 3 

KN RE LS 

“Sesungguhnya Nabi Aaikiike keluar ke perang Tabuk 


pada hari Kamis. Dan apabila beliau hendak safar, maka 
beliau menyukai berangkat pada hari Kamis.” 1061 


Dari Ka'b bin Malik &x455, ia berkata, 
7 Ld 0 GB. ny aah 4 3 2. aa 
SEN GP Aenaderiko Ml Iya, OS all 
see ap Lin 


“Jarang sekali Rasulullah Atmlefiiko berangkat ketika beliau 
hendak mengadakan safar, melainkan pada hari Kamis.” 1062 


20. Sunnah-sunnah ketika Safar!083 


Pertama: Disunnahkan bagi musafir untuk mendo'akan 
orang yang akan ditinggalkan, yaitu dengan mengucapkan: 


185 Kent TG di Kebal 
“Aku menitipkan kamu sekalian kepada Allah yang tidak 
akan hilang titipan-Nya.” 


Adapun bagi orang yang ditinggalkan hendaknya men- 
do'akan: 


1061 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2950) dan Muslim (no. 2769). 

1062 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2950). 

1063 | jhat pembahasan SUNNAH-SUNNAH KETIKA SAFAR (BEPERGIAN), dalam 
buku ini. 
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“Aku menitipkan agamamu, amanatmu, dan kesudahan 
amalmu kepada Allah.” 


Ketiga: Wanita dilarang untuk safar (bepergian) tanpa 
mahram. 


Keempat: Disunnahkan mengadakan safar pada hari 
Kamis di pagi hari dan disunnahkan untuk mengangkat 
satu orang sebagai ketua rombongan. 


Kelima: Sangat dianjurkan untuk senantiasa berdo'a 
dan berdzikir dalam safar, seperti berdo'a saat memulai 
safar, berdo'a saat naik kendaraan, berdo'a saat menjelang 
Shubuh, berdo'a jika singgah di suatu tempat, berdo'a 
apabila memasuki suatu kota/desa, bertakbir saat jalan 
menanjak naik, dan bertasbih saat jalanan menurun, hingga 
berdo'a sepulangnya dari safar.154 


Keenam: Mengerjakan shalat nafilah (sunnah) di atas 
kendaraan sekalipun tidak menghadap Kiblat. 


Ketujuh: Disyari atkan bagi seorang musafir untuk meng- 
gashar (meringkas) shalat yang empat raka'at menjadi dua 
raka'at, yaitu shalat Zhuhur, 'Ashar, dan “Isya'. Adapun 
Maghrib, tetap tiga raka'at dan Shubuh tetap dua raka'at.!065 


Kedelapan: Pada dasarnya tidak ada batasan tertentu 
mengenai jarak bolehnya menggashar shalat. Yang dijadikan 
pedoman adalah adat/kebiasaan suatu kaum menyebutnya 
sebagai safar dengan ditandai persiapan-persiapan tertentu. 


1064 Seluruh do'a-do'a ini telah kami sebutkan dalam pembahasan SUNNAH- 


SUNNAH KETIKA SAFAR (BEPERGIAN). 

1065 | jhat pembahasan dengan judul: SUNNAH-SUNNAH YANG BERKAITAN 
DENGAN SHALATNYA MUSAFIR (ORANG YANG SEDANG BEPERGIAN/ 
SAFAR), dalam buku ini. 
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Kesembilan: Bolehnya menggashar shalat apabila telah 
meninggalkan wilayah asalnya dan telah memasuki wilayah 
lain. Dan apabila musafir singgah di suatu daerah untuk 
suatu keperluan, akan tetapi tidak berniat untuk mukim, 
maka ia tetap menggashar shalatnya hingga ia keluar dari 
daerah itu dan kembali ke asalnya. 


Kesepuluh: Diperbolehkan menjamak dua shalat bagi 
musafir selama dalam perjalanan. 


Kesebelas: Disunnahkan untuk berkumpul (tidak ber- 
cerai-berai) apabila singgah di suatu tempat. 


Keduabelas: Disunnahkan segera pulang jika urusan 
kerja (tugas) atau ibadah “umrah/haji sudah selesai. 


Ketigabelas: Disunnahkan mengerjakan shalat dua 
raka'at di masjid ketika tiba dari safar (bepergian). 


D. SUNNAH-SUNNAH KESEHARIAN 
21. Adab-adab Bersin dan Menguap 
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e Adab-adab Bersin 


Tidak ada yang bisa menghindar dari bersin, bahkan 
bersin itu dicintai oleh Allah j£z. Meski demikian, ada 
beberapa adab yang mesti dijaga berkaitan dengan bersin. 
Di antaranya: 


Pertama: Hendaklah meletakkan tangan atau kain atau 
baju ke mulutnya, dan mengecilkan suara ketika bersin. 


Kedua: Disunnahkan mengucap, “Alhamdulillaah,” sebagai 
pujian kepada Allah dan wujud rasa syukur kepada-Nya. 


SIBER ASIAN NAN 


Ketiga: Bagi seseorang yang mendengar orang lain 
bersin dan mengucapkan hamdalah, hendaknya membalas 
dengan mengucapkan, 
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: “Semoga Allah merahmatimu.” Dan orang yang bersin $ 
8 menjawab, 1 
. 03 T- 3 e3. 3l 33 o- 1 
: —h Angan 9 Ak Ie ' 
8 $ 
8 “Semoga Allah memberimu petunjuk dan memperbaiki $ 


keadaanmu.” 


SSI 


Adapun bagi orang bersin yang tidak memuji Allah, 
maka hendaknya diingatkan untuk segera mengucapkan 
hamdalah. Tetapi, bagi orang yang bersin sampai lebih dari 
tiga kali berarti ia sedang sakit flu, karena itu hendaklah 
dido'akan supaya lekas sembuh.'056 


TLLTTNN 


e Adab-adab Menguap 


Menguap adalah perbuatan yang berasal dari setan. 
Nabi Azwkesike bersabda, 
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“Bersin itu dari Allah dan menguap itu dari setan. Jika salah 
seorang dari kalian menguap, maka tutuplah mulutnya 
dengan tangannya. Dan jika ia bersuara, 'Aahh..' maka setan 
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1066 Shahih: HR. Muslim (no. 2993), dari Salamah bin al-Akwa' £zfiss. 
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8 pun tertawa di dalam perutnya. Sesungguhnya Allah itu 5 
5 menyukai bersin dan membenci menguap.” 5 
8 # 
8 Apabila seseorang hendak menguap, maka ia harus 8 
5 memperhatikan beberapa adab berikut ini: $ 
8 Pertama: Berusaha sekerasnya untuk tidak menguap. 8 
& & 
F3 8 
$ Kedua: Jika terlanjur menguap, hendaknya menutup ! 
8 mulutnya dengan tangan. Nabi Axxkiike bersabda, $ 
5 cie By Bit 0, TA 2 01 2312 3-1 - aga ta $ 
! OA Ob 03 IS sap Elma — aa SS ISI 8 
" Pad - ed 9 
! ' 
! “ Apabila salah seorang dari kalian menguap, hendaklah ia 8 
$ menahan mulutnya dengan tangannya karena setan bisa $ 
| masuk.”1068 F4 
8 Ketiga: Tidak bersuara, “Aahh.., Hoahh..,” dan semacam- 
5 . 3 : 

& nya. Terlebih lagi sampai terdengar suara keras saat menguap. : 
Ini adalah perilaku yang buruk menurut Islam. 
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22. Adab-adab Bermajelis dan Mengucapkan Salam 


Seorang Muslim adalah saudara Muslim yang lainnya. 
Oleh karena itu, hendaklah setiap Muslim memperhatikan 
adab-adab saat bertemu dan bermajelis dengan saudaranya 
seagama, di antaranya: 


Pertama: Disunnahkan tersenyum dan menunjukkan 
wajah berseri-seri. Nabi Askes bersabda, 


1067 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2746), al-Hakim (IV/264), Ibnu Khuzaimah (no. 
921), dan Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 2666), dari 
Abu Hurairah xxXis5. Lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 4009). 


1068 Shahih: HR. Muslim (no. 2995), dari Shahabat Abu Sa'id xxi. 
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“Janganlah engkau menganggap remeh suatu kebaikan se- 
kecil apapun, walaupun sekedar bermanis muka saat engkau 
bertemu saudaramu. 1069 


Nabi Kenari j juga bersabda, 


“Senyum yang engkau hadirkan di hadapan saudaramu 
adalah sedekah darimu.” 1970 


Hendaklah saling mengucapkan salam saat bertemu dan 
saling berjabat tangan.!”! Juga disunnahkan saling berpelukan 
ketika menyambut seseorang yang baru pulang dari safar. 


Kedua: Pada saat seorang Muslim merasa perlu untuk 
bermajelis, hendaklah ia meluruskan niat yang benar supaya 
meraih pahala dan manfaat dari majelis tersebut. Karena itu, 
hendaklah memilih majelis orang-orang shalih, tidak berada 
di majelis yang terdapat kemungkaran, dilarang bermajelis 
bersama orang-orang yang buruk perangainya, memusuhi 
syari at, dan sebagainya. Hindari bermajelis di pinggir jalan 
yang dapat mengganggu pengguna jalan lainnya. 





1069 Shahih: HR. Muslim (no. 2626), dari Shahabat Abu Dzarr NN 


100 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 1956). Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 517). 

Saling mengucapkan salam antara laki-laki dan perempuan harus lebih 
menimbang mudharat (keburukan) yang akan timbul. Apabila dirasa akan 
menimbulkan fitnah atau godaan syahwat, hendaklah tidak saling mengucap 
salam. Saling berjabat tangan hanya dilakukan antara sesama mahram 
(orang-orang yang haram dinikahi). Adapun berjabat antara laki-laki dan 
perempuan adalah dilarang dan hukumnya haram. 





1071 
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Ketiga: Hendaklah menetapi adab-adab majelis, seperti 
mengucapkan salam kepada orang-orang di majelis tersebut, 
duduk dengan sikap tawadhu', tidak duduk di tempat duduk 
orang lain, tidak saling berbisik-bisik yang tercela, tidak boleh 
menguping pembicaraan orang lain, tidak berdebat kusir, 
tidak banyak tertawa, justru dianjurkan banyak beristighfar, 
berdzikir dan bershalawat kepada Nabi Jgxexiiko. Dan jika 
beranjak untuk meninggalkan majelis, disunnahkan membaca, 


mak AS anta ar 
Pa 


“Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji bagi-Mu. Aku ber- 
saksi tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan selain 
Engkau dan aku memohon ampun kepada-Mu.” 1”? 


23. Sunnah-sunnah dalam Menunaikan Shalat Jum'at 


TSLESELLR PLTN BA HAN LATA TN LN TTS AN LAN II TN NA 


Pertama: Hukum menghadiri shalat Jum'at adalah 
fardhu 'ain bagi setiap Muslim, kecuali lima orang: budak, 
wanita, anak-anak, orang sakit, dan musafir. 


Kedua: Barangsiapa meninggalkan tiga kali shalat Jum'at 
karena menyepelekan, niscaya Allah akan menutup hatinya 
dari keimanan. 


1072 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3433), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 400), Ibnu Hibban (no. 2366/Shahiih Mawaaridizh Zham-aan no. 2007), 
Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 447) dan al-Hakim (1/536- 
537), dari Abu Hurairah £215. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
shahih.” Al-Hakim menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Hadits 
ini diriwayatkan juga dari Shahabat Abu Barzah, “Aisyah, dan Jubair bin 
Muth'im PES 
Rasulullah jai bersabda, “Barangsiapa yang duduk dalam satu 

majelis, lalu ada kekeliruan dan banyak mengandung kesalahan, kemudian ia 

bangkit dari majelis itu, ia membaca: “Subhaanakallahumma wabihamdika 
asyhadu alla ilaaha illa Anta astaghfiruka wa atuubu ilaika.” Maka, Allah 
akan menghapus kesalahannya yang terjadi di majelis tersebut.” 
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Ketiga: Disyari atkan untuk mempersiapkan diri untuk 
menunaikan shalat Jum'at, seperti: mandi (hukumnya wajib), 
memantaskan diri dengan meminyaki rambut, memakai 
parfum, memakai pakaian yang indah, dan sebagainya. 
Terlebih dahulu berwudhu' di rumah kemudian berjalan 
dengan tenang menuju masjid Jami', dan berusaha menjadi 
yang pertama berada di masjid. 


Keempat: Disunnahkan memasuki masjid dengan me- 
nunaikan adab-adabnya, lalu mengerjakan shalat Tahiyyatul 
Masjid dua raka'at, dan diam saat khatib sedang berkhutbah. 


Kelima: Disunnahkan mengerjakan shalat sunnah 
(mutlak) semampunya hingga imam naik mimbar. Adapun 
yang dikenal di zaman ini sebagai shalat sunnah Oabliyyah 
Jum'at dua raka'at, maka amalan ini sama sekali tidak ada 
dasarnya dan tidak ada contohnya dari Rasulullah Aek. 


Keenam: Disunnahkan seusai shalat Jum'at untuk menger- 
jakan shalat dua raka'at atau empat raka'at. 


Ketujuh: Dianjurkan untuk segera melanjutkan aktivitas 
setelah shalat Jum'at. Allah Ta'ala berfirman, 


Perta (ak 


al Ja oa aa AN algae MA in 3 
ISA KS at 


“Apabila shalat (Jum'at) telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 
kamu di bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah (berdzikir- 
lah) banyak-banyak agar kamu beruntung.” (OS. Al-Jumu' ah: 10) 


24. Anjuran Mencari Nafkah 


Setiap Muslim wajib mencari nafkah. Allah Jzz meme- 
rintahkan hamba-hamba-Nya untuk mencari nafkah. 


BITEITTITI III IMA 
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Allah Jgzz berfirman, 


G4 (3 LL... 


ST Jas oa Taka) ON Gl embos HA 


(OSAKA Al 335 


SITI BII NA 


"4 
1 
| “ Apabila shalat (Jum'at) telah dilaksanakan maka bertebaranlah 
8 kamu di bumi: carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
$ banyak agar kamu beruntung.” (OS. Al-Jumu'ah: 10) 

Imam al-Baghawi 2&ixz5 berkata, “Maksudnya, apabila 
# shalat telah selesai, menyebarlah kalian di muka bumi ini 
$ untuk berdagang serta bekerja untuk memenuhi kebutuhan- 
| kebutuhan kalian.”1073 
8 Nabi ae Sike juga menganjurkan kaum Muslimin untuk 


berusaha dan mencari nafkah apa saja bentuknya, selama itu 
halal, tidak ada syubhat, tidak ada keharaman, tidak dengan 
meminta-minta, dan disunnahkan untuk bersikap ta'affuf 
(memelihara diri). Nabi Kemen bersabda, 

23 aa —e- ka 26 “bea S5 ( 386 Sa 


erjA) Alena Sa pr 133 Ab AI 3 Prau -£ 


. 


£ 


SS PENA | 


“Sungguh, seseorang dari kalian mengambil tali lalu mem- 
bawa seikat kayu bakar di atas punggungnya, kemudian ia 
menjualnya sehingga dengannya Allah menjaga wajahnya 
(kehormatannya), itu lebih baik baginya daripada ia meminta- 2 
minta kepada orang lain, mereka memberinya atau tidak 
memberinya.” 1974 








1073 Tafsiir al-Baghawi (IV/315). 2 
1074 ghahih: HR. Al-Bukhari (no. 1471, 2075). 3 
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Nabi Agsaieife menganjurkan kaum Muslimin, siapapun 
dirinya, baik seorang ulama, ustadz, da'i, thullaabul “ilmi 
$ (penuntut ilmu syar'i) maupun orang-orang awam, maka 
tetap wajib mencari nafkah, dan itu yang terbaik bagi mereka, 
: dan tidak boleh meminta-minta kepada manusia. 


TIETTYLIA 


5 Nabi Agxkiiie juga bersabda, 
nga on Bbalaa ya sus ki glu 
sea a$ Palak ae 5315 AN 33 ol 


“Tidaklah seseorang makan suatu makanan pun yang lebih 
baik daripada hasil pekerjaan (usaha) tangannya sendiri. Dan 
sesungguhnya Nabiyullaah Dawud $Elx& adalah makan dari 
hasil pekerjaan tangannya sendiri.”105 


Sebaik-baik makanan dan setenang-tenang hidup adalah 
yang dihasilkan dari usaha sendiri. Demikianlah keadaan 
para Nabi #,g25. Dan Allah Ta'ala telah menjelaskan bahwa 
di antara pancaran dari manhaj mereka ialah tidak pernah 
meminta upah kepada orang lain.!06 


SELAI NYI SISA SL YA SL HN NI CINA 


Meski demikian, hendaklah usaha yang dilakukan harus 
dari usaha yang halal dan dibenarkan syari'at, serta tidak 
bersikap tamak dalam mengumpulkan harta, karena harta 
adalah fitnah (ujian) bagi ummat Islam. Selain itu, hendak- 
lah setiap Muslim selalu jujur dalam bersikap, amanah, tidak 
zhalim, tidak saling saling hasad (dengki), berlaku zuhud, 
dan bertawakkal kepada Allah Jzzz dengan sebenar-benar 
tawakkal. 





? 
8 





, 


Rasulullah Axa Sike bersabda, 





1075 $hahih: HR. Al-Bukhari (no. 2072) dari Shahabat al-Migdam Kana. F1 
1076 | ihat Bahjatun Naazhiriin (1/598-599). 
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“ Andaikan kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar- 
benarnya, niscaya Allah akan memberi rizki kepada kalian 
seperti memberi rizki kepada burung. Mereka pergi pagi 
hari dengan perut kosong dan pulang sore hari dengan perut 
kenyang.”1077 




















25. Sunnah-sunnah dalam Mengurus Jenazah Muslim 


Pertama: Wajib memandikan jenazah, dan hendaknya 
yang melakukannya adalah orang yang faham tatacaranya, 
bisa juga dimandikan oleh suami atau isterinya, anaknya, 
dan seterusnya. Adapun seorang Muslim yang mati syahid, 
maka ia tidak dimandikan dan tidak dishalatkan.'”8 


Kedua: Memulai membasuh tubuh jenazah dari bagian 
sebelah kanan, mewudhu'kannya, kemudian membersihkan 
seluruh badannya. 





Ketiga: Dalam memandikan jenazah, hendaknya dengan 
hitungan ganjil, 3 kali, 5 kali, 7 kali, dan seterusnya. Dan 
mencampur air mandinya dengan daun bidara, adapun 
untuk siraman yang terakhir hendaknya memakai air yang 
dicampur dengan kapur barus. 


Keempat: Mengenai rambut, hendaknya mengurainya 
ketika mencucinya kemudian disisir dengan rapi. Adapun 





1077 ghahih: HR. Ahmad (1/30), at-Tirmidzi (no. 2344), Ibnu Majah (no. 4164), 
dan Ibnu Hibban (no. 402). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah 
al-Ahaodiits ash-Shahiihah (no. 310) dan dihasankan oleh Syaikh Muabil 
al-Wadi'i dalam Shahiih al-Musnad min Asbaabin Nuzuul (no. 994). 

1078 ghahih: HR. Al-Bukhari (no. 1343), dari Shahabat Jabir x2155. Lihat Fat-hul 
Baari (111/249). i 
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jenazah wanita yang berambut panjang hendaknya ditata 
dengan cara dikepang ke belakang.!”” 


Kelima: Orang yang telah memandikan jenazah hendak- 
lah mandi dan tutupi aib atas jenazah yang telah ia mandikan. 


LISA NANTI NN NN 


Keenam: Dalam mengafani jenazah, hendaknya memakai 
tiga helai kain yang bagus tanpa berlebihan, berwarna putih, 
dan menutup seluruh tubuh. 


Ketujuh: Hendaknya mengupayakan memperbanyak 
orang yang turut menyalatkan jenazah. 
Rasulullah Agate bersabda, 


33 


begal ma ut aa penganan 
BAE VI oAtis UK 


“Tidaklah satu jenazah dishalatkan oleh kaum Muslimin 
sebanyak seratus orang yang seluruhnya memberi syafa'at 
kepadanya, melainkan akan diterima syafa'atnya.”1080 


& 8N 
P1 
TELAT raat 


Kedelapan: Disunnahkan mengiringi dan mengantar 
jenazah ketika dikuburkan. Ini adalah hak setiap Muslim. 
Tidak boleh menyertainya dengan meratap-ratap, menjerit- 
jerit dan sebagainya. Adapun yang memikulnya adalah para 
laki-laki, adapun yang mengantarnya berjalan beriringan 
di belakang jenazah. Dan disunnahkan bersegera (cepat- 
cepat) dalam mengantar jenazah. 


SRSELIBTBATIRRRRBRL NAS 


Rasulullah Axsatexife bersabda, 


1079 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1263) dan Muslim (no. 939), dari Ummu 
'Athiyyah Gaxiks. 


1080 Shahih: HR. Muslim (no. 947), dari Ummul Mukminin “Aisyah Kan. 
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03 - o In03 1g Ba Th Pn St 
“3 LA ai S3 DI Iyo EK 
“Segerakan mengantarkan jenazah! Jika jenazah itu baik, 
maka itu adalah kebaikan yang kalian segerakan kepadanya. 


Dan jika jenazah itu tidak seperti itu, maka kejelekan itu 
(segera) kalian tanggalkan dari bahu-bahu kalian.” '"! 





Kesembilan: Hendaklah beradab ketika memasuki areal 
pemakaman, seperti melepas sandal, mengucapkan salam 
kepada ahli kubur, tidak duduk sebelum jenazah diletakkan, 
tidak menginjak kuburan dan tidak duduk di atasnya. 


Kesepuluh: Ketika memakamkan jenazah, disunnahkan 
membuat lahad'2 ke arah kiblat, serta mendalamkan 
dan meluaskan kubur. Ketika memasukkan jenazah ke 
liang lahad disunnahkan mengucapkan, 


Spa aa 3 JS H3 AL 1 33 


“Dengan menyebut Nama Allah, dengan pertolongan 
Allah, dan dijalan Allah, serta di atas Sunnah Rasulullah 
- Kenal: Sk. 171083 


LATRBIIRI IA LILIT SIBAR TI NN OTT 


Kesebelas: Setelah jenazah dimakamkan, hendaknya 
seseorang yang paling 'alim dan paling baik dari hadirin 
memberikan nasihat tentang kematian, tentang kampung 
Akhirat, mendorong untuk melakukan ketaatan, memberi 


1081 ghahih: HR. Al-Bukhari (no. 1315) dan Muslim (no. 944), dari Shahabat 
Abu Hurairah xxxi5. 
1082 j ghad adalah lubang untuk membaringkan jenazah dengan posisi tubuh 


ASIA TERTRBLI LAIN III 


1 menyamping ke arah Kiblat. 
$ 1083 Shahih: HR. Ahmad (11/69), Abu Dawud (no. 3213), at-Tirmidzi (no. 1046), 
2 Ibnu Majah (no. 1550), al-Baihagi (IV/55), dari Ibnu “Umar Wxaks. Lihat 


Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 4796). 
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peringatan dari berbuat dosa dan maksiat, serta menganjurkan 
$ untuk memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 


TR 


Ae nana inn aan Dana an kan nba aatatan, 


Kedua belas: Hendaklah mendo'akan kebaikan bagi 
jenazah, tidak membicarakan aibnya, tidak menetapkan 
apapun bagi jenazah. Dilarang menjadikan kubur sebagai 
masjid, dilarang shalat menghadap kubur, tidak menulis 
sesuatu pada kubur, dan tidak mendirikan bangunan di 
atasnya. 


Ketiga belas: Disunnahkan untuk berta'ziyah ke keluarga 
mayit untuk berbelasungkawa, menasihati supaya sabar, 
3 bersikap ridha dan tidak larut dalam kedukaan, serta mem- 
buatkan makanan bagi keluarga tersebut. Ketika kematian 
3 Shahabat Ja'far bin Abi Thalib xxgfiss, Nabi Acatesiito ber- 
8 sabda, 


2 pe 
2 031 8 2 “5 Re aa IV ats 
“ 


“Buatkanlah makanan untuk keluarga pekan Sungguh, 





: 1088 Shahih: HR. Ahmad (1/25), Abu Dawud (no. 3132), Ibnu Majah (no. 1610), 
1 dan al-Hakim (I/372). Lihat Shahiih alJaami'ish Shaghiir (no. 1015). 
X 


9 F4 
1 mereka sedang tertimpa musibah yang menyibukkan.”1084 
| 26. Menuntut Ilmu Syar'i ! 
: Sungguh, menuntut ilmu syar'i adalah ibadah yang : 
8 sangat mulia. Sebab, dengan menuntut ilmu, setiap Muslim 
8 dapat mengenal Rabb-nya dan menunaikan hak-hak-Nya, $ 
: juga dapat mengenal Islam sehingga dapat mengamalkan ' 
$ seluruh keindahannya. 8 
: Pertama: Wajib meluruskan niat hanya karena Allah jg . 
8 dan untuk meraih cinta-Nya semata, bukan untuk menjadi 5 
1 terkenal, dipuji orang lain dan supaya pandai berdebat. Dan 

: 
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hendaknya penuntut ilmu juga membersihkan badannya, 
seperti memilih makanan dan minuman yang halal dan baik, 
menjauhkan diri dari pelanggaran-pelanggaran syari'at, tidak 
berbuat dosa dan maksiat, membatasi pergaulan dari orang- 
orang yang tidak baik, dan memilih guru yang baik lagi mulia. 


PE 





Benpanaaka 


Kedua: Hendaklah setiap penuntut ilmu syar'i menetapi 
adab-adabnya, seperti menghormati guru, mencatat pelajaran 
yang disampaikan, menghafalnya, mengamalkan, dan men- 
dakwahkannya. 


Demikianlah ritual sunnah yang diamalkan sejak pagi 
hingga menjelang sore. Semoga Allah Jgz memudahkan 
kita semua untuk dapat mengamalkannya. Aamiin. 


E. SUNNAH-SUNNAH KETIKA SORE 


27. Pentingnya Shalat “Ashar 


Orang mengerjakan shalat “Ashar dengan berjama'ah di 
masjid termasuk golongan orang-orang yang berbahagia, 
karena para Malaikat mendo'akan kebaikan bagi mereka. 
Nabi Maa bersabda, 


5 FA BA BIA Ja Ea 
pan 


“Malaikat-malaikat -yang menyertai hamba— pada malam 
hari dan Malaikat-malaikat -yang menyertai hamba- pada 
siang hari berkumpul ketika shalat Shubuh dan ketika shalat 
“Ashar.” 


Beliau Axsxkike melanjutkan, 


. e Pad 
3 otr 2 Pe T- 3 0. oa - 01 3 0.7 
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“Para Malaikat berkumpul ketika shalat ANA lalu para 
Malaikat -yang menyertai hamba- pada malam hari naik 
(ke langit) dan Malaikat -yang menyertai hamba— pada siang 
hari tetap tinggal. Kemudian mereka berkumpul lagi pada 
waktu shalat 'Ashar dan Malaikat yang ditugaskan pada 
siang hari naik (ke langit), sedangkan Malaikat-malaikat 
yang bertugas pada malam hari tetap tinggal, lalu Allah 
menanyai mereka: “Bagaimana keadaan ketika kalian me- 
ninggalkan hambaku?' Mereka menjawab: 'Kami datang dan 
mereka sedang mengerjakan shalat lalu kami tinggalkan mereka 
dan mereka sedang mengerjakan shalat, maka ampunilah mereka 
pada hari Kiamat.” 





TLBLLTLTONBBLRLLLE NMR ALI BANI KKN 
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aa 


28. Keutamaan Mengerjakan Shalat Oabliyah "Ashar 


Disyariatkan bagi setiap Muslim dan Muslimah untuk 
melaksanakan shalat gabliyah "Ashar sebanyak empat raka'at. 


Hal ini berdasarkan sabda Han Tn 


8 “Semoga Allah merahmati orang yang shalat empat raka'at 
$ sebelum “Ashar.” 1086 





"1 1085 Shahih: HR. Ahmad (11/396), Ibnu Khuzaimah (I/165, no. 322), dan Ibni 
2 Hibban (V/409-410, no. 2061), dari Abu Hurairah xxi. 

8 1086 Hasan: HR. Ahmad (II/117), Abu Dawud (no. 1271), at-Tirmidzi (no. 430), 
2 Ibnu Khuzaimah (no. 1193), dan Ibnu Hibban (no. 2444—At-Ta'liigaatul 
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Dari Ali xxfiss, ia berkata, “Dahulu Nabi Ataeiio biasa 
shalat empat raka'at sebelum shalat “Ashar. Beliau memisah- 
kan di antara raka'at-raka'at tadi dengan mengucap salam 
pada para Malaikat mugarrabiin (yang didekatkan pada Allah), 
dan yang mengikuti mereka dengan baik, dari kalangan 
Muslimin dan Mukminin. 197 


Caranya adalah mengerjakan shalat empat raka' at dengan 
dua kali salam. Berdasarkan sabda Nabi Jsakiifto, 


202 2- “5 e7 3xT - 
SH AG JI PNS 


“Shalat (sunnah) di waktu malam dan siang hari adalah dua 
raka'at, dua raka' at.”1088 


29. Dzikir Sore 


Allah J2 melalui Rasul-Nya Aga kito telah men- 
syari'atkan dzikir-dzikir tertentu yang dibaca di sore hari 
agar orang yang mengamalkannya terlindung dari gangguan 
setan dan terhindar dari ditimpa kejelekan-kejelekan lainnya. 
Waktu yang disyari atkan untuk membaca dzikir-dzikir sore 
adalah di antara waktu “Ashar hingga tiba waktu Maghrib. 
Allah Ta'ala berfirman, 


oa 3 Et 


SAAT Ta eye: nga TT 
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na 


Hisaan), dari Shahabat Ibnu “Umar &: 
hadits ini, wallaahu a'lam. 

1087 Hasan: HR. Ahmad (I/85, 142, 143, 160), at-Tirmidzi (no. 429), an-Nasa-i 
(1/119-120), Ibnu Majah (no. 1161), Abu Dawud ath-Thayalisi (no. 130), 
dan al-Baihagi (I//473). 

1088 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1295), an-Nasa-i (no. 1666), dan at-Tirmidzi 8 
(no. 597). 3 
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“Dan sebutlah (Nama) Rabb-mu dalam hatimu dengan merendah- 
kan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di 
waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang lalai.” (OS. Al-A'raaf: 205) 


Di antara keutamaan dari dzikir sore adalah apa yang 
diriwayatkan dari Shahabat Abu Hurairah x2exs5, ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, ketika saya tidur tadi malam ada seekor 
kalajengking yang menyengatku.” Kemudian Rasulullah 
Asxkeko bersabda, “Seandainya saja di waktu sore engkau 
membaca, 

TT wa 0 “3 & tt NP” 2 £ 

GS LA ya OLI MI St, 5,21 

“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, 
dari kejahatan sesuatu yang diciptakan-Nya.' 


Niscaya binatang itu tidak akan membahayakanmu.1089 
Dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Shahabat 
Abu Hurairah xx&is5, bahwasanya Nabi Axkifto bersabda, 
Per se & 2 25 £ ge «it PN ANT Ts o- 
OLE AI lahan Sy La SN el 2 JE 33 
0 
IU Ws ka A : aa HS ba 


“Barangsiapa di sore hari mengucapkan: A'uudzu bikalimatil- 
laahit taammaati min syarri maa khalag, sebanyak tiga kali, 
maka ia tidak akan terkena madharat (keburukan) berupa 
racun pada malam itu.” 


Suhail bin Abi Shalih melanjutkan, “Sungguh keluarga 
kami telah mempelajarinya dan mereka telah mempraktek- 
kannya, sampai-sampai ada seorang budak wanita dari 


1089 Shahih: HR. Muslim (no. 2709). 
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mereka yang disengat oleh hewan berbisa namun ia tidak 
merasakan sakit.” 1090 


Dan masih banyak keutamaan-keutamaan yang akan 
diraih bagi orang yang mengamalkan dzikir-dzikir di waktu 
sore, maka janganlah setiap Muslim terluput darinya.'”! 


F. SUNNAH-SUNNAH MENJELANG MAGHRIB 


30. Menutup Pintu, Jendela, dan Bejana (Wadah) Air 
Rasulullah Aaesike bersabda, 


2.0. 


men NO “15 “5x c o£ Pam 2 
le Iyo DA "SA Bob GELI S1 3 SENI Ijas 
Pale sad aa Ak ka aa at HA 


AG Oh Ha 3 JSI 


“Tutuplah tempat makanan dan minuman kalian! Karena 
sesungguhnya dalam setahun itu ada satu malam dimana 
wabah penyakit diturunkan. Tidaklah wabah itu melewati 
tempat makanan dan minuman yang terbuka melainkan 
akan hinggap di dalamnya. 12 


2RILNLISTNAN NN NITA NANGA IRNN ISTILAH AIIIT LN IISE SIN BSLTETITNBBTA, : 


TERISI LRYBR LA RBIRIT AKI 


31. Melarang Anak-anak Bermain di Luar Rumah 


Nabi Aaksiite bersabda, 





1090 Shahih: HR. Ahmad (1!/290), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 590) dan Ibnus Sunni (no. 68). Lihat Shahiih at-Tirmidzi (111/187), 
Shahiih Ibni Majah (11/266), dan Tuhfatul Akhyaar (hlm. 45). 

1091 Silakan lihat buku penulis berjudul: “Dzikir Pagi Petang dan Sesudah 
Shalat Fardhu” terbitan Pustaka Imam Syafi'i-Jakarta. 


1092 Shahih: HR. Muslim (no. 2014). 
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23 2 Bk» "PB 25: Ringkasan Ritual Sunnah Harian” AKG BEA 
VengennnnnnanaaaN Setiap Muslim dan Muslimah PASTI TS 
saham —— — 2etGp Vusim dan Musimah —————— Seniilun 


ter 31 AA 82X. 5 Pn Padan 
GBEAN Ip ENG 13 Hal yan 2 SE 


3 . 0. 


Pa aa. 
AN . JF 


“Apabila kegelapan malam telah tiba atau sudah masuk 
waktu petang, maka tahanlah anak-anakmu (tetap di dalam 
rumah)! Sesungguhnya setan pada saat itu (sedang) ber- 
tebaran.”1093 


G. SUNNAH-SUNNAH DI MALAM HARI 


32. Keutamaan Shalat “Isya' Berjama'ah 
Dari Abu Hurairah 225, Rasulullah Arsaieiiike bersabda, 


Beban aa AS LAIN AI sap Sms Gal, 
MS ES AS AA 
Je sap gai al Hana Sasa Is Jl 
an sena NE Eta SI aa In 

AS 43 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sesungguh- 
nya aku berniat menyuruh mengumpulkan kayu bakar, 
lalu aku menyuruh shalat dan adzan. Kemudian kusuruh 
seorang laki-laki mengimami orang-orang. Setelah itu, 
kudatangi orang-orang yang tidak menghadiri shalat jama'ah 
dan kubakar rumah-rumah mereka. Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, andai salah seorang di antara mereka 


1093 Shahih: HR. Al- #ukhari maa 3280, 5623) dan Muslim (no. 2012), dari 
Jabir bin “Abdillah Kai 
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tahu bahwa ia akan memperoleh daging gemuk atau (dua 
kaki hewan berkuku belah) yang baik, niscaya ia akan men- 
datangi shalat 'Isya'.”104 


33. Anjuran Mengerjakan Shalat Witir sebelum Tidur 


Dianjurkan bagi seseorang yang tidak bangun malam 
untuk shalat Tahajjud atau belum terbiasa mengerjakannya 
supaya mengerjakan shalat Witir sebelum beranjak tidur. 


34. Sunnah-sunnah ketika Hendak Tidur 


Pertama: Disunnahkan memeriksa kembali dan menutup 
pintu atau jendela yang masih terbuka, menutup bejana- 
bejana air, membungkus (mengemas) makanan dan minuman, 
serta mematikan api dan lampu-lampu. 


Kedua: Disunnahkan mencuci tangan yang kotor dan 
berwudhu' seperti hendak shalat. Adapun bagi orang yang 
junub yang menunda mandi, hendaknya mencuci kemaluan 
dan berwudhu. 


TISERELIII TBK LL ANIIITI III AIA AIA NAN TIA ISTE NS 





Ketiga: Disunnahkan untuk membersihkan (mengebuti) 
tempat tidur lebih dahulu sebelum beranjak tidur. 


Keempat: Berusaha menjaga aurat pada saat tidur, ter- 
lebih lagi apabila tidur di tempat yang terbuka (umum). 


Kelima: Muhasabah (introspeksi diri) dan bertaubat 
sebelum tidur, juga berbincang-bincang sejenak dengan 
suami/isteri untuk membicarakan masalah-masalah ringan 
atau untuk mengajarkan beberapa urusan agama. 


Keenam: Mengumpulkan kedua telapak tangan dan 
ditiup tipis lalu dibacakan al-Mu'awwidzaat (surah Al-Ikhlas, 





1094 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 644), Muslim (no. 651), Abu Dawud (no. 548), 
an-Nasa-i (II/107), dan Ibnu Majah (no. 791). 
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Al-Falag, dan An-Naas) kemudian diusapkan ke seluruh 
tubuh dan diulangi sebanyak tiga kali. 


Ketujuh: Disunnahkan membaca ayat Kursi, 2 ayat 
terakhir surah Al-Bagarah, membaca surah As-Sajdah, Al- 
Mulk, dan Al-Kaafiruun, kemudian membaca beberapa do'a 
sebelum tidur. 





Kedelapan: Berbaring ke sebelah kanan dengan meletak- 
kan telapak tangan kanan di bawah pipi sebelah kanan. 


35. Amalan Saat Gelisah dalam Tidur 


Pertama: Berdo'a untuk menghilangkan gelisah dan rasa 
takut ketika tidur serta menolak gangguan setan. Misalnya 
dengan mengucapkan, 

LA IA Aa 0 LAS an 2 Bia ARI 
aus ag cas ena Pe DI al Hah S1 


Lag ai 2.9 


Da7AA Ip bl SA Iya 


“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sem- 
purna dari murka-Nya, siksa-Nya, dari kejahatan hamba- 
hamba-Nya, dari godaan para setan, serta dari kedatangan 
mereka kepadaku.” 


LI BLLITTANNTRBLBLI RAM 


Kedua: Apabila terbangun dari tidur lalu ingin tidur 
kembali, hendaklah mengebuti kasur dengan ujung kain 
baju sebanyak tiga kali dan menyebut Nama Allah, kemudian 
saat berbaring hendaklah membaca: 


“ 
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TERISI 


“Dengan Nama-Mu (aku tidur), wahai Rabb-ku, aku me- 
letakkan lambungku. Dan dengan Nama-Mu pula aku bangun 
daripadanya. Apabila Engkau mencabut nyawaku, maka 
berikanlah rahmat-Mu padanya. Dan apabila Engkau mem- 
biarkannya hidup, maka peliharalah, sebagaimana Engkau 
memelihara hamba-hamba-Mu yang shalih.” 


Ketiga: Keutamaan bagi orang yang terbangun di malam 
hari lalu segera berdzikir mengingat Allah Ta'ala, seperti 
membaca tahlil, tasbih, tahmid, dan takbir, juga membaca 10 
ayat terakhir surah Ali “Imran. 


Keempat: Seseorang yang bermimpi buruk atau bermimpi 
yang tidak ia sukai, maka hendaklah ia meludah tipis (kecil) 
ke sebelah kiri sebanyak tiga kali seraya memohon perlin- 
dungan kepada Allah Jg£ dari kejahatan setan dan dari 
kejelekan mimpinya (diulangi tiga kali), segera membalikkan 
tubuhnya (mengubah posisi tidur), atau ia segera bangun 
dari tidur lantas mengerjakan shalat. Dan janganlah orang 
yang bermimpi buruk menceritakan mimpinya kepada 
orang lain. 


SITI ITTI IL NISN NTT TINTA ANN TT 






36. Menjauhi Larangan-larangan ketika Tidur 


Pertama: Hendaknya tidak tidur sebelum shalat 'Isya' 
dan tidak membiasakan diri untuk berbincang-bincang 
(ngobrol) setelahnya. 


Kedua: Tidak tidur menyendiri jika berada dalam satu 
rombongan safar. 


Ketiga: Tidak tidur dalam satu selimut. 
Keempat: Dibencinya tidur dengan tengkurap. 
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RITUAL SUNNAH DAN RITUAL BID'AH 
PADA BULAN-BULAN HIJRIYYAH 
SIN 





Allah IK telah menjadikan pada setiap hari dan 
malam beberapa amalan yang telah ditentukan bagi hamba- 
hamba-Nya yang beriman dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah dan berbuat taat kepada-Nya. Di antaranya, 
ada yang diwajibkan seperti shalat fardhu yang lima waktu 
dan ada pula yang disunnahkan seperti shalat-shalat sunnah, 
dzikir-dzikir, dan amalan-amalan lainnya. 








Allah J&28xxz juga telah menjadikan pada bulan-bulan 
@amariyyah beberapa amalan yang telah ditetapkan bagi 
para hamba-Nya, seperti puasa, zakat, dan haji. Di antara :3 
beberapa amalan tersebut ada yang diwajibkan seperti puasa 8 
Ramadhan dan menunaikan ibadah haji, dan ada yang 
disunnahkan seperti puasa di bulan Sya'ban, Syawwal, dan 
bulan-bulan haram (Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, Muharram, 
dan Rajab). 


Dan Allah I8x:z telah menjadikan sebagian bulan 
lebih utama daripada bulan-bulan lainnya, sebagaimana 
firman-Nya, 


: 
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Si unaae eny Te Hanana MEA 
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se. Le at a85 4 
an LL Gl MN EN Ur AN SA Cl 8 | 


Tt 
Penata 


DAN LN YAA NA MAN J3 
(D5 ae ANE SA | 


“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah 12 bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan 
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah 
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menzhalimi 
dirimu dalam (bulan yang empat) itu...” (OS. At-Taubah: 36) 





Dan firman Allah Ta'ala, 


£. Na LX. AA Tai adi 


“(Musim) Haji adalah beberapa bulan yang telah diketahui...” 
(OS. Al-Bagarah: 197) 


Juga firman Allah Ta'ala, 
AW). OA IE SA HA 


“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan 
Al-Our-an...” (OS. Al-Bagarah: 185) 


Sebagaimana juga pada sebagian hari ada yang lebih 
utama daripada hari-hari lainnya. Maka, Lailatul Gadar 
adalah malam yang lebih baik daripada seribu bulan. Allah 
JE864 juga telah bersumpah dengan hari yang sepuluh, 
yaitu sepuluh hari pertama di bulan Dzul Hijjah, sebagaimana 
akan datang penjelasannya, insya Allah. Tidaklah ada waktu- 
waktu yang istimewa tersebut melainkan di dalamnya ada 
amalan-amalan yang dikerjakan untuk menaati Allah 3:52 
dan mendekatkan diri kepada-Nya. Allah 3x2 telah 
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melimpahkan rahmat (kasih sayang)-Nya bagi orang-orang 
yang mengerjakan amal-amal ibadah pada waktu-waktu 
tersebut. Dan orang yang berbahagia adalah orang yang 
memanfaatkan hari, bulan, dan waktu-waktu istimewa 
tersebut untuk mendekatkan diri kepada Rabb-nya dengan 
amal ibadah. Ia berharap mendapatkan kasih sayang Allah. 
Maka ia pun akan berbahagia karena dengan rahmat (kasih 
sayang) Allah, ia akan terbebas dari kobaran api Neraka. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah xxg5, Rasulullah 
Aek bersabda, 


bt dare ASIA Aa oe- Pane Kr Ta 
AN ok cak! A2) Ll) pay, 6 33 KI Ika 
, 1 Ke 0-1 o “2 0 2 72 
AI App son Ja BUS Ya Lp Lelah MEA) Ia SES 
o 4 Naa 1033 03 ag Bo Hi 

Ly yan NS Pm 
“Kerjakanlah oleh kalian seluruh kebaikan dan persiapkanlah 
diri-diri kalian untuk menerima limpahan rahmat dari Rabb 
kalian. Karena sesungguhnya Allah memiliki limpahan rahunat 
yang akan diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki dari 
para hamba-Nya. Mintalah kepada Allah agar Dia menutupi 





aurat kalian dan memberikan rasa aman dari ketakutan.” 2 

Maka berikut ini, penulis jelaskan amalan-amalan yang $ 
terkait dengan penanggalan bulan yang terbagi menjadi 3 
beberapa bahasan dan disusun berdasarkan urutan bulan di 8 


tahun Hijriyyah, dimulai dari bulan Muharram dan diakhiri 
dengan bulan Dzul Hijjah. Semoga ini semua menjadi ilmu 
yang bermanfaat dan membuahkan amal yang shalih hingga 
kita wafat dalam keadaan husnul khatimah. 


ESAI 


22 


Penannana 
23 


Allaahumma amiin... 
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1095 Hasan: HR. Ath-Thabarani dalam al-Mu'jamul Kabiir (no. 720) dan al- 
Baihagi dalam Syu'abul Iman. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1890). » 
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BULAN KE-1: MUHARRAM (#55) 


Bulan Muharram adalah bulan pertama dalam sistem 
penanggalan (kalender) Islam. Sayangnya, masih banyak 
keyakinan yang salah mengenai bulan Muharram, yang biasa 
disebut dengan bulan Syura' ini. Sebagian orang meyakini 
bahwa tidak boleh menikahkan anaknya di bulan ini, meng- 
anggap bulan ini penuh keramat, dan beragam keyakinan 
lainnya. Di sisi lain, juga masih banyak orang yang tidak 
mengetahui keutamaan bulan Muharram dan tidak mengetahui 
tentang amalan-amalan Sunnah yang dianjurkan untuk 
dikerjakan di bulan yang mulia ini. Berikut penjelasannya: 





A. KEUTAMAAN BULAN MUHARRAM 
1. Bulan Muharram Termasuk dalam Bulan-bulan Haram 


Hal ini sebagaimana firman Allah I&x2, 


LD 
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah 12 bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan 
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah 
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menzhalimi 
dirimu dalam (bulan yang empat) itu, dan perangilah kaum 
musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu 
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1 — Care mama Pe Pa ee an naa 
/ 





Aa an 


semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang 
takwa.” (OS. At-Taubah: 36) 


Juga berdasarkan riwayat dari Abu Bakrah x2415, bahwa 
Nabi Je ega bersabda, 


CAN SEKAM Al SIS pp ala IKAN UII 
Be Otlga SE OP ssi kaka KAA SEE US TANI 
SIR ESA TA 153 KAI AAA Hg Ga 


“Sesungguhnya masa itu berputar seperti keadaannya pada 
hari Allah menciptakan langit dan bumi. Satu tahun terdiri 
dari 12 bulan yang di antaranya terdapat empat bulan haram, 
tiga bulan berurutan, yaitu Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, dan 
Muharram. Satunya lagi adalah bulan Rajab, yaitu bulannya 
suku Mudhar'96 yang terletak di antara bulan Jumada 
(ats-Tsaaniyah) dan bulan Sya'ban.”1” 


SISTA AB INTIMATE 





Imam Hasan al-Bashri &ixz5 berkata, 
Pe 
GAN Ga HI Sie MEN LA jab S3 KAIN 3 

AN 3 R05 


“Sungguh Allah Ta'ala membuka awal tahun dengan bulan 
haram, dan menutup akhir tahun dengan bulan haram pula. 
Tidak ada bulan yang lebih agung di sisi Allah setelah 





1096 | mam an-Nawawi &&liz5 menjelaskan bahwasanya suku Mudhar-lah yang 
memperkenalkan bulan Rajab ini hingga dapat dikenal saat ini. Lihat Syarh 


Keerta 


Shahiih Muslim (X1/168) oleh Imam an-Nawawi 2xix25. 
1097 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4406, 5550) dan Muslim (no. 1679). 
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bulan Ramadhan, melainkan bulan Muharram. Dan bulan 
ini dinamakan Syahrullaah (bulan Allah). 1098 


2. Bulan Muharram disandarkan pada Nama Allah Ta'ala 


Keagungan dan kemuliaan dari bulan Muharram ini di- 
tunjukkan ketika Nabi Acsakeiio menyebut bulan ini sebagai 
Syahrullaah (bulan Allah). 


Dari Shahabat Abu Hurairah xxxis5, bahwa Rasulullah 
Acssieiiiko bersabda, 


Besa dit 45 025 325 seat basi 


“Puasa yang paling utama setelah puasa bulan Ramadhan 
adalah puasa pada Syahrullaah (bulan Allah), yaitu bulan 
Muharram.”109 


Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali 25ix25 berkata, “Nabi 
Atpakeiie menyebut nama Muharram dengan Syahrullaah 
(bulan Allah). Penyandaran bulan ini pada Nama Allah Ta'ala 
menunjukkan keutamaan dan kemuliaan bulan ini. Sebab, 
Allah 365862 tidaklah akan menyandarkan sesuatu kepada 
Diri-Nya kecuali pada makhluk-Nya yang istimewa. 1100 


3. Berpuasa di bulan Muharram adalah seutama-utama 
puasa setelah puasa di bulan Ramadhan 


Dari Shahabat Abu Hurairah £g5s5, Rasulullah Axa kiiko 
bersabda, 


IMA Jas 5 Al 45 3 : La San daa Jas 
JAN GLS 253, 5 Ia 


Lathaa-iful Ma'aarif (hlm. 79) karya al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali, cet. 
Daar Ibnu Katsir. 


1099 Shahih: HR. Muslim (no. 1163), dari Shahabat Abu Hurairah KG. 
1100 j gthaa-iful Ma'aarif (hlm. 81) karya al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali. 


1098 
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“Puasa yang paling utama setelah puasa bulan Ramadhan 
adalah puasa pada Syahrullaah (bulan Allah), yaitu bulan 
Muharram. Dan seutama-utama shalat setelah shalat fardhu 
adalah shalat malam.” 10! 


Maksudnya, seutama-utama bulan dimana seorang 
hamba bersungguh-sungguh secara total dalam beribadah 
mendekatkan diri kepada Allah dengan amal-amal wajib 
maupun sunnah -setelah bulan Ramadhan- adalah Syahrullaah 
(bulan Allah), yaitu Muharram. Sebab, sebagian dari amal- 
amal ketaatan bisa menjadi lebih utama nilainya apabila 
dikerjakan di hari-hari tertentu, seperti halnya di hari "Arafah 
dan sepuluh hari pertama di bulan Dzul Hijjah. Adapun 
dalam konteks bulan secara mutlak, maka bulan yang paling 
utama adalah Muharram, sebagaimana seutama-utama shalat 
setelah shalat wajib adalah shalat malam. Wallaahu a'lam. 


B. AMALAN-AMALAN DI BULAN MUHARRAM 


Ada beberapa amalan yang bersifat khusus dikerjakan 
di bulan Muharram ini, yaitu: 


1. Banyak Berpuasa 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi Jaket, 


PESAN 3 Ola Aa Pa JA 


“Puasa yang paling utama setelah puasa bulan Ramadhan 
adalah puasa pada Syahrullaah (bulan Allah), yaitu bulan 
Muharram.” 102 


Hadits ini menjelaskan bahwa puasa yang paling utama 
setelah puasa di bulan Ramadhan adalah puasa di bulan 
Muharram. Puasa ini adalah puasa sunnah yang bersifat 


101 Shahih: HR. Muslim (no. 1163), dari Shahabat Abu Hurairah 4245. 
1102 fhahih: HR. Muslim (no. 1163), dari Shahabat Abu Hurairah 42455. 
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mutlak sepanjang bulan ini. Maka, sangat dianjurkan untuk 
memperbanyak puasa di bulan yang mulia ini. Namun, tidak 
boleh berpuasa sebulan penuh dalam rangka meneladani 
Nabi Jgakifko, karena beliau Asaetike tidak pernah ber- 
puasa sebulan penuh kecuali hanya di bulan Ramadhan.!98 


Naas 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 45125 mengatakan, “Ini 
adalah puasa yang paling utama bagi orang yang hanya 
memperbanyak puasa pada bulan ini saja, sedangkan bagi 
orang yang telah terbiasa berpuasa di bulan-bulan lainnya, 
maka yang paling utama baginya adalah puasa Dawud.” 1194 


2. Berpuasa pada Tanggal 9 dan 10 Muharram 


Puasa pada tanggal 9 Muharram adalah disunnahkan 
sebagai bentuk meneladani petunjuk Nabi Jxgx#ikc. Hal ini 
berdasarkan riwayat dari Shahabat Ibnu "Abbas Rais, ia 
berkata, 


chat, GA NA P3 Kena ie Ian aa 
SE la, B3 2 SI Pera 6 si 
as naa: Jek 2 aj SS Iss Argadeike AN J5, 
Sai Ad ob 33 Mr GAN Pa Wa 
Aom AI J5 


“Tatkala Rasulullah Ksx&xft- berpuasa pada hari 'Asyura 
(tanggal 10 Muharram) dan memerintahkan (para Shahabat) 
untuk berpuasa. Para Shahabat berkata, Wahai Rasulullah, 
103 | ihat Syarh Shahiih Muslim (VIN/37), oleh Imam an-Nawawi. 


109 Kitaabush Shiyam min Syarhil Umdah (11/548), oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah X5 
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sesungguhnya hari itu diagung-agungkan oleh Yahudi dan 
Nashrani. Maka Rasulullah Asasi bersabda, Jika tiba 
tahun depan -—insya Allah- maka kita akan berpuasa pada 
tanggal ke-9.” Ibnu “Abbas berkata, "Namun sebelum tiba 
tahun depan, Rasulullah Agxkiifke telah wafat.” 15 


Adapun berpuasa pada tanggal 10 Muharram atau 
hari 'Asyura' adalah disunnahkan berdasarkan beberapa 
hadits yang shahih. Dari Shahabat Ibnu 'Abbas &xiks, ia 
berkata, 


IL s1 3x on ye gn” 5 PORT Dn Le 2 - 
TE ALE pi Ao IA Kenaleio CI Sah be 
Pr Pet pa KY, ie031- 9. sah NN 5 ox 
AE 3 HA lam Ae Pa Ta) Lam Yap 

ea 


“ Aku tidak pernah melihat Nabi Atiek benar-benar mem- 
perhatikan dan menyengaja untuk berpuasa yang beliau 
utamakan daripada puasa pada hari ini, yakni hari 'Asyura' 
dan puasa bulan Ramadhan.” 


3. Lebih Meningkatkan Kehati-hatian Supaya Tidak 
Berbuat Zhalim dan Lebih Meningkatkan Ketaatan 


Allah SE8x: melarang berbuat zhalim di bulan yang 
mulia ini. Allah jg£s berfirman, 
£ 0... 02 GA. ALS, 
Le Hepa SEA A SEE aa | Ae ol 8 


2 pn pa 
- . 


AN 
Cc 
2 »l £ AA & AT» Ak 
LD Pan AK KA ANN, AA » 
(3 & 9 on 05. 
£ Ja KAN brpa peb3 I AN 


1105 Shahih: HR. Muslim (no. 1134), Abu Dawud (no. 2445), al-Baihagi dalam 
al-Kubra (IV/287) dan Syu'abul Iman (no. 3506) dan ath-Thabarani dalam 
al-Kabiir (X/322, no. 10785). 

1106 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2006) dan Muslim (no. 1132). 
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“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah 12 bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan 
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah 
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu men- 
zhalimi dirimu dalam bulan yang empat itu...” (OS. At- 
Taubah: 36) 


Allah JE862 telah mengkhususkan bulan ini untuk 
memberi peringatan agar manusia tidak berbuat zhalim, 
padahal berbuat zhalim itu telah jelas larangannya kapan 
pun dan dimana pun. Tentunya hal ini mengandung hikmah 
agar kaum Muslimin lebih meningkatkan kehati-hatian 
supaya tidak tergelincir dalam perbuatan zhalim, baik ber- 
buat zhalim kepada diri sendiri maupun berbuat zhalim 
kepada orang lain. 


Rasulullah Axxeiiike bersabda, 
RAGI ap SUA Jatai Ss an 1 


"Waspadalah terhadap kezhaliman, karena sesungguhnya 


kezhaliman itu merupakan kegelapan-kegelapan pada hari 
Kiamat.” 107 


Dan hendaklah kita menjaga diri dari do'anya orang- 
orang yang dizhalimi, meskipun ia kafir atau fajir (jahat), 
karena sesungguhnya do'anya itu dikabulkan oleh Allah, 
karena tidak ada penghalang antara ia dengan Allah Ta'ala. 


Allah J&8xz menyebut bulan yang mulia ini sebagai 
bulan haram, dimana perbuatan dosa di bulan ini termasuk 
dosa besar. Karenanya, sangat dianjurkan untuk lebih was- 
pada supaya tidak melakukan perbuatan dosa dan maksiat. 


107 Shahih: HR. Muslim (no. 2578) dan lainnya. Lihat Shahiihul Jaami' (no. 
102) karya Syaikh al-Albani &ixz5 
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Sebaliknya, mengerjakan amal-amal ketaatan di bulan 
ini akan diganjar berlipat ganda oleh Allah J53cx. sebagai 8 
bentuk kasih sayang, hikmah dan kemurahan-Nya kepada 8 
para hamba-Nya. 


C. KEUTAMAAN PUASA DI HARI 'ASYURA' $ 
1. Hari 'Asyura' termasuk Hari-hari Allah Ta'ala 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin "Umar &x&is bahwa- 
sanya orang-orang Jahiliyyah berpuasa pada hari 'Asyura'. 
Rasulullah KsaieSiko dan kaum Muslimin juga berpuasa pada 
hari itu sebelum diwajibkannya puasa di bulan Ramadhan. 
Adapun setelah puasa di bulan Ramadhan diwajibkan, maka 
Rasulullah Asxextite bersabda, 

Ai Cya9 dan S3 Ke cak! An 
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“Sesungguhnya hari 'Asyura' termasuk hari-hari Allah, 
maka barangsiapa yang ingin berpuasa pada hari itu, maka 
berpuasalah. Dan barangsiapa yang tidak ingin berpuasa, 
maka boleh meninggalkannya.” 188 


2. Puasa 'Asyura' adalah Penebus Dosa Setahun yang Lalu 
Diriwayatkan dari Shahabat Abu Oatadah z5, bahwa 


Nabi Aneiiike pernah ditanya mengenai puasa di hari 
“Asyura' (tanggal 10 Muharram), maka beliau Anak 


menjawab, 
KAIN TN 
“(Puasa hari 'Asyura') akan menghapus (dosa-dosa) satu 


tahun yang lalu.”10 


1108 Shahih: HR. Ahmad (I!/57), Muslim (no. 1126), Abu Dawud (no. 2443), 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahiihnya (no. 2082). 
1109 Shahih: HR. Muslim (no. 162 (197)). 
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3. Puasa “Asyura' adalah Sebaik-baik Puasa setelah Puasa 
di Bulan Ramadhan 


Hal ini berdasarkan sabda Nabi Igae dika, 


ALI AA On Aap plaal Jas 


“Puasa yang paling utama setelah puasa bulan Ramadhan 
adalah puasa pada Syahrullaah (bulan Allah), yaitu bulan 
Muharram.” 110 


4. Rasulullah Azakiie Sangat Menganjurkan Supaya 
Ummatnya Berpuasa pada Hari 'Asyura' 


Dari Shahabat Ibnu “Abbas Wii, ia berkata, 


Pd 


JELAS pp Ao SA alah Pera injua Pp Ah 
Ta ing AI Da 3 AGS Gpp ayal Ke Na 
Oa, 


“Aku tidak pernah melihat Nabi Jxsakiiio benar-benar 
memperhatikan dan menyengaja untuk berpuasa yang 
beliau utamakan daripada puasa pada hari ini, yakni hari 
'Asyura' dan puasa bulan Ramadhan.” 11 


Bahkan Rasulullah Agxkiito menguatkan perintah ter- 
sebut dan sangat menganjurkannya, sampai-sampai para 
Shahabat melatih anak-anak mereka untuk berpuasa di hari 
“Asyura'.1112 


110 Shahih: HR. Muslim (no. 1163), dari Shahabat Abu Hurairah Ran. 
11 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2006) dan Muslim (no. 1132). 
112 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1960) dan Muslim (no. 1136). 
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D. BID'AH-BID'AH DI BULAN MUHARRAM 


1. Keyakinan bahwa Bulan Muharram adalah Bulan 
Keramat 


Banyak orang meyakini bahwa bulan Muharram adalah 
bulan yang keramat, bahkan di antara mereka enggan untuk 
menikahkan anaknya di bulan ini dengan keyakinan bahwa 
rumah tangganya akan gagal dan membawa sial. Ini adalah 
keyakinan-keyakinan Jahiliyyah yang telah dibatalkan oleh 
syari at Islam yang sempurna. 


2. Peringatan Tahun Baru Hijriyyah 


Perkara ini termasuk bid'ah yang masyhur di zaman ini. 
Tidak ada dalilnya dari As-Sunnah maupun teladan para 
Salaf yang menganjurkan peringatan tahun baru Hijriyyah. 


Perlu diketahui bahwa penetapan bulan Muharram 
sebagai awal bulan dalam kalender Hijriyyah adalah hasil 
musyawarah pada zaman Khalifah “Umar bin al-Khaththab 


“ 


zzfiks pada saat pertama kali mencanangkan penanggalan 
Islam. Kesepakatan ini muncul dengan pertimbangan bahwa 
pada bulan ini keputusan Rasulullah Jegaefke untuk hijrah 
telah bulat, pasca peristiwa Bai'atul “Agabah, yaitu terjadi- 
nya bai'at 75 orang penduduk Madinah yang siap membela 
dan melindungi beliau setibanya ke Madinah. Meskipun 
akhirnya hijrahnya Rasulullah 44k baru dapat terjadi 
pada akhir bulan Shafar, dan beliau tiba ke Madinah pada 
awal bulan Rabiul Awwal. 


3. Menghidupkan Malam Pertama Bulan Muharram 
secara Khusus dengan Beribadah 


LRIILLNNNERL ASAM IRIIIB KBIH NNINIICIIRILITANTISLBOIAIPAABBTBT TOL TRNGLB TE RESET NTB ARTA SELERA 





Tidak ada keutamaan sama sekali pada malam pertama 
di bulan Muharram. Hal ini tidak pernah disebutkan dalam 
atsar-atsar yang shahih, yang dha'if (lemah) maupun yang 
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maudhu' (palsu). Perkara ini hanyalah berasal dari para 
pendusta. 3 


4. Puasa Awal Tahun Baru Hijriyyah 


Mengkhususkan puasa di awal tahun baru Hijriyyah 
dengan anggapan bahwa di hari tersebut terdapat keutamaan 
khusus merupakan perkara yang bid'ah. Tidak ada dalil yang 
menunjukkan hal tersebut. 


5. Do'a Awal dan Do'a Akhir Tahun 


Syaikh Bakr Abu Zaid #ixe5 berkata, “Tidak ada satu 
pun do'a atau dzikir dalam syari'at ini untuk awal tahun, 
baik hari pertama maupun malam pertama bulan Muharram. 
Orang-orang zaman sekarang telah banyak membuat bid'ah 
berupa do'a, dzikir, atau saling mengucapkan selamat, 
sebagaimana puasa di awal tahun, menghidupkan malam 
pertama di bulan Muharram dengan shalat, berdzikir, atau 
berdo'a, berpuasa di akhir tahun dan sebagainya. Semua ini 
tidak ada dalil (keterangan)nya sama sekali.” 1114 


6. Shalat 'Asyura' 


Banyak orang yang mengkhususkan hari “Asyura' untuk 
mengerjakan shalat yang dikenal dengan shalat 'Asyura'. 
Shalat 'Asyura' adalah shalat empat raka'at yang dikerjakan 
antara waktu Zhuhur dan “Ashar, di setiap raka'at membaca 
surat al-Fatihah sekali, lalu membaca ayar Kursi sepuluh 
kali, surat al-Ikhlas sepuluh kali, surat al-Falag dan surat 
an-Naas lima kali. Dan apabila usai salam, beristighfar tujuh 
puluh kali. Perbuatan ini adalah bid'ah. 


118 | ihat al-Ba'its “ala Inkaril Bida' wal Hawadits (hlm. 239) oleh Syaikh Abu 


Syamah &ixz5. 
114 Tash-hiihud Du'aa' (hlm. 107) oleh Syaikh Bakr bin “Abdillah Abu Zaid #&i:25. 
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Orang-orang yang menganjurkan shalat ini mendasari 
alasannya dengan hadits yang maudhu' (palsu). 


7. Do'a Hari 'Asyura' 


Ada sebuah riwayat menyebutkan: “Barangsiapa yang 


mengucapkan, 
JA ISP ang AMI ma 5 


“Hasbiyallaahu wa ni'mal wakiil an-nashiir.” 


Sebanyak 70 (tujuh puluh) kali pada hari 'Asyura', 
maka Allah 16,5x1. akan menjaganya dari kejelekan pada 
hari itu.” 

Riwayat ini tidak ada asalnya dari Nabi Asakeiito, tidak 
juga dari para Shahabat maupun Tabi'in Axis. Riwayat ini 
hanyalah buatan orang-orang yang berdusta atas nama Nabi 
Arsaikiilke. Bahkan, sebagian ulama Sufi sangat berlebihan 
dengan menyebut bahwa barangsiapa yang membaca do'a 
ini pada hari 'Asyura', maka ia tidak akan mati pada tahun 
tersebut. Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Du'a 
Khatmil Our-an karya Ahmad Muhammad al-Barrak yang 
penuh dengan bid'ah, khurafat, dan kedustaan. Wallaahul 
Musta'aan. 


Fesagn CA tea 


8. Memperingati Wafatnya Al-Husain bin 'Ali &xiis 


Kaum Syi'ah setiap tahun mengadakan upacara ratapan 
dan kesedihan dengan turun ke jalan-jalan dalam rangka 
mengenang wafatnya Husain 4x5. Mereka dengan ber- 
pakaian serba hitam memukul wajah-wajah, dada, dan 
punggung mereka sendiri, hingga menyobek kain, menangis, 


berteriak histeris sembari menyeru, “Ya Husain, ya Husain!” 


“ 


MS | jhat al-Fawaa-id al-Majmuu'ah (no. 60) oleh Imam asy-Syaukani 2125. 
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Ketika tiba tanggal 10 Muharram, mereka memukuli 
tubuh mereka dengan cambuk dan pedang hingga ber- 
8 lumuran darah. Dan mereka menganggap perbuatan ter- 
$ sebut merupakan suatu amalan ibadah dan syi'ar Islam..?! 
$ Wallaahul Musta'aan. 





8 Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali #xixz5 berkata, “Adapun 
8 menjadikan hari 'Asyura' sebagai hari kesedihan seperti 
$ yang dilakukan kaum Rafidhah (Syi'ah) disebabkan ter- 
bunuhnya Husain bin “Ali, maka hal itu termasuk perbuatan 
: orang-orang yang tersesat amalannya di kehidupan dunia, 
8 sedangkan ia mengira telah berbuat baik. Allah 3x2 dan 
: Rasul-Nya Jaket tidak pernah memerintahkan agar 
hari musibah dan wafatnya para Nabi dijadikan sebagai 
hari ratapan, lantas bagaimana dengan manusia selain 
mereka?” 1116 


8 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &x2z5 berkata, “Karena 
peristiwa pembunuhan Husain xxti5 tersebut, setan mem- 
bisikkan kepada manusia supaya membuat dua bid'ah, yaitu 
$ bid'ah bersedih dan bid'ah berkabung pada hari 'Asyura', 
8 dengan mukul wajah, berteriak-teriak, menangis, menyiksa 
: diri, dan sebagainya. Hal ini menyebabkan mereka menghina 
para Salaf, melaknat mereka, dan memasukkan orang yang 
$ tidak berdosa ke dalam golongan orang yang berdosa, 
$ hingga mereka mencela orang-orang yang pertama masuk 
Islam (as-saabiguunal awwaluun). Dalam ritual tersebut 
$ dibacakan sejarah peperangan yang kebanyakan adalah 
cerita dusta. Tujuan dari pengadaan ritual tersebut adalah 
untuk membuka pintu fitnah dan perpecahan di antara 
ummat. Sungguh, kaum Muslimin sepakat bahwa ritual 
ini bukanlah suatu hal yang wajib atau sunnah. Bahkan, 
ritual meratap dan bersedih terhadap musibah merupakan 
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3 Lathaa-iful Ma'aarif (hlm. 113) oleh al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali 1x5 
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perbuatan yang sangat diharamkan oleh Allah dan Rasul- 2 
Nya.” 17 $ 


9. Peringatan Hari Sukacita 5 


Beberapa orang dari kaum Muslimin mengadakan hari $ 
suka cita untuk menyaingi peringatan Karbala kaum Syi'ah. 
Mereka menampakkan kegembiraan, bersuka-cita, meng- 8 
hidangkan makanan, dan memakai pakaian yang indah. F3 
Apapun tujuannya, peringatan ini tidak dibenarkan dalam 5 
syari'at Islam dan termasuk bid'ah karena tidak ada satu 8 
pun dalil yang membolehkannya. Sedangkan bid'ah tidak 8 
boleh dilawan dengan bid'ah yang lain. 8 


: TEBEBBLELLBLBTL SANG ERBELBBIHA TEBBEOBER NIBEBTO 





Menurut para ahli sejarah Islam, kelompok yang pertama 
kali mengadakan peringatan “Hari Suka Cita” pada tanggal 
10 Muharram adalah kelompok Nawashib yang juga fanatik 
kepada Husain serta keluarga Nabi Muhammad Arak. 


Kelompok Nawashib (£.£1) merupakan kelompok yang 
kebanyakan anggotanya berasal dari firgah Khawarij, yaitu 
kelompok bid'ah pertama dalam keluar dari jama'ah kaum 
Muslimin. Kelompok Nawashib ini telah berani mengkafirkan 
Shahabat yang mulia “Utsman bin 'Affan xxxik5 juga meng- 
kafirkan jama'ah-jama'ah lainnya beserta para ulama.'' 


Tan 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #25 mengatakan, 
“Adapun orang-orang bodoh, yaitu orang-orang yang mem- 
balas kerusakan dengan kerusakan, membalas kebohongan 
dengan kebohongan, dan membalas kejahatan dengan 
kejahatan, serta membalas bid'ah dengan bid'ah. Kemudian 
mereka mengadakan tradisi bersuka-cita dan bersenang- 


117 Mihaajus Sunnah an-Nabawiyyah (IVN/554). 


1 118 | ihat /gtidhaa' ash-Shiraathal Mustagiim (11/133) karya Syaikhul Islam 
2 Ibnu Taimiyyah 25 
:1 1119 | ihat al-Milal wan Nihal (hlm. 114-138) karya asy-Syahrastani. 
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senang pada hari 'Asyura'. Seperti dengan berpesta-pora, 
berhias warna-warni, menghamburkan nafkah bagi sanak- 
keluarga, memasak makanan yang tidak seperti biasanya, 
dan sebagainya, yang dilakukan pada hari-hari raya dan 
musim-musim tertentu sehingga mereka menjadikan hari 
“Asyura' sebagai hari raya serta hari berbahagia.” 1120 


PER NNNRNLELRRIK 


SBL LL 


Syaikhul Islam juga mengatakan, “Di Kufah ada suatu 
kaum penganut aliran Syi'ah yang mendukung (fanatik) 
kepada Husain xxi, dimana pemimpin mereka bernama 
al-Mukhtar bin Ubaid al-Kadzdzab. Ada juga kelompok 
Nashibah (Nawashib) yang dibenci oleh “Ali (bin Abi Thalib) 
xzs5 dan putera-puteranya, dimana di dalam (kelompok 
Nawashib) ini terdapat al-Hajjaj bin Yusuf ats-Tsagafi. Dan 
telah ditegaskan dalam sebuah hadits yang shahih dari Nabi 
Asmikeike bahwasanya beliau bersabda, 


ITS 


55 UAS HB SO 
“Di kalangan bani Tsagif akan muncul pendusta dan pe- 
musnah (pembunuh banyak manusia). 121 


Yang dimaksud dengan pendusta adalah Mukhtar bin 
Abi 'Ubaid yang mengaku menjadi Nabi. Adapun yang 
dimaksud dengan perusak adalah Hajjaj bin Yusuf yang 
banyak menumpahkan darah kaum Muslimin. Kaum Syi'ah 
membuat bid'ah ritual kesedihan di bulan Muharram adapun 
kaum Nashibah membuat bid'ah ritual kegembiraan (suka- 
cita) di bulan yang sama. Kedua ritual tersebut adalah bid'ah 
yang bersumber dari orang-orang yang fanatik secara bathil 
kepada Husain xx555. Setiap bid'ah adalah sesat. Tidak se- 
orang pun dari empat imam maupun imam-imam lainnya 
yang mengatakannya sebagai ritual Sunnah yang didasari 





1120 Majmuu' al-Fataawaa Ibnu Taimiyyah (XXV/310). 


121 Shahih: HR. Muslim (no. 2545). 
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oleh hujjah syar'iyyah, yaitu dalil (nash) yang menganjurkan 
kita untuk melakukannya. 112 


10. Berbagai Ritual dan Adat di Indonesia 


Adapun di Indonesia, beragam upacara, ritual, dan 
adat di bulan Muharram yang menyalahi syari'at Islam 
berkembang pesat. Di antaranya: 


Pertama: Ngalap Berkah!! 


Pada bulan ini banyak dari kaum muslimin yang "ngalap 
berkah” dari benda-benda yang dianggap keramat, ada yang 
mengadakan ritual Kirab 1 Syuro, ada melakukan ritual 
tirakatan untuk memperoleh tujuan-tujuan tertentu secara 
ghaib, ada yang mencuci keris, tombak, dan benda-benda 
yang dianggap sakti lainnya, hingga ada yang memburu 
kotoran kerbau yang dianggap memiliki karomah untuk 
kesembuhan dan lainnya! Semua ini adalah perbuatan bid'ah 
dan syirik. Hanya kepada Allah Ta'ala kita mengadukan 
semua ini. 


Sebagian kaum Muslimin yang mengadakan ritual- 
ritual tersebut memiliki keyakinan bahwa bulan Muharram 
(jawa- Suro) merupakan bulan yang penuh berkah, memiliki 
karomah yang luar biasa, dan berbagai keyakinan semacam- 
nya. Seluruh keyakinan-keyakinan ini adalah sesat dan 
syirik. ' 
Kedua: Ruwatan (Ritual Buang Sial) 

Sebagian kaum Muslimin juga meyakini bahwa bulan 
Muharram (bulan Suro) merupakan bulan sial, sehingga 
mereka pun mengadakan ritual-ritual tertentu untuk meng- 


hindari kesialan, menjauhkan bencana dan musibah, dan 
keburukan-keburukan lainnya. Seperti acara ruwatan, yang 


122 Minhaajus Sunnah an-Nabawiyyah (IV/554-555). 
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berarti pembersihan, dimana mereka yang diruwat diyakini 
akan terbebas dari malapetaka dan kekotoran. Mereka juga 
mengada-adakan tentang beberapa kriteria bagi orang-orang 
yang wajib diruwat, antara lain anak tunggal (jawa-ontang- 
anting), sepasang anak lelaki dan perempuan (jawa-kedono- 
kedini), anak laki-laki yang memiliki seorang kakak dan 
seorang adik perempuan (jawa- sendang kapit pancuran), 
dan seterusnya. Keyakinan tersebut pun ditambah bahwa 
apabila orang-orang dengan kriteria tersebut yang tidak 
diruwat, maka akan ditimpa bahaya, musibah, malapetaka, 
dan sebagainya. Semua ini adalah keyakinan syirik. 


Keyakinan bahwa bulan Muharram adalah bulan yang 
penuh kesialan membuat kebanyakan orang tidak mau atau 
bahkan melarang mengadakan hajatan, acara pernikahan, 
dan semacamnya. Mereka yang tetap mengadakan acara 
tersebut diyakini akan mendapat musibah, ditimpa kesialan, 
keluarganya tidak akan harmonis, dan sebagainya. Semua 
ini keyakinan syirik. 


Perlu diketahui bahwa mencela waktu —seperti menyebut 
suatu hari, bulan, atau tahun tertentu sebagai waktu yang 
penuh kesialan- merupakan kebiasaan orang-orang musyrik. 
Mereka mengatakan bahwa yang mencelakakan dan mem- 
binasakan mereka adalah waktu. Allah 4628x: berfirman 
tentang mereka, 


AA I, Ekg ja Ane : 


KO ap aja 


“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan 
di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang mem- 
binasakan kita selain masa.' Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu 
tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga saja.” (OS. Al-Jaa- 
tsiyah: 24) 


8 
L keeeeennengnonnnnnnsnnnn naa asaaanana | 600 | ESEK 





TELETRIBTT LIAT 


PIRRNNANNNANNLANNLANRANNNNANRNN ALAN 


Telan 





































MANA 5 3 BAB 26: Ritual Sunnah dan Ritual Bid'ah Pe 5 
NN ITA Pada Bulan-bulan Hijriyah P KERAS 


Rasulullah Asaeiio juga bersabda, 


- 


SAN Ci AN L23 GI II ash ke 4 J6 
Jan JM ee 


“Allah jzgz berfirman, 'Aku telah disakiti oleh anak Adam. Dia 
mencela waktu, padahal Aku adalah (pengatur) waktu di tangan- 
Ku lah semua urusan, dan Aku-lah yang membolak-balikkan malam 
dan siang.” 13 


TA 


Beliau Aakeriie juga bersabda, 


Sada IL Ea lag SEE Asa kera «Aa Ke 
SALAK As 


“Beranggapan sial termasuk kesyirikan, beranggapan sial 
termasuk kesyirikan. (Beliau menyebutnya tiga kali, lalu 
beliau bersabda). Tidak ada di antara kita yang selamat dari 
beranggapan sial. Menghilangkan anggapan sial tersebut 
adalah dengan bertawakkal.” 12 





Waktu dan bulan tertentu sama sekali tidak mendatang- 
kan kesialan atau musibah. Setiap musibah atau kesialan 
yang menimpa sudah menjadi ketetapan Allah Ta'ala dan 
bisa jadi disebabkan dosa-dosa yang kita perbuat. Maka 
wajib bagi kaum Muslimin untuk bertawakkal hanya kepada 
Allah Ta'ala serta memperbanyak taubat dan istighfar pada- 
Nya. Wallaahu a'lam. 





128 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4826) dan Muslim (no. 2246 (2)). 


1124 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3912). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Silsilah ash-Shahiihah (no. 429). 
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Y BULAN KE-2: SHAFAR (525) 


$ Bulan Shafar adalah salah satu dari 12 (dua belas) bulan 
5 Hijriyyah setelah bulan Muharam. Bulan ini dinamakan 
: Shafar (512)? karena kota Makkah (seolah-olah) kosong 
: dari penghuninya apabila orang-orang bersafar. Dikatakan 
: pula, dinamakan Shafar karena dahulu memerangi kabilah- 


$ kabilah lalu ditinggalkan begitu saja karena tidak memiliki 
barang apapun (untuk dijarah).!126 


5 A. HADITS-HADITS NABAWI TENTANG BULAN 
SHAFAR 


Telah datang beberapa hadits Nabawi yang membicara- 
kan mengenai bulan Shafar, di antaranya: 


Hadits pertama: Dari Abu Hurairah xxiks, ia berkata: 


Y3 aw, c Y3 Ggas Y) -JE Anna eko Aya Pt Daan 7 Oo! 


Or s3 AJ al JG : AAN Ji tah 
ls Jae nas Ss 3 tea BE PI 
4 Arpl GE Ii) :JS A3 


“Sesungguhnya Rasulullah Axxkiko bersabda, “Tidak ada 
penyakit yang menular, tidak ada anggapan sial pada bulan 
Shafar!!7, dan tidak ada kecelakaan yang ditandai oleh suara 
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5 N 3 
$ burung malam (burung hantu)“ Kemudian seorang Badui 
$ 128 Secara harfiah, #12 (shafr) bermakna kosong atau nol. 8 
1 1126 | ihat Lisaanul “Arab oleh Ibnul Mundzir (IV/462-463). 

"1 17 Ini adalah salah satu tafsiran Shafar dalam hadits ini, sebagaimana diri- 

! wayatkan oleh Abu Dawud (no. 3916) dari Muhammad bin Rasyid (salah 3 
3 seorang Tabi'ut Tabi'in). Lihat penafsiran-penafsiran yang lain dalam 

$ Fat-hul Baarii (X/181), cet. Daar ar-Rayyaan lit Turats. 
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bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana dengan untaku yang 
berada di padang yang bebas lepas seperti kijang, kemudian 
didatangi oleh unta berkudis dan setelah berkumpul, maka 
untaku tersebut juga berkudis?” Maka beliau bersabda, “Lalu 
siapa yang menjangkitkan kudis pada unta yang pertama?” 


Dan dalam salah satu riwayat, beliau bersabda, 
HD V3 Kalb Vg Bb V3 SEN 


“Tidak ada penyakit menular, tidak ada tanda (firasat) ke- 
sialan (dengan suatu apapun), tidak ada kecelakaan yang 
ditandai oleh suara burung malam (burung hantu), dan tidak 
ada pantangan di bulan Shafar.” 


Hadits kedua: Dari Jabir bin “Abdillah &xits, Rasulullah 
Krssieike bersabda, 


KAN NP 


“Tidak ada penyakit menular, tidak ada hantu yang menye- 
satkan, dan tidak ada pantangan di bulan Shafar.”112 


B. KEYAKINAN-KEYAKINAN DAN AMALAN-AMALAN 
JAHILIYYAH DI BULAN SHAFAR 


1. Merasa Sial dengan Bulan Shafar 


Pada masa Jahiliyyah, orang Arab beranggapan bahwa 
bulan Shafar merupakan bulan yang tidak baik. Bulan yang 
banyak bencana dan musibah, sehingga orang Arab pada 
masa itu menunda segala aktivitas pada bulan Shafar karena 
takut tertimpa bencana. Begitu juga dalam tradisi Kejawen, 
banyak hitungan-hitungan yang digunakan untuk menen- 
tukan hari baik dan hari tidak baik, hari keberuntungan dan 


1128 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5717, 5757) dan Muslim (no. 2220). 
1129 Shahih: HR. Muslim (no. 2222 (108)). 
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hari kesialan sebagaimana halnya dengan bulan Shafar ini. 
Banyak orang yang mengadakan ritual-ritual tertentu di 
bulan Shafar karena beranggapan dan berkeyakinan bahwa 
bulan ini adalah bulan sial, bulan bala bencana, bulan petaka, 
dan masih banyak lagi sebutan-sebutan buruk bagi bulan ini. 


TREIBLBELRRARNBLBBRIRARLI TTU BMNI 


Lantas bagaimana pandangan syari'at Islam mengenai 
hal ini? 


Merasa sial dengan waktu, bulan, atau tahun tertentu 
tanpa ada keterangan dalam syari'at Islam, baik dari ayat- 
ayat Al-Our-an maupun hadits-hadits shahih dari Nabi 
Kemis, merupakan keyakinan yang tercela, apalagi Allah 
JE8xz2 dan Rasul-Nya Agatetifto telah melarang hal tersebut 
secara khusus. Rasulullah Anal iko secara khusus telah 
menegaskan tentang tidak adanya keyakinan bahwa di bulan 
Shafar adalah bulan kesialan. 





Dari Abu Hurairah xxi, dari Nabi Asaksjke, beliau 
bersabda, 

ID V3 Al V3 Sab V5 (SE 5! 

“Tidak ada penyakit menular, thiyarah, haamah, dan Shafar.” 120 


Yang dimaksud dengan haamah di sini adalah merasa 
sial dengan pertanda burung dan sejenisnya. 


Yang dimaksud dengan thiyarah di sini adalah merasa 
sial dengan pertanda burung malam, seperti burung hantu, 
burung gagak, dan sejenisnya. Dalam arti yang umum, 
thiyarah atau tathayyur adalah menganggap sial dengan 
sesuatu yang dilihat didengar atau diketahui. 


Dan yang dimaksud dengan Shafar di sini adalah merasa 
sial dengan datangnya bulan Shafar. 


M30 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5757) dan Muslim (no. 2220). 
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Nabi Aaeiiik dengan jelas sekali telah meluruskan dan 
menjelaskan tentang hal-hal yang merupakan penyimpangan 
'agidah (keyakinan) berkaitan dengan bulan Shafar. Nabi 
Jisaeiife telah menolak keyakinan orang-orang musyrik 
Jahiliyyah yang menganggap bahwa bulan Shafar adalah 
bulan sial. Mereka juga beranggapan bahwasanya bulan 
Shafar adalah bulan bencana. Nabi Agaczike telah menepis 
anggapan-anggapan bathil tersebut. 


Keberadaan bulan Shafar adalah seperti bulan-bulan 
lainnya, tidak bisa memberikan pengaruh apa-apa. Bulan 
tersebut sama seperti waktu-waktu lainnya yang telah Allah 
JG jadikan sebagai kesempatan untuk melakukan 
amal-amal yang bermanfaat. 





2. Keyakinan Bathil tentang Cacing Perut 


Masyarakat Arab Jahiliyyah meyakini adanya penyakit 
cacing dalam perut yang disebut shafar, yang akan berontak 
pada saat lapar dan bahkan dapat membunuh orangnya, 
dan yang diyakini lebih menular dari pada Jarab (penyakit 
kulit/gatal).131 


3. Amalan Rebo Wekasan 


Sudah menjadi tradisi di kalangan sebagian umat Islam 
Indonesia terutama di masayarakat Islam-Jawa mengadakan 
ritual bernama Rebo Wekasan atau Rabu Pungkasan (Yogyakarta) 
atau Rebo Kasan (Sunda-Banten), dengan berbagai cara. 
Ada yang merayakannya secara besar-besaran, ada juga 
: merayakan secara sederhana dengan membuat makanan 
5 yang kemudian dibagikan kepada orang-orang yang hadir, 
4 dengan terlebih dahulu diawali dengan tahmid, takbir, dzikir, 
$ tahlil, dan shalat, serta diakhiri dengan pembacaan do'a-do'a. 





1131 | ihat Fat-hul Baarii (X/188), cet Daar ar-Rayyaan lit Turats. 
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Ritual ini biasa dikerjakan sebagian masyarakat pada hari 
Rabu di akhir bulan Shafar. 


Ada juga yang merayakan dengan hanya mengerjakan 
shalat Rebo Wekasan atau shalat Tolak Bala', baik dilakukan 
sendiri-sendiri maupun secara berjama'ah. Bahkan ada 
yang cukup merayakannya dengan jalan-jalan ke pantai 
untuk mandi yang dimaksudkan untuk menyucikan diri 
dari segala macam kesalahan dan dosa. 





e Ritual Bid'ah Rebo Wekasan 


Para kyai atau da'i yang menyerukan ritual ini biasanya 
berargumentasi dengan perkataan Imam “Abdul Hamid Ouds 
dalam kitab Kanzun Najah was Suraar fi Fadhaa-ilil Azminah 
wasy Syuhuur, ia berkata, “Banyak Auliya Allah yang ahli kasyf 
(mampu menyingkap tabir ala kaum Shufi”') mengatakan 
bahwa pada setiap tahun, Allah 3x2 menurunkan 360.000 
macam malapetaka dan 20.000 macam bencana ke bumi 
dan semua itu pertama kali terjadi pada hari Rabu terakhir di 
bulan Shafar (yang dikenal dengan sebutan Rabu Wekasarrre"). 
Oleh sebab itu, hari tersebut menjadi hari yang paling berat 
sepanjang tahun. 


Karenanya, barangsiapa yang melakukan shalat 4 raka'at, 
dimana setiap raka'at setelah usai membaca surat Al-Fatihah 
: lantas membaca surat Al-Kautsar sebanyak 17 kali lalu 
$ membaca surat Al-Ikhlash sebanyak 5 kali, serta membaca 
surat Al-Falag dan surat An-Naas masing-masing sekali: 
lalu setelah salam membaca do'a li daf'il balaa' (do'a tolak 
bala'), maka Allah dengan Kemurahan-Nya akan menjaga 
orang yang bersangkutan dari semua bala bencana yang 
turun di hari itu sampai sempurna setahun.” 
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Ini adalah perkataan tanpa dasar ilmu, mengada-ada, 
dan penuh dengan kesesatan, bid'ah, dan syirik. 
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Hal ini berdasarkan beberapa hal: 


Pertama: Kitab Kanzun Najah yang ditulis oleh “Abdul 
Hamid Ouds adalah sebuah kitab yang tidak diketahui di 
kalangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah juga oleh para ulama 
Ahli Hadits melainkan sebuah kitab yang penuh dengan 
ritual- ritual bid'ah, khurafat, takhayyul, dan syirik. 


Kedua: Mengatakan dan meyakini bahwa Allah Ta'ala 
menurunkan 320.000 macam bala bencana ke bumi dan semua 
itu pertama kali terjadi pada hari Rabu terakhir di bulan 
Shafar merupakan perkataan dan keyakinan yang bathil dan 
sesat, bahkan ini telah masuk kepada larangan “berkata 
tentang Allah 3gz tanpa ilmu”. Allah 9,864 berfirman, 


8? ” G2, » £, Ga at Leola 4 Teo. 
Pen 


LE) See CA sap SANA) 


«.. Siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah untuk menyesatkan orang- 
orang tanpa pengetahuan? Sesungguhnya Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (OS. Al-An aam: 144) 


Ketiga: Mengatakan bahwa hari tersebut adalah hari yang 
paling berat sepanjang tahun, selain merupakan perkataan 
tanpa ilmu dan perkataan yang bathil. 


Keempat: Mengada-adakan shalat 4 raka'at dengan sebab 
tertentu, bilangan tertentu, dan tata cara tertentu tanpa ada 
dalil dari Al-Our-an dan As-Sunnah merupakan bid'ah yang 
nyata. Rasulullah jati bersabda, 


2. Lag 30 


$ etis, Pa an wa 
3 HP K3 jd Va Ni Gal 3 SIH 








ee Pet ena tenan an: 
PEN 


ae: 


LAN 


Nanang ea ego e pen ra denea? 


Hgetere: 
Setan: 


a33. 
Ta 





sn BAB 26: Ritual Sunnah dan Ritual Bid'ah SERN an PAN 
ee Pada Bulan-bulan Hijriyyah #SSIITET NY 


2 






“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu yang baru 
dalam agama yang tidak ada contohnya dari kami, maka ia 
tertolak.”1132 





Maka, jelaslah bahwa dasar atau dalil yang digunakan 
oleh para pengusung ritual bid'ah ini sangatlah lemah dan 
hanya didasari oleh kejahilan dan hawa nafsu. Wallaahul 
Musta'aan. 


Ritual ini disebut-sebut dengan shalat Ii daf-il bala' 
(shalat untuk menolak bala'/musibah). Orang-orang yang 
menyerukan dan yang mengerjakan ritual ini beranggapan 
bahwa hal tersebut adalah shalat sunnah, padahal di dalamnya 
sangat jelas bahwa ritual ini adalah bid'ah dalam agama, 
bahkan mengandung kesyirikan dan kesesatan. 


Lebih dari itu, ada di antara mereka yang mengerjakan 
ritual ini juga berkumpul-kumpul di masjid menunggu 
rajah" buatan kyai mereka, lalu menaruh rajah tersebut di 
gelas dan meminumnya. Tidak hanya itu, sebagian dari 
mereka bahkan mengadakan perayaan makan-makan lalu 
berjalan di rerumputan agar sembuh dari segala penyakit. 


Dan mereka yang mengamalkan ritual ini beranggapan 
bahwa pada hari tersebut merupakan hari yang paling sial 
dan membawa petaka! Padahal, amalan ini jelas merupakan 
perbuatan syirik. 
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12 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697), Muslim (no. 1718 (17)), Abu Dawud 
(no. 4606), Ahmad (I/270), Ibnu Hibban (no. 26, 27) dari “Aisyah Ke 


18 Rajah adalah semacam jimat, biasanya selembar kain atau kertas dituliskan 


8 

di atasnya beberapa huruf Arab yang seringkali tidak bisa diketahui makna- 

nya, dimana dengan rajah tersebut mereka berharap akan mendapatkan 

suatu manfaat atau dapat menolak suatu bahaya. 3 
2 
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BULAN KE-3: RABI UL AWWAL ( gi 2 ) 


Rabi'ul Awwal berarti waktu mulainya musim berbunga 
bagi tanaman. 


A. BEBERAPA PERISTIWA DI BULAN RABIUL AWWAL 
1. Kelahiran Nabi Muhammad Kake 


Nabi Muhammad Asaksike dilahirkan di kota Makkah. 
Beliau adalah putera dari ' Abdullah bin “Abdul Muththalib 
dan Aminah binti Wahab, seorang wanita terkenal di kalangan 
bangsa Ouraisy. 


Para ulama ahli sejarah berbeda pendapat tentang tanggal 
kelahiran Nabi Muhammad Agate: 


Menurut Ibnu Ishag, Nabi xgxexkc lahir pada tanggal 12 
Rabi'ul Awwal."4 Menurut al-Wagidi, beliau Apakelilke lahir 
tanggal 10 Rabiul Awwal.!?5 Adapun Abu Mi'syar as- 
Sindi berpendapat bahwa beliau Jak Site lahir tanggal 2 
Rabi'ul Awwal.1136 Dan dari ketiga ahli sejarah tersebut, 
Ibnu Ishag &ixz5 adalah yang paling tsigah (terpercaya). 


Namun, Syaikh Shafiyurrahman al- Mubaraktfuri &xz: 
berpendapat bahwa Nabi Muhammad Aya EN dilahirkan 
pada tanggal 9 Rabi'ul Awwal."” 


Berdasarkan riwayat yang shahih, Nabi Muhammad 

Acsaieiike dilahirkan pada hari Senin. Rasulullah Aaike 

Biaya tentang puasa sunnah pada hari Senin, maka beliau 
menjawab, 





134 Sirah Ibnu Hisyam (1/171). 
1135 Ath-Thabagaatul Kubraa (1/66-67), karya Ibnu Sa'ad. 
1136 Ath-Thabagah (1/67), Ibnu Sa'ad. 


1137 Ar-Rahiigul Makhtuum Bahtsun fis Siirah an-Nabawiyyah karya Syaikh 
Shafiyurrahman al-Mubaraktfuri, cet. Maktabah Daarul Bayaan. 
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ena aanann tt 


3 Sa. 


A3 SA ( 38... 
“.« Itu adalah hari yang aku dilahirkan padanya.” 1138 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa Nabi Jkt 
lahir pada tahun Gajah. Hal ini juga dikuatkan oleh hasil- 
hasil kajian modern yang dilakukan oleh para peneliti Islam 
maupun oleh kaum orientalis yang menyatakan bahwa 
tahun Gajah itu bertepatan dengan tahun 570 atau tahun 
571 Masehi. 


Peristiwa Gajah sendiri telah ditetapkan berdasarkan 
nash Al-Our-an al-Karim. Allah JIE berfirman, 


»- 105 2000 24 Pa Ld an “1 “5 
Jas 3 AAS Ja JIN Jali aah SE IS SS 5 H3 
- 0. 2. 4 AK 2 3 
OAT 2 ES maa Ia ee IKI 
S Ol E sat NG 


“Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan bagaimana Rabb-mu 
telah bertindak terhadap pasukan bergajah? Bukankah Dia telah 
menjadikan tipu daya mereka itu sia-sia? Dan Dia mengirimkan 
kepada mereka burung yang berbondong-bondong, yang melempari 
mereka dengan batu dari tanah liat yang dibakar, sehingga mereka 
dijadikan-Nya seperti daun-daun yang dimakan (ulat).” (OS. Al- 
Fiil: 1-5) 


LL ANRSRIB SANAM KN INA 33 


Nash Al-Our-an tersebut secara jelas menggambarkan 
tentang peristiwa yang terjadi atas pasukan Abrahah.!12 





1138 Shahih: HR. Ahmad (V/297) dan Abu Dawud (no. 2426). 
189 | ihat as-Sirah an-Nabawiyyah ash-Shahiihah, karya DR. Akram Dhiya' al- 
“Umri. 
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2. Peristiwa Hijrah ke Madinah 


Nabi Asa hijrah dari kota Makkah menuju Madinah 
pada malam Senin, awal bulan Rabi ul Awwal tahun 1 H 
(16 September 622 M). Perjalanan Hijrah ini sebenarnya 
dimulai pada tanggal 27 Shafar, 14 tahun sejak Kenabian 
(622 M), yaitu ketika Nabi Atxtexflc bersama Abu Bakar ash- 
Shiddig zz&15 meninggalkan rumah beliau menuju Gua Tsur. 
Adapun pada malam Rabi'ul Awwal itu adalah fase dimulai- 
nya perjalanan menuju kota Madinah, yaitu perjalanan dari 
Gua Tsur (di sekitar Makkah) menuju kota Madinah. 


» 
» 
! 
! 
ke 
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Rasulullah AsakSjke dalam perjalanan Hijrahnya tersebut 
sempat singgah di Ouba pada hari Senin tanggal 8 Rabi'ul 
Awwal, kemudian tiba di Madinah pada hari Jum'at di bulan 
tersebut. 





Jadi, Hijrahnya Nabi Jxsakiike dari kota Makkah menuju 
Madinah terjadi di bulan Rabi'ul Awwal 14 tahun sejak 
Kenabian, bukan di bulan Muharram sebagaimana yang 
diyakini kebanyakan orang, bahkan dijadikan perayaan 
memperingati Hijrahnya Nabi Agskk. 





3. Hari Wafatnya Nabi Muhammad Jskiike 


Sekitar tiga bulan sepulang dari menunaikan ibadah haji 
Wada', Rasulullah Azsakite jatuh sakit yang cukup serius. 
Beliau KgxSike pertama kali mengeluhkan rasa sakitnya 
saat berada di kediaman Ummul Mukminin Maimunah. 
Beliau Kxkiike jatuh sakit selama sepuluh hari, hingga 
akhirnya beliau wafat pada hari Senin tanggal 12 Rabi'ul 
Awwal dalam usia 63 tahun. Dan beliau Axsxike dimakam- 
kan di kamar “Aisyah di sisi masjid Nabawi. Kini, dikarenakan 
pelebaran dan peluasan areal masjid Nabawi, posisi makam 
Rasulullah Agak iifke menjadi masuk ke dalam bagian masjid. 
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Berdasarkan riwayat yang shahih, Rasulullah Aaiexiko 
mulai merasakan sakit sejak 7 tahun setelah peristiwa pe- 
naklukan Khaibar, yaitu setelah beliau mencicipi sepotong 
daging panggang beracun yang disuguhkan oleh seorang 
perempuan Yahudi, isteri Sallam bin Masykam. Meskipun 
beliau AsaieSite telah memuntahkan dan tidak sampai me- 
nelannya, namun pengaruh racun daging panggang tersebut 
masih tersisa. Wallaahu a'lam. 


Sangat disayangkan, pada malam 12 Rabi'ul Awwal di 
setiap tahun biasanya terjadi puncak perayaan “Maulid 
Nabi” yang menunjukkan kesenangan dan kegembiraan 
atas kelahiran Nabi Axkiifko, padahal beliau Ananta 
justru wafat pada tanggal tersebut, sehingga bersedih pada 
tanggal tersebut sebenarnya lebih utama daripada bersenang- 
senang...?! 


B. AMALAN-AMALAN DI BULAN RABI'UL AWWAL 


Tidak ada dalil yang menunjukkan adanya amalan- 
amalan tertentu yang secara khusus dikerjakan di dalam 
bulan Rabi'ul Awwal. 


Maka, apabila ada orang yang mendakwahkan atau 
menyebutkan adanya amalan-amalan tertentu yang secara 
khusus dikerjakan di bulan ini, hendaknya membawakan 
dalil yang shahih (valid). Adapun apabila ia tidak mampu 
untuk membawakan dalil-dalil yang shahih, maka hendaknya 
ia mencukupkan diri dengan meneladani amalan-amalan 
yang dikerjakan oleh Rasulullah Axsakiike berdasarkan 
dalil-dalil yang shahih. 


Rasulullah Axexiie bersabda, 


180 Fat-hul Baari (VII/131). 
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“ Amma ba'du: Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah 
Kitabullaah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi 
Muhammad Axis, sejelek-jelek perkara adalah yang 
diada-adakan, (setiap yang diada-adakan adalah bid'ah) dan 
setiap bid'ah itu sesat (dan setiap kesesatan itu tempatnya 
di Neraka). 1141 





KETAT IT AAN 


Adapun secara umum, kaum muslimin diperintahkan 
untuk senantiasa meningkatkan kadar ketakwaan dengan 
mengikuti petunjuk Nabi Axkiiik dengan mengerjakan 
amal-amal shalih, baik yang sunnah maupun yang wajib, 
juga dengan menjauhi perkara-perkara yang dilarang syari at, 
baik yang haram maupun yang makruh, dan yang paling 
wajib dijauhkan adalah syirik, bid'ah, dan maksiat. 


C. BID'AHNYA PERAYAAN MAULID NABI Agate? 


Di antara bid'ah yang banyak dilakukan oleh kaum 
Muslimin di bulan Rabi'ul Awwal adalah perayaan Maulid 
Nabi, dan sedikit sekali para da'i yang memperingatkan 
ummat dari penyimpangan ini. Apabila mereka yang menga- 
dakan perayaan ini mengatakan bahwa perayaan Maulid 


SAN IASNN INN NNI INN BSII NA ANIIISNAATTII AT ANIITIBOTRTT 5 





MA Shahih: HR. Muslim (no. 867) dan an-Nasa-i (no. 1578). Adapun tambahan 
dalam kurung (|) adalah lafazh an-Nasa-i. 





14? Dinukil dari beberapa kitab: Nuurus Sunnah wazh Zhulumaatul Bid'ah 


PRAJA BII NN 


(sebagai rujukan utama) karya DR. Sa'id bin “Ali bin Wahf al-Oahthani, 1 
al-Bida' al-Hauliyyah, at-Tahdziir minal Bida', Rasaa-il fii Hukumil Ihtifaal # 
bin Maulidin Nabiy, dan kitab-kitab lainnya. Lihat buku penulis berjudul, 1 
Konsekuensi Cinta kepada Nabi Azssiciiko (hlm. 117-146). 2 
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Pe sapa Ne. 






Nabi merupakan syi'ar Islam, maka apakah hal ini pernah 
dilaksanakan oleh Nabi Asxe#fitc, ataukah tidak? Pernahkah 
beliau Jesatesifto mencontohkannya ataukah tidak? Demikian 
juga, apakah peringatan Maulid itu pernah dilakukan para 
Shahabat ataukah tidak? 


1. Orang yang Pertama Kali Mengadakan Maulid Nabi 


Peringatan Maulid Nabi adalah bid'ah yang mungkar. 
Orang yang pertama kali merayakan Maulid Nabi adalah 
Bani “Ubaid al-Oaddah yang menyebut diri mereka dengan 
kelompok Fathimiyah, yaitu di abad ke-4 Hijriyyah, dan 
mereka menisbatkan diri mereka kepada putra “Ali bin 
Abi Thalib xxifig,. Padahal mereka adalah pencetus aliran 
kebatinan. Nenek moyang mereka adalah Ibnu Dishan yang 
dikenal dengan al-Oaddah, salah seorang pendiri dari aliran 
Bathiniyah di Irag.!8 


Para ulama ummat, para pemimpin, dan para pembesar- 
nya bersaksi bahwa mereka adalah orang-orang munafik 
zindig, yang menampakkan Islam dan menyembunyikan 
kekafiran. Apabila ada orang yang bersaksi bahwa mereka 
orang-orang beriman, berarti ia bersaksi atas sesuatu yang 
tidak diketahuinya, karena tidak ada sesuatu pun yang 
menunjukkan keimanan mereka. Sebaliknya, banyak sekali 
hal yang menunjukkan atas kemunafikan dan kezindikan 
mereka.14 


2. Alasan Dilarangnya Memperingati Maulid Nabi 


Para ulama dahulu dan sekarang telah menjelaskan 
kebathilan dan bid'ahnya memperingati Maulid Nabi Kenalenike 
dan membantah orang-orang yang mengadakanya dan 





188 | ihat al-Bida" al-Hauliyah (hlm. 137). 
144 Fadhaa-ih al-Baathiniyyah (hlm. 37) karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
Dinukil dari al-Bida' al-Hauliyah (hlm. 143). 
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mengerjakannya. Memperingati Maulid (kelahiran) Nabi 
Arsateriike itu adalah bid'ah dan haram berdasarkan beberapa 
alasan berikut: 


Pertama: Peringatan Maulid Nabi adalah bid'ah yang 
dibuat-buat dalam agama ini, dimana Allah 36:84 tidak 
menurunkan sedikit pun keterangan dan ilmu tentang itu. 
Karena Nabi Agaksiike tidak pernah mensyari atkannya baik 
melalui sabda beliau, perbuatan beliau maupun ketetapan 
beliau. Padahal beliau adalah suri tauladan dan imam kita. 
Allah I68&x. berfirman, 

Nana Ta e - PAN Pan Pera 
PO para SE PASS IN KANG... 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah..." (OS. 
Al-Hasyr: 7) 


2 an maran 
TIRINYA 


Allah Y6,&-z juga berfirman: 


sar 000 ». “G9 ntah, Pd 8- Gs? 2... LA - ARA 
air Tan Sc MEA J5 3 SI us Ja 
£V SALA 
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap ( rahmat) 


Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan ia banyak mengingat 
Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 21) 


, 
) 





Kena 


Nabi Asaeiiio bersabda, 
SAN TN ANN aa PAN Pn ANN aU aa apa 
3) H3 Ka oyaad Ca Ni Gal "3 SA ya 
“Barangsiapa yang melakukan amalan yang tidak ada dalam 
urusan agama kami, maka amalan itu tertolak.” 


1145 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1718). 1 
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2 Me Nai AN BAB 26: Ritual Sunnah dan Ritual Bid'ah 3 anak 
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Kedua: Khulafa-ur Rasyidin dan para Shahabat Nabi 
Jemklo lainnya yang bersama mereka tidak pernah menga- 
dakan peringatan Maulid Nabi Axxesitc dan tidak pernah 
mengajak untuk melakukannya, padahal mereka adalah 
sebaik-baik ummat ini setelah Nabi Agatesito. Nabi Agatesiike 
telah bersabda tentang Khulafa-ur Ka 


jenagan Sena ISI 21 ag 3... 
IA Hg bl Se Tana s SA pen 


Ge - 


PAD WNA IE ken SA Kb ji 


“..Maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada Sunnah- 
ku dan Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang mendapat petunjuk. 
Peganglah erat-erat dan gigitlah dia dengan gigi gerahammu. 
Dan jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang diada-adakan 
(dalam agama), karena setiap perkara yang diada-adakan 
adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah kesesatan.” 1145 


Peringatan Maulid ini tidak pernah dilakukan oleh 
Rasulullah Angaeie dan para Shahabat beliau #3. Kalau 
seandainya perbuatan itu baik niscaya mereka telah lebih 
dahulu melakukannya. Al-Hafizh Ibnu Katsir &ixz5 berkata, 
“Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa 
setiap perkataan dan perbuatan yang tidak ada dasarnya 
dari Shahabat Nabi iga raat adalah bid'ah, karena bila hal 
itu baik, niscaya mereka akan lebih dahulu melakukannya 
daripada kita, sebab mereka tidak pernah mengabaikan suatu 
kebaikan pun kecuali mereka telah lebih dahulu melaksana- 
kannya. 114 


M4 Shahih: HR. Ahmad (IV/126-127), Abu Dawud (no. 4607) dan at-Tirmidzi 
(no. 2676), ad-Darimi (1/44), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (1/205), 
al-Hakim (1/95), dishahihkan dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi. Lihat 
Irwaa-ul Ghaliil (no. 2455) dari Shahabat al-'Irbadh bin Sariyah KE. 

1 Tafsiir Ibni Katsir (VII/278-279) cet. Daar Thaybah. 
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Ketiga: Peringatan hari kelahiran (ulang tahun/maulid) ! 
adalah kebiasaan orang-orang sesat dan orang-orang yang 8 
menyimpang dari kebenaran. Karena yang pertama kali : 
mengadakan kebiasaan tersebut adalah para penguasa 8 
generasi Fathimiyah “Ubaidiyah pada abad ke-4 Hijriyyah.'' : 
Mereka menisbatkan diri mereka kepada Fathimah binti 8 


Rasulullah Aakiike dengan penisbatan yang zhalim, dusta, 
dan fitnah yang keji. Mereka sebenarnya berasal dari kalangan 
Yahudi, bahkan ada pendapat mereka berasal dari kalangan 
Majusi. Dan bisa jadi, mereka adalah orang-orang Atheis.' 


Orang yang pertama mengadakannya adalah al-Mu'iz 
Lidinillah al-Ubaidi al-Maghribi, yang keluar dari Maroko 
menuju Mesir pada bulan Ramadhan tahun 362 H.150 





TERBIT TITANIC ISIS 
, 


Lantas, apakah layak bagi orang Muslim berakal untuk 
mengikuti kalangan Rafidhah dan mengikuti kebiasaan mereka 
serta menyelisihi petunjuk Nabi Muhammad Agate? 


Keempat: Sungguh Allah J6546x telah berfirman, 


1148 | ihat al-lbdaa' fii Madharril Ibtida' oleh Syaikh “Ali Mahfuzh (hlm. 251). Juga 
at-Tabarruk Anwaa'uhu wa Ahkaamuhu oleh DR. Nashir bin Abdurrahman 
al-Juda'i (hlm. 359-373). Demikian juga dalam Tanbiih Ulil Abshar ilaa 
Kamaliddin wa Maa fil Bida'i minal Akhthar oleh Syaikh as-Suhaimi (hlm. 
230-232). 

1199 | ihat Siyar A'laamin Nubala (XV/213). 


1150 | ihat a-Bidayah wan Nihayah oleh Ibnu Katsir (X1/272-273, 345, XII/267-268, 
VI/232, XII/ 63, X1/161, XII/13, XII/266). Lihat juga Siyar Alamin Nubala' 
oleh adz-Dzahabi (XV/159-215). 

Dikisahkan bahwa Raja al-Ubaidiyah yang terakhir adalah al-Adidh Lidinillah. 
la dibunuh oleh Shalahuddin al-Ayyubi th. 564 H. Adz-Dzahabi menyatakan: 
“Kekuasaan al-Adidh mulai luntur bersamaan dengan masuknya Shalahuddin 
al-Ayyubi sampai akhirnya beliau melepas kekuasaan itu darinya. Beliau bekerja 
sama dengan Bani "Abbas, menghancurkan Bani Ubaid dan melenyapkan keyakinan 
Syi'ah Rafidhah. Jumlah mereka adalah empat belas raja yang mengaku sebagai 
khalifah, padahal bukan khalifah. Al-Adiidh secara bahasa artinya adalah sang 
pemotong. Karena ia adalah yang memotong kekuasaan keluarganya.” (XV/212). 
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JA aa) PTP PTP - Ph KOIL 7.3 
I Sana Sa KT CAN ENYA SA. 
Cc LL... 
£ (0)... Cas Hay! 
“..Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan 


telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai 
Islam sebagai agamamu...” (OS. Al-Maa-idah: 3) 


Al-Hafizh Ibnu Katsir 2x25 (watat th. 774 H) menjelaskan, 
“Ini merupakan nikmat Allah 3zzz terbesar yang diberikan 
kepada ummat ini, tatkala Allah menyempurnakan agama 
mereka. Sehingga, mereka tidak memerlukan agama lain 
dan tidak pula Nabi lain selain Nabi mereka, yaitu Nabi 
Muhammad Asatexite. Oleh karena itu, Allah Jzg:£ menjadi- 
kan beliau sebagai penutup para Nabi dan mengutusnya 
kepada seluruh manusia dan jin. Sehingga, tidak ada yang 
halal kecuali yang beliau halalkan, tidak ada yang haram 
kecuali yang diharamkannya, dan tidak ada agama kecuali 
yang disyari'atkannya. Semua yang dikabarkannya adalah 
hag, benar, dan tidak ada kebohongan, serta tidak ada 
pertentangan sama sekali. Sebagaimana firman Allah 35356, 
(S3 Bao In, LE 6, ) “Dan telah sempurna kalimat Rabb-mu 
(Al-Our-an), (sebagai kalimat) yang benar dan adil ...” (OS. Al- 
An'aam: 115) 


Maksudnya, benar dalam kabar yang disampaikan dan 
adil dalam seluruh perintah dan larangan. Setelah agama 
disempurnakan bagi mereka, maka sempurnalah nikmat 
yang diberikan kepada mereka. 


Maka ridhailah Islam bagi diri-diri kalian, karena Ll 
merupakan agama yang dicintai dan diridhai Allah I2x:2 
Karenanya Allah mengutus Rasul yang paling utama daa 
karenanya pula Allah menurunkan Kitab yang paling mulia 
(Al-Our-an). 
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Mengenai firman-Nya : (25 aji s3 “Pada hari $ 
ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu.” 'Ali bin Abi $ 
Thalhah mengatakan, dari Ibnu “Abbas xi, “Maksudnya 
adalah Islam. Allah telah mengabarkan Nabi-Nya Jsakiik 
dan orang-orang yang beriman bahwa Allah telah menyem- 
purnakan keimanan kepada mereka, sehingga mereka tidak 
membutuhkan penambahan sama sekali. Dan Allah Jegz 
telah menyempurnakan Islam sehingga Allah tidak akan 
pernah menguranginya, bahkan Allah telah meridhainya 
sehingga Allah tidak akan memurkainya selamanya.” 5! 


Kini, orang-orang yang mengamalkan Sunnah-Sunnah 
Nabi Aaksike dan meninggalkan bid'ah-bid'ah di dalam 
urusan agama, di antaranya bid'ah “Maulid Nabi”, mereka 
menjadi asing di masyarakat. 


Rasulullah Axsxeiiite bersabda, 


.£ SAN J S53 5s las PAK EN Ae ah AYUNN 13 
“Sesungguhnya Islam bermula dalam keadaan asing dan 


akan kembali menjadi asing sebagaimana permulaannya, 
maka berbahagialah orang-orang yang asing.” 1” 


Nabi Agakesike telah menjelaskan dengan sangat jelas 
jalan yang dapat menghantarkan manusia ke Surga dan 
menjauhkan dari Pa Sebagaimana dimaklumi, bahwa 
Nabi Muhammad Agxesike adalah Nabi yang paling mulia, 
penutup para Nabi dari HR dan yang menyempurnakan 
risalah mereka, sebagai nasehat bagi hamba-hamba Allah 
JIE. Apabila peringatan Maulid Nabi itu termasuk ajaran 
agama yang diridhai oleh Allah J&864, tentu beliau telah 
menjelaskannya atau beliau lakukan dalam hidup beliau. 





2 Ba" 1 


di Tafsiir Ibni Katsir (11/26-27) dengan diringkas. 
1152 Shahih: HR. Muslim dalam Kitabul Iman (no. 145 (232)) dari Shahabat 
Abu Hurairah xx41:5. 
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Beliau Jxsakiiiko bersabda, 


3 - Pe 
T- 3.5.8 2 of ot 2 “ 01 G z 3 Ts 
aa Jap Ol ada GS GS VI AS 3 Il 


IN 


4 
03f 3sTory- 2 08-03. 05T Sayo 0 


“Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi sebelumku, kecuali 
wajib baginya untuk menunjukkan kebaikan yang diketahui- 
nya kepada ummatnya dan memperingatkan mereka ter- 
hadap keburukan yang diketahuinya kepada mereka.” 1153 


Kelima: Dengan diadakannya bid'ah-bid'ah semacam itu, 
timbul kesan bahwa Allah belum menyempurnakan agama 
ini bagi ummat-Nya, sehingga harus dibuat ibadah lain untuk 
menyempurnakan agama-Nya! Demikian juga akan timbul 
kesan bahwasanya Rasulullah Anneke belum menyampai- 
kan kepada umatnya yang layak buat mereka sehingga 
kalangan ahli bid'ah yang datang belakangan itu perlu 
menciptakan hal baru dalam syariat Allah J2 tanpa izin 
dari-Nya. Mereka beranggapan bahwa hal itu akan dapat 
mendekatkan diri mereka kepada Allah I,2x1. Yang 
demikian itu tidak diragukan lagi mengandung bahaya besar 
dan penentangan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Padahal 
Allah ggs telah menyempurnakan agama dan nikmat-Nya 
bagi hamba-hamba-Nya. 


TLTELILERTRLLII NN IRB BLITAR RBTT RA RRT NBA 


3 


Keenam: Dalam Islam tidak ada bid'ah hasanah, semua 


bid'ah adalah sesat sebagaimana sabda Nabi Ansaksifis, 


Ge . 


33 AN AP 22 9 Ae 23 
ME IS Has 


“Setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan tempat- 8 
nya di Neraka.” 1154 


1158 Shahih: HR. Muslim (no. 1844). 
1154 Shahih: HR. An-Nasa-i (II1/189). 
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Dan barangsiapa yang menganggap baik suatu amalan 
bid'ah, maka ia telah membuat syari'at baru. 


Imam asy-Syafi'i ixixa5 berkata, 


--$ OLX oo. 0 0 “ 
ee 


“Barangsiapa menganggap baik sesuatu (ibadah), maka ia 
telah membuat satu syari'at. 1155 


Di antara kaidah para ulama yang telah ma'ruf ialah, 
“perbuatan baik ialah yang dipandang baik oleh syari'at 
dan perbuatan buruk ialah apa yang dipandang buruk oleh 
syari at.” 1156 


Syaikh Hafizh bin Ahmad bin “Ali al-Hakami Ae 
(wafat th. 1377 H) berkata, “Kemudian ketahuilah bahwa 
semua bid'ah itu tertolak tidak ada sedikitpun darinya yang 
diterima, semuanya adalah jelek tidak ada kebaikan padanya, 
semuanya adalah sesat tidak ada petunjuk pun di dalamnya, 
semuanya adalah dosa tidak ada pahala padanya, semuanya 
adalah bathil tidak ada kebenaran di dalamnya. Dan makna 
bid'ah ialah syari'at yang tidak diizinkan Allah 3S, Wc dan 
tidak termasuk urusan (agama) Nabi Jzxksije dan para 
Shahabatnya.” 157 


Para ulama Islam dan para peneliti kaum Muslimin secara 
terus-menerus mengingkari budaya perayaan Maulid tersebut 
dan mengingkari memperingatinya demi mengamalkan 
nash-nash dari Kitabullaah dan Sunnah Rasul yang memang 
memperingatkan terhadap bahaya bid'ah dalam Islam, dan 
memerintahkan agar mengikuti Sunnah Nabi Anneke, serta 


1155 Al-Baa'its 'ala Inkaaril Bida' wal Hawaadits (hlm. 50). 
1156 | ihat Ilmu Ushuul Bida' (hlm. 119-120). 


1157 Ma'aarijul Aabuul (11/1419) tahgig dan takhrij Muhammad Subhi Hasan 
Hallag. 
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memperingatkan juga agar tidak menyelisihi beliau dalam 
ucapan, perbuatan, dan pengamalan. 


Ieta2 






STA 


Ketujuh: Sesungguhnya memperingati kelahiran Nabi 
Ace ik tidaklah merealisasikan kecintaan terhadap Nabi 
AcsaieSike karena kecintaan itu hanya dapat dibuktikan dengan 
mengikuti beliau, mengamalkan Sunnah beliau, dan mentaati 
beliau San Allah J&523xz2 berfirman, 


& 

se ?, AAA LA 3 

lg 09 KI Ta Ka gp Dl apn ES) 3 
» G Mat 
MP LPS 


“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, maka 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu.' Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. 
Ali Imraan: 31) 


Al-Hafizh Ibnu Katsir &ixz5 berkata, “Ayat yang mulia 
ini sebagai pemutus hukum an setiap orang yang mengaku 
dirinya mencintai Allah tetapi tidak berada di atas jalan Nabi 
Muhammad Aakifik, maka ia adalah pendusta dalam 
pengakuannya mencintai Allah hingga ia mau mengikuti 
syari at dan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
Acyieiike dalam setiap perkataan, perbuatan, dan keadaan- 
nya, seperti disebutkan dalam kitab ash-Shahiih dari Rasulullah 
Amkike, beliau bersabda, 

3 RP Ceral dabel MAS Jala 
“Barangsiapa mengamalkan suatu amalan yang tidak atas 
dasar urusan kami, amalan tersebut tertolak.” 1158 


Oleh karena itulah, Allah Y&58xx. berfirman, 


1158 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1718). 
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MA LL AS AI Op £8 3) J5 “Katakanlah (Muhammad), 
Tika kamu mencintai Allah, maka ikutilah aku. Niscaya Allah 
mengasihimu” Maksudnya, kamu akan mendapatkan sesuatu 
yang melebihi kecintaanmu kepada-Nya, yaitu kecintaan- 
Nya kepada kalian dan ini lebih besar daripada kecintaan 
kalian kepada-Nya. Sebagaimana yang dikatakan ulama ahli 
hikmah, “Yang jadi ukuran bukanlah jika engkau mencintai, 
tetapi yang jadi ukuran adalah jika engkau dicintai.” 


Al-Hasan al-Bashri &ixe5 berkata, “Ada suatu kaum yang 
mengaku mencintai Allah, lalu Allah 862 menguji 
mereka melalui ayat ini, dimana Dia JIE. berfirman, 
KAN 2S AS DI 5p£ £8 36) “Katakanlah (Muhammad), 
Tika kamu mencintai Allah, maka ikutilah aku. Niscaya Allah 
mengasihimu...” 


Lalu Allah jx££ berfirman, £ 455 3542 A85 2353 Wak) 
“Dan mengampuni dosa-dosa-mu.' Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” Maksudnya: dengan mengikuti Rasulullah 
Aoa Eieo, kalian akan memperoleh hal tersebut (pengampunan 
dosa) berkat keberkahan utusan-Nya.”!!5? 


Kedelapan: Memperingati Maulid Nabi dan menjadikan- 
nya sebagai perayaan, berarti menyerupai orang-orang 
Yahudi dan Nashrani dalam hari raya mereka. Padahal kita 
telah dilarang untuk menyerupai mereka dan mengikuti 
gaya hidup mereka." 


Rasulullah Asxciiie bersabda, 


159 Tafsir Ibni Katsir (1/32). 

1160 | ihat Igtidhaa-ush Shiraath al-Mustagiim Mukhaalafati Ash-haabil Jahiim 
oleh Ibnu Taimiyyah (II/123), juga dalam Zaadul Ma'aad oleh Ibnul Oayyim 
(1/59). 
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“Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk 
golongan mereka.” 161 


Kesembilan: Orang yang berakal tidak akan terperdaya 
dengan banyaknya orang di berbagai negeri yang mempe- 
ringati Maulid tadi. Karena tolok ukur kebenaran itu bukan 
dengan banyaknya orang yang mengamalkannya. Namun 
tolok ukur kebenaran dasarnya adalah Al-Our-an dan As- 
Sunnah yang shahih menurut pemahaman Salafush Shalih. 
Allah J8: berfirman, 


( a RA ka KA TEA ah Uk 
Ja Jan 8 Ika NB os Sah p 


SEN AI SA Tya 


“Dan jika kamu mengikuti kebanyakan manusia/orang di bumi ini, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Yang mereka 
ikuti hanyalah persangkaan belaka dan mereka hanyalah membuat 
kebohongan.” (OS. Al-An'aam: 116) 


BG... 
9, ae 


Allah Jgz juga berfirman: 


23 2 am 


AO ia EA SIKA, $ 


“Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu 
sangat menginginkannya.” (OS. Yusuf: 103) 


Dan firman-Nya IE,2861, 
II, ah », H Z- 
SV 2 ea. 


“.. Dan hanya sedikit dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur.” 
(OS. Saba': 13) 


1161 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4031), Ahmad (11/50, 92), dari Ibnu “Umar 
Wati. Lihat Shahiihul Jaami' (no. 6149). 
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Teten: 


Kesepuluh: Berdasarkan kaidah syari'at yaitu mengembali- 
kan perkara yang diperselisihkan manusia kepada Kitabullaah 
dan Sunnah Rasul eh Sebagaimana firman Allah 3gz, 


Io Ka NI seba tabiat | 
28, G2 (“Da 


50 saia 
Ah Sya Sr Si Tana B3 


£D (ay Tee 3, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad) dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Our-an) dan Rasul (Sunnah- 
nya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari Kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (OS. 
An-Nisaa': 59) 


2 


3 et sad - 
mp 
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Demikian juga dengan firman Allah IE46x, 


SAN JIKSBS se on Ah KAN 3 Ja 


“Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya 
(terserah) kepada Allah.” (OS. Asy-Syuuraa: 10) 


II 
TE 


SK 


TAI 


Tidak diragukan lagi bahwa orang yang mengembalikan 
persoalan Maulid Nabi ini kepada Allah dan Rasul-Nya, akan 


mendapati bahwa Allah 8x2 memerintahkan untuk 1 
mengikuti Nabi-Nya, sebagaimana dalam firman-Nya, 


Pa oo « 2 ATI A4 see at” 8 


www... 


“.. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...” (OS. Al- 8 
Hasyr: 7) 3 
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LITE RIBET 


Nabi Acaeiifke tidak pernah sekali pun memerintahkan 
memperingati kelahiran beliau dan beliau sendiri juga tidak 
pernah melakukannya, demikian juga dengan para Shahabat 
beliau. Dengan demikian dapat dimaklumi bahwa peringatan 
Maulid Nabi bukanlah berasal dari Islam, tetapi merupakan 
perbuatan bid'ah yang diada-adakan. 


Kesebelas: Yang disyari atkan bagi seorang Muslim pada 
hari Senin adalah berpuasa, bila ia suka. Karena Nabi Axgaeike 
pernah ditanya tentang puasa pada hari Senin, beliau ber- 
sabda, “Itu adalah hari aku dilahirkan dan hari aku diutus 
sebagai Nabi, serta hari aku diberikan wahyu.” 162 


Yang disyari atkan adalah meneladani beliau pada hari 
Senin untuk berpuasa, bukan merayakan hari kelahiran 
beliau Agakeiike. 


Hari Senin juga hari wafatnya Rasulullah Aaeiiko, 
kenapa mereka tidak bersedih pada hari itu??? 


Kedua belas: Perayaan hari kelahiran Nabi Asaketiite 
merupakan perbuatan ghuluw (berlebih-lebihan/melampaui 
batas) terhadap beliau Axakiike sedangkan Allah Ta'ala dan 
Rasul-Nya melarang berbuat ghuluw. Allah Jgzz berfirman, 


En BAI AS It Jatah 


“Wahai Ahlul Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu...” (OS. An-Nisaa: 171) 


Rasulullah Assesifke bersabda, 
SA NT 03 Ton ab en AT Pa ow LAS 2 3 
Ja ah SS Ga Wal US pa 3 ja LI 
3 53 


1162 Shahih: HR. Muslim (no. 1162 (197)). 
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“Jauhkan diri kalian dari ghuluw (berlebih-lebihan) dalam 3 
agama, karena sesungguhnya sikap ghuluw dalam agama £ 
ini telah membinasakan orang-orang sebelum kalian.” 18 5 


Beliau Asareiiite tidak suka disanjung melebihi dari apa 
yang Allah Ta'ala berikan dan Allah ridhai. Tetapi banyak 
manusia yang melanggar larangan Nabi Azsakeiiiko tersebut, 
sehingga mereka berdo'a kepadanya, meminta pertolongan 
kepadanya, bersumpah dengan namanya serta meminta 5 
kepadanya sesuatu yang tidak boleh diminta kecuali kepada 8 
Allah. Hal itu sebagaimana yang mereka lakukan ketika 
peringatan “Maulid Nabi”, dalam gasidah atau anasyid, dimana 
mereka tidak membedakan antara hak Allah Ta'ala dengan 
hak Rasulullah Argateriiko. 


Aga giat en aga panaange, 


SSK 
AN 
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Anas bin Malik xxfis, berkata, “Sebagian orang berkata 
kepada beliau, Wahai Rasulullah, wahai orang yang terbaik 
di antara kami dan putera orang yang terbaik di antara 
kami! Wahai sayyid kami dan putera sayyid kami! Maka 
seketika itu juga Nabi Aaterifo bersabda, 


CE BULAN 225 ari V3 Ely 3 1333 nee 


T 30 
0. 


sa G3 SA ena Tan Na bs. AI KE MAS 


Ie S1 ga Eu 


“Wahai manusia, ucapkanlah dengan yang biasa (wajar) 
kalian ucapkan! Jangan kalian terbujuk oleh setan, aku (tidak 
lebih) adalah Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya. 


1163 Shahih: HR. Ahmad (I/215, 347), an-Nasa-i (V/268), Ibnu Majah (no. 
3029), Ibnu Khuzaimah (no. 2867) dan lainnya, dari Shahabat “Abdullah 
bin “Abbas Wis. 





KEB ESASAARET RSI TLLJKNRIOLLI AINI IRT TN BILBA NISSAN BB TITIIN 


TBEBTIBLA II IIILII TWO IRNI BILLY TEIIIELL TIRTA ITS OS LBII AAN 











AINI Ce annga 
LS KA 


LI 
PING 


AN 
PA 


KETAT 


LAMA LIA 
S3 Ai 


LIS 
S3: 


LS 


» 


Oa 
TA 


& 


Lkgennnangasnenggngan 





Aku tidak suka kalian mengangkat (menyanjung)ku di atas 
(melebihi) kedudukan yang telah Allah berikan kepadaku.” 164 


Kebanyakan gashidah dan puji-pujian yang dinyanyikan 
oleh mereka yang melaksanakan “Maulid Nabi” itu tidak lepas 
dari ucapan-ucapan syirik, sikap berlebih-lebihan dan kultus 
individu terhadap Rasulullah Azakiifko yang telah dilarang 
oleh Rasulullah Axsxesike sendiri. 


Beliau Axsxkiiite bersabda, 
GIS Bj We (na an) NA) oi pa ngan Y 
£ 03 KN o- 02x 
R55 0 A6 NAS 
“Janganlah kalian mengkultuskan diriku sebagaimana orang- 
orang Nashrani mengkultuskan “Isa bin Maryam. Sesungguh- 


nya aku tidak lain hanyalah seorang hamba, maka katakan- 
lah, 'Hamba Allah dan Rasul-Nya. 165 


Maksudnya, janganlah kalian memujiku secara bathil 
dan janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku. Hal 
itu sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang-orang 
Nasrani terhadap “Isa #Elixc, sehingga mereka menganggap- 
nya memiliki sifat Ilahiyyah. Karenanya, sifatilah aku sebagai- 
mana Rabb-ku memberi sifat kepadaku, maka katakanlah: 
“Hamba Allah dan Rasul (utusan)-Nya. 1166 


Ketiga belas: Berbagai perbuatan syirik, bid'ah, dan 
haram yang biasa terjadi dalam peringatan “Maulid Nabi”. 


1168 Shahih: HR. Ahmad (11/153, 241), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal 


Lailah (no. 249, 250) dan al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul I'tigaad Ahlis 
Sunnah wal Jamaa'ah (no. 2675) dari Shahabat Anas bin Malik Rana. 
1165 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3445). 


166 “Agiidatut Tauhiid (hlm. 151). 
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Dalam perayaan berbagai “Maulid Nabi” banyak terjadi 8 
kemungkaran dan berbagai hal yang diharamkan lainnya, $ 
terjadinya kesyirikan, bid'ah, ada di antara mereka yang $ 
tidak shalat, bercampur-baurnya kaum laki-laki dan wanita, 
tabarruj (terbukanya aurat wanita), menggunakan nyanyian 
dan alat musik, merokok, dan lainnya. Bahkan sering terjadi 
perbuatan syirik besar terhadap Allah I54c2, seperti 
istighatsah kepada Rasulullah Jxsxktkc atau para wali, peng- $ 
hinaan terhadap Kitabullaah, di antaranya dengan merokok 
pada saat majelis Al-Our-an, sehingga terjadilah ke-mubadzir- 
an dan membuang-buang harta. Sering juga diadakan dzikir- 
dzikir yang menyimpang di masjid-masjid pada acara Maulid 
Nabi tersebut dengan suara keras diiringi tepuk tangan yang 
tak kalah kerasnya dari pemimpin dzikirnya. Semuanya 
itu adalah perbuatan yang tidak disyari atkan berdasarkan 
kesepakatan para ulama yang berpegang teguh kepada 
kebenaran.!167 
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BELORTTOTKTRRRRRIR AI IAANTLNTTN 


Di antara hal aneh dan mengherankan ialah banyak orang 
giat dan bersemangat dalam menghadiri acara-acara bid'ah 
ini, bahkan sampai membelanya, sementara mereka justru 
meninggalkan kewajiban-kewajiban yang Allah syari atkan 
seperti shalat wajib, shalat Jum'at, dan shalat berjama'ah 
tanpa memperhatikannya sama sekali bahkan sebagian 
mereka sudah terbiasa dengan perbuatan maksiat dan dosa- 
dosa besar. Mereka tidak berpendapat bahwa mereka telah 
melakukan suatu kemungkaran yang besar. Sungguh, ini 
semua karena lemahnya iman, dangkalnya pemikiran, dan 
karena banyaknya noda yang mengotori hati mereka yang 
disebabkan oleh berbagai macam dosa dan maksiat. 


Keempat belas: Dalam peringatan “Maulid Nabi” terdapat 
keyakinan bathil bahwasanya ruh dari Nabi Muhammad 





1167 jihat al-Ibda' fii Madhaaril Ibtida' oleh Syaikh “Ali Mahfuzh (hlm. 251-252) 
dengan sedikit tambahan. 
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SI TSLIL SH — Pada Bulan- bulan Hijriyyah SKA PELEBBBBTBE BERRY 
Anaseiikoe turut menghadiri acara-cara Maulid yang mereka 
adakan. 


Sering terjadi perbuatan tidak baik dalam acara “Maulid 
Nabi” tersebut. Yakni bahwa sebagian di antara mereka ber- 
diri ketika disebutkan hari kelahiran Nabi, demi menghormati 
dan memuliakan beliau, dengan keyakinan bahwa Rasulullah 
Jcsateiifke hadir dalam majelis peringatan tersebut. 


Dengan alasan itu mereka berdiri dengan mengucapkan 
selamat dan menyambut kedatangan beliau Jake. Itu 
jelas perbuatan paling bathil dan paling buruk sekali. Karena 
Rasulullah Asxeike tidak akan keluar dari kubur beliau 
sebelum hari Kiamat dan tidak akan berhubungan dengan 
seseorang (dalam keadaan sadar), tidak pula hadir dalam 
pertemuan-pertemuan mereka. Beliau akan tetap berada 
dalam kubur beliau hingga hari Kiamat. Ruh beliau berada 
di Illiyyin yang tertinggi di sisi Rabb beliau dalam Darul 
Karamah.18 


Allah JE528xx4. berfirman, 
SO SDP 


“Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan mereka akan 
mati (pula).” (OS. Az-Zumar: 30) 


Der ep SD LOYAL NK, 4 23 
(3 


“Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 
akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkit- 
kan (dari kuburmu) di hari Kiamat.” (Al-Mu'minuun: 15-16) : 





1168 | jhat at-Tahdziir minal Bida' oleh al-'Allamah “Abdul “Aziz bin Baaz (hlm. 13). 
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Ka au aga a napa 


aa 


KIT TI II TITIK AJA 


Pa Tas Ta - 
£D PAN Hb Salih 3 
« ..Dan di hadapan mereka ada barzakh sampai pada hari mereka 
dibangkitkan.” (OS. Al-Mu'minuun: 100) 


Rasulullah Axexiko bersabda, 
25 PN OI Da 23, PU Tenan PPA. 
JA AA A15 GA ga J3G AA Aas ga ka 
5.3 Ist 0g 
Ni aa 


“Aku adalah penghulu manusia di hari Kiamat nanti dan 
orang yang pertama kali keluar dari alam kubur, serta orang 
yang pertama kali memberi syafa'at dan yang menyampaikan 
syafa' at.” 169 


Ayat tersebut dan juga hadits di atas serta ayat dan 
hadits senada lainnya seluruhnya menunjukkan bahwa 
Nabi Agate dan orang-orang yang sudah mati lainnya 
akan keluar dari kubur mereka pada hari Kiamat nanti. 
Syaikh al- Allamah “Abdul “Aziz bin “Abdullah bin Baaz #lxz5 
menyatakan, “Ini adalah pendapat yang sudah disepakati 
oleh para ulama kaum Muslimin, tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan mereka.”170 Rasulullah Aa eko 
ketika beliau masih hidup tidak mau dihormati dengan 
berdiri apalagi setelah beliau wafat. 


3. Fatwa Para Ulama tentang Bid'ahnya Perayaan Maulid 
Nabi 


Sesungguhnya dari apa yang telah penulis jelaskan 
sudah cukup, bahwa peringatan “Maulid Nabi” tidak pernah 
dilakukan oleh Rasulullah Axsakiike seumur hidup beliau 


1169 $hahih: HR. Muslim (no. 2278). 
170 At-Tahdziir minal Bida' (hlm. 14). 
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sampai beliau wafat, tidak juga dilakukan oleh para Shahabat- 
nya, dan tidak juga dilakukan oleh Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in. 
Kalau seandainya perayaan “Maulid Nabi” itu baik dan 
mendatangkan pahala niscaya mereka sudah melaksanakan 
dan mengerjakannya. Apa yang telah penulis jelaskan sudah 
cukup, bahwa masalah ini adalah masalah ibadah, masalah 
agama yang harus ada contoh jika tetap dilaksanakan juga 
maka jatuhnya menjadi BID AH. 


Berikut ini adalah nukilan beberapa fatwa para ulama 
yang mengatakan bahwa peringatan “Maulid Nabi” adalah 
bid'ah dhalalah (355 4 ). 


e Al-'Allamah asy-Syaikh Tajuddin al-Fakihani S5 
(wafat th. 734 H) berkata: 


“Saya tidak mengetahui adanya dasar bagi peringatan 
Maulid ini, baik dari Kitab (Al-Our-an), Sunnah, dan tidak 
pernah dinukil pengamalannya dari salah seorang ulama 
ummat yang diikuti dalam agama dan berpegang teguh 
dengan atsar-atsar generasi yang telah lalu. 


Bahkan, perayaan (maulid) tersebut adalah bid'ah yang 
diada-adakan oleh para pengekor hawa nafsu...”1171 


3 


e Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah z5 berkata: 


“Adapun menjadikan suatu hari raya selain dari hari 
raya yang disyari atkan, seperti sebagian malam di bulan 
Rabi'ul Awwal yang disebut dengan malam Maulid, atau 
sebagian malam di bulan Rajab, atau hari kedelapan belas 
di bulan Dzul Hijjah, atau hari Jum'at pertama di bulan 
Rajab, atau hari kedelapan di bulan Syawwal yang dinamai 
oleh orang-orang bodoh dengan 'idul abraar, maka semua 


M71 Al-Maurid fii 'Amalil Maulid. Dinukil dari Rasaa-il fii Hukmil Ihtifaal bi 
Maulidin Nabiy (1/8-9). 
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itu termasuk bid'ah yang tidak pernah dianjurkan oleh para 
ulama Salaf dan tidak pernah dilakukan oleh mereka. 
Wallaahu a'lam.” 172 


6  Al-'Allamah Ibnul Hajj &iz5 (wafat th. 737 H) men- 
jelaskan tentang peringatan “Maulid Nabi”: 


“ .Hal itu adalah tambahan dalam agama, bukan per- 
buatan generasi Salaf terdahulu. Mengikuti Salaf adalah 
lebih utama bahkan lebih wajib daripada menambahkan 
berbagai niat (tujuan) yang menyelisihi apa yang pernah 
mereka (Salafush Shalih) lakukan. Sebab, mereka (Salafush 
Shalih) adalah manusia yang paling mengikuti Sunnah 
Rasulullah Azsxkiike dan (paling) mengagungkan beliau dan 
Sunnahnya Azsakiiiko. Mereka lebih dahulu bersegera kepada 
hal itu, namun tidak pernah dinukil dari salah seorang dari 
mereka bahwa mereka melakukan maulid. Dan kita adalah 
pengikut mereka, maka telah mencukupi kita apa saja yang 
telah mencukupi mereka.” 113 





e Syaikh 'Abdullah bin 'Abdul “Aziz bin Baaz Zix5 
berkata: 





“Tidak diperbolehkan melaksanakan peringatan Maulid 
Nabi dan peringatan maulid selain beliau karena hal itu $ 
merupakan bid'ah dalam agama. Sebab, Rasul Jail 
tidak pernah melakukannya, tidak juga dilakukan para : 
Khulafaa-ur Rasyidin, dan tidak pula para Shahabat selain : 
mereka, dan tidak juga dilakukan oleh orang-orang yang 8 
mengikuti mereka dengan baik pada generasi-generasi yang 
diutamakan, padahal mereka adalah manusia yang paling 
mengetahui Sunnah, paling mencintai Rasulullah Axkiik, 


1172 


Majmuu' Fataawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (XXV/298). 
1178 Al-Madkhal (11/234-235). 
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dan paling mengikuti syari'at dibandingkan orang-orang 
setelah mereka...”1174 


e Syaikh Hamud bin “Abdillah at-Tuwajjiri 1525 berkata: 


“..Dan hendaklah juga diketahui bahwa memperingati 
malam “Maulid Nabi” dan menjadikannya sebagai peringatan 
tidak termasuk petunjuk Rasulullah Jxsxkeiike, tetapi ia 
adalah perbuatan yang diada-adakan yang dibuat setelah 
zaman beliau Axsxkiko setelah berlalu sekitar enam ratus 
tahun. Oleh karena itu, memperingati perayaan yang diada- 
adakan ini masuk dalam larangan keras yang Allah sebutkan 
dalam firman-Nya, 


| 
| 


»& 8. nS AD. Ga 


M3 A3 ena nya 3 2 bra Ya | IE 


£M NK 


“..Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul- 
Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” 
(OS. An-Nuur: 63) 


Jika dalam acara Maulid yang diada-adakan ini ada 
sedikit saja kebaikan maka para Shahabat telah bersegera 
melakukannya karena mereka adalah orang-orang yang 
bersegera menuju kebaikan dibandingkan orang yang hidup 
setelah mereka...”1175 


e Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 1x5 
berkata: 


178 Hukmul Ihtifaal bil Maulid an-Nabawi. Dinukil dari Rasaa-il fii Hukmil 
Ihtifaal bi Maulidin Nabiy (1/57) dengan ringkas. 

Ar-Raddul Oawiy “ala ar-Rifa'i wal Majhuul wa Ibni “Alawi wa Bayaan Akh- 
thaa-ihim fil Maulidin Nabawi. Dinukil dari Rasaa-il fii Hukmil Ihtifaal bi 
Maulidin Nabiy (1/70) dengan ringkas. 
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“Pertama, bahwa malam dilahirkannya Rasul Anna eko 
tidak diketahui secara pasti, bahkan sebagian ahli sejarah 
menetapkan bahwa malam kelahiran Rasul adalah malam 
kesembilan bulan Rabi'ul Awwal, bukan malam kedua 
belas bulan itu. Dengan demikian menjadikan malam dua 
belas bulan Rabi'ul Awwal tidak memiliki dasar dari sudut 
pandang sejarah. 


Kedua, dari sudut pandang syari'at, maka peringatan 
(“Maulid Nabi”) tidak memiliki dasar karena jika ia termasuk 
dari syari'at Allah Ta'ala niscaya Nabi Arga telah me- 
lakukannya atau menyampaikannya kepada ummatnya. 
Seandainya beliau telah melakukannya atau telah menyam- 
paikannya, maka hal itu haruslah (sudah pasti) terjaga karena 8 
Allah Ta'ala berfirman, : 


$ Os Al BUSA p 


“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Our-an, dan 
pasti Kami pula yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr: 9) 


PTE K 


LAIN LINKS HAN ITA OBIT IIA NN SBTI TANI 


Karena tidak ada sesuatu pun yang terjadi dari hal itu 
maka diketahuilah bahwa itu (Maulid Nabi) tidak termasuk $ 
agama Allah, jika tidak termasuk agama Allah maka kita : 
tidak boleh beribadah kepada Allah dengannya dan tidak $ 
boleh mendekatkan diri kepada Allah dengannya. Apabila 5 
Allah Ta'ala telah meletakkan jalan tertentu agar dapat sampai 3 
kepada-Nya yaitu apa yang dibawa oleh Rasul jxskiic, 
maka bagaimana kita selaku hamba Allah diperbolehkan 
untuk membuat jalan sendiri yang mengantarkan kepada 
Allah? Ini merupakan kejahatan terhadap hak Allah Kzz, 
yaitu kita mensyari'atkan dalam agama-Nya apa yang bukan 
bagian darinya. Demikian pula hal ini mengandung pen- 
dustaan terhadap firman Allah Ta' ala, 
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», ”£ tata AA Pa at PT Pat Per 
SU gan KEL, Kas KI SISA GL 
“..Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, 
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagi-mu...” (OS. Al-Maa- 
idah: 3)”1176 
# Lajnah ad-Daa-imah yang diketuai oleh Syaikh 'Abdul 


Ts 


'Aziz bin Baaz &ixz5 mengatakan: 





“Memperingati Maulid Rasul Axsxkiijko adalah bid'ah, 
karena tidak pernah dilakukan oleh beliau sendiri dan salah 
seorang dari para Shahabat 2x tidak pernah melakukan- 
nya untuk beliau, padahal mereka adalah orang yang paling 
bersemangat untuk mengagungkan Rasul Axeiiik dan 
mengikuti Sunnahnya. Kebaikan itu seluruhnya ada pada 
mengikuti petunjuk beliau Acsateiifko. Beliau bersabda, 


BSN NONA AAN TNI NANTI 


BS 


Da 23, 30 


S3 CS UB UAN Sa aa 


“Barangsiapa yang melakukan amalan yang tidak sesuai 
dengan ajaran kami, maka amalan itu tertolak.”1177 


Aa 


e Syaikh Shalih bin Fauzan bin 'Abdullah al-Fauzan 
4 4&a2 berkata: 


“Melaksanakan Maulid Nabi adalah bid'ah. Tidak pernah 
dinukil dari Nabi Agxkiifko, tidak dari para Khulafa-ur 
Rasyidin, dan tidak juga dari generasi yang diutamakan 
bahwa mereka melaksanakan peringatan Maulid ini, padahal 
mereka adalah orang yang paling mencintai Rasulullah 
Acak dan manusia yang paling semangat melakukan 
kebaikan, akan tetapi mereka tidak melakukan suatu bentuk 
Suki Majmuu' Fataawaa wa Rasaa-il Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
(11/7298) dengan diringkas. 

177 Fatawaa al-Lajnah ad-Daa-imah (11/30, fatwa no. 5005). 
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ketaatan pun kecuali yang disyari'atkan Allah dan Rasul- 5 
Nya sebagai base dari firman Allah Ta'ala, 5 


anna: TA KI AA hpapabn ae 2 
AD Et KAA SA Sar Gg 


“..Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan $ 
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...” (OS. Al- 8 
Hasyr: 7) 


Maka ketika mereka tidak melakukan peringatan Maulid 
ini, diketahuilah bahwa perbuatan itu adalah bid'ah... 
Kesimpulannya bahwa menyelenggarakan peringatan 
Maulid Nabi termasuk perbuatan bid'ah yang diharamkan 
yang tidak memiliki dalil baik dari Kitabullaah maupun 
dari Sunnah Rasulullah Jgaieiitko... 1173 


4. Keyakinan-keyakinan Sesat dan Amalan-amalan Bid'ah 
yang Menyertai Perayaan Maulid Nabi Agaeike 





5 SE ERA 


1 

, 
2 
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Telah disebutkan pada penjelasan sebelumnya tentang 
beberapa keyakinan-keyakinan sesat dan amalan-amalan 
bid'ah yang biasanya terdapat di dalam perayaan Maulid 
Nabi dan berkembang pesat di kalangan orang-orang awam 

dari kaum Muslimin. Oleh karena itu, penulis merasa perlu 
untuk menyebutkan perkara-perkara tersebut secara lebih 
| rinci, sebagai berikut: 


IBTTIN 


e Keyakinan bahwa orang yang merayakan Maulid Nabi 
akan mendapatkan keberkahan 


e Keyakinan bahwa ruh Nabi Muhammad «& Ackeike hadir 


: di perayaan Maulid 

8 # Keyakinan bahwa merayakan Maulid merupakan bukti 
$ cinta kepada Nabi Muhammad Aegateriike 

8 178 Al-Muntagaa min Fataawaa Syaikh Shalih Fauzan (11/185-186) dengan 
: diringkas. 
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# Pembacaan kitab Barzanji pada perayaan Maulid 
# Pembacaan shalawat-shalawat syirik dan bid'ah 


# Mengadakan ziarah ke kubur-kubur/makam-makam 
tertentu untuk mengadakan ritual ibadah yang bid'ah, 
bahkan syirik. 


# Mengadakan dzikir jama'ah 
# Menggunakan alat-alat musik di acara Maulid 
e Penghamburan harta demi perayaan Maulid 


» Bercampur-baur antara laki-laki dan perempuan, dan 
lain sebagainya. 


BULAN KE-4: RABI'UL AKHIR ( Pair: & 3) 


Bulan Rabi'ul Akhir merupakan salah satu nama di 
antara nama-nama bulan yang sudah ada sebelum diutusnya 
Nabi Muhammad #xsakiiko sebagai Rasul Allah. Dan setelah 
diutusnya beliau, Rasulullah Axksike mendapati bahwa 
nama-nama bulan tersebut tidak memiliki makna-makna 
yang buruk, sehingga beliau Axkiifk membiarkannya 
tetap ada. Selain Rabi'ul Akhir, bulan ini juga disebut dengan 
nama Rabii'uts Tsaaniy ( era 2) 


Adapun amalan-amalan ritual ibadah —baik yang fardhu 
maupun yang sunnah- di bulan Rabi'ul Akhir adalah sama 
dengan bulan-bulan lain pada umumnya. Tidak ada amalan- 
amalan khusus yang dianjurkan oleh syari'at Islam dalam 
bulan ini. Meski demikian, kaum Muslimin tetap dianjurkan 
untuk terus meningkatkan amal-amal shalih di setiap waktu 
dan tempat. 
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BULAN KE-5: JUMADAL ULA (J3) 5512) 


Jumadal Ula atau Jumadil Awwal ( yh ss ) adalah nama 
bulan kelima dalam penanggalan tahun Hijriyyah berdasar- 


» 
kesan TNO 


kan kesepakatan para Shahabat Axis. 


Tidak ada amalan-amalan yang khusus dikerjakan pada 
bulan ini, sehingga kaum Muslimin dianjurkan mengerjakan 
amalan-amalan shalih sebagaimana di bulan-bulan lainnya, 
serta tidak boleh bagi seorang Muslim pun untuk mengada- 
adakan amalan-amalan khusus atau perayaan-perayaan 
tertentu di bulan ini tampa ada dalil dari Al-Gur-an maupun 
As-Sunnah. Sebab, barangsiapa yang mengada-adakan suatu 
amalan yang tidak ada contohnya dari Nabi Muhammad 
Iraseriite, maka amalan tersebut tertolak. 


Rasulullah saree bersabda, 
El 9.0 PA NT PAN Ha PEN NA 
35 13 Ca jand Va Nam Gal "5 SA « 
“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu yang baru 


dalam agama yang tidak ada contohnya dari kami, maka ia 
tertolak.”117 


Sudah seharusnya bagi seorang Muslim dan Muslimah 
bulan demi bulan yang dilaluinya- hendaknya menjadikan 
derajatnya terus meningkat di sisi Allah Ta'ala, yaitu terus 
meningkat kualitas ibadahnya, dengan cara: 


Pertama, mempelajari sebab-sebab meningkatnya kualitas 
dan keutamaan suatu amal disertai dengan mengamalkan- 
nya. 


Kedua, mengerjakan amalan-amalan yang berpahala 
besar berdasarkan nash Al-Our-an dan As-Sunnah. 





1179 ghahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697), Muslim (no. 1718 (17)), Abu Dawud 
(no. 4606), Ahmad (I/270), Ibnu Hibban (no. 26, 27) dari “Aisyah Gxxt5. 
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Ketiga, menjauhi perkara-perkara yang dapat membatal- 
kan amalan seorang hamba. 1120 


BULAN KE-6: JUMADAL AKHIR (35! s3) 


Jumaadal Aakhirah atau Jumaadats Tsaaniyah (581 s3), 
secara bahasa, adalah bulan yang merupakan penghabisan 
atau akhir dari musim dingin. 


Tidak ada satu pun dalil yang menunjukkan adanya 
keutamaan khusus bulan Jumaadil Aakhirah, begitu juga 
tidak ada amalan-amalan tertentu yang secara khusus 
dikerjakan di bulan ini. Maka, apabila ada orang yang 
mendakwahkan atau menyebutkan adanya keutamaan 
atau amalan-amalan tertentu yang secara khusus dikerjakan 
di bulan ini, hendaknya membawakan dalil yang shahih 
(valid). Adapun apabila ia tidak mampu untuk membawakan 
dalil-dalil yang shahih, maka hendaknya ia mencukupkan 
diri dengan meneladani amalan-amalan yang dikerjakan 
oleh Rasulullah kxs45kc berdasarkan dalil-dalil yang shahih. 


# Menetapkan Keutamaan Atas Suatu Hari atau Bulan 
atau Amalan Tertentu adalah Hak Allah Ta'ala 


Menetapkan keutamaan dan kekhususan atas suatu hari 
atau bulan-bulan tertentu atau amalan-amalan tertentu 
adalah hak Allah I46x1. Sesungguhnya Allah J6 Yang 
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui telah menetapkan 
keutamaan dan kekhususan pada beberapa hari dan bulan 
berupa keutamaan dan keberkahan untuk beribadah di 
dalamnya yang tidak diberikan pada waktu-waktu lainnya. 
Dan hanya Allah Jgz yang mengetahui hikmahnya. 





1180 | ihat kembali ketiga pembahasan ini dalam Bab Pendahuluan, tentang 


Sebab-sebab Meningkatnya Kualitas dan Keutamaan Amal Ibadah. 8 
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wow 555555: 


Allah Ta'ala berfirman, 


£ Iko Bgn 


i Pandan Pia Pa AN RA KPI KANE ON 
SU ia IE, 


“Dan Rabb-mu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki. 
Bagi mereka (manusia) tidak ada pilihan. Mahasuci Allah dan 
Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (OS. Al- 
Oashash: 68) 


TREGBSRLATABEBBSTT 


LRRNNELIIIRRRSRM AT IMIRRI ITALI ANJI ANN INANYI INN AJA II TNO IBBISST LILIN IILTANBBGBTTNS 


Apabila kita bertafakkur (merenungi) dengan seksama 
atas seluruh ciptaan Allah, niscaya akan kita dapati bahwa 
di dalam keutamaan dan kekhususan tersebut menunjukkan 
kepada sifat Rububiyyah dan sifat Uluhiyyah bagi Allah Ta'ala, 
berikut kesempurnaan hikmah, ilmu, dan kekuasaan-Nya. 
Hanya Allah-lah yang berhak disembah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Tidak ada seorang pun yang mampu mencipta 
sebagaimana ciptaan Allah, tidak ada yang mampu mengatur 
sebagaimana pengaturan Allah, dan tidak ada yang mampu 
memilih dan menetapkan sebagaimana pilihan dan ketetapan 
Allah js. 


Oleh karena itu, pada pilihan Allah 3x2, pengaturan-Nya, 
dan pengkhususan-Nya akan dapat disaksikan pengaruhnya 
pada alam semesta ini. Dan ini semua merupakan tanda- 
tanda yang paling agung akan Rububiyyah Allah jzgz dan 
bukti yang paling agung tentang Wahdaniyah-Nya, berikut 
kesempurnaan Sifat-sifat-Nya dan kebenaran Rasul-Nya 
yang mulia Aakiiko. 


Sebaliknya, pemilihan dan penetapan sebagian manusia 
atas keutamaan dan kekhususan suatu hari atau bulan 
tertentu yang tidak berasal dari ketetapan Allah J:gz dalam 
Al-Our-an dan As-Sunnah Ash-Shahihah, maka tidak akan 
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nampak atsar (pengaruh) secara nyata bagi kehidupan 
manusia dan alam semesta. Seperti halnya penetapan atas 
perayaan Maulid Nabi, perayaan Isra' Mi'raj, Haul (peringatan 
kematian), amalan Nishfu Sya'ban, dan lain sebagainya, dari 
tahun ke tahun tidak membawa atsar (pengaruh) yang baik 
bagi kehidupan seorang Muslim, apalagi bagi kehidupan 
ummat manusia dan kesejahteraan alam semesta. 


Hendaknya setiap Muslim dan Muslimah menguatkan 
keyakinan bahwa segala kebaikan dan keberkahan berada 
menurut pilihan dan ketetapan Allah J2. Wallaahul 
Muwaffig. 


BULAN KE-7: RAJAB (255) 


Rajab adalah satu dari bulan-bulan haram (tidak di- 
perbolehkan berperang), yaitu bulan yang memiliki ke- 
utamaan dan bulan yang diagungkan sejak zaman Jahiliyyah. 


A. DEFINISI BULAN RAJAB 


Rajab secara bahasa diambil dari lafazh, Xx, K5, 
maksudnya mengagungkan dan memuliakan. Rajab adalah 
nama sebuah bulan. Disebut dengan Rajab, sebab orang- 
orang di zaman Jahiliyyah sangat mengagungkan bulan ini, 
yaitu dengan tidak membolehkan berperang di bulan ter- 
sebut.1181 


Allah IE, berfirman, 
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181 | ihat Gamuush al-Muhiith (/65, Mu-assasah al-Mukhtaa) dan Lisaanul 
“Arab (1/411, 422, cet. Daar Shaadir). 
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ea 


LA Pr EK zat 25 44 
— Gaee 150p Sam, 
£ DV KI MA, 3 
“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan 
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah 
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menzhalimi 
dirimu dalam (bulan yang empat) itu, dan perangilah kaum musy- 
rikin semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semua- 


nya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa.” 
(OS. At-Taubah: 36) 





Al-Hafizh Ibnu Katsir &!125 menjelaskan bahwa bulan 
Rajab termasuk bulan yang memiliki keutamaan, yaitu bahwa 
diharamkannya (berperang) di bulan Rajab -bulan yang 
berada di tengah tahun- supaya memudahkan orang-orang 
yang berada di pinggiran jazirah Arab apabila mereka ingin 
mengadakan perjalanan untuk 'umrah atau berziarah ke 
Baitullaah, dan mereka dapat kembali ke negerinya dengan 
aman.!82 


tangan manusia (yang berpuasa sunnah””) pada bulan Rajab 
supaya mereka meletakkan tangan mereka di piring. Lalu 
'Umar berkata, “Makanlah oleh kalian, sebab sesungguhnya 
bulan Rajab adalah bulan yang diagungkan oleh orang-orang 
Jahiliyyah.” 188 





1182 TgOfsiir al-Our-aanil "Azhiim (IV/148) oleh al-Hafizh Ibnu Katsir. 

1183 Atsar shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf 
(I1/345), dari Kharasyah bin Hurr. Atsar ini dishahihkan oleh Ibnu Taimiyyah 
dalam Majmuu' al-Fataawaa (XXV/291) dan Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul 


“Umar bin al-Khaththab xzis, pernah memukul tangan- 
Ghaliil (no. 957). 
» 
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B. TENTANG RITUAL SHALAT RAGHAA-IB 


Imam Ibnul Gayyim #5ixz5 mengatakan, “Setiap hadits 
yang menyebutkan tentang puasa di bulan Rajab, juga untuk 
mengerjakan shalat di sebagian malamnya, semuanya adalah 
dusta.” 184 


Shalat Raghaa-ib adalah shalat 12 raka'at yang dilaksanakan 
pada malam Jum'at pertama di bulan Rajab, tepatnya antara 
shalat Maghrib dan shalat 'Isya' dengan didahului berpuasa 
pada hari Kamis. Pada setiap raka'atnya membaca surah 
Al-Fatihah sekali, surah Al-Oadar sebanyak 3 kali dan surah 
Al-Ikhlas sebanyak 12 kali!?? 


Asal dari pensyari'atan shalat Raghaa-ib adalah sebuah 
riwayat dari Shahabat Anas bin Malik xx yang dibawakan 
oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya' Ulumuddin (1/203) 
dan beliau menamainya dengan Shalat Rajab, seraya berkata, 
“Ini adalah shalat yang disunnahkan.” 


Demikianlah perkataan Imam al-Ghazali -semoga Allah 
memaafkan kesalahannya- padahal para ulama ahli hadits 
telah sepakat bahwa hadits-hadits tentang shalat Raghaa-ib 
adalah maudhu' (palsu). 


Imam Ibnul Jauzi 4xixz5 mengatakan, “Ini (hadits shalat 
Raghaa-ib) adalah palsu, didustakan atas nama Rasulullah 
Kaki. Para ulama mengatakan hadits ini dibuat-buat 
oleh seseorang yang bernama Ibnu Juhaim. Dan saya men- 
dengar syaikh (guru) kami “Abdul Wahhab al-Hafizh berkata, 
'Para perawinya majhul (tidak dikenal), aku telah memeriksa 
seluruhnya dalam setiap kitab, namun aku tidak mendapati- 
nya. 1185 


1189 A/-Manarul Munif (hlm. 96), tahgig “Abdul Fattah Abu Ghuddah. 
1185 AllMaudhuu'aat (11/125), cet. Daarul Kutub al-“lmiyyah. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &ixz5 berkata, “Shalat 
Raghaa-ib adalah bid'ah menurut kesepakatan para Imam 


agama ini, tidak disunnahkan oleh Rasulullah Ae, $ 
tidak pula oleh seorang pun dari para Khalifahnya, serta 5 


tidak dianggap baik oleh para ulama panutan, seperti Imam 8 
Malik, asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Hanifah, Sufyan ats-Tsauri, 2 
al- Auza'i, al-Laits, dan sebagainya. Adapun hadits tentang 5 
shalat Raghaa-ib tersebut adalah hadits dusta menurut kese- : 
pakatan para pakar hadits.” 1156 . 


TIILBERSTII AANG 





Imam adz-Dzahabi 25425 mengatakan ketika menceritakan 


biografi Imam Ibnu Shalah 4 S5, “Beliau memiliki satu per- $ 
masalahan yang tidak selaras dengan kaidah-kaidah yang : 
beliau buat sendiri, dimana beliau telah ganjil di dalamnya, 8 


yaitu dalam masalah shalat Raghaa-ib, beliau menguatkan 
dan mendukungnya padahal kebathilan hadits tersebut 


tidak diragukan lagi.” 1” 8 

Imam Ibnul Oayyim i&izz5 mengatakan, “Juga hadits- 1 
hadits tentang shalat Raghaa- “ pada malam Jum'at di awal 8 
bulan Rajab, seluruhnya dusta dan dibuat-buat atas nama : 
Rasulullah Jgaeiiike. 1188 8 


Al-'Allamah asy-Syaukani 5125 mengatakan, “Maudhu'! 1 
Para perawinya majhul (tidak dikenal). Dan inilah shalat : 
Raghaa-ib yang populer, para ahli telah sekapat bahwasanya 4 
haditsnya maudhu' (palsu). Kepalsuannya tidak diragukan 5 
lagi, hingga oleh seorang yang baru belajar ilmu hadits 
sekalipun. Al-Fairuz Abadi mengatakan bahwa haditsnya 5 


maudhu' menurut kesepakatan, demikian pula yang di- : 
katakan oleh al-Magdisi.” 189 $ 

1186 , : ! 
Majmuu' Fataawaa (XXIII/133-134). 2 

t 187 Siyar A'laamin Nubalaa' (XXIII/143, cet. Daarul Kutub al-“Ilmiyyah). 5 
R 188 Manarul Muniif (hlm. 95), tahgig Abdul Fattah Abu Ghaddah. 8 
2 189 rawaa'idul Majmuu'ah (hlm. 47-48). 3 
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Imam an-Nawawi 225 berkata, “Shalat yang dikenal 
dengan shalat Raghaa-ib (sebanyak) 12 raka'at antara Maghrib 
dan 'Isya' pada malam Jum'at di awal bulan Rajab, serta 
shalat Nisyfu Sya'ban (sebanyak) 100 raka'at. Dua shalat ini 
termasuk bid'ah munkar dan jelek! Janganlah tertipu dengan 
disebutnya kedua shalat ini dalam kitab Ouutul Oulub dan 
Ihya' “Ulumuddin (oleh al-Ghazali) dan jangan pula tertipu 
dengan (disebutnya) hadits (tentang dua shalat ini) yang 
termaktub pada kedua kitab tersebut. Sebab, seluruhnya 
merupakan kebathilan! 119 


3 


Imam as-Suyuthi &ix25 berkata, “Ketahuilah-semoga 
Allah merahmatimu, bahwasanya mengagungkan hari dan 
malam (Jum'at pertama dari bulan Rajab) ini merupakan 
perkara yang diada-adakan dalam Islam, yang bermula 
setelah 400 H. Hadits tentang masalah ini adalah maudhu' 
(palsu) menurut kesepakatan para ulama. Riwayat tersebut 
intinya tentang keutamaan puasa dan shalat pada bulan 
Rajab yang disebut dengan shalat Raghaa-ib. Menurut pen- 
dapat para ulama ahli, dilarang mengkhususkan hari ini 
dengan puasa dan (mengkhusukan) malamnya dengan shalat 
bid'ah (shalat Raghaa-ib) ini serta (dilarang) segala jenis peng- 
agungan terhadap hari ini, seperti membuat makanan, me- 
nampakkan perhiasan, dan sejenisnya. Supaya bulan ini tidak 
ada bedanya seperti bulan-bulan lainnya.”19 


C. TENTANG PERAYAAN ISRA' MI'RAJ 


Kebanyakan manusia merayakan Isra' Mi'raj pada tanggal 
27 Rajab, padahal para ulama Islam telah berselisih tentang 
waktunya hingga menjadi lebih dari sepuluh pendapat, 


Sa Al-Majmuu' Syarh Muhadzazab (111/379), cet. Daar Ihya' at-Turats al-'Arabi. 
191 Al-Amru bil Ittiba' (hlm. 166-167). 
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sebagaimana yang telah dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar 
al- Asgalani &ixz5 dalam kitabnya, Fat-hul Baari."?? 


Al-Hafizh Ibnu Katsir 1X!x35 menyebutkan dari az-Zuhri 
dan “Urwah bahwa Isra' Mi'raj teradi setahun sebelum Nabi 
Atok hijrah ke Madinah, yaitu pada bulan Rabi'ul Awwal. 


Imam as-Suddi #25 berpendapat bahwa waktunya 


adalah 16 bulan sebelum hijrahnya Nabi Jgakexikc ke kota 
Madinah, yaitu pada bulan Dzul Oa'dah. 


Adapun al-Hafizh “Abdul Ghani bin Surur al-Magdisi 
#Kixa5 dalam kitab Sirahnya membawakan sebuah hadits 
tentang keutamaan bulan Rajab bahwasanya Isra' Mi'raj 
yang terjadi pada malam ke-27 bulan Rajab, namun sanad 
riwayat tersebut tidak shahih. 


) 


Dan sebagian manusia menyangka bahwa Isra' Mi'raj 
itu terjadi pada malam Jum'at pertama di bulan Rajab, yaitu 
tepat di malam Raghaa-ib, dimana pada malam tersebut 
sebagian manusia mengerjakan suatu shalat yang masyhur 
tetapi tidak ada asalnya.!!” 


Imam Abu Syamah #Xixz5 menegaskan, “Sebagian tukang 
cerita menyebutkan bahwa Isra' Mi'raj itu terjadi pada bulan 
Rajab. Padahal hal itu menurut para ahli hadits merupakan 
kedustaan yang sangat nyata.” 14 


Namun, meskipun benar bahwa Isra' Mi'raj itu terjadi 
pada tanggal 27 Rajab, bukan berarti waktu tersebut harus 
dijadikan perayaan. Bagi orang yang tidak mengikuti hawa 
nafsunya tidak akan ragu bahwa hal tersebut termasuk 
perkara bid'ah dalam Islam. Sebab, perayaan tersebut tidaklah 


119? Fat-hul Baari (VII/242) cet. Daar ar-Rayyaan lit Turaats. 
193 | ihat al-Bidayah wan Nihayah (II1/127), cet. Daar Ibnu Hibbaan. 
194 A/-Bag'its “ala Inkaril Bida' wal Hawaadits (hlm. 171). 
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dikenal di zaman Nabi Azcatsiiito, di masa para Shahabat, 
bahkan di masa Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in. 


Ibnu Nuhhas 25ix25 berkata, “Sesungguhnya perayaan 
malam ini (Isra' Mi'raj) merupakan kebid'ahan yang besar 
dalam agama yang diada-adakan oleh saudara-saudaranya 
setan!!”1195 


Syaikh "Abdul “Aziz bin Baaz 4x25 mengatakan, “Malam 
Isra' Mi'raj tidak diketahui waktu terjadinya. Sebab, seluruh 
riwayat tentangnya tidak ada yang shahih menurut para ahli 
hadits. Di sisi Allah-lah hikmah di balik semua ini. Kalaulah 
memang diketahui waktunya, kaum Muslimin tetap tidak 
boleh mengkhususkannya dengan ibadah dan perayaan. 
Sebab, hal itu tidak pernah dilakukan Nabi Agateriie dan 
para Shahabatnya. Seandainya disyari atkan, pastilah Nabi 
Acsakeiike telah menjelaskannya kepada ummat ini, baik 
dengan perkataan maupun dengan perbuatan...”1196 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 225 berkata, “Adapun 
mengkhususkan berpuasa di bulan Rajab, seluruh haditsnya 
lemah dan palsu. Para ahli ilmu tidak menjadikannya sebagai 
sandaran sedikit pun.” 17 


3. 


Imam as-Suyuthi 2ix25 berkata, “Mengkhususkan bulan 
Rajab denga berpuasa adalah dibenci. Imam asy-Syafi'i &ixz5 
berkata, "Aku membenci apabila seseorang menyempurnakan 
puasa sebulan penuh seperti puasa Ramadhan. Demikian 


pula mengkhususkan suatu hari dari hari-hari lainnya...”1198 


195 Tgnbiihul Ghadfiliin (hlm. 379-380). 
1196 At-Tahdziir minal Bida' (hlm. 9). 
197 Majmuu' Fataawaa (XXV/290). 

1198 AJ-Amru bi Ittibaa' (hlm 174). 
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Setelah menyebutkan atsar-atsar di atas, Imam ath-Thur- 
thusi #Xixs5 mengatakan, “Atsar-atsar ini menunjukkan peng- 
agungan manusia terhadap bulan Rajab sekarang ini adalah 
sisa-sisa peninggalan zaman Jahiliyyah dahulu. Walhasil, 
dibenci berpuasa di bulan Rajab. Apabila seorang berpuasa 
dalam keadaan yang aman, yaitu apabila manusia telah 
mengetahui dan tidak menganggapnya wajib maupun 
sunnah, maka hukumnya tidak mengapa.” 


E. MENGADAKAN SEMBELIHAN KHUSUS DI BULAN 
RAJAB 


SLB AINRI TTS ITA NN AS LAIN 


Dari Abu Hurairah #25, Nabi Axaesike bersabda, 


JT ANER 





“Tidak ada fara' dan 'atirah.” 200 


SESI 


Dalam riwayat lain, Nabi Axsaksifke bersabda, 


“Tidak ada 'atirah dan fara' di dalam Islam.” 121 


'Atirah adalah sembelihan yang biasa dilakukan di masa 
Jahiliyyah pada bulan Rajab untuk tagarrub (mendekatkan 
diri) kepada patung-patung mereka.'22 


BULAN KE-8: SYA'BAN ( 0t35) 


Sya'ban adalah salah satu nama bulan Hijriyyah yang 
terletak di antara dua bulan yang mulia, yaitu setelah bulan 
Rajab dan sebelum bulan Ramadhan. 


1199 Al-Hawaadits wal Bida' (hal. 141-142). 

1200 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5473, 5474) dan Muslim (no. 1976). 
1201 Shahih: HR. Ahmad (II/229). 

1202 Fgt-hul Baari (VIII/598). 








A. DEFINISI BULAN SYA'BAN 


Dinamakan Sya'baan (565 ) —diambil dari lafazh £.5 yang 
artinya kelompok atau golongan- karena orang-orang Arab 
dahulu pada bulan tersebut berpencar-pencar ( £6&) untuk 
mencari sumber air. Juga karena mereka berpisah-pisah 
(245 / terpencar) di gua-gua. Dan dikatakan sebagai bulan 
Sya'ban karena bulan tersebut muncul (45) di antara dua 
bulan mulia, yaitu Rajab dan Ramadhan. Bentuk jamaknya 
adalah »xx5 dan wwx5. Al-Hafizh Ibnu Hajar 2x25 berkata, 
“Dinamakan Sya'ban karena sibuknya mereka mencari air 
atau sumur setelah berlalunya bulan Rajab yang mulia. Dan 
ada juga yang berpendapat selain itu.” Wallaahu a'lam. 


B. KEUTAMAAN BULAN SYA'BAN 
1. Rasulullah Xgxiike Sering Berpuasa di Bulan Sya'ban 


Hal ini berdasarkan riwayat dari “Aisyah Gxgts, ia 
berkata, “Rasulullah Axiifte selalu berpuasa hingga kami 
mengatakan beliau tidak pernah berbuka: dan pernah beliau 
senantiasa berbuka hingga kami mengatakan beliau tidak 
pernah berpuasa.” 


“Aisyah gx juga mengatakan, 
hai Ca JS Ieadetiito AN 133 Eh Lagu 
pena es TN Png 


“Aku tidak melihat Rasulullah Jxsxesite menyempurnakan 
puasa sebulan, kecuali Ramadhan. Dan aku tidak melihat 
beliau berpuasa lebih banyak darinya pada bulan Sya'ban.'120 


1203 | ihat Lisanul “Arab dan Fat-hul Baari (IV/251). 
1208 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1969) dan Muslim (no. 1156 (175)). 
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. 2. Bulan Sya'ban adalah Bulan Diangkatnya Amal-amal 
8 Manusia kepada Allah Ta'ala 
K1 
$ Hal ini berdasarkan hadits dari Usamah bin Zaid x21555, 
$ ia mengatakan, “Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, saya 
tidak melihat engkau berpuasa di suatu bulan seperti engkau 

berpuasa di bulan Sya'ban.” 
Beliau Jsaieiiike menjawab, 
9 s0 4 0. S0. EN 
No Ah Ola en ME Jan 3 DI 

“ 3 Pad 

o - 25 03 83 fu 2? TN Bh T A3 Oo. 3703 
| 2 Er ad dd 5 
& 





“Bulan itu, banyak manusia yang lalai, yaitu (bulan) antara 
Rajab dan Ramadhan, bulan diangkatnya amal-amal kepada 
Rabb semesta alam, dan aku ingin amalku diangkat dalam 
keadaan aku sedang berpuasa.” 125 


3. Memperbanyak puasa di bulan Sya'ban sangat mem- 
bantu badan dan hati untuk lebih siap menyambut 
bulan Ramadhan dalam menjalani ketaatan kepada 
Allah J5 56.1206 


e Larangan berpuasa di pertengahan bulan Sya'ban 


Dari Abu Hurairah xxi bahwa Rasulullah Agakiitte 
bersabda, 


NAS NE OS H3 2815 


1205 Hasan: HR. An-Nasa-i (IV/201), Ahmad (V/201), dan dihasankan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1898). 


1206 | ihat Lathaaiful Ma'aarif (hlm. 258). 
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berdasarkan sabda Rasulullah Acatetis, 


Ka ! 

. 

“Jika memasuki pertengahan bulan Sya'ban, maka janganlah 1 
kalian berpuasa.” 120 ' 
C. MALAM NISHFU SYA'BAN 
Adanya keutamaan di malam Nishfu Sya'ban. Hal ini ' 


Ss. TA, 9 “0 STT Bana T Ta AA, sh Saat 

aa OtAS Ga ai AJ MAS ITA bl klan 
. “- 

EA ENY eils 


“Allah I&56 melihat kepada makhluk-Nya pada malam 
Nishfu Sya'ban, lalu Dia mengampuni seluruh makhluk-Nya 
kecuali orang musyrik dan orang yang bermusuhan.” 1208 


P1 


Dari Abu Tsa'labah xx, Nabi Azwkesito bersabda, 


ber ata Ipa Jae yaaa, PN TN TE MTA ada KA 
San ARA JLN ABI GAS Ga Haatll AI GS SI 
0.31 

“Apabila sampai malam Nishfu Sya'ban, maka Allah melihat 


kepada para hamba-Nya di lalu mengampuni orang-orang 
yang beriman.” 1209 


1207 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2337), at-Tirmidzi (no. 738), ad-Darimi (11/17), 
dan Ibnu Majah (no. 1651). Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 2025). 


1208 Shahih: Syaikh al-Albani #xixz5 berkata, “Hadits shahih, diriwayatkan dari 
beberapa orang Shahabat dengan beragam jalan yang saling menguatkan 
antara satu dengan lainnya. Di antaranya, Mu'adz bin Jabal, Abu Tsa'labah 
al-Khusyani, “Abdullah bin “Amr, Abu Musa al-Asy'ari, Abu Hurairah, Abu 
Bakr ash-Shiddig, 'Auf bin Malik, juga “Aisyah xixxs5.” Lihat Silsilah al- 
Ahaadiits ash-Shahiihah (11/135-139). 

Hasan: HR. Al-Baihagi dalam Syu'abul Iman (111/381, no. 3832), Ibnu Abi 


“Ashim (1/356, no. 523), dan ath-Thabarani dalam ash-Shaghiir (no. 1131), 
dari Abu Tsa'labah al-Khusyani x24s5. Lihat Shahiihul Jaami' (no. 771). 
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Dan dalam riwayat dari Abu Musa disebutkan bahwa 
Rasulullah Jakifte bersabda, 8 


KS BIS SE Ia HN AI ss MEI NS) | 

Id Yale | 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala melihat (kepada makhluk-Nya) 
di malam Nishfu Sya'ban, dan memberi ampunan bagi orang- 


orang yang beriman kecuali orang yang musyrik dan orang 
yang mendengki.”20 


SESI 


an 
23 


Maka ini adalah kesempatan bagi setiap Muslim untuk 
meraih ridha Allah J&&x: dan mengharap masuk Surga, 
yaitu dengan menghilangkan kedengkian antara dirinya 
dengan orang lain, baik dekat maupun jauh, seperti apabila 
terjadi dalam keluarganya... Juga berdo'a dan bertaubat dari 
maksiyat dan dosa riba, ghibah, namimah (mengadu domba), 
mendengarkan musik dan lagu, dan kemaksiatan lainnya. 


& 
Sx 
ee 
2 
pa 
9 
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9 
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& 
& 
& 
5 
ta) 
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e Peringatan! 


Tidak boleh mengkhususkan hari tersebut dengan puasa, 
shalat dan semacamnya, sebab Rasulullah Anie tidak 
mengkhususkan hari tersebut dengan hal-hal itu, beliau tidak 
pernah menetapkannya, dan tidak pula para Shahabatnya 
yang mulia #15. 


Dan diriwayatkan tentang hal ini, hadits yang bathil dari 
'Ali bin Abi Thalib #x£is5, bahwasanya Rasulullah Arga ke 
bersabda, “Apabila datang malam Nishfu Sya'ban, maka 
shalatlah pada malam itu dan puasalah di siangnya. Sesung- 
guhnya Allah Je:56 pada malam itu turun ke langit dunia 


1210 Yasan: HR. Ibnu Majah (no. 1390), dari Abu Musa al-Asy'ari xais5. Lihat 
Shahiihul Jaami' (no. 1819). 
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sejak terbenamnya matahari, lalu Dia berfirman, “Ketahuilah, 
orang yang meminta ampunan maka akan diampuni, orang yang 
meminta rizki maka akan diberi rizki, siapa yang sakit maka akan 
disehatkan, siapa yang begini maka akan begitu... hingga terbit 
matahari.” 


Hadits ini adalah dusta atas nama Rasulullah Axsxexiko. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 1388), di sanadnya ada 
Abu Bakrah bin Abdillah bin Muhammad bin Abi Sabrah 
al-Ourasyi al- Amiri al-Madini. Adz-Dzahabi berkata dalam 
Miizaan, “Didha'ifkan oleh al-Bukhari dan selainnya.” 1211 


Syaikh “Abdul “Aziz bin Baaz 25425 berkata, “Seandainya 
mengkhususkan ibadah pada malam tersebut disyari'atkan 
tentunya malam Jum'at lebih utama daripada malam-malam 
selainnya. Sebab, hari Jum'at merupakan hari yang paling 
utama berdasarkan dalil-dalil yang shahih. Karenanya, ketika 
Nabi Azakiiiko memperingatkan ummatnya dari meng- 
khususkannya dengan shalat malam, maka hal itu menunjuk- 
kan bahwa malam selainnya lebih utama untuk tidak boleh 
kecuali ada dalil yang mengkhususkannya. 


Oleh karena itu, ketika malam Lailatul Oadar dan malam- 
malam di bulan Ramadhan disyari atkan untuk dihidupkan 
dengan ibadah, maka Nabi Asal menganjurkan ummat- 
nya untuk menghidupkannya dan beliau sendiri juga mem- 
berikan teladan. Seandainya malam Nishfu Sya'ban, malam 
Jum'at pertama di bulan Rajab, atau malam Isra' Mi'raj di- 
syari atkan untuk mengkhususkannya dengan perayaan atau 
ibadah tertentu, tentu Nabi Axsxifto akan menganjurkannya 
kepada ummat beliau atau mencontohkannya. Dan seandai- 
nya hal itu terjadi, niscaya akan dinukil oleh para Shahabat 
kepada ummat dan mereka tidak akan menyembunyikannya. 


11 (ihat takhrij kitab al-Ihya' (I/164), Tadzkirah a-Madhuw'oat (1/312), Dha'iif 
Ibnu Majah (no. 294), Silsilah adh-Dha'iifah (no. 2132), Misykaatul Ma- 
shaabiih (1308), dan Dha'iif at-Targhiib (no. 623). 
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Sebab, mereka adalah sebaik-baik manusia dan bersemangat 
memberi nasihat setelah para Nabi.” 1212 


3. 


Imam as-Suyuthi i&ixz5 berkata, “Adanya riwayat-riwayat 
—baik yang marfu' maupun atsar (yang mauguf)-, ini sebagai 
dalil bahwa bulan Sya'ban adalah bulan mulia. Akan tetapi 
tidak ada dalil tentang amalan shalat secara khusus dan 
untuk menyemarakkannya. 123 


D. HADITS-HADITS PALSU TENTANG AMALAN 
NISHFU SYA'BAN 


Terdapat beragam hadits-hadits palsu tentang amalan 
di malam Nishfu Sya'ban, di antaranya: 


SIB RLAKNHNBOTIAL NITA 


“Wahai “Ali, barangsiapa shalat seratus raka'at pada 
malam Nishfu Sya'ban dengan membaca surah Al- 
Fatihah sepuluh kali pada setiap raka'at, maka Allah 
akan memenuhi seluruh kebutuhannya.” 






IL. 


Hadits ini maudhu' (palsu). Imam Ibnul Jauzi &ixz5 
berkata, “Tidak diragukan lagi bahwa hadits ini maudhu' 
(palsu). 1214 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &ixz5 berkata, “Hadits 
ini maudhw' berdasarkan kesepakatan ahli hadits.”'25 


IIIBBIB ENI 


3G LIL 


Imam Ibnul Jauzi 125 menambahkan, “Dan sungguh 
kami telah melihat mayoritas orang yang melakukan shalat 
Alfiyah ini sampai larut malam, hingga mereka pun malas 
shalat Shubuh atau bahkan tidak shalat Shubuh.”!2!6 





1212 At-Tahdziir minal Bida' (hlm. 15-16). 
1213 AJ.Amru bil Ittiba' (hlm. 178). 


1214 AJ-Maudhuu'aat (11/129), cet. Daarul Kutub al-“Ilmiyyah. 
1215 /gtidhaa' ash-Shiraathal Mustagiim (11/138). 
1216 AJ-Maudhuu'aat (11/51), cet. Daarul Kutub al-“Ilmiyyah. 
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Imam Ibnul Oayyim #&ixz5 mengatakan, “Di antara contoh 
hadits-hadits maudhu' adalah hadits tentang shalat Nishfu 
Sya'ban.” 1217 


E. AMALAN-AMALAN SUNNAH DI BULAN SYA'BAN 





Ada beberapa amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah 
Acnieike khusus pada bulan Sya'ban. 


1. Memperbanyak Puasa Sunnah 


'Aisyah gefis berkata, “Bulan yang paling dicintai 
Rasulullah untuk berpuasa padanya adalah (bulan) Sya ban 
kemudian beliau menyambungnya dengan Ramadhan. 128 


2. Memperbanyak Amal Ketaatan pada Waktu-waktu 
yang Banyak Manusia Lalai Darinya 





Rasulullah Azsxexike bersabda, 
#. L 2... An 201 30 3.3 d20- go - ) 
"0102253 5) G0 KS aU Jane ON 


“Bulan itu, banyak manusia yang lalai, yaitu (bulan) antara 
Rajab dan Ramadhan...” 1219 


Dalam hadits ini terdapat dalil disunnahkannya untuk 
menghidupkan waktu-waktu yang banyak manusia lalai 
darinya dengan amal-amal shalih dan ketaatan. 


3. Memperbanyak Amalan Shalih 


Sebab pada bulan Sya'ban amal-amal seluruh manusia 
akan diangkat kepada Allah kzz. 


1217 Al-Manarul Muniif (hlm. 98-99), tahgig “Abdul Fattah Abu Ghuddah. 

1218 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2431), dan lainnya. Dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud (VII/2101). 

1219 Hasan: HR. An-Nasa-i (IV/201), Ahmad (V/201), dan dihasankan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1898). 
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Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Asas, 


z8 


ON ESA 35 JI JUAN 3 3 5 3 
SS Ep RE Bh 


“ .. Di bulan itu diangkat amal-amal (manusia) kepada Allah 
Rabb semesta alam, maka aku senang apabila saat amalku 
diangkat aku sedang berpuasa.” 


4. Kesempatan Untuk Menggadha' Puasa Ramadhan 


Wajib untuk diperhatikan dan menjadi peringatan bagi 
orang yang masih mempunyai utang puasa Ramadhan 
sebelumnya untuk membayarnya sebelum masuk bulan 
Ramadhan berikutnya. Dan tidak boleh mengakhirkannya 
hingga Ramadhan berikutnya, kecuali darurat. Misalnya, 
udzur yang terus berlanjut sampai dua Ramadhan. 


Dari “Aisyah gxxis5, ia berkata, 

La LA BNN : sa pal AE Oa 5 o8 
S3 3 

“Suatu ketika aku memiliki hutang puasa Ramadhan dan aku 

tidak bisa menggadha'nya selain pada bulan Sya'ban.”12! 

5. Melatih Diri untuk Menyongsong Bulan Ramadhan 


Telah disebutkan sebelumnya bahwa puasa di bulan 
Sya'ban adalah sebagai latihan untuk menghadapi puasa 
di bulan Ramdhan, sehingga seorang hamba tidak merasa 


1220 Hasan: HR. An-Nasa-i (IV/201). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (1/595, no. 1022). 
22 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1950) dan Muslim (no. 1146). 
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terlalu berat dan sulit dalam berpuasa sebulan penuh padanya 
karena sebelumnya telah terlatih berpuasa. Seseorang yang 
berpuasa pada bulan Sya'ban sebelum Ramadhan akan 
mendapatkan kelezatan berpuasa sehingga ia menghadapi 
puasa Ramadhan dengan penuh semangat dan kekuatan. 


Karena bulan Sya'ban merupakan langkah awal dalam 
menyongsong bulan Ramadhan, maka hendaklah kaum 
Muslimin mengisi bulan ini dengan melatih diri beramal 
ketaatan kepada Allah, mulai dari berpuasa, bersedekah dan 
membaca Al-Our-an supaya jiwa benar-benar siap dalam 
menyambut Ramadhan. 


Salamah bin Kuhail &ixz5 berkata, “Dahulu dikatakan 
bahwa Sya'ban adalah bulannya para gurraa' (pembaca Al- 
Our-an).” Juga diriwayatkan dari “Amr bin Oais al-Mula-i 
#ix25 apabila bulan Sya'ban telah masuk, maka ia menutup 
tokonya dan meluangkan waktu (khusus) untuk membaca 


Al-Our-an.1222 


F. KEYAKINAN-KEYAKINAN SESAT DAN AMALAN- 
AMALAN BID'AH SEPUTAR BULAN SYA'BAN 


1. Keyakinan bahwa Ajal, Umur, dan Rizki Manusia 
Ditentukan pada Bulan Sya'ban 


Ini adalah keyakinan yang bathil. Sebab, tidak ada dalil 
dari Al-Our-an al-Karim dan As-Sunnah ash-Shahihah yang 
menjelaskan hal ini. Adapun dalil yang banyak digunakan 
oleh kebanyakan orang adalah hadits yang lemah dan palsu. 


1222 


Lathaa-iful Ma'aarif fiimaa Limawaasimil "Aam minal Wazhaa- -if (hlm. 
258-259) karya al-Hafizh Ibnu Rajab 45i125, tahgig: Yasin Muhammad as- 
Sawaas, cet. V, th. 1420 H, Daar Ibnu Katsir-Beirut. 
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Misalnya: R 
5 “Dari 'Utsman bin al-Mughirah #25, ia berkata, “Nabi 8 
8 Jnsakiie bersabda, 5 
1 'Ajal manusia ditetapkan dari bulan Sya'ban ke Sya'ban : 
1 berik hi d ikah d 8 
1 erikutnya, sehingga ada seorang yang menikah dan $ 
8 dikaruniai seorang anak, lalu namanya keluar sebagai $ 
9 .” & 


orang-orang yang akan mati. 


Hadits ini mursal. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam 
Jaami'ul Bayan (XXV/109) dan al-Baihagi dalam Syu'abul Iman 
(no. 3839), tetapi sanadnya terhenti sampai pada “Utsman 
bin al-Mughirah saja, tidak sampai kepada Nabi Jegakiitke. 
Al-Hafizh Ibnu Katsir &25 mengatakan, “Hadits ini mursal, 
tidak bisa untuk menentang nash-nash (yang lain).”1223 


2. Keyakinan bahwa Al-Our-an Diturunkan pada Malam 
Nishfu Sya'ban 


Mereka berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 
- Ka Pra - .. AA 
SD Inai BUS ATI SU» 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. 
Sungguh, Kamilah yang memberi peringatan.” (OS. Ad-Dukhaan: 3) 


Mereka mengatakan bahwa maksud dari ayat ini adalah 
malam Nishfu Sya'ban sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Makhul dan yang lainnya. Akan tetapi, penafsiran ini adalah 
bathil, sebab maksud dari ayat tersebut adalah malam Lailatul 
Dadar. Na yang dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu 
Katsir 1xixa5 


LISA IILT AIR NW NRBRLLR IRR RBLLA BLBI ITN 


& 








1238 Tgfsiir Ibnu Katsir (IN/174), cet. Mu-assasah ar-Risalah. 
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3. Mengkhususkan Bulan Sya'ban untuk Berziarah Kubur 


Sya'ban adalah bulan menjelang Ramadhan yang diyakini 
banyak orang sebagai waktu utama untuk ziarah kubur, yaitu 
mengunjungi (jawa-nyadran) kubur-kubur orang tua, karib 
kerabat, atau para wali, kyai, dan sebagainya. 


Ziarah kubur tidak khusus pada bulan Sya'ban saja. 
Rasulullah Axsxkiifte memerintahkan ummatnya untuk 
berziarah kubur supaya melembutkan hati dengan mengingat 
kematian. Beliau Acsatetifto bersabda, 


(ne aa 


“Ziarah kuburlah kalian karena hal itu lebih mengingatkan 
kalian pada kematian.” 1224 


Karena itu, ritual sebagian masyarakat dimana mereka 
mengkhususkan berziarah kubur (nyadran atau nyekar) pada 
waktu-waktu tertentu seperti menjelang bulan Ramadhan, 
adalah suatu kesalahan karena tidak ada keterangannya dari 
syari at Islam yang mulia. 


4. Ritual Ruwahan 


Sebagian masyarakat mengadakan ritual kirim do'a bagi 
kerabat yang telah meninggal dunia dengan membaca surah 
Yaasiin (Yasinan) atau disertai juga dengan Tahlilan. Ritual 
ini dikenal dengan Ruwahan. Orang Jawa menyebut bulan 
Sya'ban dengan Ruwah, yang berasal dari kata arwah, sehingga 
bulan Sya'ban menjadi identik dengan kematian. Karena itu, 
tradisi Yasinan atau Tahlilan di bulan Sya'ban menjadi laris. 
Padahal semua ini tidak ada contoh dari Nabi Asa Zi dan 
para Shahabat #25. Semua perbuatan ini adalah bid'ah. 


22 Shahih: HR. Muslim (no. 976 (108)), Abu Dawud (no. 3234), an-Nasa-i 


(IV/90), dan lainnya. 


BILIINISTTITISSIBIIRENSNNIMMLIANA | 660 | 1BOOTISIEBIIINI ISAT AN IAIN 














LARI NTROLT KN AMAN RA 





| 
$ 
, 


Ma ami 1 ERD BAB 26: Ritual Sunnah dan Ritual Bid'ah Ot Ba in aa 
NI ETE aa Pada Bulan-bulan Hijriyyah $ sena, 5 


na 


aan ANN NONA RENA SESAMA SENAR ON NAN ANA MA Aan Nan ai 


5. Ritual Nishfu Sya'ban 


Sebagian masyarakat mengkhususkan malam Nishfu 
Sya'ban untuk mengerjakan shalat dan berdo'a. Perlu diketahui 
bahwa mengkhususkan suatu amalan ibadah pada waktu- 
waktu tertentu memerlukan dalil/keterangan yang jelas dari 
Al-Our-an dan As-Sunnah yang shahih. Jika tidak, maka 
amalan tersebut adalah bid'ah yang tercela. 


Adapun tentang amalan tertentu di malam N ishfu Sya'ban, 
maka tidak ada hadits yang shahih tentangnya. Seluruh 
hadits yang menyebutkan tentang amalan di malam Nishfu 
Sya'ban adalah hadits yang maudhu' (palsu) maupun dha'if 
(lemah). Sehingga, tidak ada amalan khusus apapun di 
malam ini, baik itu membaca Al-Our-an (Tadarusan), shalat 
Alfiyah, do'a jama'ah, dan sebagainya. Inilah pendapat dari 
kebanyakan ulama, dan ini adalah pendapat yang benar. 
Wallaahul Muwaffig 25 


e 
) 
R 
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BULAN KE-9: RAMADHAN ( 52:55) 
Allah Ta'ala berfirman, 


-X. PN Ka Bebe ea Kena AA 


dr 
PT) . - Parte “yA - 1 1.1 ? Ata - 22 Lu 
Ol yag Ka AN Ka Ia yan SAN SI Ga 





DP SA G2 ae 4 G0085 1 1 AA oa, £ 
TN “ya 3 AAN asian panam Ie Beta 
- £ “ 
2g “. 2.5». ». 3 
SR 3, : 


Gt, 


SI 3 AN SSK 


“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan 
Al-Our-an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-pen- 


1225 Akan dijelaskan —insya Allah- pada pembahasan Malam Nishfu Sya'ban. 


SH A3 IA Ag Kap 3 | 
| 
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aakias” oo” Pada Bulan-bulan Hijriyyah SA 


“TEE. EEE————————————————————— 


Jelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar 
dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di 
bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), se- 
banyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. 
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 
dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan ke- 
padamu, agar kamu bersyukur. (OS. Al-Bagarah: 185) 


& 
1 
& 
| 
8 
8 
8 
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A. MENYAMBUT BULAN RAMADHAN 


Dari Abu Hurairah xxi, bahwa Rasulullah Axetito 
bersabda, 


Ha NN an ng Dsn 






IeNNNngng 


SISBIIILSSS 


Pap Iyan te 
AP A8 US 


“Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan yang ! 
penuh berkah. Allah mewajibkan puasa atas kalian di dalam- : 
nya. Pada bulan itu dibuka pintu-pintu Surga, ditutup pintu- ! 
pintu Neraka dan dibelenggu setan-setan. Pada bulan itu 
terdapat sebuah malam yang lebih baik dari seribu bulan. 
Barangsiapa yang tercegah dari kebaikannya, maka sungguh 
dia tercegah untuk mendapatkannya.” 1226 | 
| 


1225 Shahih: HR. Ahmad (II/230), an-Nasa-i (IV/129), dan dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Tamamul Minnah (hlm. 395). 
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TELITI TIKI KISTA TIA ANN IT TINTA 


TTL KAI VUHHIJIBLS AMBIL LTRII TIRI 


per en oo Pada Bulan-bulan Hijriyyah——— daa Menabananonkaas! 


Mengenai penamaan bulan ini dengan nama Ramadhan 
(51235), para ulama berbeda pendapat mengenai (dasar) 
penamaannya. Dari perspektif maknawi, ada pendapat yang 
menyatakan bahwa dinamakan Ramadhan ( 5t5:, ) karena 
OP 43 25, “pada bulan ini dosa-dosa (manusia) dibakar.” 
Atau "455 21530, ar-ramdhaa' yang maknanya panas 
membara.!22 


Pendapat lain menyatakan bahwa dinamakan Ramadhan 
karena orang-orang Arab ketika mentransfer nama-nama 
bulan dari bahasa kuno, mereka menamakan bulan-bulan itu 
berdasarkan realita dan kondisi yang terjadi di zaman itu. 
Lalu secara kebetulan bulan ini jatuh tepat pada cuaca yang 
panas membakar, maka dinamakan bulan ini dengan nama 
Ramadhan.!228 


B. KEBERKAHAN BULAN RAMADHAN 


Bulan Ramadhan adalah bulan yang memiliki banyak 
keberkahan, keutamaan dan berbagai keistimewaan yang 
tidak dimiliki oleh bulan-bulan lainnya. Di antaranya:!” 


Pertama, berpuasa di bulan Ramadhan adalah penyebab 
terampuninya dosa-dosa dan terhapusnya berbagai kesalahan. 


5 
- 


Nabi Asasi bersabda, 
er 9 Pan et enn Haa KENA ALL A Ya e  n .. 
A33 Iya PAS AJ jas Uso, Utol 6 9 Aoa 


1227 Fat-hul Baarii (IV/113). 

1228 Ash-Shihhaah (IN/1081), karya al-Jauhari, dengan sedikit perubahan. Lihat 
juga Mukhtaarush Shihhaah (hlm. 115), karya Muhammad bin Abi Bakr 
bin “Abdul Oadir ar-Razi. 

1229 | ihat at-Tabarruk “Anwaa-uhu wa Ahkamuhu (hlm. 135-138), dengan 
sedikit perubahan. 
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Kl 
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NN Desanunngannng Pada Bulan-bulan Hijriyyah PLESTETTLNAN 


“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena keimanan 
(kepada Allah) dan mengharapkan pahala (dari Allah Jzzz), 
niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”120 


Beliau Jxsaeiiito juga bersabda, 
td pen - (1 “ - o - o o Pa Pa “ 
II 03 KAI IRI JAEN SAI 
“6 - e GI G Ab Ld ey 
SESI SE 3 Tai Ia Llyiaa OA 


“Shalat fardhu lima waktu, shalat Jum'at ke Jum'at berikut- 
nya, dan Ramadhan ke Ramadhan berikutnya menghapus- 
kan dosa-dosa yang dilakukan di antara masa tersebut se- 
andainya dosa-dosa besar dijauhkannya. 121 


Kedua, pada bulan Ramadhan ini terdapat satu malam 
yang lebih baik daripada seribu bulan, yaitu malam Lailatul 
Dadar. 


Ketiga, terdapat banyak hadits lain yang menjelaskan 
keutamaan dan keistimewaan bulan yang barokah ini, di 
antaranya: 


SILLEBTTMRTNRRB LALU IRR RINA 


Dari Abu Hurairah 2245, Rasulullah Asaesike bersabda, 
PEN ae oya Pi 
“Apabila Ramadhan datang maka pintu-pintu Surga dibuka, 
pintu-pintu Neraka ditutup dan setan-setan dibelenggu.” 132 





STELLA ANGIN 


Dalam riwayat lain, Rasulullah Jxsaksiito bersabda, 


1230 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1901) dan Muslim (no. 760), dari Shahabat Abu 
Hurairah 22115. 


181 Shahih: HR. Muslim (no. 233 (16)) dan Ahmad (11/400). 8 
1232 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1898) dan Muslim (no. 1079). 1 
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BEA In —is OP 






23 TESINBBT RAN 


“Telah datang kepadamu Ramadhan, bulan yang penuh $ 
barakah.” 123 $ 


Keempat, di antara keberkahan bulan ini adalah kaum : 
Muslimin dapat meraih banyak keutamaan dan manfaat $ 
puasa yang bersifat ukhrawi maupun duniawi, di antaranya: 8 


1. Meraih ketakwaan 2 





Allah 356 berfirman, 1 
“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu 5 


berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu, agar 8 
kamu bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 183) 8 


29 


LN Ie "2 


.. 


N enN 


- 





2. Pelipatgandaan pahala " 


Dari Shahabat Abu Hurairah xxti5, Rasulullah Ken Ea 1 
bersabda, $ 


DE ie ka JA AI ya ja 
tb BEA KA Io ap Bi 


“Setiap amal yang dilakukan anak Adam akan dilipatganda- 8 
kan. Satu kebaikan dilipatgandakan menjadi 10 sampai 700 : 





1233 Shahih: HR. Ahmad (II/230) dan an-Nasa-i (IV/129), dari Abu Hurairah 421155. 8 


aa iaigigi ga - 
CIBILILRLBILITTIL 


2IOBSLSI 605 PEN BIRLOI NN 











S . Ka» "PB 26: Ritual Sunnah dan Ritual Bid'ah” & Na Manan maan 
SBL ESESLTLLN Pada Bulan-bulan Hijriyyah P2ESESBENIBESIRN 


3 


kali lipat. Allah jzgz berfirman, “Kecuali puasa. Sesungguhnya 
puasa itu untuk-Ku dan Aku-lah yang akan memberi ganjarannya 
(balasannya). Orang yang berpuasa meninggalkan syahwat dan 
makannya demi Aku semata.”1234 


353 — 


Imam an-Nawawi 2x25 berkata, “Firman Allah jg: 
'Dan Aku-lah yang memberi ganjarannya,' adalah penjelasan 
nyata tentang kebesaran karunia Allah dan melimpahnya 
balasan pahala-Nya karena sesungguhnya orang yang mulia 
dan dermawan jika mengabarkan bahwa dia sendiri yang 
akan menanggung balasannya, ini menunjukkan betapa besar 
kadar balasan yang dia persembahkan dan betapa luas pem- 
berian yang diberikannya.” 1235 


3. Bau mulut orang yang berpuasa itu lebih baik di 
sisi Allah Ta'ala daripada wangi minyak kesturi 


SILBOLTTLRBLROLN NMR ANN KKKS 


Dari Abu Hurairah 22515, Rasulullah Acsatesifto bersabda, 
- Aa Pe aa TN ea SA Na 
Ie bh Sal SI Noh AS ea SA 





Mela ja AI 


“Demi Rabb yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
sungguh aroma mulut orang berpuasa itu lebih baik di sisi 
Allah daripada aroma misk (kesturi).” 1236 


4. Mendapatkan dua kebahagiaan 
Rasulullah Axktikc bersabda, 


SELAT KINI PES 


1288 Shahih: HR. Muslim (no. 1151 (164). 
123 Syarh Shahiih Muslim (VIII/29). 


1286 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1904) dan Muslim (no. 1151 (163)), dari 
Shahabat Abu Hurairah xxi. 
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nama BAN BAB 26: Ritual Sunnah dan Ritual Bid'ah KD as 
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Lgi 


PA Be Ki KE Sal 8 


IBAN RRLBSII 
o 
AN 
TEKI 


dy ON 
: “Bagi orang yang berpuasa itu ada dua kegembiraan dimana : 
1 ia berbahagia karenanya, yaitu ketika berbuka (puasa) ia : 
14 pun bergembira dan ketika ia berjumpa dengan Rabb-nya 8 
! ia pun bergembira dengan puasanya itu.” 8 
F1 5. Memasuki Surga melalui pintu khusus bernama 5 
ar-Rayyaan 3 


Dari Sahl bin Sa'ad x2415, dari Nabi Jgatetii Site, beliau $ 
bersabda, 8 


SANA Aa JG SU IR EA 3S) 
AaRE AS IL Beam | 


“Sesungguhnya di Surga itu ada sebuah pintu yang disebut $ 
ar-Rayyaan. Pada hari Kiamat nanti orang-orang yang suka 
berpuasa akan masuk Surga lewat pintu itu. Tidak ada se- 
orang pun selain mereka yang diperkenankan (untuk masuk 
Surga) lewat pintu itu.”128 


C. AMALAN-AMALAN DI BULAN RAMADHAN DAN 
SUNNAH-SUNNAH SEPUTAR PUASA DI BULAN 
RAMADHAN 


Bulan Ramadhan adalah bulan yang penuh keberkahan, 
oleh karena itu hendaklah setiap Muslim mengisi bulan ini 
dengan berbagai amal-amal ketaatan kepada Allah Ta'ala. 





1237 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1904) dan Muslim (no. 1151 (163)), dari 
Shahabat Abu Hurairah xx1155. 

1238 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1896) dan Muslim (no. 1152), dari Shahabat 
Sah! bin Sa'd x&i15. 
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an BAB 26: Ritual Sunnah dan Ritual Bid'ah” 
Nnensnnnnnananan SA: Pada Bulan-bulan Hijriyah Sm LELRELTINY 
: Di antara, yaitu: 
8 1. Berdo'a Ketika Melihat Hilal (Awal Bulan Hijriyyah) 
8 Yaitu dengan membaca: 


- ' 
Pa eri are 


3 SSL 9 Aa SY ya ws Sal Ni 
. AN 363 3 
8 “Ya Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami dengan 
$ membawa keberkahan dan keimanan, keselamatan dan 


Islam. Rabb-ku dan Rabb-mu (wahai bulan sabit) adalah 
Allah.”1239 


2. Berpuasa di Bulan Ramadhan 
Allah IS 56 berfirman, 


LN TK SA OA pat TA dg 
«Oz At KU bi 


“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu, agar 
kamu bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 183) 


Allah Ta'ala berfirman, 


ae ,K P3 te. Aa “pa £ - & Pel 
Ie Hy Oa Ana HAN Sa IYA 
co. 3 . Lema 


£ (Co)... “AA IA Nia BII pai 


". Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 


Pi 


Tt 





8 berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia 
5 1239 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3451), Ahmad (I/162), dan al-Hakim (IV/285), 
1 dari Shahabat Thalhah bin “Ubaidillah xxxk5. 
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tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain... (OS. Al-Baga- 
rah: 185) 


3. Makan Sahur 

Gir yo 98 5 $ Kon ehi & doa NS Uu TE aga 

ok Ga ae Ja, JB db el gs 
LA 5. 03 5 . 


Dari Anas bin Malik #2455, ia berkata, “Rasulullah Arga etike 


bersabda, 'Sahurlah kalian, karena sesungguhnya di dalam 
sahur itu terdapat keberkahan. 120 


SIT RWWN RUN RBBILL AS IBSOSBITTNRSL 





: Rasulullah Agakiiie juga bersabda, 

| Eng. 0 » ar ot 03 -x Na Ta, 20 o SAT 

PP AO 93235 YG S3 ASI) gps 

' 0 “ 8 - , Pa 

? LOW K3 IL 10 “3 323 Pa Ah 8 BA -.90 
ppt Ok A3 Na PN) ob sa (ya 

“Sahur makannya adalah berkah. Maka, janganlah kalian 

tinggalkan walaupun hanya dengan seteguk air. Sesungguh- 

nya Allah dan Malaikat-Nya bershalawat kepada orang- 

orang yang makan sahur.” 4! 


4. Membaca Al-Our-an 


Ramadhan adalah bulan Al-Our-an. Allah Je5,3xz ber- 
firman, 


cu aa £X de bre TO 4. Ka 5 pot 
AIA DIAN 3 yA GAN 5 an aa 


pd 


KO GA sa | 








1240 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1923), Muslim (no. 1096), dan ad-Darimi (no. 8 
1702). ? 
1241 ghahih: HR. Ahmad (X/15), Ibnu Abi Syaibah (III/8), dan selainnya. Lihat ? 





Shahiihul Jaami' (no. 2945). 2 
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“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan 
Al-Jur-an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-pen- 
Jelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar 
dan yang bathil)... (OS. Al-Bagarah: 185) 


Membaca Al-Our-an sangat besar pahala dan keutamaan- 
nya, terlebih di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini. 


5. Oiyaamul Lail 


Dari Shahabat Abu Hurairah xxx, ia mengatakan, 


45 


“Rasulullah xgxkiifko memberikan motivasi (kepada para 
Shahabat) untuk mendirikan giyaam Ramadhan (shalat malam 
Ramadhan) tanpa paksaan dalam menyuruh mereka. Maka 
beliau Asxeike bersabda, 


OT AN AA EVA IN ea NPV PU AE NO TS SR AA OP 
A3 Ga Pai3 LA) jas Giga, Ul OLSa5 AB Ya 


“Barangsiapa yang mengerjakan shalat malam di bulan 
Ramadhan karena keimanan dan mengharap pahala, maka 
Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah Jalu.” 1242 


Rasulullah jcsxkeiiike pernah mengerjakan shalat Tarawih 
bersama para Shahabat 2s secara berjama'ah selama 
beberapa malam, kemudian beliau Aaiiite meninggalkan- 
nya lantaran khawatir kaum Muslimin menganggap wajib 
hukumnya shalat tersebut. Kemudian sepeninggal Rasulullah 
Arsaseike, Shahabat "Umar bin al-Khaththab zgiies, berinisiatif 
untuk kembali mengumpulkan orang-orang di masjid untuk 
menunaikan shalat Tarawih.!?8 Dan alhamdulillaah, syi'ar 


seperti ini masih terus berlangsung hingga hari ini. 


124 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 37) dan Muslim (no. 759). 


1243 Lihat hadits-hadits yang menunjukkan perkara ini dalam Shahih al-Bukhari 
(no. 1129) kitab Shalaah at-Taraawiih dan Shahiih Muslim (no. 761) kitab 
Shalaah al-Musadfiriin. 
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Dan hendaknya mengerjakan shalat Tarawih bersama 1 
imam, dan jangan pulang sebelum imam selesai. Sebab, 3 
Rasulullah Axeiike bersabda, $ 


“APA PO PN kel Mi 5- UNI APA se 8 
IBI Sk SANG | 


STELLA BALRR MN BBTRIA ANTIK 
IBIIII3 





“Barangsiapa yang shalat bersama imam sampai selesai, : 
maka ditulis baginya (pahala) shalat sepanjang malam.” 1 
6. Banyak Beramal Shalih : 

Sangat dianjurkan untuk banyak beramal shalih di bulan ! 
yang penuh berkah ini dimana amal-amal shalih dilipat- 5 


gandakan pahalanya. Karena itu, hendaklah setiap Muslim : 
bersegera dalam beramal shalih, seperti berpuasa, mendirikan $ 
shalat malam, memberi makan orang lain, atau hanya dengan 
melembutkan perkataan. Nabi Ksakxiike bersabda, 8 


LS ON3IL YO 0 230313 SAS “5 F . 5 

M3 as Se ob SR WA 30 | 
Ke ta ata rta : 
Ig AI ASI, all ab, ABI DUS Gal Jb 
(Bah He 

“Sesungguhnya di dalam Surga itu terdapat istana-istana 
yang bagian luarnya terlihat dari dalamnya, dan bagian 
dalamnya terlihat dari bagian luarnya.” Maka berdirilah 
seorang Arab Badui seraya bertanya, “Untuk siapakah itu, 


wahai Rasulullah?” Maka beliau menjawab, “Itu semua bagi 
orang yang melembutkan ucapannya, memberi makan 





$ 1244 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1375), at-Tirmidzi (no. 806), an-Nasa-i (III/202), 
2 ad-Darimi (no. 1783), Ibnu Majah (no. 1327), dan dishahihkan oleh Syaikh 
2 al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 447). 
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orang lain, melanggengkan puasa, dan mengerjakan shalat 
malam di saat manusia sedang tidur.”125 


7. Menjaga Adab-adab ketika Berpuasa Ramadhan 


Seorang hamba yang berpuasa di bulan Ramadhan harus 
lebih menunaikan adab-adab mulia sebagai seorang Muslim. 
Tidak boleh sikapnya seperti layaknya orang awam yang jauh 
dari tuntunan agama. Karena itu, hendaklah ia menjaga 
sikap, pandangan, pendengaran, dan tutur katanya dari 
perkara-perkara yang buruk dan merusak. 


Rasulullah Agate Site juga bersabda, 
IE ah aa Jaa, “rd paka 
San ES EL 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan per- 


buatan dusta, maka Allah tidak butuh kepada makan dan 
minum yang ia tinggalkan.” 1246 


8. Menjaga Anggota Badan dari Perkara Terlarang 


Seorang Muslim dan Muslimah wajib menahan akal 
dan hatinya dari memikirkan dan meyakini perkara yang 
haram dan sesat, menahan matanya dari memandang yang 
haram, menjaga telinganya dari mendengar yang haram, 
menahan lisannya dari berkata yang haram, dan menjaga 
kaki dari melangkah ke tempat yang haram. Terlebih lagi 
di bulan Ramadhan, sebab Rasulullah Kiyai bersabda, 


1285 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 1984) dan Ahmad, dari “Ali bin Abi Thalib 
xzails. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Misykaah (no. 1233). 

1246 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1903), dari Abu Hurairah kxzaxs5. Lihat Shahiih 
at-Targhiib wat Tarhiib (no. 1079) 
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2 0 7 - o To Lor | 
GI NP Aakuo Ga aa il 
“Betapa banyak orang yang berpuasa namun tidak ada bagian 
dari puasanya kecuali hanya mendapat lapar belaka.”127 


9. Menjaga Lisan! 
Dari Abu Hurairah #2555, Rasulullah Asgaieiiko bersabda, 


s 


Kau lag DA ob ke Y bi SE AOA 
An 3 Jake 


“Puasa adalah perisai. Maka janganlah berkata kotor dan 
jangan berbuat bodoh. Dan apabila ada yang memerangimu 
atau mencelamu, maka katakanlah aku sedang berpuasa.”$ 





10. Bersegera dalam Berbuka dan Berlomba-lomba dalam 
Menghidangkan Makanan Berbuka 


Bersegera dalam berbuka akan membuahkan kebaikan 
sebagaimana diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd xxtiss bahwa 
Rasulullah Agxtesiike bersabda, 


- 25 3 5 
PAN ES P3 MIN 
“Jmmat ini akan senantiasa dalam kebaikan selama mereka 
menyegerakan berbuka puasa.” 


Dari Zaid bin Khalid al-Juhani #2415, Rasulullah Anaateriike 
bersabda, 





1247 Hasan shahih: HR. Ibnu Hibban. Lihat Shahiihul Jaami' (no. 3488), al- 
Misykah (no. 2014), dan Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 1083). 

1248 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1904) dan Muslim (no. 1151 (163)). 

1249 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1957) dan Muslim (no. 1098). 





) 
aa na aU 1IIILTIRNIERTTII MLS LNBNSIBRITTNTGSTITH 





Ka 5 - TE BAB 26: Ritual Sunnah dan Ritual Bidah 5 Men 
BELA ITN Pada Bulan-bulan Hijriyyah TEST ISTNITAN 


Pal 
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“Barangsiapa memberi makan kepada orang yang berpuasa, 
maka baginya pahala seperti apa yang diraih oleh orang 
yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang 
yang berpuasa itu sedikit pun.”1250 


11. Menghidupkan Malam Lailatul Oadar 


Rasulullah Agxiiiko sangat sungguh-sungguh dan giat 
dalam beribadah serta berdo'a pada sepuluh malam terakhir 
(al-'asyrul awaakhir) dari bulan Ramadhan. 


- 


53 IS Kena ea Piyu Te G8 ee gada ls, 5 3G 


- 


- 


OS 


na Ha ab ega asah 


Dari 'Aisyah @xfiss, ia MEN “Rasulullah Jusaerio 
apabila sudah masuk 10 hari terakhir (bulan Ramadhan), 
maka beliau mengencangkan ikat pinggangnya, menghidup- 
kan malamnya, dan membangunkan isterinya.”1251 


SELBLSTNSRBRLELONNNILRLRLITMTMBLLLLLL MOTO ATILINNAAT LOR WANITA 


SIRI 


Mioggnannneuennpannanngsan BEBBBITTNNBBILLNTA BRA ANAK 


e Beri'tikaaf 


o 


Aankeiiko AI I155 OS 1 SE ai AS HE 
Oa as 


1250 Shahih: HR. Ahmad, at-Tirmidzi (no. 807), Ibnu Majah (no. 1746), dan 
Ibnu Hibban (no. 895). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih 
al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6415). 

"51 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2024), Muslim (no. 1174), Ahmad (VI/41), Abu 
Dawud (no. 1376), dan an-Nasa-i (IIl/218). Lafazh ini milik al-Bukhari. 
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Dari Ibnu "Umar &x&is, ia berkata, “Rasulullah Anak 
biasa i'tikaf pada 10 hari terakhir di bulan Ramadhan.” 


Allah jgz mensyari'atkan i'tikaaf bagi kaum Muslimin 
—-yang hasrat dan ruhnya adalah berteguh hati kepada Allah 
jgse semata serta membulatkan tekad hanya kepada-Nya- 
untuk berkhulwat kepada-Nya dan memutuskan diri dari 
kesibukan duniawi, serta hanya menyibukkan diri ber- 
ibadah kepada Allah jxz£ semata. Di mana dia menempat- 
kan dzikir, cinta, dan menghadapkan wajah kepada-Nya di 
dalam keinginan dan lintasan-lintasan hati sehingga semua 
itu menguasai perhatiannya. 


SELRERLLTTNRIIIII TI NROLT AN NB BBO IA NBRKUN 


Selanjutnya, keinginan dan detak hatinya hanya tertuju 
untuk berdzikir kepada Allah serta bertafakkur untuk men- 
dapatkan keridhaan-Nya dan mengerjakan apa-apa yang 
dapat mendekatkan diri kepada-Nya sehingga keakrabannya 
hanya kepada Allah Jzgz sebagai ganti dari keakrabannya 
terhadap manusia. Sehingga ia siap dengan bekal akrabnya 
kepada Allah pada hari yang menakutkan di dalam kubur, 
saat di mana dia tidak mempunyai teman akrab. Dan tidak 
ada sesuatu yang dapat menyenangkan, selain Dia. Itulah 
maksud dari i'tikaaf yang agung. 


e Bersungguh-sungguh dalam Beribadah 
Ag Artadeiiko Al Jp 08 1 Gadis LG JG 
j3 3 KEL TU NN I 3 
“Aisyah gzfiss berkata, “Rasulullah Jake bersungguh- 
sungguh dalam beribadah pada sepuluh hari terakhir (bulan 


1252 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2025) dan Muslim (no. 1171 (2)). 


1253 | hat Zaadul Ma'aad (11/86-87), cet. XXV th. 1412 Mu-assasah ar-Risalah 
tahgig dan takhrij Syu'aib al-'“Arna-uth dan Abdul Oadir al-'Arna-uth. 
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Ramadhan) melebihi kesungguhannya di malam-malam 
lainnya.” 254 


e Berdo'a pada malam Lailatul Oadar 


Yaitu dengan membaca: 


3 8 


gta . T Pa 2 2 542. - Pa 
KS SU | (ya SSI me 
“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Mahapemaaf, Engkau 
menyukai pemaafan. Karena itu, berilah maaf kepadaku.”1255 


D. SAAT BERPISAH DENGAN RAMADHAN 
Pada hari raya “Idul Fithri, Imam “Umar bin “Abdul “Aziz 


“ixe5 berkata dalam khutbahnya, “Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya kalian telah berpuasa karena Allah selama 
30 hari, kalian telah shalat selama 30 hari, dan pada hari ini 
kalian semua keluar untuk meminta kepada Allah agar 
diterima amalan kalian. Ketahuilah, dahulu sebagian para 
Salaf menampakkan kesedihan pada hari Raya “Idul Fithri, 
kemudian dikatakan padanya, bukankah hari ini adalah hari 
kegembiraan dan kebahagiaan? Ia pun menjawab, “Benar, 
akan tetapi aku adalah seorang hamba yang Allah memerin- 
tahkanku untuk beramal, akan tetapi aku tidak tahu apakah 
Allah menerima amalku ataukah tidak.'”1256 


SLSILLBSSSLILLIT SLR MBA LITLNRLTT MANILA NMR 





23 


BULAN KE-10: SYAWWAL ( j4) 


Syawwaal ( SAS ) adalah nama bulan yang datang setelah 
berlalunya bulan Ramadhan. 


1258 Shahih: HR. Muslim (no. 1175) dan Ahmad (VI/256). 


155 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3513), Ibnu Majah (no. 3850), Ahmad (VI/171), 
al-Hakim (1/530), dan an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 878). 
Lihat Shahiih at-Tirmidzi (11/170, no. 2789). | 

12 Lathaa-iful Ma'aarif (hlm. 376). 
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A. PENAMAAN BULAN SYAWWAL 


Penamaan bulan Syawal ( JA ) itu diambil dari lafazh 
V5 - J3 — JE yang berarti naik/menjadi tinggi. Dikatakan: 
BN eJE (syaalatil ibil) yang maknanya onta itu mengangkat 
atau menegakkan ekornya. Bulan ini disebut dengan Syawwal 
karena orang-orang Arab dahulu pada bulan ini mulai 
menggantungkan/menyimpan alat-alat perang mereka, 
karena telah dekat dengan bulan-bulan haram, yaitu bulan 
yang dilarang untuk berperang. 


Setelah bulan Syawwal, maka manusia akan menjelang 
bulan Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, dan Muharam, dimana pada 
ketiga bulan ini tidak dibolehkan terjadinya peperangan. 


Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa disebut 
Syawwal karena orang Arab dahulu menganggap sial bulan 
ini, sehingga mereka melarang mengadakan pernikahan di 
bulan Syawwal. Mereka juga menyebut bulan ini dengan 
Syawwal disebabkan para wanita menolak untuk dinikahi, 
sebagaimana penolakan onta betina yang mengangkat (&JE ) 
ekornya ketika didekati onta jantan.!”” 


B. AMALAN SUNNAH DI BULAN SYAWWAL 


Ada beberapa amalan yang dapat dikerjakan di bulan 
Syawwal ini. 


1. Berhari Raya “Idul Fithri'?8 


Ied berarti suatu hari dimana terjadi perkumpulan. Kata 
ini diambil dari lafazh 35 — 5& yang berarti kembali, yaitu 
seakan-akan mereka kembali kepadanya. Yang lain ber- 
pendapat, kata ini berasal dari lafazh Sl (suatu kebiasaan), 





1257 |ihat Lisanul “Arab, madah: J, &- 
1258 Diringkas dari Ahkaamul “ledain fis Sunnah al-Muthahharah, oleh Syaikh 
'Ali bin Hasan al-Halabi & 2455 2 das. 
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karena mereka sudah membiasakannya. Bentuk jamaknya 
adalah 3K£1. Jika ada yang mengatakan, 512x441 112 , berarti 
mereka menyaksikan hari Raya mereka. Ibnul 'Arabi & (K3 
mengatakan, “Hari Raya disebut dengan 'Ied, karena hari 
itu akan kembali muncul setiap tahunnya dengan membawa 
kegembiraan baru.” 1259 





Ibnu 'Abidin #&izz5 berkata, “Disebut Ied karena pada 
hari itu Allah Ta'ala melimpahkan kebaikan kepada para 
3 hamba-Nya dan akan kembali kepada mereka di hari tersebut. 
: Di antaranya, waktu berbuka setelah ada larangan makan dan 
$ minum, zakat Fithrah, penyempurnaan haji dengan thawaf 
$ ziarah, menyembelih kurban, dan lain-lainnya. Dan karena 
5 kebiasaan yang berlaku pada hari tersebut berupa kegembiraan, 
8 kebahagiaan, keceriaan dan kenikmatan.” 1260 





LLIILLLT NS BABAK NI 


$ Dari Anas bin Malik xxfss, ia berkata, “Nabi Jaka Sike 
1 mendatangi Madinah ketika penduduknya memiliki dua 


hari raya dimana mereka bermain-main di dua hari tersebut 
di masa Jahiliyyah. Maka beliau bersabda, 


2 “5 3 .A 0, 103 sico- 03 LA of- 

' Page Oka 3 Ea 
w - Or - 0. 201 - sd 833 an & 
: Jia 2353 SEN Lg 3 Lg Lp AI ara 


3 “Aku datang kepada kalian sedangkan kalian memiliki dua 
5 hari (raya) yang kalian jadikan hari bermain-main di masa 
5 Jahiliyyah. Dan sungguh, Allah telah mengganti keduanya 
5 dengan yang lebih baik, yaitu hari raya “Tedul Adh-ha dan 
5 Tedul Fithri.”1261 


SINI 





LERERBLEBLINISIR SBN 





» 1239 | isanul “Arab (1I1/319). 

$ 160 Hasyiyah Ibnu “Abidin (I1/165). 

5 "S1 Shahih: HR. Ahmad (I11/103, 178, 235), Abu Dawud (no. 1134), an-Nasa-i 
8 (111/179-180), dan al-Baghawi (no. 1098). 
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Adapun mengenai amalan-amalan yang disunnahkan $ 

untuk dikerjakan di hari yang mulia ini telah penulis jelaskan 8 

! sebelumnya, di antaranya:!?? 3 
e Mandi terlebih dahulu sebelum berangkat menuju : 

8 lapangan untuk shalat Ted, 8 
# Mengenakan pakaian terbaik, : 

e Makan sebelum berangkat di hari 'Tedul Fithri, : 

e Mengambil jalan berangkat dan pulang yang berbeda, : 

e Memperbanyak bertakbir yang dimulai pada saat 8 

keluar hingga menjelang shalat, 5 

# e Dianjurkan untuk berjalan kaki, 8 
e  Bersegera dalam melaksanakan shalat 'Ied, : 
$ e Melaksanakan shalat Ted di lapangan, bukan di $ 
masjid, 3 
# Tidak ada adzan dan igamat, $ 

e Mengerjakan shalat dua raka'at secara berjam'ah, 8 

e Imam berkhutbah seusai shalat, : 

# Tidak shalat sunnah sebelum ataupun sesudah shalat : 

Ted, dan 8 

:1 # Mengerjakan shalat dua raka'at setibanya di rumah. 8 
2. Puasa enam hari di bulan Syawwal 3 

$ Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam banyak hadits, : 
3 di antaranya sebagai berikut: $ 
: 1262 | hat kembali pembahasan Sunnah-sunnah dalam Shalat “ledul Fithri 8 


2 dan 'ledul Adh-ha. 2 
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Dari Abu Ayyub al-Anshari 222555 bahwasanya Rasulullah 
Jrssteriike bersabda, “Barangsiapa berpuasa Ramadhan 
kemudian berpuasa enam hari di bulan Syawwal, maka 
ia seperti berpuasa satu tahun penuh.”1268 


SI GE Ataaketitka Iran Hp Oa 3 


# 
| 1 


SS Jaa 5 el & elo ja SE Aron leike 
WE be AS TA 


Dari Tsauban, mantan budak Rasulullah Agxkisi, dari 
Rasulullah Axsxteiiite, beliau bersabda, maap yang 
berpuasa enam hari setelah hari raya “Idul Fithri, maka 
seperti telah berpuasa setahun penuh. Barangsiapa yang 
mengerjakan satu kebaikan, maka baginya sepuluh kali 
lipatnya.” 1264 


1268 Shahih: HR. Muslim (no. 1164), Abu Dawud (no. 2433), at-Tirmidzi (no. 
759), Ibnu Majah (no. 1716), Ahmad (V/419), ad-Darimi (no. 1760), Ibnu 
Khuzaimah (no. 2114), Ibnu Hibban (no. 3626), dan al-Baihagi (IV/292). 
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam /rwaa-ul Ghaliil (IV/no. 950). 


1264 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 1715), ad-Darimi (II/21), an-Nasa-i dalam 
Sunan al-Kubra (no. 2873), Ibnu Khuzaimah (no. 2115), Ibnu Hibban (no. 
3627), Ahmad (V/280), ath-Thabarani dalam al-Mu'jamul Kabir (1451), 
dan selainnya. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil 
(IV/107). 
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3. Disunnahkan untuk menyegerakan puasa 


Bersegera melakukan puasa enam hari di bulan Syawwal 
adalah amalan yang lebih utama, hal ini disebabkan: 


Pertama: Bersegera dalam beramal shalih. 


Kedua: Agar tidak terhambat oleh halangan dan godaan 
setan sehingga menjadikannya tidak berpuasa. 


Ketiga: Manusia tidak tahu kapan ia meninggal dunia. 


Meski demikian, para ulama menjelaskan bahwa berpuasa 
enam hari di bulan Syawwal tidak harus berturut-turut. 
Imam ash-Shan'ani #iiie5 berkata, “Ketahuilah bahwa pahala 
puasa ini bisa didapatkan bagi orang yang berpuasa secara 
berpisah atau berturut-turut, dan bagi yang berpuasa langsung 
setelah hari raya atau di tengah-tengah bulan.” 


Gta — 


Imam an-Nawawi #&ixs5 mengatakan, “Yang lebih utama 
adalah berpuasa enam hari berturut-turut langsung setelah 
“Idul Fithri. Namun, apabila seseorang berpuasa Syawwal 
tersebut dengan tidak berturut-turut atau berpuasa di akhir- 
akhir bulan, maka ia masih mendapatkan keutamaan bulan 
Syawwal, berdasarkan konteks hadits ini.”?66 Yaitu keumuman 
sabda Nabi Agate, “Enam hari di bulan Syawwal.” 


4. Menyelenggarakan Pernikahan di Bulan Syawwal 


Dari “Aisyah gi, ia berkata, 





1265 Sybulus Salaam (!1/337). 
1266 gyarh Shahiih Muslim (VIN/56). 
1267 | ihat juga Masaa-il Imam Ahmad (11/662). 
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$ “Rasulullah Agatetiike menikahiku pada bulan Syawwal dan 
$ mulai berumah tangga denganku pada bulan Syawwal. Maka, 


n siapa di antara isteri-isteri Rasulullah Axgxiiio yang lebih 
8 beruntung dariku?” 

8 “Aisyah pun menganjurkan agar kaum wanita menikah 
3 (bercampur) dengan suami mereka pada bulan Syawwal.!268 


5 C. KEYAKINAN-KEYAKINAN SESAT DAN HADITS- 


$ HADITS PALSU SEPUTAR SYAWWAL 

: 1. Anggapan Mendapat Sial Apabila Menikah di Bulan 
: Syawwal 

: Al-Hafizh Ibnu Katsir &ixzs5 mengatakan, “Mengenai 


: Rasulullah Axakiike yang bercampur dengan “Aisyah di 
bulan Syawwal, maka keterangan ini merupakan bantahan 





$ terhadap anggapan sebagian orang yang memakruhkan 
8 terjadinya percampuran di antara dua hari Raya, karena $ 
$ khawatir akan terjadi perceraian antar suami-isteri. Padahal, 8 
3 anggapan ini tidaklah benar.”126 $ 
8 Imam an-Nawawi &5ix25 menjelaskan, “Ucapan 'Aisyah ini 
$ untuk menolak tradisi yang telah ada sejak masa Jahiliyyah, 

$ juga untuk menolak takhayul sebagian orang awam masa ini, 

$ 1268 Shahih: HR. Muslim (no. 1423), at-Tirmidzi, an-Nasa-i (VI/70), Ibnu Majah 

$ (no. 1990), dan Ahmad (VI/54). 

"1 169 Al-Bidayah wan Nihayah (I1/513), cet. Daar Ibnu Katsir-Beirut. 
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yakni enggan menikah, menikahkan, dan bercampur pada 
bulan Syawwal. Keyakinan seperti ini adalah bathil dan 
tidak memiliki dasar, bahkan termasuk peninggalan kaum 
Jahiliyyah.” 1270 


2. Hadits-hadits Palsu Seputar Amalan di Malam Hari 
Raya dan Menghidupkannya 


Pertama: 

“Siapa saja yang mengerjakan shalat pada malam 'Iedul 
Fithri 100 raka'at, dan ia membaca pada setiap raka'atnya 
Alhamdu (surah Al-Fatihah) satu kali dan Oul Huwallaahu 
ahad (surah Al-Ikhlas) sebelas kali...” 


Hadits ini maudhu' (palsu). Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Imam Ibnul Jauzi dalam al-Maudhuu'aat (11/130-131) dan 
Imam asy-Syaukani dalam kitab al-Fawaa-idul Majmuu'ah 
(no. 149).1271 


Kedua: 


“Barangsiapa yang mendirikan malam dua Hari Raya 
(“Iedul Fithri dan Tedul Adh-ha) dengan mengharap 
pahala kepada Allah, maka hatinya tidak akan mati 
pada hari matinya semua hati.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab 
Sunnannya (no. 1782) dari Shahabat Abu Umamah 1x55. 


Hadits ini dha'if (lemah), tidak sah datangnya dari Nabi 
Ana iko. Imam an-Nawawi dalam al-Adzkaar berkata, 
“Itu hadits yang dha'if (lemah) yang kami riwayatkan dari 
riwayat Abu Umamah secara marfu' maupun mauguf, akan 
tetapi keduanya dha'if (lemah).” Al-Hafizh al- Iragi dalam 
kitab Takhriij Ahaadiits Ihyaa' “Uluumid Diin mengatakan, 


170 Syarh Shahiih Muslim (1X/209). 
1271 | ihat al-Bida' al-Hauliyah (hlm. 347). 
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“Sanadnya dha'if (lemah).” Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
“Ini hadits gharib, sanadnya goncang.” (Lihat al-Futuuhaat 
ar-Rabbaaniyyah IV/235). 


Syaikh al-Albani dalam Dha'iif Ibni Majah menyebutkan 
bahwa hadits ini maudhu' (palsu). Dan dalam kitab Silsilah 
al- Ahaadiits adh-Dha'iifah (no. 521), beliau berkata, “Dha'iif 
jiddan (sangat lemah).” 


Ketiga: 


“Barangsiapa yang menghidupkan malam 'Iedul Fithri 
dan malam “Iedul Adh-ha, maka hatinya tidak akan 
mati di hari matinya semua hati.” 


Hadits ini dha'if (lemah). Ha kena oleh Imam ath- 
Thabarani dari “Ubadah bin ash-Shamit xx TAN 


Imam al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaa-id mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam al-Kubra dan al- 
Ausath. Di dalamnya terdapat “Umar bin Harun al-Balkhi 
dan keadaanya secara umum adalah dha'if (lemah). Ibnu 
Mahdi dan selainnya meriwayatkan darinya. Akan tetapi 
kebanyakan ulama melemahkannya. Wallaahu a'lam." 


Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits adh-Dhaiifah 
(no. 520) mengatakan, “Maudhu' (palsu). 


Keempat: 


Bi 


II 2 II BEN 1 BN JUN el 3 
JAN UN SAN Il, asa 


“Barangsiapa yang menghidupkan empat malam ini, maka 
pastilah baginya Surga, malam Tarwiyah, malam “Arafah, 
malam Nahr (Iedul Adh-ha) dan malam “Tedul Fithri.” 


1 
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ISS 


Hadits ini maudhw' (palsu). Sebagaimana yang dikatakan — Ff 
oleh Imam Ibnul Jauzi dalam al-'Ilal al-Mutanaahiyah (11/78) 
dan Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits adh-Dha'iifah 
wal Maudhuu'ah (no. 522). 


Tega 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4x25 mengatakan, 
3 P3 Pa Pe 2 8 .z F 6 Sea n 03 teri 3 Da 
Asad ko IN PSI anal II 3 S8 all LI 


“Hadits-hadits yang menyebutkan tentang malam 'ledain 
(dua hari Raya) adalah dusta atas nama Nabi Agate." 

Akan tetapi, bukanlah berarti tidak disunnahkannya 
menghidupkan malam hari Raya. Bahkan, menghidupkan 
malam dengan amal-amal ketaatan adalah disyari'atkan di 
setiap malam, bukan pada malam “led saja. Para ulama tidak 
menyebutkan tentang keutamaan menghidupan malam “led 
(hari Raya) dengan amal-amal ketaatan dalam rangka berhati- 
hati karena hadits-hadits yang berkenaan dengan keutamaan- 
nya semuanya dha'if (lemah), bahkan maudhu' (palsu). 
Wallaahu a'lam. 


BULAN KE-11: DZUL OA'DAH (355 33) 


Dzul Oa'dah adalah salah satu dari empat bulan haram 
yang diistimewakan dan disucikan oleh Allah Ta'ala. 


A. KESUCIAN BULAN-BULAN HARAM?!?3 


Yang termasuk al-Asyhur al-hurum (bulan-bulan haram) 
adalah bulan Dzul Oa' dah, Dzul Hijjah, Muharram, dan 
Rajab. Allah J&8xz2 mengistimewakan bulan-bulan ini dan 
mensucikannya. Dan Allah 356 menjadikan bulan-bulan 


1272 | ihat al-Bida' al-Hauliyah (hlm. 347). 
123 | ihat at-Tabarruk Anwaa'uhu wa Ahkaamuhu (hlm. 156). 
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ini sebagai bulan-bulan pilihan di antara seluruh bulan yang 
ada. Allah Ta'ala berfirman, 

- 0 LP - 

$ Gl 2 SA 2 


“ 


Ha AA Ta AG AAN 
(9 


“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
di antaranya empat bulan haram...” (OS. At-Taubah: 36) 


Ya 


Imam Ibnu Jarir ath-Thabari :& mn meriwayatkan bahwa 
Shahabat 'Abdullah bin “Abbas &xits mengatakan, “Allah 
IE, telah menjadikan bulan- balani ini sebagai (bulan- 
bulan yang) suci, mengagungkan kehormatannya, serta 
menjadikan dosa yang dilakukan pada bulan-bulan ini 
menjadi lebih besar (nilainya), dan menjadikan amal shalih 
serta pahala pada bulan ini juga lebih besar (banyak). 124 


Al-Hafizh Ibnu Katsir #ixz5 mengatakan, “Bulan-bulan 
yang diharamkan (disucikan) itu hanya ada empat. Tiga 
bulan secara berurutan dan satu bulannya berdiri sendiri 
(tidak berurutan) lantaran adanya manasik haji dan “umrah. 
Maka, ada satu bulan yang telah diharamkan (disucikan) 
yang letaknya sebelum bulan-bulan haji, yaitu bulan Dzul 
Oa'dah, karena ketika itu mereka menahan diri/berhenti dari 
berperang. Dan diharamkan bulan Dzul Hijjah, karena pada 
bulan ini mereka pergi menunaikan ibadah haji, dan pada 
bulan ini mereka sibuk dengan berbagai ritual manasik haji. 
Dan diharamkan satu bulan setelahnya, Muharram, supaya 
mereka bisa kembali dari menunaikan haji menuju negeri 
asal mereka dengan aman dan damai. Adapun diharamkan 


1278 Tafsiir ath-Thabari (VI/366). 
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bulan Rajab yang berada di tengah tahun untuk memudahkan 
orang-orang yang berada di pinggiran/pelosok Jazirah Arab 
apabila ingin berziarah ke Baitullaah al-Haram. Mereka bisa 
datang dan kembali ke negeri mereka dengan aman.” 1? 


Adapun dalil yang terdapat dalam Al-Our-an tentang 
Pele Haram ini adalah firman Allah Ta'ala, 


““ 


“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: “Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar...” 
(OS. Al-Bagarah: 217) 


3. 
TB 


Juga firman Allah IS 5G, 
balai PN Ta 1 . 4 2 | Aa Go “ 
g.- AM FAN Gal KESAN ea Gal 2: 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 


syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
Haram...” (OS. Al-Maa-idah: 2) 


Al-Hafizh Ibnu Katsir #5ixz5 berkata, “Yang dimaksud 
oleh ayat ini adalah pemuliaan dan pensucian bulan tersebut 
dan pengakuan terhadap kemuliaannya serta meninggalkan 
semua yang dilarang oleh Allah, seperti memulai peperangan 
dan penegasan terhadap perintah untuk menjauhi hal-hal 
yang diharamkan...”1276 


Allah Ta'ala berfirman, 


.. 


KA MN BE EN KEK Ia G3 


1275 Tgfsiir Ibni Katsiir (IV/148), cet. Daar Thaybah. 
127 Tafsir Ibni Katsir (1/9). 
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Hoa 


“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadahan dan urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian 
pula) bulan Haram...” (OS. Al-Maa-idah: 97) 


Imam al-Baghawi &ixz5 mengatakan, “Maksudnya, Allah 
menjadikan bulan-bulan haram ini sebagai bulan penunaian 
kewajiban kepada manusia untuk menstabilkan keadaan 
pada bulan-bulan ini dari peperangan.”127 


Sebagian Salaf berpendapat bahwa hukum diharamkan- 
nya peperangan pada bulan-bulan haram ini berlaku tetap 
hingga saat ini berdasarkan dalil-dalil terdahulu. Sedangkan 
yang lain berpendapat bahwa larangan memerangi kaum 
Musyrikin pada bulan-bulan haram ini telah terhapus 

Gan NP San 


(mansuukh) dengan firman Allah Ta'ala, 

As ee ASIA Sh 

TI BAN 2 ASE Ia aa baka AA TA Er 
KOTA H3 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, seandainya mereka memiliki 
segala apa yang ada di bumi dan ditambah dengan sebanyak itu (lagi) 
untuk menebus diri mereka dari adzab pada hari Kiamat, niscaya 
semua (tebusan) itu tidak akan diterima dari mereka. Mereka (tetap) 
mendapat azab yang pedih.” (OS. Al-Maa-idah: 36) 


& - 


Imam Ibnu Jarir ath-Thabari 4x25 menguatkan pendapat 
yang terakhir.!?8 Dan al-Hafizh Ibnu Katsir 11425 mengatakan 


17 Tafsir al-Baghawi (11/56) dan Zaadul Masiir (hlm. 410). 
128 | ihat Tafsiir ath-Thabari. 
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GEEERAN 





PA 
KAI 


bahwa pendapat yang terakhir lebih masyhur.!?? Wallaahu 
a'lam. 


nana, 
3 


B. PEMBAHASAN SEPUTAR BULAN DZUL OA'DAH $ 


Bulan Dzul Oa'dah merupakan salah satu dari bulan- 
bulan Haji (asyhurul hajj) yang dijelaskan oleh Allah dalam 


firman-Nya, 
. CALG MAh, 
£ OMA OAT AA 


“(Musim) Haji adalah beberapa bulan yang telah diketahui...” 
(OS. Al-Bagarah: 197) 


Asyhur ma'luumaat (bulan-bulan yang telah diketahui) 
merupakan bulan yang tidak sah ihram menunaikan haji 
kecuali pada bulan-bulan ini. Dan ini pendapat yang benar 
(shahih).!280 


Dan yang dimaksud dengan bulan-bulan haji (asyhurul 
hajj) adalah bulan Syawwal, Dzul Oa'dah dan sepuluh hari 
dari bulan Dzul Hijjah. 


Di antara keistimewaan bulan Dzul Oa'dah, bahwasanya 
pada bulan ini Rasulullah Azxexike menunaikan ibadah 
“umrah hingga empat kali, dan ini tidak termasuk “umrah 
beliau yang diiringi ibadah haji. Meskipun ketika itu beliau 
Akte berihram pada bulan Dzul Oa dah dan menunaikan 

“umrah tersebut di bulan Dzul Hijjah bersamaan dengan 
haji.28! 


KINI III 323 Keenan ena ena RR RERE 


Imam Ibnul Oayyim #ixz, menjelaskan bahwasanya 
menunaikan "umrah di baba buka haji sama halnya dengan 


1279 | ihat Tafsir Ibni Katsiir (1/5, 356). 
1280 | ihat Tafsir Ibni Katsir (1/544-545). 
1281 j gthaa-iful Ma'aarif, karya Ibnu Rajab (hlm. 274), Zaadul Ma'aad (11/93). 
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$ menuaikan haji di bulan-bulan haji. Bulan-bulan haji ini 
8 dikhususkan oleh Allah 3gzz dengan ibadah haji, dan Allah 
: mengkhusukan bulan-bulan ini sebagai waktu pelaksanaan- 
8 nya. Sementara 'umrah merupakan haji kecil (hajjun ashghar). 


Maka, waktu yang paling utama untuk “umrah adalah pada 
bulan-bulan haji. Sedangkan Dzul Oa'dah berada di tengah- 
tengah bulan haji tersebut.!?? 


SIS 


Karena itu terdapat riwayat dari beberapa ulama Salaf 
bahwa mereka suka menunaikan 'umrah pada bulan Dzul 
Oa'dah.!288 Akan tetapi ini tidak menunjukkan bahwa “umrah 
di bulan Dzul Oa'dah lebih utama daripada “umrah di bulan 


SELASA SNB 
SLS TI 


$ Ramadhan. Karena telah jelas dalil-dalil tentang besarnya 
! keutamaan “Umrah di bulan Ramadhan sebagaimana yang 
! telah dijelaskan.!284 

: Di antara keistimewaan lain dari bulan Dzul Oa'dah, 
: bahwa Allah IS 56 berjanji kepada Nabi Musa #&ltx& untuk 
$ berbicara dengannya selama tiga puluh malam di bulan 
: Dzul Oa'dah, ditambah sepuluh malam di awal bulan Dzul 
5 Hijjah berdasarkan pendapat mayoritas para ahli Tafsir.!285 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


| 3 pentas 





- 


“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 
jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi)...” (OS. Al- 
A'raaf: 142) 


: 

1282 T9adul Ma'aad (11/96). | 
1288 j gthaa-iful Ma'aarif (hlm. 456). | 
Te Lihat juga Zaadul Ma'aad (11/95-96). Perkataan dalam masalah ini terbagi 2 
menjadi beberapa pendapat. ! 

1285 | ihat Tafsir Ibni Katsir (11/244). 
3 

. 
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BULAN 12: DZUL HIJJAH (12-15) 


Bulan Dzul Hijjah adalah bulan ke-12 tahun Hijriyyah 
yang memiliki keutamaan dan keberkahan. Dan di antara 
keutamaan dan keberkahan bulan Dzul Hijjah bahwa seluruh 
manasik Haji dilaksanakan di bulan ini dan semuanya itu 
merupakan syi'ar yang sangat agung dari berbagai syi'ar- 
syi'ar Islam. Di dalam bulan ini juga terdapat sepuluh hari 
pertama yang penuh dengan keutamaan dan keberkahan, 
kemudian tiga hari berikutnya yang merupakan hari-hari 
Tasyrig yang agung, sebagaimana yang akan dijelaskan, 
insya Allah. 


A. DEFINISI DZUL HIJJAH 


Penamaan bulan ini dengan Dzul Hijjah, berarti yang 
menunaikan haji. Disebut Dzul Hijjah, karena pada bulan 
ini ummat Islam, sejak zaman Nabi IbrahiM $&!-& mulai 
menunaikan ibadah haji. 


B. AMALAN-AMALAN SUNNAH DI BULAN DZUL 
HIJJAH 


Di bulan ini terdapat amalan-amalan sunnah yang 
mengandung banyak keutamaan. 


1. Keutamaan 10 hari pertama di bulan Dzul Hijjah 
Rasulullah Acsxeike bersabda, 


BEN sad Ga db Jl uan ra Za Kera Sa “ie 
TES SI Ja 3 Yg adil S5 G NY dll 


K5 Vo Ja 3 MY Henna Al In 
- -al 0 0 o- 01x Pan 0s» 
Ado DUS Iya pama Hb Alah sea ES 








9 Ya 
Geng an na 25 | 691 ) £ 














“Tiada hari yang amalan shalih di dalamnya lebih dicintai 
oleh Allah Ta'ala daripada sepuluh hari pertama di bulan 
Dzul Hijjah.” Para Shahabat bertanya, “Tidak pula jihad di 
jalan Allah?” Rasulullah Jcsxexike menjawab, “Tidak juga 
jihad di jalan Allah. Kecuali orang yang berangkat (jihad) 
dengan membawa jiwa dan hartanya, lalu ia tidak kembali 
lagi dengan sesuatu pun (mati syahid). 1286 


Al-Hafizh Ibnu Rajab &xz5 mengatakan, “Hadits ini 
menunjukkan bahwa beramal pada sepuluh hari bulan Dzul 
Hijjah lebih dicintai di sisi Allah Ta'ala daripada beramal 
pada hari-hari yang lain tanpa pengecualian. Jika beramal 
pada hari-hari itu lebih dicintai oleh Allah, maka hal itu 
lebih utama di sisi-Nya.” 1287 


Al-Hafizh Ibnu Hajar &xz5 mengatakan, “Yang jelas, 
bahwa sebab keistimewaan sepuluh hari bulan Dzul Hijjah 
adalah pada bulan ini terkumpul sejumlah ibadah utama, 
seperti shalat, puasa, shadagah, haji, dimana hal tersebut 
tidak didapati pada bulan-bulan selainnya.” 1288 


2. Anjuran lebih meningkatkan kualitas ibadah 


Sangat dianjurkan untuk mengisi hari-hari yang mulia 
di bulan Ramadhan dengan banyak beribadah dan lebih 
meningkatkan kualitas amal ibadah, seperti berdzikir lalu 
shalat dua raka'at setelah matahari terbit, selepas shalat 
Shubuh berjama'ah di masjid. 


Sebagaimana sabda Nabi &£, 





188 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 969), at-Tirmidzi (no. 757), Ibnu Majah (no. 
1727), Abu Dawud (no. 2438), ad-Darimi (11/25), Ahmad (1/161-162), Ibnu 
Khuzaimah (no. 2865), dari Ibnu “Abbas Wxsiss. 

1287 lihat Lathaa-iful Ma'aarif (hlm. 458-459). 

1288 Fat-hul Baari (II/593), cet. Daarul Fikr. 
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pengng nga 






An Nge AA CN 
IJE Jia aS $S 2 ES HS 5 3 


z 5. 


Jae He HA Aesadartike Aa Iin JB 


N 


“Barangsiapa yang shalat Shubuh berjama'ah kemudian 
duduk berdzikir hingga terbit matahari, setelah itu ia shalat 
dua raka'at, maka baginya pahala seperti pahala haji dan 
“umrah.” Perawi berkata, “Rasulullah Azakiike bersabda, 
“Sempurna, sempurna, sempurna. 1289 


3. Lebih banyak bersedekah 
Rasulullah Acate:ki Sike bersabda, 
AG Nae Ca Aa 
” Sedekah itu dapat menghapuskan kesalahan laksana air 
dapat memadamkan api.”120 


Beliau Arsaeike juga bersabda, 


A33 KAI JI 233 PAN 0 


“Sesungguhnya naungan seorang mukmin pada hari Kiamat 
ialah sedekahnya. 21 


4. Berpuasa 


Ummul Mukminin Hafshah gxz&is berkata, 


1289 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 586), dari Anas bin Malik xxxxk5. Dihasankan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Hidaayatur Ruwaah (no. 931) dan Shahiih at- 
Targhiib wat Tarhiib (no. 464). 

1290 Shahih: HR. Ahmad (V/231, 236, 237, 249)), at-Tirmidzi (no. 2616), 
dan lainnya, dari Mu'adz bin Jabal zxx5. 

291 Shahih: HR. Ahmad (IV/233). 
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AN -0- 30 3. 1, K3 s3 4 
sa pp (3 OS Iegaterlike Ae 

C GE aan 25 , 

SAJA: KEP Ge ebi 36 AI (33 


“Adalah Nabi Jsxesifko berpuasa di hari 'Asyura', sembilan 
hari pertama bulan Dzul Hijjah, dan tiga hari pada setiap 
bulan: hari Senin pertama di awal setiap bulan (Hijriyyah) 
dan dua hari Kamisnya.”1222 


Juga berpuasa “Arafah yang memiliki banyak keutama- 
an. Hari 'Arafah adalah hari yang penuh dengan keutamaan 
pada sepuluh hari pertama di bulan Dzul Hijjah. Hari 'Arafah 
adalah hari pengampunan dosa, hari untuk wukuf di padang 
“Arafah bagi jama'ah haji, dan kaum muslimin yang tidak 
menunaikan haji disunnahkan untuk berpuasa pada hari 
tersebut. 


Telah datang pensyari'atan khusus untuk berpuasa 
di hari “Arafah. Rasulullah Aaketike bersungguh- sungguh 
untuk berpuasa di hari tersebut. Rasulullah Agate ber- 
sabda tatkala ditanya tentang puasa hari 'Arafah, 


AAN TAG LP AN A3 


“Menghapuskan dosa setahun yang lalu dan setahun yang 
akan datang.”1293 


Hal ini tidak berlaku bagi jama'ah Haji, dimana para 
jama'ah Haji tidak ada Sunnahnya untuk berpuasa di hari 


1282 Shahih: HR. An-Nasa-i (IV/205), Abu Dawud (no. 2437), Ahmad (V/271, 
VI/288), dan al-Baihagi (IV/284-285). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 2106). 

1293 Shahih: HR. Muslim (no. 162 (197). 
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7 
“Arafah, justru hari tersebut adalah hari Raya bagi jama'ah : 
Haji yang sedang wukuf di “Arafah. : 
5. Berdzikir 8 


Memperbanyak takbir, tahlil, tashbih, istighfar dan do'a $ 
merupakan amal-amal shalih yang sangat dianjurkan pada ? 
seluruh waktu dan setiap keadaan, terlebih pada hari-hari 
yang mulia. Allah 3,862 berfirman, 


LA0 SIA S0 TR NA 240 LT AP AL 
A63 Wang CG AT Lo — 3 SLB Ha 1S 3 



















- 


Ta TA 


“Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), maka 
berdzikirlah (ingatlah) Allah ketika kamu berdiri, pada waktu 
duduk dan ketika berbaring...” (OS. An-Nisaa': 103) 


1 


6. Menunaikan Haji 


Rasulullah Asakiiko bersabda, 
Iga PA 5 Kis IBU al Jali 


o teri 


“"Umrah ke 'umrah berikutnya adalah penghapus dosa di 
antara keduanya. Dan haji mabrur tidak ada balasan baginya 
kecuali Surga.”1294 


Bagi orang yang dikaruniai oleh Allah Ta'ala kecukupan 
rizki, maka hendaknya ia segera menunaikan ibadah haji, 
sebab haji merupakan kewajiban dan rukun Islam. Barang- 
siapa yang memperoleh haji mabrur, niscaya Allah akan 
memberi balasan kepadanya dengan Surga. 





1294 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1773) dan Muslim (no. 1349). 
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Haji mabrur adalah haji yang sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah Asaeiite, menyempurnakan hukum-hukumnya, 
mengerjakan dengan penuh kesempurnaan dan lepas dari 


dosa dan keadaan lebih baik dari sebelumnya. 
7. Bertaubat 


Taubat adalah kembali kepada Allah 3556 dari perkara- 
perkara yang dibenci oleh-Nya, secara lahir dan batin menuju 
kepada hal-hal yang dicintai-Nya. Serta menyesali atas dosa- 
dosa yang telah lalu, meninggalkannya seketika itu juga, dan 
bertekad untuk tidak mengulanginya kembali. 


C. KEUTAMAAN HARI 'ARAFAH 


Hari “Arafah adalah hari dimana para jama'ah Haji 
sedang wukuf di padang 'Arafah. 


Hari “Arafah memiliki banyak keutamaan, di antaranya: 


1. Hari 'Arafah adalah salah satu hari dari bulan-bulan 
Haram 


Allah J5. berfirman, 


7 3 KPK KY at a81, ta 
ap LL Gs erlila leo) Nae) 


fa 
AA & AT » Pa ae eriteta Ta 
$ OA AK Ka IN, Ba AI bak 


“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah 12 bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan 
langit dan bumi, di antaranya ada 4 bulan haram...” (OS. At- 
Taubah: 36) 


1295 Dirangkum dari Fat-hul Baari (I11/382). 
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Bulan-bulan Haram adalah: Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, 
Muharram, dan Rajab. Adapun hari “Arafah adalah hari 
ke-9 dari bulan Dzul Hijjah. 





2. Hari 'Arafah adalah salah satu hari dari bulan-bulan 
Haji 


Allah J2. berfirman, 


TO KA AA 


“(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi...” 
(OS. Al-Bagarah: 197) 


Bulan-bulan Haji adalah: Syawwal, Dzul Oa'dah, dan 
Dzul Hijjah. 


3. Hari “Arafah termasuk hari-hari yang dimuliakan oleh 
Allah Ta'ala dalam Al-Our-an 


Allah I&,xx berfirman, 


» 5 G2»? B3 2 2 K., AAN ... 
&- PENA urat p han Ag ——ia3 4 9 


“Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan 
agar mereka menyebut Nama Allah pada hari-hari yang telah 
ditentukan...” (OS. Al-Hajj: 28) 


Shahabat Ibnu “Abbas &xits berkata, “Yang dimaksud 
dengan hari-hari tertentu salah 10 hari pertama di bulan 
Dzul Hijjah. 126 


4. Hari "Arafah adalah satu hari dimana Allah Ta'ala ber- 
sumpah atasnya, yang menunjukkan atas keagungan, 
keutamaan, dan ketinggiannya 


1296 Tafsiir Ibnu Katsir (V/415). 
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8 Allah JW, berfirman, 


SOP 


“Demi malam yang sepuluh.” (OS. Al-Fajr: 2) 


Shahabat Ibnu 'Abbas &x&is menafsirkan, “Maksudnya 
adalah 10 hari pertama di bulan Dzul Hijjah.” 12 


Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, “Inilah yang shahih.” 
5. Hari “Arafah termasuk dalam 10 hari Dzul Hijjah yang 


$ amalan di dalamnya lebih diutamakan daripada hari- 
8 hari lain dalam setahun 
$ Nabi Agakitik bersabda, 


| AA be SI EU 
No JEMN Ian BN YG JR II 3 Ga 


No Tdp ani GE NA JS MY, 


s “Tidak ada amalan yang lebih suci di sisi Allah Jzz juga 
: lebih mulia ganjaran kebaikannya yang dikerjakan di 10 
8 hari Adh-ha.” Para Shahabat bertanya, “Tidak juga jihad fi 
5 sabilillaah?” Nabi menjawab, “Tidak juga jihad fi sabilillaah, 
8 kecuali seseorang yang pergi berjihad dengan jiwa dan 
5 hartanya lalu tidak kembali dengan sesuatu apapun (mati 
8 syahid). 1298 


4 9 Tafsiir Ibnu Katsir (VN/390-391). 
$ 1298 Hasan: HR. Ad-Darimi (11/26), dari Ibnu “Abbas Wes. Dihasankan oleh 
#1 Syaikh al-Albani dalam Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 890). 
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8 
$ 
9 

| 


6. Hari "Arafah adalah hari dimana Allah menyempurna- 
kan agama Islam ini, serta mencukupkan nikmat-Nya 


Diriwayatkan dari “Umar bin al-Khaththab xx, bahwa 
seorang Yahudi mendatanginya lalu berkata, “ena Amirul 
Mukminin, ada satu ayat dalam Al-Kitab yang kalian baca 
(Al-Our-an) yang andai saja (ayat itu) diturunkan kepada 
kami niscaya kami jadikan hari itu sebagai Hari Raya.” 
'Umar bertanya, “Ayat apa?” 


Orang Yahudi itu menjawab, 


2 AA A :, Ph RT ILE L. ad 
San Jan SAE EA 9 Kas ES 1.38 
, eny. Ta Idea 
AU Cas NI 
$ “Pada hari ini Aku sempurnakan bagi kalian agama kalian, dan 


3 Aku cukupkan nikmat-Ku bagi kalian, dan telah Aku ridhai Islam 
1 sebagai agama kalian...” (OS. Al-Maa-idah: 3) 





:3 


2 


'Umar pun berkata, Sungguh aku tahu hari apa itu, juga 
8 tempat turunnya aya tersebut kepada Nabi Axsaksiko, yaitu 
. saat beliau sedang berdiri (berkhutbah) di padang “Arafah 
5 pada hari Jum'at.” 12? 


$ 7. Hari 'Arafah adalah hari Raya bagi jama'ah Haji yang 
: sedang wukuf 


1 Nabi Agate bersabda, 

| SUN Jal ttte HA KE Sa Aan ana As 
No Oni Ja bang 2 PAI pn BE en 
: 2. isat 
2 33 JSI 261 (23 
8 1299 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 45, 4407, 4606, 7268) dan Muslim (no. 3017). 
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1 “Hari 'Arafah, hari an-Nahr, dan hari-hari Tasyrig adalah 
$ Hari Raya kita, orang-orang Islam, itu adalah hari untuk 
2 makan dan minum. 800 


3 Dan telah diriwayatkan dari 'Umar, ia berkata, “Ayat 
: itu (yaitu OS. Al-Maaidah ayat 3?) diturunkan di hari 
5 Jum'at saat hari “Arafah, dan kedua hari itu dijadikan bagi 
8 kami sebagai Hari Raya, alhamdulillaah.” 


£ 8. Mulianya do'a di hari “Arafah 

3 Nabi Acai bersabda, 

: RE YAA SEA AS 
$ “Sebaik-baik do'a adalah do'a di hari 'Arafah.” 


$ Beliau melanjutkan, “Dan sebaik-baik apa yang aku 
8 ucapkan juga para Nabi sebelumku adalah, 


9 Ga KA MI On, ada 


1 “Tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar 
5 selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala 
: kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia menurut apa 
5 yang dikehendaki-Nya.” 1801 


Ibnu “Abdil Barr #xixz5 berkata, “Ini adalah dalil atas 
keutamaan hari "Arafah dibandingkan hari-hari lainnya.” 


$ 1300 Shahih: HR. Ahmad (IV/152), Muslim (no. 1141, 1142), Abu Dawud (no. 
3 2419), at-Tirmidzi (no. 773), an-Nasa-i (V/252), Ibnu Hibban (no. 958- 
8 Mawaariduzh Zham-aan), dan al-Hakim (1/434). Lihat Shahiih Sunan Abi 
3 Dawud (no. 2190). 


SEBRLIRBT LL TNL LIST NILIIRS 





N 1301 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3585). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam 
« Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1503). 
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ILIILIIANARRTLII TTL, 
| 


Maka sepatutnya bagi setiap muslim untuk bersungguh- 
sungguh dalam berdo'a dan beristighfar di hari yang mulia 
ini, serta memohon kebaikan bagi dirinya, keluarganya, 
orang tuanya, dan seluruh kaum muslimin, memperbanyak 
permohonan kepada Allah dengan keyakinan bahwa Allah 
pasti akan mengabulkannya, maka sungguh beruntung 
orang yang benar-benar memahami hal ini dan berdo'a di 
hari yang mulia ini. 


mat 
Sa 


9. Di hari 'Arafah ini banyak yang dibebaskan dari api 





LASKAR 








Neraka 
$ Dari “Aisyah gesis bahwasanya Rasulullah KegaEa 
3 bersabda, 
Nan ea SA Uu 
3 ME ADS ET aA Ua MOING re: Mena ua 
1 - Aoger az T- Sah ose NE Ea. 0. 
: WI KN ep Selo pad oh AS pn 
: ta. - pr: 
3 Oey 3D 31 
' 223 
8 “Tidak ada suatu hari yang Allah lebih banyak membebas- 
8 kan seorang hamba dari api Neraka melainkan hari “Arafah. 
1 Sesungguhnya Allah mendekat dan berbangga di hadapan 
3 para Malaikat-Nya seraya berfirman, "Apa yang mereka ingin- 
2 kan?” 1202 
8 Imam an-Nawawi 425 mengatakan, “Hadits ini sangat 
$ jelas menunjukkan atas keutamaan hari “Arafah.” 208 
: 10. Pada hari 'Arafah, orang-orang (para jama'ah Haji) 
$ ang berada di padang “Arafah dipuji oleh Allah di 
: yang P 8 puj 
8 hadapan penghuni langit 
: 1302 Shahih: HR. Muslim (no. 1348), an-Nasa-i (V/251-252), dan Ibnu Majah 
8 (no. 3014), dari “Aisyah Gx. 
2 1303 Syarh Shahiih Muslim (IX/117). 
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Nabi Azsaresito bersabda, 


- 


BA: II eU Jl otE yak SG da) 


201 Z0 3 02 - o - T 
NAS Cai SS Sole dl 


“Sesungguhnya Allah memuji (membangga-banggakan) 
orang-orang yang (wukuf) padang “Arafah di hadapan para 
penghuni langit. Allah berfirman, “Lihatlah para hamba-Ku, 
mereka datang kepada-Ku dengan rambut kusut berdebu!” 130 


11. Pada hari “Arafah ini disyari'atkan secara khusus 
untuk mengumandangkan takbir 


Para ulama #&4z5 telah menyebutkan bahwa takbir itu 
dibagi menjadi dua bagian: Takbir Mugayyad yang dilakukan 
setelah usai shalat wajib lima waktu, yang dimulai sejak 
Fajar di hari 'Arafah dan selesai saat menjelang maghrib di 
akhir hari Tasyrig. 


ae 


Imam an-Nawawi 251x235 mengatakan, “Pendapat yang 
mengatakan (mulai takbir) dari Shubuh di hari “Arafah 
sampai 'Ashar hari-hari Tasyrig, ini adalah pendapat yang 
kuat. 205 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani #sizz5 mengatakan, 
“Tentang hal ini, tidak ada ketetapan dari hadits Nabi 
keke, dan yang paling shahih adalah riwayat dari para 


KaaO 


Shahabat, yaitu ucapan “Ali dan Ibnu Mas'ud #55, yaitu 


sejak waktu Shubuh di hari 'Arafah hingga akhir hari Tasyrig. 





104 Shahih: HR. Ahmad (11/305), Ibnu Hibban (no. 3841—At-Ta'liigaatul Hisaan), 
Ibnu Khuzaimah (no. 2839), dan al-Hakim (I/465), dari Abu Hurairah Kana. 


Al-Hakim berkata, “Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim.” 
Lihat Shahiih at-Taghiib wat Tarhiib (no. 1152). 


108 Syarh Shahiih Muslim (VI/180). 
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Dikeluarkan oleh Ibnul Mundzir dan lain-lainnya. Wallaahu 
a'lam." 306 


Termasuk amalan shalih pada hari yang mulia ini adalah 
memperbanyak takbir, tahlil, tasbih, istighfar dan berdo'a. 
Adapun mengumandangkan takbir yang dilakukan seusai 
shalat fardhu, maka yang benar menurut pendapat para 
ulama adalah dimulai sejak seusai shalat Shubuh. 


Imam Ahmad &ixz5 pernah ditanya, “Dengan dasar apa 
Anda berpendapat bahwa takbir itu dimulai sejak shalat 
Shubuh hari 'Arafah hingga akhir hari tasyrig?” Beliau pun 
menjawab, “Dengan ijma'nya “Umar, “Ali, Ibnu “Abbas, dan 
Ibnu Mas'ud Rigiiks.” B0 


» 
Ga 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &sixz5 mengatakan, 
“Pendapat yang paling shahih tentang takbir yang dipegang 
oleh jumhur ulama salaf, para fugaha' dari Shahabat dan 
para Imam (madzhab) yang empat, yaitu dari mulai fajar 
di hari 'Arafah sampai akhir hari tasyrig.” F8 


Adapun Takbir Muthlag, yaitu dilakukan di setiap waktu 
yang ada, dimulai sejak awal Dzul Hijjah. Hal ini sebagai- 
mana yang dilakukan oleh Shahabat Ibnu 'Umar dan Abu 
Hurairah #x1i5 yang pergi menuju pasar lalu menguman- 
dangkan takbir dan orang-orang pun turut bertakbir.'” 


Maksudnya, yaitu untuk mengingatkan orang-orang 
supaya mengumandangkan takbir, tetapi secara perorangan, 
dan tidak secara berjama'ah. 


1306 | ihat Fat-hul Baari Syarh Shahiih al-Bukhari (11/462). 

1307 | jhat Al-Mughni (I11/289), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (no. 5674-5678), 
Sunan al-Baihagi (I11/314-315), dan Mustadrak al-Hakim (1/299-300). 
Sanadnya shahih. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (I/125). 

1308 Majmuu' Fataawaa (XXIV/ 220). 

1309 Riwayat al-Bukhari, kitab Al-'ledain, bab Fadhl al-'Amal fii Ayyaamit Tasy- 
riig. Lihat Fat-hul Baari Syarh Shahiih al-Bukhari (11/461). 
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$ 12. Pada hari ini terdapat satu rukun haji yang sangat 
: agung 
: Bagi jama'ah Haji, pada hari ini terdapat rukun Haji 


5 yang wajib dikerjakan, yaitu wukuf di padang 'Arafah. 
$ Bahkan, bagi jama'ah Haji yang sakit pun wajib berada di 


: tempat tersebut meskipun dibawa dengan kendaraan. Sebab, 
5 tidak sah ibadah Haji seseorang apabila tidak Me 
5 rukun ini. Berdasarkan sabda Nabi Jgareriia 

e Sega 
. “Haji itu adalah 'Arafah.” 1810 

! 13. Anjuran lebih memperbanyak amalan-amalan shalih 
! Termasuk hikmah Allah 365542, adalah Dia menjadikan 
: begitu banyak media untuk beramal, sehingga para hamba 
$ Allah dapat berlomba-lomba dalam meningkatkan kualitas 


ketaatan kepada-Nya. 


$ Misalnya dengan mengerjakan rakaat shalat sunnah 
3 rawatib yang berjumlah 12 raka'at, shalat sunnah ghairu rawatib, 
$ shalat Dhuha, shalat Tasbih, shalat Hajat, dan selainnya. 


8 Dapat juga memanfaatkan waktu dengan belajar agama, 
! membaca Al-Our-an dan hadits-hadits Nabi Aasesiik 

! membaca buku yang bermanfaat, menghadiri majelis Ta 
: dan sebagainya. 

: Dapat juga memanfaatkan waktu dengan berbakti 
8 kepada orang tua, menyambung silaturahim, menjenguk 
: orang yang sakit, menshalati dan menguburkan orang Islam 
: yang meninggal, ber-amar ma'ruf nahi munkar, membantu 
: 1810 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1949), at-Tirmidzi (no. 889, 2975), an-Nasa-i 
» (V/256), dan Ibnu Majah (no. 3015). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 


& dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 1064) dan Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 1703). 
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! orang yang sedang kesusahan, bersedekah, mendo'akan 
8 orang lain, memberi makan orang yang lapar, dan sebagainya. 


$ Dapat juga memanfaatkan waktu dengan banyak ber- 
8 dzikir kepada Allah, banyak membaca Al-gur-an, membaca 
8 shalawat kepada Nabi Jake yang sesuai dengan Sunnah, 
$ ber-istighfar, tahlil, takbir, tasbih, membaca dzikir pagi dan 


$ petang, juga memperbanyak dzikir dalam setiap aktifitas. 
' Semua ibadah ini harus dilakukan dengan ikhlas karena 
8 Allah jg dan mengikuti contoh Rasulullah Kgxksike serta 
8 amal para Salafush shalih #xxis5. 


2 D. AMALAN DI HARI TEDUL ADH-HA 
e Keutamaan hari 'Iedul Adh-ha 


$ Hari “Iedul Adh-ha disebut juga hari an-Nahr (hari 
:H menyembelih gurban), hari yang agung karena hari tersebut 
$ “ek aa hari Haji akbar, sebagaimana sabda Rasulullah 


& 
w »: tar Par cat 
N 


. Pi BI FA BB JI 233 
5 “Hari haji akbar adalah hari an-Nahr, dan haji akbar adalah 
8 haji. 1 


1 Hari tersebut adalah hari yang 2 agung di sisi Allah, 
8 sebagaimana sabda Nabi Agakiiik 


» o ge z 


2 “Ko B4 ARI 33 Ac L-0 s eota 


& 131 shahih: HR. Abu Dawud (no. 1945), dan selainnya, dari Ibnu "Umar &xxis. 
? Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (IV/300). 
8 Hari Nahr adalah hari penyembelihan hewan gurban. 
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“Sungguh hari yang paling agung di sisi Allah adalah hari 
an-Nahr lalu hari al-Garr!312,”1313 






e Amalan di hari 'Jedul Adh-ha 





Berikut ini beberapa amalan yang dianjurkan untuk 
diamalkan pada hari ini:?14 






1. Menunaikan shalat Ted (Hari Raya), mandi sebelum 
berangkat menuju tempat shalat, mengenakan pakaian 
yang terbaik, memakai parfum bagi laki-laki, adapun 
wanita tidak boleh memakai parfum. Bagi wanita wajib 
memakai busana Muslimah (jilbab) yang menutup 
seluruh tubuh, yang boleh terlihat hanyalah muka dan 
kedua telapak tangan saja. 









2. Menunda menyantap makanan hingga usai dari shalat 
Ted. 






3. Memperbanyak bertakbir dan mengeraskannya ketika 
berangkat menuju tempat shalat Ted, serta berjalan kaki 
dan mengambil rute jalan yang berbeda ketika berangkat 
dan ketika pulang. 








4. Sunnahnya menunaikan shalat Ted di lapangan. 






5. Tidak ada shalat sunnah ketika tiba di lapangan tempat 
shalat, juga tidak ada shalat sesudahnya. 





6. Tidak ada adzan dan igamah pada saat shalat 'Ied. 






1312 


35 


Imam Ibnul Atsir #&ixz5 berkata, “Hari Oarr adalah satu hari setelah hari 
Nahr. Yaitu hari setelah “Idul Adh-ha, atau tanggal 11 Dzul Hijjah.” 
Shahih: HR. Ahmad (IV/350), Abu Dawud (no. 1765) dan al-Baihagi (V/237, 
241), dari “Abdullah bin Ourth 2515. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Irwaa-ul Ghalliil (no. 1958). 

Lihat penjelasannya dalam pembahasan Sunnah-sunnah dalam Shalat 
'ledul Fithri dan “ledul Adh-ha. 






1313 






1314 
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7. Disunnahkan mengerjakan shalat dua raka'at (di rumah) : 
sepulangnya dari shalat 'Ied.'”'5 


8. Menyembelih hewan Ourban 


Menyembelih hewan Ourban bagi seorang Muslim yang 
mampu merupakan bentuk taat kepada perintah Allah Ta'ala 
dan Rasul-Nya jusaketitko. 


Padahal Allah Ta'ala berfirman, 
PENA ae MAAN (ae AN KANG 
£D Udar Ia JB A3 sada AI pa (YAg -.. 2 


“.. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sungguh ia telah mendapat keberuntungan yang besar.” (OS. 
Al-Ahzaab: 71) 


Allah J&,8x24. juga berfirman, 


#O SE IS $ 


An 


LS 


“Maka laksanakanlah shalat karena Rabb-mu, dan berkurbanlah 
(sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).” (OS. Al- 8 
Kautsar: 2) : 


Dalam ayat ini, Allah J6:8x:2 memerintahkan Nabi-Nya 
Araikike untuk menggabungkan dua ibadah yang agung 
ini, yaitu shalat dan berkurban. Keduanya termasuk amal 
ketaatan yang paling agung dan mulia. Tidak diragukan lagi 
bahwa mengerjakan shalat “Ted termasuk dalam keumuman 
ayat, “Dirikanlah shalat karena Rabb-mu,” adapun berkurban 
termasuk dalam kandungan firman-Nya, “Berkurbanlah.” 


Menyembelih hewan kurban merupakan salah satu 
ibadah yang disyari'atkan oleh Allah Ta'ala, berdasarkan 
nash Al-Our-an, As-Sunnah, dan kesepakatan ulama. 





1315 Hasan: HR. Ibnu Majah (no. 1293), dari Abu Sa'id x2xx15. 





"Kngggenongngnngonnananannggunnnanannnnnngnn PERRII LLLRRRLIIIIIIANI 





TE BAB 26: Ritual Sunnah dan Ritual Bid'ah 
IE Pada Bulan-bulan Hijriyyah 





9. Menyantap hidangan makan yang diolah dari daging 
Ourban 


Hal ini berdasarkan riwayat dari Buraidah kei, ia 
mengatakan, “Rasulullah Angaleike tidak keluar pada hari 
'Tedul Fithri kecuali makan terlebih dahulu. Sementara pada 
hari Tedul Adh-ha, beliau tidak makan hingga pulang, lalu 
menyantap makanan dari daging sembelihannya.” 1816 


E. AMALAN-AMALAN DI HARI-HARI TASYRIO 


Hari Tasyrig adalah hari ke-11, ke-12, dan ke-13 bulan 
Dzul Hijjah. Mengenai penamaan hari Tasyrig, ada beberapa 
pendapat yang mengatakan: 


Pertama, karena hewan gurban tidak disembelih melain- 
kan sesudah terbit matahari. 


Kedua, karena daging gurban pada hari-hari tersebut di- 
jemur di bawah terik panas matahari untuk dibuat dendeng. 


Ketiga, karena hari-hari tersebut adalah hari-hari yang 
dianjurkan untuk bertakbir.!37 


Amalan-amalan apa saja yang dianjurkan pada hari- 
hari Tasyrig ini? 


1. Banyak Berdzikir kepada Allah Ta'ala 
Allah Ta'ala berfirman, 


£D. Ga 3 AL 31, & 38 


1316 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 542), Ibnu Majah (no. 1756), dan Ahmad 
(V/352, 353). 

317 Lihat Fat-hul Baari (11/457), Lisanul “Arab (VII/96), dan Nailul Authaar 
(VIII/464) dengan tahgiig, ta'liig dan takhriii Muhammad Subhi Hasan 
Hallaag. 
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“Dan berdzikirlah (dengan menyebut Nama) Allah pada beberapa 
hari yang berbilang.” (OS. Al-Bagarah: 203) 


Hari yang dimaksud adalah hari Tasyrig. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu "Umar, Ibnu La al-Hasan, Atha', 
Mujahid, Oatadah, dan lain-lainnya 2x15. Pendapat ini yang 
dirajihkan oleh Ibnu Jarir ath- Thabari, dan al-Ourthubiy 


KS .1318 
2. Mengadakan Jamuan Makan 
Rasulullah Asatexiike bersabda, 


. z 
- 


4 ..- 04. sar yo “3 sai 

SN S3 Sa IST AEI gajdAl GI 

“Hari-hari Tasyrig adalah hari untuk makan, minum, dan 
berdzikir kepada Allah.” 13? 


Maka tidak mengapa mengadakan perkumpulan yang 
bermanfaat, menghidangkan makanan terutama daging, 
selama tidak berlebihan dan menghambur-hamburkan harta. 
Wallaahu a'lam. 


3. Mengumandangkan Takbir 


Yaitu Ka Apn Aa 


3, 2 s bed 0 AL yh. 


SANA ATA 1 


Sangat dianjurkan untuk memperbanyak menguman- 
dangkan lafazh takbir di atas (atau lafazh-lafazh takbir lainnya 





1318 Tofsiir ath-Thabari (I1/314-316) dan Tafsir al-Aurthubi (I1/3-4). 
1319 ghahih: HR. Muslim (no. 1141), Ahmad (V/75), dan ath-Thahawi dalam 
Syarh Ma'aanil Aatsaar (11/245), dari Nubaisyah al-Hudzaliy kaan. 
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yang shahih dari Nabi Ags&iftc), baik setelah usai shalat- 
shalat fardhu maupun di setiap keadaan dan di setiap 
tempat yang baik, sejak usai shalat Shubuh hingga akhir 
hari ke-13 Dzul Hijjah. 


F. RITUAL AMALAN BAGI PARA JAMA'AH HAJI 


Para jama'ah haji yang menunaikan haji tamattu' harus 
mengerjakan dua amalan, umrah tamattu' dan manasik haji 
yang dimulai pada tanggal 8 Dzul Hijjah. 


Umrah tamattu' ditunaikan sebagaimana umrah biasa 
namun dikerjakan di bulan-bulan haji, kemudian menunggu 
hingga dimulainya manasik haji. Pada masa menunggu ini, 
para jama'ah haji dibolehkan melakukan hal-hal yang tadi- 
nya diharamkan dalam keadaan ihram. Adapun bacaan 
talbiyah umrah tamattu' adalah: 


Van, Y. Sp en pt AN INRONA 


a-0 3 


: 
) 





“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu untuk melakukan 
'umrah yang dilanjutkan dengan haji, tanpa ada riya' dan 
sum ah.” 1820 





Adapun tahallul pada "umrah tamattu' bagi laki-laki, yaitu 
dengan memotong pendek rambutnya dan tidak mencukur 
sampai habis karena hal itu disyari'atkan ketika tahallul haji. 
Dan bagi wanita diyari'atkan memotong rambutnya sepanjang 
satu rusa jari, demikian juga ketika tahallul haji.!321 


1821 Manaasikul Hajj wal “Umrah (hlm. 68). 





1320 Nubdzatut Tahgiig (hlm. 22). 
AL 
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6 Amalan Pada Tanggal 8 Dzul Hijjah (Hari Tarwiyah) ! 


Pertama: Para jama'ah mulai mengenakan pakaian ihram, : 
yaitu dua lembar kain putih tebal bagi laki-laki, yang satu : 
digunakan sebagai sarung dan yang lainnya sebagai penutup 8 


badan bagian atas. Adapun bagi wanita, yaitu pakaian yang 8 
biasa mereka kenakan berupa jubah dan jilbab yang menutupi 5 
seluruh tubuhnya, kecuali wajah dan kedua telapak tangan. : 
Hendaknya berwarna gelap, tidak ketat, tidak membentuk 5 
tubuh, tidak tembus pandang, dan tidak menyerupai pakaian 5 


laki-laki. 8 
Sebelumnya, hendaklah membersihkan diri, menggun- 1 
ting kuku, mencabut bulu ketiak, merapikan kumis, dan 8 
mencukur bulu kemaluan. Tidak boleh mencukur jenggot. : 
Nabi Jisxkeiiite bersabda, 8 
5 “ e 3 o £ & & A 6 3 o£ ! 

“Guntinglah (rapikan) kumis dan peliharalah jenggot.” '? ! 
Kemudian, dianjurkan untuk mandi junub dan khusus ! 
bagi laki-laki dianjurkan memakai wangi-wangian pada : 
anggota badan seperti ketiak, jenggot, leher, dan lainnya. 8 
Tidak boleh dikenakan pada pakaian ihram. Adapun para : 
wanita tidak boleh memakai parfum, namun boleh memakai ! 
obat untuk menghilangkan bau badan. 5 


Kedua: Membaca talbiyah haji, yaitu menghadap Kiblat : 
seraya mengucapkan, 8 


, 
z we 2 
kmu 243 La aer » 
set $ » 
. Sa 
2: -. 


1322 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5893) dan Muslim (no. 295 (52)), dari Shahabat 2 
Ibnu “Umar Ri. 1 
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“Aku menjawab panggilan-Mu ya Allah (dengan) menunai- 
kan ibadah haji.” 


Lalu mengucapkan sebagaimana ucapan Rasulullah 





/ 
- 
- - 
“ 


KL, V3 oh HI 


. 


2D 


“Ya Allah, inilah ibadah haji yang tidak ada riya' padanya 
dan tidak pula sum'ah.” 





: Kemudian memperbanyak membaca talbiyah: 
"1 00 aa NE hana EA ANE ON ETD: de 9.7 
| Pa KOKO PA KOKO CP RP KO PAKE Oei HERO Ul 


KOKO PO RON WAR Up Sea 


“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan- 
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku 
! penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat 
: hanya milik-Mu demikian juga segala kekuasaan (kerajaan), 
: tiada sekutu bagi-Mu.” 


SISLEILLLRYN ASASI ABI NASA SNN 


3 Ketiga: Ketika matahari terbit (tanggal 8 Dzul Hijjah), 
: berangkatlah ke Mina dengan terus-menerus memperbanyak 
8 membaca talbiyah. Yaitu dengan mengucapkan: 





IEAR 


( ) PRA 
2 “Aku penuhi panggilan-Mu, wahai Rabb kebenaran.” 


1 Bisa juga dengan mengucapkan: 


. de 5 II mai 5 


$ 
» 
4 
9 
4) 
2 
kei 
3 
1 
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“Aku penuhi panggilan-Mu, (wahai) Dzat Yang memiliki 
tempat-tempat naik. Aku penuhi panggilan-Mu, (wahai) 
Dzat Yang memiliki berbagai karunia.” 12 


Keempat: Selama di Mina, shalat Zhuhur ditunaikan pada 
waktu dengan digashar menjadi 2 raka'at. Shalat 'Ashar di- 
tunaikan pada waktunya dengan digashar menjadi 2 raka'at. 
Shalat Maghrib ditunaikan pada waktunya dengan tetap 3 
raka'at. Dan shalat 'Isya' ditunaikan pada waktunya dengan 
digashar menjadi 2 raka'at. 


Kelima: Mabit (menginap) di Mina hingga masuk waktu 
Shubuh lalu mengerjakan shalat Shubuh di sana. Selama di 
Mina ini dianjurkan untuk memperbanyak talbiyah dan 
berdzikir kepada Allah Ta'ala.4 


e Amalan Pada Tanggal 9 Dzul Hijjah (Hari “Arafah) 


Pada hari 'Arafah ini, jama'ah haji melaksanakan amalan- 
malan sebagai berikut: 


Pertama: Setelah matahari terbit, para jama'ah bertolak 
dari Mina menuju pada “Arafah dengan mengumandangkan 
talbiyah dan bertakbir. Berpuasa pada hari ini hukumnya 
makruh bagi para jama'ah haji. 


Kedua: Jika memungkinkan, hendaklah shalat Zhuhur 
dan 'Ashar di masjid Namirah dan mendengarkan khutbah 
yang disampaikan imam sebelum shalat. Namun jika tidak 
memungkinkan, maka shalat di “Arafah. Disunnahkan untuk 


1323 Shahih: HR. Al-Baihagi (V/45), Abu Dawud (no. 1813), dan Ibnul Jarud (no. 
465). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud 
(VI/78, no. 1591). 

1324 | jhat buku penulis, Panduan Manasik Haji & Umrah (hlm. 103-109), di- 
terbitkan oleh Pustaka Imam asy-Syafi'i-Jakarta. 
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menunaikan shalat Zhuhur dan “Ashar secara gashar dan 
jama' di waktu Zhuhur. 


Ketiga: Sesampainya di padang “Arafah (ditandai dengan 
tanda-tanda batasnya), hendaklah wuguf (berdiam diri) 
menghadap kiblat, mengangkat tangan sambil berdo'a dan 
memohon segala sesuatu hanya kepada Allah Ta'ala!25, 
serta memperbanyak talbiyah, tahlil, dan berdzikir. Wuguf di 
“Arafah adalah rukun penting ibadah haji. Nabi Aateiite 
bersabda, 


na 2 gi 
AE | 


“Haji itu wuguf di “Arafah.” 1326 


Keempat: Setelah matahari terbenam, jama'ah bertolak 
dengan tenang menuju Muzdalifah. Dan setibanya di Muz- 
dalifah mengerjakan shalat Maghrib dan “Isya' secara gashar 
jama' ta'khir (dikerjakan di waktu “Isya', yaitu shalat Maghrib 
3 raka'at dilanjutkan shalat 'Isya' 2 raka'at). 


Kelima: Wajib mabit (bermalam) di Muzdalifah hingga 
tiba waktu Shubuh dan menunaikan shalat Shubuh di sana. 
Tidak boleh meninggalkan Muzdalifah sebelum menunaikan 
shalat Subuh. 


Keenam: Mengumpulkan batu-batu kecil untuk melempar 
jumrah pada hari Ted dan hari-hari Tasyrig. 


Ketujuh: Setelah menunaikan shalat Shubuh, dianjurkan 
tidak segera beranjak, namun tinggal sebentar untuk berdo'a 
menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangan, bertahmid, 
bertakbir, dan bertahlil, hingga langit terang. 

1825 | ihat macam-macam do'a yang hendaknya dibaca saat wuguf di “Arafah 
dalam buku penulis, Panduan Manasik Haji & Umrah (hlm. 112-136). 
1325 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 889), dan lainnya. 
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| e Amalan Pada Tanggal 10 Dzul Hijjah (Hari Idul Ad-ha) 


Pertama: Ketika langit mulai terang (sebelum matahari 
terbit), para jama'ah haji bertolak dari Muzdalifah menuju 
Mina sambil membaca talbiyah dan bertakbir. 


Kedua: Di Mina, para jama'ah melempar jumrah 'Agabah 
dengan 7 batu kerikil yang telah disiapkan sambil mengucap- 
kan, “Allaahu akbar!” pada tiap-tiap lemparan. Dan berhenti 
bertalbiyah seusai melempar jumrah 'Agabah, setelah itu 
memakai pakaian biasa dan memakai minyak wangi. Maka, 
menjadi halal semua larangan ihram kecuali berhubungan 
badan dengan isteri. 


Ketiga: Menyembelih hadyu (hewan kurban) di Mina. 
Boleh juga dilakukan di hari-hari Tasyrig. Dan dianjurkan 
menyantap sebagian dari daging sembelihan, dan sisanya 
dibagikan kepada siapa saja. Adapun yang tidak mampu 
untuk berkurban, diwajibkan berpuasa selama tiga hari saat 
haji dan tujuh hari setibanya di kampung halaman. 


Keempat: Bertahallul dengan memotong pendek rambut, 
dan lebih disukai mencukur habis rambut kepala bagi 
laki-laki. Rasulullah Asatexiite bersabda, 


1 


1 & 


ad 


2 SAI KO Sa Pe aU 
Pa P5 
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- 0 .t a 3 P3. 23 - 
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La Nan PA PAI: 
Gerai dala 
“Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur gundul 


rambut kepalanya (diulang 3 kali), juga orang-orang yang 
memotong pendek rambutnya.” 2 


1327 fhahih: HR. Al-Bukhari (no. 1727). 
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Kelima: Berangkat menuju Makkah untuk menunaikan 
thawaf haji (ifadhah) dengan mengelilingi Ka'bah sebanyak 
7 kali lalu shalat sunnah 2 raka'at seperti pada saat “umrah. 


3 


sebanyak 7 kali seperti pada saat “umrah. Apabila tidak me- 
mungkinkan, boleh mengerjakan Thawaf Ifadhah dan Sa'i 
pada hari-hari Tasyrig. 


Ketujuh: Seusai Thawaf Ifadhah dan Sa'i, para jama'ah 
kembali ke Mina dan mabit (bermalam) di sana untuk me- 
lontar jumrah pada esok harinya (11 Dzul Hijjah). 


! 
Keenam: Mengerjakan Sa'i haji antara Shafa dan Marwah 
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e Amalan Pada Tanggal 11 Dzul Hijjah (Hari Tasyrig 8 
ke-1) 





Pertama: Setelah zawal (tergelincirnya matahari masuk 
waktu Zhuhur), jama'ah haji melontar ketiga Jumrah secara 
berurutan. Diawali dengan melempar Jumrah Shughra 
dengan 7 batu kerikil yang telah disiapkan di Mina, sambil 
mengucapkan, “Allaahu akbar,” pada tiap-tiap lemparan. 
Setelah itu berdiri menghadap Kiblat dan berdo'a sebanyak- 
banyaknya dengan mengangkat kedua tangan. 


dengan 7 batu kerikil, sambil mengucapkan, “Allaahu akbar,” 
pada tiap-tiap lemparan. Setelah itu berdiri menjauh di arah 
sebelah kirinya dan menghadap Kiblat lalu berdo'a sebanyak- 
banyaknya dengan mengangkat kedua tangannya. 


Kemudian berjalan menuju Jumrah Kubra (“Agabah), lalu 
melemparnya dengan 7 batu kerikil, sambil mengucapkan, 
“Allaahu akbar,” pada tiap-tiap lemparan. Ketika melempar, 
posisikan kota Mina di sebelah kanan dan kota Makkah di 
sebelah kiri. Setelah itu segera meninggalkannya dan tidak 
ada do'a di sana. 


! 
| 
Lalu berjalan menuju Jumrah Wustha dan melemparnya e 
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Kedua: Para jama'ah haji beranjak untuk kembali ke 
Mina dan mabit (menginap) di sana. 





6 Amalan Pada Tanggal 12 Dzul Hijjah (Hari Tasyrig 
ke-2) 


Pertama: Amalan yang dilakukan pada hari ini adalah 
sama dengan hari sebelumnya. 


Kedua: Bagi para jama'ah haji yang ingin segera keluar 
dari Mina, hendaknya keluar pada saat matahari belum 
terbenam. Akan tetapi yang belum utama adalah kembali 
mabit (menginap) di Mina dan keesokan harinya mengerjakan 
sebagaimana yang dikerjakan pada tanggal 11 dan 12 Dzul 
Hijjah. Wallaahu a'lam. 


e Amalan Pada Tanggal 13 Dzul Hijjah (Hari Tasyrig 
ke-3) 


Pada hari ini, para jama'ah haji mengerjakan amalan- 
amalan yang sama seperti yang telah dikerjakan sebelumnya, 
yaitu pada tanggal 11 dan 12 Dzul Hijjah. 


Seusai itu, barulah para jama'ah haji keluar dari Mina. 
Dan perlu diingat, bahwa seluruh jama'ah haji sedang me- 
nunaikan rangkaian ibadah kepada Allah Ta'ala. Karena itu, 
wajib menjaga batas-batas Allah. Jangan berbuat syirik, 
bid'ah, dosa, dan maksiat. Jaga lisan, jangan ghibah, jangan 
merokok, dan lain sebagainya. 


e Thawaf Wada' 


Wajib bagi para jama'ah haji untuk menunaikan thawaf 
Wada', kecuali bagi para wanita yang sedang haidh atau 
nifas. Hal ini berdasarkan hadits dari Shahabat “Abdullah 
) bin 'Abbas &x&s5, ia berkata, 





(KSEBLSTIIBI REI TTIAT 13OBBTATSIL INN ITN NSLILLANNNISETAT ISASLN 





Ta ba BAB 26: Ritual Sunnah dan Ritual Bid'ah c YA 2 aa 
ME Pada Bulan-bulan Hijriyyah Oman | 


1 2 c£ 3 BAK 2 v£ 5 2 
5 S3 al VI AL Dae AA 0 3 ol Ta) 1 


o £ 0 

SE yg 

8 . 

: 2 ai 
- 


! “Orang-orang diperintahkan untuk menjadikannya (thawaf 
$ wada”) sebagai akhir (dari ibadah) mereka di Baitullah. 
8 Hanya saja, diberi keringanan bagi wanita yang sedang 


R haidh (untuk tidak melaksanakannya). "2 


8 e Beberapa Bid'ah dan Kesalahan Seputar Ritual Ibadah 
# Haji dan Umrah 


| Setiap amal ibadah —termasuk haji dan 'umrah- tidak 
& akan diterima oleh Allah J&,&8xz., kecuali telah terpenuhi 
dua syaratnya, yaitu: 


$ Pertama: Mengikhlaskan amal ibadah itu hanya untuk 
: Allah IL. 


Kedua: Mengikuti tatacara yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah Akgakeiii Sike. Di antara dalil dari dua syarat ini, 
Allah 3g berfirman, 


SEA GA NT 0-5 2 


daa An KA ga Sa TA YA 5 3 
Gue — La Ea Sen #0 
Oja zdo) PN PN ATA PARA 


“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesung- 
guhnya Rabb kamu adalah Rabb Yang Maha Esa." Maka, barang- 
siapa mengharapkan pertemuan dengan Rabb-nya, hendaklah ia 
mengerjakan kebajikan? dan janganlah ia mempersekutukan 


1328 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1755). 


1329 Maksudnya, hendaklah ia mengerjakan amal-amal shalih yang sesuai 
dengan petunjuk atau Sunnah Nabi Agak. 
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dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Rabb-nya.” (OS. 
Al-Kahfi: 110) 


Apabila dua syarat ini terpenuhi pada suatu amal ibadah 


yang dikerjakan seseorang, maka insya Allah amal tersebut 
diterima oleh Allah Jes58xz4. dan akan diberi ganjaran yang 
berlipat ganda. 


Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis nukilkan 


beberapa bid'ah dan kesalahan dalam ibadah haji dan "umrah 
supaya dijauhi dan tidak dikerjakan, karena dikhawatirkan 
akan merusak ibadah tersebut. Di antaranya adalah: 


1. 


Mengadakan acara walimah, tahlilan, yasinan, membaca 
barzanji, berziarah ke makam-makam tertentu, atau ber- 
pamitan ke makam orang tua sebelum berangkat haji 
atau “umrah. 


Melafazhkan bacaan niat tertentu sebelum berangkat. 


Mengucapkan bacaan talbiyah secara bersama-sama, 
dengan satu suara (satu irama), atau mengganti bacaan 
talbiyah dengan mengucapkan takbir dan tahlil. 


Berziarah ke masjid-masjid dan gunung-gunung yang 
ada di Makkah dengan tujuan ibadah. 


Shalat Tahiyyatul Masjid dua raka'at oleh orang yang ber- 
ihram ketika pertama kali masuk Masjidil Haram. 


Berdesak-desakan ketika akan mencium Hajar Aswad 
dan mendahului salamnya imam saat shalat berjama'ah 
hanya karena ingin mencium Hajar Aswad. 


Mengkhususkan do'a-do'a tertentu pada saat Thawaf 


yang tidak ada contohnya dari Nabi Agxkexifle. Terkadang 


1330 


Maksudnya, hendaklah dalam mengerjakan amal-amal shalih tersebut, 
ia memperuntukkan hanya bagi Allah J5,xx1., tidak kepada selain-Nya. 
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11. 
12: 
13. 
14. 
15. 


16. 


17. 
18. 
19. 
20. 


21: 


22. 





juga dibaca secara berjama'ah dengan dikomandoi oleh 
satu orang. 


Mengusap-usap tembok Ka'bah, magam Ibrahim, atau 
mencium Rukun Yamani. 


Mengerjakan shalat dua raka'at seusai sa'i. 


. Mengkhususkan do'a-do'a tertentu pada waktu sa'i yang 


tidak ada contohnya dari Rasulullah jsakiikc. 

Menuju “Arafah di malam hari pada tanggal 8 Dzul Hijjah. 
Menaiki bukit (Jabal) Rahmah dan thawaf di atasnya. 
Meninggalkan 'Arafah sebelum matahari terbenam. 
Tidak mabit (menginap) semalam di Muzdalifah. 


Menyibukkan diri dengan mengambil batu-batu kecil 
untuk melempar Jumrah. 


Melempar Jumrah dengan batu-batu besar, sandal, dan 
sebagainya, juga mengucapkan bacaan-bacaan tertentu. 


Menyembelih hadyu di Makkah sebelum tiba Idul Adh-ha. 
Mencukur sedikit saja dari rambut kepala. 
Mengerjakan 'umrah dari Tan'im/Ji' ranah sesudah haji. 


Keluar dari Masjidil Haram dengan cara berjalan mundur 
setelah melaksanakan thawaf Wada'. 


Sengaja berziarah ke makam Nabi Arkeiike, dan men- 
dahulukan ke makam beliau sebelum shalat di masjid 
An-Nabawi. 


Sengaja menghadap ke makam beliau ketika berdo'a, 
mengusap-usap makam, atau apa saja di sekitarnya. 
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23. Berziarah ke Bagi' setiap hari dan mengerjakan shalat di : 


masjid Fathimah gxxis5. 3 
24. Berjalan mundur tatkala akan meninggalkan Masjid An- : 
Nabawi dan kota Madinah. 3 
25. Memberikan gelar “Haji” bagi mereka yang telah me- ! 
laksanakan ibadah haji. : 
Itulah di antara bid'ah-bid'ah dan kesalahan-kesalahan ! 
yang sering dilakukan oleh para jama'ah haji dan “umrah. 8 
Dengan berakhirnya ritual amalan para jama'ah haji . 
di bulan Dzul Hijjah atau di akhir tahun Hijriyyah, maka : 
usai jugalah pembahasan dalam buku ini tentang “Ritual- $ 
ritual Sunnah dan Ritual-ritual Bid'ah pada Bulan-bulan $ 
Hijriyyah. Wallaahul Muwaffig. : 
KESIMPULAN ! 
Setiap Muslim dan Muslimah hendaknya senantiasa | 
bersemangat dalam menuntut ilmu syar'i dan beramal 8 


shalih. Hendaklah bersegara dalam meraih apa-apa yang 
bermanfaat untuk kehidupan akhirat dan tidak bersikap 
lemah. Rasulullah Aakiike bersabda, 


o- 04 1 4 2 Bara angan IG o o 


“Bersungguh-sungguhlah kepada apa-apa yang bermanfaat 
bagimu. Minta tolonglah kepada Allah dan jangan bersikap 
lemah...” 822 


1331 Dinukil dari buku penulis, Panduan Manasik Haji & Umrah (him. 169- 
175). 
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Apabila di suatu bulan, kita tidak sempat/terluput untuk 
mengerjakan amalan-amalan Sunnah yang berkaitan dengan 
bulan tersebut, maka di bulan lain mudah-mudahan Allah 
IE. memberikan kesempatan dan kekuatan kepada kita 
untuk dapat mengerjakan dengan lebih baik lagi. Sebab, 
amalan-amalan sunnah merupakan pelengkap bagi amalan- 
amalan fardhu yang kita kerjakan. 


Di antara amalan-amalan Sunnah yang menjadi amalan 
rutin Rasulullah Asxkiike sepanjang tahun ialah shalat 
Tahajjud, shalat-shalat sunnah, berpuasa hari Senin dan 
Kamis, bersedekah, membaca Al-Our-an, dan masih banyak 
lagi yang lainnya. 


Adapun amalan-amalan Sunnah yang berkaitan dengan 
bulan-bulan Hijriyyah dimana kita dapat mengerjakannya 
di bulan ini maupun di bulan-bulan lainnya, antara lain: 


1. Berdo'a ketika Melihat Hilal Bulan Hijriyyah 


Rasulullah Assaieike telah mengajarkan kepada ummat 
Islam untuk senantiasa berdo'a dan berdzikir. Dan beliau 
Atsakeike telah mencontohkan beberapa lafazh dzikir dan 
do'a untuk diamalkan oleh kaum Muslimin. Di antaranya, 
Rasulullah Azsxkiie mengajarkan do'a yang diucapkan 
ketika melihat hilal di awal bulan Hijriyyah. 


Dari Shahabat Thalhah bin “Ubaidillah xx1555, ia berkata, 
“Bahwasanya apabila Nabi Agakesiko melihat hilal bulan, 
maka beliau mengucapkan, 


3 Led “ 


PS Or PE ATA Yep Ir Petir Kla Sal 2 
AN S3 3 


1332 Shahih: HR. Muslim (no. 2664), dari Shahabat Abu Hurairah kaan. 
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“Ya Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami dengan 8 


membawa keberkahan dan keimanan, keselamatan dan ' 
Islam. Rabb-ku dan Rabb-mu (wahai bulan sabit) adalah 8 
Allah.” 13 : 


Juga berdasarkan riwayat dari Shahabat “Abdullah bin 3 


2g aw 


'Umar &zgis bahwa beliau Axxksito mengucapkan, 8 
2G ENG yi KIE dai aU e Sta | 

AN OS H3 SA WuAh ang | 
“Allah Mahabesar. Ya Allah, tampakkanlah bulan itu kepada 1 


kami dengan membawa keberkahan dan keimanan, kese- $ 
lamatan dan Islam, serta mendapat taufig untuk mengerjakan $ 
apa yang Engkau cintai dan Engkau ridhai. Rabb-ku dan 8 
Rabb-mu (wahai bulan sabit) adalah Allah.” 1384 8 
2. Berdo'a ketika Melihat Musim Berbuah : 


Allah I&,8xx4 berfirman, 8 
AU en DA Lee Ta : 





“Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah, lalu $ 

Kami tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan $ 
biji-bijian yang dapat dipanen.” (OS. Oaaf: 9) : 
Tanam-tanaman dan buah-buahan merupakan salah : 

satu nikmat dari Allah 3gz kepada seluruh makhluk-Nya. : 

Oleh karena itu, seluruh makhluk wajib mensyukuri nikmat 8 
tersebut dengan mentaati Allah I&4&z. dan menjauhi $ 
larangan-Nya. Dan salah satu bentuk rasa syukur seorang 8 

8 1338 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3451), Ahmad (I/162), dan al-Hakim (IV/285), 5 
2 dari Shahabat Thalhah bin “Ubaidillah &x555. $ 
: 1338 Shahih: HR. Ad-Darimi (11/3-4), Ibnu Hibban (no. 885), dan ath-Thabarani 8 
8 dalam al-Mu'jamul Kabiir (no. 13330) dari Ibnu “Umar Wxsiss. 8 
C 
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hamba atas nikmat dari Pa Tea adalah dengan berdo'a. 
Dalam hal ini, Rasulullah Azaetiike telah mengajarkan do'a 
ketika menyaksikan Sean buah mulai terlihat di pohon- 
pohon atau di suatu kebun. 


Dari Shahabat Abu Hurairah x251s5, ia berkata, “Apabila 
manusia menyaksikan buah yang pertama, mereka Lp 
mendatangi Nabi Atsaieiike. Maka ketika beliau Agate Sike 
mengambil satu buah tersebut, beliau mengucapkan, 


SI Ai IN GS yi BRA 


'Ya Allah, berkahilah buah-buah kami, berkahilah kota kami, 
berkahilah takaran makanan kami, dan berkahilah pada 
(takaran) mudd (ukuran dua telapak tangan) kami.” 


Kemudian Abu Hurairah xx155 mengatakan, “Lalu beliau 
memanggil salah seorang anak yang paling kecil, dan mem- 
berikan buah tersebut untuknya.” 85 


Dalam lafazh lain disebutkan bahwa apabila Rasulullah 
Ineiko diberi buah di awal musim, maka beliau berdo'a, 
A3 Ob A3 US 3 Wan - d3 Za 

Sa Sp isa 
'Ya Allah, berkahilah kota kami, buah-buah kami, (takaran) 


mudd kami, dan takaran sha' kami. Berkah di atas keber- 
kahan.” 


Kemudian beliau memberikan salah satu buah kepada 
anak terkecil yang hadir.!886 


1335 ghahih: HR. Muslim (no. 1373 (473)), dari Abu Hurairah x21545. 
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3. Berpuasa pada Hari Senin Pertama Setiap Bulan 


Y 
Dari Hunaidah bin Khalid xx&65, dari isterinya, dari 
Kung isteri Nabi ena via berkata, 
. Om 39 1 2G . 


ot 


Mn ana Yus aku dak 2 


“Rasulullah Juakeike beras 9 hari awal Dzul Hijjah, 
juga di hari 'Asyura', juga tiga hari setiap bulan, yaitu hari 
Senin pertama di bulan (Hijriyyah) dan dua hari Kamis- 
nya.” 1337 


4. Berpuasa pada tanggal 13, 14, dan 15 


Ketika lingkaran bulan telah sempurna (yang disebut 
dengan Ayyaamul Bidh, hari-hari putih), maka dianjurkan 
berpuasa, yaitu pada tanggal 13, 14, dan 15 setiap bulan 
Hijriyyah. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Arsa kepada 
Shahabat Abu Dzarr al-Ghifari 2251:5, 


1-00 £xIS £ GE sana AP - TA 
Me Mp AON 3 


e Oo 
- - 
AS 


“Wahai Abu Dzarr, apabila engkau hendak berpuasa tiga 
hari dalam sebulan, maka berpuasalah pada tanggal 13, 14 
dan 15.”1388 


1336 Shahih: HR. Muslim (no. 1373 (474)), dari Abu Hurairah xxx. 


1337 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2437), an-Nasa-i (IV/205, 220-221), dan 
Ahmad (VI/288). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih 
Sunan an-Nasazi (I/ 156, 170) dan Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 2106). 


1338 Hasan: HR. Ahmad (V/162, 177), an-Nasa-i (IV/222), dan at-Tirmidzi (no. 
761), dan Ibnu Hibban (no. 3647, 3648). Hadits ini dihasankan oleh Syaikh 
al-Albani dalam /Irwaa-ul Ghaliil (no. 947). 
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Juga dalam riwayat lain dari Oatadah bin Milhan xx1155, 
Rasulullah Juxkitte bersabda, 


CC 0 Si Ba aa Ie Cas -. LL. g Tx 
A8 KAA NA OLS JI On HA Ie SP 
'(Berpuasa) tiga hari setiap bulan, mulai bulan Ramadhan 
hingga Ramadhan berikutnya, maka itu seperti puasa setahun 
penuh.” 1339 


5. Berpuasa di Hari Senin dan Kamis 


Tentang keutamaan puasa pada hari Senin dan Kamis, 
Rasulullah Asxksite bersabda, 


Pe 3 2 
PA 3 sbb GEN An IKAN A53 
ye Ie 
“ Amal-amal dihadapkan (kepada Allah Jgez) pada hari $ 


Senin dan Kamis, maka aku senang saat amalanku diangkat 1 
aku dalam keadaan puasa.” 





ANN LLNKNA 
PETA 


NG 
3 


6. Giat Beramal Shalih dan Menjauhi Segala Larangan 


EN 


Manusia diperintahkan oleh Allah Ta'ala untuk selalu 
beribadah kepada-Nya dengan tanpa menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apapun juga. Allah Js,8&4 berfirman, 


SO RAY GEN £ Cik 


LL 
PLAN 





1339 Shahih: HR. Muslim (no. 1162) dan Abu Dawud (no. 2425). 5 
1320 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 747) dari Abu Hurairah z&xis5, dan Ahmad $ 
(V/200, 204-205, 208-209), Abu Dawud (no. 2436), dan an-Nasa-i (IV/201) 5 
dari Usamah bin Zaid x2£5. Hadits ini dihasankan oleh Imam at-Tirmidzi # 
dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 948, $ 
949). 5 
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“ Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 56) 


Juga firman-Nya, 


LN IK ES Ta lo Se, 3 


“Dan sembahlah Rabb-mu sampai yakin (ajal) datang kepadamu." 
(OS. Al-Hijr: 99) 
7. Banyak Berdzikir, Berdo'a, dan Bertafakkur 
Allah IE. berfirman, 
SOpa« As SU pat Ai... 
“.. Maka berteguh hatilah dan sebutlah (Nama) Allah banyak- 


banyak (berzikir dan berdo'a) agar kamu beruntung.” (OS. Al- 
Anfaal: 45) 


Imam Hasan al-Bashri 2x25 mengatakan, “Hamba yang 
paling dicintai oleh Allah Jaan adalah yang paling banyak 
berdzikir dan paling takwa hatinya.” 341 


8. Banyak Bertaubat dan Beristighfar 


Allah YE,5xZ. memerintahkan para hamba-Nya untuk 
bersegera menuju ampunan Allah Yang Maha Pengampun. 


SANG Ia SA 





& 
& 
K 


LA 
SI 
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$ “Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Rabb-mu dan ? 
: mendapatkan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang $ 
8 disediakan bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Ali Imran: 8 
4 133) ' 
: 9. Khatam Membaca Al-Our-an Setiap Bulan ! 
: Dari Shahabat “Abdullah bin 'Amr &xsis, ia berkata, : 
Ai Peraaniba 5 8 

EN Ana le Te Jp AJE 

232 3 - 23 T £ 

ji Ad ybs 3 3S -J6 533 ON RAS Ta UN | 

! Te IKAN PA TOLAK Dena » 12 ' 
B3 EA Ya aa BBS BI AR : 


: “Rasulullah Asxkiiie telah bersabda kepadaku, “Bacalah 
, (khatamkanlah) Al-Our-an sebulan sekali.' Aku berkata, 1 
“Aku merasa mampu lebih dari itu.' Beliau pun bersabda, 8 
“Kalau begitu) bacalah (khatamkanlah) selama 20 hari. $ 
Aku kembali berkata, 'Aku merasa mampu lebih dari itu." 
Maka beliau bersabda, “(Kalau begitu) bacalah (khatam- 
kanlah) selama 7 hari, dan jangan lebih dari itu.” 181 


10. Menghadiri Majelis-majelis Ilmu Syar'i 
Rasulullah Axssksite bersabda, 


KA Ge Lap NI NASIB AE Ceh SA 
ENI ja SE dls ah SB SNI H :Jb 
. ap NA Dana ae 1 IBB SU al 3 ANA 


1342 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 5054), Muslim (no. 1159 (184)), Abu Dawud 
(no. 1388), Ahmad (1!/165), dan ath-Thayalisi (no. 2387). Ini lafazh Muslim. 
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“Jika kalian melewati taman-taman Surga, maka singgahlah 8 
(berhentilah).” Para Shahabat bertanya, “Apa taman-taman 8 
Surga itu?” Beliau menjawab, “Majelis-majelis dzikir. Karena 5 


sesungguhnya Allah Ta'ala mempunyai rombongan-rombongan $ 
dari para Malaikat yang mencari majelis-majelis dzikir. Maka, $ 


apabila mereka mendapatinya, mereka pun mengitari- 5 
nya. 28 8 

Majelis dzikir adalah majelis ilmu syar'i, hal ini sebagai- 5 
mana perkataan “Atha' bin Abi Rabah &51xz5, 8 


-. Ni AA IT JESSU ME | 


Pad 03) 
aa TA TPA 5 34 30 & 
Anu MN at 5 33 S3 2 ya) d3 55 3 


“Majelis-majelis dzikir yang dimaksud adalah majelis-majelis 
tempat membicarakan permasalahan halal dan haram, 
bagaimana (syari at mengatur) jual beli, shalat, puasa, per- 
nikahan, thalag, haji, dan semisalnya.” 84 


Allaahu a'lam bish shawaab, wa billaahit tauftig. 





1343 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3510), ath-Thabarani dalam al-Kabiir (no. 11158), 
Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' (VI/354), Ahmad (II1/150), al-Baihagi 
dalam Syu'abul Iman (11/526), dan lainnya, dari beberapa Shahabat: Ibnu 
“Umar, Abu Hurairah, Ibnu “Abbas, Anas bin Malik, dan Jabir bin “Abdillah 
iis. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Salim bin “led al-Hilali dalam 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar (no. 4). Lihat Fighul Ad'iyyah wal Adzkaar (1/29) 
dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2562). 


1344 | jhat kitab al-Adzkaar (hlm. 30) karya Imam an-Nawawi &ixz: 
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WASPADA DARI PERUSAK-PERUSAK AMAL 


Allah J&xx. berfirman, 


» ur kebd 


XX. pul... “NG 
BA AE EA Ap 
—, Ga. Lp - an “—. 
BU 333 San IBI Aa AO Lab. 
aga. - - # Maan ”3 "3 Pe 4 
MI 3 byepa ISI GC) SA Oya Ap: : 2 mes 


“Sungguh, orang-orang yang karena takut (adzab) Rabb-nya, 
mereka sangat berhati-hati, dan mereka yang beriman dengan 
tanda-tanda (kekuasaan) Rabb-nya, dan mereka tidak mempersekutu- 
kan Rabb-nya, dan mereka yang memberikan apa yang mereka 
berikan (sedekah) dengan hati penuh rasa takut (karena mereka 
tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan kembali kepada Rabb-nya, 
mereka itu bersegera dalam kebaikan-kebaikan, dan merekalah 
orang-orang yang lebih dahulu memperolehnya.” (OS. Al-Mu'- 
minuun: 57-61) 


“Aisyah KE berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah Axztfke tentang ayat ini: 455 20565 PIL Os5 Spalis 
“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan 
(sedekah), dengan hati penuh rasa takut.” (OS. Al-Mu' minuun: 60) 
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5 “Aisyah mengatakan, “Apakah mereka yang meminum 
! khamr (minuman memabukkan) dan mencuri?” Rasulullah 
5 Isak menjawab, 


. SAY Oya ag CesE 2S, Gak Eh GEN 
1085 --. 


aa Jala Ope D3 032 


5 “Tidak demikian, wahai puteri ash-Shiddig! Akan tetapi 


8 mereka adalah orang-orang yang berpuasa, mengerjakan 
8 shalat, juga bersedekah, akan tetapi mereka takut jika amal 
$ mereka tidak diterima. 

: Kemudian Rasulullah Asakiiie membaca ayat: 

8 LA. LG eh ERA LA, “A 
SV Dan 3 NG De TI 5 
: Mereka itu bersegera dalam kebaikan-kebaikan, dan merekalah 


$ orang-orang yang lebih dahulu memperolehnya. (OS. Al-Mu'- 
$ minuun: 61). 


KEK - 


: Para Shahabat #25 adalah orang-orang yang senantiasa 
& bersungguh-sungguh dalam mengerjakan amal-amal shalih. 
$ Mereka takut jika amal mereka dihapuskan oleh Allah Jazz 
2 dan khawatir jika tidak diterima. Hal itu karena kuatnya ilmu 


8 yang mereka miliki dan dalamnya iman mereka. 

5 Salah seorang Salaf &25 daa 

! T 2 Sai ADA 0 o OB Or 
2 s - . - o . A3 - . 

: U) —— 22215 Du (ra d5 PN 3 Epi V 


$ 1385 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3175), Ibnu Majah (no. 4198), Ahmad (VI/159, 
$ 205), dan al-Hakim (I1/293-294). Lihat Silsilah al-Ahaodiits ash-Shahiihah 
5 (no. 162) dan Mubthilaatul A'maal fii Dhau-il Kitaab was Sunnah (hlm. 
& 8-9) oleh Syaikh Salim bin “ed al-Hilali. 


W/ 
LIkogogennogennanannnnnannanannananana (732 | BELELITTTL ITA TA NANTI AIA 











aa 8: BAB 27: Waspada dari Perusak- SD 
YBBBSBELE RSI pr O perusak Amal Tah 2333 TESTI 


“Seandainya saya yakin bahwasanya Allah menerima dariku 
satu shalat saja, maka hal itu lebih aku sukai daripada dunia 
dan seisinya.” 146 


1 Tentunya setiap Muslim tidak ingin pundi-pundi amal 
: yang telah ia kumpulkan menjadi sia-sia begitu saja disebab- 
8 kan perkara-perkara yang dapat merusak pahala amalnya. 
: Oleh sebab itu, hendaknya setiap Muslim selalu bersikap 
: waspada dari perkara-perkara tersebut. 

8 Setelah kita mengetahui tentang amalan-amalan Sunnah, 
! sebab-sebab suatu amalan menjadi lebih utama, lebih bernilai, 
8 dan lebih berkualitas, serta hal-hal lain yang memperdalam 
3 pengetahuan kita dalam mengerjakan amal-amal shalih, 
$ maka untuk menambah dan melengkapi pembahasan, di sini 
: penulis akan membahas tentang beberapa perkara yang bisa 
8 menyebabkan suatu amal menjadi rusak. 

: Pembahasan ini-meskipun secara singkat-sangat penting 


: untuk diketahui sehingga seorang hamba yang sedang ber- 
: ibadah dengan tekun kepada Allah (42 tidak mengerjakan 





$ sesuatu yang justru membuat nilai amalannya menjadi rusak, 
8 bahkan sia-sia. 
5 “Ali bin Abi Thalib xxi mengatakan, 


No BEJ Cina sk dilit yan 
SAN) je IA 





2 1346 | ihat Tafsiir Ibnu Katsir (II/85), cet. Daar Thaybah. 

8 1347 Pembahasan ini banyak mengambil manfaat dari kutaib berjudul Mubthilaat 
8 al-A'maal karya Syaikh Salim bin “led al-Hilali 4si Jai, dengan tambahan 
2 dari kitab-kitab lainnya. 
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9 BAB 27: Waspada dari Perusak- 0 i 
VABBSBBESIRSREN perusak Amal SK ja BRLRRBBBERRTII 
3 “Jadikanlah diterimanya amal lebih kalian perhatikan dari- 
3 pada amal itu sendiri. Karena sesungguhnya suatu amalan 
5 tidak akan diterima kecuali bersama ketakwaan.” 1348 
K Di antara perusak-perusak amal adalah: 
8 1. Beramal Kufur 
5 Allah 328xz4 berfirman, 


LA SA 5 


» . TA BET ANA 2 Pd 
#1 Opa Ga MA IN YP maket Se X3 FYI HS A3 


$ “Barangsiapa yang kufur (tidak menerima hukum-hukum Islam) 


$ sesudah beriman, maka hapuslah amalannya dan ia pada akhirat 
: termasuk orang-orang yang merugi.” (OS. Al-Maa-idah: 5) 


$ 2. Berbuat Syirik 


2 Allah 3zz berfirman, 
8 de 24 £ 2 Ga san 
| TER CHA SAYO PN AR an SJ hi 


» Co) ar Ga Aa 
"3 &a bra ya) 49 


8 “Dan sesungguhnya telah diwahyukan aan dan kepada 
5 (Nabi-Nabi) sebelummu, “Jika kamu mempersekutukan (Allah), 
: niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
? orang yang 3 Oa ae Az-Zumar: 65) 


PO KA ily BA AS 


3 “Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
: jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan ...“ (OS. Al- 
$ Furgaan: 23) 





3 28 Hilyatul Auliyaa' (X/419, no. 15717) cet. Daarul Kutub al-'Ilmiyyah. 
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Allah IE juga berfirman, mengabarkan tentang 
keadaan seluruh para Rasul SExc, 


LA 2 AA »— a05 KE 
£ W) ajaa EU ae asn Par TAN. 
“ .Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah 


dari mereka amalan-amalan yang telah mereka kerjakan.” (OS. 
Al-An'aam: 88) 


3. Murtad dari Islam 
Allah IS 5G berfirman, 


LA XL 


LA KKB 
SDP NA ag EN 2133 LP ADA 3 


00 


Na 

N 

& 

F 

N 

1 Ha 

N & 
: Aa 

Ni 


Kk da 


5 ae Go? — . “4, ea, Sr PA LIA 2» 
2 25 Hara AB, KN, GI & PA le 
LX . 


“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu 
ia mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia 
dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal 
di dalamnya.” (OS. Al-Bagarah: 217) 





Rasulullah Aakeiiiko juga bersabda, 


da 


S5 ja BA Las NY id EN 


“ Nora -. & Ou Pena aa. 

aa Ya el CIBUS MAS AN LE JS 3 IA 
- si ci Ka ae 4 Z 
ISI ye SAI SEN AI Ob cakil AS 


“Apabila Allah telah mengumpulkan (seluruh) manusia pada 
satu hari yang tidak ada keraguan di dalamnya, maka ada 
penyeru yang berseru, “Barangsiapa telah menyekutukan 
seseorang dalam suatu amalan yang mestinya dikerjakan 
karena Allah, maka mintalah pahalanya dari selain Allah, 


| 
| 
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S3 


PSI 


KLS 


S3 


9 


karena sesungguhnya Allah adalah yang paling tidak mem- 
butuhkan untuk dipersekutukan'.” 149 


4. Nifag 


Allah IE8xz berfirman mengisahkan keadaan orang- 
orang munafik yang merugi di akhirat, 


p Tan 2. - CG .. 
SA M3 AI And HA IG Ioi SF Gp 
Dan aus BIG seh 
Kab en Kpn Mo Aap Aa 
33 oh oa oat El ala LN an 


- 
Pera aed ” 


AN aa KI AI HA Sa yaa 3 Da ra LSI S5, pes 


Sasa deli NA NO O Ko 5, 


aa 
SO IK, S5 


“Pada hari engkau akan melihat orang-orang yang beriman laki- 
laki dan perempuan, betapa cahaya mereka bersinar di depan dan 
di samping kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), “Pada hari 
ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) Surga-Surga yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Demikian 
itulah kemenangan yang agung.' Pada hari orang-orang munafik 
laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang beriman, 
Tunggu kami! Kami ingin mengambil cahayamu.' (Kepada mereka) 
dikatakan, "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 
(untukmu)!' Lalu di antara mereka dipasang dinding (pemisah) 
yang berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat dan di luarnya hanya 
ada adzab. Orang-orang munafik memanggil orang-orang mukmin, 


N 


N 
1 
SAN 


1399 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3154), Ibnu Majah (no. 4203), Ahmad (IV/215), 
dan Ibnu Hibban (no. 7301). 
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BPN en nan gg gaganan) 736 100LOLNLSLLLLNNRRLSRILRLIIT RT ETTATARA : 














Lian ian Part ana : 


“Bukankah kami dahulu bersama kamu?' Mereka menjawab, 'Benar, 
tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri, kamu hanya menunggu, 
meragukan (janji Allah) dan ditipu oleh angan-angan kosong sampai 
datang ketetapan Allah, dan penipu (setan) datang memperdaya 
kamu tentang Allah.” (OS. Al-Hadiid: 12-14) 


5. Riya' 
Riya' terbagi menjadi dua bagian: 


Pertama: Seseorang beramal dengan maksud selain 
Allah. Maka ini adalah syirik yang bisa menghapuskan amal, 
dan sebagian ulama mengatakan bahwa hal itu adalah syirik 
dalam niat, maksud, dan tujuan. Allah 3s berfirman, 


IG KA IN 33 Ga CAN GA Ana Kap 


ke Pe p : A Fa 
- Pd CA Gta SERA AU ta “ A Le Gian 
ES EANGAEA IA IBI YEN 
PAP Dl pan en Te Pe BN dn aa TP - 
SD BIM Il KAA 
“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 
pasti Kami berikan (balasan) penuh atas pekerjaan mereka di dunia 
(dengan sempurna) dan mereka di dunia tidak akan dirugikan. 
Itulah orang-orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat 
kecuali neraka, dan sia-sialah di sana apa yang telah mereka usahakan 


(di dunia) dan terhapuslah apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. 
Huud: 15-16) 


Shahabat Ibnu 'Abbas &xsis berkata, “Sesungguhnya 
orang-orang yang riya dalam amal perbuatan mereka akan 
diberikan balasan kebaikan di dunia. Hal itu dikarenakan 
mereka tidak akan dizhalimi sekecil apapun.” Ibnu “Abbas 
Rasis juga berkata, “Barangsiapa yang beramal shalih ber- 
maksud mencari dunia, baik amal tersebut berupa puasa, 
shalat, maupun tahajjud, sementara ia tidak mengamalkan- 
nya kecuali untuk tujuan duniawi, maka Allah 3242 berfirman 





TB BAB 27: Waspada dari Perusak- CD. Lan San 
TIITEIITRIN perusak Amal TITETOO RI, 











2 LN BAB 27: Waspada dari Perusak- SE Ba . 
aa. perusa ak An mg al SEN 


kepadanya: “Aku akan memberikan balasan bagi amal yang di- 
kerjakannya selama ia berada di dunia dan dihapuskan baginya 
balasan amal yang dikerjakan untuk mencari keduniaan dan ia di 
akhirat kelak termasuk orang-orang yang merugi 150 


Kedua: Seseorang beramal untuk mencari keridhaan 
Allah Jjg£z kemudian riya' datang menjangkitinya setelah ia 
memulai amalnya, maka ini adalah syirik kecil. 


Allah IS56 telah mencela perbuatan riya'. Allah 3s 
berfirman, 


on ka 0 — AT Ga 
AS JILGA Sa a PERuiP 2 al Lan SN da 
da Pa 2 1G 
KAA E Ap | 13 ME As PAS Galeglis atas 


#2 sap, Pra NN ke 


“. Seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya' kepada 
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari Kemudian. 
Maka perumpamaan orang itu sperti batu yang licin dan di atasnya 
ada tanah, kemudian batu itu menjadi bersih (tidak bertanah). 
Mereka itu tidak menguasai sesuatu sesuatu apapun dari apa yang 
mereka usahakan, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang kafir.” (OS. Al-Bagarah: 264) 





Rasulullah Igaeiki Sik bersabda, 


Pad 


3 SMG AE PN AN he SES ya 

PTUN AI Jjis BIN JB Salt 325 G GAS 

as JAS SAE HE et en Awi 
Ela bis GAS Ja E GA 303 


1350 TOfsiir Ibnu Katsir (I/574), cet. Mu-assasah ar-Risalah. 








“Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas kalian ialah 
syirik kecil.” Para Shahabat bertanya, “Apakah syirik kecil 
itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Yaitu riya'. Allah 
berfirman pada hari Kiamat, pada saat memberikan balasan 
atas amal-amal manusia, “Pergilah kepada orang-orang yang 
dahulu kalian berbuat riya' kepada mereka di dunia. Apakah kalian 
mendapat balasan dari mereka?” 351 


Dari Abi Sa'id al-Khudri #25, Nabi Armieiio bersabda, 
“Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang sesuatu yang 
lebih aku takutkan (menimpa kalian) daripada al-Masih ad- 
Dajjal?” Shahabat menjawab, “Tentu saja.” 


Beliau 2g kaki 
SEE 3 A3 daa IE Aan 3. sah ajaa 
IE 


“Yaitu syirik khafi, dimana seseorang mengerjakan shalat 
lalu ia memperindah shalatnya karena ia mengetahui bahwa 
ada orang lain yang melihat shalatnya.” 


6. Mengungkit-ungkit Kebaikan serta Menyakiti Hati 
Allah 3356 berfirman, 
AD Nb gah KE IN Ya GA CE P 
“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu menghilangkan 


(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan si penerima)...” (OS. Al-Bagarah: 264) 


1351 Shahih: HR. Ahmad (V/428, 429) dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah 
(V/343, no. 4030, cet. Daarul Kutub al-“Ilmiyyah), dari Mahmud bin Labid 
kalis. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 951). 

1352 Hasan: HR. Ibnu Majah (no. 4204), dari Abu Sa'id al-Khudri xxx. Lihat 
Takhriij Hidayaat ar-Ruwaah (V/67, no. 5262). 
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Nana «9 BAB 27: Waspada dari Perusak- 23 
BESDUSOBERTOTAN perusak Amal LT anna 


Allah J5. berfirman, 


2». SA GP Pd » 3 8. eat PT Tedi 2 
GE (pen ISL oa ya Paha) Casa Jp 5 $$ 


4G 2x 


“Perkataan baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.” (OS. Al- 
Bagarah: 263) 


Dari Abu Dzarr #5, Nabi Axakiifto bersabda, 
- - P Se o Bana 5 - 8. - 
V5 sb JAS Yana 33 AI 45 Y 256 
za S2 pe nge 


“Tiga orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah, tidak 
dilihat, serta tidak disucikan oleh-Nya pada hari Kiamat, 
dan bagi mereka adzab yang sangat pedih.” 


Rasulullah Jxsakeike mengulangnya tiga kali. Abu Dzarr 
pun berkata, “Sungguh mereka bangkrut dan merugi. Siapa- 
kah mereka, wahai Rasulullah.” Rasulullah Jusateiiie pun 
melanjutkan, 


0 sin 0 PA La sz. 3 3 o- 


“Yaitu orang yang menjulurkan pakaiannya sehingga di 
bawah mata kaki (isbal), orang yang menyebut-nyebut 
kebaikan, dan orang yang menjual dagangannya dengan 
sumpah palsu.” 853 


7. Mendustakan Takdir 
Rasulullah Asas Sike bersabda, 


1353 Shahih: HR. Muslim (no. 106). 


& 
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8. To. Lio Lon 030 4 3 00 NT Sania 
Ge Nas 39 A5 kel ap ab ISS 5 
Pa 5.53 9 83- 

IAI, DAS OA 


“Tiga orang yang Allah tidak akan menerima amalan wajib 
maupun sunnah dari mereka pada hari Kiamat, yaitu orang 
yang durhaka kepada orang tuanya, orang yang mengungkit- 
ungkit pemberiannya, dan orang yang mendustakan 
takdir.”1254 





Beliau Jaieiiike juga bersabda, 
JP P3 Hat J3 EL Ja 5 SI 


IE Ia RGS R5 S3 5 35 ae 


Pd 


Is 


tes 


— Ka 


N 


£ 
“G9 PIA o 


Gn H1 23 G3 Ai ng al poci 


. . 
- 


BEN 3 SMA SI Tat3 AA ga GS 
Bagai Sa ana aa Baal 


“Andaikata Allah mengadzab semua penghuni langit dan 
bumi-Nya, maka Dia tidak zhalim terhadap mereka. Dan, 
andaikata Allah merahmati mereka, maka rahmat-Nya itu 
lebih baik bagi mereka dari amal-amal mereka. Andaikata 
engkau membelanjakan emas seperti gunung Uhud di jalan 
Allah, maka Allah tidak akan menerima amalmu sehingga 
engkau beriman kepada takdir, dan engkau tahu bahwa 








1354 Hasan: HR. Ibnu Abi 'Ashim (no. 323) dan ath-Thabrani dalam Mu'jamul 
9 Kabiir (VIN/119, no. 7547). Lihat Shahiihul Jaami' (no. 3065), karya Syaikh 
3 al-Albani. 
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PE 


- TE BAB 27: Waspada dari Perusak. K2 
PeNnganaan « — perusak Amal aananesaseseean 


apa yang (ditakdirkan) menimpamu tidak akan luput dari- 
mu. Dan apa yang (ditakdirkan untuk) tidak mengenaimu, 
maka hal itu tidak akan menimpamu. Andaikata engkau 
mati tidak (berkeyakinan) seperti ini, maka engkau akan 
masuk Neraka.” 35 


8. Meninggalkan Shalat “Ashar 





Allah J&,&&x2. memperingatkan manusia supaya tidak 
meninggalkan shalat al-Wustha (shalat 'Ashar) disebabkan 
mengerjar harta, mementingkan keluarga maupun urusan 
keduniaan lainnya. Bahkan, Allah 3zz mengancam keras 
pelakunya. Allah NG berfirman, 

PA tr 1 2.1 


SO SA IS seh AN AA Jb 3 


“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang 
yang lalai dari shalatnya.” (OS. Al-Maa'uun: 4-5) 


Rasulullah kasenp bersabda, 


- 


AG AN 3 IS dal IL 3S sal 


“Orang tidak mengerjakan shalat 'Ashar, seakan-akan dia 
kehilangan keluarga dan hartanya. 1856 


Dari Abul Malih, atau 'Amir bin Usamah bin 'Umair al- 
Hadzaly, ia mengatakan, “Kami bersama Buraidah dalam 
suatu perperangan pada suatu hari yang mendung. Lalu ia 
berkata, “Segera kerjakan shalat “Ashar! Sebab Nabi Jusateifte 
pernah bersabda, 


SERBBIBTINNNRB LAN NRBLI NAN ANNANNIBIA INTISARI AAN 





1355 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4699), Ibnu Majah (no. 77), Ahmad (V/182- 
183, 185, 189). 
1356 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 552) dan Muslim (no. 626). 


eneenean BISRRNIE TIRI ITN AIIESI 3 MN | V MIN SOSIS SINI TI III YM IARA NYA | 


2 
& 
ta) 











aan 1 ED BAB 27: Waspada dari Perusak- Ko, Ba 
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“Barangsiapa meninggalkan shalat 'Ashar, maka amalnya 
telah gugur.” 8” 


Dari Abu Buraidah xz5t5, Nabi Asaseiiike bersabda, 
ALAN 2 


2 e A IT - - Pan Hua 

ae hee pad! X2 3 IP 

“Barangsiapa yang meninggalkan shalat 'Ashar, maka akan 
gugur amalnya.” 858 


9. Bersumpah atas Nama Allah J&,8x2 bahwa Allah 
Tidak akan Mengampuni Si Fulan 


Dari Jundab xxsis, bahwasanya Rasulullah Agate 
mengabarkan tentang seorang laki-laki yang mengatakan, 


IG) AI Sah Y cab, 


“(Aku bersumpah) demi Allah! Allah tidak akan mengampuni 
Fulan.” 


Padahal Allah berfirman, 








B0 OK Pad Ne Pe 13 oi Den, T- “ Ke 4 - 

— AS SB ON as YO JB sa 3 (ya 
ji AX -. 3 y0- 0 £ . T 2 
SAS Ag Bp 8 
'Siapakah yang bersumpah atas nama-Ku, bahwa Aku 8 
tidak akan mengampuni Fulan, maka sungguh Aku telah 8 
mengampuni Fulan itu dan menggugurkan amalnya (orang 8 
yang bersumpah). 15 $ 
Dari Dhamdham bin Jaus, ia berkata, telah berkata Abu 8 
Hurairah xx5, “Saya mendengar Rasulullah Benturan $ 
banana $ 
Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 553). 2 
1358 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 594). 5 
1359 Shahih: HR. Muslim (XVI/174). $ 
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aa 


SSI 


SE 








bersabda, 'Disebutkan bahwa dua orang lelaki yang saling 
bersaudara dari kalangan Bani Israil, salah seorang di antara 
mereka pendosa dan yang lain bersungguh-sungguh dalam 
beribadah. Orang yang ahli ibadah selalu melihat saudaranya 
berada dalam kemaksiatan, maka ia berkata, Berhentilah!" 
Sampai pada suatu hari ia mendapati saudaranya bermaksiat, 
maka ia katakan, “Berhentilah (dari apa yang engkau lakukan)!" 
Tapi ia menjawab, Biarkanlah aku bersama Rabb-ku!' Hingga 
suatu saat, ia (si ahli ibadah) mendapati saudaranya menger- 
jakan perbuatan dosa, maka ia menyerunya, “Berhentilah! 
Namun ia menjawab, 'Biarkan aku bersama Rabb-ku! Apa engkau 
dibangkitkan sebagai pengawas atas perbuatanku?!' Maka ia pun 
berkata, Sungguh engkau tidak akan diampuni selamanya! Atau 
Allah tidak akan memasukkanmu ke dalam Surga selamanya!" 
Maka dicabut nyawa keduanya, lalu keduanya menghadap 
Allah. Lalu Allah berfirman kepada si ahli ibadah, “Apakah 
engkau tahu tentang Diri-Ku? Atau engkau memiliki kekuasaan 
atas apa yang ada di Tangan-Ku?' Lalu Allah berfirman kepada 
si pendosa, “Pergilah! Masuklah Surga dengan rahmat-Ku!' Dan 
Allah berfirman kepada yang lain (si ahlli ibadah), 'Bawalah 
orang ini ke Neraka!” 


Abu Hurairah xxx berkata, “Demi Rabb yang jiwaku 


berada di sisi-Nya, ia telah mengucapkan suatu kalimat 
yang telah menghancurkan dunia dan akhiratnya. 1260 


10. Menentang Rasulullah Axsxkijke dengan Ucapan atau 
Amalan 


Allah Sx berfirman, 
Tea AL GL Ga 0 200 . e. 2 Komp 22 Lage G0 2 - 
AE nh NAN Pe Ya AYOA MEN » 59 


»- PI EL PL 1. ai Ha . 4, ”.. 
Op LN, SA BE ani am ya Jah 


1360 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4901) dan Ahmad (11/323, 363). 
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BAB 27: Waspada dari Perusak: SE am ea 
perusak Amal BELT TNBBRNTT 





£O 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara Nabi. Dan janganlah kamu berkata ke- 
padanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian 
kamu terhadap sebagian yang lain agar tidak menghapus (pahala) 
amalanmu, sedang kamu tidak menyadarinya.” (OS. Al-Huju- 
raat: 2) 


Dari Anas bin Malik xz25t5, tatkala ayat ini turun maka 


Tsabit bin Oais di rumahnya mengatakan, “Aku termasuk 
penghuni Neraka!” Dia pun menghidar dari Nabi Ine. 


54 


Lantas Nabi Axextike bertanya kepada Sa'd bin Mu'adz, 
“Wahai Abu 'Amr, ada apa dengan Tsabit? Apakah ia sakit” 


Sa'd menjawab, “Dia tetanggaku dan saya tidak tahu 
kalau dia sedang sakit.” 


Lalu Sa'd pun mendatangi Tsabit dan mengabarkan apa 
yang dikatakan Rasulullah Asakiike. Maka Tsabit berkata, 
“ Ayat ini telah turun, sedang kalian semua tahu bahwa saya 
adalah orang yang paling keras suaranya di hadapan Ra- 
sulullah. Berarti aku termasuk penghuni Neraka.” 


Sa'd menyampaikan hal ini kepada Nabi jxssk, lalu 
beliau bersabda, 


- as Pd 2 o £ o ag 3 Lp 
“Dia termasuk penghuni Surga.” 61 


Berdasarkan hadits ini, maka jelaslah bahwa maksud 
dari “mengeraskan suara” yang dapat menghapuskan pahala 
amal adalah sikap menentang Rasulullah Agaeiie dan 


1361 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4846) dan Muslim (no. 119). 
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$ menyelisihi perintah beliau, serta tidak bersikap taat kepada 
$ beliau Asasi, baik berupa perkataan maupun perbuatan.'?8? 
: Allah IE, berfirman, 


- 


| Kenyataan mr adeba 


5 “Hai orang-orang yang beriman taatlah kepada Allah dan Rasul 
3 dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.” (OS. 
Ka Muhammad: 33) 


SRETSTTTRT LL MBARERTA 





$ 11. Berbuat Bid'ah dalam Agama 


8 Mengerjakan perbuatan bid'ah dalam agama akan dapat 
$ mengugurkan amal dan menghapuskan pahala. Rasulullah 
3 Asskeike bersabda, 

: El 9. s0 eta Aan PB - 
: 3) R3 A3 ya Ca Ii Gal (3 SI Ya 
» . - 

$ “Barangsiapa yang melakukan amalan yang tidak ada dalam 
9 urusan agama kami, maka amalan itu tertolak.” 

: Dalam riwayat lain, Rasulullah Asaeiiito bersabda, 

: £ 3 Sah o1T- - 01 Ntt LT - Ohiee. 
3 3 Ciral AlS ad KE Jala 
8 “Barangsiapa mengamalkan suatu amalan yang tidak atas 
5 dasar dari urusan (agama) kami, amalan tersebut tertolak.”1868 


4 12. Melanggar Batasan Allah J4. 


5 Dari Tsauban £zzfs5, dari Nabi Axsakifkc, beliau bersabda, 
3 1362 Mubthilaatul A'maal (hlm. 37, cet. Daar Ibnil Aayyim) oleh Syaikh Salim 
5 bin "led al-Hilali Z5 As. 

# 1363 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1718). 





JS oa AI 8 SPG GA ga UG GE 
NS ID Jus BN Pa AN TAG Ia 


“ Aku benar-benar mengetahui tentang orang-orang dari 
ummatku yang datang pada hari Kiamat dengan membawa 
banyak kebaikan seperti gunung Tihamah yang berwarna 
putih, lalu Allah menjadikan kebaikan-kebaikan itu seperti 
debu yang berhamburan.” 


Tsauban bertanya, “Wahai Rasulullah, sebutkan sifat- 
sifat mereka kepada kami dan jelaskan kepada kami, agar 
kami tidak termasuk di antara mereka, sedang kami (dalam 
keadaan) tidak tahu.” 


Beliau Aa pun bersabda, 


o3 


3 yi edi Sada S0 NA HA 
ASN Wal en IPS ISI A3 Aa hb aritt 


“Sesungguhnya mereka itu juga saudara dan dari jenismu. 
Mereka shalat malam seperti yang kamu kerjakan. Hanya saja 
mereka adalah orang-orang yang apabila berada sendirian, 
maka mereka melanggar perkara-perkara yang diharamkan 
Allah. B6 


N 


13. Merasa Senang dengan Membunuh Seorang Mukmin 


Rasulullah Anaietiko bersabda, 


NE NE Beban Ka DIN JS Ji Aa Jte 6 Ca Ba JA Ga 


N 


1364 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 4245). Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 505). 
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1 AD BAB 27: Waspada dari Perusak- S0 : . 
SR perusakAmal ai banana 








Bapa BA: BAB 27: Waspada dari Perusak- “5 an ana 
Maan EA —.perusak Amal Mena antenatal 


“Barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin, lalu ia 
merasa senang terhadap pembunuhannya itu, maka Allah 
tidak akan menerima ibadah yang wajib dan yang sunnah 
darinya.” 265 


14. Tinggal di Negeri-negeri Kafir Harbi 


Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
mengatakan, “Saya berkata, 'Wahai Nabiyullaah, saya tidak 
pernah mendatangimu hingga aku bersumpah lebih banyak 
dari jari-jari tangan agar saya tidak mendatangimu dan tidak 
mendatangi agamamu? Sesungguhnya saya dulu adalah 
orang yang tidak pernah faham sesuatu pun kecuali apa yang 
diajarkan Allah dan Rasul-Nya kepadaku, dan sesungguhnya 
saya ingin bertanya dengan wajah Allah, dengan apa Rabb- 
mu mengutusmu kepada kami? 


Beliau Asateiiike menjawab, “Dengan Islam.' 
Dia bertanya, "Apakah tanda-tanda Islam itu?' 


Beliau Jake pun menjawab, “Hendaklah engkau 
mengucapkan: 


“Aku menyerahkan wajahku kepada Allah.' 


Dan engkau mendirikan shalat serta menuanikan zakat. 
Setiap orang Muslim atas orang Muslim lainnya adalah 
haram (menyakiti), keduanya adalah saudara dan saling 
menolong. Kemudian beliau Axsxkiiiko melanjutkan, 


H8 EA Tea ara Ing Bi pha Ga Jala Il 
Ska ESA 


1365 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4270). 
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ai aa nat 4 9 BAB 27: Waspada dari Perusak- SD Ba : 
TEELTSETTBBRTTN perusak Amal a aN 





Allah 3x2 tidak akan menerima suatu amalan dari seorang 
musyrik setelah ia masuk Islam hingga ia meninggalkan 
orang-orang musyrik untuk bergabung dengan kaum Mus- 
limin.” 166 


15. Mendatangi Dukun dan Peramal 


Rasulullah Aakiio mengancam bahwa orang-orang 
yang mendatangi dukun, paranormal, peramal, ahli nujum 
dan sejenisnya, lalu ia meminta sesuatu kepadanya, maka 
shalatnya tidak akan diterima selama empat puluh hari. 


Rasulullah ang bersabda: 


z 


2 AN JB Tusi ga Mus ra Aga 


“Barangsiapa mendatangi seorang peramal (orang pintar) 
lalu bertanya kepadanya tentang sesuatu, maka shalatnya 
tidak akan diterima selama 40 (empat puluh) malam.” 


Bahkan, bagi orang-orang yang membenarkan ucapan 
mereka, maka ia dianggap sebagai orang yang ingkar (kufur) 
atas “ps 2 diturunkan kepada Rasulullah Axesik. 
Menaua seiko bersabda, 


£ z 
Pa “ 
- 


Kiat Kab JI BIAN da 


Ina Aan Sie Pe: &S 


“Barangsiapa yang mendatangi seorang peramal (orang 
pintar) atau dukun kemudian membenarkan apa yang ia 


1366 Hasan: HR. An-Nasa-i (V/82-83), Ibnu Majah (no. 2536), dan Ahmad (V/4-5). 
Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 369). 
1367 Shahih: HR. Muslim (no. 2230) dan Ahmad (IV/68). Ini lafazh Muslim. 
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229 BAB 27: Waspada dari Perusak- Su "3 Sa 
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katakan, maka orang itu telah kafir dengan apa yang di- 


turunkan kepada Nabi Muhammad Agaieiijio. 1368 
16. Durhaka kepada Orang Tua 


Allah I&,8xz telah memerintahkan kepada ummat 
Islam supaya berbuat baik kepada ibu-bapak dan berbakti 
kepada Ne Allah Je5xz. berfirman, 


Tea »., 124 Pu 5 0nLII D£ 8, Pena 
SO CN YAI GT) CAST S3 3 
“Dan Rabb-mu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 


selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak...” (OS. 
Al Israa': 23) 


Dan Allah Jgz memperingatkan bahwa orang yang 
mendurhakai kedua orang tuanya dan mengingkari kelebihan 
keduanya dalam hal pendidikan dan pemeliharaan, maka 
baginya dosa yang besar dan dihapuskan pahala amalannya. 


Rasulullah Asasexifke bersabda, 
- Tu 5 Fo. Pa - Or 0 30 & 2 Sg & 
SE YAS Yg leo Roll A3 ae AI Jan Y SD 
- 4 8.3. Sa 
HARI SISA HE 


29 


“Tiga orang yang Allah tidak akan menerima amalan wajib 
maupun sunnah dari mereka pada hari Kiamat, yaitu orang 
yang durhaka kepada orang tuanya, orang yang meng- 
ungkit-ungkit pemberiannya, dan orang yang mendustakan 
takdir.”1369 


1368 Shahih: HR. Ahmad (1!I/429), al-Baihagi dalam Sunannya (VIII/135), al- 
Hakim (1/8). Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

1369 Hasan: HR. Ibnu Abi 'Ashim (no. 323) dan ath-Thabarani dalam al-Mu'jamul 
Kabiir (VIN/119, no. 7547). Lihat Shahiihul Jaami (no. 3065), karya Syaikh 
al-Albani. 
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17. Pecandu Khamr (Minuman Memabukkan) 


Ibnu “Umar mengatakan, bahwa Rasulullah Asaesito 
bersabda, 


35 ALS Gin ka AA PB SAN og Gp 


- 
£ 


ado dn yA Dae dj la dh an SE LE 

Jaa ya Ide Op ale & Al SE SE SB ALS 

IG GL cara AI SE SE IS ALS Tan PLS 

IE AAS Gan Ola AT ah rn 
SEN 5 33 Aing aa Ll 3 


“Barangsiapa meminum khamr, maka shalatnya tidak diterima 
selama 40 pagi (hari). Jika dia bertaubat, maka Allah mengam- 
puninya. Jika dia mengulanginya lagi, maka Allah tidak 
menerima Shalatnya selama empat puluh pagi (hari). Jika dia 
bertaubat, maka Allah mengampuninya. Jika dia mengulangi- 
nya lagi, maka Allah tidak menerima shalatnya selama empat 
puluh pagi (hari). Jika dia bertaubat, maka Allah mengampuni- 
nya. Jika dia mengulanginya lagi, maka Allah tidak menerima 
shalatnya selama empat puluh pagi (hari). Dan, jika meng- 
ulanginya keempat kalinya, maka Allah tidak menerima 
shalatnya selama empat puluh pagi (hari). Jika dia bertaubat 
maka Allah tidak mengampuninya dan Dia mengguyurnya 
dengan air sungai al-khabal.” 


Ada yang bertanya kepada Ibnu 'Umar, “Wahai Abu 
“Abdurrahman (kunyah Ibnu “Umar), apakah sungai al-khabal 
itu?” Beliau menjawab, 
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“Air sungai dari nanah para penghuni Neraka.” 0 
18. Berkata dan Beramal Dusta 


Orang yang berpuasa namun ia tidak meninggalkan 
ucapan dan amalan dusta, maka ia tidak meraih pahala atas 
puasanya. Rasulullah Auresifke bersabda, 


- 
5 rd 


gd ajah, In Dena : 
53 aa 
“Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dusta dan berbuat 


dengannya, maka Allah tidak mempunyai kebutuhan untuk 
dia meninggalkan makanan dan minumannya.” 87! 


19. Memelihara Anjing 
Rasulullah Axsakike bersabda, 


215 33) Ba aa Ga aa 2 TEA ga bar NG 
IBAN 3 ENI ME 


“Barangsiapa memelihara seekor anjing, maka pahala amalnya 
dikurangi setiap hari satu girath (dalam riwayat lain: dua 
girath) kecuali anjing untuk menjaga sawah atau binatang 
ternak. 1272 


1370 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 1862). 
1371 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1903). 
1372 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2322) dan Muslim (no. 1575). 
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20. Wanita yang Durhaka kepada Suaminya 


SI ILBELLLTRTAN 
TONBBTIBLAS 


Rasulullah Aakiiko bersabda, : 
(et aa c Nor A03 “33 T- 3 EN NI 8 
Ga Ia Wax Cap MO EYOKI | 


- 0& 5- .x0 8-2 FE 01..0 PN PN Pa 

Tn 1453 Cuas syal Ni 

“Ada dua orang yang shalatnya tidak melewati kepalanya 
(tidak mendapat ganjaran pahala”), yaitu hamba sahaya 
yang lari dari tuannya hingga ia kembali lagi kepadanya 


dan wanita yang mendurhakai suaminya hingga ia kembali 
l agi.” 1373 


21. Imam Shalat yang Dibenci Makmumnya 
Rasulullah Aakiiite bersabda, 


- 


- o- &- NA s0. SAT 0 33 Tn 3 Pt T 
103 A5 03. OK Arr Bg 0. AI MAA 
pp Dag a33 ilal Jas AE A3 ESA ah, 


“Ada tiga orang yang shalatnya tidak melewati telinga 
mereka, yaitu hamba sahaya yang lari dari tuannya hingga 
ia kembali, wanita yang bermalam sedangkan suaminya 
dalam keadaan marah (kepadanya), dan imam suatu kaum 
padahal mereka benci kepadanya.” 


lerag 
ya 
TN 


Manshur mengatakan, “Kami pernah bertanya tentang 
masalah imam. Maka ada yang menjawab bahwa yang 





1373 Shahih: HR. Al-Hakim (IV/173) dan ath-Thabarani dalam al-Mu'jamush 
Shaghiir (1/172), dari Ibnu "Umar KN. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 288). 

1374 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 360) dan Ibnu Abi Syaibah (Il/364, no. 4132, 
cet. Maktabah ar-Rusyd). Lihat Takhriij Hidaayaat ar-Ruwaah (1/4, no. 
1080). 





SIARAN H HN IIITTIIINILLIILRLII 253 SNN 





as - 8 BAB 27: Waspada dari Perusak- & Men NAD En ena 
LKensnnanannanas perusak Amal PSSLTOTTIBITIH 



















dimaksud hadits ini adalah imam yang zhalim. Sedangkan 
imam yang menegakkan Sunnah, maka dosanya kembali 
kepada orang-orang yang membencinya.”1275 


22. Mengisolir Seorang Mukmin Tanpa Alasan Syar'i 
Dari Abu Hurairah &x4555, Rasulullah Kena ifte bersabda, 


Tama Na 2303 SEYI P3 ar :5 Nee as 
sala ks se Tar jar ana 


7 - 
s 


JAN Aeang G3 opkb MEN JS ES 
Malas GS yh YAI Alat GS 


“Pintu-pintu Surga dibuka pada hari Senin dan Kamis, lalu 
setiap hamba yang tidak menyekutukan sesuatu dengan 
Allah akan diampuni (dosanya), kecuali seseorang yang 
antara dirinya dan saudaranya terdapat permusuhan. Lalu 
dikatakan: “Tunggullah dua orang ini hingga keduanya 
berdamai. Tunggullah dua orang ini hingga keduanya ber- 
damai. Tunggullah dua orang ini hingga keduanya ber- 
damai. 1376 


KN 





1378 Sunan at-Tirmidzi (no. 359). 


1378 Shahih: HR. Muslim (no. 2565). 
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MANFAATKAN SISA USIA UNTUK 
BERIBADAH KEPADA ALLAH TA'ALA 


SY 


Saudaraku, semoga Allah merahmatimu! 


Usia pada hakekatnya adalah kesempatan bagi seorang 
hamba untuk menambah pundi-pundi bekalnya sebagai 
persiapan berjumpa Allah 3356 di akhirat. Oleh karena itu, 
kerjakanlah amal-amal shalih dalam kehidupan ini sebelum 
kita dipisahkan dengannya oleh kematian. 


Dalam nasihatnya, Rasulullah Ameiike bersabda, 
Tok 113 € 2 TOK TA 7 Teror - 
J3 Dab «Ulah TS IIA ya Ja Pas 
OS BMA JS SEA Das J3 et 


0 


daa J3 


“Manfaatkanlah lima hal sebelum datangnya lima hal: masa 
mudamu sebelum datangnya masa tuamu, kesehatanmu 
sebelum sakitmu, kekayaanmu sebelum kemiskinanmu, 
waktu luangmu sebelum kesibukanmu, dan kehidupanmu 
sebelum kematianmu.” 7 





1377 Shahih: HR. Al-Hakim (IV/306), dishahihkan olehnya dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam takhriij hadits 
Igtidhaa-ul “Ilmil “Amal (no. 170). 
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Manfaatkan waktu luang dengan sebaik-baiknya dan 
tidak boleh menunda-nunda melakukan berbagai kebaikan. 
Diriwayatkan dari Ibnu "Umar &gfis, ia berkata, “Rasulullah 
Iaoaeike memegang kedua an ap seraya bersabda, 


DLS A51 Ina BEN LS Na 
PES Sha BI) dpi 5 SS OK doi JA Sa 

MN Merek AA 
“iya DES ag Boa) 


Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang asing 
atau seorang musafir, (dan persiapkan dirimu termasuk 
orang yang akan menjadi penghuni kubur) (pasti akan 
mati).” Dan Ibnu “Umar pernah mengatakan, “Jika engkau 
berada di sore hari, janganlah menunggu pagi. Dan jika 
engkau berada di pagi hari, janganlah menunggu sore. 
Pergunakanlah waktu sehatmu sebelum sakitmu, dan 
hidupmu sebelum matimu.” 138 


O 





3BESLI EL ILN ALAN IKA BANK 


x 
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Janganlah menjadikan diri kita termasuk orang-orang 
yang tertipu, sebagaimana sabda Nabi Jsaeriik 


: tak 25. |: TER - Go 0. $ g90 | 2-0, 
(ali kemal: set dalan 5 
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178 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6416), Ahmad (11/24, 41), at-Tirmidzi (no. 
2333), Ibnu Majah (no. 4114), “Abdullah Ibnul Mubarak dalam kitab az- 
Zuhd (no. 11), al-Baihagi dalam Syu'abul limaan (no. 10059), Abu Nu'aim 
dalam Hilyatul Auliyaa' (1/387, no. 1105), dan al-Baghawi dalam Syarhus 
Sunnah (XIV/230, no. 4029). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1157). Kalimat di dalam tanda 
kurung | J tidak terdapat dalam riwayat al-Bukhari. 
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233 an ME NASEHAT: Manfaatkan Sisa Usia Untuk 23 Ana 
Krannsennnnnana Beribadah kepada Allah Ta'ala : aa « 


: rn 





“Dua nikmat yang banyak sekali manusia tertipu dengan 
keduanya, yaitu nikmat sehat dan waktu luang.” 13? 


Dan janganlah menjadikan diri kita termasuk orang- 
orang yang rugi, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Z AN an GIA KARAN FES 


» 


- na 3 1 55 . 4 13 PAP 
| $ Ki NAN Aya KA ANU PR) 


ds 


UE ol 0 mai e AA s3 Ja 
SULE, Tue 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu 
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan 
barangsiapa berbuat demikian, maka mereka itulah orang- 
orang yang rugi. Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum kematian datang kepada salah 
seorang di antara kamu, lalu ia berkata (menyesali), “Ya Rabb- 
ku, sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)ku sedikit 
waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku akan ter- 
masuk orang-orang yang shalih.' Allah tidak akan menunda 
(kematian) seseorang apabila waktu kematiannya telah datang, 
dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (OS. 
Al-Munaafiguun: 9-11) 


Dan firman Allah Ta'ala, 


| 
|: 
| 
| 


1379 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6412-ini lafazhnya), at-Tirmidzi (no. 2304), 
Ibnu Majah (no. 4170), Ahmad (1/258, 344), ad-Darimi (Il/297), al-Hakim 
(IV/306), dan lainnya, dari Shahabat Ibnu “Abbas Wis. 
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: & NASEHAT: Manfaatkan Sisa Usia Untuk Sa 
Lkesassangasnnnan Beribadah kepada Allah Ta Jala ms 


4 LA KL ara Is RE AAS pon ISL Z G- 
& Cara Jera Ku) scaba Sya! Jowl al (as 


: BEAN TEA 


rela Pp 3 La “GG Na —. 
1 Ogan 23 ID 2 belu va IP A3 PES ls 


- 


2 “(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila 
datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya 
: Rabb-ku, kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku dapat 
8 berbuat kebajikan yang telah aku tinggalkan.' Sekali-kali 
3 tidak! Sungguh itu adalah dalih yang diucapkannya saja. Dan di 
1 hadapan mereka ada barzakh sampai pada hari mereka dibangkitkan.” 
5 (OS. Al-Mu'minuun: 99-100) 


3 Bersegeralah mengerjakan amal-amal shalih sebelum 
$ datang masa-masa sulit untuk beramal shalih. Rasulullah 
: Jnssieiiike bersabda, 


| AS Ja es 3 JKEIL 13 


$ kg Ta Ra ba po Il VA 


23 
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8 “Bersegeralah mengerjakan amal-amal shalih karena fitnah- 


: fitnah itu seperti potongan malam yang gelap: di pagi hari 
? seseorang dalam keadaan beriman dan di sore hari menjadi 


: kafir, atau di sore hari dalam keadaan beriman dan di pagi 
8 hari menjadi kafir, karena ia menjual agamanya dengan 
3 sedikit keuntungan duniawi.”1380 

8 1380 Shahih: HR. Muslim (no. 118 (186)), at-Tirmidzi (no. 2195), Ahmad (11/304, 
$ 523), Ibnu Hibban (no. 1868-A/-Mawaarid), dan lainnya, dari Shahabat 
2 Abu Hurairah xz2115. 
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Dan janganlah menjadikan diri kita termasuk orang- . 
orang yang merugi di saat Allah Y4x:2 menuntut per- : 
tanggungjawaban atas umur yang telah kita habiskan. 
Rasulullah Asasi bersabda, 


20. 03 90 3 8- “- mh - 0. o- -..& Tg ha ci 
Ud ayat GE Jis G5 Bala ap 38 JB NY 


Hang Bae 2 - 0. LN | 0. 3 
233 KASN Gel IA 3634 Jab ab tele S3 cal 


2G C3 kan GE dis 
“Tidak akan beranjak kedua kaki seorang hamba pada hari 
Kiamat hingga ia ditanya tentang umurnya untuk apa ia 
habiskan: tentang ilmunya, apa yang telah diamalkan, tentang 
hartanya, darimana ia peroleh dan kemana ia habiskan, 
dan tentang tubuhnya —capek dan letihnya- untuk apa ia 
gunakan.” 881 


Setiap Muslim dan Muslimah wajib menggunakan waktu- 
nya pada perkara-perkara yang bermanfaat, dan waspadalah 
dari menyia-nyiakan waktu untuk sesuatu yang tidak ber- 
manfaat. Al-Khalil bin Ahmad :ix25 (wafat th. 160 H) berkata, 
“Waktu itu ada tiga bagian: Waktu yang telah berlalu darimu 
dan takkan bisa kembali: waktu yang sedang engkau alami, 
dan lihatlah bagaimana waktu itu akan berlalu darimu: dan 
waktu yang engkau nantikan, bisa jadi waktu tidak akan 
engkau alami.” 882 


Muhammad bin “Abdul Bagi &ixz5 (wafat th. 535 H) 
mengatakan, “Aku tidak pernah menyia-nyiakan waktu 





1381 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2417), ad-Darimi (I/135), dan Abu Ya'la dalam 
Musnadnya (no. 7397), dari Shahabat Abu Barzah Nadh-lah bin “Ubaid al- 
Aslami £ztfiss. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 


1382 Thabagaat al-Hanaabilah (1/288). Dinukil dari kitab Ma'aalim fii Thariig 
Thalabil “Ilmi (him. 35-36). 
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yang pernah berlalu dari umurku untuk bermain-main dan 
berbuat sia-sia.” 1283 


Saudaraku, semoga Allah merahmatimu! 


Salah satu perkara yang dapat dikerjakan oleh seorang 
muslim berulang-ulang adalah mengakui dan merenungi 
nikmat-nikmat Allah Ta'ala. Berapa banyak karunia dan 
nikmat-nikmat yang dilihat dan dirasakan seorang hamba 
setiap hari, dari pagi hingga malam, yang menuntutnya 
untuk merenungi, lalu mensyukuri dan memuji Allah (xx 
atas itu semua. 


Saudaraku! Sadarilah atas nikmat Allah pada saat Anda 
berangkat ke masjid. Perhatikanlah, bagaimana keadaan 
orang-orang di sekitar Anda yang tidak mendapatkan nikmat 
itu?! Terutama saat shalat Shubuh dimana Anda akan dapati 
kaum Muslimin di sekitar Anda masih tidur terlelap seperti 
orang yang mati?! 


Sadari dan renungilah nikmat-nikmat Allah pada saat 
Anda dalam perjalanan dimana beragam peristiwa dapat 
Anda saksikan! Ada yang tertabrak mobil, ada yang dilena- 
kan setan dengan alunan keras musik dan lagu di dalam 
mobilnya, dan lain sebagainya. 


Dan sadarilah atas nikmat-nikmat Allah pada saat Anda 
membaca atau mendengar berita dan peristiwa, berupa 
kelaparan, banjir, wabah penyakit, kecelakaan, gempa bumi, 
pembunuhan, peperangan, penggusuran, dan musibah- 
musibah lainnya? 


Bersyukurlah, wahai Saudaraku! 


Seorang hamba yang dikaruniai taufik adalah hamba 
yang hati dan perasaannya senantiasa peka terhadap nikmat 


1383 Siyar A'laamin Nubalaa' (XX/26). 
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Allah yang diterimanya setiap saat, sehingga ia pun selalu 
memuji dan bersyukur kepada Allah jxgz atas nikmat-nikmat 
tersebut, baik nikmat Islam, nikmat diberi hidayah di atas 
Sunnah, nikmat diajarkan ilmu yang bermanfaat, nikmat 
sehat, rizki, selamat dari bahaya, dan nikmat-nikmat lain- 
nya. 


Rasulullah Asxesiike telah bersabda, “Barangsiapa yang 
melihat seseorang mendapat musibah, lalu ia mengucapkan, 


“- 
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'Segala puji hanyalah milik Allah yang menyelamatkan aku 
dari musibah-Mu dan Yang telah memberikan kelebihan 
kepadaku atas makhluk lain.' 


Niscaya ia tidak akan tertimpa musibah itu.” 884 


Allah J5. berfirman, 


- AR AS GA aa tm »t 
SAB KA 


“ .. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah, mudah-mudahan kamu 
beruntung.” (OS. Al-A'raaf (7): 69) 


Dan konsekuensi dari syukur adalah kita mengerjakan 
amal-amal ketaatan kepada Allah Ta'ala, mentauhidkan 
Allah jxg£ dan tidak berbuat syirik, mengamalkan Sunnah- 
sunnah Nabi Agate dan meninggalkan perbuatan bid'ah, 
mengerjakan amal-amal ketaatan dan menjauhi perbuatan 
dosa dan maksiat. 


1384 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3431), Ibnu Majah (no. 3892), dan lainnya. 
Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 602). 
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Dan mudah-mudahan dengan itu semua, kita semua 
kembali kepada Allah Y&,8x:2 dalam keridhaan-Nya dan 
memasukkan kita semua ke dalam Surga-Nya yang abadi. 


Allah J5. berfirman, 
2 PEN Le ra Ke OA o . A03 
3 BE be dia set) Lab Lai Gal C3 


e (OS Dss 


“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Rabb-mu dengan 
hati yang ridha dan diridhai-Nya. Karena itu, masuklah ke dalam 
golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam Surga-Ku.” 
(OS. Al-Fajr: 27-30) 


N - 


5 Dan Allah J1 berfirman tentang do'anya Nabi 
8 Ibrahim #&xk, 


8 30 A0 ker ana », €' £ Ing ce, SD. 
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5 “... Janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, 
(yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, 
kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih.” (OS. Asy-Syu'araa': 87-89) 
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“Segala puji hanya bagi Allah yang dengan nikmat-Nya 
segala amal shalih menjadi sempurna” 


Demikianlah yang dapat kami hadirkan kepada pembaca 
sekalian. Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi penulis 
dan bagi para pembacanya, serta sebagai upaya dalam 
memberi motivasi dalam beramal shalih dan lebih berhati- 
hati dalam memanfaatkan waktu. 


Kami memohon kepada Allah J&,8x:1., semoga upaya 
ini menjadi perbendaharaan amal kebaikan kami di Akhirat 
kelak, yaitu hari yang tidak berguna lagi harta dan anak- 
anak, melainkan seseorang yang menemui Allah jxgz dengan 
hati yang bersih. Dan semoga Allah 3:52 memudahkan kita 
semua sehingga dapat mengamalkan ilmu yang telah kita 
pelajari, dan menjadikannya sebagai ilmu yang bermanfaat, 
yaitu ilmu yang membuahkan amal serta dapat kita lakukan 
dengan ikhlas karena Allah dan ittiba' kepada Rasulullah 


Namun demikian, tentunya di dalam buku ini masih 
terdapat banyak kekurangan. Karenanya, kami sangat ber- 
terima-kasih kepada para pembaca budiman yang turut 
serta dalam menutup aib dan melengkapi kekurangan yang 
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ada. Dan apabila yang ada salah di dalam buku ini, maka 
kami berharap ada yang memberikan nasehat ilmiah nan 
santun sehingga Allah J&8x memudahkan kami untuk 
menerimanya dan rujuk dari kesalahan yang ada. 


Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad Axsxkiijis, beserta segenap 
keluarga beliau, para Shahabat, dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat. 


Dan akhir seruan kami adalah ucapan, 
-0 T Pa Bh 4 30 Ti 


“Segala puji hanya bagi Allah, Rabb semesta alam.” 


£ R3 Ie eng £ Ban ant 
Wasial ES VII Y Age Bait 2 H1 SL, 
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"Mahasuci Engkau, ya Allah, aku memuji-Mu. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
selain Engkau, aku memohon ampunan dan bertaubat 
kepada-Mu.” 


Bogor, 20 Rabi'ul Awwal 1433 H 
13 Februari 2012 M 
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Yazid bin Abdul Oadir Jawas 
(Abu Fat-hi) 
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